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ALHAMDULILLAHI RABBIL “ALAMIN, Shalawat dan salam terlimpah kepada 
Sayyidul-Mursalin dan penutup para Nabi, yaitu Muhammad dan 
keluarganya, serta para sahabat semuanya. Juga terlimpah kepada orang- 
orang yang mengikuti mereka dengan baik dan berda'wah sesuai dengan 
da'wah mereka, sampai hari Kiamat. 

Amma ba'du, sesungguhnya jama'ah da'wah dan tabligh yang 
berpusat di Nizhamuddin, New Delhi; berdasarkan kenyataan, amalan 
da'wahnya adalah yang paling meluas serta paling kuat pengaruh dan 
manfaatnya di dunia Islam pada hari ini. Saya mengatakan hal tersebut 
dengan sebenarnya tanpa adanya maksud tersembunyi ataupun untuk 
membela. 

Usaha ini tidak hanya terbatas di wilayah anak benua Hindia saja, 
juga tidak hanya di benua Asia saja, akan tetapi telah meluas hingga 
ke benua-benua yang lain, ke negeri-negeri Islam, dan juga ke negeri- 
negeri non-Islam, Ketika kami perhatikan perjalanan sejarah berbagai 
usaha da'wah, pergerakan-pergerakan, dan usaha-usaha lain untuk 
memperbaiki dan mengubah keadaan seluruh alam ini, tampaklah oleh 
kami bahwa da'wah atau gerakan apa pun, ketika telah melewati rentang 
waktu yang panjang, atau usahanya telah meluas ke berbagai tempat 


1 Saya mengungkapkan hal tersebut bukanlah bermaksud meremehkan gerakan- 
gerakan dak'wah lain yang cukup banyak dan berbagai usaha da'wah lainnya, yang 
semuanya berkhidmat pada da'wah dan amalan kebaikan. Mereka menggunakan 
cara menyampaikan kepada orang-orang mengenai bahaya dan fitnah yang 
mengancam Islam, Juga dengan cara mengembangkan kekuatan dalam diri para 
da'i untuk menanggulangi bahaya-bahaya tersebut, Namun yang saya maksud 
dengan menulis pernyataan tersebut adalah semata-mata menunjukkan nilai 
amalan da'wah ini secara positif. Hal itu karena amalan da'wah ini telah menyebar 
luas di kalangan manusia. Selain itu, saya menulis pernyataan tersebut juga 
merupakan pengakuan saya terhadap kenyataan mengenai kegiatan jamaah ini, 
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—khususnya bila ia telah mendatangkan keuntungan yang nyata dan 

kemegahan yang ditimbulkan delam kepemimpinannya, maka muncullah 
kebobrokan pada kebanyakan gerakan tersebut, maksud yang tidak baik 
akan merasukinya, dan ia melenceng dari semula, Pada akhirnya, 
semua itu akan mengurangi manfaat dan pengaruhnya, atau akan 
membinasakannya sama sekali. Akan tetapi, saya melihat bahwa usaha 
da'wah dan tabligh ini (sejauh yang diketahui dan disaksikan sendiri oleh 
penulis) tetap berlangsung hingga hari ini, serta terjaga dari kekurangan 
dan aib tersebut. Sungguh, saya telah menemui para pelakunya membawa 
sifat mementingkan orang lain (itsar) dan pengorbanan. Mereka mencari 
keridhaan Allah dan mengharap pahala dari-Nya atas amal kebaikan 
mereka. Mereka juga membawa sifat sangat memuliakan Islam dan kaum 
muslimin, mengakui kelebihan-kelebihan mereka, dan tawadhu' karena 
Allah. Selain itu, mereka pun berhati lembut dan penuh kasih sayang. 
Mereka sangat memperhatikan ibadah-ibadah fardhu dan sangat ingin 
untuk memperbaiki dan meningkatkannya. Mereka disibukkan dengan 
@zikir-dzikir dan amalan untuk mendekatkan diri kepada Allah. Mereka 
menjauhi dan menjaga diri dari perkara yang sia-sia semampu mereka. 
Mereka juga siap bepergian ke tempat-tempat yang jauh dalam rangka 
mencapai tujuan mereka dan mencari ridha Allah swt. Mereka rela 
menanggung kesusahan dan kepayahan dalam masalah tersebut. Semua 
hal tersebut telah menjadi kebiasaan yang selalu dijaga bagi orang-orang 
yang bekerja dalam usaha da'wah ini. 

Orang-orang yang bekerja dalam usaha da'wah ini telah mewarisi 
keistimewaan yang disebutkan di atas, mereka juga memiliki 
keistimewaan yang dapat dipetik dari perjalanan hidup perintis metode 
da'wah ini, yaitu Syaikh Muhammad Ilyas Al-Kandahlawi rahimahullah. 
Yaitu ikhlas dalam beramal, kembali bertaubat kepada Allah, berdoa 
dengan sepenuh hati di hadapan Allah, berusaha dan berkorban dengan 
penuh kesungguhan dalam berda'wah. Yang lebih penting dari itu adalah 
usaha mereka untuk mendapatkan ridha Allah dan mendekatkan diri 
kepada-Nya. Jama'ah ini telah menjaga asas-asas dan dasar-dasar yang 
ditetapkan oleh da'i yang pertama dalam usaha da'wah ini, yaitu Syaikh 
Muhammad Ilyas Al-Kandahlawi rahimahullah. Beliau mengharuskan 
orang yang bekerja dalam usaha da'wah ini untuk selalu menjagany 
Para pemimpin Jama'ah Tabligh juga senantiasa menekankan asas-asi 
tersebut dan mendakwahkannya, 


Adapun asas-asas tersebut ialah berusaha untuk mengingatkan orang 
akan kalimat thayyibah, makna, dan maksudnya. Asas selanjutnya ialah 
ilmu mengenai ibadah yang wajib serta fadhilahnya, mengingatkan orang 
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akan fadhilah ilmu dan dzikir, menyibukkan diri dengan dzikrullah, 
memuliakan sesama muslim, memahami haknya terhadap saudara muslim 
dan menunaikan hak saudara muslim, meluruskan niat dan ikhlas dalam 
setiap amal, meninggalkan perkara yang sia-sia, dan mengingatkan orang 
mengenai fadhilah keluar di jalan da'wah, bepergian dalam da'wah, serta 
mendorong orang agar cinta kepada da'wah. 

Keistimewaan dan faktor-faktor itulah yang menjaga jama'ah ini, 
sehingga tidak berubah menjadi gerakan politik yang selalu menjadi jalan 
untuk mencari keuntungan pribadi berupa pangkat dan jabatan. Sehingga 
jama'ah ini tetap terjaga sebagai sebuah jama'ah yang memusatkan diri 
pada usaha da'wah agama secara murni serta sebagai jalan untuk mencari 
keridhaan Allah. 

Sesungguhnya asas-asas dan faktor-faktor yang ditetapkan oleh 
peletak asas usaha da'wah ini sebenarnya dikutip dari Al-Qur'an dan 
As-Sunnah. Ia berfungsi seperti seorang penjaga yang terpercaya, yang 
senantiasa menjaga sifat selalu mencari keridhaan Allah serta memelihara 
norma-norma agama islam. Semua itu diambil dari sunnah dan hadits- 
hadits Rasulullah saw. 

Sungguh, sangatlah perlu disusun sebuah kitab yang berisi ayat- 
ayat dan hadits-hadits yang menjadi landasan bagi metode usaha 
da'wah ini. Maka dengan karunia dan kemurahan-Nya, Allah ta'ala 
telah memberikan kesempatan kepada seseorang yang mempunyai 
kemampuan yang memadai untuk melaksanakannya. Beliau adalah Al- 
Allamah Syaikh Muhammad Yusuf Al-Kandahlawi rahimahullah, anak 
dari perintis metode da'wah ini yang sekaligus merupakan da'i pertama, 
Syaikh Muhammad Ilyas rahimahullah, Beliau (Syaikh Muhammad Yusuf 
Al-Kandahlawi) telah menyusun sebuah kitab yang berisi ayat-ayat dan 
hadits-hadits yang menjadi landasan dari metode usaha da'wah ini. Beliau 
adalah seorang ulama besar dan mempunyai pengetahuan yang luas dan 
mendalam tentang hadits. Beliau menyusun kitab tersebut dengan usaha 
yang total dan maksimal. Sehingga kitab yang beliau susun tidak tampak 
seperti kumpulan asas, dasar-dasar, dan pengarahan untuk usaha da'wah, 
akan tetapi lebih mirip sebuah ensiklopedi yang sempurna dalam bidang 
da'wah. Beliau menyebutkan hadits-hadits di dalamnya tanpa pilih-pilih 
ataupun meringkas hadits-hadits. Yang beliau temukan berkaitan dengan 
tema yang disusun, meskipun berbeda-beda derajat kesahihannya. 
Kemudian Allah memberikan kesempatan kepada cucu penulis, yaitu 
Syaikh Sa'ad bin Harun Al-Kandahlawi (semoga Allah memanjangkan 
umurnya) dan memberinya taufig untuk menambah kebaikan, Beliau 
telah mencurahkan usahanya untuk menerbitkan kitab tersebut supaya 
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manfaatnya dapat dirasakan semua orang. Semoga Allah menerima 
amalannya dan memberikan manfaat yang besar. Hal itu tidaklah berat 
bagi Allah ta'ala. 


Lama e NU 

Abul Hasan Ali An-Nadwi 
Dairah Syah Alamullah 
20 Dzulqa'dah 1418 


pE idi AS alas aab 
Green) 


“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman 
ketika Allah mengutus di antara mereka seorang Rasul dari golongan mereka 
sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan 
(jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al-Kitab dan Al-hikmah. 
Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka benar-benar 
dalam kesesatan yang nyata.” (Q.s. Ali Imran: 164). 

‘Allamah Sayyid Sulaiman An-Nadwi rahimahullah berkata berkaitan 
dengan ayat yang mulia tersebut (perkataan beliau tersebut terdapat 
di dalam mugaddimah kitab yang berjudul Syaikh Muhammad Ilyas 
dan Da'wah Keagamaannya), “Sesungguhnya kewajiban-kewajiban ini, 
yaitu da'wah Ilallah dengan cara membacakan ayat-ayat-Nya, tazkiyah 
(penyucian jiwa), mengajarkan Al-Qur'an dan sunnah merupakan 
kewajiban-kewajiban kenabian, yang telah diperintahkan kepada 
Rasulullah saw. Telah ditegaskan dari nash-nash Al-Qur'an dan hadits 
yang shahih bahwa umat Rasulullah saw. diutus untuk seluruh alam 
dalam rangka mengikuti dan meneruskan tugas Rasulullah saw.” 

Allah ta'ala berfirman, 


PSA Dijak a 


i 3 osgo 
WAD dh 13 
“Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 


menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar.” (Q.s. Ali 
Imran: 110). 
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“E yang ma'ruf, dan mence; 
aikan kepada ban.kewajiban kenabian 
dani yang mungkar. Oleh karena itu, kewaa dawah Iallah denga 
sang selah ditugaskan kepada Nabi saw pera a jaran Al-Quran da 
membacakan ayat-ayat a e 3 lan 
ma NG saw, mendidik umatnya untuk mengorbankan 
a dawah Tallah, w'lim dan ta'allum, dan dzikir 
banta Jan DAN tersebut lebih didahulukan daripada kesibukan. 
bada kan keduninan, Latihandilakukan terus dalam setiap ke laan, dengan 
Na a ken diri dalam amal tersebut. Tentu saja hal ini membutuhkan 
kesabaran dalam menghadapi segala kesulitan dan kesusahan. Dididik 
untuk mengorbankan harta dan jiwa untuk memberikan manfaat kepada 
orang lain. Demikianlah, sehingga terwujudlah generasi terbaik umat ini 
karena mereka bertabiat seperti sifat para Nabi 'alaihimus-salam, yaitu 
mujahadah, pengorbanan, dan mementingkan orang lain, sebagai bentuk 
pengamalan firman Allah ta'ala, “Dan berjihadIah kalian di jalan Allah 

dengan jihad yang sebenar-benarnya." (Q.s. Al-Hajj: 78) 

Generasi yang seluruh individunya menjalankan seluruh amalan 
< yaitu da'wah Ilallah, ta'lim wa ta'allum dan dzikir ibadah 
takan sebagai generasi terbaik. 

Selanjutnya generasi demi generasi, ulama-ulama rabbani selalu 
menghidupkan amal kenabian tersebut. Mereka mengerahkan segala 
daya upaya semaksimal mungkin, sehingga seluruh nilai-nilai Islam 
menjadi bersinar dengan sebab usaha mereka. 

Allah Swt. telah memberikan taufik kepada Syaikh Muhammad Ilyas 
rahimahullah pada masa ini. Ketika itu, hati beliau penuh berisi perhatian, 
kerisauan, fikir, dan penderitaan karena keadaan umat ini. Hati beliau 
merasa nyeri dan sedih karena umat ini terjauh dari agamanya. Semua 
itu menjadikan beliau memiliki kedudukan istimewa dalam pandangan 
ulama lain pada masanya. Beliau rahi nain na 

3 “Re imahullah merupakan orang yang 
sangat risau, ingin agar semua sunnah yang dib eh Nabi saw. dari 
Tuhannya dapat dihidupkan di seluruh alam. Dz awa oleh Nabi saw. dari 
da'i dengan keyakinan kuat bahwa usaha unei an a 
kembali tidak akan diterima di sisi Allah dann da nn asi 

sisi Allah dan tidak akan berpengaruh 


pada manusia kecuali bila metodi i 
a a ENI saa 5 : 
E tbi saw. dalam usaha da'wah benar 


Karena itu, sudah sepi 
, suda pantasnya apabila 
kepada Allah ta'ala, di nya apabila para da'i ya enyetu 
dilakukan Na ma Ma menjalankan dawan ga gen o Tang 
baik dalam ilmu, amal, fiki batu Selam, Khususnya Nabi kita saw 
"NG iin pandangan, metode Sawah Sitat maupun 


Maka umat Islam mene 
kepada kebaikan, memerint 


and; 
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tingkah laku mereka, Semua itu karena sahnya iman dan amal shalih 
mereka yang zhahir sampai keadaan batiniyah ruhaniyah mereka berada 
dalam manhaj kenabian, baik dalam tatacara mencintai Allah dan takut 
kepada-Nya, serta dalam tatacara bergantung kepada-Nya. Mereka 
harus menganggap penting untuk mengikuti sunnah Nabi saw, dalam 
masalah akhlak, kebiasaan, dan tabiat. Demikian juga dengan kecintaan 
dan kebencian semata-mata karena Allah, sifat santun dan kasih 
sayang kepada umat Islam, serta rasa simpati kepada seluruh makhluk, 
hendaknya itulah yang menjadi faktor pendorong untuk berda'wah, yang 
juga harus sesuai dengan prinsip pokok yang telah ditegaskan berulang- 
ulang oleh para Nabi 'alaihimus-salam, yaitu tidak mempunyai maksud 
apa-apa selain mengharapkan pahala dari Allah ta'ala. 

Hendaknya pula keinginan para da'i adalah untuk mencari keridhaan 
Allah melalui usaha menghidupkan agama Islam, dengan didorong rasa 
cinta untuk mengorbankan jiwa dan harta dengan ringan hati di jalan 
Allah swt. Sedang rasa cinta kepada pangkat, jabatan, harta, kekuasaan, 
kemuliaan, kemasyhuran, sum'ah (memperdengarkan amalan kebaikan 
kepada orang lain), riya', kesenangan pribadi serta kemewahan tidak bisa 
menghalangi mereka dari jalan Allah. Sehinga dalam kehidupan mereka; 
berdiri, duduk, berjalan, berbicara, bergerak, dan getaran hati mereka 
semata-mata ditujukan untuk mewujudkan tujuan yang mulia ini. 

Sebagai suatu usaha untuk menghidupkan sunnah Nabi saw. dalam 
usaha da'wah, menerapkan perintah Allah ta'ala sesuai sunnah Nabi 
saw. dalam semua sisi kehidupan, dan supaya orang-orang yang bekerja 
dalam usaha ini mampu bertingkah laku sesuai sifat-sifat tersebut, maka 
enam sifat sahabat dirumuskan sebagai dasar. Enam sifat sahabat tersebut 
telah didukung para ulama' dan syaikh yang senantiasa menegakkan 
kebenaran pada masa itu.. 

Kemudian Syaikh Muhammad Ilyas rahimahullah digantikan 
oleh anaknya yang bijak, Syaikh Muhammad Yusuf rahimahullah. 
Beliau mengkhususkan hidupnya untuk digunakan dalam da'wah dan 
mujahadah, dalam rangka membangkitkan kembali usaha ini menurut 
metode kenabian (manhaj nubuwwah). Sekaligus dalam rangka 
menyiapkan para da'i yang bisa bertingkah laku sesuai sifat tersebut. 

Syaikh Muhammad Yusuf rahimahullah mengumpulkan peristiwa- 
peristiwa dari kehidupan Nabi saw, dan para sahabat r.hum. sebagai 
contoh yang berkaitan dengan sifat mulia tersebut, Beliau mengambilnya 
dari kitab-kitab hadits, tarikh, dan sirah yang bisa dipercaya. Beliau 
menyusunnya dalam sebuah buku yang berjudul Hayatush-Shahabah 
sebanyak tiga jilid. Dengan karunia Allah, pencetakan kitab tersebut telah 
selesai semasa hidup beliau. 
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Beliau juga telah mengumpulkan hadits-hadits pilihan yang berkaitan 
dengan enam sifat, namun beliau wafat sebelum selesai tahap pengurutan 
dan perbaikannya (Inna lillaahi wa inna ilaihi raji'un). Syaikh Yusuf 
rahimahullah mengungkapkan kepada rekan-rekan beliau kegembiraan 
dan rasa syukurnya atas ni'mat Allah yang dianugerahkan kepada beliau 
sehingga dapat menyusun kumpulan hadits ini. Dan hanya Allah yang 
mengetahui kemauan yang kuat di hati beliau untuk memperjelas dan 
mempertegas setiap sisi dalam kumpulan hadits ini. Bagaimanapun juga, 
Allah telah mentakdirkan, dan apa yang Dia inginkan, pasti terlaksana. 

Oleh karena Syaikh Yusuf rah.a. tidak sempat lagi menelaah ulang 
konsepnya, diperlukan usaha ekstra untuk menyempurnakannya hingga 
tahap final, Usaha tersebut diantaranya, koreksi terhadap matan hadits, 
komentar jarh wat-ta'dil terhadap para rawi-nya, keterangan mengenai 
derajat hadits, baik shahih, hasan atau dha'if, serta penjelasan mengenai 
mufradat (kosa kata) yang tidak lagi populer (gharib). Pada bagian akhir 
kitab ini dilampirkan kitab-kitab yang dijadikan sumber rujukan. 

Kehati-hatian dalam usaha penyempurnaan kumpulan hadits 
ini telah dikerahkan semaksimal mungkin. Banyak kalangan ulama 
membantu penyempurnaan kumpulan hadits ini dengan sungguh- 
sungguh. Semoga Allah membalas mereka dengan sebaik-baik balasan. 
Kesalahan-kesalahan yang manusiawi sangat mungkin terjadi. Maka para 
ulama yang mulia diharapkan berkenan untuk memberitahukan bila 
dijumpai hal-hal yang harus dibetulkan. 

Dengan melihat maksud Syaikh Muhammad Yusuf menyiapkan 
kumpulan hadits ini dan juga seperti yang telah dijelaskan oleh Syaikh 
Sayyid Abul Hasan Ali An-Nadwi pada kata sambutan, maka penting 
sekali untuk dihindari adanya perubahan dan peringkasan pada 
kumpulan hadits ini. 

Sesungguhnya Allah mengutus para nabi untuk menyampaikan dan 
menyebarkan ilmu-ilmu yang mulia. Supaya ilmu-ilmu tersebut bisa 
diambil manfaatnya, maka sebagai syaratnya, keyakinan manusia harus 
sesuai dengan ilmu-ilmu tersebut. Selain itu, seseorang harus benar-benar 
merasa membutuhkan ilmu-ilmu tersebut dengan menganggap dirinya 
bodoh ketika membaca dan mendengarkan firman Allah dan sabda 
Rasulullah saw., membebaskan dirinya dari keyakinan terhadap hal-hal 
yang tampak oleh mata, dan sebaliknya harus memperkuat keyakinan 
tehadap hal-hal yang ghaib, membenarkan dalam hati bahwa apa yang ia 
baca atau dengar merupakan kebenaran, menghadirkan perasaan bahwa 
Allah Yang berbicara kepadanya ketika ia membaca atau mendengar 
Al-Qur'an, dan menghadirkan perasaan bahwa Rasulullah saw. yang 
berbicara kepadanya ketika membaca atau mendengar hadits. Sejauh 
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mana seorang pembaca dan pendengar merasa ta'zhim kepada yang 
berbicara, serta sejauh mana ketawajjuhannya terhadap pembicaraannya, 
sejauh itu pula kesan yang akan didapatkannya didalam hati. 


Allah ta'ala berfirman, 


SE Na Ja NG Ja NG NG 


CATU) 


“Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul 
(Muhammad), kamu lihat mata mereka mencucurkan air mata disebabkan 
kebenaran (Al-Qur'an) yang telah mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka 
sendiri).” (Os: Al-Maa-idah: 83) 

Allah ta'ala berfirman kepada Rasul-Nya di tempat yang lain, 


Ba A E oh 


Ga, PR ren 


“Sebab itu sampaikanlah berita gembira itu kepada hamba-hamba-Ku 
yang mendengarkan perkataaan lalu mengikuti apa yang paling baik di 
antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk 
dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal.” (@.s. Az-Zumar: 
17-18). 

Dan diriwayatkan dalam hadits shahih, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
saw., beliau bersabda, “Apabila Allah telah menetapkan perkara di langit, 
malaikat menggerakkan sayapnya karena tunduk kepada firman-Nya, 
bunyi sayap mereka itu seperti bunyi rantai yang dipukulkan ke batu 
yang licin. Maka ketika dihilangkan ketakutan dari hati mereka, mereka 
berkata, Apa yang difirmankan Tuhan kalian? Mereka menjawab, Al-Hag 
(kebenaran), dan Dia Mahatinggi dan Mahaagung.” (H.r. Bukhari). 

Dan diriwayatkan dalam hadits lain, dari Anas ra., dari Nabi saw., 
bahwasanya apabila beliau berbicara suatu kalimat, beliau mengulanginya 
tiga kali sehingga dapat dipahami. (H.r. Bukhari). 

Oleh sebab itu, sebaiknya perlu membaca atau membacakan hadits 
dengan mengulanginya tiga kali, Selain itu, hendaknya juga melatih 
diri untuk membaca dan mendengarkan dengan tawajjuh, rasa cinta 
terhadap ilmu, menerapkan adab, dan menghindari berbicara pada saat 
ta'lim. Juga berusaha keras untuk duduk di atas kedua lutut (iftirasy) 
dalam keadaan berwudhu, tidak bersandar kepada sandaran apa pun, 
dan hendaknya ta'lim dilakukan dengan disertai mujahadah terhadap 
nafsu. Maksud dari semua ini adalah supaya hati terbiasa mengambil 
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kesan dari Al-Qur'an dan hadits. Juga agar keyakinan terhadap janji Allah 
ta'ala dan Rasul-Nya saw. semakin kuat sehingga tumbuh sifat thalab 


(ingin tahu) terhadap agama yang selanjutnya mendorong dirinya untuk 
innah Nabi saw. dalam setiap amal, 


senantiasa menghidupkan sunnah: 
an mengamalkan hukum- 


serta mendorongnya untuk mempelajari d 
hukum agama dari para ulama. 

Kini sampailah kepada permulaan kitab ini, dimulai dengan khutbah 
pertama yang digunakan oleh Syaikh Muhammad Yusuf rahimahullah 
untuk membuka kitabnya, yaitu Amanil-Akbar, syarah dari kitab Ma'anil- 


Atsar, 


8 Jumadil Awwal 1421 H/7 September 2000 
Muhammmad Sa'ad Al-Kandahlawi 
Madrasah Kasyiful- Ulum 

Basti Nizhamuddin, New Delhi, India 


PETIKAN DARI MUGADDIMAH 
Kiran AMANIYAL AKHBAR SYARAH 
MW ANIYAL ATSAR 


SEGALA PUJI BAGI ALLAH Yang Menciptakan manusia untuk dilimpahi-Nya 
kenikmatan yang tak pernah habis dengan berlalunya zaman. Nikmat 
yang berasal dari khazanah-Nya, yang tidak akan pernah berkurang 
karena dibagikan dan tak dapat terjangkau akal-pikiran. Dia menyimpan 
di dalam diri manusia mutiara yang tersembunyi; yang bila digunakan, 
manusia akan bisa mengambil manfaat dari khazanah Allah yang maha 
Rahmandan meraih kemenangan di surga selamanya, tanpa penghabisan. 

Shalawat dan salam semoga tercurah kepada penghulu para nabi dan 
utusan, yang diberi hak untuk memberikan syafa'at kepada para pendosa 
sekalian, dan diutus sebagai rahmat untuk seluruh alam. Allah tabaraka 
wa ta'ala telah memilihnya dengan diberi kemuliaan dan risalah sebelum 
penciptaan Lauhul-Mahfuzh dan Qalam. Dia memilihnya untuk membuka 
anugerah dan kenikmatan yang ada di dalam khazanah-Nya, yang tiada 
terbilang. Dan Dia menyingkap Dzat-Nya Yang Mahatinggi kepada beliau 
saw., yang tidak Dia singkapkan kepada selainnya. Dia juga menyingkap 
sifat:sifat-Nya yang agung kepada beliau saw., yang tidak diketahui oleh 
siapa pun, baik oleh malaikat muqarrabun ataupun seorang nabi yang 
diutus, Dia melonggarkan dada Nabi saw. yang penuh berkah untuk 
menangkap potensi-potensi terpendam dalam diri manusia, yang dapat 
digunakan para hamba untuk mendekatkan diri kepada Allah ta'ala 
dengan sebenar-benarnya, serta mohon pertolongan kepada-Nya dalam 
urusan dunia dan akhirat. Dia mengajari beliau cara-cara membetulkan 
amal perbuatan manusia setiap saat. Dengan amal perbuatan yang benar, 
manusia akan meraih kesuksesan di dunia dan akhirat. Dengan rusaknya 
amal perbuatan, maka nasib buruk dan kerugian yang akan ia terima. 
Semoga keridhaan Allah 'azza wa jalla dilimpahkan kepada sahabat 
yang mulia. Mereka telah mengambil ilmu-ilmu yang muncul dari pelita 
nubuwah Nabi yang suci dan mulia saw, Mereka mengambilnya di 
setiap saat lebih banyak daripada jumlah daun-daun di pepohonan dan 
jumlah tetes air hujan. Mereka mengambil ilmu secara keseluruhan dan 


12 & MUNTAKHAB AHADITS 


sempurna, memahami dan menghafalnya dengan kesungguhan. Mereka 
menemani Nabi saw. dalam perjalanan dan ketika berada di kediaman, 
juga turut dalam jihad, da'wah, ibadah, mu'amalah, dan mu'asyarah 
bersama beliau. Dengan demikian, mereka mempelajari amalan menurut 
cara beliau dengan bergaul secara langsung. Betapa beruntungnya mereka 
bisa mengambil ilmu dari beliau lewat sabda dan perbuatan beliau secara 
langsung, tanpa perantara. Kemudian mereka tidak merasa cukup hanya 
menyimpan ilmu dan amal tersebut pada diri mereka sendiri, namun 
mereka bangkit dan menyampaikan ilmu dan amal yang mereka pahami 
dan hafalkan. Sehingga mereka memenuhi seluruh alam dengan ilmu 
tabbaniyah dan amalan ruhaniyah yang terpilih. Maka alam ini menjadi 
negeri yang penuh ilmu dan ulama, sedangkan manusia menjadi sumber 
cahaya, hidayah, ibadah, dan khilafah. 


Muhammad Yusuf A-Kandahlawi 


Kalimah 
Thayyibah 


Bab 1. 


GA wa an 


Thayyibah 


SECARA BAHASA, IMAN berarti membenarkan perkataan seseorang 
dengan pasti karena percaya kepadanya. Secara istilah, iman adalah 
membenarkan semua yang dikabarkan oleh Rasulullah saw., dengan 
begitu saja, tanpa melihat secara langsung, karena percaya dan yakin 
terhadapnya. 

AYAT-AYAT AL-0UR'AN 
Allah swt. Berfirman: 


Pa 


54 


(roisk) 
1. “Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu, melainkan 


Kami wahyukan kepadanya: Bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Aku, 
maka sembahlah Aku olehmu sekalian.” (Q.s. Al-Anbiyaa : 25) 


Pena 
me BR 


2. “Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang 
apabila disebut Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan 
kepada mereka ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman mereka (karenanya) 
dan kepada Tuhanlah mereka bertawakal." (@.s. Al-Anfaal : 2) 
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3. Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang teguh 
kepada agama-Nya, niscaya Allah akan memasukkan mereka ke dalam 
rahmat yang besar dari-Nya (surga) dan limpahan karunia-Nya, dan 
menunjuki mereka kepada jalan yang lurus (untuk sampai) kepada-Nya. “ 
(Qs. An-Nisaa : 175) 


en AAU As JI Ela ea 
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4. “Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang yang 
beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari berdirinya saksi-saksi (hari 
Kiamat)."(@.s. Al-Ghafir : 51) 


GN IN LI UNA BE Hak arya ii 
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5. “Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan kezhaliman (syirik), mereka itulah orang-orang yang mendapat 
keamanan dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk” (0.5. 
AlAn'aam : 82) 


Yz PRA - 

(ros) SEL KANAN as 

6. "Adapun orang-orang yang beriman sangat cinta kepada Allah.” (Qs. 
Al-Baqarah : 165) 


onewe SAN dur ea KiE 
“Katakanlah: Sesungguhnya shalatku, ibadahku, Bata dan matiku 
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.” (@.s. Al-An'aam : 162) 


HADITS-HADITS NABI SAW. 
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1. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda “Iman itu 
ada tujuh puluh sekian cabang. Yang paling utama ialah mengucapkan 
Laa ilaaha illallah. Sedang yang paling rendah adalah menyingkirkan 
gangguan dari jalan. Dan rasa malu merupakan salah satu cabang iman." 
(H.r. Muslim). 
Keterangan 

Mengenai rasa malu, ulama berkata, “Hakikat malu adalah akhlak 
yang mendorong orang untuk meninggalkan perbuatan tercela dan 
mencegahnya dari melalaikan kewajiban kepada yang bersangkutan." 
(Riyadhush-Shalihin) 


| 
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ata, Rasulullah saw, bersabda, “Barangsiapa 


Kalimat yang aku tawarkan kepada pamanku yang 
at tersebut akan menjadi sebab keselamatan 


, 
Ga) 5 


berse 
telah ia tolak, mal 
baginya." (H.r Ahmad) 


a 
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3.Dari Abu Hurairahr.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Perbaruilah 
keimanan kalian!” Ditanyakan, “Ya Rasulullah, bagaimanakah kami 
memperbarui iman kami?” Beliau bersabda, “Perbanyaklah mengucapkan 


Laa ilaaha illallah,” (H.r Ahmad dan Thabarani) 
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4. Dari Jabir bin Abdillah rhuma., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, “Dzikir yang paling utama adalah Laa ilaaha illallah, dan 
doa yang paling utama adalah Alhamdulillah.” (H.r. Tirmidzi, ia berkata 
bahwa hadits ini hasan gharib). 


LL Ba e JBL Bal Jang JB: 
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5. Dari Abu Hurairah ra., ia ber lullah saw bersabda, Jika 
seorang hamba mengucapkan laa ilaaha illallah dengan ikhlas, pasti 
dibukakan pintu-pintu langit untuknya, sehingga kalimat itu sampai 


ke Arsy, selama ia menjauhi dosa-dosa besar," (Hr Tirmidzi, ia berkata 
bahwa hadits ini hasan gharib). 
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6. Dari Ya'la bin Syaddad, ia berkata, “Ayahku, Syaddad , berkata, 
sedangkan Ubadah bin Shamit r.a. hadir membenarkannya, ‘Kami 
berada di sisi Nabi saw. lalu beliau bersabda, Adakah di antara kalian 
orang asing, yakni ahlul-kitab?' Kami berkata, “Tidak, ya Rasulullah." 
Maka beliau memerintahkan untuk mengunci pintu. Beliau bersabda, 
y tlah tangan-tangan kalian dan ucapkanlah Laa ilaaha illallah." 
Maka kami mengangkat tangan-tangan kami sebentar. Kemudian Nabi 
saw. meletakkan tangannya dan berkata, ‘Alhamdulillah, ya Allah, 
Engkau mengutusku dengan kalimat ini, memerintahkan aku dengannya, 
dan Engkau menjanjikan surga dengannya pula. Dan Engkau tidak 
menyelisihi janji.” Kemudian beliau bersabda, ‘Ketahuilah, bergembiralah 
kalian, karena Allah telah mengampuni kalian.” (H.r. Ahmad, Thabarani, 
dan Bazzar) 
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7. Dari Abu Dzar ra, ia be 
mengucapkan 


kata, Nabi saw. bersabda, Jika seorang hamba 
a ilaaha illallah lalu ia mati di atas kalimat tersebut, 
maka pasti masuk ke dalam surga.” Aku berkata, “Meskipun ia berzina 
dan mencuri?" Nabi saw, menjawab, “Meskipun ia berzina dan mencuri.” 
Aku berkata, “Meskipun ia berzina dan mencuri ?” Nabi menjawab, 
“Meskipun ia berzina dan mencuri.” Aku berkata, “Meskipun ia berzina 
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dan mencuri ?" Nabi saw. menjawat 
meskipun Abu Dzar tidak menyuk 


, “Meskipun ia berzina dan mencuri, 
ainya." (H.r Bukhari) 
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S. Dari Hudzaifah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Islam 
akan semakin pudar sebagaimana memudarnya pakaian yang berwarna, 
sehingga tidak diketahui apa itu puasa, shadagah, dan nusuk (ibadah 
tertentu). Kitabullah akan diangkat (dihilangkan) dalam semalam. Maka 
tidak ada satu ayat pun yang tersisa di bumi. Dan masih ada di bumi 
beberapa kelompok manusia yang sudah sangat tua dan lemah. Mereka 
berkata, “Kami mendapati bapak-bapak kami di atas kalimat Laa ilaaha 
illallah, maka kami pun mengucapkannya," Shilah bin Zufar bertanya 
kepada Hudzaifah, “Apakah kalimat Laa ilaaha illallah bisa mencukupi 
mereka sedangkan mereka tidak mengetahui apa itu puasa, shadagah, 
dan nusuk?” Maka Hudzaifah berpaling darinya. Lalu Shilah mengulang 
pertanyaan tersebut tiga kali, dan Hudzaifah selalu berpaling darinya, 
Yang ketiga kalinya, Hudzaifah menghadap ke arah Shilah dan berkat 
“Wahai Shilah, kalimat tersebut akan menyelamatkan mereka dari 
neraka." (H.r. Hakim, ia berkata bahwa hadits ini shahih menurut syarat 
Imam Muslim). 
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9. Dari Abu Hurairah ra. ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa mengucapkan Laa ilaaha illallah, maka kalimat tersebut 
akan memberikan manfaat kepadanya pada suatu hari dari adzab yang 
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kalimat tersebut.” 


seharusnya menimpanya sebelum ia mengucapkan 
(Hr. Bazzar dan Thabarani) 


Senai 


f 
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10. Dari Abdullah bin ‘Umar r.huma., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
laukah aku kabarkan kepada kalian apa yang diwasiatkan oleh Nuh 
kepada anaknya?" Para sahabat berkata, “Ya.” Beliau bersabda, “Nuh 
berwasiat kepada anaknya: Wahai anakku, aku berwasiat kepadamu 
dua hal dan melarangmu dari dua hal. Aku berwasiat kepadamu 
dengan ucapan Laa ilaaha illallah. Sesungguhnya jika kalimat tersebut 
diletakkan di satu sisi timbangan, sedangkan langit dan bumi diletakkan 
di sisi yang lain, pasti akan lebih berat kalimat tersebut. Dan seandainya 
langit dan bumi tersebut berupa satu lingkaran, niscaya kalimat tersebut 
akan membelahnya sehingga ia sampai kepada Allah.” (Wasiat yang 
kedua), Aku berwasiat kepadamu dengan ucapan Subhanallahil 'azhim 
wa bihamdihi. Sesungguhnya ia merupakan ibadah para makhluk, dan 
dengan sebabnya, rezeki mereka dibagikan. Dan aku melarangmu dari 
dua hal, yaitu syirik dan sombong, karena keduanya menghalangi dari 
Allah.” (Hr Bazzar) 
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11. Dari Thalhah bin “Ubaidillah r.a., ia berkata, Nabi saw, bersabda, 
“Sungguh aku mengetahui satu kalimat yang jika diucapkan oleh orang 
yang sudah hampir mati pastilah ruhnya akan memperoleh kegembiraan 
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hingga ia keluar dari jasadnya. Dan kalimat tersebut akan menjadi cahaya 
baginya pada hari Kiamat." (H.r. Abu Ya'la) 


(va. d Bn 


12. Dari Anas ra. (dalam sebuah hadits yang panjang), bahwasanya Nabi 
saw. bersabda, “Akan keluar dari neraka orang yang pernah mengucapkan 
Laa ilaaha illallah, sedang di dalam hatinya terdapat kebaikan (iman) 
seberat biji jewawut. Kemudian keluar lagi dari neraka orang yang 
pernah mengucapkan Laa ilaaha illallah sedang di dalam hatinya terdapat 
kebaikan (iman) seberat biji gandum. Kemudian keluar lagi dari neraka 
orang yang pernah mengucapkan Laa ilaaha illallah sedang di dalam 
hatinya terdapat kebaikan (iman) seberat debu.” (H.r Bukhari) 
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13. Dari Al-Miqdad bin Al-Aswad r.a., ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, 'Setiap rumah yang ada di atas muka bumi 
baik di perkotaan maupun di pedesaan, pasti Allah akan memasukkan 
kalimat Islam ke dalamnya dengan penuh kemuliaan atau kehinaan. Baik 
Allah azza wa jalla memuliakan mereka dan menjadikan mereka sebagai 
ahli tauhid ataupun Allah menghinakan mereka sehingga mereka tunduk 
kepadanya.” (H.r. Ahmad) 
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14. Dari Ibnu Syimamah Al-Mahri, ia berkata, “Kami mengunjungi 
Amr bin Al-Ash, sedang ia dalam keadaan sakaratul-maut, Ia menangis 
cukup lama dan memalingkan wajahnya ke arah dinding. Anaknya 
berkata, 'Wahai Ayah, bukankah Rasulullah saw. telah memberimu 
kabar gembira mengenai ini dan itu?, Bukankah Rasulullah saw. telah 
memberimu kabar gembira mengenai ini dan itu?' lalu ia menghadap 
dengan wajahnya dan berkata, “Sesungguhnya persiapan kami yang 
paling utama adalah kesaksian terhadap La allah Muhammadur 
rasulullah. Sungguh aku telah mengalami tiga keadaan. Sungguh, aku 
teringat pada diriku sendiri waktu itu tidak ada lebih benci kepada 
Rasulullah saw. daripada aku. Tidak ada yang lebih aku sukai daripada 
aku bisa membunuhnya. Kalau aku mati dalam keadaan seperti itu, 
niscaya aku termasuk ahli neraka. Ke Allah met akkan Islam di 
dalam hatiku, aku datang kepada Nabi saw.. Aku berkata, 'Ulurkanlah 
tangan kananmu, sungguh aku akan berbai'at kepadamu." Beliau pun 
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mengulurkan tangannya. Akan tetapi aku menarik kembali tanganku. 

Beliau bertanya, Ada apa denganmu hai Amr?" Aku berkata, ‘Aku ingin 

mengajukan syarat” Beliau bertanya, 'Syarat apakah yang ingin kamu 

ajukan? Aku berkata, ‘Supaya dosa-dosaku diampuni." Beliau bersabda, 

Tidak tahukah kamu hai Amr, bahwa Islam menghapuskan dosa-dosa ` 
sebelumnya?, hijrah menghapuskan dosa-dosa sebelumnya?, dan haji 

menghapuskan dosa-dosa sebelumnya? “Tidak ada seorang pun yang 

lebih aku sukai daripada Rasulullah saw. dan tidak ada yang lebih 

mulia di mataku daripada beliau. Dan aku tidak mampu untuk menatap 

Rasulullah saw. secara langsung karena rasa hormat pada beliau, Kalau 

aku diminta untuk menggambarkan bentuk Rasulullah saw, aku tidak 

akan mampu, karena aku tidak pernah menatap Rasulullah saw. secara 

langsung. Kalau aku mati dalam keadaan itu, pasti aku berharap untuk 

menjadi ahli surga. Kemudian kami mengurusi dan menguasai banyak 

urusan, yang aku sendiri tidak tahu bagaimana keadaanku berkaitan 

dengannya. Jika aku nanti mati, maka jangan ada seorang pun yang 

meratap dan jangan ada satu api pun. Bila kalian menguburkan aku, 

timbunkanlah tanah ke atasku dengan pelan. Lalu berdirilah seben 
sekeliling kuburku sekira orang menyembelih hewan dan membazi- 
bagikan dagingnya, sehingga aku merasa terhibur dengan kalian dan aku 
pat berpikir apa jawabanku terhadap pertanyaan (malaikat) utus; 
Tuhanku.” (Hr Muslim) 


LANANGE 
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berkata, Nabi saw. bersabda, "Wahai Ibnul- 
ab! Pergilah kamu dan umumkan kepada orang-orang bahwa 


16. Dari Abu Laila ra, dari Nabi saw, beliau bersabda, “Duhai Abu 
Sufyan, sungguh aku telah datang kepada kalian dengan membawa dunia 
dan akhirat. Maka masuk Islamlah kalian, niscaya kalian akan selamat." 
(tr Thabarani, ini adalah potongan hadits). 
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17. Dari Anas ta., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, 


“Bila hari Kiamat tiba, aku diberi hak untuk memberi syafa'at. Aku 
berdoa, “Wahai Tuhanku, ukkanlah ke dalam surga orang yang di 
dalam hatinya terdapat iman sebesar biji sawi.” Maka masuklah mereka, 
Lalu aku berdoa, Wahai Tuhanku, masukkanlah ke dalam surga orang 
yang di dalam hatinya terdapat iman sekecil apapun." (H.r Bukhari) 
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18. Dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, 
“Penduduk surga masuk ke dalam surga dan penduduk neraka ke dalam 
neraka. Lalu Allah berfirman, “Keluarkanlah orang yang di dalam hatinya 
terdapat iman sebesar biji sawi.” Kemudian merekapun dikeluarkan dari 
neraka dalam keadaan telah menghitam. Mereka diceburkan ke sungai 
kehidupan sehingga tumbuhlah mereka sebagaimana satu benih yang 
tumbuh di tepi aliran sungai yang deras. Tidakkah kalian melihat tunasnya 
keluar berwarna kuning dan melilit (melingkar)?” (H.r. Bukhari) 
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ya Rasulullah saw. ditanya seorang 
h iman itu?" Beliau menjawab, “Bila 


19. Dari Abu Umamah r.a., ba 
laki-laki, “Wahai Rasulullah, apa 
amal baikmu membuatmu merasa senang, dan perbuz 
membuatmu merasa bersedih, maka kamu 
(H.r. Hakim) 
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20. Dari Abbas bin ‘Abdil Muththalib r.a., bahwasanya ia mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, “Telah merasakan nikmatnya iman, orang yang 
ridha terhadap Allah sebagai Tuhannya, Islam sebagai agamanya, dan 
Muhammad saw, sebagai Rasulnya." (H.r. Muslim) 


Dai 


21. Dari Anas r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Ada tiga hal, 
barangsiapa ketiga hal itu ada pada dirinya, ia akan merasakan manisnya 
iman: Allah dan Rasul-Nya lebih dicintai dari pada yang lain, menyukai 
seseorang semata-mata karena Allah, membenci untuk kembali pada 
kekufuran sebagaimana bencinya untuk dilemparkan ke dalam neraka.” 
(H.r. Bukhari) 
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22. Dari Abu Umamah r.a., dari Rasulullah saw., bahwasanya beliau 
bersabda, “Barangsiapa mencintai karena Allah, membenci karena Allah, 
memberi karena Allah dan tidak memberi karena Allah, sungguh ia telah 
menyempurnakan imannya." (H.r Abu Dawud) 
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<, dari Nabi saw., bahwasanya beliau bersabda 

zar, pilar iman yang mana yang paling 

r berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu,” Rasulullah 

ersabda, “Setia karena Allah, cinta karena Allah, dan marah karena 
(Hr. Baihaqi) 
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24. Dari Anas bin Malik ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Sungguh 
beruntung orang yang beriman kepadaku dan melihatku, beruntung satu 
kali.” “Sungguh beruntung pula orang yang beriman kepadaku padahal 
ia tidak melihatku, beruntung tujuh kali. (H. Ahmad) 
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durrahman bin Yazid rahimahullah, ia berkata, “Orang-orang 
tentang para sahabat Nabi r.hum. dan keimanan mereka di 
ullah. Maka Abdullah berkata, “Sesungguhnya perkara yang 
dibawa Muhammad saw. sangat jelas bagi orang yang melihatnya. Demi 
Dzat Yang tidak ada sesembahan kecuali Dia, seorang mu'min tidaklah 
bisa beriman dengan keimanan yang lebih utama daripada iman kepada 
hal yang ghaib. Lalu ia membaca ayat : (alif laam miim. Dzalikal kitaabu 
laa raiba fiih) sampai kepada firman Allah ta'ala (yu'minuuna bil ghaibi).” 
(Hr Hakim) 
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26. Dari Anas bin Malik 1. a berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Aki 
ingin sekali berjumpa saudara-saudaraku.” Maka para sahabat berkata, 
“Apakah kami bukan saudaramu?” Be ab, “Kalian adalah 
sahabatku, sedang saudaraku adalah orang yang beriman kepadaku, 
padaha! mereka tidak melihatku.” (Lt: Ahmad) 
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27. Dari Abu Abdirrahman Al-Juhani r.a., ia berkata, “Ketika kami bersama 
Rasulullah saw, muncullah dua pengendara. Ketika beliau melihatnya, 
beliau berkata, ‘Dua orang dari suku Kindi, Madz-hij." Sampai dua orang 
tersebut mendatangi beliau. Ternyata, mereka memang laki-laki dari 
Madz-hij. Salah seorang dari mereka mendekat untuk berbai'at kepada 
beliau. Ketika ia memegang tangan Rasulullah saw. ia berkata, Wahai 
Rasulullah, bagaimana pendapatmu mengenai orang yang melihatmu 
lalu beriman kepadamu, membenarkanmu, dan mengikutimu. Apa yang 
ia dapatkan?’ Beliau menjawab, "Keberuntungan baginya.” Lalu orang 
tersebut mengusap tangan Nabi saw. dan pergi. Kemudian orang yang 
satunya lagi menghadap dan memegang tangan Rasulullah saw. untuk 
berbaiat kepada beliau. Ia berkata, “Bagaimana pendapatmu mengenai 
orang yang beriman kepadamu, membenarkanmu, dan mengikutimu, 
padahal tidak melihatmu?" Beliau menjawab, “Keberuntungan baginya, 
keberuntungan baginya, keberuntungan baginya." Lalu orang tersebut 
mengusap tangan Nabi saw. kemudian pergi.” (H.r Ahmad) 
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28. Dari Abu Musa r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Ada 
tiga golongan yang mendapat dua pahala: seorang dari ahli kitab 
yang beriman kepada nabinya dan kepada Muhammad saw., seorang 
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aikan kewajibannya kepada Allah 
a, dan seorang laki-laki yang 
alu mendidiknya dengan baik, 
an memerdekakan dan 


hamba sahaya yang mampu menun 
ta'ala dan kewajibannya kepada tuanny: 
mempunyai hamba sahaya perempuan, 

dan mengajarinya dengan baik pula, kemudi 
menikahinya, maka ia mendapat dua pahala." (Hr: Bukhari) 


Keterangan 
Tiga golongan yang mend 
maksudnya adalah mendapatkan dua paha 
shalat dan puasa. Jika bukan demikian mal 
orang yang mengerjakan dua amal akan memperoleh dua pahala. 


apat dua pahala: Dikatakan bahwa 
Ia dalam setiap amal seperti 
sudnya, tentu tidak aneh bila 
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| Dari Ausath rahimahullah, ia berkata, “Abu Bakar r.a. berkhutbah 
kepada kami, ia berkata, Rasulullah saw. berdiri di tempat aku berdiri 
pada tahun pertama, maka menangislah Abu Bakar r.a., lalu ia 
Iintalah mu'afah kepada Allah,” atau ia berkata 'afiyah . 

yakinan kepada Allah, tidaklah seseorang diberi sesuatu 
ih utama daripada mw'afah atau 'afiyah.” (H.r. Ahmad) 
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30. Dari 'Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya r.huma., 
bahwasanya Nabi saw. bersabda, “Awal kebaikan umat ini adalah 


dengan keyakinan dan zuhud, dan awal kehancurannya adalah dengan 
kebakhilan dan angan-angan.” (H.r. Baihaqi) 
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31. Dari 'Umar bin Khaththab r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Jika kalian bertawakkal kepada Allah dengan sebenar-benar tawakkal, 
kalian akan diberi rezeki seperti seekor burung diberi rezeki. Pagi-pagi 
ia pergi dengan perut kosong, sore harinya ia kembali dengan perut 
kenyang.” (H.r. Tirmidzi) 
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32. Dari Jabir bin Abdillah r.huma., ia mengabarkan bahwasanya ia 
berperang bersama Rasulullah saw. ke arah Najd. Ketika Rasulullah saw. 
pulang, ia ikut pulang bersamanya. Dalam perjalanan, mereka tidur 
siang di sebuah lembah yang penuh dengan pohon besar yang berduri. 
Rasulullah saw. turun beristirahat sedang para sahabat berpencar 
bernaung di bawah pohon. Maka Rasulullah saw. beristirahat di bawah 
sebuah pohon dan menggantungkan pedangnya di pohon itu. “Kami pun 
tidur beberapa lama. Tiba-tiba Rasulullah saw. memanggil kami dan 
saat itu di dekat beliau ada seorang Arab Badui. Lalu beliau bersabda, 
“Sesungguhnya orang ini menghunus pedangku ke arahku sedang aku 
masih tidur. Lalu aku bangun sedangkan pedangku ditangannya dalam 
keadaan terhunus. Lalu ia berkata, “Siapa yang bisa melindungimu 
dariku? Aku berkata, Allah," sebanyak tiga kali. Rasulullah saw. tidak 
membalas perbuatannya dan orang badui itupun duduk.” (H.r: Bukhari) 
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22. Dari Shalih bin Mismar dan Ja'far bin Burgan rahimahumallah, 
uhwasanya Nabi saw. bersabda kepada Harits bin Malik, “Apa kabarmu, 
ai Malik!” Malik menjawab, “Mu'min, wahai Rasulullah.” Beliau 
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bertanya, “Mu'min yang sebenarnya?” Ia menjawab, “Mu'min yan, 
sebenarnya.” Nabi bersabda, “Sesungguhnya dalam setiap kebenaran ada 
buktinya. Apakah bukti ucapanmu itu?” Malik menjawab, “Aku jauhkan 
diriku dari dunia, aku hidupkan malamku, dan aku berpuasa pada siang 
hari. Aku seolah-olah melihat 'arsy Tuhanku ketika dihadirkan, juga 
melihat penduduk surga saling berkunjung di dalamnya, dan seolah-olah 
aku mendengar teriakan penduduk neraka. Maka Nabi saw. bersabda, 
“(Engkau adalah) seorang mu'min yang hatinya diterangi cahaya." (H.r 
Abdur-Razzaq) 
1 
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34. Dari Ma'iz r.a., dari Nabi saw., bahwasanya beliau ditanya, “Amal 
apakah yang lebih utama?” Beliau saw, menjawab, “Iman kepada Allah 
semata, jihad, lalu haji yang mabrur. Itu semua melebihi semua amal 


yang lain, sejauh jarak antara tempat terbit matahari dan terbenamnya.” 
(H.r Ahmad) 


35. Dari Abu Umamah ra., ia berkata, “Para sahabat bercerita tentang 
masalah dunia di dekat Rasulullah saw. Maka Rasulullah saw bersabda, 
‘Apakah kalian tidak mendengar? Apakah kalian tidak mendengar? 
Sesungguhnya sederhana itu sebagian dari iman. Sesungguhnya 
sederhana itu sebagian dari iman, yakni tagahhul." (H.r. Abu Dawud) 
Keterangan 

Sederhana (Badzadzah) adalah keadaan yang lusuh dan meninggalkan 
pakaian yang membuat sombong. Mengenai tagahhul, ahli bahasa berkata: 
Mutgahhil adalah orang yang kulitnya kering disebabkan payahnya 
kehidupan dan meninggalkan kemewahan. (Riyadhush-Shalihin). 
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36. Dari Amr bin Abasah r.a., ia berkata, “Iman manakah yang lebih 
utama?” Nabi saw. menjawab, “Hijrah.” Amr bertanya, “Apakah hijrah 


itu?" Nabi saw. menjawab, “Engkau tinggalkan keburukan.” (H.r. Ahmad, 
ini adalah potongan hadits). 
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37. Dari Sufyan bin Abdillah Ats-Tsagafi r.a., ia berkata, “Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, katakanlah kepadaku satu perkataan yang tidak perlu 
aku tanyakan lagi kepada orang lain sepeninggalmu (dalam hadits Abu 
Umamah dengan lafadz: selain engkau). Rasulullah saw. menjawab, 


‘Katakanlah, Aku beriman kepada Allah, lalu istigamahlah.” (H.r. 
Muslim) 


Keterangan 


Yang dimaksud lalu istigamahlah adalah tetap berada di ketauhidan 
dan ketaatan kepada Allah (Mirgah). 
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38. Dari Abdullah bin 'Amr bin Al-Ash r.huma., ia berkata bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, “Sesungguhnya iman itu dapat menjadi usang 
di dalam hati kalian seperti usangnya pakaian. Maka mintalah kepada 


Allah supaya Dia memperbarui keimanan yang ada di hati kalian." (H.r. 
Hakim) 


39. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Nabi saw. bersabda, “Sesungguhnya 


Allah mengampuni umatku terhadap apa yang dib 


kan oleh hatinya 
selama tidak dilakukan atau diucapkan.” (H.r Bukhari) 
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40, Dari Abi Hurawah tai, fa berkata, “lah Ii datang sekelompok orang 
dari kalangan sahabat Nabi saw, lalu mereka bertanya kepada beliau, 
Sesungguhnya kami merasakan dalam diri kami, sesuatu yang berar 
rasanya bagi kami untuk membicarakannya." Beliau bertanya, ‘Sungguh 
kalian merasakannya?” Mereka berkata, “Benar” Beliau bersabda, “Itulah 
iman yang nyata.” (H.r Muslim) 


Keterangan 
Yang dimaksud itulahiman yang nyata adalah: "Rasa berat Hati Kalian 
untuk membicarakannya itu merupakan iman yang nyata.”Karena rasa 
berat hati, dan perasaan takut yang sangat terhadap masalah tersebut, 
juga untuk membicarakannya, apalagi meyakininya, hanya terjadi pada 
orang yang imannya benar-benar sempurna dan hilang keraguan dan 
kebimbangan dari dirinya. (Syarah Muslim, Imam Nawawi) 
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41. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


“Perbanyaklah kalian mengucapankan syahadat Laa ilaaha illallaah 
sebelum terhalang antara diri kalian dengannya.” (H.r. Abu Ya'la) 
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ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa 
mati, sedangkan ia yakin bahwasanya tidak ada sesembahan yang haq 
selain Allah, niscaya ia akan masuk surga.” (H.r. Muslim) 
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43. Dari Utsman bin Affan ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa mati sedangkan ia yakin bahwasanya Allah adalah hag, 
niscaya ia akan masuk surga.” (H.r. Abu Ya'la) 
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44. Dari Ali ra., ia berkata, Nabi saw. bersabda, “Allah ta'ala berfirman, 
‘Sesungguhnya Akulah Allah, tidak ada tuhan selain Aku. Barangsiapa 
mengakui keesaan-Ku, ia masuk ke dalam perlindungan-Ku. Dan 

a masuk ke dalam perlindungan-Ku, ia aman dari adzab-Ku." 
(H.r. Syairazi) 
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45. Dari Makhul rahimahullah, ia bercerita bahwa seorang tua renta yang 
kedua alisnya menutupi kedua matanya datang dan berkata, “Wahai 
Rasulullah! Ada seorang laki-laki yang telah berkhianat dan durhaka. 
Ia tidak membiarkan satu kebutuhan pun, tapi ia pasti akan cepat-cepat 
mengambilnya dengan tangan kanannya. Jikalau dosa-dosanya dibagikan 
kepada seluruh penduduk bumi tentulah dapat membinasakan mereka. 
Masih adakah taubat baginya?” Maka Nabi saw. bersabda, “Apakah 
engkau sudah masuk Islam?” Ia menjawab, “Adapun saya, saya bersaksi 
bahwasanya Tidak ada tuhan selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi- 
Nya dan bahwasanya Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.” Maka 
Nabi saw, bersabda, “Sesungguhnya Allah mengampunimu selama kamu 
Seperti itu, dan mengganti keburukan-keburukanmu dengan kebaikan- 
kebaikan." Orang tadi berkata, “Wahai Rasulullah, juga pengkhianatan 
dan kedurhakaan saya?" Beliau bersabda, Juga pengkhianatan dan 
kedurhakaanmu.” Maka pergilah laki-laki itu sambil bertakbir dan 
bertahlil. (Tafsir Ibnu Katsir) 
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Keterangan taka 
Ia tidak membiarkan satu kebutuhan pun, tapi ia pasti cepat-cepat 


mengambilnya dengan tangan kanannya, maksudnya: ia senantiasa 
memenuhi segala kebutuhan nafsunya, syahwat, ataupun maksiat, tanpa 
menyisakan sedikitpun. (Al-Faiq ft Gharibil-Hadits) 
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46. Dari Abdullah bin Amrbin Al-Ash r.huma., ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, “Sesungguhnya Allah akan melepaskan seorang 
laki-laki dari kalangan umatku di hadapan seluruh makhluk pada hari 
Gamat. Maka dibentangkan 99 lembar catatan (amal) padanya. Setiap 
lembar catatan panjangnya sejauh pandangan mata. Lalu Allah berfirman, 
'Adakah yang kamu ingkari dari catatan ini? Apakah para (malaikat) juru 
tulis-Ku menzhalimimu?' Ia menjawab, “Tidak wahai Tuhanku.’ Allah 
berfirman, Apakah kamu mempunyai udzur (alasan)? Ia menja 
“Tidak wahai Tuhanku." Allah berfirman, 'Baiklah, sesungguhnya di sisi 
kami kamu mempunyai satu kebaikan. Tidak ada satu kezhaliman pun 
terhadapmu hari ini." Maka dikeluarkan selembar kartu yang di dalamnya 
tertulis: Asyhadu allaa ilaaha illallah, wa asyhadu anna muhammadan 
‘abduhu wa rasuluhu. Allah berfirman, "Hadirilah timbanganmu!' Ia 
berkata, "Wahai Tuhanku, apa artinya selembar kertas ini dibandingkan 
dengan lembar-lembar catatan itu?" Allah berfirman, “Sesungguhnya 
kamu tidak akan dizhalimi." Maka lembar-lembar catatan itu diletakkan 
di satu sisi timbangan, sedangkan selembar kertas tadi di sisi yang lain. 
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Maka lembar-lembar Catatan itu menjadi ringan dan selembar kartu tadi 
menjadi berat, dan tidak ada sesuatu pun yang lebih berat dari nama 
Allah.” (H.r: Tirmi ia berkata bahwa hadits ini hasan gharib). 
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47. Dari Abu ‘Amrah Al-Anshari r.a., ia berkata, Nabi saw. bersabda, “Aku 
bersaksi bahwasanya tiada tuhan selain Allah dan bahwa aku adalah 
utusan Allah. Jika seorang hamba mu'min menemui Allah dengan 
membawa kalimat tersebut, maka pasti kalimat itu akan menghalanginya 
dari neraka pada hari Kiamat.” Dalam riwayat yang lain, “Jika seseorang 
menemui Allah dengan membawa dua kalimat tersebut, maka pasti ia 
akan dimasukkan ke dalam surga sesuai dengan amalnya." (H.r. Ahmad 
dan Thabarani) 
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48. Dari “Itban bin Malik r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Tidak 
ada seorang pun yang bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan aku 
adalah utusan Allah yang masuk ke dalam neraka atau merasakannya.” 
(H.r. Muslim, penggalan hadits). 
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49. Dari Abu Qatadah, dari ayahnya ra, in berkata, Rasululla 
bersabda, “Barangsiapa bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah, kemudian lidahnya tunduk terhadap 
Kalimat itu dan batinya tenang dengannya, maka api neraka tidak akan 
menyentuhnya.” (Hr Baihaqi). 


saw. 
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50. Dari Mu'adz bin Jabal ra., dari Nabi saw, beliau bersabda, “Setiap 
jiwa yang mati sedang ia bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan aku 
adalah utusan Allah, dengan hati yang penuh keyakinan terhadapnya, 
pasti Allah mengampuninya," (H.r: Ahmad) 
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51. Dari Anas bin Malik r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
sedang Mu'adz membonceng beliau di atas tunggangannya, “Hai Mu'adz 
bin Jabal!” Mu'adz menjawab, “Labbaik ya Rasulallah wa sa'daik.” Beliau 
bersabda, “Hai Mu'adz bin Jabal!” Ia menjawab, “Labbaik ya Rasulullah 
wa sa'daik.” Beliau mengulanginya sebanyak tiga kali, lalu bersabda, 
“Setiap seorang yang bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah dengan jujur dari hatinya, pasti Allah 
haramkan neraka terhadapnya.” Ia berkata, “Wahai Rasulullah, bolehkah 
aku mengabarkannya kepada semua orang supaya mereka bergembira?” 
Beliau menjawab, “Jika demikian, mereka akan bergantung kepada 
perkara itu saja (sehingga malas beramal).” Mu'adz mengabarkan hal 
tersebut menjelang wafatnya karena berusaha menjauhi dosa (karena 
menyembunyikan ilmu). (H.r. Bukhari) 


RICA ETE 


52. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Nabi saw. bersabda, “Orang yang 
paling bahagia dengan syafa'atku pada hari Kiamat ialah orang yang 


Iman * 37 


mengucapkan Laa ilaaha illallah secara tulus dari hatinya.” (H.r. Bukhari, 
penggalan hadits 


Oreo 


ia berkata, Nabi saw. bersabda, “Aku 
ersaksi di sisi Allah! Jika meninggal dunia, seorang hamba yang bersaksi 
bahwa tiada Tahan selain Allah dan aku adalah utusan Allah secara jujur 
dari dalam hatinya lalu beramal berdasar Al-Qur'an dan sunnah, pasti ia 
akan masuk ke surga." (H.r. Ahmad) 
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54. Dari ‘Umar r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
‘Sesungguhnya aku mengetahui satu kalimat yang jika seorang hamba 


mengucapkannya dengan jujur dari dalam hatinya lalu ia mati dalam 


kalimat itu, maka pasti Allah akan mengharamkannya dari api neraka, 
yaitu Laa ilaaha illallah.” (H.r Hakim) 
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55. Dari Iyadh Al-Anshari r.a., ia merafa'kannya (menganggap hadits ini 
sampai kepada Rasulullah saw:), beliau saw. bersabda, “Sesungguhnya 
Laa ilaaha illallah merupakan satu kalimat yang mulia bagi Allah, 
Yang mempunyai kedudukan di sisi Allah. Ia adalah satu kalimat yang 
arangsiapa mengucapkannya dengan jujur, Allah akan mem: 
ke dalam surga dengan sebab kalimat itu. Baran; 
engan berdusta (bukan dari hatinya), kalim; 
darahnya dan menjaga hartanya. Dan kelak ia 
Allah akan menghisabnya." (H.r. Bazzar) 


asukkannya 
gsiapa mengucapkannya 
at itu akan melindungi 
akan menjumpai Allah lalu 
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Keterangan i 1 Gara 

Kalimat itu akan melindungi darahnya dan menjaga hartanya, 
Maksudnya adalah, sescorang yang berdusta dalam syahadatnya, ia akan 
tetap dianggap muslim sehingga oleh pemerintahan Islam ia tetap akan 


dilindungi dan mendapatkan hak aknya sebagai seorang muslim. 


SE Sa AI 


“Barangsiapa bersak: n 
membenarkan lisannya, maka ia akan masuk (surga) dari pintu surga 


mana saja yang ia kehendaki.” (H.r Abu Yala) 


Keli 


Gosh 


57. Dari Abu Musa r.a., ia berkata, Nabi saw. bersabda, “Bergembiralah 
dan berikanlah kabar gembira kepada orang sesudah kalian bahwa 
barangsiapa bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dengan sepenuh hati 
terhadapnya, niscaya ia akan masuk surga.” (H.r: Ahmad dan Thabarani) 
5. # nanda Een PR a Lg ea 
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58. Dari Abu Darda’ r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa bersaksi dengan tulus-ikhlas bahwa tiada Tuhan selain 
Allah dan Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, niscaya ia masuk 
surga.“ (Majma'ul-Bahrain) 


ARA LNG dis BEN JE Ap 
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Grof BL Fpi Pon Sh an) Ie Sa MA A) 


Iman & 39 


59. Dari Anas r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Aku masuk ke 
dalam surga. Aku lihat pada kedua kusen pintunya tertulis tiga baris 
tulisan dari emas. pertama: Laa ilaaha illallah Muhammadur 
rasulullah. Baris kedua: Apa yang kami infakkan akan kami dapatkan, 
apa yang kami m n kami beruntung, dan apa yang kami tinggalkan 
kami merugi. Ba Umat yang berbuat dosa dan Tuhan Yang 
Maha Pengampun.” (Hr: Rafi'i dan Ibnu Najjar, Jami'ush-Shaghir) 


Kare an) GO AT BN pa 
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60. Dari “Irban bin Malik r.a., ia berkata, Nabi saw. bersabda, “Pada 
hari Kiamat setiap datang seorang hamba yang mengucapkan Laa 
ilaaha illallah semata-mata mencari keridhaan Allah, pasti Allah akan 
mengharamkannya dari api neraka.” (H.r. Bukhari) 


BIN GEN GE A JÉ 
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61. Dari Anas bin Malik r.a., dari Rasulullah saw., beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang meninggal dunia dalam keadaan mentauhidkan Allah 


semata, tidak ada sekutu baginya, menegakkan shalat dan menunaikan 


zakat, niscaya ia meninggal dunia sedangkan Allah ridha kepadanya.” 
(ŒH.r Hakim). 


Gawa Sia ed) BBG ARE AA 
e Dari Abu Dzar ra., bahwi nya Rasulullah saw. bersabda, “Sungguh 
Ma ntung orang yang mer ikhlaskan hatinya untuk beriman, menjadikan 
hatinya selamat (dari ke in), menjadikan lidahnya jujur, menjadikan 
jiwanya tenang, menjadikan perangainya lurus, menj n telinganya 
mau mendengar (kebaikan), dan matanya mau melihat.” (H. Ahmad) 
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Keterangan 
Perangainya lurus 

melampaui batas dan cerobo 

kepada ayat yang jelas di se 


maksudnya adalah tidak cenderung untup 
əh, Matanya mau melihat, yakni meliha, 
Ia arah dan di dalam diri sendiri. 


Peru Pa 
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63. Dari Jabir bin Abdillah r.huma., ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, Barangsiapa menjumpai Allah dalam keadaan 
tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun, niscaya ia masuk ke surga, 
Barangsiapa menjumpai-Nya dalam keadaan menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu, niscaya ia masuk ke neraka.” (H.r. Muslim) 


IKN Sa NGE, 


(arad edan niii 


64. Dari “Ubadah bin Ash-Shamit r.a., ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa mati dalam keadaan 
tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun, sungguh Allah 
mengharamkannya dari api neraka.” (H.r. Nasa'i) 


ALA Sega JK 
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65. Dari An-Nawwas bin Sam'an ra., bahwasanya ia mendengar Nabi 
saw. bersabda, “Barangsiapa mati dalam keadaan tidak menyekutukan 
Allah dengan sesuatu pun, niscaya akan mendapat ampunan-Nya,” (Hr 
Thabarani) 


AI AE At. 
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Iman & 41 
66. Dari Mu'adz ra, 


bi saw., beliau bersabda, “Apakah semalam 
kamu mendengar mar-samar?” Aku menjawab, “Tidak.” Beliau 
bersabda, “Sesunggguhnya ada (malaikat) yang datang kepadaku dari 
Tuhanku. Lalu ia memberi kabar gembira kepadaku bahwa barangsiapa 
diantara umatku mati dalam keadaan tidak menyekutukan Allah 
dengan sesuatu pun, niscaya ja masuk ke sur: Aku bertanya, “Wahai 
Rasulullah, bolehkah aku keluar dan memberi kabar gembira kepada 
mereka (dengan kabar tersebut)?” Be menjawab, “Biarkan mereka, 
supaya mereka berlomba di jalan kebenaran," (Lx Thabarani). 


Dera Go 5 
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67. Dari Mu'adz bin Jabal r.a., dari Nabi saw, beliau bersabda, “Tahukah 
kamu apakah kewajiban hamba kepada Allah dan ‘kewajiban’ Allah 
kepada hamba?” Aku menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” 


Beliau bersabda, “Sesungguhnya kewajiban hamba kepada Allah 
adalah menyembah-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu 
pun. Sedang 'kewajiban' Allah “azza wa jalla kepada hamba ialah tidak 


mengadzab orang yang tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun.” 
(H.r. Muslim). 


EGEA g ii: es 
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68. Dari Ibnu ‘Abbas r.huma., bahwasanya Rasulullah saw, bersabda, 
“Barangsiapa menjumpai Allah dalam keadaan tida 
Nya dengan sesuatu pun da 


naaa 


De Ad 


k menyekutukan- 
n tidak membunuh satu jiwa pun, niscaya ia 
menemui Allah dalam keadaan ringan punggungnya." (H.r. Thabarani) 


Otoh and or apa ahi Bata) TA Ada 
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69. Dari Jarir ta., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Barangsiapa mati 
dalam kendaan tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun dan tidak 
arah yang haram sedikit pun (karena membunuh jiwa tanpa 
ukkan (surga) dari pintu surga mana saja yang ia 


terkena 
hak), ia akan dim: 
kehendaki.” (Hr: 


'habarani) 


2. IMAN KEPADA YANG GAIB 

Iman kepada yang ghaib adalah beriman kepada Allah ta'ala, 
kepada semua hal yang ghaib, dan kepada semua yang dikabarkan oleh 
Rasulullah saw. tanpa melihatnya secara langsung, karena percaya dan 
membenarkan Nabi saw.. Sekaligus mengesampingkan kesenangan- 
kesenangan sementara, penglihatan zhahir manusia, ataupun pembuktian 
secara fisik, karena hal tersebut telah dikabarkan oleh Rasulullah saw. 
Iman kepada Allah ta'ala, kepada sifat-Nya Yang Tinggi, 
kepada Rasul-Nya, kepada Takdir, baik atau buruk dari Allah 


ta'ala 

Firman Allah ta'ala : 

SAKA 3 KE ISI AI 

BARA 
Ai 
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1. “Bukanlah menghadapkan wajah kalian ke arah timur dan barat itu 
suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu adalah beriman 
kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi, 
dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan), dan 
orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, 
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang yang menepati 
Janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 
ea e dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang 
enar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.” (Q.S. 
Al-Baqarah : 177) KE a NAN 


IMAN KEPADA YANG Gan $ 43 


sieus SATE Aie 
E AAN NI 
2 “Hai manusia, ingatlah akan nikmat Allah kepada kalian. Adakah 
pencipta selain Allah yang dapat memberikan rezeki kepada kalian dari 


langit dan bumi? Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia; 
maka mengapakah kalian berpaling (dari ketauhidan)?” (O.s. Faathir : 3) 


ONDO aa 


“Dia pencipta langit dan bumi. Bagaimana Dia mempunyai anak 


hal Dia tidak mempunyai istri. Dia menciptakan segala sesuatu; dan 
Dia mengetahui segala sesuatu.” (@.s. Al-An'aam : 101) 


onain a E EE a 


faka terangkanlah kepadaku tentang nuthfah yang kalian pancarkan. 


nkah yang menciptakannya atau Kamikah yang menciptakannya?” 
(Qs. A-Waagi'ah : 58-59) 


EEE a E E Ak E E KR 
ame 333 PERS ae ri 
ka terangkanlah kepadaku tentang yang kalian tanam. Kaliankah" 
Jang menumbuhkannya ataukah Kami yang menumbuhkannya?” (Qs. 
Al-Waaqi'ah : 63-64) 


DIA Nop sate : 
Ke ae Kyu Kiat 


anna aaa 
6 “Maka terangkanlah kepadaku tentang air. Yang kalian minum. Kaliankah 
yang menurunkannya Kami menurunkannya? 
Kalau Kami kehendaki, niscaya Kami je sin, maka mengapakah 
belian tidak bersyukur: padaku tentang api yang 

«lian nyalakan (dari gosokan-gosokan kayu). Kaliankah yang menjadikan 
kayu itu atau Kamikah yang menjadikannya?" (i 


Qs. Al Waagi'ah : 68-72) 


5. “Mal 
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7. “Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan 
biji buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup. (Yang memiliki sifat-sifat) 
demikian adalah Allah, maka mengapakah kalian masih berpaling? Dia 
menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk beristirahat, dan 
(menjadikan) matahari dan bulan untuk perhitungan. Itulah ketentuan 
Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui. Dan Dialah yang 
menjadikan bintang-bintang bagi kalian, agar kalian menjadikannya 
petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut. Sesungguhnya Kami telah 
menjelaskan tanda-tanda kebesaran (Kami) kepada orang-orang yang 
mengetahui. Dan Dialah yang menciptakan kalian dari seorang diri, maka 
(bagi kalian) ada tempat tetap dan tempat simpanan. Sesungguhnya telah 
Kami jelaskan tanda-tanda kebesaran Kami kepada orang-orang yang 
mengetahui. Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami 
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami 
keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami 
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak: dan dari 
mayang kurma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun 
anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan 
tidak serupa. Perhatikanlah buahnya pada waktu pohonnya berbuah, dan 
(perhatikanlah pula) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu ada tanda-tanda (Kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman." 
(Qs. Al-An'aam : 95-99) 


IMAN KEPADA YANG Gan & 45 
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8 “Maka bagi Allah-lah segala puji, Tuhan langit dan Tuhan bumi, Tuhan 


semesta alam. Dan bagi-Nyalah keagungan di langit dan di bumi, Dialah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana," (Q.s. Al-Jaatsiyah : 36 = 37) 
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9. “Katakanlah: Wahai Tuhan Yang Mempunyai kerajaan, Engkau berikan 
kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan 
dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di tangan 
Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala 
sesuatu. Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan 
siang ke dalam malam. Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati dan 
Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup. Dan Engkau beri reseki siapa 
yang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas)." (Qs. Ali Imran : 26-27) 
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10. “Dan pada sisi Allah- 


lah kunci-kunci semua yang 
mengetahuinya ke 


ghaib; tak ada yang 

cuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang ada di 
daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan 
Dia mengetahuinya (pula), dan tidak datuh sebutir biji pun dalam kegelapan 
ai dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering, melainkan tertulis 
a ptah yang nyata (Lauh-Mahfuzh). Dan Dialah Yang Menidurkan 


ari dan Dia mengetahui apa yang kalian kerjakan pada 
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bangunkan kalian pada siang hari untup 
mur (kalian) yang telah ditentukan, kemudian kepagg 
kembali, lalu Dia memberitahukan kepada kalian apa 
LAn'aam; 59-60) 


siang hari, kemudian Dia memi 
disempurnakan u 
Allah-lah kalian 
yang dahulu kalian kerjakan. (Q.S. A 


pu AR a MAA 
Gerah LANG kalah aing GAN yi ei 
aku jadikan pelindung selain dari Allah 


11. “Katakanlah: Apakah akan j 
Yang Menjadikan langit dan bumi, padahal Dia memberi makan dan tidak 
diberi makan?” (Qs. AL An'aam: 14) 


ado pá 3 ARS a CEEI e idl 
atu pun melainkan pada sisi Kamilah khazanahnya; 


“Dan tidak ada sesuai 
Kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran tertentu,” (Q.s, 


221) 


P y TE E, 
(ra) B5 PANEN 
pakah mereka mencari kekuatan di sisi orang kafir itu? Maka 
cguhnya semua kekuatan kepunyaan Allah.” (O.s. An-Nisaa’ : 139) 


Sei BA ah 
Geo) 


sesun 


14. “Dan berapa banyak binatang yang tidak (dapat) membawa 
(mengurus) rezekinya sendiri. Allah-lah Yang Memberi rezeki kepadanya 
dan kepada kalian; dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
(Qs. Al-Ankabuut : 60) 


Kai Oa ai Ken SANA aan sean 
Ba KE la Ea ara 

PER Dean anah sa Ea 
E NI E SE KU 
= “Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku jika Allah mencabut pendengaran 
penglihatan serta menutup hati kalian, siapakah Tuhan selain Allah 
ang Kuasa mengembalikannya kepada kalian?” Perhatikanlah bagaimana 


Kami berkali-kali memperlihatkan tanda-tanda kebesaran (Kami) 
emudian mereka tetap berpaling (juga).” (Q.s. Al-An'aam : 46) 
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16. “Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku, jika Allah menjadikan untuk 
kalian malam itu terus-menerus sampai hari Kiamat, siapakah Tuhan 
selain Allah Yang akan mendatangkan sinar terang kepada kalian? Maka 
apakah kalian tidak mendengar?’ Katakanlah: Terangkanlah kepadaku, 
jika Allah menjadikan untuk kalian siang itu terus-menerus sampai hari 
Kiamat, siapakah Tuhan selain Allah Yang akan mendatangkan malam 
kepada kalian yang kalian beristirahat padanya? Maka apakah kalian 
tidak memperhatikan?” (Qs. Al-Qashash : 71-72) 
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17. “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah kapal-kapal (yang 
berlayar) di laut seperti gunung-gunung. Jika Dia menghendaki Dia 
akan menenangkan angin, maka terjadilah kapal-kapal itu terhenti di 
permukaan laut. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda- 
tanda (kekuasaan)-Nya bagi setiap orang yang banyak bersabar dan 
banyak bersyukur: atau kapal-kapal itu dibinasakan-Nya karena perbuatan 


mereka, atau Dia memberi maaf sebagian besar (dari mereka)." (Os. Asy- 
Syuura : 32-34) 


oog a AG AAN aas 


ia 
dari Kami. (Kami berfirman): 'Hai gunung-gunung dan burung-burung, 
bertasbihlah berulang-ulang bersama Dawud,’ dan Kami telah melunakkan 
besi untuknya.” (Rs. Saba’: 10) 
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(NG) P 
rta rumahnya ke dalam bumi. 


19. "Maka Kami benamkanluh Qarun bese 


Maka tidak ada baginya satu golongan pun yang menolongnya dari adzab 


Allah, dan tiadalah ia termasuk orang-or 
lah, dan S g-orang (yang dapat) membel 
(dirinya)." (Q.s, Al-Qashash : 81) ú : 
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20. “Lalu Kami wahyukan kepada Musa, 'Pukullah lautan itu dengan 
Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan adalah 


" (Qs. Asy- Syu'ara': 63) 
NA 


21. “Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan mata. 


tongkatmu." 
seperti gunung yang besar.” 


Ki NGNE; 


(Qs. Al:Qamar: 50) 
X aakit 
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22. “Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Mahasuci 

Tuhan semesta alam.” (@.s. Al-Araaf : 54) 

Im hreet fje 
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kali tidak ada Tuhan bagi kalian selain Dia.” (Q.s. Al-Araaf : 


23. “Sekali- 
59) 
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24. “Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi 
tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, 
niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya 
Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (Q.s. Luqman : 27) 
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25. “Katakanlah: “Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa 

yang telah ditetapkan oleh Allah bagi kami. Dialah pelindung kami, dan 

hanyalah kepada Allah orang-orang yang beriman harus bertawakkal.” 

(O.s. At-Taubah : 51) 

Sel PP Rai In 
SG jae II AI A5 


On BKR a iyah 
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26. Jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, maka tidak 
ada yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki 
kebaikan bagi kamu, maka tidak ada yang dapat menolak karunia-Nya, 
Dia memberikan kebaikan itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya di 
antara hamba-hamba-Nya, dan Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha 
penyayang." (Q.s. Yunus : 107) 
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70. Dari Ibnu Abbas r.huma., bahwasanya Jibril a.s. berkata kepada Nabi 
saw., “Beritahukanlah kepadaku apakah iman itu.” Beliau bersabda, 
“Iman adalah engkau percaya kepada Allah, hari Akhir, para malaikat, Al- 
Kitab, dan para nabi, percaya kepada kematian, dan kehidupan sesudah 
mati; percaya kepada surga, neraka, hisab, dan Mizan (timbangan): serta 
percaya kepada gadar seluruhnya, yang baik atau yang buruk.” Jibril 
bertanya, “Bila aku melakukannya, apakah aku sudah beriman?” Beliau 
bersabda, “Bila engkau melakukannya, engkau sudah beriman.” (H.r. 
Ahmad, ini adalah potongan hadits). 
iA 
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71. Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Iman adalah 
engkau percaya kepada Allah, para malaikat-Nya, pertemuan dengan- 
Nya, para utusan-Nya, dan kepada hari Kebangkitan." (H.r. Bukhari) 
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72. Dari "Umar bin Al-Khaththab ra. bahwasanya ia mendengar Nabi 
saw. bersabda, “Barangsiapa mati dalam keadaan beriman Gala Allah 
dan hari Akhir, kepadanya akan dikatakan: Masuklah dari salah say, 
delapan pintu surga yang kamu kehendaki." (Hr Ahmad) 


NI 


Tang ian 

bdullah bin Mas'ud ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
suhnva di dalam diri anak Adam terdapat bisikan syaitan, juga 
isiken malaikat. Adapun bisikan syaitan mendorong kepada 
an mendustakan kebenaran. Sedang bisikan malaikat 
endorong kepada kebaikan dan membenarkan kebenaran. Barangsiapa 
mendapatinya, hendaklah ia mengetahui bahwa itu (bisikan malaikat) 
ri Allah dan hendaklah memuji-Nya. Dan barangsiapa mendapati 
nnya, hendaklah ia berlindung kepada Allah dari syaitan yang 
utuk." Lalu beliau membaca, “Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) 
lian dengan kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir)." 
(Q.s. Al-Baqarah: 268) (H.r. Tirmidzi) 
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74. Dari Abu Darda'ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Agungkanlah 
Allah, niscaya Dia akan mengampuni kalian.” (H.r. Ahmad) 
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75. Dari Abu Dzar r.a., dari Nabi saw, tentang apa yang beliau riwayatkan 
dari Allah tabaraka wa ta'ala bahwa Dia berfirman, “Wahai hamba-Ku! 
Sesungguhnya aku mengharamkan bagi diri-Ku kezhaliman dan Aku 
menjadikannya sebagai sesuatu yang haram di antara kalian, maka 
janganlah kalian saling menzhalimi! Wahai hamba-Ku, kalian semua 
sesat kecuali yang Aku beri hidayah, maka mintalah hidayah kepada-Ku, 
niscaya kalian Aku beri hidayah. Wahai hamba-Ku, kalian semua lapar, 
kecuali yang Aku beri makan. Maka mintalah makan kepada-Ku, niscaya 
Aku beri makan kalian. Wahai hamba-Ku, kalian semua telanjang, kecuali 
yang Aku beri pakaian. Maka mintalah pakaian kepada-Ku, niscaya Aku 
beri kalian pakaian. Wahai hamba-Ku, kalian berbuat dosa pada waktu 
malam dan siang hari, sedang Aku mengampuni semua dosa. Maka 
mintalah ampunan kepada-Ku, niscaya kalian Aku beri ampunan, Wahai 
hamba-Ku, kalian tidak akan bisa memberi madharat terhadap-Ku dan 
tidak akan bisa memberi manfaat kepada-Ku. Wah: hamba-Ku, jikalau 
Semua orang, dari yang pertama hingga yang terakhir, berupa manusia 
maupun jin, semuanya seperti seseorang yang hatinya paling bertagwa 
di antara kalian, hal itu tidaklah menambah kı n-Ku sedikitpun. 
ni memb Ku, | abu semua orang, dai yang pertama hingga yang 
jaw ap manis anuma m muanya seperti seorang yang 
laa p ing arna a li kn. a n, hal itu tidaklah mengurangi 
TA AA pun wan aba Ku, lau semua orang, dari yang 
a ngga yang terakhir, berupa manusia maupun jin, semuanya 

atu padang kemudian mereka memohon kepada-Ku lalu Aku 
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a setiap orang, hal itu tidaklah mengurangi 
(khazanah) yang ada di u, kecuali seperti berkurangnya air bila 
jarum dimasukkan ke dalam laut. Wahai hamba-Ku, sesungguhnya itu 
merupakan amal kalian yang Aku hitung untuk kalian, lalu Aku penuhi 
(balasannya) kepada kalian. Barangsiapa mendapati kebaikan, maka 
hendaklah ia memuji Allah, dan barangsiapa mendapati selain itu, maka 
janganlah ia mencela kecuali kepada dirinya sendiri.” (FT: Muslim) 
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75. Dari Abu Musa Al-Asy'ari r.a., ia berkata, “Rasulullah saw. berdiri 
ci antara kami (menjelaskan) dengan lima kalimat: “Sesungguhnya 
4 'azza wa jalla tidak tidur dan tidak pantas baginya untuk tidur. 
a menyempitkan dan meluaskan rezeki. Amal pada waktu malam 
in kepada-Nya sebelum amal pada waktu siang, dan amal pada 
ang dilaporkan kepada-Nya sebelum amal pada waktu malam. 
:ya berupa cahaya. Kalau Dia membukanya, niscaya cahaya 
/a akan membakar makhluk-Nya sejauh pandangan-Nya.” (H.r. 
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77. Dari Ibnu ‘Abbas r.huma., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Sesungguhnya Allah menciptakan Israfil sejak hari Dia menciptakannya 
dalam keadaan berdiri meluruskan kedua kakinya. fil tidak pernah 
mengangkat pandangannya. Di antara dia dan Allah tabaraka wa ta'ala 

ada 70 cahaya. Jika sedikit saja Israfil mendekat kearah cahaya itu, pasti 
ia terbakar.” (Al-Baghawi) ý 
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bahwasanya Rasulullah saw. bertanya 
h pernah melihat Tuhanmu?” Jibril 
a.s. pun gemetar dan berkata, “Wahai Muhammad, sesungguhnya 
antara aku dengan-Nya ada 70 hijab berupa cahaya jika sedikit saja aku 
ti aku terbakar," (Al-Baghawi). 
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79. Dari Abu Hurairah ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Allah 'azza wa jalla berfirman, 'Berinfaklah, niscaya Aku akan berinfak 
kepada kalian." Beliau bersabda, “Tangan Allah selalu penuh, tidak 
akan berkurang karena dibagikan. Terus-menerus tercurah sepanjang 
malam dan siang.” Beliau bersabda, “Tahukah kalian berapa yang sudah 
Dia infakkan sejak Dia menciptakan langit dan bumi. Semua itu tidak 
mengurangi apa yang ada di tangan-Nya. Arsy-Nya ada di atas air. Di 
tangan-Nya-lah, Dia kuasa menurunkan mizan dan menaikkannya.” (H.r. 
Bukhari) 


2. 


80. Dari Abu Hurairah ra., dari Nabi saw, bel 
kiamat Allah menggenggam bumi d 
kanan.Nya, lalu berfirman, Aku adi 
bumi?” (Hr. Bukhari) 


liau bersabda, “Pada hari 
lan menggulung langit dengan tangan 
alah Sang Raja, di manakah raja-raja 


ena 


D 


54 & MUNTAKIAB ANADHS 
Se ua HAN iis 
E SE 


er 


eg ad 


asulullah saw. bersabda, 


1, Dari Abu Dzarr tal ia berkata, R 
n lihat, dan aku 


e uhnya aku melihat apa yang tidak k 
mendengar apa yang tidak kalian dengar, Langit berd 
pantas berdecit Setiap ada tempat di langit selebar empat ja i, past 
Pikat yang meletakkan dahinya, bersujud kepada Allah. Demi Allah, 
ndainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya kalian akan 
amawa dan banyak menangis, dan kalian tidak akan bersenang- 

tengan istri kalian di tempat tidur, dan kalian akan keluar di jalan- 
n memohon pertolongan kepada Allah. Sungguh aku ingin sekiranya 
anya sebatang pohon yang akan ditebang.” (H.x: Tirmidzi) 


Keterangan 
Yang dimaksud langit berdecit adalah bersuara seperti suara pelana 


4 dan sebagainya. Maksudnya, banyaknya malaikat di langit yang 
tiasa beribadah telah memberatinya, sehingga berdecit. 
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82. Dari Abu Hurairah na., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Sesungguhnya Allah mempunyai 99 nama, seratus kurang satu. 
Barangsiapa yang menghafalnya, niscaya ia akan masuk surga. Dialah 
Allah Yang tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Ar- 
Rahman (Yang Maha Pemurah), Ar-Rahim (Yang Maha Penyayang), 
Al-Malik(Yang Maha Merajai), Al-Quddus (Yang Mahasuci), As-Salam 
(Yang Mahasejahtera), Al-Mu'min (Yang Mengaruniakan Keamanan), 
uhaimin (Yang Maha Memelihara), Al-Aziz (Yang Mahaperkasa), 
-Jabbar (Yang Mahakuasa), Al-Mutakabbir (Yang Memiliki Segala 
Keagungan), Al-Khalig (Yang Menciptakan), Al-Bari (Yang Mengadakan), 
Al-Mushawwiru (Yang Membentuk Rupa), Al-Ghaffar (Yang Maha 
`“ Pengampun), Al-Oahhar (Yang Maha Mengalahkan), Al-Wahhab (Yang 
Maha Pemberi), Ar-Razak (Yang Maha Pemberi Rezeki), Al-Fattah 
(Yang Maha Pemberi Keputusan), Al-'Alimu (Yang Maha Mengetahui), 
Al-@oobidlu (Yang Maha Menyempitkan), Al-Baasithu (Yang Maha 
Melapangkan), Al-Khafidlu (Yang Maha Merendahkan), Ar-Raafi'u (Yang 
Maha Meninggikan), Al-Mu'izzu (Yang Maha Memuliakan), Al-Mudzillu 
(Yang Maha Menghinakan), As-Samii'u (Maha Yang Mendengar), Al- 
Bashiiru (Yang Maha Melihat), Al-Hakamu (Yang Maha Menghakimi), 
Al-'Adlu (Yang Mahaadil), Al-Lathiifu (Yang Mahahalus), Al-Khabiiru 
(Yang Mahatahu Segala yang Tersembunyi), Al-Haliimu (Yang Maha 
Penyantun), Al-Adziimu (Yang Mahaagung), Al-Ghafuuru (Yang Maha 
Pengampun), Asy-Syakuuru (Yang Maha Pembalas Kebaikan), Al-Aliyyu 
(Yang Mahatinggi), Al-Kabiiru (Yang Mahabesar), Al-Hafiidzu (Yang 
Maha Menjaga), Al-Mugiitu (Yang Maha Memelihara), Al-Hasiibu (Yang 
Maha Membuat Perhitungan), Al-Jaliilu (Yang Penuh Keagungan), 
Al-Kariimu (Yang Mahamulia), Ar-Ragiibu (Yang Maha Mengawasi), 
Al-Mujiibu (Yang Maha Mengabulkan), Al-Waasi'u (Yang Mahaluas), 
Al-Hakiimu (Yang Mahabijaksana), A-Waduudu (Yang Maha Pengasih), 
Al-Majiidu (Yang Mahamulia), Al-Baa'itsu (Yang Maha Membangkitkan), 
Asy-Syahiidu (Yang Maha Menyaksikan), Al-Haqqu (Yang Mahabenar), 
Al-Wakiilu (Yang Maha Melindungi), Al-Qawiyyu (Yang Mahakuat), 
Al-Matiinu (Yang Mahakokoh), Al-Waliyyu (Yang Maha Menolong), Al- 
Hamiidu (Yang Maha Terpuji), A-Muhshiiyu (Yang Maha Mengetahui 
Segala sesuatu), Al-Mubdf'u (Yang Maha Memulai), Al-Mw'iid (Yang Maha 
Mengembalikan), Al-Muhyii (Yang Maha Menghidupkan), Al-Mu'miit 
ang Maha Mematikan), Al-Hayy (Yang Mahahidup Kekal), Al-Goyyum 
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hluk-Nya), Al-Waajid (Yang Mahakaya), Aj. 
atunggal), Ash-Shamag 


Mahakuasa), Al-Mugtadi, 


(Yang Maha Mengurusi mak 
Maajid (Yang Mahamulia), A-Waahid (Yang 
aha Dibutuhkan), Al Gaadir (Yang 


(Yang M 

(Yang Maha Menentukan), Al Mugaddim (Yang Maha Mendahulukan), At. 

Muakhir (Yang Maha Mengakhirkan), Al Awwal (Yang Maha Permulaan), 
Mahanyata), Al-Bathiin 


Akhir (Yang Mahaakhir), Azh-xhahir (Yang 
Al-Waalii (Yang Maha Mengua ), Al-Muta'ali (Yang 


Al-Barr (Yang Melimpahkan Kebaikan), At-Tawwaah 
ubat), Al-Muntagim (Yang Maha Menyiksa), 
Afuwwu (Yang Maha Pemaaf), Ar-Rauuf (Yang Maha Pengasih), 
likul Mulki (Yang Maha Menguasai Kerajaan), Dzal Jalaali Wal 
Ikraam (Yang Mempunyai Keagungan dan Kemuliaan), Al-Mugsith (Yang 
Maha Berbuat Adil), Al-Jaami' (Yang Maha Mengumpulkan), Al-Ghaniyy 
ahakava), Al-Mughniy (Yang Maha Mencukupi), Al-Maani' (Yang 
Mencegah), Adh-Dhaarr (Yang Maha Memberi Madharat), An- 
e Maha Memberi Manfaat), An-Nuur (Yang Maha Bercahaya), 


Al- 
ang Mahaghaib). 
Maha Terpelihara), 
(Yang Maha Menerima T 


Naafi (Yang 
Al-Headii (Yang Maha Memberi Petunjuk), Al-Baadi' (Yang Menciptakan 
), Al-Baagii (Yang Mahakekal), Al-Waarits (Yang Maha 


ha Memberi Pengarahan), Ash-Shabuur 
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£3. Dari Ubay bin Ka'ab r.a., bahwasanya orang-orang musyrik berkata 
kepada Nabi saw., “Wahai Muhammad, jelaskan kepada kami silsilah 
Tuhanmu. Maka Allah tabaraka wa ta'ala menurunkan, “Katakanlah: 'Dia- 
lah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada- 
Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tiada pula diperanakkan, dan 
tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia." (H.r. Ahmad) 
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84. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “(Allah 
azza wa jalla berfirman,) Anak Adam mendustakan-Ku padahal ia 
tidak pantas mendustakan-Ku. Dan ia mencela-Ku padahal ia tidak 
pantas mencela-Ku. Adapun pendustaannya kepada-Ku adalah dengan 
berkata bahwa Aku tidak akan mengembalikannya sebagaimana Aku 
menciptakannya. Adapun celaannya kepada-Ku adalah dengan berkata, 
‘Allah mempunyai ingkan Aku adalah Ash-Shamad, yaitu Aku 
tidak melahirkan dan tidak pula dilahirkan. Dan tidak ada seorang pun 
yang menyamai-Ku." (Hr Bukhari) 
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85. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, “Tidak henti-hentinya manusia saling bertanya sampai-sampai 
ada yang bertanya, Allah menciptakan makhluk, maka siapakah yang 
menciptakan Allah?" Bila mereka mengatakan yang demikian, maka 
katakanlah: Allah Mahaesa. Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada- 
Nya segala sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak diperanakkan pula. Dan 
tidak ada seorang pun yang setara dengan-Nya. Kemudian hendaklah ia 
meludah ke sebelah kirinya tiga kali dan hendaklah mohon perlindungan 
(kepada Allah) dari syaitan yang terkutuk." (H.r Abu Dawud) 
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86. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Nabi saw. bersabda, “Allah Ta'ala 
erfirman, Anak Adam telah menyakiti-Ku, ia mencela masa sementara 
Aku adalah masa. Semua urusan ada di tangan-Ku, dan Aku menggilirkan 
siang dan malam.” (Hr Bukhar 
Aku adalah waktu, maksudnya adalah, “Akulah yang menciptakan 
kejadian-kejadian sepanjang masa bukan yang lain," (An-Nihaayah). 
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S7. Dari Abu Musa ALA: ia berkata, Nabi saw. bersabda, “Tidak 
ada seorang pun yang lebih sabar dari Allah dalam menghadapi kata. 
kata menyakitkan yang Dia dengar, Mereka mendakwakan bahwa Dia 
kemudian Dia tetap memberi kesehatan dan rezeki 


r: Bukhari) 


mempunyai an: 


mat el). 


(rana 


rsebur berada di sisi-Nya di atas Arsy, Sesungguhnya rahmat-Ku 
ngalahkan kemurkaan-Ku.” (H.r Muslim) 
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£9. Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Seandainya orang mu'min mengetahui siksa yang ada di sisi Allah, tidak 
akan ada yang berharap masuk surga-Nya seorang pun. Dan jika orang 
kafir mengetahui rahmat yang ada di sisi Allah, tidak akan ada yang 
berputus asa dari surga-Nya seorang pun.” (H.r. Muslim) 
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90. Dari Abu Hurairah ra, dari Nabi 


iw., beliau bersabda, “Sesungguhnya 
Allah mempunyai us rahmat. Dia menurunkan satu rahmat 
di kalangan jin, manu binatang berkaki empat, dan binatang 
melata. Dengan rahmat itulah mereka saling berbelas kasih dan saling 

angi. Dan dengan rahmat itulah seekor binatang liar mengasihi 
anaknya, Dan Allah menunda 99 rahmat yang akan Dia gunakan untuk 
merahmati hamba-hamba-Nya pada hari Kiamat." (H. 
Dalam riwayat Imam Muslim yang lain disebutkan 
Kiamat, Allah menyempurnakan satu rahmat itu dengan (99) rahmat 
tersebut.” 
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91. Dari Umar bin Al-Khaththab ra., bahwasanya ia berkata, “Beberapa 
tawanan dihadapkan kepada Rasulullah saw. Tiba-tiba seorang tawanan 
perempuan terlihat mencari-cari sesuatu. Ketika ia mendapati seorang anak 
diantara para tawanan tersebut, ia mengambilnya dan mendekapkannya 
ke perutnya lalu menyusuinya. Maka Rasulullah saw. bersabda kepada 
kami, “Menurut kalian, perempuan itu tega melemparkan anaknya ke 
dalam api?" Kami berkata, Tidak, demi Allah, ia tidak akan tega, sel 


lama 


ja tidak terpaksa." Maka Rasulullah saw. bersabda, 'Sungguh, Allah lebih 
ada kasih sayang perempuan itu 


mengasihi hamba-hamba-Nya darip: 
terhadap anaknya.” (H.r Muslim) 
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SA Dari Abu Hurairah nan, da berkata, "I lullah saw. berdiri di dalam 
shalat dan kami berdiri bersama beliau, maka seorang Arab Bady 
berdoa, sedang ia dalam keadaan shalat, Ya Allah rahmatilah aku dan 


Muhammad, dan jangan Engkau rahmati seor 
Nabi sawi telah me 
Badui itu, “Sun 
beliau maksudkan 


1g pun selain kami, Ketika 
apkan salam, be sabda kepada orang Arap 
h engkau telah membatasi sesuatu yang luas. 
adalah rahmat Allah. (HL Bukhari) 
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93. Dari Abu Hurairah ra., dari Rasulullah saw., bahwasanya beliau 
bersabda, “Demi Dzat Yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, jika 
seseorang dari kalangan umat ini, baik Yahudi atau Nasrani mendengar 
kabar mengenaiku kemudian ia mati dan tidak beriman kepada risalah 
yang aku lah ia termasuk penghuni neraka." (H.r Muslim) 


II Kok sae Jeda 
YES AN Din 
J65 BE En and SE TA PE Kai 
B5 S5 Ja Sudu Bn AI: a 
SAJA JE SN AA SI 
NG WA sa ada agal Pad gain 


RE Gl TO): Ketan 165 EA 


ag 
KARI 


ana JAGA a 
Li; 


ers z 


GE basan ên aE SE ENGGA any E 


GAN 


(randa dra Aan ah AI 
94. Dari Jabir bin Abdullah r.a., ia berkata, “Beberapa orang malaikat 
datang kepada Nabi saw, ketika beliau sedang tidur. Maka sebagian 
malaikat berkata, Ta sedang tidur." Sebagian yang lain berkata, “Matany2 
tidur, sedangkan hatinya bangun.” Mereka berkata, Sesungguhnya 24* 


PA 
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satu permisalan bagi sahabat kalian ini," Yang lain berkata, 'Buatlah satu 
permisalan baginya." Maka sebagian yang lain berkata, Ia sedang tidur,” 
Sebagian yang lain berkata, Matanya tidur, sedangkan hatinya bangun." 
Mereka berkata, “Permisalannya seperti seseorang yang membangun 
rumah dan membuat jamuan makan di dalamnya. Lalu ia mengutus 
seorang pengundang. Barangsiapa yang memenuhi undangan, maka ia 
masuk dan makan hidangan itu, Dan barangsiapa yang tidak memenuhi 
undangan, maka ia tidak masuk dan tidak makan hidangan itu." 
Mereka berkata, "Uraikan permisalan itu kepadanya supaya ia paham,” 
Maka sebagian yang lain berkata, Ta sedang tidur” Sebagian yang lain 
berkata, ‘Matanya tidur, sedangkan hatinya bangun." Mereka berkata, 
Rumah tersebut adalah surga, dan pengundangnya adalah Muhammad 
saw. Barangsiapa taat kepada Muhammad saw., berarti ia taat kepada 
Allah. Dan barangsiapa bermaksiat kepada Muhammad saw., berarti ia 
bermaksiat kepada Allah. Muhammad memisahkan di antara manusia," 
(H.r Bukhari) 

Keterangan 

Yang lain berkata, “Buatlah satu permisalan baginya.” Maka sebagian 
yang lain berkata, “Ia sedang tidur” Maksudnya adalah bahwa sebagian 
malaikat berkata kepada sebagian yang lain, “Bagaimana kalian akan 
membuat suatu permisalan baginya sedangkan ia tidak mendengar 
karena tidur?” (Mirgah) 

Matanya tidur, sedangkan hatinya bangun. Para malaikat mengulangi 
kalimat ini supaya orang-orang mendengar benar-benar paham mengenai 
keistimewaan yang luar biasa ini dalam diri Rasulullah saw., yaitu mata 
beliau bisa tidur sedangkan hati beliau tetap bangun. (Mirgah) 

Muhammad memisahkan di antara manusia. Yaitu memisahkan antara 
orang mu'min dan kafir dengan membenarkannya atau mendustakannya. 
(An-Nihaayah) 
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i saw, beliau bersabda, “Sesungguhnya 
ah utus aku dengannya, adalah 
atangi satu kaum lalu berkata 


95. Dari Abu Musa r.a., dari 
perumpamaanku dan kebenaran yang All 


seperti permisalan seseorang yang mend 1 
Wahai kaumku, sungguhaku melihat pasukan dengan kedua mataku, Dan 


aku adalah pemberi peringatan yang telanjang." Maka carilah selamat 
Maka sebagian kaum mematuhinya dan mengadakan perjalanan pad, 
malam hari, Mereka pergi dengan pelan-pelan dan selamatlah mereka, 
Sedangkan sebagian kaum yang lain mendustakannya dan tetap tinggal 
di tempatnya. Maka pasukan tersebut menyerang mereka dipagi harj 
San membinasakan mereka sampai habis. “Maka itulah perumpamaan 
orang yang mematuhiku dan mengikuti kebenaran yang aku bawa dan 
peumpamaan orang yang menentangku dan mendustakan kebenaran 


yang aku bawa.” (H.r Bukhari) 


Jarang 


Maka berubahlah wajah Nabi saw. Abdullah bin Tsabit ra. berkata, “Maka 
aku berkata kepada Umar, Apakah engkau tidak melihat raut wajah 
Rasulullah?” Umar ra. berkata, ‘Kami ridha Allah ta'ala sebagai Tu 
kami, Islam sebagai agama kami, dan Muhammad saw. sebagai R 
kami." Maka Nabi saw. hilang rasa marahnya dan bersabda, ‘Demi Dzat 
Yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, kalau saja Nabi Musa hadir 
ditengah-tengah kalian, lalu kalian mengikutinya dan meninggalkan akt 


asul 


sungguh kalian telah tersesat. Sesungguhnya kalian adalah umat yang 


menjadi bagianku, sedang aku adalah Nabi Nan Tian 
(H.r Ahmad) abi yang menjadi bagian kali: 
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97. Dari Abu Hurairah ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Semua umatku akan masuk surga, kecuali yang enggan.” Mereka 
bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah yang enggan?” Beliau menjawab, 
“Barangsiapa taat kepadaku, ia akan masuk surga, dan barangsiapa 
menentangku, berarti ia enggan." (H.r. Bukhari) 
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98. Dari Abdullah bin Amr r.huma., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Tidak beriman salah seorang di antara kalian sebelum keinginannya 
mengikuti apa yang aku bawa." (H.r. Baghawi, Syarhus-Sunnah) 


BAB ah 


(awas aa ia 


29. Dari Anas bin Malik r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda 
kepadaku, “Wahai anakku, jika kamu bisa berada diwaktu pagi dan 
ore hari, tanpa ada kedengkian dalam hatimu terhadap seorang pun, 
lakukanlah hal itu!” Lalu beliau bersabda, “Wahai anakku, yang demikian 
itu merupakan sunnahku. Barangsiapa menghidupkan sunnahku, berarti 


Ia mencintaiku. Dan barangsiapa mencintaiku, ia akan berada bersamaku 
di dalam surga.” (Hr. 


AA e PAN 
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AAN Naas IN GAN GA JG Ai 
dat KEB AN Si 3 sahi Ja di 
ca 355 las 
board En Ah ARA 
, ja berkata, “Tiga orang datang ke rumah 
anya tentang ibadah Nabi saw.. Ketika 


mereka diberitahu, seolah-olah mereka menganggapnya sedikit. Mereka 
pun berkata, 'Di manakah (kedudukan) kami dibandingkan dengan Nabi 
Saw? Allah telah mengampuni dosa-dosa beliau yang telah lalu maupun 
kan datang." Maka berkatalah salah seorang di antara mereka, 
panjang malam selamanya.” Dan yang lain 
berkata, Aku akan berpuasa sepanjang masa dan tidak akan pernah tidak 
berpuasa, Dan yang lain berkata, Aku akan menjauhi perempuan dan 
tidak akan menikah selamanya, Maka Rasulullah datang kepada mereka 
dan bersabda, “Kaliankah orang yang berkata demikian?’ Demi Allah, 
sungguh akulah orang yang paling takut dan paling bertakwa kepada 
Allah dibanding kalian. Akan tetapi aku berpuasa dan berbuka, aku shalat 
malam dan juga tidur, dan aku menikah dengan perempuan. Barangsiapa 
membenci sunnahku, ia tidak termasuk golonganku.” (H.r. Bukhari) 


100. Dari Anas bin Malik r. 
istri-istri Nabi saw. untuk bert: 


yang a! 
“Adapun aku, akan shalat se 
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101. Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Barangsiapa 
berpegang teguh pada sunnahku dikala rusaknya umatku, maka baginya 
pahala seorang yang mati syahid.” (H.r. Thabarani, At-Targhib) 
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102. Dari Malik bin Anas rahimahullah, bahwasanya telah sampai 
riwayat kepadanya, bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Aku tinggalkan 
dua hal pada kalian. Kalian tidak akan sesat selama berpegang teguh 
pada keduanya, yaitu Kitabullah dan sunnah Nabi-Nya.” (H.r. Malik) 
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103. Dari Irbadh bin Sariyah r.a., ia berkata, “Rasulullah saw. menasihati 
kami dengan nasihat yang sangat membekas sehingga air mata meleleh 
Gan hati tergetar karenanya. Maka seseorang berkata, “Ini seperti nasihat 
orang yang hendak berpisah. Apakah yang engkau pesankan kepada kami 
wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Aku berpesan kepada kalian untuk 
bertakwa kepada Allah dan untuk selalu mau mendengarkan dan taat, 
meskipun terhadap hamba dari Habasyah. Sesungguhnya orang yang 
masih hidup di antara kalian kelak akan melihat banyak perselisihan. 
Hati-hatilah kalian terhadap perkara-perkara yang diada-adakan, karena 
sesungguhnya itu merupakan kesesatan. Barangsiapa di antara kalian 
menjumpainya, maka ia harus berpegang pada sunnahku dan sunnah 
Khulafaur-Rasyidin yang mendapat petunjuk, gigitlah sunnah itu dengan 
gigi geraham.” (H.r. Tirmidzi) 


F EN KG KA JA TAS ang aN 


Seba AAA doan), 3% l dirai 
104. Dari Abdullah bin ‘Abb; 
melihat sebuah cincin dari en 
dan melemparkannya lalu bi 
sengaja menaruh bara 
Rasulullah saw. pergi, dik: 
dan gunakan untuk kepe 


as r.huma., bahwasanya Rasulullah saw. 
mas di tangan seseorang. Beliau mencabut 
ersabda, “Salah seorang di antara kalian 
api neraka di tangannya.” Maka sesudah 
atakan kepada orang tadi, “Ambillah cincinmu, 
rluan lain.” Ia berkata, “Tidak, demi Allah, aku 
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tidak akan mengambilnya selamanya, karena telah di buang Rasulullah 
saw” (H.r Muslim) 
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105. Zainab berkata, “Aku datang kepada Ummu Habibah, salah seorang 
istri Nabi saw, ketika ayahnya, Abu Sufyan bin Harb r.a., meninggal. 
Lalu Ummu Habibah meminta minyak wangi berwarna kekuningan, 
campuran za'faran atau lainnya. Kemudian ia menggosokkannya kepada 
seorang hamba sahaya perempuan lalu mengusapkannya pada kedua 
pipinya dan berkata, 'Demi Allah, aku tidak perlu pada minyak wangi ini. 
Hanya saja aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, Tidak halal bagi 
seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk 
meninggalkan berhias karena kematian seseorang lebih dari tiga hari. 
Kecuali karena kematian suaminya, yaitu selama empat bulan sepuluh 


hari.” (H.r. Bukhari) 
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106. Dari Anas bin Malik r.a., bahwasanya seseorang bertanya kepada 
Nabi saw., “Kapankah terjadinya hari kiamat wahai Rasulullah?” Beliau 
balik bertanya, “Apa yang telah kamu siapkan untuk (menghada 
Ia menjawab, “Aku belum menyiapkan untuknya dengan banyak shalat, 
puasa, ataupun shadaqah, Akan tetapi aku mencintai Allah dan Rasul- 
Nya.” Beliau bersabda, “Kamu akan bersama orang yang kamu cintai.” 
(H.r. Bukhari) 
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AA 


Dari Aisyah r.ha., ia berkata, “Seorang laki-laki datang kepada Nabi 
saw. dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau lebih aku 
sukai daripada diriku sendiri. Dan sesungguhnya engkau lebih aku sukai 
daripada keluargaku dan hartaku sendiri. Dan sesungguhnya engkau 
lebih aku sukai daripada anakku sendiri. Sungguh bila aku berada di 
rumah, aku pun teringat engkau, maka aku tidak tahan untuk segera 
bertemu dan memandangmu, Dan bila aku ingat akan kematianku dan 
kematianmu nanti, aku tahu bila engkau masuk surga, engkau akan 
diangkat bersama para Nabi. Sedang bila aku masuk surga, aku khawati 
tidak bisa melihatmu lagi.” Nabi saw. tidak menjawab sedikit pun sampai 
malaikat Jibril a.s. turun membawa ayat ini, Dan barangsiapa mentaati 
Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang 
yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu para nabi, shiddigin, orang- 
orang yang mati syahid, dan orang-orang yang shalih. Dan mereka itulah 
teman yang sebaik-baiknya.” (H.r Thabarani) 
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108. Dari Abu Hurairah ras, bahwasanya Rasulullah saw, bersabda, 
“Diantara umatku yang paling mencintaiku adalah orang-orang yang 
hidup sepeninggalkus Seseorang diantara mereka sangat ingin sekiranya 
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an keluarga dan hartanya.” (H, 


bisa melihatku meski ditebus deng 
Muslim) 
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ah ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, “Aku 
atas para nabi yang lain: Aku diberi Jawami'ul. 
aan takut (dalam diri musuhku), 
mi dijadikan sebagai alat bersuci 
ku diutus kepada seluruh makhluk, 


109. Dari Abu Hurair: 
diberi enam kelebih: 
Kalim, aku ditolong dengan pe 
shanimah dihalalkan bagiku, bu 
(tayammum) serta masjid bagiku, al 
dan akulah penutup para nabi.” (H.r. Muslim) 
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110. Dari 'Irbadh bin Sariyah r-a., salah seorang sahabat Rasulullah saw, 
ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, “Sesungguhnya 


aku adalah hamba Allah dan penutup para nabi.” (H.r Hakim) 
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111. Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Sesungguhnya perumpamaan dengan para nabi sebelumku seperti 
seseorang yang membangun rumah dan memperindahnya, hanya kurang 
seluas sebuah batu bata di satu sudut. Maka orang-orang berkeliling di 
sekitarnya dan takjub kepadanya, lalu berkata, “Mengapa batu bata di 
tempat itu tidak dipasang?” Beliau bersabda, Akulah batu bata itu, dan 
akulah penutup para Nabi.” (H.r. Bukhari) 
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112. Dari Ibnu Abbas r.huma., ia berkata, “Suatu hari aku berada di 
belakang Nabi saw., lalu beliau bersabda, 'Hai Nak!, aku akan mengajarkan 
beberapa kalimat kepadamu: Jagalah (perintah) Allah, niscaya Allah akan 
menjagamu. Jagalah (perintah) Allah, niscaya kamu akan mendapati- 
Nya di hadapanmu. Jika kamu meminta, mintalah kepada Allah. Jik 

kamu minta tolong, mintalah pertolongan kepada Allah. Ketahuilah, jika 
seluruh makhluk bersepakat untuk memberi manfaat kepadamu, mereka 
tidak akan bisa memberi manfaat kepadamu kecuali dengan sesuatu yang 
telah Allah tulis untukmu. Ketahuilah, jika seluruh makhluk bersepakat 
untuk mencelakakanmu, mereka tidak akan bisa mencelakakanmu 


kecuali sekadar apa yang telah Allah tulis untukmu. Pena telah diangkat 
dan lembaran kertas telah kering.” (H.r. Tirmidzi) 
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113. Dari Abu Darda’ ra., dari Nabi saw., beliau bers 
memiliki hakikat. Seorang hamba tidak akan sampi 
sebelum ja meyakini bahwa apa yang menimp: 
darinya, dan apa yang luput darinya tid: 
Ahmad dan Thabarani, Majma'uz 


sabda, “Tiap sesuatu 
ai pada hakikat iman 
anya tidak akan bisa luput 


ak akan bisa menimpanya,” (H. 
Zawa'id) 


Pn 


wang dotai Hya pia laa, NDAN ibti 
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in Y r bi I-Ash r.huma., ia berkata, “Ak 
ari Abdullah bin Amr bin A ma., Ia berkata, “Aky 
Si r Rasulullah saw. bersabda, Allah telah menei apikan takai 
Seluruh makhluk lima puluh ribu tahun sebelum Dia menciptakan langit 
d Beliau melanjutkan, “Dan ‘Arsy-Nya ada di atas air” (Hp 


dan bumi.” 
Muslim) 
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a. ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
wa jalla telah menentukan lima perkara pada 


116. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya rhuma., dari Nabi 
sawi, beliau bersabda, “Seseorang belum beriman sebelum ia beriman 
kepada takdir yang baik dan yang buruk.” (H.r Ahmad) 
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117. Dari Ali ra, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Seorang hamba 
belum beriman sebelum ia beriman kepada empat hal: Bersaksi bahwa 
tiada tuhan selain Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah, Dia 
mengutusku dengan membawa kebenaran, percaya terhadap kematian, 
hadap kebangkitan sesudah kematian, dan percaya terhadap 
ir.” (H.r. Tirmidzi) 
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š AIR {i 


IMAN KEPADA YANG Gaib & 71 


Ie Br AE 


PI 


Alia 
118. Dari Abu Hafshah rahimahullah, ia berkata, “Ubadah bin Ash-Shamit 
berkata kepada anaknya, Hai anakku, kamu tidak akan dapat meraih 
rasa hakikat iman sebelum kamu meyakini bahwa apa yang menimpamu 
tidak akan bisa luput darimu, dan apa yang luput darimu tidak akan 
bisa menimpamu. Aku telah mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
‘Sesungguhnya yang pertama diciptakan Allah ialah pena. Lalu Dia 
berfirman, ‘Tulislah.’ Pena bertanya, "Wahai Tuhanku, apa yang harus aku 
tulis?” Dia menjawab, “Tulislah takdir segala sesuatu sampai terjadi hari 
Kiamat. 'Ubadah berkata, “Wahai anakku, sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, 'Barangsiapa mati di atas (keyakinan) selain 
ini, ia tidak termasuk golonganku.” (H.r. Abu Dawud) 
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119. Dari Anas bin Malik r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Allah 
menugaskan seorang malaikat untuk urusan rahim. Lalu ia berkata, 
Wahai Tuhan, nuthfah. Wahai Tuhan, segumpal darah. Wahai Tuhan, 
segumpal daging." Bila Allah hendak men: 
malaikat bertanya, Wahai Tuhan, laki-laki 
bahagia? Apa rezekinya? Kapan ajalny: 
dalam perut ibunya.” (Hr Bukhari) 
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120. Dari Anas bin Malik ra., ia ber a, Rasulullah saw. bersabda, 
“Sesungguhnya pahala yang besar itu menyertai ujian yang besar. 
Sesungguhnya bila Allah menci tai suatu kaum, Dia akan mengujinya. 

arangsiapa ridha, maka ia mendapat keridha: n-Nya, dan barangsiapa 
benci, maka ia mendapat kebencian-Nya.” (H.r. Tirmidzi) 
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121. Dari Aisyah r.ha., istri Nabi saw., ia berkata, “Aku bertanya 
kepada Rasulullah saw. tentang tha'un (wabah penyakit). Maka beliau 
memberitahuku bahwa itu adalah adzab yang Allah kirim kepada siapa 
yang Dia kehendaki. Sedang Allah menjadikannya sebagai rahmat bagi 
orang mu'min. Setiap orang pun yang ditimpa tha'un, lalu ia tetap 
tinggal di negerinya dengan sabar dan mengharap pahala dari Allah serta 
meyakini bahwa tidak akan menimpanya selain apa yang telah ditetapkan 
Allah baginya, pastilah ia akan mendapat pahala seperti pahala orang 
yang mati syahid.” (H.r. Bukhari) 
Keterangan 

Seperti pahala orang yang mati syahid: Yakni barangsiapa bersifat 
seperi sifat-sifat tersebut, maka ia akan mendapatkan pahala orang yang 
mati syahid, walaupun ia tidak mati dengan sebab tha'un. 
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122. Dari Anas. r.a., ia berkata, “Aku melayani Rasulullah saw. sejak 
umur delapan tahun. Aku melayani beliau selama 10 tahun. Beliau tidak 
pernah mencelaku sama sekali mengenai barang-barang yang rusak 
karena aku. Jika seorang anggota keluarga beliau mencelaku, beliau 


bersabda, ‘Biarkan ia. Sesungguhnya jika sesuatu sudah ditetapkan, pasti 
a, Bia a lah ditetapkan, pasti 
akan terjadi.” (H.r. Al-Baghawi, Mashabihus-Sunnah) 


AN Ip a 
(wong if Yan Aan ya 


IMAN KEPADA YANG Gaib & 73 
123. Dari 
bersabda, 


Abdullah bin “Umar rhuma., ia berkata, Rasulullah saw. 


Watu ada ketetapannya, sampai mengenai sikap 
“Hr Muslim) 
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124, Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Mu'min yang kuat lebih disukai Allah daripada mu'min yang lemah, 
Masing-masing mempunyai kebaikan. Berusahalah sungguh-sungguh 
mencari apa yang bermanfaat bagimu dan mintalah tolong kepada Allah. 
Jangan bersikap lemah. Jika sesuatu telah menimpamu, janganlah kamu 
berkata, “Seandainya aku berbuat begini pasti akan jadi begini” Akan 
tetapi katakanlah, “Ini adalah takdir Allah. Apa yang Allah kehendaki pasti 


akan Dia lakukan. Karena kata ‘seandainya’ akan membuka perbuatan 
syaitan.” (H.r Muslim) 
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125. Dari Ibnu Mas'ud r.a. 


, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Ketahuilah, Ruhul-Amin (Jibril) telah mewahyukan kepadaku bahwa 
tidak ada satu jiwa pun yang mati sebelum rezekinya diberikan 
seluruhnya. Maka bertakwalah kepada Allah dan berusahal 


lah mencarinya 
dengan baik. Jangan sampai 


terlambatnya rezeki menyebabkan kalian 
'azanah) yang ada 
taat kepada-Nya.” 


mencarinya dengan maksiat kepada Allah. Karena (kh 
an bisa diperoleh kecuali dengan 


di sisi Allah tidak ak: 
(Hr Al-Baghawi) 
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abi saw. menghakimi antara dua 
ang diputus kalah dalam perkaranya beranjak 
yallahu wa ni'mal wakil (Cukuplah Allah 
a aik Penolong)." Maka Nabi saw. bersabda, 
a mencela sikap lemah. Akan tetapi hendaklah 
kalian bersikap cerdik. Lantas jika kamu dikalahkan suatu perkara, baru 
ucapkanlah: Hasbivallahu wa ni'mal wakil.” (H.r Abu Dawud) 
Orang-orang mengatakan, Akuadalah pemberi peringatan yang telanjang," 
adalah karena jika seseorang melihat ada pasukan datang menyerang 
kaumnya dengan tiba-tiba, dan ia ingin memberikan peringatan kepada 
kaumnya tersebut, iapun melepas pakaiannya dan memberikan isyarat 
kepada mereka dengan pakaian tersebut. Kemudian kalimat tersebut 
menjadi ungkapan pada semua yang ditakuti kedatangannya secara 
mendadak. (Lisanul-Arab) 


ufbin Malik ra., bahwasanya N 
a ketika 0 
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P ka kepada Tuhan kalian, sesungguhnya 
Sa n ai a itu merupakan suatu kejadian yang sangat besar 
a Da lah) pada hari (ketika) kalian melihat kegoncangan itu, 
Da ena waniya yang menyusui anaknya dari anak yang disusuinya 
Sa ayan angan semun wanita yang hamil, dan kalian lihat 
kag ul mk Wa a a mereka tidak mabuk, 
5 i 7 s.” (@:s. Al-Hajj : 1-2 ) 
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2. “Dan tidak seorang akrabpun menanyakan temannya, sedang mereka 
saling melihat. Orang kafir ingin tahu kalau sekiranya dia dapat menebus 
(dirinya) dari adzab pada hari itu dengan anak-anaknya, istrinya, 
saudaranya, kaum familinya yang melindunginya (di dunia), dan orang- 
orang di atas bumi seluruhnya, kemudian (mengharapkan) tebusan itu 
dapat menyelamatkannya, Sekali-kali tidak dapat! Sesungguhnya neraka 
itu adalah api yang bergejolak.” (Q.s. Al- Ma'arij: 10-15) 
Keterangan 

Dan tidak ada seorang akrabpun menanyakan temannya: Seseorang 
tidak akan menanyakan kerabatnya karena masing-masing sangat sibuk 
memikirkan keadaannya sendiri. (Tafsir Jalalain) 

Sedang mereka saling melihat: Mereka saling mengenali satu sama 
lain, setelah itu mereka saling berlari menjauh. (Tafsir Ibnu Katsir) 
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3. “Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira bahwa Allah 
lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zhalim. Sesungguhnya 
Allah menangguhkan mereka sampai hari ketika mata (mereka) terbelalak. 
Mereka datang bergegas-gegas memenuhi panggilan dengan mengangkat 
kepalanya, sedang mata mereka tidak berkedip-kedip dan hati mereka 
kosong.” (O.s. Ibrahim : 42-43) 
Keterangan 


Mata (mereka) terbelalak: Mata mereka terbuka lebar, tidak tetap 
pada posisinya semula karena ketakutan terhadap apa yang dilihatnya. 
(Tafsir Baidhawi) 

Sedang mata mereka tidak berkedip-kedip: Tidak menoleh ke kanan 
ataupun ke kiri, dan mengarahkan pandangan matanya ke de; 
(Tafsir Gharibi-Gur'an) 

Hati mereka kosong: Hati mereka menjadi kosong melompong, tidak 


ada suatu pikiran pun karena meluapnya rasa takut dan cemas, (Tafsir 
Ibnu Katsir) 


pan saja. 


38 oiia Beng aan SA aa 


Bagai 
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pada hari itu adalah kebenaran (keadilan), maka 
i a kebaikannya, mereka ulah orang-orang 
kebaikannya, maka 


ti Dan b si ringan ti n 

b si ingan timbange 
g Dan barangsiapa 4 
worang yang rugikan dirinya sendiri, disebabkan 


ayal Kami." ; Al raaf : 8-9) 


4. “Timbangan 
barangsiapa berat timban, 
yang 
mei 
merek 


ka itulah oran. 
a selalu mengingkari aya! 


Ni ad bra aal) 
| jauin PAT 
Et Es 


(ro - tri MW) 
mereka masuk ke dalamnya, di dalamnya 
i perhiasan gelang dari emas, dan mutiara, dan pakaian 
dalamnya ialah sutera. Dan mereka berkata, Segala puji bagi 
telah menghilangkan duka cita dari kami. Sesungguhnya 
n kami benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri. Yang 
mpatkan kami dalam tempat yang kekal (surga) dengan karunia-Nya, 
amnya kami tidak merasa lelah dan tidak pula merasa lesu.” (Os. 
1 33-35) 


aaa aa gin 


Pi RA NE 1 a 
Ina SE geg esai a 


mereka) surga Adn, 


2,4 


Aa ANAN a, < WAN ` r 
DE i N Des e l K 

na BAANG Ni ba NS S 

“Sesungg iwi A 
2 Sennagihnya orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat yang 
ana, yaitu) di dalam taman-taman dan mata air-mata air, mereka 
Hadap era yane halus dan sutera yang tebal, (duduk) berhadap- 
aa Semik ianlah. Dan kami berikan kepada mereka bidadari. Di 
m Ya mereka memintanggala macam buah-buahan dengan aman (dari 
akan tera yan aw, mera tidak akan merasakan mati di dalamnya, 
4 dari 1 ia 

keberuntungan yang besar.” D ak Tas pinen a 
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GG UH. 


Ian las 


SN a a ENEH JEN 


dde 


E EEA A 
roii gi, 


a BIKE 

7. “Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan, mereka minum 
dari gelas (berisi minuman) yang campurannya adalah air Kafur, (yaitu) 
mata air (dalam surga) yang darinya hamba-hamba Allah minum, yang 
dapat mereka alirkan dengan sebaik-baiknya. Mereka menunaikan nadzar 
dan takut akan suatu hari yang adzabnya merata di mana-mana. Dan 
mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, 

` anak yatim, dan orang yang ditawan. Sesungguhnya kami memberikan 
makanan kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridhaan Allah, 
kami tidak menghendaki balasan dari kalian dan tidak pula (ucapan) 
terima kasih. Sesungguhnya kami takut akan adzab suatu hari yang (pada 
hari itu orang-orang) bermuka masam, penuh kesulitan (yang datang) dari 
Tuhan kami. Maka Tuhan memelihara mereka dari kesusahan hari itu, 


memberikan kep 
D 


dan 
'ada mereka kejernihan (wajah) dan kegembiraan hati. Dun 


'a memberi balasan kepada mereka karena kesabaran mereka (de 


ngan) 
Surga dan (pakaian) sutera, di dalamnya mereka duduk bertelekan di atas 
dipan, mereka tidak merasakan di dalamnya (teriknya) matahari dan 
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yang bersangatan. Dan naungan (pohon-pohon surga in) 


nk dan buahnya memudahkan memetiknya semudah. 


Sudahnya. Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak dan 
` piala-piala yang bening laksana kaca, (yaitu) kaca-kaca (yang terbuat 
Bari) perak yang telah mereka ukur dengan sebaik-baiknya. Di dalam Surga 
ini mereka diberi minum segelas (minuman) yang campurannya adalah 
sahe Gang didatangkan dari) sebuah mata air surga yang dinamakan 
Talabi Dan mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda yang tetap 
muda, Apabila kamu melihat mereka, kamu akan mengira mereka mutiara 
vang bertaburan. Dan apabila melihat di sana (surga), niscaya kamu akan 
melihat berbagai macam kenikmatan dan kerajaan yang besar. Mereka 
memakai pakaian sutera halus yang hijau dan sutera tebal yang dipakaikan 
kepada mereka gelang yang terbuat dari perak, dan Tuhan memberikan 
kepada mereka minuman yang bersih. Sesungguhnya ini adalah balasan 
untuk kalian, dan usaha kalian adalah disyukuri (diberi balasan).” (Qs. 


Al-Insaan : 5-22) 


Keterangan i 
Yang dapat mereka alirkan dengan sebaik-baiknya: Mereka dapat 


mengalirkannya ke mana pun sesuai yang mereka inginkan. (Aisarut- 


tidak pula dingin 
dekat di atas mere 


Tafasir) 
Kaca-kaca (yamg terbuat dari) perak: Kaca-kaca itu terbuat dari perak, 
bagian dalamnya terlihat dari luar, sebagaimana kaca yang sesungguhnya; 
Sebuah mata air surga yang dinamakan Salsabil : Airnya seperti air jahe, 
yang biasa dinikmati orang, mudah ditelan di tenggorokan; Istabraq 
(sutera tebal): Pakaian sutera yang tebal untuk lapisan dalam, sedang 
sundus (sutera halus) untuk bagian luar. (Tafsir Jalalain) 


8. “Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan itu. Mereka 
berada di antara pohon bidara yang tidak berduri, dan pohon pisang yang 
bersusun-susun (buahnya), dan naungan yang terbentang luas, dan air yang 
tercurah, dan buah-buahan yang banyak, yang tidak berhenti (buahnya) 
dan tidak terlarang mengambilnya, dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk. 
Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) dengan 
langsung, dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan, penuh cinta lagi 
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sebaya umurnya, (Kami ciptakan mereka) untuk golongan kanan, (yaitu) 
segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu, dan segolongan besar 
pula dari orang yang kemudian.” (Q.s. Al Waaqi'ah : 27-40) 


Keterangan: 
Dari orang-orang yang terdahulu: Yakni dari umat-umat terdahulu; 


Feng) 
9. “Di dalamnya kalian memperoleh apa yang kalian inginkan dan 
memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kalian minta. Sebagai hidangan 
(bagimu) dari Tuhan Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Q.s. 
Fushshilat : 31-32) 


Cor-oo: SEA SE KH 
10. “Beginilah (keadaan mereka). Dan sesungguhnya bagi orang-orang 
yang durhaka, benar-benar (disediakan) tempat kembali yang buruk, 
Gaitu) neraka Jahannam, yang mereka masuk ke dalamnya, maka amat 
buruklah Jahannam itu sebagai tempat tinggal. Inilah (adzab neraka), 
biarlah mereka merasakannya, (minuman mereka) air yang sangat panas 
dan air yang sangat dingin. Dan adzab yang lain seperti itu ada berbagai 
macam.” (O.s. Shaad : 55-58) 
Keterangan 

Air yang sangat panas (hamim); dan air yang sangat dingin 
(ghassag): Air yang panas membakar: dan nanah bercampur darah dari 
penghuni neraka yang mengalir. (Tafsir Jalalain) 


Heie tel Je GA ey Ku AKI 
< laa. - 


(raya 


11. “(Dikatakan kepada mereka pada hari Kiamat), Pergilah kalian 
mendapatkan adzab yang dahulu kalian dustakan. Pergilah kalian 
Mendapatkan naungan yang mempunyai tiga cabang, yang tidak 
Melindungi (dari kedahsyatan hati itu) dan tidak pula menolak api neraka. 
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Sesungguhnya neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan seting 
istana, seolah-olah ia iringan unta yang kuning.” (Q.s. Al Mursala 
33) 
Keterangan 

Naungan yang mempunyai tiga cabang: sap neraka 
jahannam. Ketika naik, ia akan terbagi menjadi tiga cabang kareng 
besarnya; Seolah-olah ia iringan unta yang kuning: Yakni bentuk dan 
warnanya menyerupai unta: kan unta kuning maksudnya adalah 
unta hitam yang cenderung kekuning-kuningan. (Aisarut-Tafsir) 


dalah 


san (dari api). Demikianlah Allah menakut-nakuti 
Iva dengan adzab itu. Maka bertakwalah kepada-Ku hai 
" (Q.s. Az- Zumar : 16) 


ar 


Garow BAS y KASUS Bln SI tali 
13. “Sesungguhnya pohon zaggum itu makanan orang yang banyak 
berdosa. (Ia) seperti kotoran minyak yang mendidih di dalam perut seperti 
mendidihnya air yang sangat panas. Peganglah ia, kemudian seretlah ia ke 
tengah-tengah neraka. Kemudian tuangkanlah di atas kepalanya siksaan 
(dari) air yang amat panas. Rasakanlah, sesungguhnya kamu orang yang 
perkasa lagi mulia. Sesungguhnya ini adalah adsab yang dahulu selalu 
kalian ragukan.” (Q.s. Ad-Dukhaan : 43-50) 
Keterangan 

Sesungguhnya pohon zaggum itu: merupakan seburuk-buruk pohon 
yang rasanya pahit di daerah Tihamah, yang Allah tumbuhkan di neraka 
Jahim. (Tafsir Jalalain) 


i 


NN kad 


Ovnen i bÉ NG 3 ias saa kah Ka Ji ba Dya) 


14. “Di hadapannya ada Jahannam dan ia akan diberi minuman air nanah, 
diminumnya air nanah itu dan hampir saja ia tidak dapat menelannya dan 
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datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap penjuru, tetapi ia tidak 
juga mati; dan di hadapan 


wa masih ada pula adzab yang berat.” (Q.s. 
Ibrahim : 16-17) 


Keterangan 


Minuman air nanah: adalah cairan yang mengalir dari perut penduduk 
neraka, bercampur dengan darah dan nanah. (Tafsir Jalalain) 


HADITS-HADITS NABI SAW. 
DE aa Sal IG ai TEJ gé 
ISS BANI as FEE ah: 


(rnb AB ro ut Pem aa 


tot) 


127. Dari Ibnu Abbas rhuma,, ia berkata bahwa Abu Bakar ra. Berkata, 

“Wahai Rasulullah, engkau telah beruban.” Beliau bersabda, “Aku 
beruban karena Surat Hud, Al- -Wagf'ah, Al-Mursalat, Amma Yatasa'alun 
(An-Naba”) dan Idzasy-Syamsu Kuwwirat (At-Takwir).” (H.r. Tirmidzi) 


a pa KE Es pa 


Paan 


Ne ae akak, mapa 


pee narah 


is ea erT] Sea 
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Ai 
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128. Dari Khalid bin ‘Umair Al-Adawi ra., ia berkata, “Utbah bin Ghazwan 
ra. berkhutbah di hadapan kami. Ia memuji Allah dan menyanjung-Nya, 
Amma ba'du, sesungguhnya dunia telah memberitahukan 
is dan hancur, Ia berlalu dengan cepatnya, umurnya 
tinggal sedikit saja, seperti sisa air minum yang telah diminum pemiliknya, 
Dan sesungguhnya kalian akan berpindah dari dunia ini ke sebuah negeri 
kan ada habisnya. Maka pergilah kalian dengan membawa 
« bekal yang kalian punya. Sungguh, telah diceritakan kepada 
kami bahwa sebuah batu dilemparkan dari tepi neraka Jahannam, lalu 
jatuh ke dalamnya selama 70 tahun. Batu itu belum juga mencapai 
dasarnya. Demi Allah, neraka Jahannam akan di isi penuh. Apakah kalian 
heran? Sungguh, telah diceritakan pula kepada kami bahwa jarak antara 
dua daun pintu surga sejauh perjalanan 40 tahun. Dan akan datang 
satu hari ketika ia akan penuh oleh manusia yang berdesak-desakan. 
Sungguh, aku teringat kami bertujuh bersama Rasulullah saw. tidak ada 
makanan selain daun pohon, sehingga sudut mulut kami terluka. Lalu 
aku menemukan satu kain bermotif garis dan aku menyobeknya menjadi 
dua bagian, untukku dan Sa'd bin Malik. Separuhnya aku pakai sebagai 
sarung dan separuhnya lagi dipakai Sa'd sebagai sarung pula. Sedang 
hari ini, setiap orang di antara kami, telah menjadi pemimpin di suatu 
kota. Sungguh aku berlindung kepada Allah, jangan sampai aku merasa 
besar di dalam diriku akan tetapi kecil di sisi Allah. Setiap masa kenabian 
perlahan-lahan pasti berganti. Sampai nanti pada akhirnya menjadi 
masa kerajaan. Maka kalian akan mendapat pengalaman dengan para 
pemimpin sesudah kami.” (H.r Muslim) 

Keterangan 

Sehingga sudut mulut kami terluka: Karena memakan daun yang 
kasar atau panas. (An-Nihayah) 

Setiap masa kenabian perlahan-lahan pasti berganti. @urthubi 
berkata, yakni pada zaman kenabian kebenaran ditegakkan, sifat 
zuhud pada dunia, dan mencintai akhirat terdapat di dalamnya. Lalu 
setelah terputusnya zaman kenabian dan para khalifahnya, laan 
akan berubah, dan urusan agama menjadi sebaliknya, Urusan agama 
berkurang sehingga bangkitlah kembali apa yang pernah ada di mi 
kenabian. Inilah yang dimaksud dengan kata “berganti” tersebut. Intinya, 
keadaan manusia sesudah para nabi dan para khalifahnya akan berubah 
menjadi kerajaan. (Takmilatu Fathil-Mulhim) 


CAN Ganas 


Wardan NE AG 


Iman Kerana Hanat Sesudah MATI % 83 


Bes Sena 
giii eeh 


rih Jaka 2 a. 


129. Dari Aisyah r.ha. bahwasanya ia berkata, “Setiap kali tiba giliran 

ullah saw. di rumahnya, pada akhir malam beliau keluar ke makam 
Bagi' dan mengucapkan, (Salam sejahtera bagi kalian wahai (penghuni) 
kampung orang-orang mu'min. Telah datang pada kalian, apa yang 
dijanjikan pada kalian, dan besok akan datang pula pada kalian apa yang 
kalian tangguhkan. Dan kami, Insya Allah, akan menyusul kalian. Ya 
Allah, ampunilah penghuni makam Bagi' Ghargad). (H.r Muslim) 


AN AA aa 


(wati EEN 


130. Dari Mustaurid bin Syaddad r.a., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda, “Demi Allah, dunia dibandingkan dengan akhirat hanyalah 
seperti jika salah seorang di antara kalian mencelupkan jarinya ke laut, 
coba lihatlah seberapa banyak (air) yang dibawa jarinya?” (H.r. Muslim) 


Pelan sidi 


gni gain) A nan 


131. Dari Syaddad bin Aus ra., dari Nabi saw, beliau bersabda, “Orang 
yang cerdik adalah orang yang selalu mengendalikan dirinya dan beramal 
Untuk masa sesudah mati. Sedangkan orang yang lemah ialah orang yang 


mengikuti hawa nafsunya dan berangan-angan kepada Allah.” (H.r. 
Tirmidzi) 


arena) 
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132. Dari Ibnu Umar ia berkata, “Kami, sejumlah sepuluh orang, 
datang kepada Nabi saw. Salah seorang Anshar berdiri dan bertanya, 
“Wahai Nabi Allah, siapakah manusia yang paling cerdik dan paling teguh 
hatinya?" Beliau menjawab, Yang paling banyak mengingat kematian dan 
paling banyak persiapannya untuk mati sebelum datangnya kematian. 
Mereka itulah orang-orang yang pandai. Mereka memborong kehormatan 
dunia dan kemuliaan akhirat.” (H.r Ibnu Majah dan Thabarani) 


IE EKA S5 
AE ba BS BEAN VE KS Esek 
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Oia lia AA ol 


Los) II AA 2 
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133. Dari Abdullah ra., ia berkata, “Rasulullah menggambar sebuah segi 
empat dan menggaris sebuah garis di tengah yang keluar dari segi empat 
tersebut. Lalu beliau menggambar garis-garis kecil dari garis yang ada di 
pinggir menuju garis yang ada di tengah. 


AA 
Kemudian beliau bersabda, “Ini adalah manusia, dan ini adalah ajalnya 
yang akan —atau telah— mengurungnya. Garis panjang yang keluar 
ini adalah angan-angan manusia. Sedangkan garis-garis kecil itu adalah 
berbagai macam rintangan. Jika ia luput dari satu rintangan, maka 
rintangan lain akan menimpanya. Jika ia luput juga dari rintangan tersebut, 
maka rintangan yang lain lagi akan menimpanya pula.” (H.r. Bukhari) 
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134: Dari Mahmud bin Labid r.a., bahwasanya Nabi saw. bersabda, “Ada 
dua hal yang dibenci anak Adam, yang pertama adalah kematian, padahal 
kematian itu lebih baik daripada fitnah. (Yang kedua), ia membenci harta 


yang sedikit, padahal harta yang sedikit itu berarti lebih sedikit hisabnya." 
(H.r Ahmad) 


Keterangan 
Kematian itu lebih baik daripada fitnah. Fitnah yang dimaksud di sini 
adalah jatuh dalam kemusyrikan atau fitnah yang dibenci oleh manusia: 


dan menyebabkannya mengucapkan hal-hal yang tidak pantas diucapkan, 
dan meyakini hal-hal yang tidak boleh diyakini. (Mirgah) 


Sepatan 


Sasa lg a 
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135. Dari Abu Salamah ra., ia berkata, “Aku mendengar Rasululah 
saw. bersabda, 'Barangsiapa menjumpai Allah dalam keadaan bersaksi 
bahwa tiada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, 
serta beriman akan adanya kebangkitan sesudah mati dan adanya hisab, 


niscaya ia masuk surga.” (Ibnu Katsir) 
sa Sada 


ep Aan KE Ob SESI ob gatal BE 


Agen 


AN 


136. Dari Ummu Darda' r.ha., ia berkata, “Aku berkata kepada Abu 
Darda’, Tidakkah sebaiknya engkau mencari sesuatu untuk tamumu 
Seperti yang biasa dicari orang-untuk tamu mereka?” Ia menjawab, Aku 
telah mendengar Rasulullah saw. bersabda, 'Sesungguhnya di depan 
kalian ada rintangan yang sulit diatasi. Orang-orang yang mempunyai 
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a melewatinya." Maka aku ingin meringankan 
» (Hr. Baihaqi) 


beban berau tidak akan bi 
diriku untuk melewati rintangan itu. 


A aa 6 


Uda 


a EN 


pi ING asa KANGA GS agi 


ep dna) Aia (SU AN VI Kd GE ii 
Cyran ié c ANANG 


137. Dari Hani’ —bekas budak Utsman— rahimahullah, ia berkata, 
“Bila Utsman berhenti di sebuah kubur, ia akan menangis sampai basah 
janggutnya. Maka ditanyakan kepadanya, ‘Ketika surga dan neraka 
utkan kepadamu, engkau tidak menangis, tetapi mengapa engkau 
malah menangis mengenai hal ini (kubur)? Ia menjawab, ‘Sesungguhnya 
Rasulullah saw. bersabda, 'Sesungguhnya kubur merupakan persinggahan 
pertama dari beberapa persinggahan akhirat, jika seseorang selamat 
darinya, maka sesudahnya akan lebih mudah darinya. Tetapi jika ia 
tidak selamat darinya, maka yang sesudahnya akan lebih berat darinya. 
Rasulullah saw. bersabda lagi, 'Setiap kali aku lihat suatu pemandangan, 
pastilah pemandangan kubur lebih mengerikan darinya.” (H.r. Tirmidzi) 


NE Je 
ds 
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138. Dari Utsman bin Affan r.a., ia berkata, “Bila Nabi saw. selesai dari 
mengubur mayat, beliau berdiri dan bersabda, 'Mintakan ampun untuk 
saudara kalian dan mintakan untuknya keteguhan hati. Karena si 
ia sedang ditanya.” (H.r Abu Dawud) 


Se got 
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139. Dari Abu Sa'id ra., ia berkata, “Rasulullah saw. masuk ke mushalanya, 
maka beliau melihat para sahabat seolah-olah memperlihatkan giginya 
(tertawa). Beliau bersabda, “Sungguh! Seandainya kalian sering ingat 
kepada perkara yang memutuskan semua kelezatan; pasti kalian 
dibuatnya sibuk, tidak lagi sempat melakukan seperti yang aku lihat ini. 
Perkara itu adalah maut. Maka sering-seringlah ingat kepada perkara 
yang memutuskan semua kelezatan, yaitu maut. Sesungguhnya setiap 
kali satu hari datang menjelang, kubur pasti berkata, Aku adalah rumah 
pengasingan, aku adalah rumah penyendirian, aku adalah rumah dari 
tanah, dan aku adalah rumah belatung.” Maka jika seorang hamba 
mu'min telah dikubur, kubur akan berkata kepadanya, Selamat datang, 
Sungguh, di antara orang yang berjalan di atas permukaanku engkaulah 
yang paling aku sukai. Hari ini engkau telah diserahkan kepadaku, dan: 
Engkau telah datang kepadaku, Maka engkau akan melihat apa yang 
aku perbuat kepadamu." Kemudian beliau saw. melanjutkan, “Lalu kubur 
meluas baginya sejauh mata memandang dan dibukakan untuknya satu 
pintu menuju surga, Dan bila seorang pendosa atau kafir dikuburkan, 
Maka kubur akan berkata kepadanya, "Tidak ada ucapan selamat datang 
Untukmu, Sungguh, orang yang b n di atas permukaanku, kamulah 
yang paling aku benci. Hari ini engkau telah diserahkan kepadaku dan 
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Maka kamu akan melihat apa 
pa yang ak, 


lanjutkan, ‘Maka kubur pun merap; 

ang rusuknya saling bersilangan 
Rasulullah saw. membuat isyarat dengan nya. Beliau memasukan 
jarijarinya ke sela ari yang lain. Beliau bersabda, Allah an 
Mendatangkan kepadanya tujuh puluh ekor ular yang besar. Kalau 
seekor saja menyembur bumi, niscaya tidak ada satu tumbuhan pun 
Yang bisa tumbuh selama dunia masih ada. Mereka akan menggigit dan 
mengovaknya sampai saat ja dibawa untuk dihisab.” Rasulullah say, 
Melanjutkan sabdanya, Sesungguhnya kubur merupakan salah satu 
taman dari taman-taman surga atau salah satu lubang dari lubang-lubang 


neraka.” (Hr Tirmidzi) 


kamu telah datang kepadaku. 
perbuat terhadapmu." Beliau me 
hingga menghimpitnya, dan tul 
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140. Dari Al-Bara' bin Azib t.huma,, ia berkata, “Kami keluar bersama 
Rasulullah saw. untuk mengantarkan jenazah seorang laki-laki dari Anshar, 
Sampailah kami di tempat penguburan. Namun belum dibuat liang lahad. 
Rasulullah saw. duduk. Kami pun duduk di sekeliling beliau, seolah-olah 
ada burung hinggap di atas kepala kami (sangat tenang). Sedang di 
tangan beliau ada tongkat kayu yang beliau tusuk-tusukkan ke tanah. 
Kemudian beliau mengangkat kepalanya dan bersabda, Berlindunglah 
kalian kepada Allah dari adzab kubur," sebanyak dua atau tiga kali, Beliau 
bersabda, ‘Dua malaikat akan datang kepadanya dan mendudukkannya, 
lalu bertanya kepadanya, Siapa Tuhanmu?' Ia menjawab, Tuhanku adalah 
Allah.” Keduanya bertanya, Apa agamamu?’ Ia menjawab, 'Agamaku 
Islam, Keduanya bertanya, ‘Siapa laki-laki yang diutus kepada kalian?" Ia 
menjawab, 'Dia adalah Rasulullah saw.” Keduanya bertanya kepadanya, 
"Bagaimana kamu bisa tahu?” Ia menjawab, Aku membaca Kitabullah, 
lalu aku beriman kepadanya dan aku membenarkannya” Maka seorang 
penyeru dari langit berseru, “Hambaku benar. Maka hamparkanlah 
untuknya permadani dari surga dan berikanlah ia pakaian dari surga, 
lalu bukakan untuknya sebuah pintu menuju surga” Maka angin dan bau 
harum surga pun bertiup padanya. Kuburan pun dibuka baginya sejauh 
mata memandang,” Beliau melanjutkan, Sesungguhnya orang kafir —lalu 
beliau menceritakan tentang kematiannya— ruhnya akan dikembalikan 
ke jasadnya, dua malaikat datang kepadanya dan mendudukkannya. 
Mereka bertanya, “Siapakah Tuhanmu? Ia menjawab, “Hah?, hah?, aku 
tidak tahu.” Mereka bertanya lagi, Apa agamamu?” Ia menjawab, 'Hah?, 
hah?, aku tidak tahu.” Mereka bertanya, “Siapakah laki-laki yang diutus 
kepada kalian?’ Ia menjawab, 'Hah?, hah?, aku tidak tahu.” Maka seorang 
penyeru dari langit berseru, Ta bohong.” Maka hamparkanlah untuknya 
permadani dari neraka dan berilah pakaian dari neraka, lalu bukakan 
untuknya sebuah pintu menuju neraka. Maka hawa panas dan angin yang 
amat panas pun bertiup padanya.” Beliau melanjutkan, 'Kuburnya pun 


disempitkan sehingga tulang-tulang rusuknya saling bersilangan.” (H.r 
Abu Dawud) 


Si 


Ips LAN EH 
MIE A Men 


90 & MUNTAKHAB AHADITS 


Hae sing 


Dani 


Kab Nara bka, 


Orve eh 


141. Dari Anas bin Malik ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
Jika mayat seorang hamba sudah diletakkan di dalam kuburnya dan 
keluarganya sudah pulang —dan sesungguhnya ia mendengar bunyi 
sandal mereka— maka dua malaikat mendatanginya, menyuruhnya 
duduk, dan bertanya, ‘Siapakah menurutmu orang ini (yakni Muhammad 
saw)? Adapun orang beriman, ia akan berkata, Aku bersaksi bahwa dia 
adalah hamba Allah dan utusan-Nya. Maka diperintahkan kepadanya, 
"Lihatlah tempatmu di neraka, sesungguhnya Allah telah menggantinya 
dengan tempat di surga. Lalu orang itu melihat kedua tempat tersebut. 
Adapun orang munafik dan kafir akan ditanyakan kepadanya, “Siapakah 
menurutmu orang ini?" Ia menjawab, Aku tidak tahu. Aku dahulu 
mengatakan seperti yang dikatakan orang-orang." Maka dikatakan, ‘Kamu 
tidak tahu dan tidak membaca. Lalu ia dipukul dengan palu dari besi satu 
kali pukulan. Ia pun berteriak dengan satu teriakan yang didengar oleh 
semua makhluk di dekatnya, kecuali jin dan manusia." (H.r: Bukhari) 
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142. Dari Anas ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, “Tidak akan 
terjadi Kiamat sampai di bumi tidak diucapkan lagi: Allah, Allah.” 
Dalam riwayat lain: “Tidak akan terjadi hari Kiamat pada orang yang 
mengucapkan: Allah, Allah.” (H.r. Muslim) 
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143. Dari Abdullah r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Kiamat hanya 
akan terjadi pada orang-orang yang jahat." (Hr: Muslim) 
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144. Dari Abdullah bin ‘Amr r.huma., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda, “Dajjal akan keluar di tengah-teng: 
selama empat puluh. Aku tidak tahu apakah 40 hari, 40 bulan, atau 40 
tahun. Lalu Allah membangkitkan “Isa bin Maryam. Ia seperti ‘Urwah 
bin Mas'ud. “Isa lalu mencarinya dan membinasakannya. Kemudian 
Orang-orang hidup selama tujuh tahun. Pada masa itu, tidak ada satu 
permusuhan pun di antara dua orang. Kemudian Allah mengirim angin 
yang dingin dari arah Syam. Maka Setiap orang yang masih tersisa di atas 
muka bumi ini yang memiliki kebaikan atau iman seberat dzarrah, pasti 
akan dia cabut nyawanya. Bahkan, seandainya salah seorang di antara 
kalian masuk ke dalam gunung, angin itu pasti akan mengejarnya dan 
mencabut nyawanya. Maka tinggallah seburuk-buruk manusia, cepatnya 
seperti burung akalnya seperti bi atang buas. Mereka tidak mengenal 
kebaikan dan tidak mengingkari kemungkaran. Lalu syaitan mengubah 
dirinya menjadi seperti manusia dan berkata, ‘Maukah kalian menuruti 
kami? Mereka bertanya, Apa yang kamu perintahkan kepada kami?” 


ah ummatku lalu tinggal 
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Maka syaitan menyuruh mereka untuk menyembah berhala. Pada są 4 
itu mereka melimpah ruah rezekinya dan sangat baik kehidupannya 
Kemudian sangkakala ditiup. Maka setiap orang yang mendengarn,, 
pasti memiringkan satu sisi leher dan menaikkan sisi yang lain (may 
terkapar). Beliau melanjutkan, “Orang pertama yang mendengarnya 
adalah orang yang sedang mengairi kolam tempat minum untanya, Ją 
pun mati terkapar. Orang-orang lain juga mati terkapar. Kemudian Allah 
menurunkan hujan seperti gerimis. Dengan sebab hujan tersebut, tubuh 
manusia tumbuh. Kemudian sangkakala ditiup lagi, maka mereka semua 
berdiri dan melihat. Kemudian diperintahkan, “Wahai para manusia, 
ayolah kalian menuju Tuhan kalian. “Dan tahanlah mereka (di tempat 
perhentian) karena sesungguhnya mereka akan di tanya.” Kemudian 
diperintahkan, "Keluarkanlah rombongan untuk neraka." Ditanyakan, 
‘Berapa? Dijawab, ‘Sebanyak dari setiap seribu orang, sembilan ratus 
sembilan puluh sembilan orang." Beliau bersabda lagi, 'Maka itulah hari 
yang bisa membuat seorang anak menjadi beruban. Dan itulah hari ketika 
beris-beris disingkapkan.” (H.r. Muslim). Dalam suatu riwayat, “Maka 
hal tersebut terasa berat bagi orang-orang, sehingga raut muka mereka 
berubah. Lalu Nabi saw. bersabda, ‘Dari Ya'juj dan Ma'juj sembilan ratus 
sembilan puluh sembilan, dan dari kalian satu orang.” (H.r. Bukhari) 
Keterangan 

Maka tinggallah seburuk-buruk manusia, cepatnya seperti burung 
akalnya seperti binatang buas. Ulama” menerangkan bahwa maksudnya: 
kesigapan mereka dalam berbuat keburukan, melampiaskan hawa nafsu 
dan berbuat kerusakan seperti cepatnya seekor burung terbang. Sedang 
dalam hal permusuhan dan kezhaliman mereka satu sama lain seperti 
kelakuan binatang buas yang sedang mengejar mangsanya. (Syarah 
Muslim, Nawawi). 
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145. Dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a., ia berkata, Rasulullah saw, bersabda: 
“Bagaimanakah aku bisa bersenang-senang sedangkan peniup sangkakala 
telah menempelkan mulutnya pada sangkakala dan memasang telingany? 
untuk mendengarkan perintah kapan ia diperintahkan untuk meniup: 
lalu ia akan meniupnya." Sepertinya hal tersebut terasa berat bagi PAT? 
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sahabat Nabi saw., maka Beliau bersabda kepada mereka, “Cukuplah 


Allah bagi kami dan Dia adalah sebaik-baik pelindung. Kepada Allah-lah 
kami bertawakal." (Lt Tirmidzi) 
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146. Dari Miqdad r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, ‘Pada hari Kiamat, matahari akan didekatkan pada seluruh 
makhluk hingga berjarak satu mil. Maka manusia akan tenggelam 
dalam keringatnya sesuai dengan kadar amalan mereka. Sebagian dari 
mereka ada yang keringatnya sampai ke mata kakinya, dan sebagian dari 
mereka ada yang keringatnya sampai lututnya, dan sebagian dari mereka 
ada yang keringatnya sampai kedua pinggangnya, dan sebagian dari 
mereka ada yang dikekang keringatnya (sampai mulut). Rasulullah saw. 
menunjuk dengan tangannya ke arah mulutnya.” (H.r Muslim) 
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197. Dari Abu Hurairah r. 
“Manusia aka 
golongan be; 
(berjalan) d 


tets) 


“Wahai Rasulullah, 
Beliau bersabda, 
an di atas telapak 
at mereka berjalan di atas wajah mereka, Bukankah 


nenggunakan wajah mereka untuk menghindari tanah terjal dan 
(Hr. Tirmidzi) 
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, ja berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Setiap 
akan diajak bicara oleh Tuhannya, tanpa ada 
a melihat ke sebelah kanannya. Ia 
al-amal yang telah dia perbuat. Ia melihat 
ak melihat apa-apa selain amal-amal yang 
h depan, dia tidak melihat apa pun 
galah diri kalian dari neraka 
h) separuh biji kurma.” (Hr. Bukhari) 


148. Adi bin Hatim n 
orang di antara kalian, pa 


juru bicara antara dia dan Tuhannya. I 
tidak melihat apa-apa selain ami 

ke sebelah kirinya, ia pun tid: 
telah dia perbuat. Ia melihat ke aral 
selain neraka persis di hadapannya. Maka ja 
walaupun dengan (bersedekal 
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149. Dari Aisyah r.ha., ia berkata, “Aku mendengar Nabi saw. berdoa 
di dalam shalatnya, Ya Allah, hisablah aku dengan hisab yang mudah. 
Ketika beliau selesai, aku bertanya, Wahai Nabiyullah, apakah hisab yang 
mudah itu?’ Beliau menjawab, “Hisab yang mudah yaitu buku catatan 


amalnya dilihat, lalu ia diampuni. Sungguh hai Aisyah! barang siapa 
dihisab dengan sebenarnya, binasalah ia.” (H.r. Ahmad) 
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150. Dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a., bahwa i 
~a., bahwasanya ia datang kepada 
Rasulullah saw. lalu berkata, “Beritahukan kepadaku siapakah yang 
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mampu berdiri pada hari Kiamat seperti yang difirmankan Ailah ‘azza 

Yauma yagumunnasu lirabbil 'alamin (pada hari ketika manusia 

berdiri di hadapan Tuhan semesta alam)." Beliau bersabda, “Orang 

mukmin akan diringankan, sehingga terasa baginya seperti shalat wajib 
“Œr: Baihaqi). 


(resa $ 6. 

151. Dari Auf bin Malik Al-Asyja'i r.a., ia berkata, Rasulullah sw. bersabda; 
“Aku didatangi seorang malaikat dari sisi Tuhanku. Lalu dia memberiku 

pilihan antara memasukkan separuh umatku ke dalam surga ataukah hak 
memberi syafa'at. Maka aku memilih hak untuk memberi syafa'at, dan itu 


untuk orang yang mati dalam keadaan tidak menyekutukan Allah dengan 
suatu pun.” (H.r. Tirmidzi) 
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152. Dari Anas bin Malik ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


“Syafa'atku adalah untuk para pelaku dosa besar dari umatku.” (Hr 
Tirmidzi) 
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153. Dari Anas bin Malik r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Apabila tiba hari anusia akan berlarian kesana-kemari. Maka 
mereka datang kepada Nabi Adam dan berkata, 'Mintakan syafa'at untuk 
kami kepada Tuhanmu," Beliau mer “Aku tidak berhak untuk itu, 
tetapi datanglah kepada Ibrahim karena dia adalah Khalilurrahman." 
Maka mereka mendatangi Nabi Ibrahim dan beliau berkata, Aku tidak 
berhak untuk itu, tetapi datanglah kepada Musa karena dia adalah 
Kalimullah.” Maka mereka mendatangi Nabi Musa dan beliau berkata, 
Aku tidak berhak untuk itu, tetapi datanglah kepada “Isa karena dia 
adalah Ruhullah dan Kalimatullah’ Maka mereka mendatangi Nabi “Isa 
dan beliau berkata, Aku tidak berhak untuk itu, akan tetapi datanglah 
kepada Muhammad saw” Maka mereka mendatangiku dan aku berkata, 
Aku yang berhak untuk itu. Maka aku minta izin kepada Tuhanku, lalu 
Dia memberiku izin dan mengilhamkan kepadaku puji-pujian yang 
aku gunakan untuk memuji-Nya. Puji-pujian itu belum ada di benakku 
saat ini. Kemudian aku memuji-Nya dengan pujian tersebut dan aku 
bersungkur sujud kepada-Nya. Maka dikatakan, "Hai Muhammad, 
angkatlah kepalamu, bicaralah, niscaya kamu didengarkan. Mintalah, 
niscaya kamu akan diberi, dan berilah syafa'at, niscaya akan diterima 
syafa'atmu. Maka aku berkata, “Wahai Tuhanku, umatku, umatku.” Lalu 
diperintahkan, ‘Pergilah kamu, lalu keluarkan darinya orang-orang yang 
di dalam hatinya terdapat iman seberat biji juwawut! Aku pergi lalu 
melakukannya. Kemudian aku kembali memuji-Nya dengan puji-pujian 
tersebut, lalu aku bersungkur sujud kepada-Nya. Maka dikatakan, “Hai 
Muhammad, angkatlah kepalamu, bicaralah, niscaya kamu didengarkan, 
Mintalah, niscaya kamu akan diberi, dan diberilah syafa'at, niscaya 
akan diterima syafa'atmu." Maka aku berkata, Wahai Tuhanku, umai u, 
umatku.” Diperintahkan, ‘Pergilah kamu, lalu keluarkan darinya orang. 
Orang yang di dalam hatinya terdapat iman seberat debu atau bi sawi. 
Aku pergi lalu melakukannya. Kemudian aku kembali memuji-Nya 
dengan puji-pujian tersebut, lalu aku bersungkur sujud kepada Nya. 
Maka dikatakan, "Hai Muhammad, angkatlah kepalamu, bicaralah 
niscaya kamu didengarkan, mintalah niscaya kamu akan diberi, dan 
diberilah syafa'at niscaya akan diterima syafa'atmu." Maka aku berkata, 
Wahai Tuhanku, umatku, umatku, Diperintahkan, ‘Pergilah kamu, lalu 
keluarkan darinya orang-orang yang di dalam hatinya terdapat iman 
Seberat biji yang lebih ringan, lebih ringan, lebih ringan, dari biji sawi. 
Maka keluarkanlah dari neraka. Aku pergi lalu melakukannya. Aku 
kembali untuk keempat kalinya dan aku memuji-Nya dengan puji pujian 
tersebut, Jalu aku bersungkur sujud kepada-Nya, Maka dikatakan, "Hai 
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ih kepalamu, bicaralah niscaya kamu didengarkan 
amu akan diberi, dan diberilah syafa'at niscaya 
ku berkata, Wahai Tuhanku, berikan 
da) orang-orang yan, 
man, 'Demi keperkasaan, 


Muhammad, angka 
mintalah niscaya 
akan diterima syafa'atmu." Maka 
izin kepadaku untuk (memberi syafa'at ke 
mengucapkan Laa ilaaha illallah.” Allah ber 
Ku, kemuliaan-Ku, kebesaran-Ku, dan keagungan-Ku, sungguh akan 
Aku keluarkan dari neraka orang-orang yang mengucapkan Laa ilaaha 
illallah.” (H.r. Bukhari) 

(Dalam sebuah hadits yang panjang), “Dari Abu Sa'id Al-Khudri ra. 
Maka Allah ta'ala berfirman, “Para malaikat telah memberikan syafa'at, 
para nabi telah memberikan syafa'at, juga orang-orang beriman telah 
memberikan syafa'at, kini tinggal Dzat Yang Maha Pengasih di antara 
para peng. Dia mengambil segenggam dari neraka, maka keluarlah 
darinya sekumpulan orang yang belum pernah berbuat kebaikan sama 
sekali. Mereka telah gosong. Lalu Allah melemparkan mereka ke sungai 
di dekat pintu-pintu surga, yang di sebut sungai kehidupan. Mereka 
pun keluar sebagaimana keluarnya biji tumbuhan yang terbawa aliran 
banjir, Mereka keluar bagaikan mutiara, di leher mereka terdapat tanda, 
mereka dikenali oleh penduduk surga. Merekalah orang-orang yang 
dibebaskan Allah, orang-orang yang Dia masukkan ke dalam surga tanpa 
suatu amal yang mereka kerjakan, juga tanpa perbuatan kebaikan yang 
mereka perbuat. Kemudian Allah berfirman, ‘Masuklah kalian ke dalam 
surga. Apa yang kalian lihat, itu semuanya untuk kalian” Mereka berkata, 
“Wahai Tuhan kami, Engkau telah memberikan kepada kami apa yang 
belum pernah Engkau berikan kepada seorang pun di seluruh alam." 


Maka Dia berfirman, Aku masih punya sesuatu untuk kalian yang lebih. 


utama dari semua itu.” Mereka bertanya, Wahai Tuhan kami, apakah 
yang lebih utama dari semua itu?” Dia menjawab, “Keridhaan-Ku. Maka 
Aku tidak akan marah kepada kalian lagi setelah ini, selamanya.” (H.r. 
Muslirn) ` 
Keterangan 

Di leher mereka terdapat tanda, Yang dimaksud dengan tanda di sini 
adalah sesuatu yang terbuat dari emas atau lainnya, yang di pasang pada 
leher mereka, sebagai tanda agar mereka bisa dikenali. (Syarah Muslim, 
Nawawi) 
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154. Dari ‘Imran bin Hushain r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, 
Sekelompok orang akan keluar dari neraka dengan syafa'at Muhamma 
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saw. Lalu mereka masuk ke surga. Mereka dinamakan jahannamiyyun 
(orang-orang jahannam).” (H.r. Bukhari) 
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155. Dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Sesungguhnya di antara umatku ada orang yang memberi syafa'at untuk 
sekelompok besar orang. Di antara mereka ada yang memberi syafa'at 
untuk satu kabilah, sebagian lagi ada yang memberi syafa'at untuk 
sekelompok kecil orang, sebagian lagi ada yang memberi syafa'at untuk 
satu orang, sehingga mereka semua masuk surga.” (H.r. Tirmidzi) 
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156. Dari Hudzaifah dan Abu Hurairah r.huma. (dalam sebuah hadits 
yang panjang), keduanya berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Sifat 
amanah dan hubungan kekerabatan akan dihadirkan. Lalu keduanya 
berdiri di dua sisi shirath, sebelah kiri dan kanan. Kelompok pertama dari 
kalian akan lewat secepat kilat.” Aku berl , “Kutebus engkau dengan 
ayah dan ibuku, apa maksud secepat kilat?” Beliau bersabda, “Tidakkah 
kalian melihat kilat, bagaimana dia lewat dan hilang dalam sekejap 
Mata? Kemudian (kelompok njutnya) secepat angin, lalu secepat 
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burung terbang, lalu secepat orang berlari. Mereka akan dibawa oleh 
amalan-amalan mereka. Sedangkan Nabi kalian berdiri di penghujung 
shirath sambil berdoa, 'Tuha ku, selamatkan, selamatkan. Hingga 
akhirnya amalan para hamb: k mampu lagi (membawa mereka). 
Sampai-sampai ada seorang laki-l: hanya bisa merangkak. 
Sedang di dua tepi shirath terdapat ga ncu yang digantungkan 
dan ditugaskan untuk mengambil orang-orang yang ditentukan. Maka 
ada orang-orang yang diambil oleh gancu tersebut pada dagingnya dan 
hangus terkena api neraka, |: selamat. Dan ada pula orang-orang yang 
dilemparkan ke dalam nerak Demi Dzat Yang jiwa Abu Hurairah ada 
di tangan-Nya, sesungguhnya dasar neraka jahannam sedalam 70 tahun 


perjalanan.” (Hr. Muslim) 
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157. Dari Anas bin Malik r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Ketika 

aku berjalan di surga, aku sampai di sebuah sungai. Pada kedua tepinya 

terdapat kubah-kubah yang terbuat dari mutiara yang berongga. Aku 

bertanya, Apakah ini hai Jibril?” Dia menjawab, ‘Ini adalah Kautsar yang 

diberikan Tuhanmu kepadamu." Ternyata tanahnya berupa misik yang 
berbau harum.” (H.r. Bukhari) 
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158. Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash r.huma., ia berkata, Rasulullah 
saw. bersabda, “Lebar telagaku adalah sejauh perjalanan sebulan. 
Panjang dan lebarnya sama. Airnya lebih putih dari perak dan baunya 
labih harum dari misik. Cangkirnya sebanyak bintang-bintang di langit. 


Barangsiapa meminumnya, maka setelah itu tidak akan haus lagi selama- 
lamanya.” (H.r Muslim) 
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159. Dari Samurah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Setiap 
nabi memiliki telaga. Mereka akan berbangga-bangga dengan banyaknya 
orang yang mengambil airnya. Aku berharap akulah yang telaganya 
paling banyak jumlah orang yang mengambil airnya.” (H.r. Tirmidzi) 
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160. Dari ‘Ubadah bin Ash-Shamit r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, 
“Barangsiapa bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah semata, tidak 
ada sekutu bagi-Nya, bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan- 
Nya, bahwa “Isa adalah hamba dan utusan-Nya, sekaligus (diciptakan 
dengan) kalimat-Nya yang disampaikan kepada Maryam dan (dengan 
tiupan) ruh dari-Nya, surga itu hag, dan neraka juga hag, maka 
Allah akan memasukkannya ke dalam surga sesuai dengan amalnya.” 
Junadah menambahkan, “Dari delapan pintu surga mana sapa yang dia 
kehendaki.” (H.r. Bukhari) 


161. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda,: “Allah 
berfirman, 'Aku menyediakan untuk hamba-Ku yang shalih apa yang 
belum pernah dilihat oleh mata, belum pernah didengar oleh telinga, 
Yan belum pernah terlintas dalam hati seorang manusia. Bacalah kalian 
Jika mau: Fala ta'lamu nafsun ma ukhfiya lahum min gurrati ayun 
(Seorangpun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka 


Yaitu (bermacam-macam ni'mat) yang menyedapkan pandangan mata).” 
(H.r. Bukhari) 


102 & MUNTAKHAB AHADITS 


DR sana 


AG 


trasis 


ua, Rasulullah saw. Bt 
aripada dunia dan 


162. Dari Sahl bin Sa'd as-Sa 
“Tempat cambuk di surga lebih baik d 
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163. Dari Anas ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Sungguh, dua 
ujung busur panah milik salah seorang di antara kalian, atau tempat 
x satu kaki di surga lebih baik daripada dunia dan seisinya. Jika 
seorang perempuan penduduk surga muncul ke bumi, niscaya ia akan 
menerangi antara surga dan bumi dan memenuhinya dengan bau yang 
harum. Dan kerudung perempuan tersebut lebih baik daripada dunia dan 


seisinya." (H.r. Bukhari). 
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164. Dari Abu Hurairah ra., ia menganggap hadits ini sampai kepada 
Nabi saw, beliau bersabda, “Sesungguhnya di surga ada satu pohon, bila 
seorang pengendara menyusuri naungannya selama 100 tahun, ia belum 
mencapai semuanya. Bacalah jika kalian mau: Wa zhillin mamdud (dan 
naungan yang terbentang luas).” (H.r. Bukhari) 
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165. Dari Jabir r.a., ia berkata, “Aku mendengar Nabi saw. bersabda, 
“Sesungguhnya penduduk surga makan dan minum di dalamnya. Mereka 
tidak meludah dan tidak kencing. Mereka tidak buang air besar dan tidak 
beringus. Para sahabat bertanya, ‘Lalu, menjadi apa makanannya?’ Beliau 
bersabda, ‘Ia akan menjadi sendawa dan keringat yang baunya seperti 
misik. Mereka diberi ilham untuk bertasbih dan bertahmid sebagaimana 
mereka diberi ilham untuk bernapas.” (H.r. Muslim) 
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166. Dari Abu Sa'id Al-Khudri dan Abu Hurairah r.huma., dari Nabi saw., 
beliau bersabda, “Seorang penyeru akan berseru: “Kalian akan sehat 
terus dan tidak sakit selamanya. Kalian akan hidup terus dan tidak mati 
selamanya. Kalian akan muda terus dan tidak menjadi tua selamanya. 
Kalian akan bersenang-senang terus dan tidak susah selamanya. Itulah 
maksud firman Allah “azza wa jalla: Wa nuduu an tilkumul jannatu 
uritstumuha bima kuntum ta'malun (Dan diserukan kepada mereka, 
itulah surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang dahulu 
kamu kerjakan).” (H.r Muslim) 
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167. Dari Shuhaib ra., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Bila penghuni 
Surga sudah masuk ke surga, Allah ta'ala berfirman, Apakah kalian ingin 
Aku tambahkan sesuatu untuk kalian?” Mereka menjawab, "Bukankah 
Engkau telah membuat wajah kami bercahaya? Bukankah Engkau telah 
memasukkan kami ke surga dan menyelamatkan kami dari neraka? Lalu 
Allah menyingkap hijab. Maka tidak ada sesuatu pun yang diberikan 
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ka yang lebih mereka sukai daripada memandang Tuhan 


(Hr Muslim) 
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Rasulullah saw. bersabda, 
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uhnya kamu tida 
a. Sungguh Allah sediakan untuknya api neraka yang 


idak pernah padam." (Hr: Thabarani) 
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Dari Abu Hurairah ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, “Api 

ang ada pada kalian hanya merupakan salah satu dari 70 bagian api 
neraka jahannam.” Ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, sungguh api 
ja pun telah cukup." Beliau bersabda, “Api neraka jahannam akan 
dilebihkan darinya 69 bagian, masing-masing bagian panasnya sama 
nnya." (H.r. Bukhari) 
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170. Dari Anas bin Malik ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Pada 
hari Kiamat akan didatangkan seseorang yang paling mewah hidupnya 
di dunia yang tergolong ahli neraka, lalu ia dicelupkan ke neraka sekali 
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celupan. Kemudian ditanyakan, “Hai anak Adam, apakah kamu pernah 
merasakan kesenangan? Apakah selama ini kamu pernah mendapatkan 
kenikmatan?" Ia menjawab, “Tidak pernah, demi Allah wahai Tuhanku! 
Kemudian didatangkan seseorang yang paling menderita di dunia 
yang tergolong ahli surga, lalu ia dicelupkan ke surga sekali celupan. 
Kemudian ditanyakan kepadanya, 'Hai anak Adam, apakah kamu pemah 
merasakan kesusahan? Apakah selama ini kamu pernah mendapatkan 
penderitaan?" Ia menjawab, “Tidak pernah, demi Allah wahai Tuhanku, 
aku tidak pernah mendapatkan penderitaan sama sekali, dan aku tidak 
pernah merasakan kesusahan sama sekali.” (H.r Muslim) 
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171. Dari Samurah bin Jundub ra., bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, “Di antara mereka ada yang dimakan api sampai tumitnya, di 
antara mereka ada yang dimakan api sampai lututnya, di antara mereka 
ada yang dimakan api sampai pinggangnya, dan di antara mereka ada 
yang dimakan api sampai tulang pundaknya.” (H.r. Muslim) 


| EGA SPN 


OA Si Seo gag 
Ga ABI HAN J3 AE Gerson ke Sl 
Ke Aka GN JA SANGAN sg LM 

Crono ió e NY Pi daa ah e Ep: Ma e Gaiei) BOS 


172. Dari Ibnu Abbas r.huma., bahwasanya Rasulullah saw. memb; 
ini, “ttagullaha haqqa tugatihi wa la tamutunna illa wa antum m 
(Bertaqwalah kalian kepada Allah dengan sebenar-benar ketaqwaan, 
an janganlah kalian mati melainkan dalam keadaan muslim.” (Os. Ali 
'Imran:132). Rasulullah saw. bersabda, “Seandainya setetes zaqqum 
diteteskan ke dunia, pasti ia akan merusak seluruh sumber penghidupan 
penduduk dunia. Lalu bagaimana halnya dengan orang yang makanannya 
adalah zaqqum?” (H.r. Tirmidzi) 
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173. Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
a Allah menciptakan surga, Dia berfirman kepada Jibril, Pergi 
dan lihatlah surga." Maka Jibril pergi dan melihatnya, lalu kembali 
dan berkata, Wahai Tuhanku, demi keperkasaan-Mu, setiap orang 
yang mendengarnya pasti akan masuk ke dalamnya.” Kemudian Allah 
meliputinya dengan berbagai macam kesulitan. Lalu berfirman, “Hai 
Jibril, pergi dan lihatlah surga." Maka Jibril pergi dan melihatnya, 
lalu kembali dan berkata, "Wahai Tuhanku, demi keperkasaan-Mu, 
aku khawatir tidak ada seorang pun yang akan masuk ke dalamnya. 
Kemudian ketika Allah ta'ala telah menciptakan neraka, Dia berfirman, 
"Hai Jibril, pergi dan lihatlah neraka." Maka Jibril pergi dan melihatnya, 
lalu kembali dan berkata, ‘Wahai Tuhanku, demi keperkasaan-Mu, tidak 
akan ada orang yang mendengarnya lalu masuk ke dalamnya." Kemudian 
Allah meliputinya dengan berbagai macam kesenangan. Lalu berfirman, 
"Hai Jibril, pergi dan lihatlah neraka,” Maka Jibril pergi dan melihatnya, 
lalu kembali dan berkata, “Wahai Tuhanku, demi keperkasaan-Mu dan 
kemuliaan-Mu, aku khawatir semua orang akan masuk ke 
(H.r Abu Dawud) 


4. KEJAYAAN ADA DALAM MELAKSANAKAN 
PERINTAH ALLAH 


“Untuk mengambil manfaat dari Allah ta'ala secara langsung, harus 
ada keyakinan yang sempurna bahwa semua kejayaan di dunia dan 


sea 
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akhirat tidak akan bisa terwujud kecuali dengan melaksanakan 
perintah-perintah Allah ta'ala dengan mengikuti cara Nabi saw”. 


AYAT-AYAT AL-OUR'AN 
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1. "Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mu'min dan tidak (pula) bagi 
perempuan yang mu'min, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan 
suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang 
urusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul: Nya maka 
sesungguhnya ia telah sesat, sesat yang nyata.” (Q.s. Al-Ahzab : 36) 


Oh ALI J5 ga CE 


2.“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul, melainkan untuk ditaati 
dengan seizin Allah.” (O.s. An-Nisaa’ : 64) 
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“3. Apa yang diberikan Rasul kepada kalian maka terimalah ia. Dan apa 
yang dilarangnya bagi kalian maka tinggalkanlah.” (Q.s. Al-Hasyr : 7) 
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4. “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagi kalian, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 


dan (kedatangan) hari Kiamat dan ia banyak menyebut Allah.” (Q.s. Al- 
Ahzab: 21) 
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5. “Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut 


akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih." (Os. An-Nuur : 
63) 
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keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 
kehidupan yang baik, dan sesungguhnya akan Kami 
i hala yang lebih baik dari apa yang 


6. “Barangsiapa yang mengerjakan amal 


perempuan dalam 

berikan kepadanya 

beri balasan kepada mereka dengan pal 
telah mereka kerjakan.” (Q.S. An-Nahl : 97) 
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barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia 

nendapat kemenangan yang besar.” (Q.s. Al-Ahzab : 71) 
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tatakanlah: Jika kalian (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 
ya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosa kalian." Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Q.s. Ali Imran : 31) 
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9. “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal shalih, kelak 
Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan dalam (hati) mereka rasa 
kasih sayang.” (Q.s. Maryam : 96) 
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10. “Dan barangsiapa mengerjakan amal-amal yang shalih, dan ia dalam 


keadaan beriman, maka ia tidak khawatir akan perlakuan yang tidak 


adil (terhad i 
hanhan : “ag dan tidak (pula) akan pengurangan haknya." (Q.S. 
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11. Takwa kepada Allah niscaya Dia akan men a 

keluar. Dan memberinya rezeki dari 


(Q.s. Ath-Thalaq: 2-3) 


a gadakan baginya jalan 
i arah yang tiada disangka-sangka." 
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12. “Apakah mereka tidak memperhatikan berapa banyaknya generasi- 
generasi yang telah Kami binasakan sebelum mereka, padahal (generasi 
itu), telah Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, yaitu 
keteguhan' yang belum pernah Kami berikan kepada kalian, dan Kami 
curahkan hujan yang lebat atas mereka dan Kami jadikan sungai-sungai 
mengalir di bawah mereka, kemudian Kami binasakan mereka karena dosa 
mereka sendiri, dan Kami ciptakan sesudah mereka generasi yang lain.” 
(Os. Al-An'aàm : 6) 
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13. “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, tetapi 
amalan-amalan yang kekal lagi shalih adalah lebih baik pahalanya di sisi 
Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.” (O.s. Al-Kahfi : 46) 
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14. “Apa yang di sisi kalian akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah 
adalah kekal. Dan sesungguhnya Kami akan memberi balasan kepada 
orang-orang yang sabar dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan.” (O.s. An-Nahl : 96) 
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18. Dan apa saja yang diberikan kepada kalian, maka itu adalah 
Kenikmatan hidup duniawi dan perhiasannya; sedang apa yang di sisi 
Allah adalah lebih baik dan lebih kekal. Maka apakah kalian tidak 
memahaminya?” (O.s. Al-Gashash : 60) 
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bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, “ 
adanya tujuh perkara: Adakah yang 
kalian tunggu selain kefakiran yang membuat seseorang lupa (taat 
kepada Allah), atau kekayaan yang menyebabkan seseorang melampaui 
batas, atau sakit yang dapat merusak (agama seseorang), atau usia tua 
yang membuat seseorang pikun, atau kematian yang datang tiba-tiba, 
atau Dajjal, seburuk-buruk perkara gaib yang ditunggu, atau hari Kiamat. 
al hari Kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit.” (H.r. Tirmidzi) 


174. Dari Abu Hurairah ras, 
Segeralah kalian beramal karena 


Keterangan 

Kefakiran yang membuat lupa. Yakni lupa akan ketaatan karena rasa 
lapar. 

Sakit yang merusak. Yakni kerusakan di dalam agamanya karena rasa 
malas yang timbul akibat sakit. (Mirqat) 
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175. Dari Anas bin Malik r.a., ia berkata, Ri 
1 i Anas bin N a, , Rasulullah saw. bersabda, 
a KN o I yang dua akan kembali, sedang yang satu 
gal. Ia diikuti keluarga, harta, dan amaln: d 
p ap > , ya. Lalu keluarga dan 
hartanya kembali, sedangkan amalnya tetap tinggal.” (H.r. Masin, i 
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KEJAYAAN ADA DALAM MILAI 


oa PL. A33 
bahwasanya Nabi saw. pada suatu hari berkhutbah. 
iu bersabda, “Ingatlah, sesungguhnya 
ra yang telah datang, ia dapat dimakan 
oleh orang baik dan orang jahat. Dan ingatlah, sesungguhnya akhirat 
adalah sesuatu yang akan datang dan pasti terja tu akan dihakimi 
oleh Sang Raja yang Maha kuasa. Dan ingatlah bahwa kebaikan dengan 
segala macamnya ada di surga. Dan ingatlah bahwa kejelekan dengan 
segala macamnya ada di neraka. Maka ingatlah, beramallah kalian, 
dengan rasa takut kepada Allah, Dan ketahuilah bahwa kalian akan 
dihadapkan pada amal-amal kalian. Maka barangsiapa berbuat kebaikan 
seberat biji sawi, pasti ia akan melihatnya, dan barangsiapa berbuat 
keburukan seberat biji sawi, pasti ia akan melihatnya.” (H.r Syafi'i) 
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177. Dari Abu Sa'id r.a., bahwasanya ia mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, “Bila seorang hamba masuk Islam dan bagus keislamannya, 
Allah akan menghapus keburukan yang pernah dilakukannya. Sesudah 
Ini akan ada pembalasan: Kebaikan dibalas 10 kali hingga 700 kali lipat, 
sedangkan keburukan dibalas dengan yang semisalnya, kecuali bila Allah 
mengampuninya.” (H.r. Bukhari) kenaa Ah 
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178. Dari "Umar ra., dari Nabi saw., beliau bersabd. 
kamu bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah d 
adalah utusan Allah, menegakkan shal; 
Ramadhan, berhaji ke Baitullah (Ka' 
perjalanan ke sana. (H.r. Muslim) 


la, “Islam adalah 
lan bahwa Muhammad 
at, menunaikan zakat, berpuasa 
'bah) bila kamu mampu mengadakan 
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179, Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Islam 
adalah kamu menyembah Allah, tidak menyekutukannya dengan suatu 
pun, menegakkan shalat, menunaikan zakat, berpuasa Ramadhan, 
berhaji ke Baitullah (Ka'bah), menyuruh kepada kebaikan, mencegah 
dari kemungkaran, dan mengucapkan salam kapada keluargamu. 
Barangsiapa yang mengurangi salah satunya, berarti ada salah satu 
bagian Islam yang ia tinggalkan. Barangsiapa meninggalkan semuanya, 
maka ia telah membelakangi Islam.” (H.r. Hakim, Mustadrak) 


Saman 


2 


Aj, teng 


wori NAN aa 
San A 


Gari Zain. E pe ip SE 


am 


Ka 


180. Dari Hudzaifah r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Islam itu ada 
delapan bagian, Islam sendiri satu bagian, shalat satu bagian, zakat satu 
bagian, haji satu bagian, puasa satu bagian, menyuruh kepada kebaikan 
satu bagian, mencegah dari kemungkaran satu bagian, berjihad di jalan 
Allah satu bagian. Sungguh rugi orang yang tidak mempunyai bagian 
sama sekali.” (H.r. Bazzar, Majma'uz Zawa'id) 
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181. Dari Ibnu Abbas r.huma., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Islam 
adalah kamu serahkan dirimu kepada Allah, bersaksi bahwa tiada tuhan selain 
Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, menegakkan 
shalat, dan menunaikan zakat.” —hingga akhir hadits— (H.r: Ahmad) 
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182. Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya seorang Arab Badui datang 
kepada Nabi saw. dan berkata, “Tunjukkan kepadaku suatu amal 
yang bila aku kerjakan aku bisa masuk ke surga." Beliau menjawab, 
"Kamu menyembah Allah, tanpa menyekutukan-Nya dengan sesuatu 
pun, menegakkan shalat wajib, menunaikan zakat yang diwajibkan, 
dan berpuasa Ramadhan." Ia berkata, “Demi Dzat Yang diriku ada di 
tangannya! Aku tidak akan menambah hal tersebut.” Ketika ia telah pergi, 
Nabi saw. bersabda, “Barangsiapa ingin melihat salah seorang penduduk 
surga, lihatlah orang itu." (H.r. Bukhari) 


Per Jala BI II 
PN LAU 


Na as BIS 
AN 
AN M J855 J6 ASIN 
E Aa E Sa IEA Ja sal 

Uripe ak Bm) LI : 


183. Dari Thalhah bin "Ubaidillah r.a., ia berkata, “Seorang laki-laki 
penduduk Najd yang kepalanya beruban datang kepada Nabi saw. Kami 
mendengar gumam suaranya namun tidak paham apa yang dikatakannya 
Sebelum mendekat. Ternyata ia bertanya tentang Islam, Maka Rasulullah 
Saw, bersabda, “Shalat lima waktu sehari semalam," Ia bertanya, Adakah 
kewajiban shalat selain itu bagiku? Beliau bersabda, “Tidak, kecuali 
ja kamu mau menambah.” Beliau mi clanjutkan, ‘Puasa Ramadhan.’ Ia 
ranya, Adakah kewajiban Puasa selain itu bagiku?" Beliau bersabda, 
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*Tidak, kecuali jika kamu mau menambah." Rasulullah menebuk 
pula kepadanya tentang zakat. Ia bertanya, “Masih adaka kewal A 
zakat selain itu bagiku?” Beliau bersabda, “Tidak, kecuali jika kamu mau 


menambah." Lalu orang tersel 
tidak akan menambah dan menguran; 
beruntung jika benar.” (H.z Bukhari) 


but berbalik dan berkata, “Demi Allah, aku 
ginya, Rasulullah saw. bersabda, Ta 


rating 


BRA SY Ke edan 


AAN BAN Ia HE al PE 
AE GEN A HE 
Gado et am ed). NS FEB SER Ip 


184. Dari ‘Ubadah bin Ash-Shamit r.a., bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda —ketika itu di sekelilingnya ada sekelompok sahabat—: 
“Berbai'atlah kepadaku bahwa kalian tidak akan menyekutukan Allah 
dengan sesuatu pun, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan 
membunuh anak-anak kalian, tidak akan berbuat kedustaan yang diada- 
adakan di antara tangan dan kaki kalian, dan tidak membangkang dalam 
urusan kebaikan. Barangsiapa menepatinya, maka pahalanya adalah 
tanggungan Allah. Barangsiapa melanggar salah satu diantaranya lalu 
dihukum di dunia, maka hukuman itu menjadi penebus dosa baginya. Dan 
barangsiapa melanggar salah satu diantaranya, lalu Allah menutupinya, 
maka urusannya terserah kepada Allah. Jika berkehendak, Allah akan 
memaafkannya, dan jika berkehendak, Allah akan menyiksanya.” Lalu 
kami pun berbai'at kepada beliau mengenai perkara- perkara tersebut. 


(H.r. Bukhari) 
ea 
Sasa ja 
Aa EN Papa Fiag 
na PEN 


Tiag 
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So Bean ENG La JON SANG 


Erao Lion) ANG US a Sa 
185. Dari Mu'adz r.a., ia berkata, “Rasululah saw. berpesan kepadaku 
dengan 10 kalimat, beliau bersabda, Janganlah kamu menyekutukan Allah 
dengan sesuatu pun, meskipun kamu dibunuh atau dibakar. Jangan kamu 
durhaka terhadap kedua orangtua, meskipun keduanya menyuruhmu 
untuk meninggalkan keluarga dan hartamu. Jangan kamu tinggalkan 
shalat wajib dengan sengaja, karena barangsiapa meninggalkan satu 
shalat wajib dengan sengaja, ia lepas dari perlindungan Allah. Jangan 
kamu minum khamr, karena ia adalah pangkal dari segala perbuatan 
keji. Jauhilah maksiat, karena dengan berbuat maksiat, kemurkaan Allah 
“azza wa jalla akan menimpamu. Jangan sekali-kali melarikan diri dari 
pertempuran, meskipun teman-temanmu telah terbunuh. Jika wabah 
penyakit menimpa orang-orang sedang kamu bersama mereka, maka 
tetaplah tinggal. Berikanlah nafkah kepada orang-orang yang menjadi 
tanggunganmu sesuai kemampuanmu dan jangan kamu tinggalkan 


tongkatmu untuk mendidik mereka, dan buatlah mereka agar takut 
kepada Allah. (H.r Ahmad) 


HAN GA ANE Basa Ea Si 


As 5 


PYE 
186. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Nabi saw, bersabda, 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, menegakkan shalat, 
Ramadhan, maka wajib bagi Allah untuk memasukk: 
baik ia berjihad di jalan Allah atau duduk saja di 
Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, bolel 
kabar gembira kepada orang-orang (tentang hal ini)?” Beliau bersabda, 

Sesungguhnya di surga ada 100 derajat yang Allah sediakan bagi orang- 
wang yang berjihad di jalan Allah. Jarak antara dua derajat seperti 
Jarak antara langit dan bumi. Maka bila kalian meminta kepada Allah, 


vii nb Hun) 


“Barangsiapa 
dan berpuasa 
'annya ke dalam surga, 
tempat kelahirannya." 
hkah kami memberikan 
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mintalah kepada Nya sur Karena surga Firdaus adalah surga 
vang berada paling tengah dan paling tinggi: Di atasnya terdapat Arsy 
Allah yang Maha Pengasih. Dan dari suvga Firdaus itu mengalir sungai. 


sungai di surga. Bukhari) 


KN sg NI NG 


AI 


SEA SA 


Onh etha 


187. Dari Abu Darda’ r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Ada lima 
hal, barangsiapa membawanya beserta iman, pasti masuk surga, yakni 
orang yang menjaga shalat lima waktu mengenai wudhu’, ruku’, sujud, 
dan waktunya, lalu berpuasa Ramadhan, berhaji ke Baitullah jika mampu 
mengadakan perjalanan ke sana, menunaikan zakat dengan senang 
hati, dan menunaikan amanah.”Ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, 
apakah menunaikan amanah itu?” Beliau bersabda, “Mandi karena 
junub. Sesungguhnya Allah tidak memberikan suatu amanah dalam 
agama kepada anak Adam selain itu.” (H.r. Thabarani, At-Targhib) 


, Pakai 


KA Ba KA NB et EA 


Pena agits ii 


sena) SI ya a a A 


Cen [y Kok 
188. Dari Fadhalah bin ‘Ubaid Al-Anshari r.a., ia berkata, 4 
Rasulullah saw. bersabda, Aku jamin orang yang beriman ke 
masuk islam, dan berhijrah akan mendapat satu rumah di pinggir 


dan satu rumah lagi di tengah surga. Dan aku jamin orang yang be 


Jengar 
adaku, 
urga 
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kepadaku, masuk islam, 
satu rumah di pinggiran sur 
lagi di tempat tertinggi d 
ja telah menempuh seluruh 
seluruh jalan untuk menghin 
(H.x Ibnu Hibban) 


oIa saga 
Orro Men E) Aa SE ALI In 

189, Dari Mu'adz bin Jabal r.a., ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah 

saw. bersabda, “Barangsiapa menjumpai Allah tanpa menyekutukan- 


Nya dengan sesuatu pun, mengerjakan shalat lima waktu, dan berpuasa 
Ramadhan, niscaya ia diampuni." (H.r. Ahmad) 


berjihad di jalan Allah akan mendapatkan 
1 satu rumah di tengah surga dan satu rumah 
| surga, Barangsiapa melakukannya, berarti 
ilan kearah kebaikan, dan telah menempuh 

Wi neraka, Terserah di manapun ia mati." 


Venna 


SEM ISI 
NG NG Ga EL ES 
190. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa menjumpai Allah tanpa menyekutukan-Nya dengan sesuatu 
pun, menunaikan zakat hartanya dengan senang hati dan mengharapkan 


pahala dari Allah, mau mendengarkan dan mentaati, maka ia akan 
mendapatkan surga.” (H.r Ahmad) 


(erah eba eeh 


ASIN iyi Aa Gal gi 


(arad NY Eb o ipio i fy 


191. Dari Fadhälah bin Abd ra., ia berkata, Nabi saw. bersabda, “Seorang 


mujahid (yang sejati) adalah orang yang berjihad melawan hawa 
nafsunya.” (Hr Tirmidzi) 


Berau 


MSI PM 
des si Jani aa 


(ri. fi abad a) 


a en JAG 
h ELAN Embay 


102, Dari ‘Utbah bin Abdi ra, bahwasanya Rasulullah sav 
ji Ndainya seseorang bersyukur pada wajahnya sejak 
dilahirkan sampai hari ketika ia mati dalam keridhaan All 


bersabda, 
ketika ia 
lah "azza wa 
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akan menganggap remeh amalan itu." 
Zawa'id) 


jalla, maka pada hari Kiamat ia si 
(H.r. Ahmad dan Thabarani, Majma'uz 


P 2 
pem is ainen) pl I5 Sa 
Li (ori 


193. Dari Abdullah bin Amr r.huma., ia berkata, “Aku mendengar 
Jullah saw. bersabda, Ada dua hal, barangsiapa keduanya ada dalam 
wa, niscaya Allah akan mencatatnya sebagai orang yang bersyukur 
dan sabar. Dan barangsiapa keduanya tidak ada dalam dirinya, Allah tidak 
akan mencatatnya sebagai orang yang bersyukur dan sabar: Barangsiapa 
dalam hal agama melihat orang yang lebih tinggi dari dirinya, lalu ia 
mengikutinya dan dalam soal dunia melihat orang yang lebih rendah, 
lalu ia memuji Allah terhadap apa yang Dia karuniakan kepadanya 
melebihi orang tersebut, niscaya Allah mencatatnya sebagai orang yang 
bersyukur dan bersabar. Dan barangsiapa dalam hal agama melihat 
orang yang lebih rendah dari dirinya dan dalam soal dunia melihat orang 
yang lebih tinggi, lalu ia menyesali apa yang tidak ia dapatkan seperti 
orang tersebut, maka Allah tidak akan mencatatnya sebagai orang yang 
bersyukur dan bersabar,” (H.r Tirmidzi). 


Ra: 


PN aa Gan BAN JEE 
Wei ten PA ak Aa) 


194. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Dunia 
adalah penjara bagi orang beriman dan surga bagi orang kafir." (Hr 
Muslim) 


KEREN ag SAN 


Pa a a 


LN AI ag KAS 


a i GTA YNA, 
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TNI ap te AI Giro) 


195. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
"Jika fa'i hanya dibagikan kepada orang-orang tertentu saja, amanah 
dijadikan sebagai harta rampasan, zakat dijadikan sebagai utang, ilmu 
dipelajari bukan untuk tujuan agama, seorang lelaki patuh kepada istri 
dan mendurhakai ibunya serta mendekati teman dan menjauhi ayahnya, 
suara-suara keras terdengar di masjid-masjid, orang yang fasig tampil 
memimpin kabilah, pemimpin suatu kaum merupakan orang yang paling 
hina, seseorang dihormati karena ditakuti kejahatannya, para penyanyi 
dan berbagai jenis alat musik bermunculan, khamr diteguk, dan generasi 
akhir dari umat ini telah mengutuk generasi terdahulu: maka ketika itu 
tunggulah angin merah, gempa, pembenaman ke bumi, pengubahan 
bentuk, pelemparan, serta tanda-tanda lain yang beruntun seperti sebuah 


untaian mutiara yang telah usang, yang putus benangnya, maka untaian 
itupun jatuh beruntun.” (H.r. Tirmidzi) 


PE IS IG IE ak 


role ian) GAN Je 
196, Dari ‘Uqbah bin Amir ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Sesungguhnya perumpamaan orang yang mengerjakan keburukan | 
mengerjakan kebaikan adalah bagaikan seorang la 
besi sempit yang menghimpitnya. Kemudian ia berbuat kebaikan, maka 
terlepaslah satu tali, lalu ia berbuat kebaikan lagi, maka terlepaslah 


Satu tali yang lain, hingga akhirnya baju besi itu lepas ” 
Aa ya baju besi itu lepas ke tanah, (Hr. 


lalu 
i memakai baju 
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Jiu: S 


KAI lab as 


GKI KE Sai 


Ska ENG sa 
GAN ANE Li 
lak. pera A HS 
avi 
anya ia berkata, 'Jika penggelapan 
rampasan perang dalam suatu kaum tampak secara terang-terangan, 
sa takut akan ditimbulkan di dalam hati mereka. Jika zina telah 
orsebar di suatu kaum, maka akan terjadi banyak kematian di kalangan 
mereka. Jika suatu kaum mengurangi takaran dan timbangan, maka 
akan diputus dari mereka. Jika suatu kaum menghukumi secara 
maka akan tersebar darah di kalangan mereka (banyak terjadi 
pembunuhan). Dan jika suatu kaum mengkhianati janji, maka mereka 
akan dikuasai musuh.” (H.r Malik) 


deiek Ai veky Pe 
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198. Dari Abu Hurairah ra., bahwasanya ia mendengar seorang laki-laki 
berkata, “Sesungguhnya seorang yang zhalim hanya akan memberikan 
madharat kepada dirinya sendiri.” Maka Abu Hurairah r.a. berkata, 
“Bukan begitu, demi Allah, bahkan seekor burung hubara sampai mati 
kurus di sarangnya karena kezhaliman orang yang zhalim.” (H.r. Baihagi, 
Syu'abul-Iman) 
Keterangan 

Hubar adalah seekor burung yang leher dan paruhnya panjang, 
warnanya abu-abu, bentuknya seperti angsa. (Mu'jam al-Wasith). 


Da An 
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199. Dari Samurah bin Jundub r.a., ia berkata, “Rasulullah saw. seringkali 
bertanya kepada para sahabatnya, Adakah yang bermimpidiantara kalian?” 
Maka salah seorang di antara mereka menceritakan mimpinya kepada 
beliau. Pada suatu pagi, beliau berkata Sesungguhnya semalam (dalam 
mimpi) telah datang kepadaku dua malaikat. Keduanya membangunkan 
aku dan berkata kepadaku, Ayo berangkat!" Lalu aku berangkat bersama 
keduanya. Kami mendatangi seorang laki-laki yang berbaring dan 
seorang lagi berdiri di atasnya sambil membawa batu besar. Tiba-tiba ia 
menjatuhkan batu besar tersebut pada kepalanya sehingga menyebabkan 
kepalanya pecah dan batu tersebut menggelinding ke suatu tempat. 
Maka orang yang berdiri tadi mengikuti batu itu dan mengambilnya. 
Begitu ia kembali kepadanya, kepalanya telah kembali utuh seperti 
semula. Lalu ia kembali melakukan hal yang sama terhadapnya seperti 
yang dilakukannya tadi. Aku bertanya, ‘Subhanallah, siapakah dua orang 
ini? Keduanya menjawab, Ayo berangkat, ayo berangkat.’ Maka kami 
berangkat dan sampai kepada seorang laki-laki yang terlentang. Sedang 
seorang lagi berdiri di atasnya dengan membawa gancu dari besi. Tiba. 
tiba ia menghampiri salah satu sisi wajahnya dan mencabik-cabik dari 
sudut mulutnya sampai ke tengkuknya, dari lubang hidungnya sampai 
ke tengkuknya, dan dari matanya sampai ke tengkuknya (salah seorang 
perawi, mungkin Abu Raja’ mengatakan: mengoyak). Kemudian ia 
pindah ke sisi wajah yang lain dan melakukan seperti yang dilakukan 
pada sisi wajah pertama. Begitu ia selesai melakukannya pada sisi wajah 
ke dua tersebut, sisi wajah pertama telah kembali utuh seperti semula. 
Kemudian ia kembali melakukan hal yang serupa terhadapnya seperti 
yang dilakukannya tadi. Aku bertanya kepada kedua malaikat itu, 
“Subhanallah, siapakah dua orang ini?" Mereka berkata kepadaku, Ayo 
berangkatlah, ayo berangkatlah, Kami pun berangkat dan mendatangi 
Sesuatu seperti tungku —sepertinya beliau bersabda—, Tiba-tiba di 
dalamnya terdengar suara gaduh dan teriakan, Maka k 
ke dalamnya. Ternyata di dalamnya terd 
perempuan yang telanjang. Tiba-tiba dari bawah mereka menyambar 
api yang bergolak. Bila api tersebut menyambar, mereka pun berteriak. 
teriak. Aku bertanya kepada kedua malaikat itu, “Subhanallah, siapakah 
mereka?" Keduanya berkata kepadaku, Ayo be angkat, ayo berangkat." 


rets) 


ami melongok 
apat beberapa laki-laki dan 
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pai di sebuah sungai —sepertinya beliau 
erah seperti darah. Ternyata di dalam 
sungai ada seorang laki-laki yang sedang berenang. Sedangkan di tepi 
sungai ada seorang laki-laki yang mengumpulkan banyak bebatuan di 
dekatnya. Lalu laki-laki yang berenang tadi berenang beberapa lama 
dan mendatangi laki-laki yang mengumpulkan batu di dekatnya. Tiba- 
tiba ia membuka mulutnya dan orang yang mengumpulkan batu itu 
menyuapkan sebuah batu kepadanya. Lalu ia pergi berenang lagi, lalu 
kembali lagi kepadanya. Setiap kali kembali, orang yang berenang itu 
membuka mulutnya dan orang yang di tepi sungai itu menyuapkan 
sebuah batu kepadanya. Aku bertanya kepada kedua malaikat itu, 
“Subhanallah, siapakah dua orang ini? Mereka berkata kepadaku, Ayo 
berangkat, ayo berangkat, Maka kami berangkat dan mendatangi seorang 
dengan rupa yang buruk seperti orang paling buruk yang pernah 
kamu lihat, menjijikkan, Ia menyalakan api di dekatnya dan berlari- 
lari di sekelilingnya. Aku bertanya kepada keduanya, 'Siapakah orang 
ini?" Mereka berkata kepadaku, Ayo berangkat, ayo berangkat.’ Kami 
pun berangkat dan sampai di sebuah kebun dengan pepohonan yang 
tinggi dan lebat. Di dalamnya, terdapat segala jenis pohon musim semi. 
Di tengah kebun terlihat seorang laki-laki yang tinggi. Hampir-ham ir 
aku tidak bisa melihat kepalanya karena tingginya yang menjulang ja 
langit. Di sekeliling laki-laki itu terdapat anak-anak berjumlah banyak. 
Belum pernah aku lihat anak-anak sebanyak itu sama sekali. Aku 
bertanya kepada keduanya, Siapakah orang ini, siapakah anak-anak itu?” 
KA aan Ayo Veranigkat ayo berangkat” Maka kami 
berangkat dan berhenti di sebuah kebun yang besar, Belum Bara aku 
lihat kebun sebesar dan seindah itu. Keduanya berkata, 'Naiklah" Aku 
Den mana Mali melanjutkan, 'Maka kami menaikinya dan kami 
pai di sebuah kota yang dibangun dari bata-bata el di n pet k. 
Kami menuju pintu gerbang kota dan minta suj dibi Teo ana 
pun dibuka dan kami memasukinya. Di dalam aer Da 
Pala rn aan aa be el ata 
lihat Kedua malaikat itu berkata kepada merd Ha La Pa 
disuhgas itat Di sana tëtgalir sebut ka Ea 
aT aT 
Baa aE ae d an diri di dalamnya. 
ta hilan, 2 kepada komi, sed mekan rupa buruk pada tubuh mereka 
Kadua malaikat berkata, il adalah surga Adl KN Yang paling bai 
in i 7 $ 5 a ada sebuah istana seper 
awan putih. Mereka berkata, Itu adalah tempat tinggalmu." Aku berkata 


Kami pun berangkat dan sami 
bersabda— yang berwarna m 
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‘Semoga Allah memberi berkah kepada kalian berdua, biarkanlah aku 
memasukinya." Keduanya menjawab, 'Kalau sekarang tidak boleh. Suatu 
saat engkau akan memasukinya.’ Aku berkata kepada mereka, ‘Malam 
ini aku telah melihat hal yang mengherankan, Apakah yang telah 
aku lihat itu?" Keduanya menjawab, “Kami akan memberitahukannya 
kepadamu. Adapun orang pertama yang engkau datangi, yang kepalanya 
dipecahkan dengan batu, adalah orang yang mempelajari Al-Qur'an, lalu 
meninggalkannya dan tidur tanpa mengerjakan shalat wajib. Adapun 
orang yang engkau datangi yang sedang dicabik-cabik dari sudut mulutnya 
sampai tengkuknya, dari lubang hidungnya sampai tengkuknya, dan dari 
matanya sampai tengkuknya, adalah orang yang pergi pagi-pagi dari 
rumahnya lalu berdusta dengan kedustaan yang menyebar ke berbagai 
penjuru. Adapun laki-laki dan perempuan telanjang yang berada di dalam 
semacam tungku, adalah para perempuan dan laki-laki pezina. Adapun 
orang yang engkau datangi yang sedang berenang di sungai dan disuapi 
dengan batu, ia adalah pemakan riba. Adapun orang yang mempunyai 
rupa buruk yang berada di dekat api sambil menyalakan dan berlari di 
sekelilingnya, adalah malaikat Malik, penjaga jahannam. Adapun orang 
bertubuh tinggi yang berada di dalam kebun, ia adalah Nabi Ibrahim a.s. 
Sedang anak-anak yang ada di sekelilingnya adalah setiap anak yang 
dilahirkan dalam keadaan fitrah. Lalu sebagian kaum muslimin berkata, 
“Wahai Rasulullah, juga anak-anak orang musyrik?” Maka Rasulullah saw. 
menjawab, Juga anak-anak orang musyrik. Adapun orang-orang yang 
engkau lihat separuh tubuhnya bagus dan separuh lagi buruk, mereka 
adalah kaum yang mencampurkan perbuatan baik dan buruk Allah 
mengampuni mereka.” (H.r Bukhari) 
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200. Dari Abu Dz 
saw. bersabda, " 
di antara umat 


ar dan Abu Darda’ rrhuma., bahwasanya Rasulullah 
ungguh aku bisa mengenali umatku pada hari kiamat 
yang lain.” Para sahabat bertanya, “Bagaimanakah 
engkau mengenali umatmu?” Beliau bersibd 
dengan diberikannya catatan amal mei 
mengenali mereka dengan tand: 


a, “Aku mengenali mereka 
teka pada tangan kanan. Aku juga 
a-tanda di wajah mereka karena bekas 
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sujud. Dan aku pun mengenali mereka dengan cahaya yang berjalan di 
depan mereka." (Hr: Ahmad) 


Shalat 


Bab 11. 
Shalat 


Acar DAPAT MENGAMBIL manfaat dari gudratullah secara langsung, 
maka wajib melaksanakan perintah Allah “azza wa jalla berdasarkan 
petunjuk Rasulullah saw. Perintah yang paling penting dan sebagai asas 
adalah shalat. 


1. SHALAT WAJIB 
AYAT-AYAT AL-GUR'AN 


' ANG Gn Seni 
Goda) KN Ea é PARI 
1. “Sesungguhnya shalat itu mencegah dari perbuatan keji dan mungkar. .” 
(Q.s. Al-Ankabuut : 45) 
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SWA BI Ra Op pi 
2. “Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal shalih, 
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di 
Sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati.” (@.s. Al-Baqarah : 277) 


PA Pat arak 


Me BIN, 


3. “Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman. Hendaklah 
mereka mendirikan shalat, menafkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan 
kepada mereka secara sembunyi ataupun terang-terangan sebelum datang 
hari (kiamat) yang pada hari itu tidak ada jual beli dan persahabatan.” 
(Rs. Ibrahim : 31) 
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n anak cucuku orang-orang yang 


tikanlah aku da 
Da aval rkenankanlah doaku." 


4. “Wahai Tuhanku, k 
Tuhan kami, pe 


terap mendirikan shalat, wahai 
(Q.s. Ibrahim : 40) 


ari tergelincir sampai gelap 
Sesungguhnya shalat Shubuh 


halat dari sesudah matah 
ian (dirikanlah pula shalat) Shubuh. 


5. “Dirikanlah si 


sikan (oleh malaikat)" (Q.s. Al-Isra’ : 78) 

a) obok 
Dan orang-orang yang memelihara shalatnya.” (Q.s. Al-Mu'minuun : 9) 
ja BIAR en TA NG 
me KE 


7. “Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 


t pada hari Jum'at, maka bersegeralah kalian kepada mengingat Allah 
dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagi kalian jika 


kalian mengetahui.” (Q.s. Al-Jumu'ah : 9) 
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201D nu “Umar rhuma., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
Pa engan atas lima perkara: Bersaksi bahwa tiada tuhan (yang 
ak disembah) selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusa' 


Allah, mendirikan shalat, menunaika Ei 
(Hr Bukhari) alat, menunaikan zakat, haji, dan puasa Ramadhan. 
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202. Dari Jubair bin Nufair rahimahullah secara mursal ', ia berkata, 
Rasulullah saw. bersabda, “Tidak diwahyukan kepadaku untuk 
mengumpulkan harta dan menjadi pedagang. Akan tetapi diwahyukan 
kepadaku: Bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, jadilah kamu di antara 
orang-orang yang bersujud (shalat), dan sembahlah Tuhanmu sampai 


datang kepadamu perkara yang diyakini (ajal).” (H.r. Al-Baghawi dalam 
Syarhus-Sunnah, Misykatul-Mashabih). 
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203. Dari Ibnu “Umar r.huma., dari Nabi saw. dalam kisah pertanyaan Jibril 
a.s. kepada beliau tentang Islam, maka beliau bersabda, “Islam adalah 
engkau bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, berhaji ke 
Baitullah, berumrah, mandi karena junub, berwudhu' dengan sempurna, 
dan berpuasa Ramadhan.” Jibril a.s. bertanya, “Jika aku melakukannya, 
apakah aku telah menjadi muslim?” Beliau menjawab, “Ya.” Ia berkata, 
“Engkau benar.” (H.r. Ibnu Khuzaimah). 
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aa IL, 
204, Dari Gurrah bin Da'mush ra, ia berkata, “Kami menemui Nabi 
Saw. pada waktu haji wada', maka kami berkata, “Wahai Rasulullah, 


AS 
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1 Hadits mursal; ah hadits yang diriwayatkan oleh muhaddits dengan sanad 
Yang bersambung sampai kepada seorang tabi'in, lalu tabi'in itu mengatakan, 
“Rasulullah saw, bersabda...” (Ma'rifatu Ulumil-Hadits) 
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apakah yang engkau perintahkan kepada kami?” Beliau menjawab, Ak 
perintahkan kepada kalian untuk mendirikan shalat, menunaikan zakar, 

| ke Rumah suci (Baitullah), berpuasa Ramadhan, —Sungguh pada 
bulan itu terdapat satu malam yang lebih baik dari pada 1000 bulan, 
menjaga kehormatan darah dan harta orang Islam, dan mu'ahad, kecewa 
dengan hak, dan berpegang kepada (agama) Allah dan mentaati-Nya» 


(H.r Baihaqi). 
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205. Dari Jabir bin Abdillah rhuma., ia berkata, Nabi saw. bersabda, 
surga adalah shalat, sedangkan kunci shalat adalah bersuci.” (H.r. 
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206. Dari Anas ra., ia berkata, Rasulullah bersabda, “Kesejukan 
pandangan mataku terletak di dalam shalat.” —Penggalan hadits— (H.r. 


Nasa). 
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207. Dari "Umar r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Shalat 
adalah tiang agama." (H.r Abu Nu'aim dalam Hilyatul-Auliya', Jami'ush- 
Shaghir). 
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208. Dari Ali ra., ia berkata, “Ucapan terakhir Rasulullah saw. adalah: 
Shalat! Shalat! Bertakwalah kalian kepada Allah dalam urusan hamba 
sahaya kalian." (H.r Abu Dawud). 
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A 


ara BU San ed 
wasanya Nabi saw. kembali dari Khaibar 
aya bersama beliau. Maka Ali berkata, 
“Wahai Rasulullah, berikanlah pelayan kepada kami!” Beliau bersabda, 
“Ambillah salah satu yang kamu kehendaki.” Ia berkata, “Pilihkanlah 
untukku." Beliau bersabda, “Ambillah yang ini dan jangan kamu pukul 
ia. Karena aku telah melihatnya shalat dalam perjalanan kita kembali 
dari Khaibar. Sedangkan aku dilarang memukul orang yang mengerjakan 


shalat.” —Penggalan hadits— (H.r Ahmad dan Thabarani, Majma'uz- 
Zawa'id). 
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210. Dari ‘Ubadah bin Shamit r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, ‘Ada shalat lima waktu yang telah diwajibkan Allah 
“azza wa jalla. Barangsiapa berwudhu’ dengan sempurna untuknya, 
mengerjakannya pada waktunya, dan menyempurnakan ruku' dan 
khusyu'nya, maka Allah berjanji kepadanya untuk mengampuninya. 
Barangsiapa tidak mengerjakan (semua itu), ia tidak mendapatkan janji 
Allah. Jika Allah menghendaki, Dia akan mengampuninya, dan jika Dia 
menghendaki, Dia akan mengadzabnya.” (H.r: Abu Dawud). 
Keterangan 
Khusyu’ adalah perasaan takut di dalam hati dan ketena: 
anggota badan. (Tafsir Ibnu Katsir). 
Cara menyempurnakan khusyu' adalah dengan memusatkan 
pandangan ke arah tempat sujudnya ketika berdiri, ke arah jari-jari kedua 


kakinya ketika ruku’, ke arah ujung hidungnya ketika sujud, dan ke arah 
pangkuannya ketika duduk. (Syarah Sunan Abi Dawud). 


209. Dari Abu Umamah r.a., 
sambil membawa dua hamba 


ngan pada 
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bahwasanya Rasulullah saw. 
lima waktu pada waktunya 
dan menganggapnya sebagai 


mkan neraka baginya.” (H.r. 


211. Dari Hanzhalah Al-USA 
bersabda, "Barangsiapa menjaga $ 
menjaga wudhu'nya, ruku” dan sujudnyi 
men annya kepada Allah, maka diha 


Ahmad). 
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513. pari Abu Qatadah bin Rib'i t.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
Daan aeza wa jalla berfirman, Aku telah mewajibkan shalat lima waktu 
kepada umatmu, dan aku berjanji pada diriku bahwa barangsiapa datang 
dengan menjaga shalat lima waktu itu pada waktunya, niscaya aku 
Ukkan ia ke surga. Dan barangsiapa tidak menjaganya, maka ia tidak 


Da janji- " (H.r. Abu Dawud). 

23 SMM IE SEA IS Oleo Eee 

do 0 AP 1 PA an IN erna) KAN ES 
Ge 


213. Dari 'Utsman bin Affan r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
Barangsiapa meyakini bahwa shalat adalah perkara yan Bak, yang 
Da aa ea a TAbdullab. bin 
Ahmad, Bazzar, dan Abu Ya'la, Majma'uz-Zawa'id). PAN 
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214. Dari Abdullah bin Qurth r.a., i 
s r.a., ia berkata 
“Amal seora à 2 ata, Rasulullah sa ` 
Amal seorang hamba yang P a a aaa 
at. Jika shalatnya baik, baik pula seluruh Si Im ee : 
alnya. Dan jika 


shalatnya rusak, rusak pula se 
arp pula seluruh amalnya.” (H.r. Thabarani, At-Targhib 
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den 

See EG 
ia berkata, seorang laki-laki berkata kepada Nabi 
“Sesungguhnya si Fulan mengerjakan shalat, dan ketika pagi tiba, ia 


mencuri.” Beliau bersabda, “Apa yang diucapkannya (dalam shalat), akan 
mencegahnya.” (H.r. Bazzar Majma'uz-Zawa id). 


215. Dari Jabir r.a., 
sav 
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216. Dari Salman r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Sesungguhnya 
jika seorang muslim berwudhu’ dengan menyempurnakannya, kemudian 
mengerjakan shalat lima waktu, maka akan berguguran dosa-dosanya 
sebagaimana daun-daun ini berguguran.” Dan membaca, “Wa aqimish- 
shalaata tharafayin-nahaari wa zulafan minallail. Innal hasanaati 
yudzhibnas sayyiaat. Dzaalika dzikraa lidz dzaakirin (dan dirikanlah 
shalat pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bagian-bagian 
permulaan malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 
menghapuskan (dosa) perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi 
orang-orang yang ingat).” —Penggalan hadits— (H.r. Ahmad). 
Keterangan 

Dan dirikanlah shalat pada kedua tepi siang: Mujahid berkata bahwa 
shalat pada kedua tepi siang adalah shalat Shubuh di pagi hari dan 
Zhuhur, serta Ashr, di waktu siang dan sore. Shalat permulaan malam 
adalah shalat Maghrib dan ‘Isya’. (Tafsir Ibnu Katsir). 
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217. Dari Abu Hurairah ra., bahwasanya Rasulullah saw, bersabda, 
lima waktu, Jum'at yang satu ke Jum'at yang lain d 


“Shalat 
lan Ramadhan yang 
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ghapuskan dosa di antara waktu. 


satu ke Ramadhan yang lain akan men 
(H.r. Muslim). 


waktu tersebut selama ia meninggalkan dosa besar.” 
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218. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
ib, maka tidak akan dicatat dari kalangan 


“Barangsiapa menjaga shalat waji 
(Hr. Ibnu Khuzaimah), 


orang-orang yang lalai.” —Hingga akhir hadits— 
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219. Dari Abdullah bin Amr r.huma., dari Nabi saw., bahwasanya pada 
suatu hari beliau bercerita tentang shalat, lalu bersabda, “Barangsiapa 
menjaganya, ia akan menjadi cahaya dan bukti (keimanan) baginya, 
serta menjadi sebab keselamatan pada hari Kiamat. Barangsiapa tidak 
menjaganya, maka tidak ada baginya cahaya, bukti, dan keselamatan. 
Dan pada hari Kiamat, ia akan bersama Firaun, Haman, dan Ubay bin 
Khalaf.” (H.r. Ahmad dan Thabarani, Majma'uz-Zawa 'id). 
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220. Dari Abu Malik Al-Asyja'i, dari ayahnya r.huma., ia berkata, “Pada 
zaman Nabi saw., bila seseorang masuk Islam, para sahabat mengajarinya 
shalat.” (H.r. Thabarani, Mu'jamul-Kabir). 
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221. Dari Abu Umamah r.a., ia berkata, “Ditanyakan, Wahai Rasulullah, 
doa manakah yang paling mustajab?’ Beliau menjawab, "Pada 
pertengahan separuh malam yang terakhir 2 dan sesudah shalat wajib,” 


kasa. 
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222. Dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a., bahwasanya ia mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, “Shalat lima waktu menjadi penghapus dosa antara shalat- 
shalat tersebut.” Kemudian Rasulullah saw. melanjutkan, “Bagaimana 
pendapat kalian jika ada seorang laki-laki yang bekerja, sedang di antara 
tempat tinggalnya dan tempat kerjanya terdapat lima batang sungai. Jika 
ia mendatangi tempat kerjanya dan bekerja —sebanyak yang dikehendaki 
Allah—, kotoran dan keringat akan melekat di badannya. Lalu setiap kali 
ia melewati sungai, ia pun mandi. Hal itu pastilah membuat kotorannya 
hilang tak tersisa. Demikianlah shalat, setiap kali ia melakukan dosa, 
kemudian berdoa dan meminta ampun, maka dosa-dosa sebelumnya 
akan diampuni.” (H.r. Bazzar dan Thabarani dalam Mu'jamul-Ausath dan 
Kabir) Pada riwayat Thabarani dalam Mu'jamul-Kabir, ada tambahan: 
“Kemudian ia mengerjakan shalat dan meminta ampun, maka Allah 
mengampuni dosa-dosanya sebelum itu.” (Majma'uz-Zawa “id). 
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terakhir, yaitu bagian ke lima di 


enam bagian malam. (An-Nihayah) 
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ari Zaid bin Tsabit ra, ia berkata, “Kami diperintahkan untuk 
ih setiap selesai shalat 33 kali, bertahmid 33 kali, dan bertakbir 
Maka salah seorang sahabat Anshar bermimpi ada seseorang 
nya kepadanya, “Apakah Rasulullah saw. memerintahkan engkau 
ntuk bertasbih setiap selesai shalat 33 kali, bertahmid 33 kali, dan 
34 kali?" Orang Anshar tersebut menjawab, “Ya.” Orang itu 
ta, “Maka rubahlah sekarang masing-masing 25 kali dan tambahkan 
lil 25 kali.” Maka orang Anshar tersebut pergi kepada Rasulullah pada 
pagi harinya dan menceritakan mimpinya.” Beliau bersabda, “Kerjakan 
(mimpi tersebut).” (H.r Tirmidzi). 
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224. Dari Abu Hurairah ra., bahwasanya orang-orang fakir dari kalangan 
Muhajirin datang kepada Rasulullah saw. lalu berkata, “Orang-orang 
kaya telah memborong derajat yang tinggi dan kenikmatan yang abadi.” 
Beliau bertanya, “Apakah itu?” Mereka menjawab, “Mereka shalat 
sebagaimana kami shalat, mereka berpuasa sebagaimana kami berpuasa, 
mer bershadagah sedangkan kami tidak mampu bershadagah, dan 
mereka memerdekakan budak sedangkan kami tidak. Maka Rasulullah 
saw bersabda, “Maukah kalian aku ajari sesuatu yang bisa kalian 
gunakan untuk menyusul orang-orang yang telah mendahului kalian dan 
mendahului orang-orang sesudah kalian? Dan tidak ada seorang pun 
yang lebih utama dari kalian kecuali orang yang berbuat seperti apa yang 
kalian kerjakan?” Mereka berkata, “Kami mau wahai Rasulullah!” Beliau 
bersabda, “Kalian bertasbih, bertakbir, dan bertahmid setiap selesai 
shalat 33 kali.” Abu Shalih berkata, “Lalu orang-orang fakir dari kalangan 
Muhajirin tersebut kembali menemui Rasulullah saw. dan berkata, 
‘Saudara kami, orang-orang kaya telah mendengar apa yang telah kami 
kerjakan, kemudian mereka melakukan hal serupa." Rasulullah saw. 
bersabda, "Itu adalah karunia Allah yang Dia berikan kepada siapa saja 
yang Dia kehendaki.” (H.r. Muslim). 
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225. Dari Abu Hurairah r.a., dari Rasulullah saw., “Barangsiapa bertasbih 
setiap selesai shalat 33 kali, bertahmid 33 kali, bertakbir 33 kali, maka 
jumlah semuanya 99. Dan untuk menggenapinya menjadi seratus, ia 
mengucapkan: Laa ilaha illallah lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa 
“ala kulli syai'in qadir (tiada tuhan selain Allah, milik-Nya segala puji 
dan kerajaan, dan Dia Maha Berkuasa atas segala sesuatu), maka dosa- 
dosanya akan diampuni meskipun sebanyak buih di laut.” (H.r Muslim). 
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226. Dari Fadhl bin Hasan Adh-Dhamri, bahwasanya Ummul-Hakam 
-- atau Dhuba'ah -- dua orang anak perempuan Zubair bin Abdul 
Muththalib r.huma., salah satu dari keduanya menceritakan kepada 
Fadhl, bahwasanya ia berkata, “Rasulullah saw. mendapatkan beberapa 
tawanan, maka aku pergi bersama saudara perempuanku dan Fathimah 
binti Rasulullah saw. Kami mengadukan kepada beliau keadaan kami 
dan kami meminta beliau agar memberikan kepada kami bagian dari 
para tawanan tersebut. Maka Rasulullah saw. bersabda, ‘Anak-anak 
yatim akibat perang Badar kalian telah didahului. Akan tetapi aku 
akan menunjukkan kepada kalian sesuatu yang lebih baik untuk kalian 
daripada tawanan-tawanan itu. Kalian bertakbir setiap sesudah shalat 33 
kali, kemudian bertasbih 33 kali, bertahmid 33 kali, dan membaca laa 
ilaaha illallah wahdahu laa syarika lahu lahul mulku wa lahul hamdu wa 
huwa “ala kulli syai'in qadir.” (H.r. Abu Dawud). 
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227. Dari Ka'ab bin ‘Ujrah r.a., dari Rasulullah saw., beliau bersabda, “Ada 
beberapa kalimat tasbih sesudah shalat, tidak akan kecewa orang yang 
mengucapkannya atau mengerjakannya, yakni 33 kali tasbih, 33 kali 
tahmid, dan 34 kali takbir setiap kali selesai shalat." (H.r. Muslim). 
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228. Dari Saaib, dari Ali rhuma., bahwasanya ketika Rasulullah saw. 
menikahkannya dengan Fathimah, beliau memberikan kepadanya 
selembar kain beludru, sebuah bantal dari kulit yang berisi sabut, dua 
buah alat penggilingan, sebuah wadah air dari kulit, dan dua buah 
tempayan. Pada suatu hari, Ali ra. berkata kepada Fathimah r.ha., “Demi 
Alah ai aku telah mengambil air sampai dadaku terasa sakit. Sadan kan 


"Se Sangka ika den Alat telh menga gandum sampai kedun 
ganku melepuh," Maka Fathimah r.ha. mendatangi Nabi saw. dan beliau 
nya, Apakah yang menyebabkanmu datang ke sini wahai anakku?" 
Ia menjawab, Aku datang untuk memberikan salam kepada engkau." 
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ik meminta kepada beliau, dan akhirnya 
ia kembali, Maka Ali ra. bertanya, Apakah Yang enakan kan la 
menjawab, Aku merasa malu untuk meminta Kepada ano Rasulullah 
mendatangi beliau bersama-sama. a m n lah, 
sungguh aku telah mengambil air sampi j Ba ah 
Tha berkata, Aku telah menggiling gandum sampai kedua tanganku 
melepuh, sedangkan Allah telah mendatangkan beberapa tawanan dan 
kelonggaran kepadamu. Maka berikanlah pelayan kepada kami.” Maka 
Rasul mah, saw. bersabda, Demi Allah, aku tidak akan memberikannya 
kepada kalian berdua dan meninggalkan ahlush-shuffah dalam keadaan 
na aku tidak mendapatkan sesuatu yang bisa 
aku infakkan kepada mereka. Namun aku akan menjual para tawanan 
bagai hamba sahaya) dan menginfakkan hasilnya kepada ahlush- 
B° Maka mereka berdua pulang. Nabi saw. menyusul mereka, 
sedangkan keduanya sudah masuk ke dalam selimut mereka yang bila 

nakan untuk menutup kepala, telapak kaki mereka akan terbuka. 
Dan bila digunakan untuk menutup telapak kaki, kepala mereka akan 
uka. Maka keduanya bergegas bangun. Nabi saw bersabda, “Tetaplah 
di tempat kalian.” Kemudian beliau bersabda, 'Maukah aku beritahu 
kepada kalian berdua sesuatu yang lebih baik dari apa yang kalian minta 
kepadaku?” Keduanya menjawab, Ya, kami bersedia.” Beliau bersabda, 
“Yaitu beberapa kalimat yang diajarkan Jibril a.s. kepadaku. Setiap selesai 
shalat, hendaknya kalian berdua setiap kali selesai shalat bertasbih 10 
kali, bertahmid 10 kali, dan bertakbir 10 kali. Bila kalian beranjak tidur, 
maka bertasbihlah 33 kali, bertahmidlah 33 kali, dan bertakbirlah 34 
kali. Ali ra. berkata, “Demi Allah, aku tidak pernah meninggalkannya 
sejak Rasulullah saw. mengajarkannya kepadaku.” Ibnul-Kawa' 
berkata kepadanya, "Engkau tidak meninggalkannya pula pada malam 
pertempuran Shiffin? Maka ia menjawab, ‘Semoga Allah memerangi 
kalian wahai penduduk Irak!. Benar, aku juga tidak meninggalkannya 
pada malam pertempuran Shiffin”” (H.r. Ahmad). z 
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229. Dari Abdullah bin Amr r.huma., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 

Ada dua hal, jika seorang muslim membiasakannya, ia pasti masuk surga. 
Keduanya ringan, akan tetapi sedikit yang mau mengamalkannya, yakni 
bertasbih setiap selesai shalat 10 kali, bertahmid 10 kali, dan bertakbir 
10 kali.” Abdullah berkata, “Aku melihat Nabi saw. menghitungnya 
dengan jari tangan beliau.” Beliau bersabda, "Seratus lima puluh di lisan 
akan tetapi seribu lima ratus dalam timbangan. Dan bila beranjak tidur 
bertasbih, bertahmid, dan bertakbir 100 kali. Itulah 100 di lidah, akan 
tetapi bernilai 1000 di timbangan. Maka siapakah di antara kalian yang 
dapat berbuat 2500 keburukan dalam satu hari?“ Abdullah r.a. bertanya, 
“Bagaimana bisa seseorang tidak dapat membiasakannya?” Beliau 
bersabda, "Karena syaitan mendatangi salah seorang di antara kalian 
ketika ia sedang shalat. Lalu syaitan berkata: Ingatlah ini, ingatlah itu, 
sehingga hal itu menyibukkannya, dan barangkali ia tidak sadar (apa 
yang diucapkannya). Syaitan pun datang kepadanya di tempat tidurnya. 
Tidak henti-hentinya syaitan menidurkannya, sehingga ia pun tertidur.” 
(H.r Ibnu Hibban). 


en a EES at KE 


230. Dari Mu'adz bin Jabal r.a., bahwasanya Rasulullah saw. memegang 
tangannya dan bersabda,"Hai Mu'adz! Demi Allah, sesungguhnya aku 
menyukaimu,” Beliau bersabda, “Aku berpesan kepadamu, hai Mu'adz! 
Janganlah kamu tinggalkan setiap kali selesai shalat untuk membaca: 
Allahumma a'inni ‘ala dzikrika wa Syukrika wa husni “ibadatik (ya Allah, 
tolonglah aku untuk mengingat-Mu, untuk bersyukur kepada-Mu, dan 
Untuk beribadah kepada-Mu dengan baik)." (Hr. Abu Dawud). 4 
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ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
si setiap kali selesai shalat wajib, tidak 
ali mati.” (H.r. Nasa'i 
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232. Dari Hasan bin Ali rhuma., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
japa membaca ayat Kursi sesudah shalat wajib, maka ia berada 
m perlindungan Allah sampai shalat berikutnya.” (H.r. Thabarani, 
us-Zawa id). 
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233. Dari Abu Ayyub r.a., ia berkata, “Setiap kali aku shalat di belakang 
Nabi kalian saw., pasti ketika beliau selesai aku mendengar beliau 
mengucapkan: Allahummagh fir khathayaya wa dzunubi kullaha, 
allahumma wan'asyni waj burni wah dini lishalihil a'mali wal akhlaq, la 
yahdi lishalihiha, wa la yansharifu sayyiaha illa anta (ya Allah, ampunilah 
semua kesalahan dan dosaku, Ya Allah, angkatlah derajarku, cukupilah 
aku, tunjukkanlah aku kepada amal dan akhlak yang shalih. Karena tidak 
ada yang bisa menunjukkan kepada amal dan akhlak yang shalih serta 
menjauhkan keburukannya selain Engkau.” (Hr. Thabaram). 
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Ta San 
iwasanya Rasulullah sawi bersabda, 
at di waktu dingin, niscaya masuk ke 


234. Dari 
“Barangsiapa mengerji 
dalam surga." (H.r: Bukhari). 


Keterangan 

at di waktu dingin adalah shalat Shubuh dan shalat Ashr. 
Nabi saw. menyebutkan dua shalat ini secara khusus, karena waktu 
shalat Shubuh merupakan waktu yang paling nikmat untuk tidur dan 
beristirahat. Shalat pada waktu tersebut lebih sulit dibandingkan pada 
waktu lain. Sedang waktu shalat Ashr merupakan waktu ketika orang 
sedang sibuk-sibuknya berdagang. Seorang muslim bila dapat menjaga 
keduanya dengan kepayahan dan kesibukan yang menyertainya, jelas ia 
akan lebih bisa menjaga shalat yang lain. (Syarhuth-Thibi). 
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235. Dari Ruwaibah r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, “Tidak akan masuk neraka seseorang yang shalat sebelum 


terbitnya matahari dan sebelum tenggelamnya, yakni shalat Shubuh dan 
Ashr” (H.r. Muslim). 
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236. Dari Abu Dzar ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa $ alat Shubuh ketika ia masih melipat kedua kakinya 
dan belum berbicara mengucapkan sebanyak sepuluh kali: Laa ilaaha 
illallah wahdahu laa syarikalahu lahul mulku wa lahul hamdu yuhyi wa 
yumitu wa huwa 'ala kulli syai'in qadir (tiada tuhan selain Allah Yang 
Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya segala puji dan kerajaan, 
Dia mampu Menghidupkan dan Mematikan, dan Dia Maha Berkuasa atas 
segala sesuatu), akan dicatat sepuluh kebaikan baginya, dihapus sepuluh 
keburukan darinya, dan ia diangkat sepuluh derajat. Pada hari itu, ia 
dilindungi dari segala bencana dan dijaga dari syaitan. Tidak ada dosa 
yang bisa menangkapnya (menyebabkannya disiksa) pada hari itu kecuali 
dosa syirik." (Hr. Tirmidzi). Dalam riwayat Nasa'i dalam kitab Amalul- 
Yaum wal-Lailah, kata-kata “Dia Menghidupkan dan Mematikan” diganti 
dengan “segala kebaikan ada di tangan-Nya” ia juga menambahkan, 
“Dan setiap kalimat yang diucapkannya bernilai pahala memerdekakan 
seorang budak.” Imam Nasa'i juga meriwayatkan dalam hadits yang lain 
dari Mu'adz r.a. dengan tambahan, “Dan barangsiapa mengucapkannya 
seusai shalat Ashr, ia akan mendapat pahala yang sama seperti itu pula 
pada malam harinya.” 


Gal 
237. Dari Jundub bin Al-Gasri r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa mengerjakan shalat Shubuh, maka ia berada dalam jaminan 
Allah. Maka jangan sampai Allah menuntutmu dengan sesuatu karena 
(mengganggu) orang yang dijamin-Nya, Karena barangsi 
Nya dengan sesuatu karena (mengganggu) orang yang di; 
Dia akan mendapatkannya. Kemudian Dia akan menelungkupkannya 
pada wajahnya dalam neraka jahannam.” (A.r: Muslim) aa 
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ari Muslim bin Harits At-Tamimi r.a., dari Rasulullah saw., 
bahwasanya beliau membisikinya, Yika kamu selesai shalat Maghrib, 
maka ucapkanlah: Allahumma ajirni minannar (ya Allah, lindungilah aku 
dari neraka) sebanyak tujuh kali. Karena jika kamu mengucapkannya 
lalu mati pada malam harinya, maka kamu akan ditetapkan mendapat 
perlindungan dari neraka. Bila kamu selesai shalat Shubuh, maka ucapkan 
seperti itu juga. Karena jika kamu mati pada siang harinya, kamu akan 
ditetapkan mendapat perlindungan dari neraka.” (H.r. Abu Dawud). 
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239. Dari Ummu Farwah r.ha., ia berkata, Rasulullah saw. ditanya, “Amal 


apakah yang paling utama?” Beliau menjawab, “Shalat pada awal 
waktunya." (H.r Abu Dawud). 
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240. Dari Ali ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Wahai ahlul- 
Qur'an! Kerjakanlah shalat Witir. Karena Allah itu ganjil (Mahaesa) dan 
menyukai yang ganjil.” (H.r. Abu Dawud). 

Keterangan 


Wahai ahlul-Gur'an! (Kerjakanlah shalat Witir), maksudnya adalah 
orang-orang yang beriman. Disebutkannya Al-Qur'an secara khusus 
dalam konteks keesaan Allah, karena Al-Qur'an turun untuk memperkuat 
tauhid, (Majma'u Biharil-Anwar). 
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h r.a., ia berkata, Rasulullah saw, 
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241. Dari Kharijah bin Hudzafal ah ajah tea telah 


keluar menemui kami dan bersabda, 
menambahkan shalat kepada kali 
unta merah * , yaitu shalat Witir. Maka I 
pada waktu antara shalat ‘Isya’ sampai te 
Dawud). 


an yang lebih baik bagi kalian daripada 
aka Dia menjadikannya untuk kalian 
rbitnya matahari.” (H.7. Abu 


nd 
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mewasiatiku dengan tiga hal: Berpuasa tiga hari setiap bulan, shalat Witir 
sebelum tidur, dan dua raka'at shalat sunnah sebelum Shubuh.” (H.r. 
Thabarani, Majma'us-Zawa id). 
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243. Dari Ibnu 'Umar r.huma., ia berkata, “Rasulullah saw. bersabda, 
“Tidak ada iman bagi orang yang tidak mempunyai sifat amanah, tidak 
ada shalat bagi orang yang tidak bersuci, dan tidak ada agama bagi orang 
yang tidak mengerjakan shalat. Sesungguhnya kedudukan shalat dalam 
agama ini seperti kedudukan kepala pada badan.” (H.r. Thabarani, At- 
Targhib wat-Tarhib). 
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244. Dari Jabir bin Abdillah r.huma., ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, 'Batas yang memisahkan antara seseorang 


dengan syirik dan kekafiran adalah meninggalkan shalat,” (Hr. 
Muslim). 


Cavia 


3 Una mak merupakan harta yang paling berharga bagi orang Arab. Mereka 
menjadikannya sebagai kiasan untuk sesuatu yang berharga dan tiada yan 
melebihinya. (Syarah Muslim - Nawawi) Wai nga HAONAR E 
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Keterangan 
Makna haditsini menurut set 


an ulama ialah, bahwa meninggalkan 
shalat dapat mengantarkan seseorang kepada kekafiran. Karena 
sesungguhnya maksiat merupakan pengantar kepada kekafiran atau 
dikhawatirkan orang yang meninggalkan shalat akan mati dalam keadaan 
kafir (Mirqah). 
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245. Dari Ibnu Abbas rhuma,, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah saw 
bersabda, 'Barangsiapa meninggalkan shalat, niscaya ia menjumpai Allah 
dalam keadaan Allah murka kepadanya.”(H.r. Bazzar dan Thabarani, 
Majma'us-Zawa id). 
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246. Dari Naufal bin Mu'awiyah r.a., bahwasanya Nabi saw. bersabda, 
“Barangsiapa terlewatkan satu shalat, seolah-olah ia kehilangan keluarga 
dan hartanya.”(H.r. Ibnu Hibban). 
Keterangan 

Kehilangan keluarga dan hartanya yakni kehilangan akibat kejahatan 
seseorang seperti dibunuh, dirampas, atau ditawan. Maka orang yang 
terlewatkan satu shalat diumpamakan seperti orang yang kerabatnya 
terbunuh atau keluarga dan hartanya dirampas. (An-Nihayah). 
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berumur sepuluh tahun pukullah mereka agar mau mengerjakannya, 
serta pisahkan tempat tidur mereka.” (Hr Abu Dawud). 
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1. “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah 
orang yang ruku'.” (Q.s. Al-Baqarah : 43) 
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248. Dari Abu Hurairah ra., dari Nabi saw, beliau bersabda, “Seorang 
muadzin akan diampuni dosanya sejauh suaranya, dan setiap benda yang 
hidup dan yang mati akan menjadi saksi baginya. Sedang orang yang 
menghadiri shalat berjamaah akan dicatat baginya pahala 25 kali shalat 
dan akan dihapus baginya dosa yang terjadi di antara shalat tersebut 
dengan shalat selanjutnya.” (H.r. Abu Dawud) 
Keterangan 

Diampuni dosanya sejauh suaranya adalah suatu permisalan, 
yakni bahwa tempat yang terjangkau oleh suara muadzin, seumpama 
antara tempat berdirinya muadzin hingga tempat terjauh yang 
dijangkau suaranya itu dipenuhi dengan dosa, niscaya Allah swt. akan 
mengampuninya. (An-Nihayah) 
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249. Dari Ibnu ‘Umar r.huma., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Muadzin akan diampuni sejauh suara adzannya, dan setiap benda hidup 
dan mati yang mendengar suaranya akan memintakan ampun untuknya.” 
(Hr. Ahmad, Thabarani dalam Mu'jamul-Kabir dan Bazzar). Hanya saja 
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dalam riwayat Bazzar disebutkan, “Setiap benda yang hidup dan yang 
mati akan menjawabnya." (Majma'uz-Zawa 'id). 


“Bila engkau berada di luar perkampungan, maka keraskanlah suara 
adzanmu. Karena aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, “Setiap 
pohon, tanah, batu, jin, dan manusia yang mendengar suaranya, pasti 
akan menjadi saksi baginya.” (H.r Ibnu Khuzaimah). 
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251. Dari Bara' bin Azib rhuma., bahwasanya Nabiyullah saw. bersabda, 
“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat kepada shaf 
terdepan. Seorang muadzin akan diampuni sejauh suaranya, dan setiap 
benda hidup dan mati yang mendengarnya akan membenarkannya dan ia 
mendapat pahala sebanyak orang yang shalat bersamanya.” (H.r. Nasa'i) 
Keterangan 

Diampuni sejauh suaranya, yakni ia akan diampuni dengan 
ampunan yang sangat luas. Maksudnya ampunan Allah swt. itu akan 
disempurnakan bila ia memaksimalkan usahanya, mengeraskan suaranya. 
Pendapat lain mengatakan bahwa akan diampuni dosa-dosanya yang 
telah dilakukannya di kawasan tersebut hingga sejauh suaranya itu 
dapat terdengar. Pendapat lain mengatakan bahwa dosa-dosa orang 
yang bermukim di daerah tempat suara muadzin masih terdengar akan 
diampuni dengan sebab syafa'at muadzin. 
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252. Dari Mu'awiyah r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 


bersabda, ‘Para muadzin adalah orang yang paling panjang lehernya 
pada hari Kiamat.” (H.r. Muslim). 
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Keterangan i 
Paling panjang lehernya, maksudnya adalah orang yang paling 


panyak mengawasi rahmat Allah ta'ala. Karena orang yang bertugas 
mengawasi sesuatu akan menjulurkan lehernya terhadap apa yang 
natya Jadi maksudnya adalah banyak pahala yang mereka lihat. 
Pendapat Tain mengatakan bahwa para muadzin adalah para pemimpin 
dan ketua, Orang-orang Arab meng: kan pemimpin sebagai orang 
yang panjang lehernya. Pendapat lain mengatakan bahwa maknanya 
Adalah orang yang paling banyak amalnya. Dalam riwayat lain, kata 
anti dengan Fnagan sehingga maknanya adalah bersegera 
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Dari Ibnu “Umar r.huma., bahwasanya Nabi saw. bersabda, 

siapa beradzan selama 12 tahun, ia pasti mendapatkan surga, 

catat 60 kebaikan baginya untuk setiap adzannya, dan 30 kebaikan 
setiap igamatnya. (H.r. Hakim). 
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2 Dari Ibnu Umar r.huma., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda 
Ada tiga golongan yang tidak akan takut akan peristiwa menger ikan 
yang paling besar (kiamat) dan tidak akan dihisab, Mereka ada di atas 
it yang terbuat dari misik, sampai hisab selur GK sele: 
uh . > sab seluruh makhluk selesa 

1 2 te datin n akhluk selesai, 
Kana En e mba Al-Qur'an karena mengharapkan ridha Allah 
1 uk mengimami suatu ka a Jenga 
romdan tuk atu kaum yang senang dengan 
pilah ma da i yang mengajak shalat karena mengharap ridha 

b ang bamba sahaya yang memperbaiki hubungannya 
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dengan Tuhannya dan hubungannya dengan tuannya.” (H.r. Tirmidzi dan 
Thabarani, Majma'uz-Zawa' id). 
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255. Dari Abdullah bin “Umar r.huma., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda, “Ada tiga golongan yang akan berada di atas bukit-bukit yang 
terbuat dari misik —seingatku beliau bersabda— pada hari Kiamat, 
orang-orang generasi pertama hingga yang terakhir pun menginginkan 
kedudukan mereka. Yaitu: Seorang laki-laki yang menyerukan adzan 
untuk shalat lima waktu setiap siang dan malam, seorang laki-laki yang 
mengimami suatu kaum yang rela dengan keimamannya, dan seorang 
hamba sahaya yang menunaikan kewajibannya kepada Allah dan 
kewajibannya kepada tuannya.” (H.r. Tirmidzi). 
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256. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Imam 
adalah seorang penanggung jawab dan muadzin adalah seorang yang 
dipercaya. Ya Allah, berilah petunjuk kepada para imam dan ampunilah 
para muadzin.” (H.r. Abu Dawud). 

Keterangan 

Imam adalah seorang penanggung jawab, yaitu penanggung jawab 
seluruh urusan shalat berjamaah dan menjaga rukun-rukun, sunnah- 
Sunnah, dan jumlah raka'at untuk para makmum. Juga ketika berdoa ia 
menjadi perantara antara mereka dengan Tuhan, 

Muadzin adalah seorang yang dipercaya. Sesungguhnya seorang 
muadzin adalah orang yang diberi amanah untuk menjaga waktu- 
Waktu sha Orang-orang berpedoman kepada suaranya dalam urusan 
Waktu sha puasa, dan seluruh kewajiban-kewajiban yang ditentukan 
waktunya, (Badzlul-Majhud). 


154 & MUNTAKHAB AHADITS 


dai ISI 
Kit ne SRS 


Sa Ka PE Kia Ga ga) 


(rotibou. ob 


5, Dari Jabir ra., ia berkata, “Aku mendengar Nabi saw. bersabda, 
ngguhnya jika syaitan mendengar panggilan adzan untuk Shalat, ia 
akan pergi sampai ke tempat bernama Rauha'.” Sulaiman rahimahullah 
berkata, "Aku bertanya kepadanya mengenai Rauha”. Jabir r.a. menjawab, 
“Sebuah tempat yang berjarak 30 mil dari Madinah.” (H.r Muslim) 
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258. Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Nabi saw. bersabda, “Bila 
diserukan adzan untuk shalat, maka syaitan akan lari berpaling sambil 
kentut hingga ia tidak mendengar suara adzan lagi. Bila adzan telah 
selesai, ia datang lagi, dan ketika diserukan igamat, ia lari berpaling 
sampai bila igamat telah selesai, ia datang lagi. Kemudian ia membisikkan 
dalam diri seseorang dan berkata kepadanya, “Ingatlah ini, ingatlah itu," 
ia mengingatkan apa-apa yang sebelumnya tidak diingat, sehingga 
seseorang tidak tahu berapa raka'at ia telah shalat.” (H.r Muslim). 
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259. Dari Abu Hurairah ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, “Kalau 
manusia mengetahui pahala yang terdapat dalam adzan dan shaf awab 
kemudian mereka tidak menemukan jalan lain untuk mendapatkannya 
selain dengan berundi, pasti mereka akan berundi.” (Lr. Bukhari). 
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260. Dari Salman Al-F ka, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Bila 
seseorang berada di suatu tempat yang tak berpenghuni, kemudian waktu 
shalat telah tiba, hendaklah ia berwudhu. Jika ia tidak mendapatkan air, 
hendaklah bertayamum. Jika ia berigamat, maka dua malaikatnya (Raqib 
dan Atid) akan shalat bersamanya. Jika ia beradzan dan berigamat, maka 
tentara-tentara Allah (yang berjumlah besar) akan shalat di belakangnya 
sehingga tidak terlihat dua ujung barisannya." (Hr Abdur-Razsag) 
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261. Dari ‘Uqbah bin Amir r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, ‘Tuhanmu “azza wa jalla merasa takjub kepada seorang 
penggembala kambing yang berada di puncak sebuah bukit, ia 
menyerukan adzan untuk shalat, kemudian ia mengerjakan shalat. Maka 
Allah ‘azza wa Jalla berfirman, “Lihatlah hamba-Ku ini, ia menyerukan 
adzan dan igamat untuk shalat karena takut kepada-Ku. Sungguh aku 


telah mengampuni hamba-Ku dan akan memasukkannya ke dalam 
Surga.” (H.r. Abu Dawud) 
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262. Dari Sahl bin Sa'ad ra, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Ada 
dua doa yang tidak akan tertolak atau jarang sekali tertolak, yakni doa 
Sesudah adzan dan doa di tengah peperangan, saat kedua Pihak saling 
Menyerang.” (H.r Abu Dawud). 
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263. Dari Sa'ad bin Abi Waggash r.a., dari Rasulullah saw., beliau 
bersabda, “Barangsiapa ketika mendengar muadzin selesai beradzan, 
ia mengucapkan: Wa ana asyhadu an laa ilaaha illallah wahdahu laa 
5 ikalahu, wa anna muhammadan abduhu wa rasuluhu, radhiitu billahi 

rabban, wa bi muhammadin rasulan wa bit islami dinan (dan aku bersaksi 
bahwa tiada sesembahan selain Allah sendiri, tiada sekutu bagi-Nya, dan 
Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya. Aku ridha Allah sebagai 
Tuhanku, Muhammad sebagai Rasulku, dan Islam sebagai agamaku), 


niscaya akan diampuni semua dosanya.” (H.r. Muslim). 
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264. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, “Kami bersama Rasulullah saw., 
kemudian Bilal berdiri mengumandangkan adzan. Ketika sudah selesai, 


Rasulullah saw. bersabda, ‘Barangsiapa mengucapkan seperti lafazh 
adzan tersebut dengan yakin, niscaya ia masuk surga.” (H.r. Hakim). 
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26, Dari Abdullah bin Amr r.huma., bahwasanya seorang laki-laki 
berkata, "Wahi Rasululah! Sesungguhnya para muadzin telah melebihi 
ami." Maka Rasulullah saw. bersabda, “Ucapkanlah seperti yang mereka 


ucapkan. Bila kamu sudah selesai, be 
an. B ah selesai, berdoalah! Niscaya pe anmu 
kija a aa benua” ah! Niscaya permohonanm 


ANG 
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Keterangan 4 A EESAN 
“Sesungguhnya para muadzin telah melebihi Kamir kadra, 

Lantas adakah suatu amal yang dapat kami gunakan 

mereka? 


(and ea SRSP AA ed) 
266. Dari “Abdullah bin Amr bin Al-Ash r.huma., bahwasanya ia 
mendengar Nabi saw. bersabda, “Bila kamu mendengar muadzin, maka 
ucapkanlah seperti yang ia ucapkan, lalu bacalah shalawat kepadaku. 
Karena barangsiapa bershalawat kepadaku satu kali, Allah akan 
bershalawat untuknya sepuluh kali. Kemudian mintakan wasilah kepada 
Allah untukku. Sesungguhnya ia adalah satu tempat di surga yang hanya 
pantas diberikan kepada seorang hamba Allah. Aku berharap bahwa 
akulah orangnya. Barangsiapa memintakan wasilah untukku, maka ia 
berhak mendapat syafa'at.” (H.r Muslim). 
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267. Dari Jabir bin Abdillahr.huma,, bahw 
“Barangsiapa berdoa ketika sel 
hadzihid da'watit tammah, 
wasilata wal fadhilah, wab a 
(ya Allah, Tuhan pemilik se 
ditegakkan, berikanlah 
dan bangkitkanlah di 


asanya Rasulullah saw. bersabda, 
lesai mendengar adzan: Allahumma rabba 
wa shalatil qaimah, ati muahammadanil 
ts hu magamam mahmudanillati wa'adtah 
ruan yang sempurna ini dan sh; 

a Muhammad wasilah d 
a kedudukan terpuji y: 
kan kepadanya) nisc aya ia berhak mend: 
hari Kiamat." (tr Bukhari dan Baihaqi). Dal, 


tambahan di akhirnya, “Innaka laa tukhliful mia, 
tidak menyalahi janji). 


at yang 
an keutamaan, 
ang telah Engkau 
lapatkan syafa'atku pada 
lam riwayat Baihaqi ada 
d (sesungguhnya Engkau 
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ulullah saw. bersabda, “Barangsiapa 

e elesai mandangkan adzan: 
berdoa ketika muadzin telah selesai mengu an adzan: 
Allahumma Rabba hadsihid da'watit tammah, wash shalatin nafi 'ah, 
Shalli “ala muhammad, wardha 'anhu ridhan la taskhathu ba'dahu 
(ya Allah, Tuhan pemilik seruan yang sempurna ini dan shalat yang 
Sermantaat, berikanlah shalawat kepada Muhammad, dan ridhailah dia 
dengan keridhaan tanpa kemurkaan-Mu lagi sesudahnya), niscaya Allah 


mengabulkan doanya. (H.r: Ahmad). 
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268. Dari Jabir ra., bah 
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269. Dari Anas bin Malik r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Doa 
tidak akan tertolak di waktu antara adzan dan iqamat.” Para sahabat 
bertanya, “Lantas apa yang kami ucapkan, wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Mintalah 'afiyah kepada Allah di dunia dan akhirat.” (H.r 
Tirmidzi). 
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270. Dari Jabir r.a., bahwasanya Rasululah saw. bersabda, “Bila telah 


diserukan iqamat untuk shalat, pintu-pintu langit dibuka dan doa-doa 
dikabulkan.” (H.r Ahmad) 
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271. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, “Barangsiapa berwudhu' dengan 
baik, lalu sengaja keluar untuk shalat, maka ia dianggap dalam keadaan 
shalat selama ia berniat untuk shalat. Salah satu dari dua langkahnya 
akan dicatat sebagai satu kebaikan baginya dan dengan langkah yang 


lainnya akan dihapus satu keburukan darinya, Maka bila salah seorang di 
antara kalian mendengar iqamat, janganlah berlari. Karena orang yang 
paling besar pahalanya di antara kalian ialah yang terjauh rumahnya (dari 


masjid)." Mereka bertanya, “Mengapa demikian wahai Abu Hurairah?” Ia 
menjawab, “Karena banyaknya langkah (menuju masjid).” (H.r. Malik). 
Keterangan 

“Maka janganlah berlari.” Perbuatan ini dilarang karena dengan 
berlari, langkahnya akan menjadi sedikit. Padahal memperbanyak 
langkah ke masjid itu dianjurkan. (Tanwirul-Hawalik). 
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272. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Abu Qasim saw. bersabda, “Bila 
salah seorang di antara kalian berwudhu' di rumahnya lalu datang ke 
masjid, ia dianggap shalat sampai kembali. Maka janganlah ia berbuat 
seperti ini.” Beliau menyilangkan jari-jarinya. (H.r. Hakim) 
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"id bin Musayyab rahimahullah, dari salah seorang sahabat 
. bahwasanya ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, ‘Bila salah seorang di antara kalian berwudhu' dengan baik, lalu 
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p kali ia mengangkat telapak kaki kanannya, 
j an mencatat satu kebaikan baginya. Dan 

csti Allah 'azza wa jalla akan mencatat satu kebailan , 1 
Tiap Kali ia meletakkan telapak kaki k inya, a a a jalla 
akan menghapus satu keburukan darinya. Maka bole! ah $ rang dj 
antara kalian memendekkan ihnya atau memanjangkannya. Lalu 


jika ia mendatangi masjid dan shalat berjamaah, ia akan diampuni. Jika 
z rana aid sedang orangorang telah shalat aki a a, 
dan masih tersisa beberapa raka'at, ia pun ikut shalat, sebanyak raka'at 
yang ia dapatkan, kemudian menyempu rnakan Nanas Na WG 
akan diampuni. Jika ia mendatangi ma dan orang-orang elah sel esai 
shalat lalu ia menyempurnakan shalat, maka ia pun akan diampuni. 


r Abu Dawud). 
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274. Dari Abu Umamah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa keluar dari rumahnya dalam keadaan telah bersuci untuk 
mengerjakan shalat wajib, maka pahalanya seperti orang naik haji yang 
sedang berihram. Barangsiapa keluar untuk shalat dhuha, dan ia tidak 
bersusah payah kecuali hanya untuk itu, maka pahalanya seperti orang 
yang ber'umrah. Dan shalat yang satu sesudah shalat yang lain tanpa 
perbuatan dan kata-kata yang sia-sia di antara keduanya, akan dicatat di 
dalam Tlliyyin.” (H.r. Abu Dawud) 


Keterangan 


Tiliyyin adalah nama buku catatan kebaikan yang di dalamnya 
tercatat semua perbuatan orang-orang ahli kebajikan. (Badslul-Majhud). 
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275. Dari Abu Hurairah ra., ja berkata, Rasulullah saw, bersabda, “Jika 
salah seorang di antara kalian berwudhu’, dengan baik dan sempurna, 


lalu datang ke masjid dan hanya berniat untuk shalat di dalamnya, maka 
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| 
| pasti Allah akan bergembira menyambutnya sebagaimana orang yang 
| ditinggal pergi menyambut gembira kedatangan orang yang pergi itu 


secara tiba-tiba." (H.x: Ibnu Khuzaimah). 
Keterangan 

mbira menyambutnya: Kegembiraan Allah swt. adalah meridhai 
dan memulyakan. (njahul-Hajah). 
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276. Dari Salman r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Barangsiapa 
berwudhu' di rumahnya dengan baik, lalu datang ke masjid, berarti ia 


adalah tamu Allah. Dan wajib bagi yang dikunjungi untuk memuliakan 
tamunya." (H.r. Thabarani, Majma'uz-Zawa 'id). 
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|| 277. Dari Jabir bin Abdillah r.huma,, ia berkata, “Beberapa bidang tanah 

di sekitar masjid kosong tidak berpenghuni. Maka Bani Salimah ingin 

pindah ke dekat masjid. Kabar tersebut sampai kepada Rasulullah saw. 
| Beliau pun bersabda kepada mereka, ‘Telah sampai kabar kepadaku 

bahwa kalian ingin pindah ke dekat masj 
wahai Rasulullah! Kami menginginkannya,” Maka beliau bersabda, "Hai 
Bani Salimah! Tetaplah di kampung kalian, niscaya akan dicatat bekas- 
| bekas langkah kalian. Tetaplah di kampung kalian, niscaya akan dica 
| bekas-bekas langkah kalian.” (Hr Muslim) 
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278. Dari Abu Hurairah ra., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Mulai saat 
keluarnya salah seorang di antara kalian dari rumahnya menuju masjidku 
ini, satu langkah kaki akan dicatat satu kebaikan, dan satu langkah lagi 
akan dihapus satu keburukan, sampai ia kembali. (H.r. Ibnu Hibban). 
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Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Setiap 
persendian manusia harus bersedekah setiap hari ketika matahari 
masih terbit.” Beliau bersabda, “Kamu berbuat adil di antara dua 
orang adalah shadagah. Kamu membantu menaikkan seseorang pada 
hewan tunggangannya atau kamu mengangkatkan perbekalannya ke 
atas hewan tunggangannya itu adalah shadagah. Kata-kata yang baik 
adalah shadagah. Setiap langkah yang kamu ayunkan menuju shalat 


adalah shadagah. Dan kamu menyingkirkan gangguan dari jalan adalah 
shadagah.” (H.r. Muslim). 
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280. Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Sesungguhnya Allah menyinari orang-orang yang berjalan ke masjid 
dalam kegelapan malam dengan cahaya yang berkilauan pada hari 
Kiamat.” (H.r. Thabarani, Majma'uz-Zawa 'id). 
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281. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw, bersabda, 
“Orang-orang yang sering berjalan menuju masjid dalam kegelapan 
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ga 
malam, adalah orang-orang yang menyelam dalam rahmat Allah.” ( 
Ibnu Majah) 


Peria Sea pas IN 
é (ong ad A) Haag 
282. Dari Buraidah r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Sampaikanlah 
kabar gembira kepada orang-orang yang sering berjalan ke masjid dalam 


kegelapan malam dengan cahaya yang sempurna pada hari Kiamat.” (H.r. 
Abu Dawud) 
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283. Dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu yang bisa menghapuskan dosa 
dan menambah kebaikan?” Mereka menjawab, “Ya, wahai Rasulullah.” 
Beliau bersabda, “Menyempurnakan wudhu' — atau bersuci — di masa 
susah, memperbanyak langkah ke masjid ini, dan shalat sesudah shalat. 
Dan jika seorang keluar dari rumahnya dalam keadaan telah bersuci, lalu 
datang ke masjid dan shalat bersama kaum muslimin atau bersama imam 
kemudian menunggu shalat yang selanjutnya, maka pasti para malaikat 


akan berdoa: Ya Allah ampunilah dia, ya Allah rahmatilah dia.” (H.r. Ibnu 
Hibban). 
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284. Dari Abu Hurairah 1. 
“Maukah kalian aku tunjuk 


sngangkat de 
osa dan mengangi 
ai uan 1" Beliau bers 


“Kami bersedia wahai Rasulullah! Sa a A 3 
shalat sesudah shalat, Mulah ribath.” (H. Muslim). 


Keterangan 
Ribath artinya menahan diri pada se 
menahan dirinya terus berada dalam ket 


suatu. Ini berarti seolah-olah dia 
aatan tersebut. (Syarah Muslim, 


Nawawi). 


Sa 


va beliau bersabda, “Bila seseorang bersuci kemudian datang ke 
masjid untuk menunggu shalat, maka dua orang (malaikat) pencatatnya 
—atau seorang— akan menuliskan baginya 10 kebaikan untuk setiap 

gkah yang ia ayunkan ke masjid, dan orang yang duduk menunggu 
shalat seperti orang yang beribadah, dan sejak ia keluar dari rumahnya 
sampai ia kembali, akan dicatat sebagai orang yang shalat terus-menerus." 
(Hr. Ahmad). 
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286. Dari Mu'adz bin Jabal r berfirman), 
“Hai Muhammad." Aku menja Ha ai Tuhanku." Dia 
berfirman, apakah Mala 'ul-Ala itu berdebat?” Aku menjawab, 
“Dalam m arah (penghapus dosa)." Dia berfirman, “Apakah 
jawab, “Mi gkahkan kaki untuk shalat berjamaah, 
d sesudah shalat, dan menyempurnakan wudhu” di 
Dia berfirman, “Lalu mengenai apa?” Aku menjawab, 
“Memberikan makanan, melembutkan ucapan, dan shalat pada waktu 
malam ketika orang sedang tidur.” Dia berfirman, “Mintalah!” Kemudian 
aku berdoa, “Ya Allah, aku mohon kepada-Mu agar aku bisa melakukan 
kebaikan-kebaikan, meninggalkan perbuatan yang mungkar, mencintai 
orang miskin dan agar Engkau mengampuni dan merahmatiku. Dan jika 
Engkau ingin menimpakan fitnah kepada suatu kaum, maka matikanlah 
aku dalam keadaan tidak terkena fitnah. Aku mohon kepada-Mu rasa 
cinta kepada-Mu, cinta kepada orang-orang yang mencintai-Mu, dan cinta 
kepada amal-amal yang dapat mendekatkan pada rasa cinta kepada-Mu.” 
Rasulullah saw. bersabda, “Sesungguhnya doa tersebut adalah hagg, 
maka ulang-ulangilah bacaannya kemudian pelajarilah." —Penggalan 
hadits— (H.r. Tirmidzi). 
Keterangan 

Mengenai apakah Mala 'ul-Ala itu berdebat? Maksudnya adalah para 
malaikat yang dekat dengan Allah (muqarrabun). Sedangkan perdebatan 
mereka berarti pembicaraan mereka mengenai keutamaan dan ketinggian 
nilai amalan-amalan. 
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ah ra., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Salah 
Seorang di antara A selalu dalam keadaan shalat selama shalat 
Menahannya dan malaikat pun berdoa: Ya Allah, ampunilah ia, ya Allah, 
Tahmatilah ja. Hal itu berlangsung selama ia tidak berdiri dari shalatnya 
atau berhadats." (H.r: Bukhari). 
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288. Dari Abu Hurairah T-a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Seseorang 


ala erti seorang penunggang 
yang menunggu shalat sesudah shalat seperti | g 
a yang berlari sangat kencang di jalan Allah (ia berada dalam ribath 


terbesar).” (H.r. Ahmad)... 
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289. Dari 'Irbadh bin Sariyah T.a., bahwasi 
anyak tiga kali, dan untuk 


memintakan ampun untuk shaf pertama seb 
shaf kedua satu kali. (H.r. Ibnu Majah). 
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220. Dari Abu Umamah r.a., ia berkata, Ra: 
Sesungguhnya Allah dan para Na ap e aan A Ia 
Saf kedan Bela menjawab, “Sesun gey Alah dan gara maa 
? , “Sesunggul ikat- 
Nya memberikan shalawat marak dha Peram KATA berii 
ka aunan, dan untuk shaf kedua?” Beliau menjawab, “Dan 
pok sha kedan a saw. bersabda, “Luruskanlah shaf-shaf 
Aa jar kana bahu-bahu kalian, bersikap lembutlah terhadap 
gan saudara kalian, dan rapatkanlah sela-sela, Karena syaitan 


menyusup di antara kalian i 
Pen kh Ka seperti seekor anak kambing kecil.” (H. 
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Keterangan £ 

Bersikap lembutlah terhadap tangan-tangan saudara kalian: 
Maksudnya adalah, bila seseorang datang dan masuk ke suatu shaf, 
sebaiknya masing-masing orang melenturkan kedua bahunya sehingga 
orang tersebut bisa masuk ke dalam shaf. (Syarah Sunan Abi Dawud, Al- 
Aini). 
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291. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Sebaik-baik shaf bagi laki-laki adalah yang pertama dan yang paling 
buruk adalah yang terakhir. Sedangkan sebaik-baik shaf bagi perempuan 
adalah yang terakhir, dan yang paling buruk adalah yang pertama.” (H.r. 
Muslim). 
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292. Dari Bara’ bin Azib r.huma., ia berkata, “Rasulullah biasa meneliti 
shaf dari satu sisi ke sisi lain. Beliau mengusap dada dan bahu kami, serta 
bersabda, ‘Janganlah kalian berselisih, karena hal itu dapat menyebabkan 
hati kalian berselisih.” Dan beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah “azza 
wa jalla dan para malaikat-Nya memberikan shalawat kepada shaf-shaf 
terdepan.” (H.r. Abu Dawud). 
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293. Dari Bara' bin Azib rhuma,, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


“Sesungguhnya Allah 'azza wa jalla dan para malaikat-Nya memberikan 
shalawat kepada orang-orang yang berada di shaf-shaf terdepan. Dan 
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tidak ada langkah yang lebih disukai Allah daripada langkah yang 
diayunkan untuk menyambung shaf.” (H.r: Abu Dawud). 
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294. Dari Aisyah r.ha a, Rasulullah saw. bersabda, 


“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya memberikan shalawat 
kepada shat-shaf sebelah kanan.” (Lir Abu Dawud). 
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295. Dari Ibnu Abbas r.huma., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa memakmurkan bagian kiri masjid karena sedikitnya 
orang yang memakmurkannya, maka ia memperoleh dua pahala.” (H.r 
abarani, Majma'uz-Zawa `id). 


Keterangan 

Barangsiapa memakmurkan bagian kiri masjid, yakni dengan shalat di 
bagian tersebut. Asal hadits ini ialah ketika Rasulullah saw. menjelaskan 
keutamaan shaf sebelah kanan, maka orang-orang meninggalkan shaf 
sebelah kiri. Hal tersebut diceritakan kepada beliau. Maka beliau pun 
menyebutkan hadits tersebut dan memberikan kepada orang-orang yang 
berada di shaf sebelah kiri dalam kondisi tersebut, dua kali lipat pahala 
orang-orang yang shalat di sebelah kanan. Hal ini tidak berlaku dalam 
setiap keadaan. Akan tetapi hal tersebut dikhususkan hanya ketika shaf 
bagian kiri tidak dipakai. (Faidhul-Gadir). 
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296. Dari ‘Aisyah r.ha., dari Rasulullah saw., beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-N 
kepada orang-orang yang menyambung sh; 


a memberikan shalawat 
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297. Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasululah saw. bersabda, 
seorang hamba yang menyambung shaf, maka pasti Allah akan 
ngkat derajatnya dan malaikat akan menaburkan kebaikan 
kepadanya.” —Penggalan hadits— (H.r: Thabarani, Majma'uz-Zawa 'id). 
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298. Dari Abdullah bin “Umar r.huma., ia berkata, Rasulullah saw. ` 
bersabda, “Sebaik-baik orang di antara kalian ialah yang paling lentur 
bahunya di dalam shalat (berjamaah). Dan tidak ada langkah yang lebih 
besar pahalanya daripada langkah yang diayunkan seorang laki-laki 
menuju celah di suatu shaf, lalu ia menutupnya.” (H.r. Bazzar, At-Targhib 
wat-Tarhib). 
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299, Dari Abu Juhaifah r.a., bahwasanya Nabi saw. bersabda, “Barangsiapa 
mengisi celah dalam shaf, maka diampuni dosa-dosanya.” (H.r. Bazzar, 
Majma'us-Zawa 'id). 
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300. Dari Ibnu “Umar r.huma., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa menyambung shaf, Allah akan menyambung hubungan 
dengannya, Dan barangsiapa memutus shaf, Allah akan memutus 
hubungan dengannya.” (H.r. Abu Dawud). 

Keterangan 


Barangsiapa memutus shaf, maksudnya adalah tidak hadir dalam 
Shaf, tidak mau merapatkannya, atau meletakkan suatu penghalang 
(antara dia dengan orang yang di sampingnya). Allah akan memutus 
hubungan dengannya, yakni Allah akan memutus rahmat-Nya yang luas 
dan perlindungan-Nya yang sempurna. (Mirgah). 
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Luruskanlah shaf-shaf kalian. Karen 
an shalat” (H.r. Bukhari). 
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302. Dari “Utsman bin Affan ra., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, "Barangsiapa berwudhu’ untuk shalat dengan sempurna, 
lalu pergi untuk shalat wajib lalu ia mengerjakannya bersama orang- 
orang, atau berjamaah, atau di dalam masjid, niscaya Allah mengampuni 


dosa-dosanya.” (H.r. Muslim). 
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303. Dari ‘Umar bin Khaththab r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, “Sesungguhnya Allah tabaraka wa ta'ala sangat kagum 
terhadap shalat berjamaah." (H.r. Ahmad, Majma'uz-Zawa 'id). 
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304. Dari Abdullah bin Mas'ud r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda 
“Keutamaan shalat seseorang dengan berjamaah dibandingkan shalatnya 
sendirian adalah sebanyak dua puluh sekian derajat.” (H.r Ahmad). 
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305. Dari Abu Hurairah ra., ia 
seseorang dengan berja 
shalatnya di rumah dan di pas 


asulullah saw. bersabda, “Shalat 
an sebanyak 25 kali daripada 
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6. Dari Ibnu "Umar r.huma., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
Shalat berjamaah lebih utama daripada shalat sendirian sebanyak 27 
derajat.” (H.x Muslim). 
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307. Dari Gubats bin Asy-yam Al-Laitsi r.a., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda, “Shalat dua orang laki-laki yang diimami oleh salah seorang 
dari keduanya lebih baik di sisi Allah daripada shalat empat orang secara 
sendiri-sendiri. Shalat empat orang yang diimami oleh salah seorang 
dari mereka lebih baik di sisi Allah daripada shalat delapan orang secara 
sendiri-sendiri. Shalat delapan orang yang diimami oleh salah seorang 
dari mereka lebih baik di sisi Allah daripada shalat seratus orang secara 

iri ” (H.r. Bazzar dan Thabarani). 
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308. Dari Ubay bin Ka'b r.a., ia berkat 
“Sesungguhnya shalatnya seorang laki-| 
lain lebih baik daripada 
dua orang laki-laki lain lebih baik dari 
Orang, Semakin banyak (jamaahnya), 
Wa jalla.” (Hr Abu Dawud). 


a shalatnya bersama satu 
semakin dicintai oleh Allah 'azza 
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309. Dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, 
“Shalat berjamaah sebanding dengan 25 shalat (sendirian). Jika 
ia menge suatu tempat yang tak berpenghuni, lalu ia 


menyempurnakan ruku’ dan sujudnya, maka pahalanya mencapai lima 
puluh shalat (sendirian)." (H.r. Abu Dawud). 
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310. Dari Abu Darda' ra., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, Jika ada tiga orang di suatu perkampungan atau di pedalaman 
lalu tidak ditegakkan shalat di antara mereka, pastilah syaitan telah 


menguasai mereka. Maka hendaklah kalian berjamaah, karena serigala 


hanya akan menerkam kambing yang terpisah (dari kelompoknya)” (H.r 
Abu Dawud). 
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211. Dari Aisyah r.ha., ia berkata, “Ketika penyakit Nabi saw. terasa 
berat dan semakin parah, beliau meminta izin kepada istri-istrinya yang 
lain agar beliau dirawat di rumahku. Maka merel 
Kemudian Nabi saw, keluar (untuk shalat 
sementara kedua kaki beliau terseret di tanah.” 


ka mengizinkannya. 
) dengan dipapah dua orang, 
(H.r. Bukhari). 
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312. Dari Fadhalah bin ‘Ubaid r.a., bahwasanya Rasulullah saw. ketika 
shalat mengimami orang-orang, ada sebagian orang yang sempoyongan 
ketika berdiri dalam shalat karena sangat lapar. Mereka adalah 
ashhabush-shuffah. Sampai-Sampai orang-orang Arab Badui mengatakan, 
“Mereka itu orang-orang gila.” Ketika Rasulullah saw. telah selesai shalat, 
beliau berbalik menghadap mereka dan bersabda, “Seandainya kalian 
mengetahui apa yang disediakan di sisi Allah untuk kalian, niscaya 
kalian ingin bertambah miskin.” Fadhalah r.a. berkata, “Pada hari itu aku 
bersama Rasulullah saw.” (H.r. Tirmidzi). 
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313. Dari ‘Utsman bin Affan r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, “Barangsiapa shalat 'Isya' dengan berjamaah, seolah-olah 
ja mengerjakan shalat sunnah separuh malam. Dan barangsiapa shalat 


Shubuh dengan berjamaah, seolah-olah ia mengerjakan shalat sunnah 
semalam suntuk." (H.r. Muslim). 
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314. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Sesungguhnya shalat yang paling berat bagi orang munafik adalah ` 
shalat Isya’ dan shalat Shubuh.” —Hingga akhir hadits — (H.r. Muslim). 
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» bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
ngetahui pahala pergi ke masjid lebih awal, 
rlomba melakukannya. Dan seandainya mereka 


315. Dari Abu Hurairah r.a., 
Seandainya mereka mei 
niscaya mereka akan bei 
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316. Dari Abu Bakrah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


ngsiapa shalat Shubuh dengan berjamaah, maka ia ada dalam 
perlindungan Allah. Barangsiapa mengganggu orang yang dilindungi 
Allah, niscaya Allah akan menelungkupkan wajahnya di dalam neraka." 
(Hr. Thabarani, Majma'us-Zawa id). 
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. Dari Anas bin Malik ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
rangsiapa shalat berjamaah selama empat puluh hari karena Allah 
tanpa ketinggalan takbiratul-ula (dari imam), maka akan ditetapkan 
baginya dua kebebasan, yakni kebebasan dari api neraka dan kebebasan 
dari sifat nifaq.” (H.r Tirmidzi). 
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318. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw, bersabda, 

Sungguh aku ingin sekali menyuruh beberapa pemuda untuk 
mengumpulkan beberapa ikat kayu bakar, lalu aku datangi orang-orang 
yang shalat di rumah mereka tanpa udzur, kemudian aka baka Haa 
mereka." (H.r Abu Dawud). a BAN, Bakar nan 


Gah jabat) 


Sea, 
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319. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“parangsiapa berwudhu’ dengan baik, kemudian mendatang, shalat 
“mendengarkan khutbah dan diam, niscaya diampuni baginya 
Jum'at itu dengan Jum'at njutnya, ditambah tiga 
ang bermain-main dengan kerikil, berarti ia telah 
(H.r. Muslim). 
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320. Dari Abu Ayyub Al-Anshari ra., ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa mandi pada hari Jum'at dan 
memakai minyak wangi jika ia punya, memakai pakaiannya yang paling 
baik, lantas keluar menuju masjid dan mengerjakan shalat sunnah jika 
masih ada waktu tanpa mengganggu orang lain, kemudian bila imamnya 
sudah keluar dan berkhutbah ia diam sampai selesai shalatnya, hal itu 


akan menjadi penghapus dosa antara Jum'at itu dengan Jum'at yang 
lain.” (H.r. Ahmad). 
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321. Dari Salman Al-Farisi r.a., ia berkata, Nabi saw. bersabda, “Jika 
seseorang mandi pada hari Jum'at dan bersuci semampunya, memakai 

minyak rambutnya minyak wangi yang ada di rumahnya, kemudian 
keluar (untuk shalat) tanpa memisahkan antara dua orang, dan shalat 
sunnah sebanyak yang telah tercatat untuknya, lalu diam Ketika imam 
khutbah, maka pasti ia akan diampuni dosa-dosanya antara Jum'at itu 
engan Jum'at yang lain.” (H.r. Bukhari). 
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Tanpa memisahkan antara dua 
meliputi duduk di antara dua orang 41 
dari mereka, lalu ia sendiri duduk di te! 
memisahkan antara dua orang bagi yang melangk: 


orang. (Fathul-Bari). 


orang: Memisahkan antara dua orang 
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mpat itu. Dapat dikatakan pula 
ahi bahu di antara dua 


Sepa 

Pe A NG Pan 
LGe WAH pp HA) ea 

age segi ps ul BiBrota) 
322. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda pada 
suatu Jum'at, “Wahai kaum muslimin sekalian! Sesungguhnya hari ini 
adalah hari yang dijadikan Allah sebagai hari raya untuk kalian. Maka 


mandilah kalian dan hendaklah kalian bersiwak pula!” (H.r. Thabarani, 
dalam Mu'jamul-Ausath, Majma'uz-Zawa 'id). 
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323. Dari Abu Umamah r.a., dari Nabi saw., beli 

3 a ier ., beliau bersabda, 
Sesungguhnya mandi pada hari Jum'at menggugurkan dosa-dosa dari 
pangkal-pangkal rambut.” (H.r. Thabarani). 
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324. Dari Abu Hurai 
4 irah ra., ia be 
hari Jum'at tiba Kaka 
, para malaikat berdiri d pi 
orang yang hadir pertama kali ann a pintu masji encoi 
orang yang hadir pertama kali dan selanjutnya, akan maaa 
unia besar Kemudian senen a DANG Yang menghadiahkan seekor 
: beri or 5 adiahkan seekor 
lalu seekor kambing, Iz ng Yang menghadia 
ambing, lalu seekor ayam betini Da Kan 
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ata, Nabi saw. bersabda, “Apabila 
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il i mereka dan 
imam sudah keluar, para malaikat melipat lembaran catatan 
mendengarkan khutbah.” (H.r. Bukhari). 
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325. Dari Yazid bin Abu Maryam rahimahullah, ia berkata, “Abayah zs 
Rifa'ah bin Rafi' rahimahullah menemuiku ketika aku sedang berjalan 
berangkat menuju shalat Jum’at, ia berkata, Pereembi an kerena : 
langkah-langkahmu ini fi sabilillah. Aku telah mendengar Abu Al sta 
berkata, 'Rasulullah saw. bersabda, ‘Barangsiapa kedua telapak kakinya 


terkena debu di jalan Allah, maka keduanya diharamkan dari api neraka.” 
(H.r. Tirmidzi). 
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326. Dari Aus bin Aus Ats-Tsaqafi r.a., ia berkata, 


Rasulullah saw. bersabda, ‘Barangsiapa yang mandi sebersih-bersihnya! 
pada hari Jum'at lalu berangkat pagi-pagi dengan berjalan, tidak naik 
kendaraan, lalu mendekat pada imam dan mendengarkan khutbahnya, 
tidak berbicara sia-sia, maka tiap langkahnya seb: 


anding dengan pahala 
Puasa dan shalat malam selama satu tahun.” (H.r. Abu Dawud). 


1 Mengenai kata ghassala dan ightasala, ada tiga 


penafsiran: 1) Ightasala merupakan 
Penegasan (taukid) terhadap kata ghassula. 2) Ghassala berarti, memang kepala, 
Iedangkan ightasala berani: membasuh seluruh badan selain k 


. 3) Ghassala 
| han nafsu dan menundukkan 
m'at, sehingga ia membuat istrinya wajib 
sendiri mandi, (Aunul-Mu'bud dan Tuhfatul. 


berarti: mengumpuli istrinya agar lebih bisa mens 
pandangan di jalan menuju shalat 
mandi, sedangkan ightasala berarti: ia 
Ahwadziy 
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“Amr rhuma., dari Nabi saw., beliau bersabda, 


327. Dari Abdullah bin A a = 


“Barangsiapa mandi sebersih-bersihnya p: 
pagi-pagi dan mendekat (dengan imam), mendengarkan khutbah dan 


diam, maka dengan setiap langkah yang ia ayunkan, ia mopman 
pahala shalat malam dan berpuasa selama satu tahun.” (H.r. Ahmad). 
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328. Dari Abu Lubabah bin Abdil-Mundzir r.a., ia berkata, Nabi saw. 
bersabda, “Sesungguhnya hari Jum'at adalah sayyidul-ayyam (pemimpin 
semua hari), dan hari yang paling agung di sisi Allah. Ia lebih agung di 
sisi Allah daripada hari Idul-Adha dan Idul-Fithri. Di dalamnya terdapat 
lima keistimewaan: Allah menciptakan Adam pada hari Jum'at, Allah 
menurunkan Adam ke bumi pada hari Jum'at, dan Allah mewafatkan 
Adam pada hari Jum'at. Pada hari Jum'at terdapat satu saat, jika seorang 
hamba memohon sesuatu kepada Allah pada saat itu pasti Allah akan 
mengabulkannya selama tidak meminta sesuatu yang haram. Pada hari 
Jum'at pula akan terjadi Kiamat. Setiap malaikat mugarrabun, langit, 
bumi, angin, gunung, maupun laut, pasti takut kepada hari Jum'at." (H.r. 
Ibnu Majah). 

Keterangan 


Takut kepada hari Jum'at, yakni karena khawatir akan terjadi hari 
Kiamat. 
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| Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
Matahari tidak pernah terbit dan tenggelam pada suatu hari yang lebih 
utama daripada hari Jum'at. Dan setiap makhluk yang melata pasti takut 


kepada hari Jum'at, kecuali dua makhluk yang membebani bumi, yaitu 
jin dan manusia.” (Hr: Ibnu Majah). 
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330. Dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Sesungguhnya pada hari Jum'at terdapat satu waktu, jika seorang hamba 
muslim memohon kepada Allah ‘azza wa jalla bertepatan dengan waktu 
itu, pasti Allah akan memberikan permohonannya itu kepadanya. Waktu 
tersebut adalah sesudah Ashar.” (H.r. Ahmad, Al-Fat'hur-Rabbani). 
Keterangan 

“Sesungguhnya pada hari Jum'at terdapat satu waktu.” Hikmah 
disembunyikannya waktu tersebut adalah supaya manusia menyibukkan 
diri dengan beribadah sepanjang siang hari Jum'at, dengan harapan doa 
dan ibadah mereka bertepatan dengan waktu tersebut. (Mirgah). Oleh 
karena itu, banyak hadits yang diriwayatkan mengenai kapan tepatnya 
waktu tersebut sebagaimana halnya dengan tepatnya malam Lailatul- 
Qadar. 
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331. Dari Abu Musa Al-Asy'ari ra., ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, waktu tersebut adalah antara khutbah imam sampai 


selesainya shalat Jum'at.” (11.1. Muslim). 
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3. SHALAT SUNNAH DAN NAFILAH 
AYAT-AYAT AL-QUR'AN 
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1. “Dan pada sebagian malam 
ibadah tambahan bagimu, mud 
ke tempat yang terpuji.” (Q.s. Al-Isra* : 79) 


lah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu 
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2. “Dan orang-orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri 
untuk Tuhan mereka.” (Q.s. Al-Furgaan : 64) 
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3. “Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa 
kepada Tuhannya dengan rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan 
sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka. Seorang pun tidak 
mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam- 
macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” (Q.s. As-Sajdah : 16-17) 
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4. “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam taman-taman 
(surga) dan di mata air-mata air, sambil mengambil apa yang diberikan 
kepada mereka oleh Tuhan mereka, Sesungguhnya mereka sebelum itu di 
dunia adalah orang-orang yang berbuat baik. Me 
di waktu malam. Dan pada akhir malam meri 
Allah).” (O.s. Adz-Draariyaat :15-18) 


"reka sedikit sekali tidur 
eka memohon ampun (kepada 
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5. “Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah (untuk shalat) 
pada malam hari, kecuali sedikit (darinya), (yaitu) seperduanya atau 
kurangilah dari seperdua itu sedikit, atau lebih dari seperdua itu. Dan 
bacalah Al-Qur'an itu dengan perlahan-lahan, Sesungguhnya Kami akan 
| menurunkan kepadamu perkataan yang berat. Sesungguhnya bangun pada 
| waktu malam adalah lebih tepat (untuk khusyuk) dan bacaan pada waktu 
| itu lebih berkesan. Sesungguhnya kamu pada siang hari mempunyai urusan 
| yang panjang (banyak).” (Q.s. Al-Muzzammil: 1-7) 
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332. Dari Abu Umamah ra., ia berkata, Nabi saw. bersabda, “Allah tidak 
pernah berkenan terhadap seorang hamba mengenai sesuatu yang lebih 
utama dari pada shalat dua raka'at yang ia kerjakan. Sesungguhnya 
kebaikan ditaburkan di atas kepala seorang hamba selama ia masih 
shalat. Dan seorang hamba tidaklah dapat mendekat diri kepada Allah 
'azza wa jalla dengan sesuatu yang sepadan dengan apa yang keluar 
darinya,” Abun-Nadhr berkata, “Yakni Al-Qur'an." (H.r. Tirmidsi). 
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333. Dari Abu Hurairah 
kuburan dan bersabda, 


anya Rasulullah saw. melewati suatu 
“Siapakah yang dikubur di sini?” Para sahabat 
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abda, “Dua raka'at lebih disuka 
da seluruh harta dunia kalian," 
Majma'us-Zawa id). 


menjawab, “Fulan.” Maka beliau bers 
oleh orang yang dikubur di sini daripa 
(Hr. Thabarani, dalam Mujamul-Ausath, 


m 4 
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334. Dari Abu Dzar r.a., “Bahwasanya Nabi saw. keluar pada musim 
kemarau. Pada waktu itu dedaunan sedang berguguran. Beliau 
mengambil dua ranting dari sebuah pohon lalu daun-daunnya pun 
berguguran. Maka beliau bersabda, ‘Hai Abu Dzar! Aku berkata, 
"Labbaik, ya Rasulullah" Beliau bersabda, "Sesungguhnya seorang muslim 
mengerjakan shalat dengan tujuan mencari keridhaan Allah, lalu dosa- 
dosanya pun berguguran sebagaimana daun-daun ini berguguran dari 
pohonnya.” (H.r. Ahmad). 
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335. Dari ‘Aisyah r.ha., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Barangsiapa 
tekun mengerjakan 12 raka'at shalat sunnah, niscaya Allah ‘azza wa jalla 
akan membangunkan sebuah rumah untuknya di surga. Yaitu: empat 
raka'at sebelum Zhuhur, dua raka'at sesudah Zhuhur, dua raka'at sesudah 


Maghrib, dua raka'at sesudah ‘Isya’, dan dua raka'at sebelum Shubuh.” 
(H.r. Nasa'i). 
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336. Dari ‘Aisyah r.ha., bahwasanya Nabi saw, tidak pernah menjaga 


Dalat sunnah Nobi sakan : 
= ma, lebih kuat daripada dua raka'at sebelum Shubuh.” (HF 
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337. Dari Aisyah r.ha., dari Nabi saw., bahwasanya beliau bersabda tentang 
dua raka'at sesudah terbit fajar (sebelum shalat Shubuh), “Sungguh, 
dua raka'at tersebut lebih aku sukai daripada dunia seluruhnya.” (H.r. 
Muslim). 
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338. Dari Ummu Habibah binti Abi Sufyan r.huma., ia berkata, Rasulullah 
saw. bersabda, “Barangsiapa menjaga empat raka'at sebelum Zhuhur dan 
empat raka'at sesudahnya, Allah mengharamkannya dari neraka.” (H.r 
Nasa'i). 


IE WAS KU LE AB o 


GMN PI IL MP suga — 


339. Dari Ummu Habibah r.ha., dari Rasulullah saw., bahwasanya 
beliau bersabda, “Tidak ada seorang hamba mu'min yang mengerjakan 
Shalat empat raka'at sesudah Zhuhur lalu wajahnya disentuh api neraka 
selamanya, insya Allah “azza wa jalla.” (H.r. Nasa'i). 
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340. Dari Abdullah bin Saib ra., bahwasanya Rasulullah saw. mengerjakan 
Dalan empat raka'at sesudah tergelincirnya matahari, sebelum shalat 
huhur. Beliau pun bersabda, “Sesungguhnya itu adalah waktu dibukanya 
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pintu-pintu langit, dan aku suka bila amal shalihku naik pada waktu itu.» 


(Hr Tirmidzi). 
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341. Dari “Umar bin Khaththab r.a, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Empat raka'at sebelum Zhuhur sesudah tergelincirnya matahari, 
dianggap sepadan dengan empat raka'at shalat pada waktu sahur," 
Rasulullah saw. bersabda, “Segala sesuatu pasti bertasbih kepada Allah 
pada saat itu." Kemudian beliau membaca, “Yatafayyau zhilaluhu anil 
yamini wasy syamalli sujjadall lillahi wahum dakhirun (yang bayangannya 
berbolak-balik ke kanan dan ke kiri dalam keadaan sujud kepada Allah, 

sedang mereka berendah diri." (O.s.An-Nahl: 48) (H.r. Tirmidzi). 
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342. Dari Ibnu ‘Umar rhuma., ia berkata, “Rasulullah saw. bersabda, 
'Semoga Allah merahmati seseorang yang shalat empat raka'at sebelum 
“Ashar.” (H.r Abu Dawud) 
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343. Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa shalat malam pada bulan Ramadhan dengan penuh 
keimanan dan mengharap pahala dari Allah, maka ia akan diampuni 
dosa-dosanya yang telah lalu.” (H.r Bukhari). 
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344. Dari Abdurrahman r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bertutur 
mengenai bulan Ramadhan. Beliau bersabda, “Ia adalah bulan yang Allah 
wajibkan kepada kalian puasa di dalamnya, dan aku sunnahkan untuk 
li alat malam pada bulan tersebut, Maka barangsiapa berpuasa 
at malam dalam bulan tersebut dengan penuh keimanan dan 
mengharapkan pahala dari Allah, ia akan keluar dari dosa-dosanya seperti 
pada hari ketika ia baru dilahirkan oleh ibunya.” (H.r. Ibnu Majah). 


A Kab HANG 
(AYE Tata). Saad SE LE SSI 
345. Dari Abu Fathimah Al-Azdi atau Al-Asadi ra., ia berkata, “Nabiyullah 


saw. bersabda kepadaku, “Wahai Abu Fathimah, jika kamu ingin 
menjumpaiku kelak, maka perbanyaklah sujud.” (H.r Ahmad) 
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346. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, "Sesungguhnya amal seorang hamba yang pertama kali akan 
dihisab pada hari Kiamat ialah shalatnya. Jika baik shalatnya, maka ia 
beruntung dan selamat. Jika rusak shalatnya, maka ia kecewa dan rugi. 
Jika shalat fardhunya ada yang kurang, Allah ‘azza wa Jalla berfirman, 
Lihatlah apakah hamba-Ku mempunyai shalat tathawwu' (tambahan)? 
Maka Allah menyempurnakan shalat fardhunya yang kurang dengan 
Shalat tathawww' tersebut, kemudian untuk amal-amal yang lain berlaku 
Seperti itu juga.” (H.r. Tirmidzi). 
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dari Nabi saw., beliau bersabda, 
“Sesungguhnya di a sahabat karibku yang paling membuat iri adalah 
seorang mu'min yang ri adaannya, banyak mengerjakan shalat 
beribadah kepada Tuhannya dengan baik, mentaati-Nya dalam keadaan 
tersembunyi, tidak terkenal di kalangan manusia, orang-orang tidak 
pernah menunjukkan kepadanya, rezekinya sekadar cukup, dan ia 
bersabar terhadap keadaannya tersebut.” Kemudian beliau menjentikkan 
dua ujung jarinya (sebagai isyarat menganggap sesuatu itu sedikit), dan 
bersabda, 'Kematiannya disegerakan, sedikit orang yang menangisinya, 
Gan sedikit pula harta warisannya.” (H.r. Tirmidzi). 


347. Dari Abu Umamah 


Keterangan 
Yang ringan keadaannya, yakni hartanya sedikit dan ringan pula 


tanggungannya terhadap keluarganya. (Mirgah). 
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da Dar malah bin Salman rahimahullah, bahwasanya salah seorang 
aa E abi saw. bercerita kepadanya, “Ketika kami memperoleh 
ek n terhadap Khaibar, para sahabat mengeluarkan tawanan 
n arang paring yang menjadi ghanimah mereka. Orang-orang 
panan shanimah tersebut. Lalu seorang laki-laki datang dan 
= a alani Sungguh aku telah memperoleh keuntungan 
yang tidak diperoleh seorang pun dari penduduk lembah ini hari ini. 
D da i tahi wah) Keuntungan apa yang kamu peroleh?' Ia 
mn H r enti-hentinya aku menjual dan membeli, sampai aku 
peroleh keuntungan 300 uqiyah.” Maka Rasulullah saw. bersabda, 
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ik-baik laki-laki yang beruntung." 
4 ku beritahukan kepadamu sebaik-baik u 
A ‘Siapakah ia, wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, ‘(Orang 
yang mengerjakan) dua raka'at shalat sunnah sesudah shalat wajib. 
(Hr Abu Dawud). 


Keterangan f 
Pada zaman dahulu, nilai satu uqiyah sama dengan 40 dirham. 


(Majma'u-Biharil- Anwar). 
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349. Dari Abu Hurairah ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Syaitan mengikat tengkuk salah seorang di antara kalian ketika tidur 
dengan tiga ikatan. Di setiap ikatan ia membisikkan, 'Malammu masih 
panjang!, tidurlah kamu!’ Jika ia bangun dan mengingat Allah, terlepaslah 
satu ikatan. Jika ia berwudhu', terlepaslah satu ikatan lagi. Jika ia shalat, 
terlepaslah satu ikatan lagi. Ia pun memasuki waktu pagi dengan penuh 
semangat dan kondisi jiwanya baik. Jika tidak melakukannya, ia memasuki 
waktu pagi dalam keadaan malas dan kondisi jiwanya pun buruk. Ia 
belum mendapatkan kebaikan.” (H.r. Abu Dawud). Dalam riwayat Ibnu 
Majah, “Maka ia memasuki waktu pagi dengan penuh semangat, kondisi 
jiwanya baik, dan telah mendapat kebaikan. Jika ia tidak melakukannya, 
ia akan memasuki waktu pagi dalam keadaan malas, kondisi jiwanya 
buruk, dan belum mendapatkan kebaikan.” 


Gerabah 


SAI en JOS ak 


2 
Aa 


188 & MUNTAKHAB AHADITS 
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(re BAP ian) 


a, “Aku mendengar Rasulullah saw, 
seorang dari mereka bangun 
ah untuk bersu sementara pada 
dirinya terdapat beberapa ikatan ia pun berwudhu. Ketika ia membasuh 
annya, terlepaslah satu ikatan, Ketika ia membasuh wajahnya, 
t satu ikatan, Ketika ia mengusap kepalanya, terlepaslah satu 
satu ikatan. Maka 
a wa jalla berfirman kepada (m k kat) yang berada di 

“Lihatlah hamba-Ku ini. Ia rela bersusah-payah. Apa yang 
hamba-Ku ini akan menjadi miliknya.” (H.r. Ahmad). 
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380. Dari Ugbahbin Amir ra., ia berkat 
bersabda, "Ada dua orang dari umatku, 
di malam hari dan rela bersusah 
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i ‘Ubadah bin Shamit r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, 
gsiapa bangun di tengah malam lalu berdoa: Laa ilaha illallah 
idahu laa syarika lahu, lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa 'ala kulli 
n qadir. Alhamdulillah, wa subhanallah, wa laa ilaha illallah, wallahu 
“bar, wa laa haula wa laa quwwata illa billah (Tiada tuhan selain Allah 
ata-mata. Tidak ada sekutu bagi-Nya, Milik-Nya-lah seluruh kerajaan 
pujian. Dia Maha Berkuasa atas segala sesuatu. Segala puji 
bagi lah, Mahasuci Allah, tiada Tuhan selain Allah, Allah Mahab 
Tidak ada Gaya dan kekuatan kecuali dengan pertolongannya Allah), 
lalu berdoa: Allahummagh fir li (Ya Allah, ampunilah aku), atau berdoa 


sesuatu, niscaya akan dikabulkan, Jika i 
+ Jika ja berwudhu" shala iscaya 
shalatnya diterima.” (Wr Bukhari) nu" dan shalat, niscaya 
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352. Dari Ibnu Abbas rhuma., ia berkata, “Nabi saw. bila bangun di malam 
hari untuk shalat Tahajjud, beliau berdoa: Allahumma lakalhamdu, anta 
gayyimus samawati wal ardhi wa man fihinna. Wa lakal hamdu, laka 
mulkus samawati wal ardhi wa man fihinna. Wa lakal hamdu, anta nuurus 
samawati wal ardhi. Wa lakal hamdu, malikus samawati wal ardhi. Wa 
lakal hamdu, antal haqqu wa wa'dukal haqqu, wa ligaauka haqqun wa 
qauluka haqqun, wal jannatu haqqun, wan naru haqqun, wan nabiyyiuna 
haqqun, wa muhammadun haqqun, was sa'atu haqqun. Allahumma laka 
aslamtu, wa bika amantu, wa ‘alaika tawakkaltu, wa ilaika anabtu, wa bika 
khashamtu, wa ilaika hakamtu, faghfirli ma qaddamtu wa ma akhkhartu. 
Wa ma asrartu wa ma a'lantu, antal muqaddimu, wa antal muakhkhiru, 
laa ilaha illa anta — atau - laa ilaha ghairuka 

(Ya Allah, bagi-Mu segala puji. Engkaulah Yang Menjaga langit dan 
bumi serta para penghuninya. Bagi-Mu segala puji, Milik-Mu-lah kerajaan 
langit dan bumi serta para penghuninya. Bagi-Mu segala puji, Engkaulah 
Cahaya langit dan bumi. Bagi-Mu segala puji, Engkaulah Raja langit dan 
bumi. Bagi-Mu segala puji, Engkaulah Yang Mahabenar dan janji-Mu 
benar, pertemuan dengan-Mu benar, dan firman-Mu benar, surga benar, 
neraka pun benar, para nabi benar, Muhammad saw. benar, dan hari 
Kiamat pun benar, Ya Allah, kepada-Mu aku berserah diri, kepada-Mu 
aku beriman, kepada-Mu aku bertawal -Mu aku bertaubat, 
dan dengan bantuan-Mu aku memusuhi (orang yang memusuhi-Mu), 
dan kepada-Mu aku mencari peradilan. Maka ampunilah dosa yang 
telah kulakukan dan dosa yang akan kulakukan, dosa yang kulakukan 
sembunyi-sembunyi dan dosa yang kulakukan terang-terangan, 
Engkaulah Yang Maha Mendahulukan dan Maha Mengakhirkan, tiada 
tuhan selain Engkau).” Sufyan (perawi) berkata: Abdul-Karim Abu 
Umayyah (perawi) menambahkan dalam riwayatnya: “Wa laa haula 
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wa la quwwata illa billahi (tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan 
pertolongan Allah)." (H.r. Bukhari). 
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353. Dari Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Puasa 
yang paling utama sesudah puasa Ramadhan adalah puasa pada bulan 


Muharram. Dan shalat yang paling utama sesudah shalat wajib adalah 


shalat malam.” (H.r. Muslim). 
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354. Dari lyas bin Mu'awiyah Al-Muzanni rahimahullah, bahwasanya 
Rasulullah saw. bersabda, “Shalat malam harus dikerjakan, walaupun 
lamanya hanya seukuran satu kali orang memerah susu kambing. Waktu 
sesudah shalat 'Isya' termasuk waktu malam.” (H.r. Thabarani, Majma'uz- 
Zawa'id). 


Coralr 
355. Dari Abdullah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Keutamaan 
shalat pada waktu malam dibandingkan shalat pada waktu siang seperti 
keutamaan shadagah dengan sembunyi-sembunyi dibandingkan shadagah 
dengan terang-terangan." (H.r. Thabarani, Majma'us-Zawa id). 
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356. Dari Abu Umamah Al-Bahili r.a., dari Rasulullah saw., beliau 
bersabda, “Hend kalian shalat malam, karena shalat malam 
rupakan kebiasaan orang-orang shalih sebelum kalian, pendekatan 
kepada Tuhan kalian, penghapus keburukan-keburukan, dan 
pencegah dosa." (H.x: Hakim). 
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357. Dari Abu Darda' r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Ada tiga 
golongan yang dicintai Allah, Dia pun tersenyum, dan bergembira kepada 
mereka, yaitu (1) Orang yang tetap bertempur dengan (mengorbankan) 
jiwanya karena Allah 'azza wa jalla semata-mata, ketika pihaknya kalah, 
mungkin ia akan terbunuh atau ditolong oleh Allah 'azza wa jalla dan 
dicukupi oleh-Nya. Allah pun berfirman, 'Lihatlah hamba-Ku ini, betapa 
ja menyabarkan dirinya karena Aku.” (2) Orang yang mempunyai istri 
yang cantik dan kasur yang empuk, lalu ia bangun (shalat) malam. 
Allah pun berfirman, Ia meninggalkan syahwatnya dan mengingat Aku. 
Padahal kalau ia mau, bisa saja ia tidur: (3) Orang yang sedang bepergian 
bersama suatu kafilah, mereka berjaga kemudian tidur pada waktu 
malam, sementara ia berdiri shalat pada waktu sahur dalam keadaan 
Susah maupun senang.” (H.r. Thabarani, At-Targhib wat-Tarhib). 
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358. Dari Abu Malik Al-Asy'ari r.a., dari Ni 
“Sesungguhnya di surga terdapat kan 
terlihat dari bagi 


ban 


abi saw., beliau bersabda, 


ar-kamar yang bagian luarnya 
ian dalamnya, dan bagian dalamnya terlihat pula dari 
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bagian luarnya. Allah menyediakannya bagi orang yang memberikan 
makanan. menyebarkan salam, dan mengerjakan shalat di malam hari 
ketika orang-orang sedang tidur.” (Hr Ibnu Hibban) 
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359. Dari Sahl bin Sa'd rhuma., ia berkata, “Jibril a.s. datang kepada 
Nabi saw. lalu berkata, Wahai Muhammad, hiduplah sesuai yang 
engkau inginkan, sesungguhnya engkau pun akan mati. Berbuatlah 
sekehendakmu, sesungguhnya engkau pun akan dibalas. Cintailah siapa 
saja yang engkau kehendaki, sesungguhnya engkau pun akan berpisah 
dengannya. Ketahuilah bahwa kehormatan seorang mu'min adalah shalat 
malamnya dan kemuliaannya adalah rasa tidak butuhnya kepada orang- 
orang." (H.r. Thabarani, At-Targhib wat-Tarhib). 
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360. Dari Abdullah bin Amr bin Al-'Ash r.huma., ia berkata, “Rasulullah 
saw. bersabda kepadaku, Wahai Abdullah, janganlah kamu seperti Fulan, 
dahulu ia biasa shalat malam lalu ia meninggalkannya.” (H.r. Bukhari). 
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361. Dari Muthallib bin Rabi'ah rrhuma., bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, “Shalat malam itu dua-dua (raka'at). Dan bila salah seorang 
di antara kalian shalat, hendaklah ia bertasyahud setiap dua raka'at- 
Kemudian hendaknya ia memohon dengan bersungguh-sungguh. Bila 


md 
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a bersi ena e kkan kesusahan dan 
ia berdoa, hendaknya bersikap tenang, menampal 
kelemahan dirinya, Barangsiapa tidak melakukannya, maka hal itu 
merupakan kekurangan (dalam pahala dan keutamaan) atau seperti 
kekurangan.” (H.r: Ahmad). 
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362. Dari Hudzaifah bin Al-Yaman r.a., bahwasanya pada suatu malam 
ia melewati Nabi saw. ketika beliau sedang shalat di dalam masjid di 
Madinah. Hudzaifah ra. berkata, “Kemudian aku shalat di belakang 
beliau, sepertinya beliau tidak tahu. Beliau mulai membaca Surat Al. 
Baqarah. Aku berkata (dalam hati), Jika sampai seratus ayat, beliau pasti 
ruku’. ‘Ketika telah sampai seratus ayat, beliau tidak ruku’, Aku berkata, 
Jika sampai dua ratus ayat, beliau pasti ruku’. “Ketika sampai dua ratus 
ayat, beliau tidak ruku’ Aku berkata, Jika beliau mengkhatamkannya, 
beliau pasti ruku' Ketika mengkhatamkannya, ternyata beliau tidak juga 
ruku’. Ketika beliau telah mengkhatamkannya, beliau mengucapkan: 
Allahumma lakal hamdu! Allahumma lakal hamdu, dengan jumlah ganjil. 
Kemudian beliau mulai membaca Surat Ali Imran, Aku berkata dalam 
hati: Yika telah mengkhatamkannya, beliau pasti ruku”,” 
mengkhatamkannya, tetapi tidak ruku’. Bel 
lakal hamdu, sebanyak tiga kali, lalu mul; 
Aku berkata dal 
ruku’, 


Beliau pun 
u mengucapkan: Allahumma 
lai membaca Surat Al-Maidah. 
am hati, Jika telah mengkhatamkannya, beliau pasti 
"Beliau pun mengkhatamkannya, kemudian ruku’, Aku mendengar 
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Subhana Rabbiyal-'azhim. Lalu beliau menggerak. 
gerakkan bibirnya sehingga aku tahu beliau membaca bacaan yang lain, 
Kemudian beliau sujud. Aku mendengar beliau berdoa: Subhana Rabbiyal. 
ala. Lalu beliau menggerak kkan bibirnya sehingga aku tahu bahwa 
beliau membaca bacaan yang lain, Hanya itu yang dapat aku pahami, 
Kemudian beliau mulai membaca Surat Al-An'am. Aku pun meninggalkan 
beliau dan pergi." (H.r Abdur-Rasaq, dalam Mushannaf-nya). 
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363. Dari Ibnu Abbas r.huma., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
saw. berdoa pada suatu malam seusai shalat: Ya Allah, sesungguhnya aku 
mohon rahmat dari sisi-Mu, yang dengannya Engkau arahkan hatiku, 
Engkau kumpulkan semua urusanku, Engkau kumpulkan urusanku yang 
tercerai-berai, Engkau perbaiki (keadaanku) aku pergi, Engkau angkat 
(derajatku) ketika aku tidak pergi, Engkau sucikan semua amalku, Engkau 
ilhamkan petunjuk kepadaku, Engkau kembalikan kelembutanku, dan 
Engkau jaga aku dari segala keburukan. Ya Allah berikanlah kepadaku 
iman dan yakin yang tiada lagi kekufuran sesudahnya dan rahmat 
yang dengannya aku bisa menggapai ketinggian derajat kemuliaan-Mu 
di dunia dan akhirat. Ya Allah, aku mohon kepada-Mu keberuntungan 
dalam takdir-Mu, derajat para syuhada', kehidupan orang-orang yang 
bahagia, dan pertolongan melawan musuh-musuh. Ya Allah, aku 
serahkan semua kebutuhanku kepada-Mu walaupun pemikiranku tidak 
mampu dan amalku lemah, aku membutuhkan rahmat-Mu. Maka aku 
mohon kepada-Mu wahai Dzat Yang Memutuskan semua perkara dan 
Yang Menyembuhkan hati, sebagaimana Engkau telah memisahkan antar 
lautan, maka lindungilah aku dari adzab neraka yang menyala-nyala, 
dari doa-doa buruk, dan dari fitnah kubur. Ya Allah, kebaikan yang tidak 
terjangkau akalku, tidak terbesit dalam niatku dan tidak terucap dalam 
doaku, yang telah Engkau janjikan kepada seseorang dari makhluk-Mu 
atau akan Engkau berikan kepada seseorang dari hamba-Mu, maka aku 
berharap kepada-Mu akan kebaikan tersebut, dan aku memohonnya 
kepada-Mu dengan segenap rahmat-Mu, wahai Tuhan seluruh alam, Ya 
Allah, Yang Mempunyai tali janji) yang kuat dan perintah yang lurus, aku 
Memohon kepada-Mu rasa aman pada hari yang diancamkan, serta surga 
pada hari kekekalan bersama orang-orang yang dekat kepada-Mu dan 
menyaksikan keesaan-Mu, yang selalu ruku’ dan sujud, yang senantiasa 
memenuhi janji, Engkau! Maha Pengasih dan Maha Penyayang, dan 
Sesungguhnya Engkau melakukan apa saja yang Engkau kehendaki. Ya 
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Allah, jadikanlah kami orang-orang yang memberi dan mendapatkan 


hidayah —bukan orang-orang yang sesat dan menyesatkan— berdamai 
kepada kekasih-kekasih-Mu, dan memusuhi musuh-musuh-Mu, mencintai 
orang yang mencintai-Mu dengan rasa cinta dari-Mu, dan memusuhi orang 
yang menyelisihi-Mu dengan rasa permusuhan dari-Mu. Ya Allah, inilah 
doaku dan Engkaulah yang bisa mengabulkannya, Dan inilah usahaku, 
dan kepada-Mu-lah aku berserah diri. Ya Allah, berikanlah cahaya dj 
dalam hatiku, cahaya dalam kuburku, cahaya di depanku, cahaya dj 
belakangku, cahaya di sebelah kananku, cahaya di sebelah kiriku, cahaya 
di atasku, cahaya di bawahku, cahaya dalam pendengaranku, cahaya 
dalam penglihatanku, cahaya di rambutku, cahaya di kulitku, cahaya 
dalam dagingku, cahaya dalam darahku, dan cahaya dalam tulangku. Ya 
Allah, kuatkanlah cahayaku, berikanlah aku cahaya, dan jadikan cahaya 
untukku. Mahasuci Dzat Yang Mengenakan kemuliaan dan berfirman 
dengan kemuliaan. Mahasuci Dzat Yang Mengenakan keagungan dan 
bermurah hati dengan keagungan-Nya, Mahasuci Dzat satu-satunya Yang 
berhak atas segala pensucian (tasbih), Mahasuci Dzat Yang Memiliki 
segala keutamaan dan kenikmatan, Mahasuci Dzat Yang Memiliki segala 
keagungan dan kemuliaan, Mahasuci Dzat Yang Memiliki kebesaran dan 
kemuliaan.” (H.r. Tirmidzi). 
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364. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw.bersabda, 
“Barangsiapa shalat di malam hari dengan membaca 100 ayat, ia tidak 
akan dicatat termasuk orang-orang yang lalai. Dan barangsiapa shalat di 
malam hari dengan membaca 200 ayat, ia akan dicatat termasuk orang- 
orang yang taat beribadah dan ikhlash.” (H.r. Hakim). 


365. Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash rhuma., dari Rasulullah saw» 
bahwasanya beliau bersabda, “Barangsiapa shalat malam dengan 
membaca 10 ayat, ia tidak akan dicatat termasuk orang-orang yang lalai. 
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Barangsiapa shalat malam dengan membaca 100 ayat, ia akan dicatat 
termasuk orang-orang yang taat. Dan barangsiapa membaca 1000 ayat, 
ia akan dicatat termasuk orang-orang yang mempunyai banyak qinthar.” 
(Hr Ibnu Khuzaimah). 
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366. Dari Abu Hurairah ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, “Satu 


ginthar sama dengan 12000 ugiyah, sedang satu ugiyah lebih baik dari 
pada semua yang ada di antara langit dan bumi.” (H.r. Ibnu Hibban). 
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367. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Allah 
merahmati seorang laki-laki yang bangun di malam hari, kemudian 
shalat, lalu membangunkan istrinya dan istrinya juga ikut shalat. Jika 
istrinya enggan bangun, ia memercikkan air di wajah istrinya. Allah 
pun merahmati seorang wanita yang bangun di malam hari, kemudian 
Shalat, lalu membangunkan suaminya dan suaminya juga ikut shalat. Jika 


suaminya enggan bangun, ia memercikkan air di wajah suaminya.” (H.r. 
Nasa'i). 
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268. Dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah r.huma., keduanya berkata, 
Rasulullah saw, bersabda, “Jika seorang laki-laki membangunkan istrinya 


di malam hari, lalu kedua ya shalat dua raka'at berjama'ah maka akan 


dicatat termasuk laki-laki dan perempuan yang berdzikir" (H.r Abu 
Dawud). 
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369. Dari Atha’ rahimahullah, ia berkata, “Aku berkata kepada Aisyah, 
'Beritahukanlah kepadaku sesuatu yang paling menakjubkan yang pemah 
engkau lihat pada diri Rasulullah saw!" Ia menjawab, Apa yang tidak 
menakjubkan pada dirinya? Suatu malam beliau datang kepadaku dan 
masuk dalam selimutku, lalu bersabda, “Biarkanlah aku beribadah kepada 
Tuhanku." Maka beliau berdiri dan berwudhu’, lalu berdiri shalat. Beliau 
menangis sampai air matanya mengalir ke dadanya. Beliau pun ruku’ dan 
menangis, lalu bersujud dan menangis. Kemudian beliau mengangkat 
kepalanya dan menangis. Beliau terus menerus dalam keadaan seperti 
itu sampai Bilal datang untuk memberitahu shalat Shubuh kepada beliau. 
Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah yang membuatmu menangis, 
padahal Allah telah mengampuni dosa-dosamu yang lalu dan yang akan 
datang?” Beliau menjawab, Tidakkah sepantasnya aku menjadi hamba 
yang bersyukur, dan bagaimana mungkin aku tidak melakukannya, 
sedangkan Allah telah menurunkan ayat pada malam ini: Inna fi khalqis- 
samawati wal-ardhi wakhtilaafillaili wan-nahari la ayatil liulil-albab 
(Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, serta silih berga 
malam dan siang, terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang be 
—hingga beberapa ayat— (H.r. Ibnu Majah), 
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. bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, “Setiap 
yang biasa shalat malam, lalu (suatu saat) ja tertidur, Allah pasti 


tetap akan mencatat pahala shalatnya. Sedangkan tidurnya dianggap 
sebagai sedekah untuknya." (Hr Nasa'i). 


an 


kan tidurnya dianggap sebagai sedekah untuknya: Yakni Allah 


ahkan tidur itu untuknya, sehingga ia mendapatkan pahala 
dalam tidurnya. (Badslul-Majhud). 
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371. Dari Abu Darda' ra., ia menganggap hadits ini dari Nabi saw, 
“Barangsiapa beranjak ke tempat tidur, sementara ia berniat bangun 
untuk shalat malam, lalu ia tidak kuasa menahan kedua matanya 
sehingga tertidur sampai pagi, maka akan dicatat baginya apa yang telah 


ia niatkan. Sedangkan tidurnya dianggap sebagai shadaqah baginya dari 
Tuhannya ‘azza wa jalla.” (H.r. Nasa'i). 
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372.Dari Mu'adz bin Anas Al-Juhani r.a., bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, “Barangsiapa duduk di tempat shalatnya setelah selesai shalat 
Shubuh sampai ia mengerjakan shalat Dhuha, tidak mengucapkan apa 
pun kecuali kebaikan saja, maka dosa-dosanya akan diampuni, meskipun 
lebih banyak daripada buih di lautan.” (H.r. Abu Dawud). 
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373. Dari Hasan bin 'Ali rhuma,, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 


saw. bersabda, “Barangsiapa shalat Shubuh kemudian berdzikir kepada 
Allah ‘azza wa jalla sampai terbit matahari, lalu shalat dua atau empat 
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raka'at, maka kulitnya tidak akan tersentuh api neraka.” (H.r. Baihaqi, 
Syu'abul-Iman). 
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374. Dari Anas bin Malik r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
iapa shalat Shubuh berjama'ah, lalu duduk berdzikir kepada 


Allah sampai terbitnya matahari, lalu shalat dua raka'at, maka pahalanya 
seperti pahala haji dan "umrah baginya.” Rasulullah saw. bersabda, “Yang 
sempurna, sempurna, sempurna.” (H.r: Tirmidzi). 


asya 
375. Dari Abu Darda' r.a. bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Sesungguhnya Allah “azza wa jalla berfirman, “Hai anak Adam, jangan 
sekali-kali kamu tidak mengerjakan shalat empat raka'at di pagi hari, 
niscaya Aku akan mencukupi kebutuhanmu pada hari itu.” (H.r. Ahmad, 
Majma'uz-Zawa 'id). £ 
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376. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, “Rasulullah saw. mengutus satt 
pasukan. Kemudian mereka mendapatkan ghanimah yang besar dan 
kembali dengan cepat. Maka seseorang berkata, “Wahai Rasulullah, 
kami belum pernah melihat pasukan yang kembali lebih cepat dan 
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mendapatkan ghanimah yang lebih besar dari pada pasukan ini!" Beliau 
bersabda, "Maukah kalian aku beritahu sesuatu yang lebih cepat kembali 
dan lebih besar ghanimahnya? Yaitu seseorang yang berwudhu’ di 
rumahnya dengan baik, kemudian pergi ke masjid dan shalat Shubuh di 
sana, setelah itu melanjutkannya deng: ilat Dhuha. Maka orang itu 
cepat kembali dan besar ghanimahnya." (H.r Abu Ya'la). 
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377. Dari Abu Dzarr. r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Setiap pagi 
tiap-tiap persendian kalian harus bersedekah. Setiap tasbih itu shadagah, 
setiap tahlil itu shadagah, setiap tahmid itu shadagah, setiap takbir itu 
shadagah, menganjurkan kebaikan itu shadagah, mencegah dari yang 


mungkar itu shadagah, dan semua itu dapat di cukupi dengan dua raka'at 
shalat Dhuha.” (H.r Muslim). 


SE ASEAN a 


Suri GLS JG ASG 


Seng ih ni ab — Santan) SES bl 


378. Dari Buraidah r.a., ia berkata, Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, “Dalam diri manusia terdapat 360 sendi. Ia wajib 
menyedekahi setiap sendi.” Para sahabat bertanya, “Siapakah yang 
mampu melakukannya, wahai Nabiyyullah?' Beliau bersabda, Menimbun 
dahak yang ada di masjid (adalah shadagah), menyingkirkan sesu 
(gangguan) dari jalan (adalah shadagah) 
maka dua raka’: 
Dawud), 


atu 
a kamu tidak mendapatinya, 
at shalat Dhuha pun dapat mencukupimu.” (Hr Abu 
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379. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa menjaga shalat Dhuha, maka dosa-dosanya diampun; 
meskipun sebanyak buih di laut." (H.r Ibnu Majah) 
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380. Dari Abu Darda' r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa shalat Dhuha dua raka'at tidak akan dicatat termasuk orang- 
orang yang lalai. Barangsiapa shalat Dhuha empat raka'at akan dicatat 
termasuk orang-orang ahli ibadah. Barangsiapa shalat Dhuha enam 
raka'at, akan dicukupi pada hari itu. Barangsiapa shalat Dhuha delapan 
raka'at, Allah akan mencatatnya termasuk orang yang taat. Barangsiapa 
shalat Dhuha dua belas raka'at, Allah akan membangunkan untuknya 
sebuah rumah di surga. Pada tiap-tiap siang ataupun malam, Allah pasti 
mempunyai pemberian dan shadagah yang akan dianugerahkan kepada 
hamba-hamba-Nya. Allah tidak pernah menganugerahkan kepada salah 
seorang hamba-Nya suatu nikmat yang lebih utama daripada ilham untuk 
mengingat-Nya.” (H.r. Thabarani, Majma'uz-Zawa 'id). 


p zah 


MIE EA ag 
Sg gê gyan Ga CA 


z- 


sia 


argan GO AAA 


381. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda. 
“Barangsiapa shalat sesudah Maghrib enam raka'at, tanpa berbicara 
buruk di antara shalat-shalat tersebut, maka dianggap sebanding dengan 
ibadah 12 tahun.” (H.r. Tirmidzi). 
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382. Dari Abu Hurairah ra., bahwasanya Nabi saw. bersabda kepada Bilal 
ketika shalat Shubuh, “Hai Bilal! Ceritakan kepadaku amal yang paling 
kamu harapkan yang telah kamu lakukan pada masa Islam, karena aku 
mendengar bunyi sandalmu di depanku di dalam surga” Ia menjawab, 
'Aku tidak pernah melakukan suatu amal yang lebih aku harapkan 
daripada hal ini; yaitu, setiap kali aku bersuci (berwudhu) pada waktu 


malam atau siang, pasti aku akan shalat semampuku dengan wudhu 
tersebut. (H.r. Bukhari). 
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Au 


asanya Rasulullah saw. bersabda 


kepada Abbas bin “Abdil Muththalib ra., “ lahai Abbas! Wahai pamanku! 
Maukah engkau aku beri? Maukah engkau aku hadiahi? Maukah engkau 
aku anugerahi? Maukah engkau aku beritahu sepuluh perkara yang bila 
engkau mengerjakannya niscaya Allah mengampuni dosamu, dari yang 
pertama hit yang terakhir, yang lama maupun yang baru, baik yang 
tidak sengaja ataupun yang sengaja, yang kecil ataupun yang besar, yang 
tersembunyi atau yang terang-terangan? —Ada sepuluh perkara— Yaitu: 
engkau mengerjakan shalat empat raka'at dengan membaca Al-Fatihah 
dan satu surat pada tiap raka'at. Bila engkau selesai membaca padaraka'at 
yang pertama, ketika engkau masih berdiri, ucapkanlah: Subhanallah 

Walhamdulillah wa Laa ilaha illallah Wallahu akbar sebanyak lima belas 
kali. Kemudian engkau ruku' dan ucapkan 10 kali dalam keadaan ruku’. 
Lalu engkau angkat kepalamu dari ruku’ dan ucapkan 10 kali. Kemudian 
engkau turun bersujud dan dan ucapkan 10 kali dalam keadaan sujud 
Lalu engkau angkat kepalamu dari sujud dan ucapkan 10 kali, maka 
semuanya berjumlah 75 kali. Kerjakanlah seperti itu dalam setiap raka'at 
sebanyak empat raka'at. Jika engkau mampu melakukannya sekali dalam 
sehari, kerjakanlah. Jika tidak mampu, satu kali dalam sepekan. Jika 
tidak mampu, satu kali dalam sebulan. Jika tidak mampu, satu kali dalam 
setahun. Jika tidak mampu, satu kali dalam seumur hidupmu.” (H.r. Abu 
Dawud). 
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383. Dari Ibnu Abbas r.huma., 
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384. Dari Ibnu Umar rhuma., ia berkata, “Rasulullah saw. memerintahkan 
Ja'far bin Abu Thalib untuk berhijrah ke negeri Habasyah, Ketika ia 
kembali, beliau memeluknya dan mencium di antara kedua matanya 
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lalu bersabda, Maukah engk 
gembira? Maukah engkau 
yang menyenangkan? Ia menjawab, M 
menyebutkan hal yang sama de 


au aku beri? Mauk: 


ah engkau aku beri kabar 
aku hadiahi? M: 


laukah engkau aku beri sesuatu 
au wahai Rasulullah." (Lalu beliau 
ngan hadits di atas)." (H.r Hakim). 
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385. Dari Fadhalah bin ‘Ubaid r.a., ia berkata, 
tiba-tiba masuklah seorang laki-laki ia pun shi 
ampuni dan rahmatilah aku. Maka Rasululla 
yang shalat, engkau tergesa-gesa! Bila engl 
dan memuji Allah dengan pujian yang pantas bagi-Nya, dan bershalawat 
kepadaku, barulah kamu berdoa.” Kemudian seorang laki-laki lain shalat 
sesudah itu, memuji Allah, dan bershalawat kepada Nabi saw, maka Nabi 


saw. bersabda kepadanya, ‘Hai orang yang shalat, berdoalah niscaya akan 
dikabulkan.” (H.r Tirmidzi). 


“Ketika Rasulullah duduk, 
alat lalu berdoa, “Ya Allah, 
h saw. bersabda, ‘Hai orang 
kau sudah shalat lalu duduk 
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386, Dari Anas ra., bahwasanya Rasulullah saw. melewati seorang Arab 
Badui ketika ia sedang berdoa di dalam shalatnya. Orang itu berdoa, 
“Wahai Dzat Yang tidak bisa dilihat oleh mata, Yang tidak bisa dicapai 
oleh khavalan, Yang tidak bisa digambarkan oleh orang-orang, Yang 
tidak bisa diubah oleh peristiwa, Yang tidak takut kepada bencana. Dia 
mengetahui berat gunung, takaran air samudera, jumlah rintik-rintik air 
hujan, jumlah dedaunan pohon, jumlah semua yang diliputi kegelapan 
malam, dan jumlah semua yang disinari matahari. Satu lapis langit 
tidaklah bisa menyembunyikan lapisan langit yang lain dari-Nya, tidak 
pula satu lapis bumi terhadap lapisan yang lain. Tidak bisa pula laut 
menyembunyikan apa yang ada di dasarnya, tidak juga gunung terhadap 
apa yang ada di permukaannya. Jadikanlah sebaik-baik umurku ada 
pada akhirnya, sebaik-baik amalku ada pada penutupnya, dan sebaik- 
baik hariku ada pada hari ketika aku menemui-Mu. Maka Rasulullah 
saw. menugaskan seorang laki-laki untuk datang kepada orang itu, 
beliau bersabda, ‘Bila ia sudah shalat, bawalah ia kepadaku." Ketika 
ia sudah shalat, utusan Rasulullah saw. mendatanginya. Sedang pada 
waktu itu beberapa emas dari beberapa tambang dihadiahkan kepada 
beliau. Ketika orang Arab Badui tadi datang, beliau menghadiahkan 
emas tersebut, lalu beliau bertanya, ‘Dari mana asalmu, hai orang Arab 
Badui?” Ia menjawab, “Dari Bani Amir bin Sha'sha'ah wahai Rasulullah." 
Beliau bertanya, ‘Tahukah kamu mengapa aku memberikan emas ini 
kepadamu?" Ia menjawab, “Karena hubungan kekerabatan antara kami 
dan engkau, wahai Rasulullah." Beliau bersabda, “Memang ada hak bagi 
hubungan kekerabatan, akan tetapi aku memberikan emas itu karena 
bagusnya sanjunganmu kepada Allah 'aza wa jalla." (Hr, Thabarani, 
Majma'uz-Zawa'id). 
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387. Dari Abu Bakar 
bersabda, ‘Bila ad 


ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 
ang hamba yang berbuat dosa, lalu berwudhu 
dengan baik, lalu shalat dua raka'at, dan memini ampun kepada Allah, 
maka Allah i akan mengampuninya." Beliau lantas membaca ayat 
ini: Walladsina idza fa'alu fahisyatan au shalamu anfusahum (Dan orang- 
orang yang bila berbuat kekejian atau menzhalimi diri mereka sendiri. 


ed BE 
388. Dari Al-Hasan rahimahullah, ia berkata, “Rasulullah saw. bersabda, 
Jika seorang hamba berbuat dosa, lalu berwudhu dengan baik, lalu 
keluar menuju suatu tanah lapang, mengerjakan shalat dua raka'at dan 
meminta ampun kepada Allah dari dosanya tersebut, pasti Allah akan 
mengampuninya.” (H.r: Baihaqi, Syw'abul-Iman). 
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uma, ia berkata, Rasulullah saw. pernah 
smua urusan sebagaimana beliay 
n. Beliau bersabda, “Apabila salah 


389. Dari Jabir bin Abdillah r. 
mengajari kami istikharah di 
mengajari kami satu surat dari Al-Gur' 
seorang di ar lian merencana atu, hendaklah ia shalat 
sunnah dua raka'at, lalu membaca doa: Allahumma inni astakhiruka 
bi'ilmika wa astaqdiruka biqudratika wa asaluka min fadhlikal azhim, 
fainnaka tagdiru wa laa agdiru wa ta'lamu wa laa alamu, wa anta 
‘allamul-għuyub. Allahumma inkunta ta'lamu anna hadzal amra khairun 
li fi dini wa ma'asyi wa 'agibatu amri, —atau: Aajili amri wa ajilihi— 
faqdurhuli wa yassirhu li tsumma barikli fihi. Wa in kunta ta'lamu anna 
hadzal amra syarrun li fi dini wa ma'asyi wa “qibatu amri, —atau: Aajili 
amri waa ajilihi— fashrifhu 'anni washrifni 'anhu. Waqdur li khaira haitsu 
kana tsumma ardhini bihi (Ya Allah, aku minta pilihan-Mu menurut 
pengetahuan-Mu, dan aku minta diberi takdir dengan takdir-Mu. Dan 
aku mohon kepada-Mu akan karunia-Mu yang agung. Sesungguhnya 
Engkaulah yang menentukan sedangkan aku tidak menentukan, dan 
Engkau mengetahui sedangkan aku tidak mengetahui. Dan Engkaulah 
Yang Mengetahui segala hal yang ghaib. Ya Allah, jika Engkau mengetahui 
bahwa urusan ini baik bagiku dalam agama, kehidupanku, dan 
kesudahannya —atau: baik di masa sekarang ini ataupun di kemudian 
hari—, maka takdirkanlah ia untukku dan mudahkan untukku. Kemudian 
berkahilah aku di dalamnya. Dan jika Engkau mengetahui bahwa urusan 
ini buruk bagiku dalam agama, kehidupanku, dan kesudahannya —atau: 
baik di masa sekarang ini ataupun kelak di kemudian hari—, maka 
hindarkanlah ia dariku, dan hindarkanlah aku darinya, dan takdirkanlah 
kebaikan untukku, di manapun ia. Kemudian berilah aku rasa puas 
dengannya). Beliau bersabda, “Kemudian ia menyebutkan keperluannya." 
(H.r. Bukhari). 
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390. Dari Abu Bakrah ra., ia berkata, “Ketika terjadi gerhana matahari 
Sebagian, pada masa Nabi saw., beliau keluar dengan menjuraikan 
Saya hingga sampai di masjid dan orang-orang berdatangan ke 
Masjid. Kemudian beliau shalat bersama mereka dua raka'at, setelah 
itu matahari kembali bersinar. Maka beliau bersabda, “Sesungguhnya 
matahari dan bulan adalah dua di antara tanda-tanda kebesaran Allah 
dan sesungguhnya keduanya tidak menjadi gerhana karena kematian 
seorang. Apabila terjadi gerhana, maka shalatlah dan berdoalah kalian 
hingga gerhana itu usai." Hal itu beliau sampaikan karena putra Nabi 
saw. yang bernama Ibrahim meninggal dunia. Lalu orang-orang pun 
mengatakan bahwa gerhana itu terjadi karena meninggalnya putra beliau 
tersebut. (H.r Bukhari). 
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391. Dari Abdullah bin Zaid Al-Maziniy r.a., ia berkata, “Rasulullah saw. 
keluar menuju tempat shalat untuk minta hujan, dan beliau membalikkan 
rida'nya tatkala menghadap kiblat.” (H.r. Muslim). 
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392. Dari Hudzaifah r.a., ia berkata, “Nabi saw. apabila ditimpa suatu 
masalah, beliau pun shalat.” (H.r. Abu Dawud). 
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393. Dari Ma'mar, dari seorang laki-laki Quraisy, ia berki 
Nabi saw. ditimpa kesempitan rezeki, beliau menyuruh keluarganya 
Untuk shalat, kemudian beliau membaca ayat: Wa'mur ahlaka bish-shalari 
(Dan perintahkan keluargamu untuk shalat).” —hingga akhir ayat— (H.r. 
Abdur-Razzaq, dan Abd bin Hamid, It hafu Sadatil-Muttagin). 
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394. Dari “Abdullah bin Abi Aufa Al-Aslamiy r.huma., ia berkata, 
“Rasulullah saw. keluar menemui kami, kemudian bersabda, “Barangsiapa 
mempunyai hajat kepada Allah atau kepada salah satu makhluk-Nya, 
hendaknya ia berwudhu dan shalat dua raka'at kemudian berdoa: Laa 
ilaaha illallah ullimul karim subhanallah Rabbil 'arsyil azhim alhamdulillah 
rabbil “alamin. Allahumma inni as'aluka mujibati rahmatika wa ‘azaaima 
maghfiratika wal ghanimata min kulli birr wassalamata min kulli itsm, 
as`aluka alla tada 'ali dzanban illa ghafartah wala hamman illa farrajtah 
wa la hajatan hiya laka ridhan illa qadhaitaha-li (Tiada Tuhan selain Allah 
Yang Maha Penyantun lagi Mahamulia, Mahasuci Allah Tuhan Arsy yang 
agung. Segala puji bagi Allah Tuhan seluruh alam. Ya Allah, aku mohon 
kepada-Mu hal-hal yang mendatangkan rahmat-Mu dan keteguhan 
ampunan-Mu. Dan aku memohon kepada-Mu ghanimah dari segala 
kebaikan dan keselamatan dari segala dosa, aku mohon kepada-Mu agar 
Engkau tidak membiarkankan satu dosa pun, melainkan Engkau ampuni 
dan tidak pula satu kesusahan pun, melainkan Engkau lapangkan dan 
tidak pula satu kebutuhan pun yang Engkau ridhai, melainkan Engkau 
tunaikan untukku), kemudian meminta urusan dunia dan akhirat yang 
ia inginkan kepada Allah. Maka hajatnya akan terlaksana.” (Hr Ibnu 
Majah). 
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395. Dari Abdullah bin Mas'ud r.a., ia berkata, “Seorang laki-laki datang 
kepada Nabi saw., lalu ia berkata, Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
ingin pergi ke Bahrain untuk berdagang. Maka Rasulullah saw. bersabda, 
‘Shalatlah dua raka*at.” (Hr. Thabarani, Majma'us-Zawa' id). 
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396. Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, ”Apabila 
kamu masuk tempat tinggalmu, maka shalatlah dua raka'at. Ia akan 
mencegahmu dari cara masuk yang buruk, dan apabila engkau keluar 
dari tempat tinggalmu maka shalatlah dua raka'at. Ia akan mencegahmu 
dari cara keluar yang buruk.” (H.r. Bazzar). 


an Ina 


397. Dari Ubay bin Ka'b r.a., ia berkata, “Rasulullah saw. bertanya 
kepadaku, Bagaimana kamu membaca Al-Qur'an pada waktu shalat?” 
Maka aku membacakan Ummul-Our'an (Al-Fatihah) kepada beliau. 
Rasulullah saw. bersabda, ‘Demi Dzat Yang jiwaku ada di tangan-Nya, 
Allah tidak menurunkan yang sepadan dengannya di dalam Taurat, Injil, 
Zabur, maupun Al- Qur`an. Sesungguhnya ia adalah Sab 'ul-Matsani 
(tujuh ayat yang berulang-ulang)." (H.r. Ahmad, Al-Fathur-Rabbani). 
Keterangan 


Ummul-Gur'an adalah Al-Fatihah. Dinamakan demiki 


an karena isi 


dan kandungannya yang mencakup seluruh isi Al-Qur'an secara global, 
dan dinamakan matsani karena ia diulang-ulang pada tiap raka'at. (Al 
Fathur-Rabbani). 
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398. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, Allah ta'ala berfirman, ‘Aku membagi shalat antara 
Aku dan hamba-Ku dua bagian. Dan hamba-Ku akan memperoleh apa 
yang ia minta. Apabila seorang hamba mengucapkan, “Alhamdulillahi 
rabbil- “alamin (segala puji bagi Allah Tuhan seluruh alam),” maka 
Allah berfirman, 'Hamba-Ku telah memuji-Ku! Dan apabila ia berkata, 
“Arrahmanir rahim (Yang Maha Pengasih Yang Maha Penyayang), 
maka Allah ta'ala berfirman, 'Hamba-Ku menyanjung-Ku.' Apabila ia 
berkata, “Maliki yaumiddin (Yang menguasai hari pembalasan), maka 
Allah berfirman, 'Hamba-Ku memuliakan-Ku.' Dan Dia berfirman pada 
kesempatan yang lain, 'Hamba-Ku menyerahkan diri kepada-Ku.' Apabila 
ia berkata, 'Iyyaka na'budu wa iyyaka nasta`in (Hanya kepada-Mu kami 
menyembah dan hanya kepada-Mu kami meminta pertolongan), maka 
Allah ta'ala berfirman, “Ini antara Aku dan hamba-Ku, dan hamba-Ku 
akan memperoleh apa yang ia minta.” Maka apabila ia berkata, Thdinash- 
shirathal-mustaqim, shirathalladzina an'amta “alaihim ghairil-maghdhubi 
“alaihim waladh dhallin (Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan 
orang-orang yang Engkau beri nikmat, bukan (jalannya) orang-orang 
yang dimurkai dan bukan pula (jalannya) orang-orang yang sesat), maka 
Allah berfirman, “Ini untuk hamba-Ku, dan hamba-Ku akan memperoleh 
apa yang ia minta.” —penggalan hadits— (H.r. Muslim). 
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399. Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
Apabila Imam selesai mengucapkan, “Ghairil-maghdhubi “alaihim 
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waladh-dhallin,” maka ucapkanlah, Aamiin,” karena barangsiapa 


ucapannya itu bertepatan dengan ucapan malaikat, maka diampuni 
baginya dosa-dosanya yang telah lalu.” (H.n Bukhari). 
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400. Dari Abu Musa Al-Asy'ari r.a., dari Rasulullah saw. (dalam sebuah 
hadits yang panjang), “Dan ketika imam mengucapkan, “Ghairil- 
maghdhubi 'alaihim waladhdhallin,” maka ucapkanlah, Aamiin,” niscaya 
Allah akan mengabulkan (permohonan) kalian.” (H.r. Muslim). 
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401. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, “Rasulullah saw. bersabda, 
‘Sukakah salah seorang di antara kalian ketika kembali kepada 
keluarganya menemukan tiga ekor unta betina yang bunting, besar- 
besar, lagi gemuk?” Kami berkata, ‘Ya.’ Nabi saw. bersabda, “Tiga ayat 
yang dibaca salah seorang di antara kalian di dalam shalatnya lebih baik 
daripada tiga ekor unta betina yang bunting, besar-besar, lagi gemuk.™ 
(H.r. Muslim). 
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402. Dari Abu Dzarr ra., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, “Barangsiapa ruku’ satu kali atau sujud satu kali maka karena 
Tuku'atau sujud itu, ia diangkat satu derajat, dan dihapuskan darinya satu 
kesalahan.” (#Lr Ahmad (seluruh matan), Bussar (dengan matan yang 
Mirip), dan Thabarani dalam Mu'jamul-Ausath, Majma'us-Zawa id). 
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403. Dari Rifa'ah bin Rafi Az-Zuraqi ras ia berkata, “Pada suatu hari 
kami pernah shalat di belakan abi saw. Ketika mengangkat kepala 

ari ruku', beliau mengucapkan, “Samiallahu liman hamidah." Seorang 
laki-laki mengucapkan, 'Rabbana wa lakal-hamdu hamdan katsir 
ikexyiban mubarakan fihi (Wahai Tuhan kami, bagi-Mu-lah segala puji 
dengan pujian melimpah, baik dan penuh berkah). Lalu seusai shalat, 
beliau bersabda, “Siapakah yang mengucapkannya tadi?” Ia menjawab, 
“Saya. Beliau bersabda, Aku tadi melihat tiga puluh sekian malaikat 
saling memperebutkannya, siapa di antara mereka yang pertama kali 
mencatatnya.” (H.r Bukhari). 
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404. Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Apabila imam mengucapkan: Sami'allahu liman hamidah, maka 
ucapkanlah: Allahumma Rabbana lakal hamdu (Ya Allah, Tuhan kami, 
bagi-Mu-lah segala puji). Karena barangsiapa ucapannya bertepatan 
dengan ucapan malaikat, maka diampuni baginya dosa-dosanya yang 
telah lampau.” (H.r. Muslim). 
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405. Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah bersabda, 
paling dekat antara seorang hamba dengan Tuhannya adalah ketik 
sujud. Maka perbanyaklah berdoa." (Lr. Muslim). 
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406. Dari 'Ubadah bin Shamit ra., 
saw. bersabda 
maka karena sujud itu Al 
menghapus satu keburu 
perbanyaklah sujud,” 


bahwasanya ia mendengar Rasulullah 
mba bersujud a Allah satu kali, 

ikan mencatat baginya satu kebaikan, 
an, dan mengangkatnya satu de 
(Hr. Ibnu Majah), 
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dari Rasulullah saw. (dalam sebuah h 
yang panjang), “Apabila Allah telah selesai memberikan “putusan 
€pada 'para hamba-Nya, kemudian dengan rahmat Nya Dia ingin 
Mengeluarkan ahli neraka yang Dia kehendaki, maka Dia memerintahk 
kepada para mataikat untuk mengeluarkan dari ne 


408. Dari Abu Hurairah adits 


an 
raka orang yang 
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tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun —yaitu orang yan, 
Allah kehendaki untuk merahmatinya—, di antara Slina Wan yan 
mengucapkan: Laa ilaha illallah. Para malaikat pun mengenali mereka dj 
dalam neraka. Mereka mengenalinya dengan sebab bekas-bekas sujud, 
—Api neraka dapat membakar anak Adam kecuali bekas-bekas sujud... 
Allah mengharamkan api neraka untuk membakar bekas bekas sujud, 
Kemudian orang-orang itu pun dikeluarkan dari neraka.” (H.r. Muslim). 


Keterangan 
Allah mengharamkan 
Secara zhahir dapat dip 


n api neraka untuk membakar bekas-bekas sujud: 
ahami dari hadits tersebut bahwa api neraka 
tidak dapat memakan seluruh anggota sujud yang berjumlah tujuh; yang 
digunakan manusia sebagai tumpuan dalam bersujud, yaitu dahi, dua 
tangan, dua lutut, dan dua telapak kaki. (Syarah Muslim, Nawawi). 
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409. Dari Ibnu Abbas r.huma., ia berkata, Rasulullah saw. pernah 
mengajari kami tasyahhud sebagaimana beliau mengajari kami suatu 
surat dari Al-Qur'an." (H.r. Muslim). 
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410. Dari Khifaf bin Ima’ bin Rahdhah Al-Ghifari r.a., ia berkata, “Apabila 
Rasulullah saw. duduk pada akhir shalatnya, beliau menunjuk dengan 
jari telunjuknya, dan kaum musyrikin berkata, “Ia (Muhammad) menyihir 
dengan telunjuknya.’ Kaum musyrikin itu berdusta. Akan tetapi maksud 
perbuatan beliau adalah tauhid.” (H.r. Ahmad dan Thabarani, Majma'u?- 
Zawa''id). 


SAN Ie ana ANE E Jeda ge 
Po 


JEER raa a EN AS Ji 
ar San) GEEN aa an JA Ga 2 


zaf 


t 


SHALAT SUNNAH DAN NAFILAH & 217 


411. Dari Nafi” rahimahullah, ia berkata, “Apabila Abdullah bin ‘Umar 
rhuma, duduk dalam shalat, ia meletakkan kedua tangannya di atas kedua 
lututnya dan menunjuk dengan jarinya dan mengarahkan pandangannya 
ke jarinya itu, kemudian berkata, ‘Rasulullah saw. bersabda, ‘Sungguh, ia ` 
lebih berat bagi syaitan daripada besi, yakni jari telunjuk tersebut. (H.r 
Ahmad). 
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4. KHUSYUK DALAM SHALAT 
AYAT-AYAT AL-QURAN 
Ani Jagi sal JA KN 


mua shalat (mu) dan (peliharalah) shalat wustha, 
a Allah (dalam shalatmu) dengan khusyuk.” (Q.s. Al- 


Ada beberapa pendapat, yakni: shalat Ashar, Shubuh, 
ang lain. Shalat tersebut disebutkan secara khusus karena 
dimilikinya. (Tafsir Jalalain) 


ERE AA un 
alah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan 


shalat. Dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh 
i orang-orang yang khusyuk.” (Q.s. Al-Baqarah: 45) 


ni a KEMANA 
Ea BB KAN 
ungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang- 
rang khusyuk dalam shalatnya." (Q.s. Al-Mu'minun: 1-2) 
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412. Dari “Utsman r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, Jika seorang muslim menunaikan shalat wajib dengan wudhu, 
khusyu', dan ruku'nya yang baik, maka halatnya itu akan menjadi 
penghapus dosa-dosa sebelumnya selagi ia tidak melakukan dosa-dosa 
besar. Hal itu berlaku untuk selamanya.” (H.r. Muslim). 


Khusyuk Dalam SHALAT $ 219 
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413. Dari Zaid bin Khalid Al-Juhaniy bahwasanya Nabi saw. bersabda, 
“Barangsiapa berwudhu dengan baik, kemudian shalat dua raka at tanpa 
lalai dalam shalatnya, maka diampuni baginya dosanya yang telah lalu.” 
(H.r Abu Dawud). 

Tidak lalai dalam shalamya: Lalai dalam shalat hanya akan terjadi 
jika hatinya sibuk dengan urusan dunia. Bila telah putus rasa 
ketergantungannya kepada dunia dan bertawajjuh secara total kepada 
Allah ta'ala, maka dosanya yang telah lampau akan diampuni kecuali 
dosa besar dan dosa yang berhubungan dengan hak-hak hamba Allah 
yang lain. (Syarah Sunan Abi Dawud, Al Aini). 
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P E P BE 
orjana en MANA a a 


hamba sabaya yang telah dimerdekakan 
“Utsman, bahwasanya "Utsman bin Affan ra. meminta air wudhu’, Lalu 
ia berwudhu, membasuh kedua telapak tangannya tiga kali, kemudian 
berkumur-kumur dan beristintsar ', kemudian membasuh Wajahnya 
tiga kali, membasuh tangan kanannya sampai siku tiga kali, membasuh 
tangan kirinya sebanyak itu pula, mengusap kepalanya, membasuh kaki 
kanannya sampai mata kaki tiga kali, dan membasuh yang kiri sebanyak 
itu pul 


ang 


415. Dari Humran, se 


Kemudian ia berkata, “Aku melihat Rasulullah saw. berwudhu 
seperti wudhuku ini, kemudian Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa 
berwudhu seperti wudhuku ini, kemudian shalat dua raka'at, tidak 
berbicara (dalam hati) kepada dirinya sendiri di dalam shalatnya, maka 
diampuni baginya dosanya yang telah lalu.” Ibnu Syihab berkata, “Ulama 
kami berkata, Wudhu' seperti ini adalah wudhu' paling sempurna yang 
dipakai seseorang untuk shalat.” (H.r Muslim). 
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416. Dari Abu Darda' ra., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, “Barangsiapa berwudhu’ dengan baik, kemudian berdiri shalat 
dua atau empat raka'at —Sahl (salah seorang perawi) ragu-ragu— serta 
membaguskan ruku’ dan khusyu'nya, kemudian dia minta ampun kepada 
Allah, niscaya ia diampuni.” (H.r Ahmad, Majma'uz-Zawa 'id). 
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417. Dari 'Uqbah bin Amir Al-Juhaniy ra., bahwas 
bersabda, “Jika seseorang berwudhu dengan baik lal 


Ye Sana 


sulullah saw. 


nya Ri a 
dua raka'at 


1 Istintsar adalah menyemburkan air yang ada di i uan 
$ g ada di dalam hidung dengan ban? 
nafas (setelah istinsyag). Sedangkan istin a irup air ke dalam 
EEN TE syaq adalah menghirup air 
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dengan menghadap dengan hati dan wajahnya kepada shalat, maka ia 
wajib mendapat surga.” (H.r. Abu Dawud). 

Keterangan 

Menghadap dengan hati dan wajahnya: Yang dimaksud menghadap 
hatinya a khusyu”, sedangkan menghadap dengan wajahnya adalah 
ketundukan pada anggota badan. (Syarh Sunan Abi Dawud, Al Aini). 


SA Na Dun 
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418. Dari Jabir r.a., ia berkata, “Seorang laki-laki datang kepada 
Rasulullah saw., lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah, shalat manakah yang 


paling utama?" Beliau bersabda, “Shalat yang berdirinya lama.” (Hr. Ibnu 
Hibban). 
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Lb 
419. Dari Mughirah r.a., ia berkata, “Nabi saw. berdiri (shalat) sampai 
kedua telapak kaki beliau bengkak, maka ditanyakan kepada beliau, 
“Bukankah) Allah telah mengampuni dosamu yang telah lalu dan yang 


akan datang? Beliau bersabda, ‘Tidak bolehkah aku menjadi hamba yang 
bersyukur?” (H.r. Bukhari). 
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420. Dari “Ammar bin Yasir r.huma., ia berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, "Sesungguhnya ada seseorang selesai ( dari 
Shalatnya) namun hanya dicatat untuknya (pahala) sepersepuluh, 
sepersembilan, seperdelapan, sepertujuh, seperenam, seperlima, 
seperempat, sepertiga, dan setengah dari shalatnya." (H.r Abu Dawud). 
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sulullah sawi, beliau bersabda, 


421. Dari Fadhl bin Abbas huma., dari Ra: A 
“Shalat itu dua-dua ihhud pada setiap dua raka'at, merendahkan 


diri, khusyu’, dan menampakkan ketenangan dirinya. Kemudian kamu 
tengadahkan kedua tanganmu. Kamu angkat kedua tanganmu itu kepada 
Tuhanmu assa wa jalla dengan kedua telapak tangan menghadap ke arah 
Wajahmu, dan kamu berdoa, Wahai Tuhanku, wahai Tuhanku,’ tiga kali, 
Barangsiapa yang tidak melakukan seperti itu, berarti ada yang kurang.” 
(Hr Ahmad). 
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422. Dari Abu Dzar r.a., ia berkata, “Rasulullah saw. bersabda, “Allah 
senantiasa menghadapi hambanya ketika ia shalat, selagi ia tidak 
menoleh. Lalu apabila ia memalingkan wajahnya, Allah pun berpaling." 
(Hr Nasa'i). 
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423. Dari Hudzaifah r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, "Sesungguhnya 
apabila seseorang berdiri dalam shalat, Allah menghadapkan wajah-Nya 
kepada orang itu sampai ia selesai atau berbuat sesuatu yang buruk” 
(H.r Ibnu Majah). 
Keterangan 

Berbuat sesuatu yang buruk, yakni melakukan sesuatu yang dap: 
menghilangkan khusyu' dan khudhu' dalam shalat. (Injahul-Hajah). 
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424, Dari Abu Dzar r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Apabila 
salah seorang di antara kalian berdiri untuk shalat, maka janganlah ia 
mengusap kerikil, karena sesungguhnya rahmat Allah sedang berada 
dihadapannya.” (H.r. Tirmidzi). 


2 


Crrojr 


425. Dari Samurah r.a., ia berkata, “Rasulullah saw. menyuruh kami 
apabila kamu sedang shalat, ketika bangun dari sujud, supaya duduk 
dengan tenang di atas tanah dan tidak duduk dengan gelisah (dengan 
bertumpu) pada ujung kedua telapak kaki." (H.r Thabarani, Majma'uz- 
Zawa'id). 
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426. Dari Abu Darda’ r.a., menjelang wafatnya, ia berkata, “Aku 
beritahukan kepada kalian sebuah hadits yang telah aku dengar dari 
Rasulullah saw., beliau bersabda, “Beribadahlah kepada Allah seakan- 
akan kamu melihat-Nya, namun jika kamu tidak dapat melihatNya, 
(yakinlah) sesungguhnya Allah melihatmu, Anggaplah dirimu termasuk 
Orang-orang yang telah mati. Hindarilah doa orang yang dizhalimi, karena 
doa tersebut akan dikabulkan, dan barangsiapa di antara kalian mampu 
menghadiri dua shalat (yaitu) “Isya' dan Shubuh, walaupun dengan 
merangkak, maka lakukanlah.” (H.r. Thabarani, Majma'us-Zawa id). 
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syr 


427. Dari Ibnu ‘Umar r.huma., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
”Shalatiah kamu seolah-olah itu adalah shalat yang terakhir, seakan- 
akan kamu melihat-Nya. Jika kamu tidak melihat-Nya, (ketahuilah) 
sesungguhnya Dia melihatmu." —hingga akhir hadits— (H.r. Abu 
Muhammad Al-Ibrahimi dan Ibnun-Najjar, Jami'ush-Shaghir). 


Tan 
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Dari Abdullah r.a., ia berkata, “Dulu kami biasa memberi salam 
kepada Rasulullah saw. tatkala beliau sedang shalat. Lalu beliau 
menjawab salam kami. Kemudian ketika kami kembali dari Najasyi 
(Raja Habasyah), kami memberi salam kepada beliau, akan tetapi beliau 
tidak menjawab salam kami. Maka kami bertanya, “Wahai Rasulullah, 
kami dahulu biasa memberi salam kepadamu ketika shalat, lalu engkau 
menjawab salam kami.” Maka beliau bersabda, “Sesungguhnya dalam 
shalat ada kesibukan.” (H.r. Muslim). 
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429. Dari Abdullah r.a., ia berkata, “Aku melihat Rasulullah saw. shalat, 
sedangkan di dalam dada beliau terdengar gemuruh seperti gemuruh 
penggilingan karena tangisan beliau." (H.r. Abu Dawud). 
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430. Dari Ibnu Abbas r.huma. secara marfu', ia berkata, “Perumpamaan 


shalat wajib seperti perumpamaan timbangan. Barangsiap2 
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menyempurnakannya, maka ia akan mendapat (pahala) yang sempurna.” 
(H.r. Baihaqi, At-Targhib wat-Tarhib). 
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431. Dari ` Utsman bin Abi Dahrisy r.a. secara mursal, (ia berkata), "Allah 

| tidak menerima suatu amal dari seorang hamba sebelum ia menghadirkan 
hatinya bersama badannya.” (Ithafus-Sadah). 
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432. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Shalat 
ada tiga bagian: Bersuci sepertiga, ruku' sepertiga, dan sujud sepertiga. 
Barangsiapa menunaikan shalat dengan menunaikan haknya, maka 
shalatnya diterima, dan diterima pula seluruh amalnya, dan barangsiapa 
shalatnya ditolak, maka seluruh amalnya juga ditolak.” (H.r. Bazzar, 
Majma'uz-Zawa 'id). 
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433. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, “Rasulullah saw. mengimami 
| kami shalat Ashar, dan beliau melihat seorang laki-laki yang sedang 
| Shalat. Kemudian beliau bersabda, “Wahai Fulan, bertakwalah kepada 

Allah, shalatlah dengan baik. Apakah kalian menyangka bahwa aku tidak 
Melihat kalian, sesungguhnya aku melihat apa yang ada di belakangku 


| 
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ada di depanku. Shalatlah kalian dengan 


imana aku melihat yan i 
sebagaimana aku melihat yang ada dl SMA (z Ibnu Khuzaimah). 


baik dan sempurnakan ruku’ dan su 
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Dari Abu Darda' r.a., ia berkata, “Barangsiapa shalat dua raka'at 
gan menyempurnakan ruku' dan sujudnya, jika ia minta sesuatu 
a Allah ta'ala maka pasti Allah akan memberikannya kepadanya, 
au lambat. (Irhafus-Sadah, dari Thabarani). 
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436. Dari Abu Abdillah Al-Asy'ariy r.a., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda, “Perumpamaan orang yang tidak menyempurnakan ruku'nya 
dan sangat cepat sujudnya, adalah seperti orang lapar yang memakan 
satu atau dua butir kurma. Kurma itu tidak berguna sedikitpun baginya.” 
(H.r. Thabarani). 
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437. Dari Abu Darda' ra., bahwasanya Nabi 
kali akan diangkat dari umat ini adalah ke 
kamu tidak dapat melihat seorang pun yang kh 
(H.r. Thabarani, Majma'uz-Zawa'id). 
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ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Orang yang paling buruk curjannya adalah orang yang mencuri dalam 
shalatnya." Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana bisa ia 
mencuri dalam shalatnya?” Beliau menjawab, "Ia tidak menyempurnakan 
ruku' dan sujudnya atau tidak meluruskan tulang punggungnya dalam 
ruku’ dan sujudnya.” (H.r Ahmad dan Thabarani, Majma'uz-Zawa 'id). 
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439. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Allah 
tidak melihat shalat seseorang yang tidak meluruskan tulang punggungnya 
di waktu antara ruku’ dan sujudnya ('tidal).” (H.r Ahmad). 
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438. Dari Abu Qatadah r. 
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440. Dari Aisyah r.ha., ia berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah saw. 
mengenai berpaling dalam shalat. Beliau bersabda, “Itu adalah pencurian 
yang dilakukan syaitan dari shalat seseorang.” (H.r. Tirmidzi). 
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441. Dari Jabir bin Samurah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
"Hendaklah orang-orang tidak lagi mengangkat pandangan mereka 
ke atas ketika shalat, atau Qika tidak), penglihatan mereka tidak akan 
kembali lagi kepada mereka.” (Hr. Muslim). 
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442. Dari Abu Hurairah ra., bahwasanya Rasulullah saw. masuk masjid. 
Seorang laki-laki masuk lalu shalat, kemudian memberi salam kepada 
Nabi saw. Beliau menjawabnya, lalu bersabda, "Kembalilah shalat, 
karena kamu belum shalat!” Ia pun kembali shalat seperti shalatnya 
semula. Lalu ia datang dan memberikan salam kepada Nabi saw. Maka 
beliau bersabda, “Kembalilah shalat, karena kamu belum shalat!,” (Hal 
itu berulang) sebanyak tiga kali. Maka laki-laki tersebut berkata, "Demi 
Dzat Yang Mengutusmu dengan haq, aku tidak bisa mengerjakan shalat 
lebih bagus dari itu, maka ajarilah aku.” Beliau bersabda, “Apabila 
kamu berdiri untuk shalat maka bertakbirlah, kemudian bacalah ayat 
Al-Our'an yang mudah bagimu yang kamu hafal, kemudian ruku'lah 
sehingga kamu thuma'ninah (tenang) dalam keadaan ruku', kemudian 
bangkitlah sehingga kamu berdiri tegak, kemudian sujudlah sehingga 
kamu thuma'ninah dalam keadaan sujud, kemudian bangkitlah sehingga 
kamu thuma'ninah dalam keadaan duduk, dan lakukanlah semua itu 
dalam seluruh shalatmu.” (H.r Bukhari). 
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1. “Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian hendak mengerjakan 
shalat, maka basuhlah muka dan tangan kalian sampai dengan siku, 


usaplah kepala kalian dan (basuhlah) kaki kalian sampai dengan kedua 
mata kaki.” (Q.s. Al-Ma'idah: 6) 
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2. “Dan Allah menyukai orang-orang yang membersihkan diri.” (Q.s. At- 
Taubah: 108) 
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443. Dari Abu Malik Al-Asy'ari r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda 
“Bersuci merupakan separuh dari iman, Alhamdulillah memenuhi 
timbangan, Subhanallah dan alhamdulillah keduanya memenuhi —atau: 
ja memenuhi— antara langit dan bumi, shalat adalah cahaya, shadaqah 
adalah bukti, sabar adalah penerang, dan Al-Qur* an menjadi hujjah yang 
menguatkan atau memberatkanmu,” (Hr. Muslim), 
Keterangan 


Bersuci merupakan separuh dari iman: K 
inya hati dari syirik, sedang bersuci adalah su 
s. (Mirgah). 


Subhanallah dan alhamdulillah memenuhi antara langit dan bumi: 
yakni pahalanya, 


arena iman merupakan 
cinya anggota tubuh dari 


230 & MUNTAKIAR AHADITS 
di dalam kubur dan dalam 


awi berkata, maknanya 
seorang dari ma'siat dan 
kar. Shalat juga memberi 


Shalat adalah cahaya: Yaitu 
kegelapan hari Kiamat (Mirqah). 
adalah bahwa shalat dapat mence 
mencegah dari perbuatan yang Keji dan mung 


petunjuk kepada kebenaran seba aimana € 1 digunak n untuk 
r Pendapat lain mengatakan bahw: shalat bisa menjadi 


cahaya yang jelas di wajahnya pada hari Kiamat, dan di dunia pun akan 
1 In seseorang putih berseri, (Syarah Muslim, Nawawi), 
S: ah adalah bukti: Yaitu bukt keimanan yang ada pada diri 
i dng munafiq tidak mau bershadagah. (Mirgah). 

lah penerang: Yakni sabar yang disukai dalam syariat, yaitu 
m ketaatan kepada Allah, sabar menahan diri dari ma'siat, 
abar terhadap berbagai musibah dan hal-hal yang tidak diinginkan 
Jadi. maksudnya bahwa kesabaran merupakan sesuatu yang 
n orang yang sabar akan selalu mendapat cahaya dan mendapat 
serta terus-menerus di dalam kebenaran. (Syarah Muslim, 


menerangi. 


menyebabkan waji 


pelakunya, karena or 


'an menjadi hujjah yang menguatkan atau memberatkanmu, 
nya jelas, yakni: Kamu bisa mendapat manfaat darinya jika kamu 
ca serta mengamalkannya. Namun jika tidak, maka Al-Qu'ran 
adi hujjah yang memberatkanmu. (Syarah Muslim, Nawawi). 
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444. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, “Aku mendengar kekasihku 
(Rasulullah saw.) bersabda, “Perhiasan seorang mu'min pada hari Kiamat 


n sampai pada batas yang terkena air wudhu'.” (H.r. Muslim). 
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445. Dari Abu Hurairah r. 
saw. bersabda, 'Sesungguhn 

t É seubnya umiku akan dipang 
dengan putih bersinar karena bekas wudhu", maka 
kalian yang bisa memperlu a, silah 
(H.r Bukhari). 


a berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
| pada hari amat 
apa saja di antar 
bar putih kulitnya, silahkan melakukan! 
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A46, Dari Utsman bin Allan na, Ia berk: saw. bersabda, 
“Barangsiapa berwudhu dengan baik, maka dosa dosanya akan keluar 
dari badannya, sampai-sampai keluar dari bawah kukunya.” (H.r. 
Muslim). 
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447. Dari “Utsma 
saw. bersabda 


bin Affan ra., ia berl 
seorang hamba n 


ta, “Aku mendengar Rasulullah 
enyempurnakan wudhu'nya, pasti 


Allah akan mengampuni dosa-dosanya yang telah lalu dan yang akan 
datang.” ULr Bazzar, Majma'uz-Zawa id). 
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ari Nabi saw, beliau bersabda, ik, 

ari Umar bin Khan hahah vas dari Nabi saws sabda, ika 

3. Dari Umar bin NAN NGA berwudhu? dengan sempurna kemudian 
“adhah wa anna muhammadan “abduh, 
embaban kecuali Allah dan 
kan dibukakan baginya 


4 
salah seorang di antara 
berdoa: Asyhadu allaa ilah 
wa rasuluh (Aku bersaksi bahwa tiada , 
Muhammad adalah hamba dan ba pe i 

sapan pintu surga, ia boleh masuk dari mana saja 18 c 
Cr Na Dilam riwayat Muslim yang lain: Dari “Uqbah bin Amir 
Al-Juhaniv T Barangsiapa berwudhu” lalu ia berdoa: Asyhadu allaa 
laa D andaha laa svarikalahu, wa asyhadu anna muhammadan 
wa aluh (Aku bei bahwa tiada sesembahan kecuali Allah 
mata, tiada sekutu baginya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
h hamba dan utusan-Nya).” —hingga akhir hadits—. Dalam riwayat 
ajah: Dari Anas bin Malik “Kemudian berdoa tiga kali...." 
iwayat Abu Dawud: Dari ‘Uqbah r.a., "Lalu ia membaguskan 
| kemudian mengangkat pandangannya ke langit.” Dalam 
Tirmidzi: Dari Umar bin Khaththab ra., "Barangsiapa berwudhu 
baik, kemudian berdoa: “Asyhadu allaa ilaaha illallah wahdahu 
hu, wa asyhadu anna muhammadan abduhu wa rasuluhu, 
iummaj 'alni minat tawwabina waj 'alni minal mutathahhirin (Aku 
bersaksi bahwa tiada sesembahan kecuali Allah semata-mata, tiada 
utu baginya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
san-Nya: Ya Allah, jadikanlah aku termasuk golongan orang yang suka 
bertaubat dan bersuci). —hingga akhir hadits— 


SA Ia las 


449. Dari Abu Sa'id Al-Khudriy r.a., ia berkata, Rasulullah 
"Barangsiapa berwudhu kemudian berdoa: Subhanaka Allahumma wa 
bihamdika laa ilaaha illa anta astaghfiruka wa atubu ilaik (Mahasus 
Engkau, Ya Allah, dengan memuji-Mu, Tiada sesembahan kecuali Engkats 
Aku memohon ampun kepada-Mu dan aku bertaubat kepada-Mu), maka 
akan dicatat dalam suatu lembaran kemudian disegel dengan sebuah 
segel. Segel itu tidak akan dibuka sampai hari Kiamat.” (Lr Hakim) 
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450. Dari Ibnu "Uma huma., dari Nabi saw., beliau bersabda, "Barangsiapa 
berwudhu' satu kali, maka itulah kewajiban wudhu' yang harus dikerjakan, 
dan barangsiapa berwudhu' dua kali, maka ia mendapat jaminan, dan 


barangsiapa berwudhu' tiga kali, maka itulah wudhu'ku dan wudhu' para 
nabi sebelumku." (H.r. Ahmad). 
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451. Dari Abdullah Ash-Shunabihi r.a., bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, "Apabila seorang hamba mu'min berwudhu, lalu ia berkumur- 
kumur, keluarlah dosa-dosa dari mulutnya. Apabila ia beristintsar, 
keluarlah dosa-dosa dari hidungnya. Apabila ia membasuh wajahnya, 
keluarlah dosa-dosa dari wajahnya sampai-sampai keluar dari bawah 
Pelupuk kedua matanya. Apabila ia membasuh kedua tangannya, 
keluarlah dosa-dosa dari kedua tangannya sampai-sampai keluar dari 
bawah kuku kedua tangannya. Apabila dia membasuh kepalanya, 
keluarlah dosa-dosa dari kepalanya sampai-sampai keluar dari kedua 
telinganya. Apabila ia membasuh kedua kakinya, keluarlah dosa-dosa 
dari kedua kakinya sampai-sampai keluar dari bawah kuku kedua 
kakinya, Kemudian berjalannya menuju masjid dan shalatnya merupakan 
tambahan pahala baginya.” (Lr Nasa'i). Dalam sebuah hadits yang 
| Panjang dari Amr bin "Abasah As-Sulamiy ra, sebagai ganti dari kalimat 
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(kemudian berjalannya ke masjid dan shalatnya sebagai tambahan) 
terdapat kalimat: “Maka jika ia berdiri mengerjakan shalat, lalu memyj, 
menyanjung Allah, memuliakan Nya dengan sesuatu yang Pantas bagi: 


Nya, dan mengosongkan hatinya untuk Allah, maka pasti ia terlepas 


da dosa-dosanya seperti keadaannya saat in dilahirkan ibunya." (4, 


Muslim). 

Keterangan 

kan pahala baginya, y 
edang shalat adalah penghapus 


akni: Wudhu adalah penghapus dosa 
dosa batiniyah. (Kasyful. 
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452. Dari Abu Umamah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
Siapa saja orangnya yang pergi berwudhu' untuk shalat kemudian 
membasuh kedua telapak tangannya, keluarlah dosa-dosanya dari 
kedua telapak tangannya bersama tetesan air yang pertama. Apabila G 
berkumur-kumur, beristinsyag dan beristintsar, keluarlah dosa-dosan 
dari lidah dan kedua bibirnya bersama tetesan air yang pertama 
Apabila ia membasuh wajahnya, keluarlah dosa-dosan: darı teling? 
dan matanya bersama tetesan air yang pertama. Apabi a ia membasuh 
kedua tangannya sampai dua siku dan kedua kakinya sampai kedua mat" 
kaki, maka ia selamat dari setiap dosanya dan dari setiap kesalahan? 
seperti keadaannya sewaktu ia dilahirkan oleh ibunya.” Beliau bersabda 
Apabila ja berdiri untuk shalat, Allah mengangkat derajatnya denga" 
sebab wudhu'nya; dan jika ia duduk saja, maka ia pun duduk dalam 
keadaan selamat.” (11.r. Ahmad). NG 
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453. Dari Ibnu "Umar rhuma., 


“Baran 
baginya s 


ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
a berwudhu" sed ngkan ia masih suci, maka dituliskan 
puluh kebaikan.” (Hr Abu Dawud). 


454. Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, "Kalau 
saja bukan karena khawatir akan memberatkan umatku, pasti aku akan 
menyuruh mereka bersiwak setiap akan shalat." (H.r. Muslim). 


AN FS in a 


Bau AP a is 


AN IS Je: ME alas 


ed 2g 


ANA NAN 
455. Dari Abu Ayyub Al-Anshari r-a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


"Empat perkara di antara sunnah-sunnah para rasul: Malu, memakai 
wangi-wangian, bersiwak, dan menikah.” (H.r. Tirmidsi). 
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456. Dari “Aisyah r.ha., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Ada 
sepuluh hal yang termasuk fitrah yaitu: memotong kumis, memelihara 
Janggut, bersiwak, istinsyag, memotong kuku, membasuh lipatan-li 
jari, mencabut bulu ketiak, mencukur bulu kemaluan, dan beristinja' 
dengan air. Zakariyya (salah seorang perawi) berkata bahwa Mush'ab 
erkata, “Aku lupa yang kesepuluh, mungkin berkumur." (H.r Muslim). 
Keterangan 


— 


atan 


Ada sepuluh hal yang termasuk fitrah: 


iksudnya, kesepuluh hal 
tersebut te; 


rmasuk sebagian sunnah-sunnah para Nabi 'alaihimus-salam, 
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a’ berkata: Dimasukkan dalan 


kumpul di sela-sela daun telinga dan dj 
semua kotoran yang melekat pada badan 
ainya. (Syarah Muslim. Nawawi). 


Membasuh lipatan-lipatan jari. Ulam: 


hal ini pula kotoran yang ter 
dalam hidung. Demikian juga 
karena keringat, debu dan 
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ah rha., dari Nabi saw, beliau bersabda, “Siwak itu dapat 


an mulut dan menyebabkan keridhaan Allah.” (H.r: Nasa'i). 
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Dari Abu Umamah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


45: 
“Setiap kali Jibril a.s. mendatangi aku pasti ia menyuruhku bersiwak. 
Sungguh aku khawatir gigi depanku rontok karena terlalu banyak 


bersiwak.” (H.r Ahmad). 
Kena 
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459. Dari “Aisyah tha., bahwasanya Nabi saw. setiap kali tidur pada 
malam hari maupun siang hari lalu bangun, pasti beliau bersiwak 
sebelum berwudhu’. (H.r Abu Dawud). 
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460. Dari Ali ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda p 
apabila seorang hamba bersiwak kemudian berdiri mengerjakan 
maka satu malaikat berdiri shalat di belakangnya sambil menden 
bacaannya. Lalu malaikat mendekat kepadanya —atau kalimat 
a a a gga ia meletakkan mulutnya pada mulut hamba 
a setiap kali Al-Qur`an keluar dari mulutnya, pasti masuk 
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ke dalam rongga tubuh malaikat. Mi 


aka bersihkanlah mulut-mulut kalian 
untuk (membaca) Al-Qur'an,” 


(H.r. Al-Bazzar), 
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461. Dari “Aisyah r.ha., dari Nabi 


dengan bersiwak lebih ut 
bersiwak.” (H.r. Al-Bassar) 


saw., beliau bersabda, "Dua raka'at 
ama daripada tujuh puluh raka'at tanpa 
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462. Dari Hudzaifah ra., ia berkata, “Apabila Rasulullah saw. berdiri 


untuk shalat Tahajjud, beliau membersihkan mulutnya dengan siwak.” 
fuslim). 
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463. Dari Syuraih rahimahullah, ia berkata, “Aku bertanya kepada 
“Aisyah r.ha, Apakah yang dilakukan Nabi saw. bila pertama kali masuk 
ke rumah? “Aisyah r.ha. menjawab, ‘Bersiwak.” (H.r. Muslim). 
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464. Dari Zaid bin Khalid Al-Juhaniy ra., ia berkata, “Rasulullah saw. 


tidak pernah keluar dari rumah beliau untuk shalat sebelum bersiwak.” 
(H.r. Thabarani). 
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| 465. Dari Abu Khairah Ash-Shubahiy ra., ia berkata, “Aku berada dalam 
| utusan yang datang kepada Rasulullah saw. Beliau memberi bekal kepada 
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ami pakai bersiwak, lalu kami berkata, “Wahai 
i pelepah kurma (untuk bersiwak), akan 

can dan pemberianmu-" —hingga akhir 

Lawa id). 


kami kayu arok untuk k: 
Rasulullah, kami mempunyi 
tetapi kami menerima kebaikan 
hadits— (Hr. Thabarani, Majma' us 


6. Keutamaan dan Amalan Masjid 


x 22 Agn eied Ai ea Sa 
ag an AN Bere ana SI 
J “3 ` na. G 


g memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah orang-orang yang 
an kepada Allah dan hari akhir, serta tetap mendirikan shalat, 
menunaikan sakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, 
maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang- 
orang yang mendapat petunjuk.” (Q.s. At-Taubah : 18). 


pa 


WA 
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2. “Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan 
untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi 
dan waktu petang, laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan 
tidak (pula) oleh jual beli dari mengingati Allah, mendirikan shalat, dan 
membayarkan zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari it 
hati dan penglihatan menjadi goncang.” (Q.s. An-Nur: 36-37). 


HADITS-HADITS NABI SAW. 
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D Pa Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabit 
pat di atas muka bumi yang paling disukai Allah ta'ala adal" 


dasa A YES MI 
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masjid-masjidnya, dan tempat di atas muka bumi yang paling dibenci 
Allah adalah pasar-pasarnya.” Gr Muslim). 


Lê MEN JA SN A1 LI Ken Ci 
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n u ia berkata, “Masjid adalah rumah-rumah 
Allah di bumi yang menyinari penduduk langit sebagaimana bintang- 
bintang di langit menyinari penduduk bumi.” (tr Thabarani, Majma'uz- 
Zawa'id). 


467. Dari Ibnu Abbas r.huma. 
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468. Dari “Umar bin Khaththab r.a., bahwasanya ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa membangun sebuah 
masjid yang di dalamnya disebut nama Allah, niscaya Allah akan 
membangunkan baginya sebuah rumah di surga.” (H.r. Ibnu Hibban). 
airbag En IA FA 
SEE 3 sr JNE AJE 
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469. Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Barangsiapa 
pergi di waktu pagi maupun sore hari ke masjid, niscaya Allah menyiapkan 
untuknya sebuah hidangan di surga setiap kali ia pergi baik pagi atau 
sore hari.” (H.r. Bukhari). 
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470. Dari Abu Umamah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Pergi 
| ke masjid di waktu pagi maupun sor hari termasuk jihad di jalan Allah.” 
| (Hr Thabarani, Majma'uz-Zawa 'id). 


| 
| 
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471. Dari Abdullah bin Amr bin Al Ash r.huma., dari Nabi saw, 
anya apabila masuk ke masjid, beliau berdoa: A'udsu billahit. 
sivajhihil: karim wa sulthanihil-qadim minasy-syaithanir-rajim 
(Aku berlindung kepada Allah Yang Mahaagung dan dengan wajah-Nya 
Yang Mulia dan dengan kekuasaan-Nya Yang terdahulu dari syaitan 
yang terkutuk). a apabila ia berdoa seperti itu, syaitan berkata, Ta 
dilindungi dariku sepanjang hari.” (H.r. Abu Dawud). 
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472, Dari Abu Sa'id Al-Khudri ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa menyukai masjid, maka Allah pun menyukainya.” (H.r. 
Thabarani, Majma'uz-Zawa “id). 


Jaana YA ENI La IG SN 


ina 


era ganas naga 


Dn ln Ia ND bando IUD an) AAN Joo 


Ore fv ana KA 


473. Dari Abu Darda' r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, “Masjid adalah rumah setiap orang yang bertakwa, dan Allah 
menjamin orang yang menjadikan masjid sebagai rumahnya dengan 
jaminan berupa rahmat dan dia bisa melewati shirath menuju keridhaan- 
Nya, yakni menuju surga," (H.r. Thabarani, Majma'us-Zawa 'id). 
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474. Dari Mu'adz bin Jabal r.a., bahwasanya Nabiyyullah saw. bersabda, 
“Sesungguhnya syaitan itu serigala bagi manusia, sebagaimana serigala 
bagi kambing, ia menerkam kambing yang menyendiri dan menjauh. 
Maka hindarilah oleh kalian dari (menyendiri di) daerah perbukitan, 


dan hendaklah kalian berjama'ah, bersama orang banyak, dan berada di 
d.” (H.r. Ahmad). 
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475. Dari Abu Sa'id r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Apabila 
kalian melihat seorang laki-laki pulang-pergi ke masjid, maka saksikanlah 
bahwa ia beriman, Allah ta'ala berfirman: Innama ya'muru masaajidallahi 
man amana billahi wal yaumil akhir (Sesungguhnya yang memakmurkan 
masjid-masjid Allah hanyalah orang yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir). (H.r. Tirmidzi). 
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476. Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Jika seorang 
laki-laki muslim menjadikan masjid-masjid sebagai tempat tinggalnya 
untuk shalat dan dzikir, maka Allah pasti akan sangat gembira kepadanya 
sebagaimana kegembiraan keluarga kepada seorang anggota kehilangan 
keluarganya yang pergi jauh, ketika ia kembali." (H.r. Ibnu Majah). 
Keterangan 

Jika seorang laki-laki muslim menjadikan masjid-masjid sebagai tempat 
tinggalnya, yakni dengan sering berada di masjid. Bukan berarti 
menempati suatu tempat tertentu di dalam , karena hal ini dilarang 
dalam hadits yang lain. (Injahul-Hajah). 
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dari Nabi saw., beliau bersabda, “Jika 
d, lalu ia disibukkan suatu urusan atay 
emula (masjid), maka Allah pasti 
aimana kegembiraan keluarga 


477. Dari Abu Hurairah ra., 
seseorang sering berada di masji 
sakit, kemudian ia kembali ke tempat s 
akan sangat gembira kepadanya sebag 
kepada seorang anggota keluarganya yar 
(Er. Ibnu Khuzaimah). 


ng pergi jauh, ketika ia kembali.” 
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478. Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, 
“Sesungguhnya setiap masjid mempunyai pilar-pilar. Malaikat adalah 
teman duduk mereka. Apabila mereka tidak hadir, para malaikat 
mencarinya; apabila mereka sakit, para malaikat menjenguknya; dan 
apabila mereka mempunyai keperluan, para malaikat membantunya.” 
Rasulullah saw. bersabda, “Teman duduk di masjid itu ada tiga macam: 
Saudara yang berguna, kalimat yang pasti, atau rahmat yang ditunggu.” 
(H.r. Ahmad). 

Keterangan 

Sesungguhnya setiap masjid mempunyai pilar-pilar: Yakni orang-orang 
yang menyukai masjid, sering duduk mantap beribadah di dalamnya 
seperti mantapnya pilar pada permukaan bumi. 

Saudara yang berguna: Bersahabat dengan seseorang yang shalih pasti 
dapat memberikan manfaat berupa nasehat, bantuan dan sebagainya. 
(Al-Fat`hur-Rabbaniy). 

Kalimat yang pasti adalah kalimat yang mudah diperoleh di 
dalam masjid secara lebih banyak daripada di tempat lainnya seperti 
mendengarkan bacaan Al-Qur'an, menghadiri majelis ilmu, bertemu 
orang alim yang shalih, dan sebagainya. 

Rahmat yang ditunggu: Telah jelas dalam keterangan lain bahwa 
orang yang duduk di dalam masjid akan dimohonkan ampunan dan 
rahmat oleh para malaikat. 
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479. Dari Aisyah r.ha., ia berkata, “Rasulullah saw. memerintahkan agar 


dibangun ma: jid di kampung-kampung dan agar dibersihkan dan diberi 
wangi-wangian.” (Ht: Abu Dawud), 


ori 


450. Dari Anas r.a., bahwasanya seorang perempuan yang biasa 
memungut kotoran di masjid meninggal dunia, sedangkan Nabi saw. 
tidak diberitahu penguburannya. Nabi saw. bersabda, “Apabila ada yang 
mati maka beritahukanlah kepadaku,” Beliau menshalatkan perempuan 
tadi dan beliau bersabda, "Sesungguhnya aku melihatnya di dalam surga 
karena ia suka memungut kotoran di masjid.” (H.r. Thabarani). 
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1. ILMU 


UNTUK DAPAT MENGAMBIL MANFAAT dari Dzat Allah ta'ala secara langsung 
perlu mematuhi semua perintah-Nya menurut cara Nabi saw. Hal ini 
bisa terwujud dengan cara berusaha mendapatkan ilmu Ilahi, yaitu 
memahami dengan sebenarnya segala sesuatu yang dikehendaki Allah 
ta'ala dari seorang hamba pada setiap keadaan. 


AYAT-AYAT AL-OUR'AN 


AA Ly 
1. “Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami BN 
kalian) Kami telah mengutus kepada kalian Rasul di antara kalian yang 
membacakan ayat-ayat Kami kepada kalian, mensucikan kalian dan 
mengajarkan kepada kalian Al-Kitab dan Al-Hikmah (As-Sunnah), serta 


mengajarkan kepada kalian apa yang belum kalian ketahui.” (Q.s. Al- 
Baqarah: 151) 
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2. “Dan Allah telah menurunkan Al-Kitab dan Al-Hikmah kepadamu, dan 
telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu ketahui. Dan karunia 
Allah sangatlah besar atasmu.” (Q.s. An-Nis 13) 


Mema gn 
3. “Wahai Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan.” (Q.s. 
Thaahaa: 114) 
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4. “Dan sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Dawud dan 


Slaman: dan keduanya mengucapkan, “Segala puji bagi Allah yan 
A kami dari kebanyakan hamba-hamba-Nya yang beriman." 


melebihka 
(Q.s. An-Naml: 15) 


SG ea 3 GA gi pai JÊNG; 
taan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk manusia, 
emahaminya selain orang-orang yang berilmu." (Q.s. 


m 


mena Aan 
guhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba- 
Falah ulama. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Maha 
” (@.s. Faathir: 28) 


A AA 
0 BG 
tanlah: Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 


ng tidak mengetahui? Sesungguhnya orang yang berakallah 
dapat menerima pelajaran.” (Os. Az-Zumar: 9) 


I Sieh ajes a Tara, Pa 
BA ajio Nia KA JSI SAN Sl 
ann 

Pedu SE “3 
8. “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepada kalian 
Berlapang-lapunglah dalam majelis,” maka lapangkanlah, niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untuk kalian. Dan apabila dikatakan 
Berdirilah kalian,” maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggika” 
orang-orang yang beriman di antara kalian dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kalian kerjakan.” (Q.s. Al-Mujaadalah: 11) E 


16 ois 
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9. “Dan janganlah kalian campur adukkan yang hak dengan yang bathil 
dan janganlah kalian sembunyikan yang hak itu, sedangkan kalian 
mengetahui.” (Q.s. Al-Baqarah: 42) 

a Lab an 


jy GEN GA 
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10. “Mengapa kalian suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedang 

kalian melupakan diri (kewajiban) kalian sendiri, padahal kalian membaca 

Al-Kitab (Taurat)? Maka tidakkah kalian berpikir?” (Q.s. Al-Baqarah: 

44) 

Pei E SEEN E E 

Caan) KSAU Je 

11. “Syu'aib berkata: 'Hai kaumku, bagaimana pendapat kalian jika aku 

mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku dan dianugerahi-Nya aku dari- 

Nya rezeki yang baik (patutkah aku menyalahi perintah-Nya)? Dan aku 

tidak berkehendak menyalahi kalian (dengan mengerjakan) apa yang aku 
larang.” (Q.s. Huud: 88) 


HADITS-HADITS NABI SAW. 
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481. Dari Abu Musa ras dari Nabi saw., Perumpamaan 
petunjuk dan ilmu yang Allah utus aku dengannya seperti hujan lebat 
yang jatuh ke tanah, Di antara tanah itu ada yang baik dan subur, dapat 
ingga menumbuhkan banyak tumbuhan dan rerumputan. 
Di antaranya ada pula tanah keras yang dapat menampung air, maka 
dengan tanah ini Allah memberikan manfaat kepada manusia, sehingga 
mereka bisa minum, mengairi tanaman, dan bercocok tanam. Sebagian 


menyei 
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lain, yaitu tanah yang datar 
a menumbuhkan tumbuh. 


uh ke sebidang tanah yang | 
lak bisa menampung air ataupur 
tumbuhan. Begitulah perumpamaan orang yang paham mengenai agama 
Allah dan memperoleh manfaat dari (petunjuk dan ilmu) yang Allah utus 
aku dengannya. Ia tahu dan mengajarkannya, Juga perumpamaan orang 
yang tidak peduli dengan perkata tersebut dan tidak mau menerima 


petunjuk Allah yang dengannya aku diutus.” (hi: Bukhari 


hujan ada yang 
dan tandus, tid 


Keterangan 


Makna dari perumpamaan 
jan pula manusia. Jeni tanah yang pertama adalah yang bisa 


ambil manfaat dari air sehingga bisa hidup kembali setelah tadinya 
mati. la pun bisa menumbuhkan tanaman sehingga manusia dan hewan 
bisa memanfaatkannya. Sedangkan jenis manusia yang pertama adalah 
orang yang memperoleh petunjuk dan ilmu. Ia menghafalnya, hatinya 
pun menjadi hidup, mengamalkan dan mengajarkannya kepada orang 
lain. Maka ia memperoleh manfaat dan memberikan manfaat. Jenis 
h yang kedua adalah yang tidak bisa memperoleh manfaat untuk 
ra, akan tetapi masih berfaedah, yaitu menampung air untuk 
makhluk-makhluk lain, sehingga manusia dan hewan bisa memperoleh 
manfaat. Demikian juga jenis manusia yang kedua, mereka mempunyai 
hati yang bagus hafalannya. Namun tidak memiliki pikiran yang cerdas, 
mereka juga tidak mempunyai kesungguhan dalam mengamalkannya. 
reka menghafalkannya sehingga para ahli ilmu datang mengambil 
nu dari mereka, agar bisa memperoleh manfaat dari mereka baik 
uk diri sendiri maupun orang lain. Jenis manusia ini memberikan 
at kepada orang lain dengan ilmu yang mereka peroleh. Jenis 
h ketiga adalah tanah gersang, yang tidak bisa menumbuhkan 
tanaman. Ia tidak bisa memperoleh manfaat dari air hujan dan juga 
tidak bisa menampungnya untuk dimanfaatkan oleh makhluk lain. 
Demikian juga jenis manusia yang ketiga, mereka tidak mempunyai hati 
yang bagus hafalannya ataupun kepahaman yang mendalam. Ketika 
mereka mendengar suatu ilmu, mereka tidak bisa memperoleh manfaat 
darinya ataupun menghafalkannya supaya bisa memberi manfaat untuk 
orang lain. Golongan yang pertama adalah orang yang bisa mengambil 
manfaat dan memberi manfaat, yang kedua adalah yang bisa memberi 
manfaat tetapi tidak bisa mengambil manfaat, yang ketiga adalah yat 
tidak memberi manfaat ataupun mengambil manfaat. (Umdatul-Gari): 


n ini adalah bahwa tanah ada tiga macam, 


Cg 


na) 


(rad aa tabah em JW GIA 
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| 482. Dari "Utsman bin Affan r.a., bahwasanya Rasulullah saw, bersabda, 


“Sebaik-baik orang di antara kalian adalah yang mempelajari Al-Qur'an 
| dan mengajarkannya.” (H.r Tirmidzi). 


J3 ai NANG pa EA Ir IE IG s5 LN Eng ap 
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1483. Dari Buraidah Al-Aslami r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa membaca Al-Qur'an, mempelajarinya dan mengamalkannya, 
kelak pada hari Kiamat akan dipakaikan mahkota dari cahaya yang 
sinarnya seperti sinar matahari dan kedua orangtuanya akan diberi dua 
pakaian yang tidak dapat dinilai dengan dunia. Kedua orangtuanya akan 


bertanya, “Mengapakah kami diberi pakaian ini?” Maka dijawab, ‘Karena 
anak kalian telah menghafal Al-Qur'an.” (H.r. Muslim). 


i 
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(roro 


484. Dari Mu'adz Al-Juhani r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
"Barangsiapa membaca Al-Qur'an dan mengamalkan isinya, pada hari 
Kiamat kedua orangtuanya akan dipakaikan mahkota yang sinarnya 
lebih indah dari sinar matahari yang ada di rumah dunia, jika matahari 
itu berada di dalam rumah kalian. (Jika ini adalah pahala untuk 
Orangtuanya), bagaimana kira-kira menurut kalian mengenai orang yang 
mengamalkannya?” (H.r. Abu Dawud) 
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485. Dari Abdullah bin Amr bin Al Ash rhuma., bahwasanya Retujulta 
i be “ i baca Al-Qur'an, berarti ia telah 
aw. bersabda, “Barangsiapa memba t c 

menyimpan kenabian di dalam hatinya. Hanya saja wahyu tidak 
diturunkan kepadanya. Tidak pantas bagi hafizh Al-Qur'an untuk 
marah bersama orang yang marah dan berbuat bodoh bersama orang 
Yang berbuat bodoh, padahal kalam Allah ada di dalam hatinya.” (Hz 


Hakim) 
AB AN 3 Heal AMALAN Ip J8: AG Sega 
FANS DE Eks BU 
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Ana ST, 


436. Dari Jabir ra, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Ilmu itu ada 
dua, yang pertama adalah ilmu dalam hati, itulah ilmu yang bermanfaat. 
Dan yang kedua adalah yang ada di lisan, maka itulah hujjah Allah atas 
anak Adam.” (Hr. Al-Hafizh Abu Bakar Al-Khatib, At-Targhib wat-Tarhib) 


DEA Sean Ap gp AE 
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467. Dari bah bin Amir ra., ia berkata, “Rasulullah saw, keluar saat 
an is aa alu beliau bersabda, “Siapakah di antara kalian yang suka 
8) pagi-pagi ke Buth' han atau Aqiq da ubawa 
dua ekor unta yang berpunuk be: qiq dan pulang membawa 
du 2 be esar, tanpa melakukan perbuatan dosa 
Ataupun ea silaturahmi?" Kami pun berkata, Wahai Rasulullah 
enyukainya.' Beliau bersabda, “Mengapa salah seorang dari kalian 
ami menyuk sabda, “Mengapa salah seorang dari kal 
a pergi pagi-pagi ke masjid untuk belajar Kn Naa 
kah Sea le! Ii bali dari dua ekor unta, tiga ayat lebih baik daripada 
dia eka “empat ayat lebih baik daripada empat ekor unta, Sebanyak 
j ayat, sebanyak itu pula jumlah untanya.” (Hr Muslim) 
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Keterangan: 


Unta yang berpunuk besar termasuk h; ` 
Tanpa melakukan perbuatan dosa. arta berharga bagi orang Arab; 


seperti: mencuri. (Mirqah) 
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488. Dari Mu'awiyah r.a., ia berkata, “Aku mendengar Nabi saw. bersabda, 
“Barangsiapa Allah kehendaki kebaikan padanya, Dia akan memberikan 
kepahaman kepadanya mengenai agama. Aku ini hanyalah pembagi, 
sedangkan Allah-lah yang memberi.” —hingga akhir hadits— (Hr. 
Bukhari). 


mor ab pay 


(vo Pa 
489. Dari Ibnu ‘Abbas r.huma., ia berkata, Rasulullah memelukku 


dan berdoa, “Ya Allah, ajarkan Al-Kitab (Al-Qur'an) kepadanya.” (H.r. 
Bukhari) 
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Oh 
490. Dari Anas ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Sesungguhnya 
di antara tanda-tanda hari Kiamat itu adalah diangkatnya ilmu, kuatnya 
kebodohan, diminumnya khamr, dan maraknya perzinaan.” (H.r. 


Bukhari) 


edi LAN 
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491. Dari Ibnu Umar r.a., ia berkata, 
bersabda, “Tatkala aku sedang tidur, ak 
kemudian aku meminumnya sampai al 
akan susu itu keluar pada kukuku kemu 
itu kepada Umar. Para sahabat bertany' f 
takwilnya, wahai Rasulullah?" Rasulullah saw. menj 


Bukhari) 


“Aku mendengar Rasulullah saw, 
'u bermimpi diberi segelas susu, 
ku melihat pengaruh kenyang 
dian aku memberikan sisa susu 
a kepada Rasulullah, 'Apakah 

jawab, Ilmu.” (Hr 


Path niki 


nanda 


ina) AN GA AI 


PERENS aa 
(ramen Lae 


492. Dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a., dari Rasulullah saw., beliau bersabda, 
“Orang beriman itu tidak akan puas dengan kebaikan yang ia dengar 
sebelum surga menjadi tempatnya yang abadi.” (H.r. Tirmidzi) 
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493. Dari Abu Dzar r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda kepadaku, 
“Wahai Abu Dzar, sungguh, jika kamu pergi mempelajari satu ayat dari 
Kitabullah itu lebih baik bagimu daripada shalat (nafil) 100 rakaat. Dan 
jika kamu pergi pada mempelajari satu bab ilmu, baik dapat diamalkan 
a itu lebih baik daripada shalat (nafil) 1000 rakaat.” (H.r. Ibnu 
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494. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, 
bersabda, “Barangsiapa datang ke ma 


, “Aku mendengar Rasulullah saw. 
idku ini —dengan berniat hanya 


Ilimu & 255 


untuk belajar atau mengajarkan kebaikan—, maka kedudukannya sama 
dengan orang yang berjihad di jalan Allah. Dan barangsiapa datang 
untuk tujuan yang lain, maka ia seperti orang yang memandangi barang 
orang lain.” (Hr Ibnu Majah). 


Keterangan 

Seperti orang yang memandangi barang orang lain: Yakni sesuatu 
yang tidak dia miliki, sehingga ia menyesal, dan tidak mendapatkan 
pahala. (Hasyiyatut-Targhib). Keutamaan di atas berkaitan dengan 
Masjid Nabawi, namun masjid-masjid yang lain juga ikut mendapatkan 
keutamaan tersebut. (Injahul-Hajah) 


KA ih P NG Laa Ie ph ag 
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495. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, “Aku mendengar Abul-Gasim saw. 
bersabda, “Sebaik-baik orang di antara kalian adalah yang paling bagus 
akhlaknya, bila mereka paham,” (Hr. Ibnu Hibban) 


Kala 
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496. Dari Jabir bin Abdillah huma, dari Nabi saw., beliau bersabda, 
“Manusia bagaikan tempat penambangan seperti halnya tempat 
penambangan emas dan perak. Maka sebaik-baik orang di antara mereka 
pada zaman jahiliyah adalah sebaik-baik orang di antara mereka pada 
zaman Islam, apabila mereka paham —hingga akhir hadits—.” (H.r. 
Ahmad). 
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497. Dari Abu Umamah r. dari Nabi saw., beliau bersabda, 
“Barangsiapa pergi ke ma: ya untuk belajar tentang kebaikan atau 
mengajarkannya, maka ia akan mendapatkan pahala seperti pahala orang 
berhaji dengan sempurna." (Hr Thabarani, Majma'uz-Zawa id). 
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498. Dari Ibn a., dari Nabi a rsabda, “Ajarkan 

ari Nabi saw, beliau bersabda, “Ajarka, 

“4 “Abbas rhuma., dari Nal lins da Alana 

dan Pada oleh kalian, jangan menyulitkan.” —hingga akhir 
lan permudahla gi 
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499. Dari Abu Hurairah ra., bahwasanya ia melewati pasar Madinah dan 
berhenti di tempat itu, lalu berkata, “Wahai orang-orang di pasar, apakah 

ng membuat kalian lemah?” Mereka bertanya, “Memangnya ada apa 
ahai Abu Hurairah?” Ia menjawab, “Warisan Rasulullah saw. yang 
sedang dibagi-bagikan, sedangkan kalian malah berada di sini. Mengapa 
kalian tidak pergi dan mengambil bagian kalian darinya?” Mereka 
bertanya, “Di manakah warisan beliau itu?” Ia menjawab, “Di masjid. 
Lantas mereka cepat-cepat keluar, Abu Hurairah ra. berdiri menunggu 
mereka sampai mereka kembali. Lalu ia berkata, “Ada apa dengan kalian?” 

“reka menjawab, “Hai Abu Hurairah! Kami telah datang ke masjid lalu 
kami masuk. Kami tidak melihat tu pun sedang dibagikan.” Maka 
Abu Hurairah berkata pada merek: an tidak melihat seorang pun di 
masjid?” Mereka menjawab, “Ya, kami melih elompok orang sedang 
shalat, sekelompok lagi sedang membaca Al Our'an, dan sekelompok 
yang lain sedang membahas tentang perkara yang halal dan haram. 
Maka Abu Hurairah berkata, “Nah! Itulah warisan Muhammad saw.” (H.F 
Thabarani, Majma'uz-Zawa 'id). 
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500. Dari Abdullah —yakni Ibnu Mas'ud— ra., ia berkata, Rasulullah 
saw. bersabda, "Apabila Allah menginginkan kebaikan kepada seorang 
hamba, Allah pasti memberikan kepahaman kepadanya mengenai 
agama dan mengilhamkan petunjuk-Nya kepadanya.” (H.r. Bazzar dan 
Thabarani, Majma'us-Zawa' id). 
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501. Dari Abu Waqid Al-Laitsi r. bahwasanya ketika Rasulullah saw. 
sedang duduk-duduk di masjid, tiba-tiba datanglah tiga orang. Dua orang 
di antara mereka menghadap Rasulullah saw., sedangkan yang satu pergi, 
| Kedua orang itu berhenti pada (majelis) Rasulullah saw. Salah seorang 
dari mereka melihat tempat longgar pada lingkaran majelis itu, maka ia 
pun duduk di situ, dan yang lain duduk di belakang mereka. Sedangkan 
orang yang ketiga berpaling pergi. Ketika Rasulullah saw. telah selesai, 
beliau bersabda, “Maukah aku beritahukan kepada kalian tentang ketiga 
orang itu?” Adapun yang pertan a men tempat perlindungan 
kepada Allah, maka Allah memberi perlindungan kepadanya. Yang kedua 
merasa malu, maka Allah malu kepadanya. Adapun yang ketiga, ia 
berpaling dari Allah, maka Allah pun berpaling darinya." (H.r. Bukhari) 
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502. Dari Abu Harun Al'Abdi rahimahullah, dari Abu Sa'id Al-Kudri ra, 
dari Nabi saw, beliau bersabda, “Akan datang kepada kalian orang-orang 
laki-laki dari arah timur untuk belajar. Jika mereka datang kepada kalian: 
berpesanlah kepada mereka mengenai kebaikan. Abu Harun berkata, 
“Abu Sa'id ra. jika melihat kami berkata, “Selamat datang orang-orang 
yang diwasiatkan Rasulullah saw.!” (H.r Tirmidzi) 
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503. Dari Watsilah bin Al-Asga' r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa menuntut ilmu, lalu ia mendapatkannya, maka Allah 
menulis untuknya dua bagian pahala. Dan barangsiapa menuntut ilmu 


tetapi tidak mendapatkanya, maka Allah menulis untuknya satu bagian 
pahala.” (H.r. Thabarani, Majma'us-Zawa 'id) 
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504. Dari Shafwan bin Assal Al-Muradi ra., ia berka 
Nabi saw., seme 


“Aku datang kepada 
ara beliau sedang duduk bersandar di atas kainnya ya"$ 
berwarna merah. Lalu aku berkata kepada beliau, "Wahai Rasulullah! AK" 
datang untuk mencari ilmu." Beliau bersabda, "Selamat datang Wahai 
pencari ilmu, sesungguhnya seorang penuntut ilmu dina ingi oleh pa? 
malaikat n sayapnya, lalu para malaikat itu saling bersusun, hings? 
sampai ke langit pertama, karena kecintaan mereka tehadap apa yang 
cari," (H.r. Thabarani, Majma'us-Zawa'id). Ma 
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505. Dari Tsa'labah bin Al-Hakam —salah seorang sahabat— r.a., ia 
berkata, “Rasulullah saw. bersabda, “Allah 'azza wa jalla akan berfirman 
kepada para ulama pada hari Kiamat, ketika Dia duduk di kursi-Nya 
untuk memberi keputusan kepada para hamba-Nya, ‘Sesungguhnya Aku 
meletakkan ilmu dan kesantunan-Ku pada kalian hanyalah karena Aku 
berkehendak untuk mengampuni dosa-dosa yang ada pada kalian, dan 
Aku tidak peduli.” (H.r. Thabarani, At-Targhib wat-Tarhib) 
Keterangan 

Aku tidak peduli: Aku tidak keberatan mengampunimu meskipun 
dosa itu besar ataupun banyak. (Mirgah). 
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ia berkata, “Sesungguhnya aku mendengar 
rangsiapa menempuh jalan untuk mencari 
ilmu, Allah akan membuatnya berjalan pada salah satu di antara jalan- 
jalan surga. Sesungguhnya para malaikat meletakkan sayapnya karena 
ridha terhadap penuntut ilmu. Dan sesungguhnya seorang yang alim 
akan dimintakan ampun oleh penduduk langit dan bumi serta ikan- 
ikan di dalam air. Dan sesungguhnya keutamaan seorang alim terhadap 
seorang “abid (ahli ibadah) seperti keutamaan bulan di malam purnama 
terhadap seluruh bintang. Dan sesungguhnya para ulama adalah 


506. Dari Abu Darda’ r.a. 
Rasulullah saw. bersabda, 
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pewaris para Nabi. Para Nabi tidak mewariskan dinar ataupun dirha, 
„Mereka mewariskan ilmu. Maka barangsiapa mengambilnya, berani la 
mengambil bagian yang banyak." (Hr Abu Dawud) 


Pena Emi 


aa gang ea - 


ah JW Las 


ye 


28 u 


SN AIA SA al keki pa AA by 


(TA Ob HN en Ca dea) 


507. Dari Abu Darda' ra., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw, 
ibda, “Kematian seorang 'alim merupakan musibah yang tidak dapat 
diganti, bagaikan sebuah lubang yang tidak bisa ditambal, dan bagaikan 
sebuah bintang yang tidak bersinar lagi. Kematian orang satu kabilah 
lebih ringan daripada kematian seorang “alim.” —Penggalan hadits— 


(H.r Baihaqi, Syu'abul-Iman). 
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508. Dari Anas bin Malik r.a., ia berkata, Nabi saw. bersabda, 
“Sesungguhnya perumpamaan ulama seperti perumpamaan bintang- 
bintang di langit, dapat dijadikan pedoman arah di dalam kegelapan baik 
di darat maupun di laut. Jika bintang-bintang tersebut tidak lagi bersinar, 
maka tidak lama lagi para pencari petunjuk arah itu akan tersesat,” (Hr 
Ahmad) 
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509. Dari Ibnu Abbas r-huma,, ia berkata, Rasulullah saw, bersabda, “Satu 
orang yang paham agama lebih berat bagi syaitan daripada seribu orang 
ahli ibadah.” (H.r Tirmidzi) 
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510. Dari Abu Umamah Al-Bahili r.a., ia berkata: Diceritakan kepada 
Rasulullah saw. tentang dua orang, yang satu seorang “abid dan yang 
lain seorang alim, maka Rasulullah saw. bersabda, “Keutamaan orang 
alim terhadap 'abid bagaikan keuatamaanku terhadap orang yang paling 
rendah di antara kalian.” Kemudian beliau bersabda lagi, “Sesungguhnya 
Allah, para malaikat, dan penghuni langit dan bumi, sampai semut-semut 
di sarangnya serta ikan-ikan, semuanya bershalawat untuk orang yang 
mengajarkan kebaikan kepada manusia.” (H.r Tirmidzi) 
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511. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, “Ingatlah!, sesungguhnya dunia itu terlaknat dan terlaknat pula 
semua yang ada di dalamnya, kecuali dzikrullah, perkara yang disukai 
Allah, dan orang “alim atau orang yang belajar.” (H.r. Tirmidzi) 
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512. Dari Abu Bakrah r.a., ia berkata, “Aku mendengar Nabi saw. 
bersabda, Jadilah sebagai seorang alim, pencari ilmu, pendengar, atau 
pecinta (ilmu dan ahlinya). Janganlah kamu menjadi yang kelima, maka 
kamu akan binasa. Yang kelima itu adalah orang yang membenci ilmu 
dan ahlinya.” (H.r. Thabarani, Majma'us-Zawa id) 
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513. Dari Ibnu Mas'ud ra., ia berkata, “Aku mendengar Nabi say, 
bersabda, “Tidak boleh hasad kecuali terhadap dua orang: (1) Orang 
yang diberi harta oleh Allah kemudian Dia memberi taufik kepadanya 
ntuk menghabiskannya dalam kebenaran. (2), Seorang yang diberi 
ilmu mengenai hukum-hukum agama oleh Allah, kemudian ia member 
keputusan dengan ilmunya dan mengajarkannya." (H.r. Bukhari) 


Keterangan 

Yang dimaksud hasad di sini i 
seseorang untuk memiliki sesuatu sepe: 
tanpa menginginkan sesuatu terse! 
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514. Dari “Umar bin Khaththab r.a., ia berkata, “Suatu hari tatkala kami 
duduk-duduk di hadapan Rasulullah saw., tiba-tiba muncullah seorang 
ki-laki di hadapan kami, pakaiannya sangat putih, dan rambutnya 
hitam sekali. Tidak tampak bekas-bekas perjalanan padanya, dan tidak 
ada seorang pun di antara kami yang mengenalnya. Lalu ia duduk 
di hadapan Nabi saw. Ia menempelkan kedua lututnya pada kedua 
lutut Rasulullah saw., dan meletakkan kedua telapak tangannya di 
atas pahanya, kemudian ia berkata, “Wahai Muhammad! Beritahukan 
kepadaku tentang Islam! Beliau menjawab, “Islam adalah engkau bersaksi 
bahwasanya tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad utusan Allah, 
menegakkan shalat, membayar zakat, puasa Ramadhan, dan berhaji ke 
Baitullah bila engkau mampu mengadakan perjalanan ke sana” Orang 
itu berkata, “Engkau benar. Umar berkata, ‘Kami heran kepadanya, 
ia bertanya dan ia sendiri membenarkannya.” Orang itu berkata lagi, 
“Beritahukan kepadaku tentang iman. Beliau menjawab, Engkau beriman 
kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya, hari 
Akhir, dan beriman kepada takdir yang baik dan yang buruk.” Orang itu 
berkata, Engkau benar. Ia berkata lagi, “Beritahukan kepadaku tentang 
ihsan!" Beliau menjawab, “Engkau menyembah Allah seakan-akan engkau 
melihat-Nya, jika engkau tidak dapat melihat-Nya, maka sesungguhnya 
Dia melihatmu." Orang itu berkata lagi, “Beritahukan kepadaku kapan 
datangnya hari Kiamat! Beliau menjawab, “Orang yang ditanya tidak 
lebih tahu dari yang bertanya. Ia berkata lagi, ‘Beritahukan kepadaku 
tentang tanda-tandanya! Beliau menjawab, Bila budak telah melahirkan 
tuannya, jika engkau melihat orang-orang tanpa alas kaki, tidak 
berpakaian, miskin, bekerja sebagai penggembala kambing, berlomba- 
lomba meninggikan bangunan. “Umar berkata, ‘Kemudian ia pergi, maka 
aku berdiam diri dalam waktu yang lama. Kemudian Rasulullah saw. 
bertanya kepadaku, Wahai ‘Umar! Tahukah kamu siapa yang bertanya 
itu?” Aku menjawab, Allah dan Rasul-Nya lebih tahu." Beliau bersabda, Ta 
adalah Jibril. Ia datang kepada kalian untuk mengajarkan agama kepada 
kalian.” (H.r. Muslim) 


Keterangan 


Bila budak telah melahirkan tuannya: Hal ini menunjukkan banyaknya 
kedurhakaan anak terhadap orangtuanya. Yakni, anak bertingkah laku 
kepada ibunya seperti tingkah laku seorang tuan ada budaknya. 

Berlomba-lomba meninggikan bangunan, yakni saling membanggakan 
diri mengenai tingginya bangunan mereka. Maksudnya, di antara tanda- 
tanda hari Kiamat adalah jika kamu melihat orang pedalaman yang tidak 
Punya pakaian maupun sandal, bahkan mereka adalah para pengembala 
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515, Dari Al-Hasan rahimahullah, ia berkata, “Rasulullah saw. ditanya 
tentang dua orang Bani Israil. Yang satu alim, selalu melakukan shalat 
b, kemudian duduk mengajaikan kebaikan kepada orang banyak. 
g satunya lagi berpuasa pada siang hari dan shalat di malam hari, 
Manakah di antara keduanya yang lebih utama? Rasulullah saw, 
menjawab, “Keutamaan orang alim yang selalu melakukan shalat wajib 
lalu duduk mengajarkan kebaikan kepada orang banyak itu terhadap 
abid yang berpuasa pada siang hari dan shalat di malam hari seperti 


keutamaanku terhadap orang yang paling rendah di antara kalian.” (H.r. 
Darami) 
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516. Dari Abdullah r.a., ia berkata, Rasulullah saw, bersabda 
Al-Qur'an kemudian ajarkanlah kepada orang-orang. Belaj 
kemudian ajarkanlah kepada orang-orang. Dan belajarlah mengendi 
perkara yang wajib" kemudian ajarkanlah kepada orang- 4 
Sesungguhnya aku adalah orang yang juga akan dicabut nyawany 
ilmu pun akan dicabut, sehingga akan ada dua orang yang ber: 
tentang perkara yang wajib dan mereka tidak mendapati seorang PU 


un 


yang dapat memberi tahu mereka mengenainya,” (H.r Baihaqi, Syu'abih 
Iman) , Y 
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Dari Abu Umamah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
a! Ambillah ilmu sebelum ilmu itu dicabut dan diangkat.” 
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518. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Sesungguhnya di antara amal dan kebaikan yang akan mengikuti seorang 
mu'min sesudah mati adalah ilmu yang ia ajarkan dan ia sebarkan, anak 
shalih yang ia tinggalkan, mushhaf yang ia wariskan, masjid yang ia 
bangun, rumah yang ia bangun untuk ibnu sabil, sungai yang ia alirkan, 
shadaqah yang ia keluarkan dari sebagian hartanya pada waktu sehat 
dan hidupnya. Semua itu akan mengikutinya sesudah kematiannya.” 
(H.r Ibnu Majah) 
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519. Dari Anas r.a., dari Nabi saw, bahwasanya apabila Rasulullah 
saw. berbicara, beliau mengulanginya tiga kali sehingga bisa dipahami. 
hingga akhir hadits— (H.r. Bukhari) 
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520. Dari Abdullah bin Amr bin Ash rhuma., ia berkata, "Aku mendenga, 
Rasulullah saw. bersabda, Sesungguhnya Allah tidaklah mencabut ilmy 
dengan mencabutnya dari hamba-hamba-Nya, tetapi Al ah menabur ilmu 
itu dengan mencabut nyawa para ulama. Sampai apal ili tidak tersisa 
satu orang alim pun, maka orang-orang mengangkat para pemimpin 
Yang bodoh. Mereka pun ditanya, lalu memberi fatwa tanpa ilmu, maka 
mereka sesat dan menyesatkan.” (H. Bukhari) 


Keterangan i 
Maksud bagian awal hadits ini adalah bahwa Allah tidak mengangkat 


para hamba-Nya dengan mengangkatnya ke langit dari para 
| Akan tetapi Allah mengangkat ilmu dengan wafatnya para 
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521. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Sesungguhnya Allah membenci setiap orang yang kasar, banyak makan, 
suka berteriak di pasar-pasar, seperti bangkai di malam hari, seperti 
keledai di siang hari, pandai mengenai urusan dunia dan bodoh mengenai 
urusan akhirat.” (H.r. Ibnu Hibban). 
Keterangan 

-Seperti bangkai di malam hari: Yakni orang yang tidur sepanjang 
malam, sebagaimana halnya bangkai yang tidak bergerak, dan tidak pula 
berpikir tentang urusan akherat. 

-Seperti keledai di siang hari: Yakni orang yang bekerja untuk urusan 
dunia sepanjang hari. 
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522. Dari Zaid bin Salamah Al-Ju'fi r.a., ia berkata, “Aku berkata, Wahai 
Rasulullah! Sesungguhnya aku telah mendengar banyak hadits darimtt- 
Aku khawatir hadits yang akhir akan membuatku lupa yang awal. Maka 
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sampaikanlah kepadaku satu kalimat yang dapat mencakup semuanya.” 
Beliau bersabda, 'Bertakwalah kepada Allah mengenai hal-hal yang kamu 
ketahui." (Hr. Tirmidzi) 
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Dari Jabir bin Abdillah r.huma., bahwasanya Nabi saw. bersabda, 
Janganlah kamu mempelajari ilmu untuk menyaingi ulama’, jangan pula 
untuk mendebat orang-orang bodoh, dan jangan pula untuk menarik 
perhatian orang-orang di majlis. Barangsiapa melakukannya, maka 


neraka, neraka (tempatnya).” (H.r Ibnu Majah) 
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524. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, “Barangsiapa ditanya tentang suatu ilmu kemudian ia 
menyembunyikannya, kelak pada hari Kiamat Allah akan mengekangnya 
dengan tali kekang dari api neraka.” (H.r: Abu Dawud) 
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525. Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Perumpamaan orang yang mempelajari ilmu kemudian tidak 
mengajarkannya adalah seperti orang yang menyimpan harta lalu tidak 
menginfakkannya.” (H.r, Thabarani, Ar-Targhib wat-Tarhib). 
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asulullah saw. bersabda, 
Mu dari ilmu yang tidak 
wa yang tidak puas, dan 
1 hadits— (Lr Muslim). 
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Dari Jundub bin Abdillah Al-Azdi r.a., seorang sahabat Nabi saw., dari 

ah saw, beliau bersabda, “Permisalan orang yang mengajarkan 
an kepada orang-orang sedangkan ia melupakan dirin endir 
h seperti lampu yang menyinari orang-orang sedangkan is 
akar dirinya." (Hr Thabarani, At-Targhib wat-Tarhib) 
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529. Dari Abdullah bin Amr huma. 
“Terkadang ada orang yang 
Orang yang ilmunya tid, 
dapat membahayak 


ia ber Rasulullah saw. bersabda. 
menyimpan ilimu, tetapi ia tidak paha, 
ak bermanfaat kepadanya, maka kebodohan? 


an dirinya. Bacalah Al-Qur'an selama ia dap?! 
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mencegahmu. Jika Al-Qur'an tidak bisa mencegahmu, berarti kamu tidak 
membacanya.” (H.x: Thabarani, Majma'uz-Zawa id) 
Keterangan 


Bacalah Al-Qur'an selama ia dapat mencegahmu, yakni dari 
siatan dan menyuruhmu kepada ketaatan. Maksudnya, “Selama 
engkau menjalankan perintah Al- Qur'an dan berhenti melakukan 
yang dilarang dan dicelanya, berarti engkau telah membacanya. Jika 
-Qur'an tidak bisa mencegahmu, berarti kamu tidak membacanya, 
kni; karena engkau berpaling, tidak mau mengikutinya, engkau pun 


tidak bisa memperoleh manfaatnya sehingga ia akan menjadi bukti yang 
memberatkanmu." (t'hafus-Sadah) 
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530. Dari Abdullah bin Abbas r.huma., dari Rasulullah saw., bahwasanya 
pada suatu malam di Makkah beliau berdiri, lalu sabd a Allah! 
Bukankah telah aku sampaikan?," sebanyak tiga kali. Umar bin Khaththab 
matr berdiri. Ia adalah orang yang banyak berdoa, lalu ia berkata, “Ya 
Allah! Benar, Engkau pun telah mengajak, 

sungguh, dan memberikan nasihat. 
iman pasti akan menang sehing 


lalu berusaha dengan sungguh- 
Lalu beliau bersabda, “Sungguh, 
kekafiran akan dikembalikan ke 
tempat-tempatnya semula, dan lautan akan diarungi dengan membawa 
Islam. Dan sungguh p: akan datang suatu zaman, ketika itu manusia 
belajar Al-Qur'an, mereka mempelajari dan membacanya, seraya berkata, 
Sungguh, kami telah membaca dan kami pun telah tahu, maka siapakah 
yang lebih baik dari kami?” (Kemudian beliau bersabda kepada para 
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sahabatnya), 'Adakah kebaikan pada orang-orang itu?" Para sahabat 
bertanya, “Wahai Rasulullah! Siapakah mereka itu?” Beliau bersabda, 
“Mereka itu dari kalangan kalian (dari umat ini) dan mereka adalah 
bahan bakar neraka.” (H.r: Thabarani, Majma'uz-Zawa id) 
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531. Dari Anas ra., ia berkata, “Kami duduk-duduk di dekat pintu rumah 
Rasullullah saw. saling bertukar pikiran. Seseorang mengutip satu ayat, 
dan yang lain mengutip ayat yang lain. Maka Rasulullah saw. keluar 
kepada kami seolah-olah di wajah beliau ada biji delima yang diperas 
(memerah). Lalu beliau bersabda, “Wahai semuanya!, untuk hal inikah 
kalian diutus atau dengan hal inikah kalian diperintah? Jangan kalian 
kembali menjadi kafir sepeninggalku, yakni kalian saling memenggal 
leher satu sama lain.” (H.r Thabarani, Majma'us-Zawa 'id) 
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522. Dari Abdullah bin Abbas r.huma., dari Nabi saw., “Sesungguhnya Isa 
bin Maryam a.s. berkata, ‘Sesungguhnya semua perkara itu hanya terbagi 
tiga, (1) Perkara yang telah jelas bagimu kebenarann utilah 
ia, (2) Perkara yang telah jelas bagimu keses atannya; maka hindarilah 
ja, (3) Perkara yang diperselisihkan, maka kembalikanlah kepada orang 
yang mengetahuinya." Ur. Thabarani, Majmu'us-Zawa id) 
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dari Nabi saw, beliau bersabda, “Hindarilah 
berbicara tentang aku kecuali yang kalian ketahui. Barangsiapa berdusta 


Dari Ibnu Abbas huma 


533 


atas namaku dengan sengaja, hendaknya ia menyiapkan tempat 
duduknya di neraka. Barangsiapa berbicara tentang Al-Qur'an dengan 


patnya sendiri, hendaknya ia menyiapkan tempat duduknya di 
" (Hr Tirmidzi) 
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534. Dari Jundub r.a., ia berkata, Rasulullah saw bersabda, “Barangsiapa 
berbicara tentang Kitabullah dengan pendapatnya sendiri dan ternyata 
benar, maka ia telah berbuat salah.” (Fr Abu Dawud) 


2.MEMASUKKAN KESAN AL-GUR'ANUL-KARIM DAN 
AS-SUNNAH KE DALAM HATI 
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1. “Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul 
(Muhammad), kamu lihat mata mereka mencucurkan air mata disebabkan 
kebenaran (Al-Qur'an) yang telah mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka 
sendiri); ).” (@.s. Al-Maa idah : 83) 
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2. “Dan apabila dibacakan Al-Qur'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan 


Perhatikanlah dengan tenang agar kalian mendapat rahmat." (Q.s. Al- 
Araaf : 204) 


Maa 3 
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3. “Dia (Khidhir) berkata, Jika kamu mengikutiku, maka janganlah 
kamu menanyakan kepadaku tentang se: uatu pun, sampai aku sendiri 
menerangkannya kepadamu.” (Q.S. Al-Kahfi : 70) 


uk 
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ikantah berita gembira itu kepada hamba-hamba Ku, yang 
arkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di 


Cararama. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan 
mereka itulah yang memiliki akal." (O.s. Az-Zumar : 17-18). 
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h telah menurunkan perkataan yang paling baik, (yaitu) Al-Qur'an 
serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya 
kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang 
kulit dan hati mereka pada waktu mengingat Allah. .” (O.s. Az-Zumar: 


HADITS-HADITS NABI SAW. 
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525. Dari Abdullah bin Mas'ud ra., ja berkata, Rasulullah saw. bersabda 
kepadaku, “Bacakan Al-Qur'an untukku,” Aku bertanya, “Apakah akt 
akan membacakannya untukmu, padahal kepada engkaulah AlQuran 
diturunkan Rasulullah saw. bersabda, “Aku senang mendengarkan 
ari amns lain: Kemudi aku pun membacakan surat An-Nis 
smpai alika sampai pada bacaan: fakaifa idzaa jina min kulli umma! 
isyahidin wa ji'na bika “ala haa ulaai syahida, (Maka bagaimana?" 


wi = 
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(halnya orang kafir nanti), apabila Kami mendatangkan seseorang saksi 
(rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan kamu (Muhammad) 
a atas mereka itu (sebagai umatmu)), beliau bersabda, 


*perhentila 
Bukhari). 
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536. Dari Abu Hurairah r.a.. ia menganggap hadits ini sampai kepada 
Nabi saw., beliau bersabda, “Apabila Allah menetapkan perkara di langit, 
malaikat mengepakkan sayapnya karena tunduk pada firman-Nya, bunyi 
sayap mereka itu seperti bunyi rantai yang dipukulkan ke batu yang licin. 
Maka ketika dihilangkan ketakutan dari hati mereka, mereka berkata, Apa 
yang difirmankan Tuhan kalian?” Mereka menjawab, Al-Hag (kebenaran), 
dan Dia-lah Yang Mahatinggi dan Mahaagung.” (H.r Bukhari) 
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537. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin ‘Auf rahimahullah, ia 
berkata, “Abdullah bin ‘Umar bertemu dengan Abdullah bin ‘Amr bin 
Ash rhum di bukit Marwah. Mereka berdua pun berbincang-bincang. 
Kemudian pergilah Abdullah bin Amr dan tinggallah Abdullah bin 
‘Umar, dalam keadaan menangis. Maka seseorang bertanya, “Kenapa 
engkau menangis, wahai Abu Abdirahman?’ Ia menjawab, ‘Orang ini 
Yakni Abdullah bin Amr). Ia mengaku telah mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, “Barangsiapa di dalam hatinya terdapat kesombongan seberat 
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aka Allah akan menelungkupkannya pada mukanya di 


aa Thabarani, Majma'uz-Zawa 'id). 


dalam neraka.” (Hr: Ahmad dan 


3. DZIKIR 


DZIKIR ADALAH MENYIBUKKAN DIRI dengan melaksanakan perintah Allah 
swt. dengan menghadirkan keagungan Allah serta keyakinan: “Allah di 


depanku dan melihatku.” 
FADHILAH AL-DUR'ANUL-KARIM 


AYAT-AYAT AL-DUR'AN 
sy SANG 
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HPN AI A33 
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BER AE TAG sd Jan Eei ss 


EENI AANG 


1. “Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepada kalian pelajaran 
dari Tuhan kalian dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) 
dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. 
Katakanlah, ‘Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu 
mereka bergembira. Karunia Allah dan rahmat-Nya itu lebih baik dari apa 
yang mereka kumpulkan.” (Q.s. Yunus: 57-58) 

Keterangan: 


Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya: Yakni dengan diturunkan- 
Nya Al-Qur'an. (Tafsir Baidhawi) 


H3 IYA ea 


jay 


Sei 


Oa gak 
2. “Katakanlah, 'Ruhul-Gudus Jibril) menurunkan Al-Qur'an itu dari 
Tuhanmu dengan benar untuk meneguhkan 
beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar g 
berserah diri (kepada Allah).” (@.s. An- Nail 


(hati) orang-orang yang telah 
embira bagi orang-orang yanig 
ìl: 102) 


Gesa) y K iga sizi 


3. “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu.” (Os. ALA nkahuut 45) 
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ur'an sesuatu yang menjadi penawar dan 
riman.” (O:s. Al-Isra: 


3 


Pe BAN Edi Hy 


5. "Sesungguhnya orang- 
shalat dan menafkahkai 
kepada mereka dengar 
mengharapkan perniag 


orang yang selalu membaca kitab Allah, mendirikan 
n sebagian dari rezeki yang Kami anugerahkan 
1 diam-diam dan terang-terangan, mereka itu 
aan yang tidak akan merugi.” (O.s. Faathir: 29) 


Ygs a Aa ERARE LEEA š 
#3 aa 

- Iri & sen Tg 
SS 5 JO AI SY Bo 
-voias Ba i eai 
6. “Maka Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang, 
sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau kalian 
mengetahui. Sesungguhnya Al- Qur'an ini adalah bacaan yang sangat mulia, 
pada kitab yang terpelihara (Lauh Mahfuzh), tidak menyentuhnya kecuali 


hamba-hamba yang disucikan. Diturunkan dari Tuhan semesta alam. Maka 


apakah kamu menganggap remeh saja Al-Qur'an ini?” (Al-Waaqi'al 
81) 


ai 


Kasi KN Jek KANGA EEN; 


7. “Kalau sekiranya Kami menurunkan Al-Qur'an ini kepada sebuah gunung, 
Pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah karena takut kepada 
Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia 
“upaya mereka berfikir.” (Q.s. Al-Hasyr: 21) 


HADITS-HADITS NABI SAW. 
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jata) AE AE àl LE KN BA E 


Ger A 
(rara PA TA AS Nk 


538. Dari Abu Sa'id ra., i ta, Rasulullah saw. bersabda, “Allah 
tabaraka wa ta'ala berfirman, “Barangsiapa disibukkan oleh Al-Qur'an, 
sehingga tidak sempat mengingat Aku dan memohon kepada-Ku, Aku 
Skan memberinya sesuatu yang lebih utama daripada yang Aku berikan 
kepada orang-orang yang memohon kepada-Ku. Keutamaan kalamullah 
terhadap seluruh per! 


taan lainnya seperti keutamaan Allah di atas 
seluruh makhluk-Nya.” (H.r. Tirmidzi). 


539. Dari Abu Dzar Al-Ghifari r.a., ia berkata, Rasullah saw. bersabda, 
“Sesungguhnya kalian tidak bisa kembali kepada Allah dengan membawa 
sesuatu yang lebih utama daripada apa yang keluar dari-Nya, yakni Al- 
Qur'an.” (H.r Hakim). 


- SEN AN JEN E gh 


(rr jy gol 


540. Dari Jabir ra., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Al-Qur'an itu diterima 
syafa'atnya dan merupakan penuntut yang tuntutannya dibenarkan. 
Berangsinga meletakkannya di depan, ia akan menuntunnya ke surga: 
an barangsiapa meletakkannya di belakang, ia akan menggiring" 
neraka." (H.r. Ibnu Hibban), 8, ia akan menggiring 


Keterangan 


A Quran aralh sebagai penuntut yang tuntutannya diterima, maksudny® 
auran akan menuntut agar Allah meninggikan derajat orang Y$ 


membacanya dan mengamalkannya, juga meminta pertanggungjawaba" 


orang-orang yang tidak memperdulikannya. “ E E tidal 
menunaikan hak-hak Ku? T annya, “Mengapa kamu 
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541. Dari Abdullah bin Amr r.huma., bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, “Puasa dan Al- Qur'an bisa memberi syafa'at bagi seorang 
hamba pada hari Kiamat. Puasa berkata, Wahai Tuhanku, aku telah 
menahan makan dan syahwatnya, maka izinkanlah aku memberi syafa'at 
kepadanya.” Dan Al-Qur'an berkata, Aku telah menahannya tidur pada 
waktu malam, maka izinkan aku memberi syafa'at kepadanya.’ Beliau 


bersabda, ‘Lalu keduanya memberi syafa'at kepadanya.” (H.r Ahmad, 
Thabarani, Majma'uz-Zawa 'id). 


Bi 


Ta HI IA Sa 


OMA ca TA een = AL aa, 
542.Dari 'Umar bin Khaththab ra, bahwasanya Nabi saw. bersabda, 
“Sesungguhnya Allah meninggikan derajat beberapa kaum dengan kitab 
ini (Al-Qur'an) dan merendahkan beberapa kaum dengannya pula.” (H.r. 
Muslim). 

Eat = kandas Ma aa 
SELAI e AE : (JSI) EA IL IE: Gs 
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543. Dari Abu Dzar r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda (kepada Abu 
Dzar), “Hendaklah kamu membaca Al-Qur'an dan mengingat Allah 'azza 
Wa jalla, karena semua itu akan menyebabkan namamu disebut di langit 
an menjadi cahaya untukmu di bumi.” (Lr Baihaqi, Sywabul-Iman). 


d; 


SANA asya SAN ET 353 KN A3 T 133 


Mantap e. er Pa Aan). UST, 
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i i liau bersabda, “Tidak boleh 
544. Dari Ibnu Umar r.huma., dari Nabi saw., beliau b 
hasad Kecuali dalam dua hal: Seseorang yang diberi kepahaman tentang 
Al-Qur'an oleh Allah lalu mengamalkannya sepanjang siang dan 
malam: dan seseorang yang diberi harta oleh Allah lalu menginfakkannya 
sepanjang siang dan malam." (H.r Muslim). 
BAE BEE AI 
a SNE NE H 
WE Lala kaag a 
IE EA TE sa JE GAN 
Se Un LA Ne, al 


À Aa AL Kui 


Gan. 


545. Dari Abu Musa Al-Asy'ari r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Perumpamaan orang mu'min yang membaca Al-Qur'an seperti buah 
utrujjah, baunya harum dan rasanya enak. Perumpamaan orang mu'min 
yang tidak membaca Al-Qur'an seperti buah kurma, tidak berbau tetapi 
rasanya enak. Perumpamaan orang munafik yang membaca Al-Qur'an 
seperti bunga raihan, baunya harum tetapi rasanya pahit. Perumpamaan 
orang munafik yang tidak membaca Al-Qur'an seperti buah hanshal, tidak 
berbau dan rasanya pahit.” (H.r. Muslim). 
Keterangan: 

Utrujjah: Buah mirip jeruk nipis yang besar, warnanya keemasan, 
baunya harum, dan rasa airnya masam. (Mu'jam Al-Wasith) 


SS ebay: 
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546. Dari Abdullah bin Mas'ud ra., ia berkata, Rasulullah saw, bersabda, 
“Barangsiapa membaca satu huruf dari Kitab Allah, maka ia mendapat 
satu hasanah (kebaikan) dan satu hasanah pahalanya 10 kali lipat, Aku 
tidak mengatakan alif laam miim itu satu huruf, tetapi alif satu huruf, lam 
satu huruf, dan miim satu huruf.” (H.r. Tirmidzi), 
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547.Dari Abu Hurairahra.,ia berkata, Rasulullahsaw. bersabda, “Belajarlah 
Al-Qur'an lalu bacalah ia, karena Perumpamaan orang yang mempelajari 
Al-Qur'an lalu membacanya, dan mengamalkannya seumpama sebuah 
wadah terbuka yang penuh dengan kasturi, baunya semerbak ke seluruh 
tempat. Dan Perumpamaan seseorang yang mempelajari Al-Qur'an lalu 
tidur, sedangkan Al-Qur'an berada di dalam hatinya seumpama sebuah 
wadah tertutup yang berisi kasturi." (H.r. Tirmidzi). 


zra baya ENJA ia IG 
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548. Dari “Imran bin Hushain r.huma., ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa membaca Al-Qur'an, hendaklah ia 
meminta kepada Allah dengannya. Sesungguhnya akan datang beberapa 
kaum yang membaca Al-Qur'an, serta meminta-minta kepada manusia 
dengannya.” (H.r. Tirmidzi). 
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549. Dari Abu Sa'id Al-Khudri ra., bahwasanya Usaid bin Hudhair r.a. pada 
suatu malam membaca Al-Qur'an di tempat kudanya ditambatkan. Tiba. 
tiba kudanya melompat-lompat. Ia melanjutkan bacaannya, lalu kudanya 
melompat-lompat lagi. Ia melanjutkan membaca dan kudanya pun 
elompat-lompat lagi. Usaid berkata, “Aku khawatir kalau ia menginjak 
“a. Maka aku bergegas menuju kuda itu. Tiba-tiba ada semacam 
an di atas kepalaku yang di dalamnya ada semacam lampu-lampu. 
Ia naik ke angkasa sehingga aku tidak dapat melihatnya lagi. Paginya, aku 
Garang kepada Rasulullah saw. dan berkata, Wahai Rasulullah! Di tengah 
malam tadi aku membaca Al-Our'an di tempat kudaku ditambatkan, tiba- 
kudaku melompat-lompat. Maka Rasulullah saw. bersabda, Bacalah 
hai Ibnu Hudhair! Usaid berkata: “Kemudian aku membacanya dan 
da itu melompat-lompat lagi. Beliau bersabda, Bacalah lagi , Ibnu 
udhair! Usaid berkata: Kemudian aku membacanya. Kemudian kuda 
melompat-lompat lagi” Rasulullah saw. bersabda, “Bacalah lagi, hai 
Hudhair!" Usaid berkata: Aku berhenti membaca, Yahya berada 
Gi dekat kuda itu. Aku khawatir kuda itu akan menginjaknya. Lalu aku 
melihat semacam naungan yang di dalamnya ada semacam lampu 
lampu, Naungan itu naik ke angkasa sehingga aku tidak bisa melihatnya 
lagi. ka Rasulullah saw. bersabda, “Itu adalah para malaikat. Mereka 
mendengarkanmu. Jika kamu terus membacanya, maka mereka akan bisa 
Gilihat manusia dan tidak tersembunyi Tag dari mereka.” (Hr Muslim). 


ga sia Ia Kilas h 


Sae NENG sg aga Du 
Kei Sui 


D sa 


Fadhilah At Qur'anur Karim $ 281 


Ion 
IE IKA, 


pi 


SA JA JE oe TAN KE EA Iyan L 


te d Naba) ME 


(ane 
550. Dari Abu Sa'id Al-Khudri ra., ia berkata, “Aku duduk bersama 
sekelompok orang Muhajirin yang miskin. Sebagian mereka saling 
menutup diri satu sama lain karena tidak berpakaian lengkap. Seseorang 
sedang membacakan Al-Qur'an kepada kami. Tiba-tiba Rasulullah saw. 
datang dan berdiri dihadapan kami. Ketika Rasulullah saw. berdiri, maka 
pembaca Al-Qur'an pun diam. Lantas beliau mengucapkan salam kepada 
kami dan bersabda, Apa yang kalian kerjakan?’ Kami berkata, Wahsi 
Rasulullah, ada seseorang yang membacakan Al-Qur'an untuk kami 
dan kami mendengarkan kitabullah” Maka Rasulullah saw. bersabda, 
“Segala puji bagi Allah, Yang Menjadikan dari kalangan umatku orang- 
orang yang aku diperintah untuk menyabarkan diriku bersama mereka." 
Maka Rasulullah saw. duduk di tengah-tengah kami untuk menyejajarkan 
dirinya dengan kami. Lalu beliau berisyarat dengan tangannya begini. 
Para sahabat lantas duduk melingkar dan semua wajah mereka tampak 
oleh beliau. Aku kira Rasulullah saw. tidak bisa mengenali mereka selain 
aku. Rasulullah saw. bersabda, 'Bergembiralah kalian wahai orang- 
orang Muhajirin yang miskin, dengan cahaya yang sempurna pada hari 
Kiamat. Kalian akan masuk surga sebelum orang-orang kaya dengan 
selisih setengah hari, dan setengah hari itu adalah 500 tahun.” (H.r Abu 
Dawud). 
Keterangan 


Aku kira Rasulullah saw. tidak bisa mengenali mereka selain aku: 


Mungkin karena gelapnya malam. Sedangkan Abu Sa'id berada di dekat 
beliau. (Badzlul-Majhud). 
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ta., ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah 
I-Guran ini turun dengan kesedihan, maka 
n! Bila kali ak bisa menangis 


551. Dari Sa'd bin Abi Waqqash 
saw. bersabda, 'Sesunguhnya Al 
bila kalian membacanya, menangis 
pura-puralah menangis, dan ba 
Barangsiapa tidak membagus 
bukan termasuk golongan kami. 


lian ti 
suaramu dalam membacanya" 
n suara dalam membacakannya, maka ja 
"(Hr Ibnu Majah). 
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552. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, R: sulullah saw. bersabda, “Allah 

dak pemah mendengarkan sesuatu dengan penuh perhatian seperti 
perhatian-Nya mendengarkan seorang Nabi bersuara merdu yang sedang 
melagukan bacaan Al-Qur'an.” (H.r. Muslim). 
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553. Dari Bara’ r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Hiasilah Al- 
Qur'an dengan suara kalian. Karena suara yang merdu akan menambah 
keindahan Al-Quran.” (H.r. Hakim). 


, 
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554. Dari ‘Uqbah bin Amirra., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, "Orang yang mengeraskan bacaan Al-Qur'an seperti orang yang 
bersedekah secara terang-terangan. Dan orang yang membacanya sec al 
perlahan seperti orang yang bersedekah secara sembunyi-sembunyi- 
(Hr. Tirmidzi). f 
Keterangan 
Ath-Thibi berkata, “Ada beberapa riwayat yang menerangkan 
tentang keutamaan membaca Al-Qur'an dengan keras Demikian 
riwayat-riwayat yang menerangkan keutamaan membacanya 
perlahan. Penggabungan riwayat-riwayat tersebut adalah 
membacanya dengan suara perlahan itu lebih utama bagi orang-orang 
yang dikhawatirkan akan timbul riya’ dalam dirinya, Dan membacanya 
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dengan suara kei 
timbul riya, deng: 
Tan tidur dan seba 


lebih utama bagi orang yang tidak dikhawatirkan 
k mengganggu orang yang sedang shalat, 
a. (Mirgah). 
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555. Dari Abu Mu: ia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda 
kepada Abu Musa au saja kamu melihatku sedang mendengarkan 


bacaan Al-Guranmu semalam. Sungguh, kamu telah diberi sebagian 
keindahan suara Dawud." (H.r. Muslim). 
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556. Dari Abdullah bin Amrr.huma., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Pada 
hari Kiamat akan diserukan kepada Ahlul-Ouran, 'Bacalah (Al-Qur'an) 
dan naiklah. Bacalah dengan tartil sebagaimana kamu membacanya di 
dunia. Sesungguhnya tempat tinggalmu adalah ketika kamu telah sampai 
pada ayat terakhir yang kamu baca.” (H.r. Tirmidzi). 
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557. Dari Aisyah r.ha., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Orang yang 
mahir membaca Al-Qur'an akan bersama malaikat-malaikat pencatat 
Yang mulia, ta'at, dan bersih dari dosa. Dan orang yang membaca Al- 
Quran dengan terbata-bata, dan terasa susah baginya, akan mendapat 
dua pahala." (Yr Muslim). 

Keterangan 


wet Pu JON. — 


Kemahiran n Al-Qur'an maksudnya adalah bagusnya hafalan 
maupun b; an tanpa perlu diulang-ulang; laikat pencatat yang 
"Maksud dj sini adalah para malaikat yang memindahkan Al-Qur'an dari 
duh mahfuzh, (Fathul-Bari). 
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bata adalah orang yang mengulang-ulang 
a yang lemah. (Syarah Muslim, Nawawi). 

hala adalah pahala untuk bacaannya dan 
. (Badslul-Majhud) 
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558. Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Ahlul- 
Quran akan datang pada hari Kiamat dan Al-Qur'an akan berkata, ‘Wahai 
Tuhanku, berikanlah pakaian kepadanya!” Maka dipakaikan mahkota 
kemuliaan kepadanya. ‘Wahai Tuhanku, tambahkan kepadanya!" 
Maka dipakaikan pakaian kemuliaan kepadanya. Lalu ia berkata, 
“Wahai Tuhanku, ridhailah ia Maka Allah pun ridha kepadanya. Lalu 
diperintahkan kepadanya, ‘Bacalah (Al-Qur'an) dan naiklah! Dan untuk 
setiap ayat tambahkan satu hasanah.” (H.r. Tirmidzi). 
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559. Dari Buraidah r.a., ia berkata, “Aku duduk di sisi Nabi saw. lalu aku 
mendengar beliau bersabda, 'Sesungguhnya Al-Qur'an itu akan menemui 
ahlinya pada hari Kiamat ketika kuburnya terbuka. Keadaannya seperti 
orang yang lusuh. Lalu Al-Qur'an bertanya kepadanya, Apakah kamu 
mengenaliku?' Ia menjawab, Aku tidak mengenalimu.' Al-Qur'an bertanya 
lagi, Apakah kamu mengenaliku? Ia menjawab, Aku tidak mengenalimu." 
Lalu Al-Qur'an berkata, Aku adalah sahabatmu, Al-Qur'an, yang telah 
membuatmu haus pada siang hari yang panas dan membuatmu terjaga 
pada malam hari. Sesungguhnya setiap pedagang mengharapkan 
perdagangannya dan pada hari ini kamu pun mengharapkan semua 
perdagangan. Lalu ia diberikan kerajaan di tangan kanannya, dan 
keabadian di tangan kirinya. Sebuah mahkota kehormatan diletakkan 
di atas kepalanya dan kedua orangtuanya diberi dua pakaian yang 
tidak ternilai harganya menurut penduduk dunia. Keduanya bertanya, 
“Mengapa kami diberi pakaian ini? Maka dijawab, “Karena anak kalian 
“telah menghafal Al-Qur'an.’ Lalu diperintahkan kepada ahlul-Our'an tadi, 
‘Bacalah dan naiklah tangga surga dan kamar-kamarnya!' Maka ia pun 
terus naik selama ia membaca Al-Ouran, baik dengan cepat maupun 
dengan perlahan.” (H.r Ahmad, Al-Fathur-Rabbani). 
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560. Dari Anas ra.,ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Sesungguhnya 
Allah mempunyai ‘keluarga’ dari kalangan manusia.” Para sahabat 


bertanya, “Siapakah mereka itu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 


“Ahlul-Guran. Merekalah ahlullah dan orang-orang istimewa-Nya." (H.r. 
Hakim). 
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561. Dari Ibnu Abbas r.huma., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
Sesungguhnya seseorang yang di dalam dadanya tidak terdapat Al- 

| Qur'an sedikit pun seperti rumah kosong.” (H.r: Tirmidzi). 
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562. Dari Sa'd bin ‘Ubadah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa membaca Al-Qur'an kemudian melupakannya, pastilah 
kelak pada hari Kiamat akan bertemu Allah dalam keadaan buntung,” 
(H.r Abu Dawud). 
Keterangan 

Melupakannya: yakni tidak membacanya, baik ia lupa atau tidak 
lupa. 
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563. Dari Abdullah bin Amrr-huma., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Tidak dapat memahami (Al-Qur'an) orang yang mengkhatamkan Al- 
Qur'an kurang dari tiga hari.” (H.r Abu Dawud). 
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564. Dari Watsilah bin Asqa' r.a., bahwa Nabi saw. bersabda, “Aku diberi 
As Sab'u sebagai pengganti Taurat, aku diberi Al-Mi'in sebagai pengganti 
Zabur, aku diberi Al-Matsani sebagai pengganti Injil dan aku diberi 
kelebihan dengan Al-Mufashshal.” (H.r. Ahmad). 
Keterangan 


As-Sab'u yakni as-Sab'uth-thiwal, (tujuh surat yang panjang), yang 
berawal dari surat Al-Baqarah dan berakhir pada surat At-Taubah, dengan 
catatan surat At-Taubah dan Al-Anfaal dianggap satu surat. 

Al-Mi'in adalah surat-surat setelah as-Sab'uth-thiwal. Dinamakan 
demikian karena dalam setiap surat terdapat lebih dari 100 ayat atau 
lebih kurang 100 ayat. Al-Matsani adalah surat-surat sesudah Al-Mi'in. Al- 
Matsani merupakan penerus bagi Al-Mi'in, sedangkan Al-Mi'in merupakan 
pendahulu bagi Al-Matsani. Al-Mufashshal adalah surat-surat pendek 
setelah Al-Matsani. Yang terakhir adalah surat An-Naas (Al-Fathur- 
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(ora rahaba). e15 
Dea 


talik bin ‘Umair rahimahullah, ia berkata, Rasulullah 


< bersabda tentang Fatihatul-Kitab (surat Al-Fatihah), “(Ia adalah) 
tsegala penyakit.” (Hr Darami). 


(and een SN AH eba) Sia 


a Rasulullah saw. bersabda, 


Dari Abu Hurairah ra, bahwasany 

Apabila seseorang dari kalian mengucapkan ‘amin’ dan malaikat yang 

ada di langit juga mengucapkan 'amin', dan keduanya bersamaan, maka 
2 diampuni dosanya yang telah lalu." (H-r Bukhari). 


PS r Ie 
: Dari Nawwas bin Saman Al-Kilabi ra., ia berkata, “Aku mendengar 
| bersabda, 'Pada hari Kiamat akan didatangkan Al-Qur'an dan 

situ orang-orang yang mengamalkannya di dunia dengan 


pin oleh surat Al-Baqarah dan Ali Imran." —hingga akhir hadits 
Muslim). 


Kean 


368, Dari Abu Hurairah rai, bahwasanya Rasulullah saw, bersabda, 
Janganlah kalian menjadikan rumah-rumah kalian perti kuburan, 
Sesungguh 


a syaitan akan lari dari ramah yang di dal: 


amnya dibacakan 
“Wat Al-Baqarah.” (H.r. Muslim). 
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569. Dari Abu Umamah Al-Bahili ra., ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, “Bacalah Al-Qur'an, karena sesungguhnya pada 
hari Kiamat ia akan datang sebagai pemberi syafaat kepada orang yang 
membacanya. Bacalah sahrawain (dua surat yang bercahaya), yaitu surat 
Al-Baqarah dan Ali “Imran, sesungguhnya keduanya akan datang pada 
hari Kiamat bagaikan awan, atau dua buah naungan, atau dua kelompok 
burung yang bershaf-shaf. Kedua surat itu akan membela pembacanya. 
Maka bacalah surat Al-Bagarah, karena mengambilnya merupakan suatu 
keberkahan dan meninggalkannya merupakan suatu penyesalan. Dan Al- 
Bathalah tidak akan mampu melawannya.” Mw'awiyah berkata, “Telah 
sampai kabar kepadaku bahwa Al-Bathalah maksudnya adalah para 
tukang sihir.” (H.r Muslim). 
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570. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Di 
dalam surat Al- Baqarah terdapat satu ayat yang menjadi tuan dari seluruh 
ayat Al-Qur'an. Jika ayat itu dibaca di suatu rumah yang di dalamnya 
terdapat syaitan, maka syaitan itu pasti akan keluar darinya. (Ayat itu 
adalah) ayat Kursi." ULr Hakim). 
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571. Bari Abu H 
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segenggam makanan yang aku jaga. Maka aku pun menangkapnya dan 
aku katakan kepadanya, “Aku akan melaporkanmu kepada Rasulullah 
saw." Ia mengeluh, “Sesungguhnya aku ini orang fakir, mempunyai 
tanggungan keluarga dan sangat memerlukannya.” Lalu aku Jepaskan 
ia. Pada pagi harinya aku bertemu Nabi saw. Beliau bertanya, “Haj 
Abu Hurairah, apa yang dilakukan oleh tawananmu semalam?" Aku 
menjawab, “Wahai Rasulullah, ia mengadukan kebutuhannya yang sangat 
dan juga tanggungan keluarganya. Maka aku kasihan kepadanya dan 
aku lepaskan ia.” Beliau bersabda, “Sungguh, ia telah membohongimu 
dan ia akan kembali." Maka tahulah aku bahwa ia akan kembali karena 
Rasulullah saw. bersabda, “Sungguh, ia akan kembali.” Sehingga aku pun 
mengawasinya. Ia pun datang lagi dan mengambil segenggam makanan. 
Lalu aku tangkap ia dan aku berkata, “Sungguh, aku akan melaporkanmu 
kepada Rasulullah saw." Ia berkata, “Lepaskan aku karena aku orang 
fakir dan mempunyai tanggungan keluarga. Aku tidak akan kembali." 
Aku kasihan kepadanya sehingga aku melepaskannya. Pagi harinya 
aku bertemu Rasulullah saw.. Beliau bertanya, “Hai Abu Hurairah, 
apa yang dilakukan oleh tawananmu semalam?” Aku menjawab, 
“Wahai Rasulullah, ia mengadukan kebutuhannya yang sangat dan 
juga tanggungan keluarganya. Maka aku kasihan kepadanya dan aku 
lepaskan ia. Beliau bersabda, “Sungguh, ia telah membohongimu dan 
ia akan kembali.” Aku pun mengawasinya untuk yang ketiga kalinya. Ia 
pun datang mengambil segenggam makanan, lalu aku menangkapnya. 
Aku berkata, “Sungguh aku akan melaporkanmu kepada Rasulullah 
saw. Ini adalah yang ketiga kalinya, kamu berjanji tidak akan kembali, 
tetapi kamu tetap kembali.” Dia berkata, “Lepaskan aku. Aku akan 
mengajarimu kata-kata yang dengannya Allah akan memberikan manfaat 
kepadamu." Aku bertanya, “Apa itu?" Ia menjawab, “Jika engkau beranjak 
ke tempat tidur, bacalah ayat Kursi Allahu laa ilaaha illaa huwal hayyul 
gayyum sampai selesai satu ayat. Dengan demikian, akan ada penjag 
dari Allah yang melindungimu dan syaitan tidak akan mendekatimu 
sampai pagi. Lalu aku melepaskannya. Pada pagi harinya, Rasulullah saw. 
bertanya kepadaku, Apa yang dilakukan oleh tawananmu semalam?” 
Aku menjawab, “Wahai Rasulullah saw., ia menyangka telah men 
kata-kata yang dengannya Allah akan memberikan manfaat kepadaku, 
lalu aku pun melepaskannya, Beliau bertanya, “Apa itu?” Aku menjawab, 
“Dia berkata kepadaku, Jika engkau beranjak ke tempat tidur, bacalah 
ayat Kursi dari awal hingga akhir ayat: Allahu laa ilaaha illaa huwal 
hayyul gayyum,' katanya, 'Akan selalu ada penjaga bagimu dari Allah 
dan syaitan tidak akan mendekatimu sampai — Mereka (pati 
sahabat r.hum.) adalah orang-orang yang paling ingin mendapatkan 
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kebajikan-— Maka Nabi saw, bersabda, “Sesungguhnya ia telah berkata 
benar kepadamu, padahal ia seorang pendusta. Tahukah kamu siapa 
yang berbicara ke ak tiga malam yang lalu, hai Abu Hurairah?" 
k.” Beliau bersabda, “Itu adalah syaitan.” 
alam riwayat Tirmidzi, “Dari Abu Ayyub Al-Anshari t.a., 
“Bacalah ayat Kursi di rumahmu, maka kamu tidak akan didekati syaitan 
ataupun yang lain.” 


CNI ana ahh 


572. Dari Ubay bin Ka'b ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Hai 
Abul-Mundzir! Tahukah kamu ayat mana dari Kitabullah yang kamu hafal 
yang paling agung?” Aku menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” 
Beliau bersabda, “Hai Abul-Mundzir! Tahukah kamu ayat mana dari 
Kitabullah yang kamu hafal yang paling agung?" Aku menjawab, “Allahu 
laa ilaaha illaa huwal-hayyul-gayyum.” Maka beliau menepuk dadaku dan 
bersabda, “Demi Allah, semoga ilmu mudah datang kepadamu, wahai 
Abul-Mundzir” (H.r. Muslim). Dalam riwayat lain, “Demi Dzat Yang 
Jiwaku ada di tangan-Nya, sesungguhnya ia mempunyai lidah dan dua 
bibir yang selalu memahasucikan Allah di sisi kaki Ar: 
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573. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah saw, bersabda, “Segala 
Sesuatu itu ada puncaknya, sedangkan puncak Al-Qur'an adalah surat 
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ayat yang menjadi penghulu dari ayat. 
(Hr Tirmi . 
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574. Dari Ibnu Abbas rhuma,, ia berkata, “Tatkala Jibril a.s. duduk di 
kat Nabi saw., beliau mendengar suara dari atas lalu melihat ke atas, 
Maka Jibril berkata, “Ini adalah pintu langit yang dibuka pada hari ini. 
Pintu itu sama sekali tidak pernah dibuka selain hari ini.” Kemudian 
turunlah seorang malaikat, maka Jibril berkata, Ini adalah malaikat 
yang turun ke bumi. Ia sama sekali tidak pernah turun selain hari ini." 
a malaikat itu memberi salam dan berkata, 'Bergembiralah dengan 
dua cahaya yang diberikan kepadamu. Keduanya tidak diberikan kepada 
seorang Nabi pun sebelum kamu. Yaitu Fatihatul-Kitab (surat Al-Fatihah) 
dan ayat-ayat terakhir surat Al-Baqarah. Setiap kamu membaca satu 
huruf dari keduanya, pasti kamu akan diberi.” (H.r Muslim). 


Keterangan 


Setiap kamu membaca satu huruf dari keduanya, pasti kamu akan 
diberi: Beliau menggunakan kata “huruf” sebagai kiasan “kalimat 
sempurna". Maksudnya: akan diberikan permohonan yang terkandung 
dalam kalimat itu, seperti firman-Nya: Ihdinash-Shiraathal-Mustagiim. 
(Tunjukilah kami jalan yang lurus), dan firman-Nya yang lain: 
Ghufraanaka (Kami mohon ampunan-Mu. Jika kalimatnya mengandung 
selain permohonan, seperti pujian dan sanjungan, maka berarti akan 
diberikan pahalanya. (Syarhuth-Thibi). 
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575. Dari Nu'man bin. Basyir r.huma., dari Nabi saw., beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah telah menulis satu kitab 2000 tahun sebelum Allah 
menciptakan langit dan bumi, Allah telah menurunkan darinya dua ayat 
yang Dia gunakan untuk mengakhiri surat Al-Baqarah. Jika di suatu 


rumah dibacakan dua aya but selama tiga hari, maka syaitan tidak 
bisa mendekatinya." (Lir Tirmidzi). 
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576. Dari Abu Mas'ud Al-Anshari r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa membaca dua ayat terakhir surat Al-Baqarah di malam hari, 
maka kedua ayat itu telah mencukupinya.” (H.r. Tirmidzi). 

Keterangan 


Maka kedua ayat itu telah mencukupinya, maksudnya adalah 
mencukupinya sebagai pengganti shalat malam. Ada yang mengatakan: 
dapat melindungi dari syaitan. Ada lagi yang mengatakan: 
menghindarkannya dari mara bahaya. Bisa jadi keutamaannya meliputi 
semua hal tersebut. (Syarah Muslim, Nawawi). 
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577. Dari Syaddad bin Aus ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Jika seorang Muslim beranjak tidur, kemudian membaca 
Surat dari kitabullah, maka Allah akan menugaskan satu mal 
menjaganya). Sehingga tidak ada sesuatu yang akan menggangu pun 
bisa mendekatinya sampai ia bangun kapan saja,” (Ir. Tirmidzi). 
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578. Dari Abu Hurairah ra. j 
Ia malam hari, ia dica 


“Barangsiapa membaca seratus ayat pad 
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579. Dari Fadhalah bin “Ubaid dan Tamim Ad-Dari r.huma., dari Nabi 
Saw, beliau bersabda, “Barangsiapa memba sepuluh ayat pada malam 
t ia akan mendapatkan satu ginthar. Satu qinthar tersebut lebih baik 
daripada dunia dan seisinya.” (LA Thabarani, Majma'uz-Zawa id). 
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Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
angsiapa membaca sepuluh ayat pada satu malam, ia tidak dianggap 
termasuk golongan orang-orang yang lalai.” (H.r Hakim). 
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581. Dari Abu Musa r.a. ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “AKU 
mengetahui suara rombongan orang-orang Asy'ari karena bacaan Al 
Qur'an mereka di malam hari. Aku pun tahu rumah-rumah mereka 
karena suara-suara mereka tatkala membaca Al-Qur'an pada malam hari, 
meskipun aku belum pernah melihat rumah-rumah mereka di siang hat” 
—hingga akhir hadits— (H.r. Muslim). 
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582. Dari Jabir r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Barangsiapa di 
antara kalian khawatir tidak bisa bangun pada akhir malam, hendaklah 
shalat witir di permulaan malam. Dan barangsiapa besar kemungkinannya 
bisa bangun pada akhir malam, hendaknya shalat witir di akhir malam. 
Karena sesungguhnya bacaan Al-Qur'an pada akhir malam itu dihadiri 
(malaikat). Dan hal itu lebih utama.” (H.r. Tirmidzi). 


(and 


583. Dari Abu Darda’ r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Barangsiapa 
membaca tiga ayat pertama dari surat Al-Kahfi, ia akan terjaga dari fitnah 
Dajjal.” (Hr Tirmidzi). 
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584. Dari Abu Darda’ r.a., bahwasanya Nabi saw. bersabda, “Barangsiapa 
menghafal sepuluh ayat pertama dari surat Al-Kahfi, ia akan terjaga dari 
fitnah Dajjal.” (H.r Muslim). 
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585, Dari Tsauban ra., dari Nabi saw, beliau bersabda, “Barangsiapa 
membaca sepuluh ayat terakhir dari surat Al-Kahfi, maka hal itu 
merupakan penjagaan baginya dari fitnah Dajjal.” (H.r. Nasai). 
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4 fitnah selama delapan hari, 
(Tafsir Ibnu Katsir). 
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586. Dari Ali ra. secara marfu’, 
pada hari Jum'at, ia akan terjaga dari se 
Jika Dajjal keluar, ia akan terjaga darinya. 


KS DI TA B5 
Gun GPI bbs dah 


u Sa'id Al-Khudri ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
siapa membaca surat Al-Kahfi sebagaimana ia diturunkan maka 
tu akan menjadi cahaya baginya pada hari Kiamat, dari tempatnya 
da sampai ke Makkah. Dan barangsiapa membaca sepuluh ayat 
ir dari surat Al-Kahfi kemudian Dajjal keluar, maka Dajjal tidak 


‘a menguasainya.” —hingga akhir hadits— (H.r. Hakim) 
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568. bari Ma'qil bin Yasar ra., bahwasanya Rasulullah saw, bersabda. 
“Surat Al-Baqarah merupakan puncak Al-Qur'an. Delapan puluh malaikat 
turun bersama setiap ayat darinya. Allahu laa ilaaha illaahuwal-hayyul 
qayyum dikeluarkan dari bawah Arsy dan dihubungkan dengan surat Al- 
Baqarah. Surat Yaasiin adalah hati Al-Qur'an, Jika seseorang membacanya 
dengan mengharap (keridhaan) Allah tabaraka wa ta'ala dan kampung 
akhirat, maka pasti akan diampuni dosa-dosanya, Dan bacakanlah surat 


Yaasiin kepada orang yang hampir mati di antara kalian (sakaratul 
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589. Dari Jundub ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa 
arat Yaasiin pada malam hari karena mengharap keridhaan 
ya dosa-dosanya akan diampuni." (H.r Ibnu Hibban). 


590. Dari Abdullah bin Mas'ud r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, “Barangsiapa membaca surat Al-Waagi'ah setiap malam, 
ia tidak akan menjadi miskin.” (H.r Baihaqi, Syw'abul-Iman). 
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591. Dari Jabir r.a., bahwasanya Nabi saw. tidak tidur sebelum membaca 
Alif Lam Mim Tanzil (surat As-Sajdah) dan Tabaarakalladsii biyadihil-mulk 
(surat Al-Mulk). (H.r Tirmidzi). 
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592. Dari Abu Hurairah ra., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Sesungguhnya 
ada satu surat dari Al-Qur'an sebanyak tiga puluh ayat yang bisa 
memberi syafaat bagi pembacanya hingga diampuni dosa-d 

Tabaarakalladsii biyadihil-mulk (surat Al-Mulk).” (H.r. Tirmidzi), 


AA Tenan IE In aa Ea 


PAE Bean sin 


ya, yaitu 


298 & MUNTAKHAB AHADITS 


syg 5.5 Kera a 
Seng DNA 


) 
(naa alah eà 


ia berkat “sahabat Nabi 
as kubu LA dak mengira 
Ternyata itu adalah kubur seseorang 
bahsa tempat iru, se EE Niak sampai selesai, kemudian sahabat 
An SA ag kepada Nabi saw. dan berkata, Wahai Rasulullah, aku 
Ka kan kemah, sementara aku tidak mengira tempat itu sebuah 
Mata di dalam kubur itu ada seseorang yang membaca surat 
Di Selesai, Maka Nabi saw. bersabda, ‘Surat itu adalah Al- 
ng). Surat itu adalah Al-Munjiyah (penyelamat) yang 
elamatkannya dari siksa kubur,” (H.r. Tirmidzi). 
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saw. mendirikan kemah di at 
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594. Dari Ibnu Mas'ud r.a., “Seseorang didatangi (para malaikat) di dalam 
kuburnya, Ia didatangi dari arah kedua kakinya, maka kedua kakinya 
berkata, ‘Tidak ada jalan bagi kalian untuk mengadzabnya dari arahku 
Sebab dulu di dunia ia biasa berdiri denganku untuk membaca surat Al 
Mulk” Kemudian ia didatangi dari arah dadanya 
perutnya—, maka dada itu berkata, “Tidak ada j 
mengadzabnyadari arahku, sebab dulu se 
Al-Mulk mudian ia didatangi dari arah kepala, maka kepah" 
itu berkata, “Tidak ada jalan bagi kalian untuk mengadzabnya dari arabk 
sebab dulu di dunia ia membaca surat Al-Mulk denganku," Sesunggub 9 


atau beliau bersabda" 
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surat itu adalah Al-Maani'ah (pelindung), yang bisa melindunginya dari 
siksa kubur. Di kitab Taurat surat itu disebut surat Al-Mulk. Barangsiapa 
membacanya pada malam hari, maka ia telah mengerjakan amal yang 
panyak dan melimpah." (Hr. Hakim). 
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595. Dari Ibnu Umar r.huma., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa ingin melihat hari Kiamat seolah-olah melihatnya dengan 
mata kepalanya sendiri, hendaklah ia membaca Idzasy-syamsu kuwwirat 
(surat At-Takwiir), Idzas-samaa'un fatharat (surat Al-Infithaar), dan Idzas- 
samad'un syaggat (surat Al-Insyiqaaq).” (H.r. Tirmidzi). 
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596. Dari Ibnu Abbas r.huma., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Idzaa zulzilat (surat Az-Zilzal) sebanding dengan separuh Al-Qur'an. Qul 
huwallahu ahad (surat Al-Ikhlas) sebanding dengan sepertiga Al-Qur'an. 
Dan Qul yaa ayyuhal-kaafiruun (surat Al-Kaafiruun) sebanding dengan 
seperempat Al-Qur'an.” (Hr. Tirmidzi). 

Keterangan 

Surat Az-Zilzal sebanding dengan setengah Al-Qur'an: Ath-Thibi 
berkata: Tujuan Al-Qur'an adalah menjelaskan tentang permulaan 
penciptaan dan tempat kembalinya manusia, Sedangkan surat As-Zilzal 
hanya menyebutkan tentang tempat kembali manusia saja dan keadaan- 
keadaannya secara garis besar. (Mirgah). 

Surat Al-Ikhlas sebanding dengan sepertiga Al-Qur'an: Menurut Ath- 
Thibi: hal itu disebabkan Al-Qur'an terdiri dari tiga sisi yakni kisah-kisah, 
hukum, dan sifat-sifat Allah. Sedangkan surat Al-Ikhlas ha nya berisi 
tentang sifat-sifat Allah, Maka ia sebanding dengan sepertiga Al-Qur'an. 
Pendapat lain mengatakan bahwa anya dilipatgandakan senilai 
Pahala sepertiga Al-Qur'an jika tidak dilipatgandakan, (Mirgah). , 
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tun sebanding dengan seperempat At. 


Surat Al-Kaafiru an terhadap tauhid, ki Tan 


ci ene 
annya: Al-Qur'an berisi pe è e 
an hukum dalam kehidu , dan pen n tentang kea lan, 
afiruun berisi tentang tauhid saja, 


irih nme Tn ai peneguhan abadan a 


Peni 


pernyataan beb sdn ari kesyi 
rat ini sebanding denga 


HS Ia SU. saa Pemb, 
ga ami Anji HE ad span a. AN ia, 


Cow), 


Dari Ibnu “Umar rhuma., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
lak mampukah salah seorang di antara kalian untuk membaca seribu 
ayat setiap hari?” Para sahabat balik bertanya, “Siapa yang mampu 
melakukannya?" Beliau menjawab, “Tidak mampukah salah seorang dari 
kalian membaca Alhakumuttakaatsur (surat At-Takatsur).” (H.r. Hakim). 


BELA AI GE EA YAI 
Co sosi Dh sen a Saham) HMI ya baja Gý 


598. Dari Naufal r.a., bahwasanya Nabi saw. bersabda kepada Naufal. 
“Bacalah Qul yaa ayyuhal-kaafirun (surat Al-Kafirun), kemudian tidurlah 
seusai kamu membacanya, karena sesungguhnya surat itu merupakan 
pembebasan diri dari syirik.” (H.r. Abu Dawud). 


An PIA an sasa 
sa gadi a SN NI 
pa a 6 


aa 
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599. Dari Anas bin Malik ra., wasanya Rasulullah saw. bersabda 
kepada salah seoran 1, “Sudahkan kamu menikah wahai 
pulan?” Ia berkata, “Belum, demi Allah, wahai P lullah, aku tidak 
mempunyai apaapa untuk menikah,” sabda, “Bukankah 
kamu hafal Gulhuwallahu ahad? njawal 
bersabda, “Itu menyamai sepertiga Al-Gur'a 
sBukankah kamu haf: 


Beliau bersabda lagi, 
al Idzaa jaa'a nashrullahi wal fath?” Ia menjawab, 
ia.” Beliau bersabda, “Itu menyamai seperempat Al-Qur'an.” Kemudian 
beliau bersabda, “Bukankah kamu hafal Qul yaa ayyuhalkaafirun?” ta 
menjawab, "Ya." Beliau bersabda, “Itu menyamai seperempat Al-Qur'an.” 
kemudian beliau bersabda, “Menikahlah! Menikahlah!” (H.r. Tirmidzi). 
Keterangan 

Menikahlah! Menikahlah!: Ibnul-Arabi Al-Maliki berkata, “Dorongan 
beliau kepada orang yang paham surat Az-Zilzal, Al-Kafirun, Al-Ikhlas, 
Al-Falag, dan An-Nas untuk menikah adalah karena orang tersebut 
merasa dirinya cukup dengan surat-surat tersebut disebabkan yakin 
dengan janji Allah swt. bahwa Dia akan mencukupinya karena apa yang 


dipersembahkan kepada-Nya dari bacaan Surat-surat tersebut. (Aridhatul- 
Ahwadzi). 


bd. 


IE Ae erna Ag Ips NG 
SE RUN Yati ena 


SES EN Jl Bu 


BA EN S3 
(aran gi AP sa UP PER 


aer 38 
600. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, “Aku datang bersama Rasulullah 
Saw. kemudian beliau mendengar seseorang membaca Qul huwallahu 
ahad, maka Rasulullah saw bersabda, ‘Wajib? Maka aku bertanya kepada 
uliau, Apakah yang wajib, wahai Rasulull " Beliau menjawab, ‘Surga 
baginya). Abu Hurairah ra. berkata, “Aku ingin menjumpai laki-laki itu 
emudian memberi kabar gembira kepadanya, tetapi aku khawatir tidak 
Isa makan siang bersama Rasulullah. Aku pun memilih mak 
“TSama beliau. Kemudian aku pergi kepada laki-laki tadi, te 
Sudah pergi,” (Hr Imam Malik, Muwaththa') 


an siang 
rnyata ia 
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aaa ah 
Ap Aa Dar: 
Orang an PP akah ae ol 
dari Nabi saw, beliau bersabda, “ 
ara kalian untuk membaca sepertiga Al. 
im?” Mereka menjawab, “Bagaimana bisa 
an (dalam semalam) wahai Rasulullah?" 
1, sebanding dengan sepertiga Al- 


601. Dari Abu Dardi tas 


mampukah salah seorang di ant 


Qur'an dalam waktu semi 
membaca sepertiga Al-Qur' 
abda, "Qul huwallahu ahad 


KAPS 


àl pn JÊG a Mr 
a ei 


602. Dari Mu'adz bin Anas Al-Juhani ra, seorang sahabat Nabi saw. 
Sari Nabi saw, beliau bersabda, “Barangsiapa membaca Qul huwallahu 
ahad sampai selesai sebanyak sepuluh kali, Allah akan membangunkan 
untuknya sebuah istana di surga.” Maka Umar bin Khaththab r.a. berkata, 
“Kalau begitu, aku akan banyak-banyak membacanya wahai Rasulullah!” 
Pasulullah saw. bersabda, “Allah lebih banyak dan lebih baik (pahala serta 
karunia-Nya).” (H.r Ahmad). 


AI WN EA ja BP 4 


LA AI KA ES ea 


(arvordo 


g untuk 


603. Dari Aisyah r-ha., bahwasanya Nabi saw. mengutus seseoran 
an 


memimpin sebuah pasukan kecil. Ia selalu mengimami pasukannya di 
selalu mengakhiri bacaannya dengan surat Al-Ikhlas. Tatkala merek? 
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kembali, mereka melaporkannya kepada Nabi saw, Maka Nabi saw. 
persabda, “Bertanyalah kepadanya mengapa ia melakukan itu!” Mereka 

un mena yainya, dan ia menjawab, “Karena surat itu adalah sifat Ar- 
Rahman dan aku senang membacanya." Kemudian Nabi saw. bersabda, 
"Beritahukan kepadanya bahwa Allah menyukainya.” (H.r Bukhari). 
Sel IK Sat 
PRA Eert nia Ii 
ET Jaba RIANA Jp Kas 
ES» IG Gy 2. 


BE NG SE DS JH oa LE ya J3 Ma Ji 

Coor: Pe => 
604. Dari Aisyah r.ha., bahwasanya apabila Nabi saw. beranjak ke tempat 
tidurnya pada setiap malam, beliau merapatkan kedua telapak tangannya, 
kemudian seperti meludah padanya dengan membaca (sebelumnya) 
Qul huwallahu ahad (surat Al-Ikhlas), Qul a'uudzubirabbil-falaq (surat 
Al-Falaq), dan Qul a'uudzubirabbin-naas (Surat An-Naas), kemudian 
mengusapkan kedua telapak tangannya pada tubuhnya yang dapat diusap 
mulai dari kepala, wajah, dan anggota tubuh yang ada di depan. Beliau 
melakukan semua itu sebanyak tiga kali. (H.r. Abu Dawud). 


A IK pad TS gaib Ter 
GA LA ana ga 


605. Dari Abdullah bin Khubaib r.a., bahwasanya ia berkata, “Rasulullah 

saw. bersabda, ‘Ucapkanlah! Akan tetapi aku tidak mengucapkan sesuatu, 
*mudian beliau bersabda lagi, ‘Ucapkanlah! Akan tetapi aku tidak 

Mengucapkan sesuatu. Kemudian beliau bersabda lagi, ‘Ucapkanlah! 

Maka aku berkata, ‘Apa yang harus aku ucapkan wahai Rasulullah? Beliau 
“Isabda, ‘Qul huwallaahu ahad dan Al-Muawwidzatain (surat Al-Falaq 

b Surat An-Naas) sebanyak tiga kali pada waktu sore dan pagi hari. Hal 
u Mencukupimu dari segala sesuatu.” (H.r. Abu Dawud). 
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Er pe KESAN IS 
ea AA Nida dls 


some SES 3 SENI LK 


apola 
Gojo 
ia berkata, Rasulullah saw. bersabda 
“Wahai Uqbah bin Amir! Kamu tidak akan bisa membaca satu surat Yang 
sukai Allah dan lebih diterima di -Nya daripada membaca Qul 
a'uudsubirabbilfalaq (surat Al-Falaq). Jika kamu mampu untuk selalu 
membacanya dalam shalat lakukanlah!” (H.r Ibnu Hibban). 


606. D: Uqbah bin Amir 


LAN SAR 


Gam Pan 


607. Dari ‘Uqbah bin Amir ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Tahukah kamu ayat-ayat yang diturunkan tadi malam, yang belum 
pernah terlihat sama sekali satu ayat pun seperti ayat-ayat tersebut? Yaitu 
Qul a'udzubirabbil-falaq (Al-Falaq) dan Qul a'udzubirabbin-naas (An 
Naas).” (H.r. Muslim). 


NIS pa A 


AN ps Jasa ka 
Ako 
e ih kan doti SAN Gap 3 R13 J - Ana 


608. Dari ‘Uqbah bin Amir ra., ia berkata, “Ketika aku berjalan bersam? 
Rasulullah saw. antara Juhfah dan Abwa', tiba-tiba kami terjebak a18!" 
Sa cuaca yang gelap. Kemudian Rasulullah saw, memohon perlindung"" 
engan surat Qul a'udzubirabbil-falaq dan Qul a'udzubirabbin-nass I" 
berkata kepada ‘Uqbah, 'Mohonlah perlindungan dengan dua surat it 
karena seseorang tidak akan bisa memohon perlindungan dengan ses" 
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yang sepadan dengan kedua surat itu, ‘Uqbah berkata, Aku pun pernah 
mendengar beliau mengimami kami dengan shalat membaca kedua surat 
itu." (Hr. Abu Dawud). 


4. FADHILAH DZIKRULLAH 


AYAT-AYAT AL-OUR'AN 


Dini TC 

Gor AN SL 

“Ingatlah kalian kepada-Ku, niscaya Aku ingat (pula) kepada kalian.” 

. Al-Bagarah: 152)(Yakni, pertolongan dan kebaikan-Ku akan 
bersamamu di dunia dan di akherat). 


Cabin Si Ea 3G 
2. “Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadatlah Kena Nya dengan penuh 
ketekunan.” (Q.s. Al-Muzzammil: 8) 
EN TEA E 
3. “Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenang.” (Q.s. 
Ar-Ra'd: 28) 


Gen LN, 
4. “Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain).” (Q.s. Al-Ankabuut : 45) 


Gas: PA Sa A3 EA 3 SI aii 
5. “(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau 
dalam keadaan berbaring.” (O.s. Ali Imran : 191) 


6. MI 3 S5 KA, 36 
6. “Maka berdszikirlah (dengan menyebut) Allah, sebagaimana kalian 


menyebut-nyebut (membangga-banggakan) nenek moyang kalian, atau 
(bahkan) berdzikirlah lebih banyak dari itu.” (Q.s. Al-Baqarah : 200) 


JENNA JA 33333 
(ro ebi jana a aan sak 
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m hatimu dengan mereng, 
Tuhanmu dala r ~ 
ga aaa an idak mengeraskan suara, pada wak, „°t 


termasuk orang-orang yang lalai,” € 
s, 


z: 
diri dan rasa takut, dan deng! 
dan petang, dan janganlah kamu 
Al-Araaf: 205) 


KAEN Ia ai 


a 
(anu) A3 Drawy 
atu keadaan dan tidak membaca suan, 


Al-Qur'an dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan 
enjadi saksi atasmu pada waktu kamu melakukannya." 


8. “Kamu tidak berada dalam sua 
ayat d 


n kami m 


5 ie DGN Se AA Ep 


Cer. Ap Sa AN a a Pan 
lan bertawakkallah kepada (Allah) Yang Mahaperkasa lagi Maha 
Penyayang, Yang melihat kamu ketika kamu berdiri (untuk shalat), 
dan (melihat pula) perubahan gerak badanmu di antara orang-orang 
1g sujud. Sesungguhnya Dia adalah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Lengetahui.” (O.s. Asy-Syu'araa': 217-220) 


Gan ga NAGA 


10. “Dan Dia bersama kalian di mana saja kalian berada.” (Q.s. Al-Hadiid : 4) 


Peer ARA Ja gas) jab ak 
11. “Barangsiapa berpaling dari pengajaran Tuhan Yang Maha Pemurah 
(Al-Qur'an), kami adakan baginya syaitan (yang menyesatkan) maka 


syaitan itulah yang menjadi teman yang selali inya.” (Qs. At 
AAA yang selalu menyertainya.” (Q. 


er EK pes san KENA 


t 


Or 

28. “Maka sekiranya ia tidak teri 

pena Paya ia akan tetap tinggal dalam perut ikan itu sampu 

r er ang it.” (Q.s. Ash-Shaaffat - 143-144). ( Yakni ia akan menjat 

p a tersebut. Dan dzikir Yunus as. dalam perut ikan adalat + 
Ula anta Subhanaka inni kuntu mir shalimin.") 


ak 
masuk orang-orang yang ban” 
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D Ga Bag Er 


13. “Maka bertasbihlah ke 


"pada Allah di wa 
dan waktu kalian berada « 


ktu kalian berada di sore hari 
di waktu Shubuh.” 


" (Q.s. Ar-Ruum : 17) 


Pegang hg 


Ceri adab) 
14. “Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama) 
Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya di 
waktu pagi dan petang." (Os. Al-Ahzab : 41-42) 


Ke et 


I oia AN 
Korea) B3 
15. “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk 
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kalian untuk Nabi 
dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” (O.s. Al-Ahzab: 
56) (Yakni rahmat teristimewa yang Allah berikan kepada Rasulullah 
saw.. Dan malaikat meminta kepada Allah agar mengirim rahmat yang 
sangat istimewa ini kepada Rasulullah saw.. Oleh sebab itu, wahai kaum 
Muslimin, berdoalah agar diturunkan rahmat yang istimewa ini kepada 
Rasulullah saw. dan perbanyaklah shalawat dan salam kepada beliau. 


NG alas abg 

£ - ANEH or TE Un 

kes NI Gas ba RE Sia ia 
Grey BAL pl 3 


16. “Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun 
terhadap dosa-dosa mereka —Dan siapa lagi yang dapat mengampuni 
dosa selain Allah?— dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, 
sedang mereka mengetahui. Mereka itu balasannya ialah ampunan dari 

| Tuhan mereka dan surga-surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai, 
sedang mereka kekal di dalamnya. Dan itulah sebaik-baik pahala orang- 
orang yang beramal.” (Q.s. Ali Imran : 135-136) 
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(era) E AI Alt 
(pula) Allah akan mengadzab mereka, sedang mereka 
33) 


17. “Dan tidaklah h 
s. ALANDA: 


meminta ampun “(9 


ados Na : a, 
ak Ah 
sungguhnya Tuhanmu (mengampuni) bagi orang-orang 
SO ahan karena kebodohannya, kemudian mereka 

ah itu dan memperbaiki (dirinya). Sesungguhnya Tuhanmu 
ngampun lagi Maha Penyayang." (Qs, 


benar-benar Maha Pei 
5 a n dipara- seian 
BA AI Oas 
endaklah kalian meminta ampun kepada Allah, agar kalian 
'apat rahmat.” (Q.s. An-Naml : 46) 


aes Pind SANA SAAE 
do E AB LN Gyan pa) Al aa WI Ip 
20. “Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang 
man supaya kalian beruntung.” (Q.s. An-Nuur : 31) 
SAGA NAGA Sa 
MA BAG JM sal IG 
21. “Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan 
taubat yang semurni-murninya.” (@.s. At-Tahriim : 8) 


HADITS-HADITS NABI SAW. 
AIE IEEE Ae Alat sak 
PEA: Ja IA iya AIA rad 
PAD KI DA Ja 3 AI 
Old ana up dpat? 


2 Dari sair bin Abdillah r-huma., ia memarfu'kannya kepad! 
i saw, beliau bersabda, “Seorang manusia tidaklah bisa beramal 


— 
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dengan sesuatu yang lebih dapat menyelamatkannya dari adzab kubur 
daripada dzikrullah ta'ala." Ditanyakan, “Tidak juga jihad fi sabilillah?” 
peliau menjawab, “Tidak juga jihad fi sabilillah, kecuali ia menebaskan 
pedangnya sampai patah.” (H.r. Thabarani, Majma'uz-Zawa “id) 


d En SET 


ate saat 
me AJA SL an 


em Hono raneh adi Ea Ss Ind ah e SA 


610. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Nabi saw. bersabda, “Allah ta'ala 
berfirman, Aku sesuai dengan persangkaan hamba-Ku terhadap-Ku. Dan 
Aku selalu bersamanya selama ia mengingat-Ku. Jika ia mengingat-Ku 
di dalam dirinya, maka Aku akan mengingatnya didalam diri-Ku. Jika ia 
mengingat-Ku di dalam suatu majelis, maka Aku mengingatnya di dalam 
suatu majelis yang lebih baik dari mereka. Jika ia mendekat kepada-Ku 
sejengkal, maka Aku akan mendekat kepadanya sehasta. Jika ia mendekat 
kepada-Ku sehasta, maka Aku akan mendekat kepadanya sedepa. Jika 
ia mendatangi-Ku dengan berjalan, Aku akan mendatanginya dengan 
berlai H.r. Bukhari) 


611 Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah ‘azza wa jalla berfirman, Aku bersama hamba-Ku 
slamzia mengingat-Ku dan kedua bibirnya bergerak karena (menyebut)- 
Ku,” (Hr Ibnu Majah). 


TI LAI 
dia UE UI TAN IG 4 
Bantur bo Gaon). AN 


(ervorb Di 
a seorang laki-laki berkata, 
m terasa banyak bagiku. 


SX Dari Abdullah bin Busr ra, bahwasiny 
ahai Rasulullah! Sesungguhnya syari'at Isla 
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aku sesuatu yang bisa kujadikan pegangan," 


Maka beritahukan kepad : 
ber ah lidahmu selalu basah karena dzikrullah,” 


Beliau bersabda, “Hendak! 
(H.r Tirmidzi) 


BA MN 
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613. Dari Mu'adz bin Jabal r.a., ia berkata, “Kata terakhir ketika aku 
berpisah dengan Rasulullah saw. ialah, Aku berkata, Wahai Rasulullah! 
Beritahukan kepadaku amal yang paling dicintai Allah ‘azza wa jalla? 
Beliau bersabda, "Kamu mati dalam keadaan lidahmu basah karena 
@zikrullah.” (H.r. Ibnus-Sunni, Amalul-Yaum wal-Lailah). Bazzar 
meriwayatkan dalam Kasyful-Astar, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah! 
Beritahukan kepadaku amal yang paling utama dan paling dekat kepada 
Allah.... —hingga akhir hadits—. 
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614. Dari Abu Darda’ r.a., ia berkata, Nabi saw. bersabda, “Maukah kalian 
aku beritahu amalan kalian yang paling baik dan paling suci di sisi Raja 
kalian, paling bisa mengangkat derajat kalian, lebih baik bagi kalian 
daripada menginfakkan emas dan perak, dan lebih baik bagi kalian 
daripada bertemu musuh kalian lalu kalian memenggal leher mereka dan 
mereka pun memenggal leher kalian?” Para sahabat menjawab, “Tentu!” 
Beliau bersabda, “Dzikrullah ta'ala.” (H.r. Tirmidzi) 


gak ak 
SIA ING erin e 
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615. Dari Ibnu Abbas r.huma., bahwasanya Nabi saw. bersabda, “Ada 
empat hal, barangsiapa diberi keempat hal tersebut berarti ia telah diberi 
kebaikan dunia dan akhirat, yakni hati yang selalu bersyukur, lidah yang 
zikir, badan yang selalu bersabar terhadap bala' (ujian), dan 

seorang istri yang tidak mencari kesempatan berkhianat bagi dirinya 
i pula terhadap harta suaminya.” (H.r. Thabarani, Majma'uz- 


sd PI Sd Ip Babi 
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616. Dari Abu Darda’ r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Tidak 
ada satu hari atau malam pun kecuali Allah memiliki satu nikmat dan 
sedekah yang Dia anugerahkan kepada para hamba-Nya. Dan tidak ada 
satu nikmat pun yang Dia anugerahkan kepada salah seorang hamba-Nya 
yang lebih utama daripada ilham untuk dzikir kepadanya.” — penggalan 


hadits— (H.r. Thabarani, Majma'uz-Zawa 'id) 
dek 2 NG EA IE IG Ga P 
FI SEAT 5 33 Lae PL ES 
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617. Dari Hanzhalah Al-Usaidi ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Demi Dzat Yang jiwaku ada di tangan-Nya! Kalau saja keadaan kalian 
selalu sama dengan keadaan kalian ketika berada bersamaku atau selalu 
berdzikir, maka malaikat akan menjabat tangan kalian di atas tempat 


tidur kalian dan di jalan-jalan. Akan tetapi, hai Hanzhalah! Ada kalanya 


gini dan ada kalanya begitu." Beliau mengucapkannya sebanyak tiga 
kali. (H.r. Muslim) 
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a berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


618. Dari Mu'adz bin Jabal 
“Penghuni surga tidak men. 
tanpa mereka berdzikir kepada 
Baihaqi, Jami'ush-Shaghir). 


Pa 
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619. Dari Sahl bin Hunaif ra., ia berkata, Nabi saw. bersabda, “Tunaikanlah 
elis, yaitu ingatlah Allah sebanyak-banyaknya.” —hingga akhir 
hadits— (H.r. Thabarani) d 
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620. Dari 'Uqbah bin Amirr.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, Jika 
seorang pengendara menyendiri dalam perjalanannya bersama Allah dan 
selalu berdzikir kepada-Nya, maka malaikat pasti akan memboncenginya. 
Dan jika ia menyendiri dengan suatu syair dan sebagainya, maka syaitan 
pasti akan memboncenginya.” (H.r. Thabarani) 

AI SAN TE TE ME Lan gl 
Ja dab eda ad NAB 


P 


aor pii gii JE i NAN si odi as SN 


Oavrió e... azad Bia et 


621. Dari Abu Musa r.a., ia berkata, Nabi saw. bersabda, “Perumpan 
orang yang berdzikir kepada Tuhannya dan orang yang tidak berdi 
kepada Tuhannya seperti orang yang hidup dan orang yang mati.” (HF 
Bukhari) Dan dalam riwayat Muslim, “Perumpamaan rumah yang disebut 
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nama Allah di dalamnya dan rumah 


dalamnya seperti orang yang hidup d; 


yang tidak disebut nama Allah di 
lan orang yang mati.” 
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622. Dari Mw'adz r.a., dari Rasulullah saw., bahwasanya seorang laki-laki 
bertanya kepada beliau, ia berkata, “Jihad manakah yang lebih besar 
pahalanya?” Beliau menjawab, “Yang paling banyak berdzikir kepada 
Allah tabaraka wa ta'ala.” Ia bertanya, “Orang berpuasa manakah yang 
lebih utama?” Beliau menjawab, “Yang paling banyak berdzikir kepada 
Allah tabaraka wa ta'ala.” Kemudian laki-laki itu menyebutkan shalat, 
zakat, haji, dan sedekah kepada kami. Mengenai semuanya itu Rasulullah 
saw. bersabda, “Yang paling banyak berdzikir kepada Allah tabaraka 
wa ta'ala.” Maka Abu Bakar r.a. berkata kepada “Umar ra., “Hai Abu 
Hafsh! Orang-orang yang berdzikir telah memborong semua kebaikan.” 
Rasulullah saw. bersabda, “Benar.” (H.r. Ahmad) 
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623. Dari Abu Hurairah ra. ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Para 
"ufarrid telah mendahului." Para sahabat bertanya, “Siapakah mufarrid 
JU Wahai Rasulullah?” Beliau bersabd edan gt E Ta 
“CTdzikir kepada Allah. Dzikir tersebut telah menurunkan beban-beban 
pada Allah: eka darang pada hari Kiamat dalam keadaan 


dan Mereka sehingga mere! 
"tan," (Mr Tirmidzi) 
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624, Dari Abu Musa r sulullah saw. bersabda, “Kalau saja 


Gorang mempunyai beberapa dirham di pangkuannya yang ia bagi. 
ikir 


an, dan ada orang lain yang berdzikir kepada Allah, niscaya 


bag i Ha v 
kepada Allah yang lebih utama.” (Hr: Thabarani, Majma'uz-Zawa id). 
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. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
Barangsiapa memperbanyak dzikrullah, niscaya ia terbebas dari sifat 
nifaq.” (H.r. Thabarani, Jami'ush-Shaghir) 


Pi PP at 

CAN. abad a Sa 

626. Dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Sungguh, akan ada suatu kaum yang berdzikir kepada Allah di atas 
kasur-kasur yang empuk, kemudian Allah masukkan mereka ke dalam 
surga yang tinggi.” (H.r. Abu Yala, Majma'uz-Zawa 'id) 
HE Pe G 


627. Dari Jabir bin Samurah r.a., ia berkata, “Nabi saw. apabila selesai 
shalat Shubuh, biasa duduk bersila sampai matahari terbit bersinar 
putih.” (H.r. Abu Dawud) 
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628. Dari Anas bin Malik ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
| “sungguh, duduk bersama suatu kaum yang berdzikir kepada Allah ta'aiu 
sesudah shalat Shubuh sampai terbit matahari lebih aku sukai daripada 
memerdekakan empat orang hamba sahaya dari keturunan Ismail. Dan 
duduk bersama suatu kaum yang berdzikir kepada Allah ta'ala sesudah 
shalat Ashar sampai terbenamnya matahari lebih aku sukai daripada 
memerdekakan empat orang hamba sahaya (dari keturunan Ismail." 
(ir: Abu Dawud) 
Keterangan 


Dari keturunan Ismail: maksudnya adalah orang Arab, karena 
orang-orang Arab adalah keturunan Ismail a.s.. Mereka adalah manusia- 
manusia yang paling terhormat. Dan cukuplah sebagai kemuliaan Nabi 
Ismail, bahwa Nabi saw. termasuk keturunannya. (Al-Fathur Rabbani) 
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629. Dari Abu Hurairah ra, la berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Sesungguhnya Allah memiliki malaikat -malaikat yang berkeliling aj 
jalan-jalan untuk mencari orang yang berdzikir Bila mereka mendapati 
satu kaum yang berdzikir kepada Allah, maka mereka akan saling berseru, 
*Kemarilah kalian menuju apa yang kalian cari!" Maka para malaikat 
me mereka dengan sayap:sayapnya sampai ke langit pertama. Maka 
Allah "azza wa jalla bertanya kepada para m at tersebut, sedangkan 
Dia lebih tahta daripada mereka, Apa yang diucapkan hamba-Ku? Para 
jawab, "Mereka bertasbih kepada-Mu, membesarkan-Mu, 
mengagungkan-Mu.' Allah bertanya, Apakah mereka 
u? Mereka menjawab, Tidak, demi Allah, mereka belum 
“Dia berfirman, Bagaimanakah kalau mereka melihat-Ku?' 
awab, "Kalau mereka melihat-Mu, tentu mereka akan lebih 
| lebih mengagungkan-Mu, dan lebih banyak bertasbih 
Nah bertanya, Apa yang mereka mohon kepada-Ku?’ Mereka 
reka memohon surga kepada-Mu.’ Allah bertanya, Apakah 
a tel lah melihatnya?' Mereka menjawab, “Tidak, demi Allah, wahai 
ereka belum melihatnya. Dia berfirman, ‘Bagaimanakah 
mereka melihatnya? Mereka menjawab, 'Kalau mereka melihatnya, 
ka akan lebih menginginkannya, lebih giat usaha untuk 
annya, dan lebih besar kecintaannya. Allah bertanya, ‘Dari 
mereka berlindung?" Mereka menjawab, “Dari neraka." Allah 
nya, Apakah mereka telah melihatnya” Mereka menjawab, Tidak, 
h, wahai Tuhanku, mereka belum melihatnya- Dia berfirman, 
cimanakah kalau mereka melihatnya?” Mereka menjawab, “Kalau 
eka melihatnya, tentu mereka akan lebih cepat berlari darinya dan 
kut kepadanya." Maka Allah berfirman, Aku persaksikan kepada 
a Aku telah mengampuni mereka." Seorang malaikat berkata, 
ra mereka ada si Fulan, ia bukan termasuk mereka, ia datang 
hanya untuk suatu keperluan. Allah berfirman, “Mereka adalah para 
li majelis (yang sejati). Tidak akan celaka orang yang duduk bersama 
mereka." (Hir Bukhari) 
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630. Dari Anas ra., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah 
Memiliki malaikat-malaikat yang selalu berkeliling mencari halagah- 
halaqah dzikir. Bila mereka telah datang pada para ahli dzikir dan 
mengerumuni mereka, lalu mereka mengirim utusan mereka menuju 
langit kepada Rabbul-Tzzah (Tuhan Kemuliaan) tabaraka wa ta'ala, 
mereka pun berkata, Wahai Tuhan kami, kami mendatangi beberapa 
orang hamba-Mu yang sedang mengagungkan nikmat-Mu, membaca 
Kitab-Mu, dan bershalawat kepada Nabi-Mu, Muhammad saw. Mereka 
juga memohon keperluan akhirat dan dunia mereka kepada-Mu.” Maka 
Allah berfirman, “Liputilah mereka dengan rahmat-Ku.' Mereka berkata, 
“Wahai Tuhanku, di antara mereka ada si Fulan yang banyak berdosa. Ia 
hanya sering menyertai mereka. Maka Allah berfirman, 'Liputilah mereka 
dengan rahmat-Ku. Merekalah para ahli majelis (yang sejati). Tidak akan 
celaka orang yang duduk bersama mereka.” (H.r. Bazzar) 
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631. Dari Anas bin Malik ra., dari Rasulullah saw., beliau bersabda, Jika 
Suatu kaum berkumpul untuk berdzikir kepada Allah 'azza wa jalla, hanya 
karena menginginkan keridhaan Allah, maka seorang penyeru akan 
berseru dari langit, 'Berdirilah kalian dalam keadaan telah diampuni. 
Sungguh, keburukan-keburukan kalian telah diganti dengan kebaikan- 
kebaikan,” (Hr Ahmad, Abu Yi lan Thabarani, Majma 
Zawa'id). 
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said Al-Khudri r.huma., keduanya 


632. Dari Abu Hurairah dan Abu 
menyaksikan Nabi saw. bersabda, ckumpulan orang duduk 


berdzikir kepada Allah 'assa wa jalla, m katakan mengerumuni 
mereka, rahmat meliputi mereka, sakinah (ketenangan jiwa) turun 
kepada mereka, dan Allah akan menyebut mereka di hadapan (para nabi 
dan malaikat) yang ada di sisi-Nya." (Lt: Muslim) 
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633. Dari Abu Darda' r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Sungguh 
h akan membangkitkan suatu kaum pada hari Kiamat dengan wajah 
bercahaya di atas mimbar-mimbar mutiara. Orang-orang akan 
rasa iri kepada mereka. Mereka bukanlah para nabi atau syuhada'.” 
a seorang lelaki Arab Badui berjongkok di atas lututnya seraya 
berkata, “Wahai Rasulullah! Jelaskanlah tanda-tanda mereka kepada 
kami agar kami bisa mengenali mereka.” Beliau bersabda, “Mereka 
adalah orang-orang yang saling mencintai karena Allah, mereka berasal 
dari kabilah dan negeri yang berbeda-beda. Mereka sengaja berkumpul di 
suatu tempat untuk berdzikir kepada Allah." (H.r. Thabarani, Majma't= 
Zawa'id) 
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1 Yang dimaksud (mereka) yang ada di sisi: Nya adalah pada nabi dan malaikat YA 
mulia. (Faidhul-Gudir dan Aunul-Ma'bud) 
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634. Dari Amr bin Abasah ra., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, Di sebelah kanan Ar-Rahman —sedang kedua tangan- 
a adalah kanan— ada beberapa orang yang bukan merupakan nabi 
atau syuhada'. Wajah-wajah mereka yang putih memenuhi pandangan 
orang yang melihatnya. Para nabi dan syuhada' merasa iri kepada mereka 
karena tempat duduk dan kedekatan mereka kepada Allah ‘azza wa jalla." 
Ditanyakan, 'Wahai Rasulullah! Siapakah mereka?' Beliau bersabda, 
“Mereka adalah kumpulan orang-orang dari berbagai kabilah. Mereka 
berkumpul untuk berdzikir kepada Allah. Mereka memilih perkataan- 
perkataan yang baik sebagaimana seseorang yang makan kurma hanya 
memilih kurma yang baik-baik.” (H.r. Thabarani). 
Keterangan 

Para nabi dan syuhada' merasa iri kepada mereka: Setiap orang 
yang mempunyai keistimewaan berupa ilmu atau amal akan memiliki 
kedudukan di sisi Allah, yang tidak dimiliki orang lain, meskipun dalam 
hal lain orang lain memiliki keistimewaan yang lebih tinggi darinya. 
Maka orang lain merasa iri dan ingin agar keistimewaan yang diberikan 
kepada orang pertama tadi juga ia miliki. Para nabi tentu mempunyai 
kedudukan yang lebih tinggi dari orang pertama tadi, karena berda'wah 
dan membimbing manusia. Oleh karena kesibukan tersebut, mereka 
tidak bisa terus-menerus mengerjakan amalan-amalan yang bersifat 
parsial itu. Maka hari Kiamat, ketika melihat derajat orang yang 
memiliki kedudukan khusus karena amalan mereka, para nabi sangat 
menginginkan seandainya kedudukan khusus itu juga mereka miliki. 
(Majma'u Biharil-Anwar). 

Kumpulan orang-orang dari berbagai kabilah: yaitu himpunan orang- 
orang dari berbagai kabilah dan tempat yang berbeda. Pengertiannya di 
sini ialah bahwa mereka berkumpul bukan karena hubungan kekerabatan 
di antara mereka, hubungan nasab, atau karena saling kenal. Akan tetapi 
mereka berkumpul semata-mata untuk berdzikir kepada Allah, bukan 
karena tujuan yang lain. (At-Targhib) 
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ahl bin Hunaif r.huma,, ia berkata, “Ayat ini 
turun kepada Nabi saw. Ketika beliau berada di salah satu rumahnya, “Dan 
bersabarlah kamu bersama orang-orang yang menyeru Tuhannya pada 
waktu pagi dan senja hari.” Maka beliau keluar untuk mencari mereka 
sehingga beliau menjumpai satu kaum yang sedang berdzikrullah. Di 
antara mereka ada yang rambutnya kusut, kulitnya kering, dan ada 
pula yang hanya memakai satu pakaian saja. Ketika beliau melihat 
nereka, beliau pun duduk bersama mereka, lalu bersabda, “Segala puji 
basi Allah yang telah menjadikan di antara umatku orang-orang yang 
aku diperintahkan untuk bersabar menyertai mereka.” (H.r. Thabarani, 
Majima'us-zawa id). 
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636. Dari Abdullah bin Amr r.huma., ia berkata, “Aku bertanya, Wahai 
Rasulullah! Apakah ghanimah majelis-majelis dzikir?’ Beliau bersabda, 
'Ghanimah majelis-majelis dzikir adalah surga, surga." (H.r. Thabarani 
Ahmad, Majma'uz-Zawa` id). 
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687. Dari Abu Sa'id Al-Khudri ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda. 
Allah 'azza wa jalla berfirman pada bari Kiamat, "Semua yang berkumpul 
akan mengetahui siapakah orang yang mempunyai kemuliaan.” Maka 
ditanyakan, ‘Siapakah orang yang mempunyai kemuliaan itu wahai 
Rasulullah?” Beliau bersabda, Majelis-majelis dzikir di masjid-masjid.” 
Zawa id), 
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638. Dari Anas bin Malik ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, ‘Jika 
kamu melewati kebun-kebun surga, maka nikmatilah kemewahannya.” 
Para sahabat bertanya, “Apakah kebun surga itu ya Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Halagah-halagah dzikir.” (H.r Tirmidzi). 
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639. Dari Mu'awiyah r.a., ia berkata, “Sesungguhnya Ri tullah saw. 
keluar menemui satu halaqah para sahabat, lalu beliau bersabda, 
| “Mengapa kalian duduk di sini?’ Mereka menjawab, ‘Kami duduk untuk 
berdzikir kepada Allah dan memuji-Nya karena Dia telah memberi 
hidayah Islam dan memberi nikmat Islam kepada kami." Beliau berta 
‘Demi Allah, hanya karena perkara itu saja kah kalian duduk di 
Mereka menjawab, “Demi Allah! Hanya karena perkara itulah kami duduk 
di sini." Beliau bersabda, Aku meminta kalian bersumpah bukan karena 
ingin menuduh kalian. Akan tetapi karena Jibril a.s. datang kepadaku 
dan memberitahuku bahwa Allah 'azza wa jalla membanggakan kalian di 
DH. Muslim) 
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640. Dari Abu Razin ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda 
kepadanya, “Maukah aku tunjukkan kepadamu pokok perkara (agama) 
Mang dengannya kamu bisa memperoleh kebaikan dunia dan akhirat» 
aa alah kamu menyertai majelis-majelis abli dzikir Bila kamu 
sendirian 1 emampumu untuk berdzikir kepada 
Sahe hingga akhir hadits— (Hr Baikagi, dalam Syw'dbul-man, 
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641 Dari Ibnu Abbas rhuma., ia berkata, “Ada yang bertanya, “Wahai 


ni yang terbaik?’ Beliau menjawab, 


sulullah! Siapakah teman duduk kam 
menjadi ingat kepada Allah, kata- 


ang yang dengan melihatnya kamu 
katanya menyebabkan amalanmu bertambah, dan amal-perbuatannya 
menyebabkan kamu ingat kepada akhirat.” (H.r Abu Ya'la, Majma'uz- 
Zawa'id). 
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642. Dari Anas bin Malik r.a., bahwasanya Nabi saw. bersabda, 
“Barangisapa berdzikir kepada Allah lalu air matanya berlinang karena 
takut kepada Allah sampai air matanya jatuh ke tanah, niscaya Allah 
ta'ala tidak akan mengadzabnya pada hari Kiamat.” (H.r. Hakim) 
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643. Dari Abu Umamah ra., dari Nabi saw, beliau be A 


seam yang lebih disukai Allah daripada dua tetesan dan dua bekas, 
yakni tetesan air mata karena takut kepada Allah dan tetesan darah ya" 


sa idab) gas 
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mengalir di jalan Allah. Adapun dua bekas itu ialah bekas fi sabilillah, dan 
bekas melaksanakan suatu kewajiban kepada Allah.” (H.r. Tirmidzi) 


keterangan 

Bekas fi sabilillah: Seperti langkah kaki, debu ataupun luka dalam 
ihad. 
Y pekas melaksanakan suatu kewajiban kepada Allah: Contohnya 
adalah, pecah-pecah pada tangan dan kaki karena berwudhu pada saat 
yang dingin, basahnya tubuh karena wudhu pada saat yang panas, rasa 
terbakarnya dahi karena terik matahari, bau busuk mulut ketika berpuasa, 
dan telapak kaki yang berdebu ketika berhaji. (Mirgah). 
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544. Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Ada tujuh 
golongan yang akan diberi naungan oleh Allah pada hari ketika tidak ada 
naungan selain naungan-Nya: (1) Pemimpin yang adil. (2) Pemuda yang 
tumbuh dalam ibadah kepada Allah. (3) Laki-laki yang hatinya terpaut 
kepada masjid. (4) Dua orang yang saling mencintai karena Allah, 
berkumpul karena Allah dan berpisah karena Allah. (5) Laki-laki yang 
jak (berzina) oleh seorang wanita yang terpandang dan cantik, lalu ia 
“rkata, ‘Sungguh, aku takut kepada Allah. (6) Orang yang bersedekah 
“engan menyembunyikannya sampai tangan kirinya tidak mengetahui 
“Ps yang disedekahkan oleh tangan kanannya. (7) Orang yang berdzikir 
"bada Allah di kesunyian lalu berlinang air matanya.” (Hr. Bukhari) 
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645. Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw, beliau bersabda, “Suatu kaum 
yang duduk di suatu majelis, tanpa mengingat Allah dan tanpa bershalaw, 4 
kepada Nabi mereka di dalamnya, maka itu akan Menyebabkan 
penyesalan mereka. Jika berkehendak, Allah akan mengadzab Mereka 
dan jika berkehendak, Allah akan mengampuni mereka.” (Hr Tirmidzi) 
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Dari Abu Hurairah r.a., dari Rasulullah saw., bahwasanya beliau 

da, “Barangsiapa duduk di suatu majelis tanpa berdzikir kepada 
Allah di majelis itu, maka —atas ketetapan Allah— hal itu akan 
menyebabkan ia menyesal. Dan barangsiapa berbaring di pembaringan 
tanpa berdzikir kepada Allah di pembaringannya itu, maka —atas 


ketetapan Allah— hal itu akan menyebabkan ia menyesal.” (H.r. Abu 
Dawud). 
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7. Dari Abu Hurairah ra., dari Nabi 
um duduk di suatu majelis, tanpa 


Sengal 


i saw., beliau bersabda, “Jika suatu 
berdzikir kepada Allah dan tanpa 
"shalawat kepada Nabi, maka itu pasti akan menyebabkan penyesalan 


pada hari Kiamat meskipun mereka dimasukkan ke surga karen2 
(yang lain).” (H.r. Ibnu Hibban). 


(eno Pd Lana Ato ON omar Lah 

an i suatu 

648. Dari Abu Hurairah ra., dari Rasulullah saw, beliau bersabda, "Su! 

kaum yang berdiri dari suatu ma 5 tanpa berdzikir kepada Al!) 

a dalamnya, maka seolah-olah mereka berdiri dari (menger ni 
angkat keledal, dan itu akan menjadi panyusun maa aaa 
Abu Dawud). Yadi penyesalan bagi mer 
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649. Dari Sa'd ra., ia berkata, “Kami bersama Rasulullah saw., maka 
beliau bersabda, “Tidak mampukah seorang di antara kalis» mengerjakan 
1000 kebaikan setiap harinya?" Maka salah seorang yang deluk bersama 
beliau bertanya, Bagaimana bisa seorang di antara kami mengerjakan 
1000 kebaikan setiap harinya?” Beliau bersabda, “Dengan bertasbih 
seratus kali, maka akan dicatat baginya seribu kebaikan dan dihapuskan 
darinya seribu dosa.” (H.r Muslim). 
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650. Dari Nu'man bin Basyir r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Di antara keagungan Allah yang kalian gunakan untuk berdzikir adalah 
tasbih, tahlil, dan tahmid. Kalimat-kalimat itu akan saling bergandengan 
di sekitar Arsy: Kalimat-kalimat itu berdengung seperti suara lebah karena 
menyebut-nyebut orang yang telah mengucapkannya. Tidakkah salah 
seorang di antara kalian suka bila memiliki —atau selalu memiliki— 
sesuatu yang menyebut-nyebutnya?” (H.r. Ibnu Majah). 
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651. Dari Yusairah rba 
kami, ‘Hendaklah kalian 
| 2 Tasbih yakni mengucapkan Subhaanallaah. 


iluaha illallaah. Dan tagdis yakni mengucapkan Subhaanal malik 
Subbuuhun guduus mala “ikuti war-ruuh Ouhfutul-Ahwadzi) 
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hitunglah dengan jari-jari. Karena sesungguhnya jari-jari itu akan ditanya 
dan akan bisa berbicara. Janganlah kalian lalai sehingga kalian lupa akan 
rahmat Allah.” (H.r. Tirmidzi). 
Keterangan D 

Jari-jari itu akan ditanya dan akan bisa berbicara, yakni ia akan diberi 
kemampuan untuk berbicara. Maka ia akan menjadi saksi yang membela 
atau menuntut pemiliknya atas perbuatannya. (Mirgah) 
ingga kalian lupa akan rahmat Allah, maksudnya adalah, 
"Janganlah kalian tinggalkan dzikir, karena jika kalian meninggalkannya, 
maka kalian tidak akan mendapat pahalanya, sehingga seolah-olah kalian 
melupakan rahmat Allah." (Mirgah). 
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652. Dari Abdullah bin Amr r.huma., ia berkata, Rasulullah saw, 
bersabda, “Barangsiapa mengucapkan subhanallah wa bihamdihi, maka 


akan ditanamkan satu pohon kurma di surga.” (H:r Bazzar, Majma'uz- 
Zawa id). 
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653. Dari Abu Dzar r.a., bahwasanya Rasulullah saw, ditanya, “Ucapan 
manakah yang paling utama?" Beliau menjawab, “Ucapan yang telah 
Allah pilih untuk para malaikat-Nya atau para hamba-Nya, yakni 
subhanallah wa bihamdihi.” (H.r. Muslim). 
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654- Dari Abu Thalhah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
Sparangsiapa mengucapkan Laa ilaaha illallah, maka ia akan masuk 
surga atau wajib mendapatkan surga. Dan barangsiapa mengucapkan 
` hanallah wa bihamdihi seratus kali, maka Allah akan mencatat baginya 
124.000 kebaikan.” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah! Jika 
demikian tidak ada seorang pun di antara kami yang akan binasa?” Beliau 
menjawab, “Benar, salah seorang di antara kalian akan datang dengan 
membawa kebaikan yang banyak, kalau diletakkan di atas gunung, maka 
gunung pun akan keberatan karenanya. Kemudian datanglah berbagai 
kenikmatan, sehingga hilanglah seluruh kebaikan tadi. Sesudah itu, Allah 
akan berkenan (memberikan) rahmat-Nya.” (H.r. Hakim). 
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655. Dari Abu Dzar ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Maukah 
aku beritahukan kepada kalian suatu kalimat yang paling disukai Allah?” 
Aku berkata, “Wahai Rasulullah! Beritahukanlah kepadaku kalimat yang 
paling disukai Allah.” Maka beliau bersabda, “Sesungguhya kalimat yang 
paling disukai Allah ialah Subhanallah wa bihamdihi.” (H.r. Muslim) 
Dalam riwayat Tirmidzi, “Subhana rabbi wa bihamdihi.” 
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656. Dari Jabir ra., dari Nabi saw, beliau bersabda, "Bi 
mengucapkan subhanallahil 'ashim wa bihamdihi, maka akan ditanamkan 
“atu pohon kurma di surga." (Lir Tirmidzi) 
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657. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Nabi saw. bersabda, “Ada dua 
kalimat yang disukai Allah Yang Maha Pemurah. Keduanya ringan di 
lidah akan tetapi berat di timbangan yaitu: Subhanallah wa bihamdihi, 


subhanallahil 'ashim." (Hr Bukhari) 
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658. Dari Shafivyah r.ha., ia berkata, “Rasulullah saw. masuk menemuiku 
sedang di depanku ada 4000 biji kurma yang aku pakai untuk bertasbih. 
Maka beliau bersabda, “Wahai binti Huyay, apa ini?" Aku menjawab, Aku 
memakainya untuk bertasbih. Beliau bersabda, Aku telah bertasbih sejak 
berdiri di dekatmu tadi, lebih banyak dari ini.” Aku berkata, Ajarkanlah 
itu kepadaku. Beliau bersabda, “Ucapkanlah: Subanallahi ‘adada ma 


khalaga min syai'in (Mahasuci Allah sebanyak apa yang telah Dia 
ciptakan).” (H.r. Hakim) 
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659. Dari Juwairiyah r.ha., bahwasanya N 
pada waktu pagi sesudah sha 
shalatnya. Kemudian beliau ke 
ia masih duduk. M; 
keadaan begini seja 
Nabi saw. be 
empat kalimat sebany 


abi saw. keluar dari sisinya 
at Shubuh, sementara ia masih di tempat 
mbali setelah masuk waktu Dhuha, sedang 
aka beliau bertanya, “Apakah kamu terus dalam 
k aku meninggalkan eng Ia menjawab, 

jak meninggalkanmu aku telah mengucapkan 
ak tiga kali. Kalau kalimat-kalimat itu ditimbang 
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dengan apa yang telah kamu ucapkan sejak tadi pagi, niscaya kalimat- 
kalimat itu lebih berat, yaitu: Subhanallahi wa bihamdihi ‘adada khalqihi 
waridha nafsihi, wa zinata 'arsyihi wa midada kalimatihi (Mahasuci Allah 
dan dengan memuji-Nya sebanyak makhluk-Nya, menurut keridhaan 
diri-Nya, seberat 'Arsy-Nya, dan sebanyak tinta (yang dipergunakan 
untuk menulis) kalimat-Nya.” (H.r. Muslim) 
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660. Dari Sa'd bin Abi Waggash r.a., bahwasanya ia masuk bersama 
Rasulullah saw. menemui seorang perempuan. Sedangkan di depan 
perempuan itu ada biji kurma atau kerikil yang ia gunakan untuk 
bertasbih. Maka beliau bersabda, “Maukah aku beritahu sesuatu yang 
lebih mudah bagimu dan lebih utama dari hal ini?” Beliau bersabda, 
“Subhanallahi ‘adada ma khalaga fis sama'i, wa subhanallahi ‘adada ma 
khalaga fil-ardhi, wa subhanallahi ‘adada ma khalaga baina dzalika, wa 
subhanallahi ‘adada ma huwa khaligun. (Mahasuci Allah, sebanyak apa 
yang Dia ciptakan di langit. Mahasuci Allah, sebanyak apa yang Dia 
Ciptakan di bumi. Mahasuci Allah, sebanyak apa yang Dia ciptak: i 


antara keduanya. Mahasuci Allah, sebanyak apa yang akan Dia ciptakan). 
Kemudian Allahu akbar seperti itu pula, Alhamdulillah seperti itu pula, 
Laa ilaha illallah seperti itu pula, dan Laa haula wa laa quwwata illa billah 
seperti itu pula. (H.r. Abu Dawud) 
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661. Dari Abu Umamah Al-Bahili ra., ia berkata, “Rasulullah saw. keluar 
tatkala aku sedang duduk mengg -gerakkan bibirku. Maka beliau 
bersabda, "Untuk apakah kamu menggerak-gerakkan bibirmu? Aku 
j: ku berdzikir kepada Allah, wahai Rasulullah!” Maka beliau 
, "Maukah kamu kuberitahu sesuatu yang bila kamu ucapkan, 
kemudian kamu berdzikir (dengan kalimat yang lain) tanpa berhenti 
sepanjang siang dan malam, niscaya tidak akan bisa menyamainya? 
Aku menjawab, Ya." Beliau bersabda, “Kamu ucapkan: Alhamdulillahi 
ada ma ah-sha kitabuhu, walhamdulillahi “adada ma fi kitabihi, 
hamdulillahi 'adada ma ah-sha khalguhu, walhamdulillahi mila ma fi 
Igihi, walhamdulillahi mil-a samawatihi wa ardhihi, walhamdulillahi 
“adada kulli syai'in, walhamdulillahi “ala kulli syai'in (Segala puji bagi 
Allah sebanyak apa yang dihimpun oleh Kitab-Nya. Segala puji bagi 
Allah sebanyak apa yang ada di dalam Kitab-Nya. Segala puji bagi Allah 
sebanyak apa yang dapat dihitung oleh semua makhluk-Nya. Segala puji 
bagi Allah sebanyak apa yang ada di dalam semua makhluk-Nya. Segala 
puji bagi Allah sepenuh langit dan bumi-Nya. Segala puji bagi Allah 
sebanyak segala sesuatu. Dan Segala puji bagi Allah atas segala sesuatu). 
Kemudian kamu ucapkan tasbih seperti itu dan takbir juga seperti itu.” 
(H.r. Thabarani, Majma'uz-Zawa 'id). 
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662. Dari Ibnu Abbas r.huma., ia berkata, Rasulullah saw, bersabda, 
Yang pertama kali akan dipanggil ke surga adalah orang-orang yan$ 
memuji Allah dalam keadaan senang maupun susah." (Hr. Hakim) 
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663. Dari Ana 
a Allah mer 


“sesungguhn 
makanan lalu 


berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“orang hamba yang makan sesuap 
a memuji Allah atas makanan tersebut, atau minum 
seteguk minuman lalu ia memuji Allah atas minuman tersebut.” (Hr. 
Muslim) 
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664. Dari Mu'adz bin Jabal r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, “Ada dua kalimat, salah satunya tidak ada batasnya 
hingga mencapai Arsy, sedang yang satunya memenuhi antara langit 


dan bumi, yaitu Laa ilaha illallah dan Allahu Akbar.” (H.r Thabarani, At- 
Targhib wat-Tarhib) 
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665. Dari seorang lelaki dari Bani Sulaim, ia berkata, “Rasulullah saw. 
menghitungnya di tanganku —atau di tangannya— (seraya bersabda), 
‘Tasbih adalah separuh timbangan, Alhamdulillah memenuhinya pula, 
dan takbir memenuhi antara langit dan bumi.” —hingga akhir hadits— 
(Hr. Tirmidzi) 
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666. Dari Swd ra., ia berkat Maukah aku 
tunjukkan salah satu pintu surga?” Aku menjawab, "Mau, ya Rasulullah?” 
Beliau bersabda, “Laa haula wa laa quwwata illa billahi (Tiada daya 
Upaya dan kekuatan kecuali dengan (kehendak) Allah)." (Er Hakim) 
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Abu Ayyub Al-Anshari r.a., bahwasanya pada malam Rasulullah 
a'kan, beliau melewati Nabi Ibrahim a.s.. Beliau a.s. bertanya, 
Jibril, siapakah yang bersamamu?” Jibril menjawab, “Muhammad 
Lalu Nabi Ibrahim a.s. berkata kepada Nabi saw., “Perintahkan 
mu untuk memperbanyak menanam tanaman di surga, karena 
nahnya subur dan lahannya luas.” Nabi saw. bertanya, “Apakah 
naman surga itu?” Nabi Ibrahim menjawab, “Laa haula wa laa quwwata 
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668... Dari Samurah bin Jundub r.a., ia berkata, Rasulullah saw, bersabda, 
“Kalimat yang paling disukai Allah ada empat macam, yakni Subhanallah, 
Alhamdulillah, Lea ilaha illallah, dan Allahu Akbar. Tidak masalah dari 
kalimat mana saja kamu memulainya.” (H.r. Muslim). Imam Ahmad 
menambahkan, “Kalimat yang paling utama setelah Al- Qur'an ada 
empat, dan keempat kalimat itu juga berasal dari Al-Qur'an." 
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669. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Mengucapkan Subhanallah, Alhamdulillahi, Laa ilaha illallah, dan Allahu 
Akbar, lebih aku sukai daripada apa yang disinari oleh matahari.” (H.r 
Muslim). 
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670. Dari Abu Salma r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 


bersabi Wah, wah! Sunguh hebat lima hal ini —betapa beratnya 
mereka di atas timbangan—, yaitu: Subhanallah, Alhamdulillah, Laa ilaha 
illallah, Allahu akbar, dan anak shalih yang mati milik seorang Muslim, 
lalu orangtuanya itu berharap akan pahalanya.” (H.r. Hakim). 
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671.Dari Ibnu “Umar r.huma., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, 'Barangsiapa mengucapkan Subhanallah, Alhamdulillah, 
Laa ilaha illallah, dan Allahu akbar, setiap hurufnya akan dicatat sebagai 
sepuluh kebaikan.” —potongan hadits— (H.r Thabarani, Majma'uz- 
Zawa 'id) 
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Dari Ummu Hani' binti Abi Thalib r.ha., ia berkata, “Pada suatu 
Rasulullah saw. lewat padaku, lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah! 
u telah tua dan lemah —atau seperti yang diucapkannya—. Maka 
intahlah aku dengan suatu amal yang bisa kulakukan sambil duduk. 
u bersabda, 'Bertasbihlah sebanyak 100 kali. Hal itu bagimu 
anding dengan memerdekakan 100 hamba sahaya dari keturunan 
Bertahmidlah sebanyak 100 kali. Hal itu sebanding dengan 100 
a yang dilengkapi pelana dan kekang yang kamu gunakan untuk 
tunggangan di jalan Allah. Bertakbirlah sebanyak 100 kali. Hal itu 
sebanding dengan berkurban 100 ekor unta yang dipasangi kalung dan 
diterima oleh Allah. Bertahlillah sebanyak 100 kali. (Ibnu Khalaf berkata, 
Sepi 'a ia meriwayatkan) *, 'Karena hal itu memenuhi antara langit 
dan bumi. Dan tidak ada amal seseorang pun yang lebih tinggi hari itu 
au ia beramal seperti yang kamu amalkan.” (H.r Ibnu Majah) 
yatkan pula oleh Ahmad, dan Thabarani dalam Mu'jamul-Kabir) 
“Aku (Ummu Hani') berkata, Wahai Rasulullah! Umurku sudah tua dan 


tulangku sudah lemah. Maka tunjukkanlah kepadaku suatu amal yang bisa " 


memasukkan aku ke surga. Maka beliau bersabda, 'Bagus, bagus, kamu 
telah menanyakannya! Beliau bersabda lagi, (“Bertakbirtah sebanyak 100 
kali). Hal itu lebih baik bagimu da ipada 100 ekor unta yang dipasangi 
kalung, serta diberi pakaian pelindung unta, yang kamu hadiahkan ke 
Baitullah (Ka'bah). Ucapkanlah Laa ilaha illallah sebanyak 100 kali. Fl 
itu lebih baik bagimu daripada apa yang ditutupi langit dan bumi. Dan 
3 “Sepertinya ia meriwayi < 


'atkan; Yang dimaksud Ya" di sini 
dalam sanad hadits ini yaitu Sa'id bin Sulaim ni a ian 


adalah perawi sebelumnya 
at: Musnad Ahmad) 
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ada hari itu, tidak ada amal seorang pun yang diangkat (ke langit) yang 
Phi utama daripada amalmu, kecuali orang yang mengucapkan seperti 
5 a yang kamu ucapkan atau lebih banyak lagi.” (Majma'uz-Zawa 'id). 
palam riwayat Hakim, “Ucapkanlah Laa ilaaha illallah, kalimat tersebut 
tidak akan meninggalkan satu dosa pun (semua dosa akan diampuni), 
(in tidak ada satu amal pun yang menyamainya.” 
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673. Dari Abu Hurairah ra., bahwasanya Rasulullah saw. lewat padanya 
tatkala ia sedang menanam pohon, maka beliau bersabda, “Wahai Abu 
Hurairah! Apa yang kamu tanam?” Aku menjawab, “Tanamanku.” Beliau 
bersabda, “Maukah aku beritahu tanaman yang lebih baik darinya?” 
Dia menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Ucapkanlah Subhanallah, 
walhamdulillah, wa laa ilaaha illallah, dan wallahu Akbar, niscaya 
dengan setiap kalimat itu akan ditanam satu pohon untukmu di surga.” 
(Hr. Ibnu Majah). 
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a berkata, “Rasulullah saw. keluar 
Ambillah perisai kalian! Kami berkata, 
Wahai Rasulullah! Apakah karena ada musuh yang datang?" Maka 
Sup" bersabda, Ambillah perisai kalian terhadap neraka! Ucapkanlah 

hanallah, walhamdulillah, wa Laa ilaha illallah, wallahu akbar, laa 


AA A 


6 A 
A, Dari Abu Hurairah r.a 
Memuji kami Jalu bersabda, 
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haula wa laa quwwata illa billah. Karena kalimat-kalimat itu akan datang 
pada hari Kiamat di depan dan di belakang kalian, menyelamatkan 
kalian, dan akan berada di samping kanan dan kiri kalian. Kalimat. 
kalimat itulah Al-Bagiyatush-Shalihat (amalan yang kekal lagi shalih). 
(Maima'ul-Bahran diriwayatkan pula oleh Thabarani). 
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675. Dari Anas ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, “Sesungguhnya 
bhanallah, walhamdulillah, wa Laa ilaha illallah, wallahu Akbar akan 


menggugurkan dosa-dosa sebagaimana sebuah pohon menggugurkan 
daun-daunnya.” (H.r Ahmad). 
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676. Dari “Imran bin Hushain r.huma., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda, “Tidak mampukah salah seorang di antara kalian beramal 
sebesar gunung Uhud setiap hari?” Para sahabat bertanya, “Wahai 
Rasulullah! Siapakah yang mampu beramal sebesar gunung Uhud setiap 
hari?” Beliau menjawab, “Kalian semua mampu untuk mengerjakannya.” 
Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah! Amalan apakah itu?” Beliau 
bersabda, “Subhanallah lebih besar dari gunung Uhud, Alhamdulillah 
lebih besar dari gunung Uhud, Laa ilaha illallah lebih besar dari gunung 
Uhud, dan Allahu Akbar lebih besar dari gunung Uhud.” Gr Thabarani 
dan Bazzar Majma'uz-Zawa 'id). 


Si seb pasa) 


ian nd ENG ANNA 


Fadilah DzikRULLAH & 337 


Tengah eid po es 
677. Dari Abu Hurairah r. 
man-tam 


ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, ‘Jika 
n surga maka nikmatilah buah-buahnya.” 
Aku bertanya, hai Rasulullah! Apakah taman-taman surga itu?” 
Beliau menjawab, “Masjid-masjid." Aku bertanya, “Apakah buahnya, 

ihai Rasulullah?” Beliau meni “Subhanallah, walhamdulillah, wa 
Hr. Tirmidzi) 
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678. Dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id Al-Khudri r.huma., dari Nabi saw., 
beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah telah memilih empat ucapan, 
yakni Subhanallah, Alhamdulillah, Laa ilaha illallah, dan Allahu Akbar. 
Barangsiapa mengucapkan Subhanallah, akan dicatat baginya 20 kebaikan 
dan dihapuskan darinya 20 kejelekan. Barangsiapa mengucapkan 
Allahu Akbar, maka seperti itu juga. Barangsiapa mengucapkan Laa 
ilaaha illallah, maka seperti itu juga. Dan barangsiapa mengucapkan 
Alhamdulillahi rabbil ‘alamin dari jiwanya yang paling dalam akan dicatat 
baginya 30 kebaikan dan dihapuskan darinya 30 kejelekan." (H.r. Nasa'i, 
Amalul-faum wal-Lailah). 
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nya Rasulullah saw. bersabda, 
ih." (Al-Bagiyatush-Shalihat). 
au menjawab, “Agama.” 


579, bari Abu Sa'id Al-Khudri ra., bahw 
iklah amalan yang kekal lagi shi 
anyakan, “Apakah itu, wahai Rasulullah? 


Dit 
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h itu?” Beliau bersabda, “Takbir, tahlil, tasbih, tahmig 


i , “Apakal 5 
Ditanyakan ADI wata illa billah.” (Hr Hakim). 


dan Laa haula wa laa guw 
Keterangan | 

PRE RI, tasbih, tahmid, dan laa haula wa laa quwwata illa billah 
disebut sebagai agama karena ia mencakup semua pokok dari agama 
int. yaitu mentauhidkan Allah aasa wa jalla, mengagungkan-Nya, dan 
m So Wallahu alam. (Al-Fathur Rabbani) 
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Dari Abu Darda' r.a., ia berkata, Rasulullah saw .bersabda, 
h Subhanallah, walhamdulillah, wa laa ilaha illallah, wallaahu 
laa haula wa laa quwwata illa billah. Sesungguhnya kalimat- 
tu adalah Al-Baqiyatush-Shalihat. Dan kalimat-kalimat itu 
enghapuskan dosa sebagaimana sebuah pohon menggugurkan 
ya. Dan kalimat-kalimat itu merupakan simpanan kekayaan 
." (H.r. Thabarani) 
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Ban. Dari Abdullah bin Amr rhuma., ia berkata, Rasulullah saw: 
ersabda, "Jika seseorang di atas muka bumi mengye Laa ilaaha 


illallah, wallahu Akbar, wa Laa haula wa laa quwwata illa billah maka 


akan dihapus dosa-dosan i 
sanya, meskipun sebanyak buih di lautan.” (LT 
Tirmidzi) Hakim menambahkan, | Han Dan a a 


“Subhanallah walhamdulillah.” 
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682. Dari Abu Hur , bahwasanya ia mendengar Nabi saw. 


persabda, “Barangsiapa mengucapkan Subhanallah, walhamdulillah, wa 
Laa ilaha illallah, wallahu Akbar, wa Laa hauta wa laa quwwata illa billah, 


maka Allah akan berfirman, 'Hambaku telah berserah diri dan tunduk 
patuh (kepada-Ku).” (Hr: Hakim). 
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683. Dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah r.huma., bahwa keduanya 
menyaksikan Nabi saw. bersabda, “Barangsiapa mengucapkan Laa ilaha 
illallah wallahu Akbar, Allah akan membenarkannya dan berfirman, 
Tiada sesembahan selain Aku dan Akulah yang Mahabesar." Dan bila ia 
mengucapkan Laa ilaha illallah wahdah, maka Allah berfirman, Tiada 
sesembahan selain Aku, dan Aku Mahaesa.' Bila ia mengucapkan Laa 
ilaaha illallaahu wahdahu laa syariikalah, maka Allah berfirman, “Tiada 
Sesembahan selain Aku dan Aku Mahaesa, Tiada sekutu bagi-Ku. Dan 
bila ia mengucapkan Laa ilaha illallah lahul mulku wa lahul hamdu, maka 
Allah berfirman, “Tiada sesembahan selain Aku dan bagiku segala kerajaan 
dan pujian." Dan bila ia mengucapkan Laa ilaha illallah wa laa haula wa 
aa quwwata illa billah, maka Allah berfirman, "Tiada sesembahan selain 
Aku dan tiada daya upaya dan kekuatan kecuali dengan (kehendak)-Ku 
H pkannya ketika sakit lalu ia mati, 
" (Hr Tirmidzi). 
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:. Dari Ya'qub bin Ashim rahimahullah, bahwasanya ia mendengar dua 
ahabat Nabi saw., keduanya mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
orang hamba mengucapkan Laa ilaaha illallah wahdahu laq 
tu, lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa “ala kulli syai'in qadir, 
n ruh yang ikhlash, hatinya membenarkan lisannya, maka akan 
akan baginya pintu-pintu langit sehingga Allah memandang orang 
yang mengucapkannya. Dan seorang hamba yang dipandang Allah pasti 
dikabulkan permintaanya.” (H.r. Nasa'i) 
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5. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya rhuma, 
hwasanya Nabi saw. bersabda, “Sebaik-baik doa adalah doa pada hari 
'ah, dan sebaik-baik kalimat yang diucapkan oleh aku dan para nabi 
sebelumku ialah Laa ilaha illallah wahdahu laa syarikalahu, lahul mulku 
wa lahul hamdu wa huwa ‘ʻala kulli syai'in qadir (Tiada sesembahan selain 
Allah semata-mata, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya-lah semua kerajaat: 
bagi-Nya pula segala pujian, dan Dia Maha berkuasa atas segala sesuatu): 
(H.r. Tirmidzi) 
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yatkan dari Nabi saw., b: 


sis piriw t 1 ahwasanya beliau bersabda, 
Serang de s wat kepadaku satu kali, maka Allah akan 
memberikan alawat (rahman kepadanya sepuluh kali. Dan Allah akan 
Wat ba sepuluh kebaikan." (r: Tirmidzi). 
a 
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a7. Dari “Umair al-Anshari r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“sarangsiapa dari kalangan umatku bershalawat kepadaku satu kali 
scara ikhlash dari hatinya, maka Allah akan memberinya shalawat 
(rahmat) sepuluh kali, mengangkat kedudukannya sepuluh derajat, 
mencatat baginya sepuluh kebaikan, dan menghapuskan darinya sepuluh 
kejelekan.” (H.r: Nasa'i). 
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628. Dari Abu Umamah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
Perbanyaklah bershalawat kepadaku setiap hari Jum'at. Sesungguhnya 
acaan shalawat umatku akan dihadapkan kepadaku pada setiap hari 
Jum'at, Maka barangsiapa paling banyak bershalawat kepadaku, dialah 
wa paling dekat kedudukannya dengan aku." (H.r Baihaqi, At-Targhib 
“at-Turhib). 
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689. Dari Anas ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, Petang 
bershalawat kepadaku setiap hari Jum'at. Sempeho a ril baru sap 
datang kepadaku dengan membawa pesan dari" dana azza wa jalig 
‘Setiap Muslim di atas muka bumi yang bersha a epadamu san, 
kali maka Aku dan para malaikat-Ku pasti akan bers alawat kepadanya 
sepuluh kali." (H.r Thabarani, At-Targhib wat-Tarhib). Y 


Pen 


tag 
690. Dari Abdullah bin Mas'ud ra., bahwasanya Rasulullah saw, bersabda, 
“Orang yang paling dekat denganku pada hari Kiamat ialah yang paling 


banyak membaca shalawat kepadaku.” (H.r. Tirmidzi) 
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menambah, maka itu lebih baik bagimu," Aku bert 
Beliau menjawab, “Terserah kamu, Jika kamu an 
lebih baik bagimu." Aku bertanya, 'Dua 
“sebanyak yang kamu kehendaki. Jika kamu menambah, maka itu 
pagus bagimu.’ Aku bertanya, ‘Kalau begitu aku curahkan seluruh 
waktuku untuk bershalawat kepadamu.’ Beliau bersabda, Jika demikian, 
harapanmu akan dipenuhi dan dosamu akan diampuni.” (H.r Tirmidzi). 


anya, 'Separuhnya?' 
enambah, maka itu 
pertiganya?' Beliau menjawab, 
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692. Dari Ka'b bin ‘Ujrah r.a., ia berkata, “Kami bertanya kepada Rasulullah 
saw., Wahai Rasulullah! Bagaimanakah bershalawat kepada kalian, Ahlul- 
Bait (keluarga nabi saw.)? Karena Allah telah mengajari kami bagaimana 
memberi salam.’ Beliau bersabda, “Ucapkanlah Allahumma shalli 'ala 
Muhammadin wa ʻala ali Muhammad kama shallaita ʻala Ibrahim wa ʻala 
ali Ibrahim innaka hamidun majid. Allahumma barik ala Muhammadin wa 
ala ali Muhammad kama barakta “ala Ibrahim wa “ala ali Ibrahim innaka 
hamidun majid (Ya Allah, berikanlah shalawat kepada Muhammad dan 
keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah memberikan shalawat 
kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha 
Terpuji dan Mahamulia. Ya Allah, berikanlah barakah kepada Muhammad 
dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah memberikan 
barakah kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau 
Maha Terpuji dan Mahamulia).” (H.r. Bukhari). 
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693. Dari Abu Humaid As-Sa'idi r.a., bahwasanya para sahabat bertan ji 
“Wahai Rasulullah! Bagaimanakah kami bershalawat kepadamu?” Maka 
Rasulullah saw. bersabda, “Ucapkanlah Allahumma shalli ‘ala Muhammadin 
wa asw wa dzurriyyatihi kama shallaita 'ala ali Ibrahim wa barik ʻala 
Muhammadin wa azwajihi, wa dzurriyyatihi kama barakta ʻala ali Ibrahim 
innaka hamidun majid (Ya Allah, berikanlah shalawat kepada Muhammad, 
ist nya dan keturunannya sebagaimana Engkau telah memberikan 
shalawat kepada keluarga Ibrahim. Ya Allah, berikanlah barakah kepada 
Muhammad, istri-istrinya, dan keturunannya, sebagaimana Engkau telah 
memberikan barakah kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau 
Maha Terpuji dan Mahamulia).” (H.r Bukhari). 
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94. Dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a., ia berkata, “Kami berkata, ‘Wahai 
-ulullah! Ini adalah salam kepadamu (kami telah mengetahuinya). 


Lalu bagaimanakah kami bershalawat kepadamu?” Beliau bersabda, 
"Ucapkanlah Allahumma shalli “ala Muhammadin ‘abdika wa rasulika 


ama shallaita ʻala Ibrahim, wa barik ʻala Muhammadin wa ʻala ali 
hammad kama barakta ʻala Ibrahim wa ali Ibrahim (Ya Allah, 

tanlah shalawat kepada Muhammad, hamba-Mu dan Rasul-Mu, 
imana Engkau telah memberikan shalawat kepada Ibrahim. Ya 
Allah, berikanlah barakah kepada Muhammad dan keluarga Muhammad 


sebagaimana Engkau telah memberikan barakah kepada Ibarahim dan 
ga Ibrahim).” (H.r Bukhari). 
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695. Dari Abu Hurairah ra., dari Nabi saw, beliau bersabda, “BarangsiaP* 
suka takaran pahalanya ditakar secara penuh ketika ia bershalawat 


kepada keluargaku maka hend 


ah ia mengucapkan Allahumme 
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shalli “ala Muhammadinin-nabiyyi wa azwajihi ummahatil mu'minin 
wa daurriyyatihi wa ahli baitihi kama shallaita “ala ali Ibrahim innaka 
namidun majid (Ya Allah, berikanlah shalawat kepada Muhammad, sang 
Nabi, dan i + yaitu para Ummul-Mukminin dan keturunannya 
dan keluarganya sebagaimana Engkau telah memberikan shalawat 
kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan 
Mahamulia)." (Hr Abu Dawud). 
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696. Dari Ruwaifi' bin Tsabit r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa bershalawat kepada Muhammad dengan mengucapkan 
Allahumma anzilhul-mag'adal mugarraba “indaka yaumal-giyamah (Ya 
Allah, tempatkanlah ia di tempat duduk yang dekat di sisi-Mu pada 
hari Kiamat), maka ia wajib mendapatkan syafa'atku." (H.r Bazzar dan 
Thabarani, Majma'uz-Zawa 'id). 
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697. Dari Abu Dzar r.a., dari Rasulullah saw., beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah 'azza wa jalla berfirman, “Hai hamba-Ku, selama 
kamu menyembah-Ku dan berharap kepada-Ku, maka Aku akan 
mengampunimu atas dosa yang ada padamu. Hai hamba-Ku, jika engkau 
menemui-Ku dengan membawa dosa sepenuh bumi —selama kamu tidak 
menyekutukan Aku— maka aku akan menemuimu dengan ampunan 
Sepenuh bumi pula,” —hingga akhir hadits— (H. Ahmad) 
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698. Dari Anas bin Malik ra., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, Allah tabaraka wa ta'ala berfirman, 'Hai anak Adamt 
Sesungguhnya selama kamu berdoa dan berharap kepada-Ku, maka Aku 
akan mengampunimu atas dosa yang ada padamu dan Aku tidak peduli 
(berapa pun banyaknya). Hai anak Adam! Kalau saja dosamu sampaj 
ke ujung langit lalu kamu minta ampun kepada-Ku, niscaya Aku akan 
mengampunimu dan Aku tidak peduli." —hingga akhir hadits— (Hr 


Tirmidzi) 
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699. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, “Aku mendengar Nabi saw. 
bersabda, ‘Sesungguhnya jika seorang hamba melakukan satu dosa lalu ia 
berkata, ‘Wahai Tuhanku, aku telah berbuat satu dosa, maka ampunilah 
aku.” Maka Tuhannya berfirman kepadanya, Apakah hamba-Ku itu 
mengetahui bahwa ia mempunyai Tuhan Yang dapat mengampuni dosa 
dan dapat pula menyiksa karena dosa itu? Aku telah mengampuni hamba: 
Ku itu,” Kemudian ia tinggal selama waktu yang dikehendaki Allah lalu 
berbuat dosa lagi. Maka ia berkata, Tuhanku, aku telah berbuat satu dosa 
Maka Dia berfirman, Apakah hamba- 


lagi maka ampunilah dosaku itu,” 
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;, maka ampunilah dosaku itu. Maka Dia berfirman, Apakah hamba- 
va jru mengetahui bahwa ta mempunyai Tuhan Yang dapat mengampuni 
Kira dan dapat pula menyiksa karena dosa itu? Aku telah mengampuni 
hamba-Ku itu sebanyak tiga kali. Maka terserah ia berbuat semaunya.” * 
(Hr: Bukhar i). 
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700. Dari Ummu 'Ishmah Al-Aushiyah r.ha., ia berkata, “Rasulullah saw. 
bersabda, Jika seorang Muslim berbuat dosa maka malaikat yang diserahi 
tugas untuk menghitung dosanya akan berhenti selama tiga saat. Jika ia 
minta ampun kepada Allah dari dosanya tersebut ketika masih dalam 


waktu tiga saat itu, maka malaikat tidak akan mencatat dosa itu, dan ia 
tidak akan diadzab pada hari Kiamat.” (H.r. Hakim). 
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701. Dari Abu Umamah r.a., dari Rasulullah saw., beliau bersabda, 
“Sesungguhnya malaikat yang berada di sebelah kiri (yang mencatat 
amal keburukan) akan mengangkat penanya selama enam saat dari 
Seorang hamba Muslim yang berbuat dosa atau berbuat keburukan. Jika ia 
menyesal dan meminta ampun kepada Allah atas dosa itu, maka malaikat 
akan membiarkan dosa ataupun keburukan itu (tidak mencatatnya). Jika 
tidak, maka akan dicatat sebagai satu dosa ataupun keburukan.” (Hr 
Thabarani, Majma'uz-Zawa id). 


P 

4 Maka terserah ia berbuat semaunya; Dalam hadits ini, perintah itu mengandung 
Maksud ungkapan kelembutan, perhatian dan kasih sayang dari Allah. Sebagaimana 

Jika anda memperhatikan seseorang dan mendekatinya, sedangkan dia malah 

menjauh dan tidak melakukan kewajibannya kepada anda dengan baik, maka 

anda mengatakan kepadanya, “Berbuatlah sesukamu, Tapi aku tetap tidak akan 
"Paling darimu ataupun tidak lagi menyayangimu," (Mirqatul-Mafatih) 
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-02, Dari Abu Hurairah r.a., dari Rasulullah saw, beliau bersabda, “Jika 
seorang hamba berbuat satu dosa, maka akan digoreskan satu titik hitam 
di dalam hatinya. Jika ia berhenti lalu meminta ampun dan bertaubat, 
maka hatinya akan dibersihkan. Jika ia mengulanginya, maka akan 
tambah titik hitamnya sampai menutupi hatinya. Itulah arraan yang 
ah disebutkan Allah dalam ayat: Kallaa bal... raana ‘alaa guluubihim 
maa kaa nuu yaksibuun (Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa 
yang mereka usahakan itu menutup hati mereka). (O.s. Al-Muthaffifiin : 
14] ). (H.r. Tirmidzi). 
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703. Dari Abu Bakar Ash-Shiddig r.a., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda, “Seseorang yang beristighfar (meminta ampun) tidaklah 


nggap terus-menerus berbuat dosa meskipun ia mengulanginya tujuh 
puluh kali dalam sehari.” (H.r Abu Dawud). 
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704. Dari Ibnu Abbas rhuma., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda. 
“Barangsiapa senantiasa beristighfar, maka Allah akan memberi? 
jalan keluar dari segala kesem 
kesusahan, dan akan membe 
sangka.” (Hr Abu Dawud). 
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705. Dari Zubair r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, “Barangsi 
suka bila lembaran catatan amalnya membuatnya gembira, hendaklah ia 
banyak beristighfar.” (H.r: Thabarani) 
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706. Dari Abdullah bin Busr ra., ia berkata, Nabi saw. bersabda, “Sungguh 
beruntung orang yang mendapati istighfar yang banyak dalam lembaran 
catatan amalnya.” (H.r Ibnu Majah). 
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207. Dari Abu Dzar r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
Sesungguhnya Allah tabaraka wa ta'ala berfirman, “Wahai para hamba- 
u, sesungguhnya kalian semua berbuat dosa kecuali orang yang Aku 
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jaga. Maka mintalah ampunan kepada-Ku, niscaya Aku akan mengampuni 
kalian. Barangsiapa di antara kalian yakin bahwa Aku mempunyai kuasa 
untuk mengampuni, lalu ia meminta ampunan kepada-Ku dengan 
kekuasaan-Ku itu, pasti Aku akan mengampuninya. Kalian semua sesat 
kecuali orang yang Aku beri hidayah, maka mintalah hidayah kepada-Ku, 
niscaya Aku akan memberi hidayah kepada kalian. Kalian semua miskin 
kecuali orang yang aku cukupi. Maka mintalah kepada-Ku, niscaya kalian 
Aku beri rezeki. Kalau saja orang yang hidup, orang yang mati, orang yang 
pertama hingga orang yang terakhir di antara kalian, benda basah dan 
benda kering, semuanya berkumpul dan hati mereka semuanya seperti 
hati seorang hamba paling bertagwa di antara hamba-hamba-Ku, maka 
hal itu tidak akan menambah kerajaan-Ku walau sehelai sayap nyamuk, 
Dan kalau saja mereka berkumpul dan hati mereka semuanya seperti hati 
seorang hamba paling celaka di antara hamba-hamba-Ku, maka hal itu 
tidak akan mengurangi kerajaan-Ku walau sehelai sayap nyamuk. Kalau 
saja orang yang hidup, orang yang mati, orang yang pertama hingga orang 
yang terakhir di antara kalian, benda basah dan benda kering, semuanya 
berkumpul, lalu masing-masing meminta sebanyak angan-angannya, 
maka hal itu tidak akan mengurangi kerajaan-Ku kecuali seperti salah 
seorang di antara kalian jika lewat di tepi laut, lalu ia mencelupkan 
sebatang jarum ke dalamnya kemudian mencabutnya. Demikian itu 
karena Aku adalah Maha Pemurah dan Mahamulia. Anugerah-Ku cukup 
dengan satu kata. Bila aku menghendaki sesuatu, maka Aku cukup 
berkata, Jadilah! Maka jadilah ia.” (H.r Ibnu Majah). 

Keterangan 


Benda basah dan benda kering: Yang dimaksud benda basah adalah 
tumbuh-tumbuhan, sedang benda kering adalah batu dan bongkahan 
tanah. Yakni adalah kalau saja semua itu menjadi manusia dan 
berkumpul. (Injahul-Hajah). 
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708. Dari Ubadah bin Shamit A berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, ‘Barangsiapa meminta ampun untuk orang beriman laki- 
laki maupun perempuan, maka Allah akan mencatat satu kebaikan 
baginya atas setiap mu'min 
Majma'uz-Zawa 'id). 
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an perempuan.” (H.r. Thabrani 
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' ata, Rasulullah saw. bersabda, 
Jika dua Muslim bertemu lalu keduanya berjabat tangan, memuji Allah, 


dan meminta ampun kepada-Nya, niscaya keduanya akan diampuni." 
(ir Abu Dawud) 
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709. Dari Bara’ bin Azib rhuma., ia berk 


Dan meminta ampun kepada-Nya, yaitu ucapan kedua orang Muslim 
tersebut: Yaghfirullahu lana wa lakum’ (Semoga Allah mengampuni kami 
dan kalian). (Aunul- Ma'bud). 
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710. Dari Bara’ bin ‘Azib rhuma., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Bagaimanakah pendapat kalian tentang kegembiraan seorang laki- 
laki yang hewan tunggangannya melarikan diri sambil menyeret tali 
kekangnya di suatu padang yang gersang, tidak ada makanan dan 
minuman, padahal di atas hewan tunggangannya itu terdapat makanan 
dan minumannya. Lalu ia mencarinya hingga terasa kepayahan. 
Kemudian hewan tunggangannya itu melewati sebatang pohon dan tali 
Kekangnya tersangkut di pohon tersebut, kemudian laki-laki tersebut 
Menemukan binatang kendaraannya terikat dengan tali kekangnya?” 
Kami menjawab, “Ia sangat bergembira, wahai Rasulullah!” Maka 
Rasulullah saw, bersabda, “Demi Allah! Sungguh! Allah lebih bergembira 
dengan taubat seorang hamba-Nya daripada laki-laki tadi dengan hewan 
'unggangannya.” (H.r. Muslim). 
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711. Dari Anas bin Malik r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“ guh, Allah lebih bergembira dengan taubat seorang hamba-Nya 
ketika ia bertaubat kepada-Nya daripada salah seorang di antara kalian 
yang naik hewan tunggangannya di suatu padang yang gersang, lalu 
hewan tunggangannya itu melarikan diri, padahal di atasnya terdapat 
makanan dan minumannya, Ia pun merasa putus asa darinya. Kemudian 
ia menuju sebatang pohon dan berbaring di bawah naungannya karena 
putus asanya terhadap hewan tunggangannya itu. Ketika ia dalam 
keadaan seperti itu, tiba-tiba ia melihat hewan tunggangannya berdiri di 
ra. Ia pun memegang tali kekangnya dan berkata karena terlalu 


gembira, Ya Allah, Engkau hambaku dan aku Tuhanmu. Ia keliru karena 
kezembiraannya yang amat sg @Lr Muslim) 


se 
Be A 
Sen 
Pua SG GE US A Is s 
Pena BA ba oa aa 


nyang 


TE Kan E ts sin 


Aaya cgi 


ooid p lAa 
712. Dari Abdullah r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, Allah jauh lebih bergembira dengan taubat seorang 
hamba-Nya yang mu'min daripada seorang laki-laki bersama hewan 
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tunggangannya yang berada di sebuah gurun yang mematikan, sedang 
di atas tunggangannya tersebut ada bekal makanan dan minumannya. 
Lalu ia tertidur. Ketika bangun, ia melihat tunggangannya telah pergi. 
Maka ia mencarinya sampai merasa kehausan. Ia berkata, Aku akan 
kembali saja ke tempatku semula, lalu tidur sampai mati." Lalu ia tidur 
dengan meletakkan kepalanya pada lengannya untuk mati. Ia pun 
terbangun, dan tiba-tiba hewan tunggangannya berada di dekatnya. Di 
atasnya masih terdapat bekal, makanan, dan minumannya. Maka Allah 
lebih bergembira dengan taubat seorang hamba mu'min daripada orang 
tersebut dengan kendaraan dan bekalnya.” (H.r. Muslim). 
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713. Dari Abu Musa r.a., dari Nabi saw, beliau bersabda, “Sesungguhnya 
Allah 'azsa wa jalla membentangkan tangan-Nya di malam hari supaya 
orang yang berbuat kejelekan di siang hari bertaubat, dan Allah 
membentangkan tangan-Nya di siang hari supaya orang yang berbuat 
kejelekan di malam hari bisa bertaubat, sampai matahari terbit dari 
Barat." (H.r. Muslim). 
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714. Dari Shafwan bin ‘Assal r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah ‘azza wa jalla membuat sebuah pintu untuk taubat 
di arah barat yang lebarnya sejauh perjalanan 70 tahun. Tidak akan 
ditutup sebelum matahari terbit dari arah itu (barat)." (H.r Tirmidsi). 
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, dari Nabi s 
menerima taubat 


w., beliau bersabda, 
orang hamba selama 


715. bari Ibnu "Umar r.hum 
Sesungguhnya Allah senant! bal 
Tuhnya belum sampai ke tenggorokan." (H.R Tirmidzi), 
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Cron jt Sorot), Hi 
i Abdullah bin Amr rhuma,, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
apa bertaubat setahun sebelum kematiannya aka n diterima 
sampai beliau bersabda, “sebulan sebelumnya, sampai 
beliau bersabda, “sepekan sebelumnya," sampai beliau bersabda, sehari 
sebelu < sampai beliau bersabda, “sesaat sebelumnya," sampai 
bda, “sekejap sebelumnya.” (H.r. Hakim). 
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717. Dari Abdullah bin Mas'ud r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, 
ngsiapa berbuat satu kekeliruan atau berbuat satu dosa lalu ia 


enyesal, maka penyesalan itulah penghapus dosanya.” (H.r. Baihaqi, 
Wabul-Iman). 
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718. Dari Anas ra., dari Nabi saw, beliau bersabda, 


berbuat dosa. Dan sebaik-baik oran 
bertaubat.” (H.r. Tirmidzi). 


“Setiap anak Adam 
g yang berbuat dosa adalah yang mau 
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719. Dari Jabir bin ‘Abdillah rhum 
Rasulullah saw. be: sabda, 
seseorang ialah panj 
(H.r Hakim). 


a., ia berkata, “Aku mendengar 
“Sesungguhnya di antara kebahagiaan 
ang umurnya dan dikaruniai All 


lah berupa taubat." 
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ja berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Wahai 
alian kepada Allah. Sesungguhnya aku bertaubat 
ari seratus kali.” (H.r Muslim). 
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720. Dari Agharr ra, 
manusia! Bertaubatlah k: 
kepada Allah dalam seh. 
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721. Dari Ibnu Zubair r.huma., ia berkata, “Wahai manusia! Sesungguhnya 
Nabi saw. bersabda, “Kalau saja anak Adam diberi satu lembah penuh 
berisi emas, niscaya ia menginginkan yang kedua. Kalau ia diberi (lembah 
penuh berisi emas) yang kedua, niscaya ia menginginkan yang ketiga. 
Tidak ada yang bisa menutup perut anak Adam selain tanah, Sedang 
Allah menerima taubat orang yang bertaubat.” (H.r. Bukhari). 
Keterangan 


Allah menerima taubat orang yang bertaubat: Yakni Allah menerima 
taubat dari orang yang rakus maupun yang tidak rakus. (Fat 'hul-Bari) 
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722. Dari 


“Barangsi 


id ra., bahwasanya ia mendengar Nabi saw. bersabda, 
pa mengucapkan Astaghfirullahalladsii laa ilaha illa huwal. 
hayyul gayyumu wa atubu ilaihi’ (Aku mohon ampunan kepada Allah yang 
tiada sesembahan selain-Nya, Yang Mah abidup lagi Maha Mengurusi, 

aku bertaubat kepada-Nya). maka ia akan diampuni, meskipun ia lari 
dari medan peperangan." (Lr: Abu Dawud) Dalam riwayat Hakim, “Ia 
Ucapkan tiga kali.” 
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Dari Jabir bin Abdillah r.huma., ia berkata, “Seorang laki-laki 
ang kepada Rasulullah saw. dan berkata, “Duh dosa-dosaku! Duh dosa- 
Saku! Ia mengucapkannya dua atau tiga kali. Maka Rasulullah saw. 
bda kepadanya, “Katakanlah: Allahumma maghfiratuka ausa'u min 
bi, wa rahmatuka arja ‘indi min a'mali (Ya Allah, ampunan-Mu lebih 
pada dosa-dosaku dan rahmat-Mu lebih aku harapkan daripada 
-malanku). Lalu orang tersebut mengucapkannya. Beliau bersabda, 
angilah” Maka ia mengulanginya. Lalu beliau bersabda, 'Ulangilah." 
ka ia mengulanginya. Lalu beliau bersabda, 'Berdirilah, sungguh Allah 
telah mengampunimu." (H.r. Hakim). 
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724. Dari Salma Ummu Bani Abi Rafi' r.ha., bekas hamba sahaya 
Rasulullah sawi, bahwasanya ia berkata, “Wahai Rasulullah! Ajarkanlah 
kepadaku beberapa kata, akan tetapi jangan banyak-banyak.” Beliau 
bersabda, “Ucapkanlah Allahu Akbar sepuluh kali, maka Allah akan 
berfirman, 'Ini untukku,” Ucapkanlah Subhaanallah sepuluh kali, maka 
Allah akan berfirman, “Ini untukku.” Ucapkanlah Allahummaghfirli 
(Ya Allah, ampunilah aku), maka Allah akan berfirman, 'Aku telah 
melakukannya. Ucapkanlah itu sepuluh kali, maka Dia akan berfirman, 
Aku telah melakukannya." (H.r. Thabarani, Majma'us-Zawa 'id) 
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725. Dari Sa'd bin Abi Waggash r.a., ia berkata, “Seorang Arab Badui 
datang kepada Rasulullah saw. dan berkata, Ajarilah aku satu kalimat 
yang bisa aku ucapkan.” Beliau bersabda, “Ucapkanlah Laa ilaaha illallah 
wahdahu laa syarikalahu, Allahu akbar kabiran wal-hamdulillahi katsiran 
wa subhaanallahi rabbil-'alamin. Laa haula wa laa quwwata illa billahil- 
'asizil-hakim (Tiada sesembahan selain Allah semata-mata, tiada sekutu 
bagi-Nya, Allah Mahabesar, dan segala puji yang banyak bagi Allah, 
Mahasuci Allah, Tuhan seluruh alam. Tiada daya upaya dan kekuatan 
kecuali dengan (kehendak) Allah Yang Mahagagah dan Mahabijaksana). 
la bertanya, “Itu semua untuk Tuhanku. Lalu apa untukku?" Beliau 
bersabda, "Ucapkanlah Allahummaghfirli warhamni wahdini warsugni (Ya 
Allah, ampunilah aku, rahmatilah aku, berikanlah hidayah kepadaku, 
berikanlah rezeki kepadaku).” (H.r. Muslim). Dalam sebuah riwayat 
ada tambahan, “Dan jagalah aku.” Dalam riwayat Muslim yang lain ada 
tambahan, “Sesungguhnya itu semua dapat mengumpulkan dunia dan 
akhiratmu,” 


Sx 
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726, Dari Abdullah bin Amr rhuma., ia berkata, “Aku melihat Nabi saw, 
menghitung tasbih dengan tangannya.” (H.r. Tirmidzi). 


358 & MUNTAKHAB AHADITS 


5. DOA DAN DZIKIR YANG MA TSUR 


AYAT-AYAT AL-QUR'AN 


Allah ta'ala berfirman: 


masanya aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan 
2a apabila ia berdoa kepada-Ku.” (O.s. Al-Baqarah: 186), 


etawa BEI Su 
slah (kepada orang-orang musyrik), Tuhanku tidak akan 
an kalian, kecuali kalau ada ibadah kalian.” (Q.s. Al-Furqan: 


lembur." (O:s. Al-Araf: 55). 


Gesa ELZ Glagah 


4. “Dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) 
dan harapan (akan dikabulkan).” (Q.s. Al-Araf: 56). 


Gia un) Gaga IE, 
5. “Hanya milik Allah asma'ul-husna, maka berdoalah kepada-Nya dengan 
menyebut asma'ul-husna itu.” (Q.s. Al-Araf: 180). 
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6. “Atau siapakah yang meperkenankan (doa) orang yang dalam kesulitan 


apabila ia berdoa kepada-Nya dan yang menghilangkan kesusahan.” (Q$ 
An-Naml: 62). 
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7. “(Yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, meri 


mengucapkan, “Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un.’ (Se kam 
a 5 a ila aji'un." (Sesungguhnya 
adalah milik Allah dan kepada-Nyalah kami kembali), Mereka itulah Y?$ 
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mendapat keberkahan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka, dan 


mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.” (Q.s. Al-Baqarah: 
156-157). 
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8. “Pergilah kepada Fir'aun. Sesungguhnya ia telah melampaui batas. 
Musa berkata: ‘Wahai Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, dan 
mudahkanlah untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, 
supaya mereka mengerti perkataanku, dan jadikanlah untukku seorang 
pembantu dari keluargaku, (yaitu) Harun, saudaraku, teguhkanlah dengan 
dia kekuatanku, dan jadikanlah dia sekutu dalam urusanku, supaya kami 


banyak bertasbih kepada Engkau, dan banyak mengingat Engkau.” (Q.s. 
Thaha: 24-34). 
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727. Dari Anas bin Malik r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Doa 
adalah inti sari ibadah.” (H.R. Tirmidzi). 


Urruvid Dot 


728. Dari Nu'man bin Basyir rhuma., ia berkata, “Aku mendengar Nabi 
Saw. bersabda, 'Doa itu adalah ibadah,” kemudian beliau membaca ayat, 
‘Dan Tuhanmu berfirman, "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku 
perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan 
diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan 
| hina dina," (AI-Mu'min: 60)." (H.R. Tirmidzi). 
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29. Dari Abdullah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Mi 
kepada Allah akan karunia-Nya, karena sesungguhnya Allah “azza wa joy 
suka jika dimintai, dan ibadah yang paling utama adalah mengharapkan 
kelapangan." (H.R. Tirmidsi). 

Keterangan : “Mengharapkan kelapangan” maksudnya men 


bahwa doa yang ia minta dari rahmat, hidayah dan kebaikan |. 
hendaknya dikabulkan. 


harap 
lainnya, 
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730. Dari Tsauban r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Tidak ada 
yang dapat menolak takdir kecuali doa, dan tidak dapat menambah umur 
kecuali kebaikan, dan sesungguhnya seseorang menghalangi rezekinya 


sendiri dengan sebab dosa yang dia lakukan.” (H.r Hakim ). 
Keterangan 


Sa ES Gore) KR 


Tidak dapat menolak tagdir kecuali doa: yang dimaksud dengan 
taqdir di sini adalah terjadinya musibah yang dikhawatirkan dan 
dihindari seseorang. Maka apabila ia diberi taufiq untuk berdoa, Allah 
pun melindunginya. Dan di antara tagdir Allah adalah ketentuan bahwa 
bala' dapat ditangkal dengan doa. (Syarhuth-Thibi). 

Tidak dapat menambah umur kecuali kebaikan. Contoh gambarannya 
bahwa di Lauh Mahfuzh ditulis, “Jika tidak naik haji atau berperang 
Gihad), maka umurnya 40 tahun. Dan jika naik haji dan juga berperang, 
umurnya 60 tahun. Maka apabila ia melakukan kedua amal itu, lalu 
umurnya mencapai 60 tahun berarti umurnya telah dipanjangkan. Dan 
apabila ia hanya melakukan salah satu amal tersebut, lalu umurnya tidak 


lebih dari 40 tahun berarti umurnya berkurang dari umurnya yang pali 
panjang, yaitu 60 tahun. (Mirqah). 
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731. Dari ‘Ubadah bin Shamit ra, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Jika di atas muka bumi ada seoran 


g Muslim yang berdoa kepada Allah 
swt. dengan sebuah doa, maka Allah akan memberikan permintaannya itu 
kepadanya atau menghindarkan keburukan yang sebanding dengannya, 
selama dia tidak berdoa untuk perbuatan atau memutus hubungan 
kerabat.” Seorang laki-laki dari suatu kaum berkata: Kalau begitu 
kami akan memperbanyak (doa). Beliau bersabda: “Allah lebih banyak 
(karunianya)." (H.R. Tirmidzi). Dalam riwayat Hakim ada tambahan: 
“Atau Allah akan menyimpan untuknya pahala yang sebanding dengannya 
di akhirat.” 
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732. Dari Salman Al-Farisi r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah Mahahidup dan Mahamulia. Dia akan malu 
apabila seseorang mengangkat kedua tangannya kepada-Nya kemudian 
Dia mengembalikan kedua tangan tersebut dalam keadaan kosong dan 
kecewa.” (H.R. Tirmidzi). 


Den 


Sen ab is Gi Jaa 


Gara A daa GE SN AKA Gg 


733. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Sesungguhnya Allah berfirman, Aku sesuai persangkaan hamba-Ku 
kepada Ku, dan Aku bersamanya apabila ta berdoa kepada-Ku." (H.r 
Muslim). 
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734. Dari Abu Hurairah ra, dari Nabi saw, beliau bersabda, “Tidap 
ada sesuatu yang lebih mulia di sisi Allah ta'ala daripada doa ” (Hp 


Tirmidsi). 
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735. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


“Barangsiapa suka apabila Allah mengabulkan doanya pada saat 
kesukaran dan kesusahan, hendaklah ia memperbanyak doa pada saat 


lapang.” (H.R. Tirmid 
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736. Dari `Ali r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Doa adalah 
senjata orang yang beriman, tiang agama, serta cahaya langit dan bumi." 
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727.Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., bahwasanya beliau bersabda, 
“Doa seorang hamba senantiasa dikabulkan selama tidak berdoa untuk 
keburukan atau memutus hubungan kerabat, selagi tidak tergesa-gesa." 
Ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah! Bagaimana tergesa-gesanya?” 
Beliau bersabda, “Ia mengatakan, Aku telah berdoa, dan terus berdoa, 
tetapi sepertinya Allah tidak mengabulkan doaku.’ Lalu ia berhenti dan 
meninggalkan doa." (H.r Muslim), 
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738. Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“sungguh, orang-orang hendaklah berhenti mengangkat pandangan 
mereka ke langit ketika berdoa pada waktu shalat, atau (jika tidak) 
penglihatan mereka akan dibutakan." (L.r: Muslim). 
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739. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Berdoalah kepada Allah dengan yakin bahwa doa itu akan dikabulkan. 
Dan ketahuilah bahwa Allah tidak mengabulkan doa dari hati yang lalai 
dan tidak sungguh-sungguh.” (H.R. Tirmidzi). 
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740. Dari Habib bin Maslamah Al-Fihriy ra., ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, “Jika sejumlah orang berkumpul, kemudian 
sebagian dari mereka berdoa dan sebagian yang lain mengamini, maka 
Allah akan mengabulkan permohonan mereka.” (H.r. Hakim). 
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n Nabi saw. berhenti dan 


keluar bersama Rasulullah saw. Kami meni 
berdoa dengan sungguh-sungguh. Kemud 
mendengarkannya lalu beliau bersabda, 'Doanya akan dikabulkan jika 
ia menutupnya." Seorang laki-laki dari mere engan apa ia 
menutupnya? Beliau bersabda, ‘Den Aamiin, karena jika ia menutup 

engan Aamiin, maka doanya akan dikabulkan." Kemudian laki-laki yang 
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i i i da datangi orang yang berg, 
bertanya kepada Nabi saw. tadi pergi dan meng berdoa 
tersebut. Lalu ia berkata, “Wahai Fulan, tutuplah dengan Aamiin dan 
bergembiralah.” (H.r: Abu Dawud). 


Keterangan 3 
Bergembiralah: Yakni bergembiralah bahwa doamu akan dikabulkan, 


(Badslul-Majhud). 
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742. Dari “Aisyah r.ha., ia berkata, “Rasulullah saw. menyukai doa yang 
menyeluruh dan menolak selain itu.” (H.r: Abu Dawud). 
Keterangan 
Doa yang menyeluruh adalah doa yang mencakup kebaikan dunia dan 
akhirat sekaligus. Pendapat lain mengatakan bahwa maksudnya adalah 
doa yang singkat lafazhnya padat maknanya, sebagaimana doa yang 
difirmankan Allah ta'ala: Rabbana atina fid-dunya hasanah wa fil-akhirati 
hasanah wa gina "adzabannar: Atau doa yang mencakup seluruh kaum 
mu'minin tanpa mengkhususkan dirinya sendiri. (Badzlul- Majhud). 
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743. Dari Ibnu Sa'ad r.a. 
aku berdoa, Ya Allah! Sesi 
kenikmatannya, dan keind 
kepada-Mu dari neraka, r. 
Maka ayahku berkata, 


» ia berkata, “Ayahku mendengarku ketika 
ungguhnya aku memohon surga kepada-Mu. 
ahannya, serta ini dan itu. Dan Aku berlindung 
antainya, dan belenggunya serta ini dan itu" 
ahai anakku! Sesungguhnya aku mendengar 


Rasulullah saw. bersabda, Akan datar - 
s X atang sua a a slampa a 
a Maa araen 8 suatu kaum y: ang melampaui 


- sampai kamu termasuk golongan mereka: 
Sesungguhnya jika kamu diberi surga, maka kamu pun akan diberi surga 
serta segala kebaikan yang ada di dalamnya, dan jika kamu dilindungi 
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dari a, maka kamu pun akan dilindungi dari neraka beserta segala 
kel A akan yang ada di dalamnya." (Lr. Abu Dawud). 
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244. Dari Jabir ra berkata, “Aku mendengar Nabi saw. bersabda, 
Sesungguhnya pada malam hari terdapat suatu saat, jika seorang Muslim 
meminta kepada Allah kebaikan dunia dan akhirat, bertepatan dengan 
Gat itu, maka Dia akan memberikannya kepadanya. Dan itu terjadi setiap 
malam.” (Hr Muslim). 
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745. Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Tuhan kami tabaraka wa ta'ala turun setiap malam ke langit dunia tatkala 
tersisa sepertiga malam yang akhir, serta berfirman, “Siapakah yang mau 
berdoa kepada-Ku, niscaya Aku akan mengabulkannya, Siapakah yang 
mau memohon kepada-Ku, niscaya akan Aku beri. Siapakah yang mau 
meminta ampun kepada-Ku, niscaya Aku akan mengampuninya.” (H.r. 
Bukhari). 
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746. Dari Mu' awiah bin Abu Sufyan rhum: 
“sulullah saw. bersabda, “Barangsiapa berdoa deng 
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jika ia meminta sesuatu kepada Allah, maka Allah pasti akan member. 
Laa ilaaha illallaah wallaahu akbar laa ilaha illallah wahdahu laa Yan" 
lahu, lahul-mulku wa lahul-hamdu wahuwa "ala kulli syai'in qadir y3 
ilaha illallah, wa laa haula wa laa guwwata illa billah (Tiada Sesembara 
yang berhak disembah kecuali Allah, Allah Mahabesar. Tiada Sesembahan 
yang berhak disembah kecuali Allah semata-mat 


tidak ada kutu bag; 
Nya, bagi-Nya kerajaan dan segala pujian, dan Dia Maba Berkuasa ar 
segala sesuatu. Tiada sesembahan 


g berhak disembah kecuali Alla, 
tiada daya dan kekuatan kecuali beserta Allah). (H.r. Thabaran; 
Zawa id). À 


Aa i gak 
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. Dari Rabi'ah bin “Amir r.a., ia berkata, “Aku mendengar Nabi saw, 
bersabda, 'Biasakanlah banyak-banyak mengucapkan yaa dzal-jalali wal. 
ikram (Wahai Yang memiliki keagungan dan kemuliaan).” (H.r. Hakim). 
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(rana. SE DN idp ii a aka NR 
748. Dari Salamah bin Akwa' Al-Aslamiy ra., ia berkata, “Setiap kali 
aku mendengar Rasulullah saw. berdoa dengan suatu doa, pasti beliau 
membukanya dengan Subhana rabbiyal- "aliyyil a'lal-wahhab (Mahasuci 


Tuhanku Yang Mahatinggi, Maha Tertinggi, Maha Pemberi)." (H.r Ahmad 
dan Thabarani, Majma'uz-Zawa 'id). 
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749. Dari Buraidah r.a., bahwasanya Rasulullah saw, mendeng?" 
seseorang berdoa, “Allahumma inni as'aluka anni asyhadu annik" 
antallahu, laa ilaha illa antal-ahadush- shamadutlai sak 


si l alid wi 
yulad walam yakul lahu kufuwan ahad (Ya All a 


ah! Sesungguhnya 4 
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meminta kepada-Mu, bahwasanya aku bersaksi bahwa Engkau adalah 
Allah, tiada sesembahan yang berhak disembah selain Engkau, Yang 
Maha tempat bergantung, Yang tidak beranak dan tidak pula 
diperanakkan, dan tidak sesuatu pun yang setara dengan-Nya).” Maka 
peliau bersabda, “Sungguh kamu telah meminta kepada Allah dengan 
nama yang apabila Dia diminta dengan nama itu, niscaya Dia memberi, 
dan apabila Dia dimohon dengannya niscaya Dia mengabulkan.” (H.r. 
Abu Dawud). 
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750. Dari Asma’ binti Yazid r.ha., bahwasanya Nabi saw. bersabda, “Ismul- 
Azham (nama yang paling agung) milik Allah ada dalam dua ayat ini: 
Wa ilahukum ilahuw wahid, laa ilaha illa huwar- rahmanur-rahim (Dan 
tuhan kalian adalah tuhan yang satu, tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah] selain Dia Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang). (O.s. 
Al-Baqarah: 163) dan pembukaan surat Ali Imran: Alif Laam Miim, Allahu 
laa ilaha illa huwal-hayyul gayyum (Allah, tidak ada tuhan (yang berhak . 
disembah) selain Dia. Yang Hidup Kekal lagi Maha Mengurus (makhluk- 
Nya).) (O.s. Ali Imran: 1-21.” (H.R. Tirmidzi). 
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751. Dari Anas bin Malik ra, ia berkata, “Kami bersama Nabi saw. dalam 
Watu halaqah, dan ada seorang laki-laki yang berdiri shalat. Ketika ruku’ 
an sujud, ia bertasyahhud dan berdoa. Dalam doanya ia mengucapkan: 

Mahumma inni as'aluka bi anna lakal-hamda laa ilaha illa anta badi 'us- 
Mawati wal-ardhi, ya dzal-jalali wal-ikram, ya hayyu ya gayyum (Ya 
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Allah! Sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dengan [wasitan] 
bahwasanya hanya milik-Mulah segala puji, tiada sesembahan (ya : 
berhak disembah) selain Engkau, Yang Memulai penciptaan langit dat 
bumi, Wahai Dzat Yang Memiliki keagungan dan kemuliaan, Wahai py 

i ai Dzat Yang Maha Mengurusi [makhluk-N, 
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752. Dari Sa'd bin Malik ra., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, 'Maukah kalian aku tunjukkan Ismul-A'zham milik Allah. 
'ang apabila Dia dimohon dengan nama itu, niscaya Dia mengabulkan, 
dan apabila Dia diminta dengannya, niscaya Dia memberi, yaitu doa 
yang digunakan Nabi Yunus tatkala ia menyeru-Nya di dalam tiga lapis 
kegelapan: Laa ilaaha illa anta subhanaka inni kuntu minadh-dhalimin 
(Tiada sesembahan (yang berhak disembah] selain Engkau, Mahasuci 
Engkau, sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berbuat aniaya): 
Maka seseorang bertanya, 'Wahai Rasulullah! Apakah itu khusus bagi 
Nabi Yunus atau bagi orang yang beriman pada umumnya?" Rasulullah 
saw. bersabda, “Tidakkah kamu mendengar firman Allah “azza wa jalla: 
Wa najjainahu minal-ghamm. Wa kadzalika nunjil-mu'minin (Dan Kam 
selamatkan dia dari kedukaan. Dan demikianlah Kami selamatka" 
Orang-orang yang beriman). Rasulullah bersabda, “Orang Muslim man! 
saja yang berdoa dengannya ketika sakit sebanyak empat puluh kali, 
kemudian ia mati karena sakitnya itu, niscaya ia diberi pahala orang ya" 
mati syahid, dan jika sembuh, maka ia pun sembuh di E 

diampuni seluruh dosanya. (H.r. Hakim), 
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753. Dari Ibnu “Abbas r.huma., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Ada 
lima doa yang dikabulkan, yakni doa orang yang dianiaya ketika ia 
minta tolong, doa orang yang berhaji ketika ia kembali, doa orang yang 
berjihad ketika ia pulang, doa orang yang sakit ketika ia sembuh, dan 
doa seseorang kepada saudaranya tanpa sepengetahuan saudaranya itu.” 
Lalu beliau bersabda, “Dan doa yang paling cepat dikabulkan ialah doa 
seseorang kepada saudaranya tanpa sepengetahuan saudaranya itu.” 
(H.r. Baihaqi, Sywabul-Iman). 


DG 
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754. Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Nabi saw. bersabda, “Ada tiga 
doa yang —tidak diragukan lagi— pasti dikabulkan: Yaitu doa orang tua, 
doa seorang musafir, dan doa orang yang teraniaya.” (H.r Abu Dawud). 
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755. Dari Abu Umamah ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Sungguh, sekiranya aku duduk berdzikir kepada Allah, bertakbir, 
bertahmid, bertasbih, dan bertahlil (Laa ilaha illallah) sampai matahari 
terbit, itu lebih aku sukai daripada membebaskan dua orang hamba 
sahaya atau lebih dari keturunan Ismail. Dan (melakukan hal itu) setelah 
shar sampai matahari terbenam, lebih aku sukai daripada membebaskan 
| mpat orang hamba sahaya dari keturunan Ismail.” (H.r Ahmad). 


370 & MUNTAKHAB AHADITS 
aah BL. WAL jae x J5 JB: GE 
ea KUA HAN ENES 


Cera Pln SANG c okere). Mal 


556. Dari Ibnu “Umar rhuma., ia berkata, Rasulullah saw. bersahg 
“Barangsiapa melewatkan malam dalam keadaan suci, maka seoran, 
malaikat turut melewatkan malam di balik pakaiannya, Lalu begitu jy 

~ udun malaikat pun berdoa, “Ya Allah, ampunilah hamba-Mu si 
a. karena ia melewatkan malam dalam keadaan suci." (Hor Ibn 
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“37. Dari Mu'adz bin Jabal r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Jika 
lim melewatkan malam dengan berdzikir dalam keadaan 
n ia terbangun pada malam hari dan berdoa kepada Allah 
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“Amr bin `Abasah ra., ia berkata, “Rasulullah saw. bersabi 
‘Sesungguhnya Allah paling dekat dengan seorang hamd 
pada waktu sepertiga malam terakhir, Kalau bisa, jadilah kamu termasuk 
orang yang berdzikir Yap: Allah padan waktu itu.” (H.r Hakim). 
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759. Dari “Umar bin Khaththab r.a., ia berkata, Rasulullah Ai 


bersabda, “Barangsiapa tertidur sebelum menyelesaikan hizib-ny® " 
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nya pada waktu antara sl 
aktu antara shalat Shubuh da 
aka dicatat baginya seakan- a 


n ia membacanya di am hari.” (Ar 
Muslim). 
erangan 
Hisib: Amalan yang ditetapkan 
nalan rutin, berupa bacaan atau 
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ulat. (Syarhuth-ThibD. 
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760. Dari Abu Ayyub r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa pada pagi hari mengucapkan Laa ilaha illallah wahdahu laa 
garikalahu, lahul-mulku wa lahul-hamdu wa huwa “ala kulli syai “in qadir 
(Tiada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah semata-mata, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya-lah segenap kerajaan dan milik- 
Nya pulalah segala pujian, dan Dia Maha Berkuasa atas segala sesuatu) 
sebanyak sepuluh kali, maka akan dicatat baginya sepuluh kebaikan, 
dihapus darinya sepuluh keburukan, dan diangkat kedudukannya sepuluh 
derajat. Dan kalimat-kalimat itu sebanding dengan membebaskan empat 
orang hamba sahaya dan menjadi penjagaan baginya dari syaitan sampai 
sore hari. Dan barangsiapa mengucapkannya sehabis shalat Maghrib, 
maka ia mendapat keutamaan seperti itu pula sampai pagi hari.” (Hr 
Ibnu Hibban). 
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761. 
“B: 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
arangsiapa ketika pagi dan “sore bari mengucapkan Subhanallahi wa 
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ji bagi-Nya) sebanyak sg, 

a nihf i Allah dan segala puji m 
bian Man Kiamat tak seorang pun yang membawa (amalar 
kal Tebih baik daripada yang ia bawa, kecuali orang yang mengucapka, 
a ucapkan atau lebih banyak lagi” (Hr Muslim). Dalap 
D. arah Aan lafazhnya adi ubhanallahil-"ashim wabihamdihi 

ama AT ig Maha segala puji bagi-Nya). 5 
T Allah Yang Mahaagung, dan segala puji bagi-Nya) 
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Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya ia mendengar Nabi saw, 
bda, "Barangsiapa pada waktu pagi mengucapkan seratus kali, dan 
pada waktu sore seratus kali: Subhanallah wabihamdihi (Maha Suci Allah 
dan segala puji bagi-Nya), maka akan diampuni dosa-dosanya walaupun 
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763. Dari seorang sahabat Nabi saw., ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa pada waktu pagi dan sore hari 
mengucapkan Radhina billahi rabba, wabil-Islami dina, wabi Muhammadin 
Rasula. (Kami rela Allah sebagai Tuhan kami, Islam sebagai agama kami, 
Gan Muhammad sebagai Rasul kami), maka Allah pasti akan membuatnya 


rela.” (H.r Abu Dawud). Dalam riwayat Ahmad, “Ia mengucapkannya tiga 
kali pada waktu sore dan pagi hari.” 
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764. Dari Abu Darda' r.a. 


abdi 
, ia berkata, Rasulullah saw. bersabd 
“Barangsiapa bershalawat 


ali 
kepadaku pada waktu pagi sepuluh Kë 
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ada waktu sore hari sepuluh kali, niscaya ia akan mendapatkan 
atku pada hari Kiamat.” (H.r. Thabarani, Majma'uz-Zawa 'id). 
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765. Dari Hasan rahimahullah, ia berkata, “Samurah bin Jundub r.a. 
berkata, "Maukah aku ceritakan kepadamu satu hadits yang aku dengar 
dari Rasulullah saw. berkali-kali, dari Abu Bakar berkali-kali dan dari 
“Umar berkali-kali” Aku berkata, Ya." Ia berkata, Barangsiapa pada waktu 
pagi dan sore mengucapkan Allahumma anta khalagtani, wa anta tahdini, 
wa anta tuth “imuni, wa anta tasgini, wa anta tumituni, wa anta tuhyini 
(Ya Allah Engkau telah menciptakan aku, dan Engkaulah yang memberi 
petunjuk kepadaku, dan Engkaulah yang memberi makan aku, dan 
Engkaulah yang memberi minum aku, dan Engkaulah yang mematikan 
aku, dan Engkaulah yang menghidupkan aku), jika ia meminta sesuatu 
kepada Allah, pasti Allah akan memberikan kepadanya.” Abdullah bin 
Salam berkata, “Nabi Musa a.s. berdoa dengannya setiap hari tujuh 
kali, maka jika beliau meminta sesuatu kepada Allah, pasti Allah akan 
memberikan kepadanya.” (H.r. Thabarani, Majma'uz-Zawa 'id). 
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766. Dari Abdullah bin Ghannam r.a., bahwasanya Rasulullah say, 
bersabda, "Barangsiapa pada waktu pagi hari mengucapkan Allahumma 
ma ashbaha bi min ni'matin faminka wahdaka, laa syarika laka, falakat. 
hamdu walakasy syukru (Ya Allah nikmat yang ada padaku hanyalah dari. 
Mu semata-mata, tidak ada sekutu bagi-Mu, maka bagi-Mu-lah segala 
puji dan bagi-Mu pulalah segala syukur), berarti ja telah menunaikan 
syukur untuk hari itu, dan barangsiapa mengucapkan seperti itu pada 
sore hari, berarti ia telah menunaikan syukur untuk malam harinya.” 
(H.r. Abu Dawud). Dalam riwayat Nasa'i ada tambahan, “Au bi ahadin 
min khalgika." (atau dengan sebab salah satu ciptaan-Mu) —tanpa 
menyebutkan ‘sore hari'—, (Amalul-Yaum wal-Lailah). 
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767. Dari Anas bin Malik r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa pada waktu pagi atau sore hari mengucapkan Allahumma 
inni ashbahtu usyhiduka, wa usyhidu hamalata 'arsyika wa malaikataka, 
wa jami'a khalgika annaka antallahu laa ilaha illa anta wa anna 
muhammadan 'abduka wa rasuluka (Ya Allah, aku memasuki pagi hari, 
dengan mempersaksikan kepada-Mu, dan aku persaksikan pula kepada 
para pembawa “arsy-Mu, para malaikat-Mu dan seluruh makhluk-Mu, 
bahwasanya Engkau adalah Allah, tiada sesembahan yang berhak 
disembah kecuali Engkau dan bahwasanya Muhammad adalah hamba 
dan utusan-Mu), maka Allah membebaskan seperempat tubuhnya 
dari neraka. Barangsiapa mengucapkannya dua kali, Allah akan 
membebaskan separuh tubuhnya. Barangsiapa mengucapkannya tiga 
kali, Allah akan membebaskan tiga perempat tubuhnya. Dan Barang: apa 
mengucapkannya empat kali, Allah akan membebaskannya dari neraka. 
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(a 


Pa a opio: bia Ao) 
ik r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
-: “Mengapa kamu tidak mendengarkan apa yang 
aku pesankan kepadamu? Yaitu kamu ucapkan di waktu pagi dan sore 
hari: Yaa hayyu yaa qayyuum, birahmatika astaghiits, ashlih lii sya'nii 
kullahu, walaa takilnii ilaa nafsii tharfata 'ain.” (Wahai Dzat Yang 
Mahahidup, lagi Maha Mengurusi (makhluk-Nya), dengan rahmat-Mu 
aku minta pertolongan, perbaikilah keadaanku seluruhnya dan jangan 
Kau serahkan aku kepada diriku sendiri sekejap mata pun) (H.r. Hakim). 
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769. Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya ia berkata, “Seorang laki-laki 
datang kepada Nabi saw., lalu ia berkata, ‘Wahai Rasulullah! Betapa 
sakitnya aku karena disengat seekor kalajengking tadi malam! Beliau 
bersabda, Jika pada sore harinya kamu membaca A *udzu bi kalimatillahit 
taammati min syarri ma khalaqa (Aku berlindung dengan kalimat Allah 
yang sempurna dari keburukan segala sesuatu yang Dia ciptakan), 
niscaya ia tidak akan membahayakanmu.” (H.r. Muslim). 
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770. Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Barangsiapa 
Pada sore hari mengucapkan tiga kali A'udsu bi kalimatillahit-taammati 
min syarri ma khalag (Aku berlindung dengan kalimat Allah yang 
Sempurna dari keburukan segala sesuatu yang Dia ciptakan), niscaya 
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tidak ada suatu racun yang membahayakannya pada malam itu." Suhajy 
rahimahullah berkata, “Keluarga kami mempelajarinya kemu, 


di 
alu seorang anak gadis mera" 


mereka mengucapkannya setiap malam. L rek 


tersengat. namun 


idak merasa kesakitan.” (LR. Tirmidzi). 
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Dari qil bin Yasar r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, 
iapa pada waktu pagi mengucapkan tiga kali A'udzu billahis. 
4 minesy-syaichanir-rajim (Aku berlindung kepada Allah 
Iendengar, lagi Maha Mengetahui, dari syaitan yang 
an membaca tiga ayat terakhir surat Al-Hasyr, niscaya 
n 70.000 malaikat untuk mendoakannya sampai sore 
pada hari itu, maka ia mati syahid. Dan barangsiapa 
ya pada waktu sore, maka ia mendapatkan kedudukan 
LR. Tirmidzi). 
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772. Dari ` Utsman bin “Affan rd 
saw. bersabda, ‘Barangsiapa mengucapkan tiga kali Bismillahilladzi 
yadhurru ma 'asmihi syat'un Jilardhi wa laa fis-samai wa huwas-sami tÈ 
alim (Dengan menyebut asma Allah, Dzat Yang tidak ada sesuatu PUT 
di bumi dan tidak pula di langit yang bisa memberikan madharat Pi? 
disebut nama-Nya, dan Dia adalah Yang Maha Mendengar, lagi MAN 
Mengetahui), maka ia tidak akan ditimpa bala' yang di 3 


san m ang tiba 
sampai pagi hari. Dan barangsiapa mengucapkannya tiga kali pada WAN? 
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maka ia tidak akan ditimpa bala’ yang datang tiba-tiba sampai sore 
"(HL Abu Dawud). 


CNN JG iya IE 
li Ka aa er Lg an Lg kk 
Conid 


-3. Dari Abu Da 
dan sore hari mengue 
tawakkaltu wa huwa rabbul- “a 
sembahan yang berhak di 


, “Barangsiapa pada waktu pagi 
biyallahu laa ilaha illa huwa “alaihi 
shim (cukuplah Allah bagiku, tiada 
embah kecuali Dia, kepada-Nya-lah aku 
bertawakkal dan Dia adalah Tuhan 'Arsy Yang Mahaagung) sebanyak 
tujuh kali, niscaya Allah memenuhi apa yang diinginkannya, baik ia 
sungguh-sungguh dalam mengucapkannya ataupun tidak.” (H.r. Abu 
Dawud). 
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Coed Ks 
774. Dari Ibnu “Umar r.huma,, ia berkata, “Rasulullah saw. tidak pemah 
meninggalkan doa-doa berikut ini ketika beliau memasuki waktu pagi dan 
sore hari: Allaahumma innii as “alukal-aafiyata fid-dun *yaa wal-aakhirah. 
Allaahumma innii as'alukal-'afwa wal-'aafiyata fii diinii wadun *yaaya 
Wa 'ahlii wamaalii. Allaahummastur 'auraati, wa'aamin rau'aa 


Auhummahfashnii mim baini yadayya wamin khalfii, 
walan 


tuhti 
dan ak 


wa'an yamiinii 
Yimaalii wamin fauqii, wa`a'uudsu bi'azhamatika an ughtaala min 
(Ya Allah! Sesungguhnya aku meminta kepada-Mu *afiyah di dunia 
hirat, Ya Allah! Sesungguhnya aku meminta ke pada-Mu ampunan 


As iyah di dalam agamaku, duniaku, keluargaku, dan hartaku. Ya 
A Tutupilah auratku dan berikan rasa aman dari ketakutanku, Ya 


Kon Jagalah aku dari depanku, belakangku, sebelah kananku, sebelah 
Fak U, Serta dari atasku, dan aku berlindung dengan keagungan-Mu 
Piya tidak dibinasakan dari bawahku.)" (Hr; Abu Dawud), 
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Ausra. dari Nabi saw., “Sayyidul-Istighfar (penghuly 
adalah dengan mengucapkan Allahumma anta rabbi laa ilah, 
khalagtani wa ana “abduka, wa ana “ala 'ahdika wa wa'dika 
u, a bika min syarri ma shana'tu, abu'u laka bini'matiks 
a wa abu'u bidsanbi faghfirli innahu laa yaghfirudz-dzunuba il: 
(Ya Allah, Engkaulah Tuhanku, tiada sesembahan yang berhak 
h kecuali Engkau, Engkau telah menciptakanku, aku adalah 
| dan aku sesuai dengan janji-Mu semampuku, Aku berlindung 
mu dari keburukan apa yang kuperbuat, aku mengakui nikmat- 
kepadaku dan aku mengakui dosa-dosaku, maka ampunilah aku, 
& sesungguhnya tiada yang dapat mengampuni dosa-dosa kecuali 
u).” Beliau bersabda, “Barangsiapa mengucapkannya pada siang 
dengan yakin terhadapnya, kemudian ia mati pada hari itu sebelum 
k sore hari, maka ia termasuk penghuni surga. Dan barangsiapa 
ucapkannya pada malam hari dengan yakin terhadapnya, kemudian 
mati sebelum masuk pagi hari, maka ia termasuk penghuni surga” 
i.r. Bukhari). 


Syaddadbin 


Keterangan 

Aku sesuai dengan janji-Mu: Yakni aku sesuai dengan janjiku kepad? 
Mu, yaitu beriman kepada-Mu dan taat kepada-Mu dengan ikhlas 
(Syarhuth-Thibi). 
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Mondy nahan) 
hama, dari Rasulullah 
kk Da pada pagi hari men 
Jina tumsuna wa hina tushbihun, wal 


ya ‘asviyyan wa hina tush-hiruna, sampai...wa kadzalika tukhrajuna 
Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu ka i sore hari dan 
waktu kalian berada di waktu Shubuh, Dan bagi-Nyalah s puji di 
langit dan di bumi, di waktu kalian berada pada sore hari dan di waktu 
kalian berada di waktu Zhuhur .. sampai .... Dan seperti itulah kalian 
akan dikeluarkan (dari kuburJ), (@.s. Ar-Ruum: 17-19), niscaya ia akan 
mendapatkan sesuatu yang luput darinya pada hari itu. Dan barangsiapa 
mengucapkannya pada waktu sore, ia akan mendapatkan sesuatu yang 
luput darinya pada malam itu.” (H.r. Abu Dawud). 

keterangan 


pari Ibnu “Abba 
ada, “Barangsi 


w., bahwasanya beliau 
pkan: Fasubhanallahi 
lahul hamdu fis samawati wal-ardhi 


Mendapatkan sesuatu yang luput: Yakni ia akan memperoleh pahala 
amalan wirid dan kebaikan lainnya yang terlewatkan. (Syarhuth-Thibi). 


soad 
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777. Dari Abu Malik Al-Asy'ari r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Apabila seseorang masuk ke dalam rumahnya, hendaklah ia mengucapkan 
Allahumma inni as'aluka khairal-maulaji wa khairal-makhraji, bismillahi 
walajna, wa bismillahi kharajna, wa 'alallahi rabbina tawakkalna (Ya 
Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu masuk yang baik dan 
keluar yang baik. Dengan menyebut nama Allah kami masuk dan dengan 
Menyebut nama Allah kami keluar, dan kepada Allah Tuhan kami, kami 
menyerahkan urusan), kemudian hendaknya ia mengucapkan salam 
kepada keluarganya." (Hr: Abu Dawud). 
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E ag ua 


PAL KA eadi: 


Coratik Ke Ir a 


778. Dari Jabir bin Abdullah rhuma., bahwasanya ia mendengar Napi 
saw. bersabda, "Apabila seseorang masuk rumahnya, kemudian ia 
mengingat Allah "azza wa jalla ketika masuk dan ketika makan, maka 
svaitan berkata (kepada teman-temannya), “Tidak ada tempat bermalam 
dan makan malam buat kalian. Apabila ia masuk rumah tanpa mengingat 
Allah ketika masuk, maka syaitan berkata, “Kalian mendapatkan tempat 
bermalam," Dan jika ia tidak mengingat Allah ketika makan, syaitan 
berkata, "Kalian mendapatkan tempat bermalam dan makan malam,” 


Pa AA PPL Ng eta pa 
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779. Dari Ummu Salamah r.ha., ia berkata, “Rasulullah saw. setiap kali 
keluar dari rumahku pasti mengangkat pandangannya ke langit lalu 
mengucapkan Allahumma! Inni a`udzubika an adhilla au 1:dhalla au a: 
au usalla au azhlamu au uzhlamu au ajhala au yujhala *alayya (Ya Allah! 
Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari sesat atau disesatkan. 
atau tergelincir atau digelincirkan, atau menganiaya atau dianiaya, atu 
berbuat bodoh atau diperlakukan secara bodoh,” (H.r, Abu Dawud). 
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780. Dari Anas bin Malik r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa ketika keluar dari rumahnya mengucapkan Bismillahi 
tawakkaltu 'alallahi, laa haula wa laa quwwata illa billahi (Dengan 
menyebut nama Allah, aku bertawakkal kepada Allah, tidak ada daya 
dan kekuatan kecuali dengan [kehendak] Allah), maka akan 
akan kepadanya, Kamu telah dicukupi dan dijaga, dan syaitan pun 
menyingkir darinya." (H.R. Tirmidzi), Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud 
dengan kata-kata, “Dan dikatakan kepadanya ketika itu, ‘Kamu telah 
diberi petunjuk, dicukupi, dan dijaga? Lalu syaitan menyingkir darinya, 
dan syaitan yang lain berkata, ‘Bagaimana kamu (dapat menyesatkan) 
orang yang telah diberi petunjuk, dicukupi, dan dijaga?” 

AII: AN Ke IS GK EA J2 


| AN NAN Aa sa, 
AA 3 NI 


Gran 


samak kah ae Ae). 


781. Dari Ibnu Abbas r.huma., bahwasanya Rasulullah saw. pada saat 
kesulitan biasanya mengucapkan: Laa ilaha illallahul-“azhimul-halim, 
laa ilaha illallahu rabbul-“arsyil- *azhim, laa ilaha illallah rabbus-samawari 
wa rabbul-ardhi wa rabbul- 'arsyil-karim (Tiada sesembahan yang berhak 
disembah kecuali Allah Yang Mahaagung, lagi Maha Penyantun, tiada 
sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah Tuhan “arsy yang 
agung, tiada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah Tuhan 


seluruh lapisan langit dan Tuhan bumi, dan Tuhan “arsy yang mulia)." 
(H.r Bukhari). 


KI li 53. 


"i 


3 
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ari Abu Bakrah ra. ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Doa-doa 
bagi arang yang ditimpa kesulitan adalah Allahumma rahmatuka arju, 
falaa tabili ila nafsi tharata ‘ainin, wa ashlih li sya'ni kullahu, laa ilaha 
Ma anta (Ya Allah, aku mengharap rahmat-Mu, maka janganlah Engkau 
erahkan diriku kepada diriku sendiri sekejap mata pun. Dan perbaikilah 


cadaanku seluruhnya, tiada sesembahan yang berhak disembah kecuali 
ngkau," (Abu Dawud). í 
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783. Dari Ummu Salamah r.ha., istri Nabi saw., ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, Jika seorang hamba yang terkena musibah 
kemudian ia mengucapkan Inna lillahi wa inna ilaihi raji`un, Allahumma 
Jurni fii mushibati wa akhlif li khairan minha (Sesungguhnya kami milik 
Allah dan sesungguhnya kami akan kembali kepada-Nya. Ya Allah, berilah 
pahala kepadaku dalam musibahku dan berilah aku pengganti yang lebih 
baik darinya), maka Allah akan memberi pahala dalam musibahnya dan 
menggantinya dengan yang lebih baik darinya.” Ummu Salamah berkata, 
“Ketika Abu Salamah r.a. wafat, aku mengucapkan sebagaimana yang 
diperintahkan Rasulullah saw. kepadaku, maka Allah memberi ganti 
kepadaku dengan orang yang lebih baik daripada Abu Salamah, yaitu 
Rasulullah saw.” (H.r. Muslim). 


a Ne DAR 
784. Dari Sulaiman bin Shurad r.a., ia berkata, “Nabi saw. bersabda 
(mengenai seseorang yang marah kepada orang lain), ‘Kalau saja 2 
mengucapkan A`udzubillah minasy- syaithan (Aku berlindung kepet? 
Allah dari syaitan), pasti kemarahannya akan hilang.” (H.r Bukhari). 
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Dari Abdullah bin Mas`ud r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


parang u kebutuhan, kemudian ia mengadukannya 
kepad: s kebutuhannya tidak akan tercukupi. Dan 
parangsiapa mempunyai suatu kebutuhan, kemudian ia mengadukannya 


h, niscaya Allal 


akan memberikan rezeki untuknya, cepat 
“QLR, Tirmidzi) 


Aedh a e Jin TE 


(Ton uain o Hah 
786. Dari Abu Wa'il rahimahullah, dari `Ali r.a., bahwasanya seorang 
hamba sahaya mukatab ' datang kepadanya kemudian berkata, 
“Sesungguhnya aku merasa tidak mampu melunasi uang tebusanku, 
maka tolonglah aku.” 'Ali berkata, “Maukah aku ajarkan kepadamu 
beberapa kalimat yang telah diajarkan oleh Rasulullah saw. kepadaku? 
Jika kamu mempunyai utang sebesar gunung Shir, niscaya Allah akan 
membayarkannya.” Ali berkata, “Ucapkanlah Allahummak fini bihalalika 
an haramika, wa aghnini bifadhlika “amman siwaka (Ya Allah, 
cukupkanlah aku dengan rizki-Mu yang halal, sehingga tidak perlu pada 
rizki-Mu yang haram, dan kayakanlah aku dengan karunia-Mu sehingga 
tidak perlu lagi pada selain Engkau.” (H.R. Tirmidsi). 


Hen nan 


ua aya meta TANK 
SENI ENI PE AI 


adalah 
Una tebus 
Sanu Arub) 


hamba sabaya yang diikat perjanjian pembebasan dirinya dengan 
annya. Jika ia mampu berusaha dan melunasinya, bebaslah ta" 


flas 
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d Al-Khudri ra., ia berkata, “Suatu hari Rasulullah 
saw. masuk ke . Tiba-tiba ia melihat seorang sahabat Anshar yang 
bernama Abu Umamah, lalu beliau bertanya, 'Wahai Abu Umamah! 
Aku lihat kamu duduk di dalam masjid, di luar waktu shalat. Ada apa? 
1a menjawab, 'Kesusahan dan utang yang telah menimpaku, wahai 
Rasulullah!" Beliau bersabda, 'Maukah aku ajarkan kepadamu sebuah 
kalimat yang apabila kamu ucapkan, niscaya Allah akan menghilangkan 
kesusahanmu dan menyelesaikan utangmu? Ia berkata, Aku berkata, 
“Mau, wahai Rasulullah!" Beliau bersabda, ‘Pada waktu pagi atau sore 
hari ucapkanlah Allahumma inni a'udzubika minal-hammi wal-hazani, 
wa @'udsubika minal-ajzi wal-kasali, wa a'udzubika minal-jubni wal- 
bukhli wa a'udsbika bin ghalabatid daini wa gahrir rijali (Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kesusahan dan kesedihan, 
dan aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan dan kemalasan, dan aku 
berlindung kepada-Mu dari sifat penakut dan bakhil, dan aku berlindung 
kepada-Mu dari jeratan utang dan paksaan orang)” Ia berkata, “Lalu 
aku pun mengerjakannya, maka Allah menghilangkan kesusahanku dan 
menunaikan utangku.” (H.r Abu Dawud). 
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788. Dari Abu Musa Al-Asy'ariy r.a., bahwasanya Rasulullah saw 
bersabda, “Apabila anak seorang hamba meninggal, Allah berfirman 
kepada para malaikat-Nya, ‘Kalian telah mencabut (nyawa) anak hamba 
Ku?” Maka para malaikat menjawab, “Benar,” Dia berfirman, ‘Kahan 
telah mencabut (nyawa) buah hatinya?” Mereka menjawab, Benar” D? 
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Jag kan diucapkan hamba-Ku? Mereka berkata, la memuji- 

Laa timah a ka Allah berfirman, 'Bangunkanlah untuk 
a dan berilah ta noan Bal 1 

pa TED, rilah ja nama Baitul-Hamdi (Rumah 
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769. Dari Buraidah r.a., ia berkata, “Ketika para sahabat keluar menuju 
pemakaman, Rasulullah saw. mengajari mereka, maka salah seorang dari 
mereka mengucapkan: Assalamu “alaikum ahlad-diyar, minal-mu 'minina 
walmuslimin, wa innaa insya “allahu lalahiguun, as'alullaha lana wa 
lakumul-afiyah. (Salam sejahtera atas kalian wahai para penghuni kubur 
dari kalangan m'minin dan Muslimin, dan sesungguhnya kami akan 
menyusul jika Allah menghendaki. Aku memohon 'afiyah kepada Allah 
untuk kami dan kalian.)” (H.r. Muslim). 
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790. Dari “Umar bin Khaththab ra., bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, “Barangsiapa masuk pasar lalu mengucapkan: Laa ilaha illallah 
wahdahu laa syarika lahu, lahul- mulku wa lahulhamdu yuhyi wa yumitu, 
Wa huwa hayyun laa yamutu biyadihil-Khair, wa huwa ala kulli syai'in 
dadir. (Tiada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah semata- 
Mata, tiada sekutu bagi-Nya, bagi- Nya-la seluruh ker. jaan dan bagi 
Dulalah segala pujian, Dia Yang Menghidupkan dan Yang Mema 

an Innaa lillahi wa’innad iku 


an, 


2 7 ihi raaji'uun', (Tuhfatul- 
bstija' adalah mengucapk 
dzi) 
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dan Dia Mahahidup tidak akan mati, di tangan-Nyalah seluruh kep, 
dan Dia Maha Berkuasa atas segala sesuatu), niscaya Allah me, 
baginya satu juta kebaikan dan menghapus darinya satu juta keburuka 

dan mengangkat kedudukannya satu juta de .)” (H.R. Tirntidan" 
Dan dalam riwayat yang lain oleh Tirmidzi, kata-kata, “Dan (App: 
mengangkat kedudukannya satu juta derajat,” diganti dengan, “nan 
(Allah) membangunkan untuknya satu ramah di surga.” Nn 
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791. Dari Abu Barzah Al-Aslamiy r.a., ia berkata, Rasulullah saw. pada akhir 
majelis, ketika hendak berdiri beliau mengucapkan: Subhanakallahumma 
wa bihamdika, asyhadu an laa ilaha illa anta, astaghfiruka wa atubu 
(Mahasuci Engkau, Ya Allah, dan dengan memuji-Mu, aku bersaksi 
wasanya tiada sesembahan yang berhak disembah kecuali Engkau, 
u minta ampun kepada-Mu, dan bertaubat kepada-Mu).” Maka seorang 
ki berkata, “Wahai Rasulullah! Sungguh Engkau mengucapkan 
5 ucapan yang belum pernah Engkau ucapkan sebelum ini?” Beliau 
bersabda, “Sebagai penghapus dosa yang terjadi di dalam majelis.” (Hr. 
Abu Dawud). 
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792. Dari Jubair bin Muth'im r.a., ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa mengucapkan Suhhanallahi wa bihamdihi 
subhanakallahumma wa bihamdika, asyhadu an laa ilaha illa and 
astaghfiruka wa atubu ilaika (Mahasuci Allah dan segala puji basi NYA 
Mahasuci Engkau Ya Allah, dan segala puji bagi-Mu, aku bersaksi bahi | 
tiada sesembahan yang berhak disembah kecuali Engkau, aku memini || 
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ampun kepada-Mu dan bertaubat kepada-Mu), d 
di dalam majelis dzikir, mak: 
padanya. Dan baran 
maka itu akan menj 


lan ia mengucapkannya 
a ucapan itu seperti segel yang dipasang 
pa mengucapkannya di dalam majelis sia-sia, 
adi penghapus dosa baginya." (Hr. Hakim). 
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793. Dari “Aisyah r.ha., ia berkata, “Rasulullah saw. dihadiahi seekor 
kambing, maka beliau bersabda, Bagikanlah kambing itu," Dan ketika 
pelayannya datang (sehabis membagikan dagingnya), “Aisyah r.ha. 
bertanya, Apa kata mereka?” Pelayan itu berkata, ‘Mereka mengucapkan 
Barakallahu fikum (Semoga Allah memberkahi kalian). “Aisyah r.ha. 
berkata, ‘Dan semoga Allah memberkahi mereka juga. Kami balas mereka 
seperti apa yang mereka ucapkan dan pahala kami tetap untuk kami.” 
(A-Wabilush-Shayyib). 
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794. Dari Abu Hurairah ra., bahwasanya Rasulullah saw. diberi buah- 
buahan pertama (dari musim buah pada saat itu), kemudian beliau 
mengucapkan, “Allahumma! Barik lana fi madinatina wa fi tsamarina, wa 
fi muddina wa fi sha`ina, barakatan ma'a barakah (Ya Allah, berkahilah 
untuk kami kota kami, buah-buahan kami, mud ? kami dan sha’ * kami, 
keberkahan yang berlipat ganda).” Kemudian beliau memberikannya 
kepada anak-anak yang paling kecil di antara yang hadir, (H.r Muslim). 
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(Lùanul-Arab) 


u mudd sama dengan seperempat sha’, kira-kira 
ki dewasa, (Lisanul-Arab) 
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795. Dari Wahsyi bin Harb ras, bahwasanya para sahabat Nabi saw, 
berkata, "Wahai Rasulullah! Sesungguhnya kami makan te 
kenyang. Beliau bersabda, “Mungkin kalian makan send 
Mereka menjawab, “Benar” Beliau bersabda, “Makanlah bersama-sama 
dan sebutlah nama Allah atasnya, niscaya makanan itu akan diberkahi 
untuk kalian.” (Hr Abu Dawn, 
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796. Dari Anas r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa 
makan suatu makanan kemudian mengucapkan Alhamdulillahilladzi 
ch amani hadsath-tha'ama wa razaganihi min ghairi haulimminni wa 
guwwah (Segala puji bagi Allah Yang telah memberi makan kepadaku 
Gengan makanan ini, dan telah memberi kepadaku rezeki berupa 
makanan ini, tanpa usaha maupun kekuatan dariku), maka diampuni 

dosa-dosanya yang telah lalu dan yang akan datang.” Beliau bersabda, 
“Dan barangsiapa memakai kain lalu mengucapkan, Alhamdulillahilladai 
kasani hadzats-tsauba wa razaganihi min ghairi haulimminni wa laa 

guwwah (Segala puji bagi Allah Yang telah Memberi pakaian kepadaku 
dangan pakaian ini, dan telah memberi kepadaku rezeki berupa pakaian 
ini tanpa usaha maupun kekuatan dariku), maka diampuni dosa-dosanya 
yang telah lalu dan yang akan datang.” (H.r. Abu Dawud). 


Pu a nan ain 
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97. Dari “Umar bin Khaththab r.a., ia berkata, “Aku mendengar 
gasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa memakai pakaian baru seraya 
mengucapkan Alhamdulillahil-ladsi kasani ma uwari bihi “aurati wa 
qajammalu bihi fi hayati (Segala puji bagi Allah Yang telah memberikan 
kepadaku pakaian yang dapat aku gunakan untuk menutup auratku dan 
perhias dalam hidupku), kemudian mengambil pakaiannya yang telah 
usang dan menyedekahkannya, maka ia berada dalam pemeliharaan 
allah, dalam penjagaan Allah, dan dalam tabir dari Allah (terhadap 


sibnya), baik dalam keadaan hidup atau mati.” (H.R, Tirmidzi). 


mai 
I Ga an ah ES 
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798. Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Nabi saw. bersabda, “Apabila 
kalian mendengar kokok ayam jantan, maka mintalah kalian kepada 
Allah akan karunia-Nya, karena ayam jantan itu melihat malaikat. Dan 


apabila kalian mendengar ringkikan keledai maka berlindunglah kalian 
dari syaitan, karena keledai itu melihat syaitan.” (H.r. Bukhari). 


BE IS Ba y 5 
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799. Dari Thalhah bin Ubaidillah r. bahwasanya apabila Nabi saw. 
melihat hilal, beliau mengucapkan, “Allahumma ahillahu “alaina bil. 
Jumni wal-imani was-salamati wal-islami, Rabbi wa Rabbukallah (Ya 
Allah, terbitkanlah hilal itu kepada kami dengan keberkahan, keimanan, 
klamat, 


an Islam. (Hai bulan) Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah).” 
UR. Tirmidzi). 


Ja IG ja a 


EA JA JL NGINA 


390 & MUNTAKHAB AHADITS 


Ang duk A NAN A Sanata) 
800. Dari Qatadah rahimahullah, telah sampai kabar kepadanya, bahwa 
apabila Nabi saw. melihat hilal, beliau mengucapkan, Hilaalu khairin 
hilaalu khairin wa rusyd, hilaalu khairin wa rusyd, Aamanty 
billadsii khalagaka, (Hilal kebaikan dan petunjuk, hilal kebaikan da, 
hilal kebaikan dan petunjuk. Aku beriman kepada Dzat Yang 
Menciptakanmu)," sebanyak tiga kali, kemudian beliau mengucapkan, 
“Alhamdulillahilladsi dsahaba bisyahri kadzaa wa jaa'a bisyahry 
kadsaa, (Segala puji bagi Allah Yang telah melewatkan bulan ini dan 
mendatangkan bulan itu)." (H.r: Abu Dawud). 


Nias 
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S21. Dari Umar r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa 
melihat orang yang terkena bala’ lalu mengucapkan Alhamdulillahilladzi 
fani mimmabtalaka bihi, wa fadhdhalani ʻala katsirin mimma khalaga 
ila (Segala puji bagi Allah Yang telah Menjagaku dari bala’, yang 
h uji kamu dengannya, dan telah memberi keutamaan yang besar 
kepadaku di atas kebanyakan orang yang Dia ciptakan), maka ia akan 
dibebaskan dari bala’ tersebut, berupa apapun bala’ itu, selama ia hidup.” 
(H.R. Tirmidzi). 2 
a HA EL SG LIS 


AA ki SS 
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802. Dari Hudzaifah r.a, ia berkata, “Apabila Nabi saw. berbaring untuk 
tidur pada malam hari, beliau meletakkan tangannya di bawah pipinya 
kemudian beliau mengucapkan Allahumma bismika amutu wa old? 
(Ya Allah, dengan nama-Mu aku mati dan hidup). Dan apabila bang" 
tidur, beliau membaca Alhamdulillahilladzi ahyana ba'da ma amatan 
wa ilaihin nusyur (Segala puji bagi Allah Yang telah menghidupkan kami 
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setelah Arm ikan kami dan kepada-Nya-lah kami akan dibangkitkan).” 
. Bukhari). 
(Af 
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803. Dari Bara’ bin ‘Azib r.huma., ia berkata, “Rasulullah saw. bersabda 
kepadaku, Jika kamu beranjak ketempat tidurmu, maka berwudhulah 
sebagaimana wudhumu untuk shalat. Kemudian berbaringlah dengan 
miring kanan dan ucapkanlah Allahumma aslamtu wajhi ilaika, wa 
fawwadhtu amri ilaika, wa alja'tu zhahri ilaika, rahbatan wa raghbatan 
ilaika, laa malja’a wa laa manja'a minka illa ilaika, amantu bikitabikal 
ladzi anzalta, wa nabiyyikal ladzi arsalta (Ya Allah, aku serahkan diriku 
kepada-Mu, aku serahkan urusanku kepada-Mu, dan aku sandarkan 
punggungku kepada-Mu, karena takut dan berharap kepada-Mu, tidak 
ada tempat berlindung ataupun tempat menyelamatkan diri dari siksa- 
Mu kecuali hanya kepada-Mu. Aku beriman kepada kitab-Mu yang 
Engkau turunkan, dan kepada Nabi-Mu yang Engkau utus).” Beliau 
bersabda, “Apabila kamu mati, maka kamu mati dalam fitrah (Islam), 
dan jadikanlah bacaanmu itu sebagai kata-katamu yang terakhir.” 
Bara" berkata, “Lalu aku pun mengucapkannya untuk menghafal. Aku 
mengucapkan, “Wa birasulikalladsi arsalta." Beliau bersabda, ‘Bukan 
berita Tapi (yang benar): wa nabiyyikalladzi arsalta.” (H.r. Abu Dawud). 
Dalam riwayat Muslim ada tambahan, “Dan jika kamu bangun pada 
aktu pagi, kamu akan mendapatkan keba 


sej 
Uep 
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SE IA a 

at Hm Ba Te BAG ate lai 
rr 


ü ia bei abi saw. bersabda, “Apabila 
a aa T m tidurnya, hendaklah ia 
mengibaskan tempat tidurnya dengan bagian dalam sarungnya, Pym 
ia tidak tahu apa yang menempati tempat tidur itu sepen ngi nya 
tadi, kemudian ia mengucapkan Bismika Rabbi wadha'tu janbi, wa bika 
arfa'uhu, in amsakta nafsi farhamha, wa in rasaltaha fahfazh ha, bima 
bihi “ibadakash shalihin (Dengan menyebut nama-Mu, wahai 
Tuhanku, aku letakkan pinggangku, dan dengan menyebut nama-Mu aku 
mengangkatnya. Jika Engkau menahan jiwaku (tidak mengembalikannya 
lagi), maka rahmatilah ia, dan jika Engkau mengembalikannya, maka 
alah ia dengan penjagaan seperti penjagaan-Mu untuk hamba-hamba- 
ang shalih). (H.r. Bukhari). 


804. D | 
salah seorang dari kalian beranj 


(on toid PA UAN ah Satin HI SE 
Dari Hafshah r.ha., istri Nabi saw., bahwasanya apabila Rasulullah 
ingin tidur, beliau meletakkan tangan kanannya di bawah pipinya 
kemudian beliau mengucapkan, “Allahumma, gini “adzabaka yauma 
tab 'atsu ibadaka (Ya Allah, jagalah aku dari adzab-Mu pada hari ketika 


Engkau membangkitkan hamba-hamba-Mu),” sebanyak tiga kali. (H.r. 
Abu Dawud). 
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+ Ja berkata, Nabi saw, bersabda, “Sekiranya 


806. Dari Ibnu Abbas rhuma, 
salah seorang dari mereka tatkala me 


Tapa ndatangi istri embaca 
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rasaqtana (Dengan menyebut nama Allah, ya Allah jauhkanlah aku dari 
syaitan dan jauhkanlah Syaitan dari (anak) yang akan Engkau berikan 
kepada kami). Kemudian dari hubungan tersebut, ditakdirkan atau 


ditetapkan anak, maka syaitan tidak akan membahayakan anak itu 
manya.” (H.r Bukhari). 


sel; 


Keterangan 
Syaitan tidak akan membah 


ayakan anak itu: yakni dengan 
menyesatkannya. (Irsyadus-Sari). 
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| 807. Dari 'Amr bin Syw'aib, dari ayahnya, dari kakeknya r.huma., 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, “Apabila salah seorang di antara 
kalian merasa takut ketika tidur, hendaklah ia mengucapkan Audzubi 
kalimatillahit tammati min syarri ghadhabihi wa 'igabihi, wa syarri 
'ibadihi, wa min hamazatisy-syayathin, wa anyahdhuruni (Aku berlindung 
dengan kalimat Allah yang sempurna dari kemurkaan-Nya, siksa- 
Nya, kejahatan hamba-hamba-Nya, dan dari bisikan-bisikan syaithan, 
Serta jangan sampai mereka mendatangiku). Maka semua itu tidak 
akan membahayakannya.” Abdullah bin 'Amr mengajarkannya kepada 
anaknya yang sudah baligh: dan bagi yang belum baligh, ia menulisnya 
pada lembaran dan menggantungnya pada lehernya. (H.R. Tirmidzi) 
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808. Dari Abu Sa'id Al-Khudri ra., bahwasanya ia mendengar Nabi saw, 


bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian bermimpi yang In sukai, 
hendaknya ia memuji Allah dan menceritakan mimpinya itu. Dan bila 
bermimpi yang tidak ia sukai, sesungguhnya itu dari syaitan. Maka 
hendaknya ia berlindung kepada Allah dari kejelekan mimpi itu dan 
jangan menceritakannya kepada orang lain, maka mimpi itu tidak akan 
membahayakannya.” (H.R. Tirm 
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809. Dari Abu Qatadah r.a., ia berkata, “Aku mendengar Nabi saw. 
bersabda, “Mimpi baik itu dari Allah, sedang mimpi buruk itu dari 
syaithan. Bila salah seorang di antara kalian bermimpi sesuatu yang 
dibencinya, hendaknya ia meniup seperti meludah tiga kali ketika 
bangun dan berlindung dari kejelekan mimpi itu, maka mimpi itu tidak 
akan membahayakannya. (H.r. Bukhari). 
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810. Dari Jabir r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda 
seorang di antara kalian beranjak ke tempat tidurnya, 1 


Don & Dzikir yang MATSUR $ 395 
syaitan akan berlomba memperebutkannya. Sya 
dengan keburukan.” Dan malaikat berkata, Akh irila 
Jika ia mengingat Allah, maka sy: 
melindunginya sepanjang malam, 
syaitan pun akan berlomb 
Awalilah dengan keburu 


n berkata, Akhirilah 
dengan kebaikan. 
aitan akan pergi dan malaikat akan 
< Dan bila ia bangun, malaikat dan 
a Memperebutkannya. Syaitan berkata, 
n.’ Sedang malaikat berkata, Awalilah dengan 
kebaikan.” Maka jika ia berdoa: Alhamdu lillahilladzi radda ‘alayya 
bada mautiha wa lam yumitha fi manamiha, Alhamdu lillahilladzi 
ssama'a an taqa'a ʻalal-ardhi illa bi idznihi, innallaha binnasi 
urrahim, alhamdu lillahilladzi yuhyil- mauta wa huwa ʻala kulli 
ga'iin qadir (Segala puji bagi Allah Yang telah Mengembalikan jiwaku 
sesudah kematiannya dan Dia tidak mematikannya ketika tidur. Segala 
puji bagi Allah Yang Menahan langit supaya tidak jatuh ke bumi kecuali 
dengan izin-Nya, sesungguhnya Allah Maha Penyantun dan Pengasih 
kepada manusia. Segala puji bagi Allah Yang Menghidupkan orang-orang 
mati, dan Dia Maha Berkuasa atas segala sesuatu). Jika ia terjatuh dari 
hewan tunggangan (lalu mati), maka ia pun mati syahid. Jika ia bangun 


lalu shalat, maka ia pun shalat dengan membawa karunia yang besar.” 
(Hr. Hakim). 


Keterangan 


Jika ia terjatuh dari hewan tunggangan (lalu mati), yakni: atau mati 
dengan sebab apapun. 


peh 
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Crear 
AM, bari Imran bin Hushain chuma, ia berkata, “Nabi saw. bersabda 
“Pada ayahku, Wahai Hushain, berapakah tuhan yang kamu sembah 
'sri ini?” Ayahku berkata, “Tujuh, enam di bumi dan satu di langit. 
beliau bertanya, Siapakah di antara mereka yang kamu harapkan dan 
“MU takuti?" Ia menjawab, Yang ada di langit." Beliau bersabda, “Wahai 
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Hushain! Kalau engkau mau masuk Islam, aku akan mengajarimu dua 
kalimat yang bermanfaat untukmu." “Imran r.a. berkata, “Ketika Hushain 
masuk Islam, ia berkata, 'Wahai Rasulullah! Ajarkanlah kepadaku dua 
kalimat yang engkau janjikan.” Maka beliau bersabda, “Allahumma 
alhimni rusydi, wa a'idzni min syarri nafsi (Ya Allah! Ilhamkanlah 
kepadaku untuk selalu menapaki jalan yang benar, dan lindungilah aku 
dari keburukan uku)." (H.R. Tirmidzi). 
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812. Dari Aisyah r.ha., bahwasanya Rasulullah saw: menyuruhnya untuk 
berdoa dengan doa berikut ini, “Allahumma as aluka minal-khairi kullihi 
“ajilihi wa ajilihi ma 'alimtu minhu wa ma lam alam, wa a'udzubika minasy- 
syarri kullihi 'ajilihi wa ajilihi ma ʻalimtu minhu wa ma lam a'lam, wa as 
alukal-jannata wa ma garraba ilaiha min gaulin au “amal, wa a'udzubika 
minannari wa ma garraba ilaiha min gaulin au 'amal, wa as “aluka khaira 
ma saalaka 'abduka wa rasuluka Muhammadun saw, wa a'udzubika min 
syarri masta'adza bika 'anhu 'abduka wa rasuluka Muhammadun saw, wa 
as'aluka ma gadhaita li min amrin an taj'ala 'aqibatahu rusyda (Ya Allah, 
sesungguhnya aku meminta semua kebaikan, baik yang segera maupun 
yang kemudian, yang aku ketahui ataupun yang tidak aku ketahui. 
Dan aku berlindung dari semua keburukan, baik yang segera maupun 
yang kemudian, yang aku ketahui ataupun yang tidak aku keti 
meminta kepada-Mu surga, dan amal atau perkataan yang mendekatka 
kepadanya. Aku berlindung kepada-Mu dari neraka, dan amal atau 
perkataan yang mendekatkan kepadanya. Dan aku meminta kepada-Mu 
kebaikan yang diminta oleh hamba dan Rasul-Mu, Muhammad saw. Dan 
aku berlindung kepada-Mu dari kejelekan yang hamba dan Rasul-Mu, 
Muhammad saw. berlindung kepada-Mu darinya. Dan aku meminta 
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urusan yang Engkau tetapkan bagiku, supaya Engkau jadikan akhirnya 
sebagai kebenaran).” (H.r. Hakim). 
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613. Dari Aisyah r.ha., ia berkata, “Apabila Rasulullah saw. melihat 
sesuatu yang disukai, beliau berdoa: Alhamdulillahilladzi bini'matihi 
tatimmush shalihatu (Segala puji bagi Allah Yang dengan nikmat-Nya 
kebaikan menjadi sempurna). Dan bila melihat sesuatu yang beliau 


benci, beliau berdoa: Alhamdu lillahi ‘ala kulli hal (Segala puji bagi Allah 
atas setiap keadaan)." (H.r. Ibnu Majah). 
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MUSLIMIN 


IKRAMUL-MUSLIMIN adalah melaksanakan 
berhubungan dengan hamba-hamba-Nya, 
petunjuk Nabi saw. dan menjaga kedudukan 


perintah Allah ta'ala yang 
dengan berpedoman pada 
setiap Muslim. 


1. KEDUDUKAN SAUDARA MUSLIM 


AYAT-AYAT AL-QUR'AN 


i sa f2 TER E S 
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1. “Sesungguhnya hamba sahaya yang mu'min itu lebih baik daripada orang 
musyrik, walaupun ia menarik hati kalian.” (Q.s. Al-Baqarah: 221). 
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2. “Dan apakah orang yang sudah mati kemudian ia Kami hidupkan dan 
Kami berikan kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu 
ia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia, serupa dengan 


Orang yang keadaannya berada dalam gelap gulita yang sekali-kali tidak 
dapat keluar darinya?” (O.s. Al-An'am: 122). 


Keterangan 
| Pan apakah orang yang sudah mati kemudian ia Kami hidupkan: Yang 
dimaksud orang yang mati di sini adalah orang kafir yang dihidupkan 
lah de 


ngan Islam. (Fat 'hul-Gadir). 
Serupa dengan orang yang keadaannya berada dalam gelap gulita 
Yang sekali-kali tidak dapat keluar darinya; maksudnya orang kafir. 
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3. “Maka apakah orang yang beriman seperti orang fasik (kafir)? Mereka 
tidak sama.” (Q.s. As-Sajdah: 18). 
Keterangan 

Yang dima 


ik dalam ayat di atas adalah yang keluar 
dari Islam. (7 


Erio) ale a Gkal MENE, 
4. “Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih 
di antara hamba-hamba Kami.” (Q.s. Fathir: 32). 
Keterangan 


Orang-orang yang Kami pilih, ya 
(Tafsir-Jalalain). 


ni umatmu (Muhammad saw). 


HADITS-HADITS NABI SAW. 


isyah r.ha., ia berkata, “Rasulullah saw. menyuruh kami untuk 
menempatkan orang pada tempatnya." (H.r. Muslim). 


taru/r 
815. Dari Ibnu Abbas r.huma,., ia berkata, “Rasulullah saw, memandang ke 
Ka'bah lalu beliau bersabda, “Tidak ada sesembahan selain Allah, betapa 
bagus engkau, betapa wangi baumu, dan betapa agung kehormatanmu. 
Tetapi seorang mu'min lebih besar kehormatannya darimu. Sesungguhnya 
Allah ta'ala menjadikanmu sebagai tanah suci, dan Dia mengharamkan 
darah, harta, dan kehormatan seorang mu'min serta melarang 
berprasangka buruk kepadanya." (H.r. Thabarani, Majma'us-Zawa 
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816. Dari Jabir bin Abdullah x: 
| “Orang-orang Muslim yang fakir 
daripada merek 


bahwasanya 


ulullah saw. bersabda, 
suk surga 40 tahun lebih dulu 
ya." (Ir Tirmidzi). 
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817. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Orang-orang fakir akan masuk ke surga lebih dulu sebelum orang kaya 
sejarak 500 tahun, yakni setengah hari (akhirat).” (H.R. Tirmidzi). 
Keterangan 

Pada hadits sebelumnya disebutkan 40 tahun. Kedua hadits di atas 
dapat digabungkan pemahamannya bahwa jangka waktu 40 tahun itu 
| berlaku untuk orang fakir yang tamak terhadap orang kaya yang juga 
tamak. Sedangkan jangka waktu 500 tahun berlaku untuk orang fakir 
| yang zuhud terhadap orang kaya yang senang dunia. (Jami'ul-Ushul) ` 
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818. bari Abdullah bin Amr rhuma., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Pada 
hari Kiamat, kalian semua akan berkumpul lulu diserukan, ‘Di manakah 
orang-orang fakir dan miskin dari umat ini?” Maka mereka berdiri, lalu 
itanyakan kepada mereka, Apakah yang telah kalian lakukan?! Mereka 
Menjawab, "Wahai Tuhan kami, Engkau telah menguji kami lalu kami 
erabar, sedangkan Engkau memberikan harta dan kekuasaan kepada 
Stang Jain? Maka Allah berfirman, Kalian benar." Maka mereka pun 
Masuk surga sebelum orang lain, sedangkan hisab yang susah akan tetap 


BI 
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dialami oleh orang yang mempunyai harta dan kekuasaan.” —hingga 
akhir hadits— (H.r. Ibnu Hibban) 
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819. Dari Abdullah bin Amr r.huma., dari Rasulullah saw., bahwasanya 
u bersabda, “Tahukah kalian, siapakah makhluk Allah yang pertama 
kali masuk surga?” Mereka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui.” Beliau bersabda, “Makhluk Allah yang pertama kali masuk 
surga adalah orang-orang fakir Muhajirin yang menjadi sebab daerah 
perbatasan antara negeri Muslim dan negeri kafir dapat terjaga, hal-hal 
yang tidak diinginkan bisa dihindari. Salah seorang di antara mereka 
mati, sementara keperluannya masih tertahan di dalam dadanya karena 
ia tidak mampu untuk memenuhinya. Maka Allah berfirman kepada 
pera malaikat yang dikehendaki-Nya, “Datangilah dan berikan salam 
penghormatan kepada mereka." Maka malaikat bertanya, "Wahai Tuhan 
kami, kami adalah penghuni langit-Mu dan makhluk pilihan-Mu, Apakah 
Engkau menyuruh kami untuk mendatangi mereka dan memberikan 
salam kepada mereka? Allah berfirman, "Sesungguhnya mereka adalah 
hamba-hamba yang menyembah-Ku, tidak menyekutukan Aku dengan 
sesuatu pun. Sebab merekalah daerah perbatasan antara negeri Muslim 
dan negeri kafir dapat terjaga. Karena mereka pula, hal-hal yang tidak 
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diinginkan bisa dihindari. Salah seorang di antara mereka mati, sementara 
keperluannya masih tertahan di dalam dadanya karena ia tidak mampu 
untuk memenuhinya." Maka pada saat itu para malaikat mendatangi 
mereka dan masuk menemui mereka melalui berbagai pintu (sambil 
mengucapkan), Salamun alaikum bima shabartum (Salam sejahtera 
bagi kalian karena kesabaran kalian Idi dunia)” Maka alangkah baiknya 
tempat kesudahan itu.” (H.r Ibnu Hibban). 


BE Bana Ta IN, WAN NG 


Ovwv/ rio) GAN ya EL kn 


820. Dari Abdullah bin Amr bin Ash rhuma,, ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda, “Pada hari Kiamat akan datang sekelompok orang dari umatku 
yang cahayanya seperti sinar matahari.” Kami bertanya, “Siapakah mereka 
itu, wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Mereka adalah orang-orang 
fakir Muhajirin yang menjadi sebab hal-hal yang tidak diinginkan bisa 
dihindari. Salah seorang di antara mereka mati, sementara keperluannya 
masih tertahan di dalam dadanya. Mereka akan dikumpulkan dari 
berbagai penjuru bumi.” (H.r. Hakim). 
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821. Dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
Saw. berdoa, Allahumma ahyini miskinan, wa tawaffani miskinan, 
Wahsyurni fi zumaratil masakin (Ya Allah, hidupkanlah aku dalam keadaan 
Miskin, matikanlah aku dalam keadaan miskin, dan kumpulkanlah aku 


dalam golongan orang-orang miskin)." —hingga akhir hadits— (Hr 
Hakim), 
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822. Dar 'id bi Situ sa'id rahimahullah, bahwasanya Abu Sa'id Al- 
Pa Ur | kepada Rasulullah saw., 


Khudri na, mengadu tentang keperluan hidupnya Ja pa 


i lah hai Abu Sa'id, ses 
maka Rasulullah saw. bersabd r A mêsin 
kefakiran akan datang kepada orang yang M ncintaiku lebih cepat 


daripada aliran air bah dari atas lembah dan dari atas gunung ke bagian 
Ahmad, Majma'us-Zawa` id). 


eks E 


Conny TATA 


i Rafi bin Khudaijra.,ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Bila 
wa jalla menyukai seorang hamba, Dia akan menjaganya dari 
aimana seorang di antara kalian menjaga orang yang sakit 
r. Thabarani, Majma'uz-Zawa `id). 


Cery Jt Bias 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Cintailah orang-orang fakir dan duduklah bersama mereka. Cintailah 
orang-orang Arab dengan ketulusan hatimu. Dan hendaknya aib 
yang kamu ketahui ada pada dirimu dapat mencegahmu untuk tidak 
membicarakan aib orang lain.” (H.r. Hakim). 


AS 


A pa AAN MANA 
Dan) SAN an. SE Kar 
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825. Dari Anas ra., berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda 


Kadang-kadang ada orang yang kusut rambutnya, berdebu, hanya 
punyai dua potong pakaian yang usang, dan tertolak dari pin" 


Dipotong 
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alau ia bersumpah 


pintu rumah orang, k 
"(Hr Thabarani, Majm 


ngabulkannya." atas nama Allah, niscaya Allah 
menga 


@'us-Zawa id). 


ABM IL E Jang aga 


Sea an SE 


MIA 


| Geng AB 


| 826. Dari Sahl bin Sa'd As-Sa'idi ra, bahwasanya ia berkata, “Seorang 

| laki-laki lewat di depan Rasulullah saw. Maka beliau bertanya kepada 
seorang laki-laki yang duduk di dekatnya, “Bagaimanakah pendapatmu 
tentang orang itu?” Ia menjawab, ‘Dia termasuk orang yang terhormat. 
Demi Allah, orang ini kalau melamar tentu diterima. Jika ia membela 
orang lain, tentu pembelaannya diterima.” Rasulullah saw. diam saja. 
Kemudian seorang laki-laki yang lain lewat, maka Rasulullah saw. 
bertanya kepada orang yang duduk di dekatnya tadi, 'Bagaimanakah 
pendapatmu tentang orang itu?” Ia menjawab, ‘Wahai Rasulullah, ia 
termasuk seorang Muslim yang fakir. Kalau ia melamar, tentu tidak 
diterima, Jika ia membela orang lain, tentu pembelaannya tidak diterima. 
Jika ia berkata, tentu perkataannya tidak didengar” Maka Rasulullah saw. 
bersabda, “Orang kedua ini lebih baik daripada orang seisi bumi seperti 
yang pertama tadi.” (H.r. Bukhari). 
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827. Dari Mush'ab bin Sa'd ra., ia berkata bahwa Sa'd ra, merasa bahwa 


ia memiliki kelebihan dibandingkan orang lain yang kurang darinya. 
Maka Nabi saw. bersabda, “Bukankah kalian ditolong dan diberi rezeki 
anya sebab orang yang lemah di antara kalian?” OLr Bukhari). 
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828. Dari Abu Darda’ ra., "Aku mendengar Rasululla T p ersabda, 
*Carikanlah aku orang-orang yang lemah.’ Sesungguhnya kal la diberi 
rezeki dan pertolongan hanya dengan sebab orang-orang yang lemah dj 
antara kalian.” (H.r Abu Dawud). 


KAKI. 8 > 
ai aK a ai 3 : 
eg ra: Pe BAR 2) a Jas 
829. Dari Haritsah bin Wahb r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, 'Maukah aku tunjukkan kepada kalian penghuni surga? 
tu setiap orang yang lemah, dan rendah hati. Kalau ia bersumpah atas 
nama Ailah, niscaya Dia akan mengabulkannya. Sedangkan penghuni 
neraka ialah setiap orang yang suka mengumpulkan harta kekayaan 
tanpa menginfakkannya, kasar, dan sombong." (H.r. Bukhari). 


data, íis JÉ 
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830. Dari Abdullah bin Amr bin Ash r.a., bahwasanya Rasulullah saw 
bersabda ketika bercerita tentang neraka, ‘Penghuni neraka adalah setiap 
orang yang kasar, gemuk badannya, sombong dalam lagaknya, suka 
mengumpulkan harta kekayaan, dan tidak mau menginfakkannya. Dan 


penghuni surga adalah orang-orang yang lemah dan selalu kalah.” (H.r 
Ahmad, Majma'uz-Zawa 'id). 


Keterangan 


Selalu kalah: Yakni orang-orang yang selalu kalah dalam perkara 


yang mereka hadapi karena sifat gana'ah dan ridha mereka. (Hayiyalut 
Targhib). 


1 Qadhi (Iyadh) mengatakan bahwa maksudnya: Cari a, 
| mengi aksudnya: Carilah mereka untukku, 
dekatkanlah diri kalian kepadaku dengan mendekati mereka, memperhatite 
keadaan mereka, menjaga hak-hak mereka dan berbuak baik kepada mereka. Mie 
lengan ucapan maupun perbuatan, juga unt ari Mah deng 
perantara mereka. (Faidhul-Qadir) S emas perbagan A 
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(TANG i e ENAN AS cah e ipta: Da sadana) AU 
831. bir ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Ada tiga 
hal, barangsiapa di dalam dirinya terdapat tiga hal tersebut, Allah akan 
menghamparkan naungan-Nya kepada orang itu dan memasukannya ke 
| surga, yakni bersikap lemah lembut terhadap orang yang lemah, belas 


kasih kepada kedua orangtua, dan berbuat baik kepada hamba sahaya.” 
(H.R. Tirmidzi). 


Keterangan 


| Naungan-Nya: Merupakan kiasan bahwa Allah akan meletakkannya 
| di bawah naungan rahmat-Nya pada hari kiamat. 
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832. Dari Ibnu Abbas r.huma., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Pada 
hari Kiamat akan didatangkan seorang yang mati syahid, kemudian ia 
| ditegakkan untuk dihisab. Lantas didatangkan seorang yang bershadagah, 
| kemudian ia ditegakkan untuk dihisab. Kemudian didatangkan orang- 
| rang yang terkena bala’, maka tidak dipasang timbangan amal untuk 
| Mereka, juga tidak dibuatkan catatan amal untuk mereka. Kemudian 
(pahala dituangkan kepada mereka dengan derasnya, sampai orang- 
|orang yang tidak tertimpa bala' berangan-angan sekiranya tubuh mereka 
(dipotong dengan gunting karena begitu banyaknya pahala Allah untuk 
(Mereka, (Hr, Thabarani, Majma'uz-Zawa id). 
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833. Dari Mahmud bin Labid ra., bahwasanya Rasulullah saw, bersabda 
“Bila Allah mencintai suatu kaum, maka Allah akan menguji mereka 
Barangsiapa bersiban M a! akan (pahala) kesabaran, Dan 
barangsiapa mengeluh, ia akan mendapatkan keluhan," H.z Ahmad), 


TAI ane 153 : 
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Gerabah AN Aa osn 
834. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Sesungguhnya seseorang dapat mempunyai kedudukan di sisi Allah 
yang tidak bisa dicapai dengan amal-amalnya. Yakni Allah terus-menerus 
mengujinya dengan perkara yang tidak diinginkannya sehingga ia 
mencapai kedudukan tersebut.” (H.r: Abu Ya'la). Dalam riwayatnya yang 
lain, “Mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi Allah.” 


An A 
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Core 
835. Dari Abu Sa'id Al-Khudri dan Abu Hurairah r.a, dari Nabi saw, 
beliau bersabda, “Jika seorang Muslim ditimpa kepayahan, sakit yang 
tak kunjung sembuh, kegelisahan, kesedihan, gangguan dan kesulitan 
—bahkan sampai sebuah duri yang menusuknya—, maka Allah pasti 
akan menghapus dosa-dosanya dengan semua itu.” (H.r. Bukhari). 
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836. Dari Aisyah r.ha., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw 
bersabda, "Jika seorang Muslim tertusuk duri atau (mendapat musi ah) 


yang lebih berat, maka akan dicatat satu derajat baginya dan dihapt$ 
satu dosa darinya.“ (H.r. Muslim). 
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Gan Ga as ea 

(AND bau an e gfo 
sulullah saw. bersabda, “Ujian terus- 
n laki-laki maupun perempuan, baik 


, anaknya maupun hartanya, sehingga ia akan menemui 
Allah, tanpa ada satu dosa pun pada dirinya." (H.R. Tirmidzi). 


AL Si Iu 
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837. Dari Abu Hurairah ra., 
menerus menimpa orang mu'mi 
mengenai dirinya 
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838. Dari Anas bin Malik r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Bila Allah ‘azza wa Jalla menguji seorang hamba Muslim dengan suatu 
bala' yang menimpa tubuhnya, maka Allah 'azza wa jalla akan berfirman 
kepada malaikat, “Catatlah amal-amal shalihnya yang biasa ia kerjakan." 
Jika Allah menyembuhkannya, berarti Allah telah membasuh dan 
menyucikannya (dari dosa). Dan jika mematikannya, maka Allah akan 
mengampuni dan merahmatinya," (H.r. Abu Yala dan Ahmad, Majma'us- 
Zawa 'id). 
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839. Dari Syaddad bin Aus r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
Saw, bersabda, 'Sesungguhya Allah berfirman, 'Bila Aku menguji salah 
orang hamba-Ku yang mu'min, kemudian ia memuji-Ku karena ujian- 
maka berikanlah pahala kepadanya sebagi na kalian memberikan 
Pahala kepadanya ketika ia sehat" Ur Ahmad dan Thabarani, Majma'uz- 
“wa'id) 
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840. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “(ikaj 
panas dalam dan sakit kepala terus-menerus menimpa seorang hamba, 
baik laki-laki maupun perempuan, maka —meskipun ia mempunyai 
dosa sebesar gunung Uhud— penyakit itu tidak akan meninggalkan satu 


dosa pun ada padanya walau hanya sekecil biji sawi.” (H.r. Abu Yaa, 
Majma'uz-Zawa`id). 
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841. Dari Abu Sa'id Al-Khudri, ia berkata bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, “Sakit kepala seorang mu'min, duri yang menusuknya, atau 
sesuatu yang menyakitinya —dengan sebab semua itu—, Allah akan 


mengangkatnya satu derajat pada hari Kiamat dan menghapuskan dosa- 
dosanya.” (H.r. Ibnu Abid-Dunya, At-Targhib wat-Tarhib). 


Wa a 7 
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842. Dari Abu Umamah Al-Bahili ra., dari Nabi saw., beliau bersabda, 
“Jika seorang hamba memohon den 


gan tunduk merendahkan diri 
(kepada Allah) karena sakit yang menimpanya, maka Allah akan 
mengembalikannya dalam keadaan suci.” (Hr. Thabarani). 
Suka, 


SAN PLAN TEE Ia daan ité 
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843, Dari Hasan (Bashri) rahimahullah secara mursal dan marfu’, belia 
bersabda, “Sesungguhnya Allah menghapuskan semua dosa scor”! 
mukmin karena demam selama satu malam. (Hr. Ibnu Abid DU 
It"hafus-Sadatil-Muttagin). ya 
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| s44. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
| “Allah Ta'ala berfirman, Jika Aku menguji seorang hamba-Ku yang 
| mu'min, dan ia tidak mengeluh mengenai Aku kepada orang-orang 
yang menjenguknya, maka Aku akan melepaskannya dari tahanan- 


ku. Kemudian Aku akan menggantinya dengan daging yang lebih baik 
daripada daging sebelumnya dan darah yang lebih baik daripada darah 
sebelumnya. Kemudian ia bisa mulai beramal lagi.” (H.r. Hakim). 
Keterangan 

Aku akan melepaskannya dari tahanan-Ku. Kemudian Aku akan 
menggantinya. Yakni, Aku akan memberikan nikmat kepadanya 
berupa ampunan dan menyembuhkan penyakitnya sehingga ia dalam 
keadaan sehat sejahtera. Lalu Aku akan mengembalikan keceriaannya. 
(Hasyiyatut-Targhib). 


Es WA ASÀ ea 
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845. Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Barangsiapa 
menderita demam selama satu malam, lalu ia sabar dan rela kepada Allah 
"azza wa jalla dengan penyakit tersebut, niscaya ia akan keluar dari dosa- 
dosanya seperti pada hari ketika ia dilahirkan ibunya.” (H.r. Ibnu Abid- 
Dunya, At-Targhib wat-Tarbib). 
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$46. Dari Abu Hurairah r. 


ia menyatakan hadits ini marfu' kepada Nabi 
“Wo beliau bersabda, “All; 


| 'azza wa jalla berfirman, “Barangsiapa Aku 
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alu ia bersabar dan berharap pahala dariku, 


butakan kedua matanya | at epadanya selain surga.” (HK 


maka Aku tidak rela memberikan pahal: 


Tirmidzi). 
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847. Dari Abu Musa ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Bila 
seorang hamba sakit atau bepergian, akan dicatat baginya apa yang 


biasa ia akan sewaktu di tempat tinggal dalam keadaan sehat.” (Hr. 
Bukhari). 


j ASN ÉNE 
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S4S. Dari Abu Sa'id r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Pedagang 
yang jujur dan bisa dipercaya akan bersama para Nabi, shiddigin ?, dan 
syuhada” (orang-orang yang mati syahid).” (H.r. Tirmidzi). 
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Gr. 
849. Dari Rifa'ah r.a., bahwasanya Nabi saw. bersabda, “Sesungguhnya 
para pedagang akan dibangkitkan pada hari Kiamat sebagai orang-orang 


ng durhaka, kecuali yang bertakwa kepada Allah, berbuat baik, dan 
jujur" (Hr Tirmidzi). 
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850. Dari Ummu ‘Umarah binti Ka 
Nabi saw. masuk menemuiny: 
beliau, lalu beliau bersabda 


"b Al-Anshariyyah rha, bahwasanya 
a pun menghidangkan makanan kepada 
akanlah." ia menjawab, “Aku sedang 


2 Shiddiigiin adalah orang-orang yang sangat kuat keimanannya, (Lisanul Arab) 
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perpuasa-” Maka Rasulullah sa 


nn I daa bersabda, “Sesungguhnya seseorang 


ada orang yang makan, akan didoakan 


oleh para aal Sampai mereka selesai makan.” Kadang-kadang ia 
(perawi sebelumnya) meriwayatkan, “Sampai mereka kenyang.” (H.R. 


Tirmidsi). 
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851. Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, “Ada 
sebuah pohon yang mengganggu kaum Muslimin. Lalu datanglah seorang 
laki-laki dan memotongnya. Maka ia pun masuk surga.” (H.r. Muslim). 


Gon Jo Jie). Saka akah 
652. Dari Abu Dzar r.a., bahwasanya Nabi saw. bersabda kepadanya, 
“Perhatikanlah, sesungguhnya kamu tidak lebih baik daripada orang 


yang berkulit putih maupun hitam, kecuali jika kamu melebihi mereka 
dalam ketakwaan.” (H.r. Ahmad). 
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853, Dari Tsauban r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


Sesungguhnya dari kalangan umatku ada orang yang jika datang kepada 
talah seorang di antara kalian untuk meminta uang satu dinar, ia tidak 


Mau memberinya, Jika ja meminta wang satu dirham, ia tidak mau 


memberinya, Jika i Tera uang receh sekalipun, ia pun tidak mau 
rinya, Jika ja meminta uang 

memberinya, Akan te 4 ja meminta surga kepada Allah, Allah akan 

emberikan surga kepadanya. la adalah orang yang hanya mempunyai 

ua Potong pakaian yang usang dan tidak dipedulikan orang: Kalan ia 

aka engabulkannya.” (H.r. 

bersumpah atas nama Allah, Allah pasti akan mengabulkannya, (H. 


bapa ij 
varani, Majma'uz-Zawa id). 
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1. “Dan berendah hatilah kamu terhadap orang-orang yang beriman." 


(O.s. Al-Hijr: SS). 
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'geralah kalian kepada ampunan dari Tuhan kalian dan kepada 
luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang- 
yang bertakwa. (Yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), 
pada waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan 
cmarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang- 
orang yang berbuat kebajikan.” (O.s. Ali Imran: 133-134). 


P na 33 
“Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu (ialah) orang- 
ng yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati.” (Q.s. Al-Furqan: 


3. 


BW EU BE ah Wikan 


Gee PO LK 
4. “Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, muka 
barangsiapa memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya atas 


(tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 
zhalim.” (Q.s. Asy-Syura: 40). 


OPO 3 Jah pe ak UI 
5. “Dan apabila mereka marah, mereka memberi maaf” (Q.s. Asy Syu” 
37). ý 
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6. “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 
sesungguhnya Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi 
membanggakan diri. Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan 


tunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara adalah suara 
keledai," (Q.s. Luqman: 18-19). 
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854. Dari Aisyah r.ha., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, “Sesungguhnya seorang mu'min dengan akhlaknya yang baik 


akan mencapai derajat seorang yang selalu berpuasa dan shalat malam.” 
(H.r. Abu Dawud). 
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854 b. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Orang mu'min yang paling sempurna imannya ialah yang paling bagus 


akhlaknya. Dan sebaik-baik orang di antara kalian ialah yang paling baik 
kepada istrinya.” (H. Ahmad). 
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S55. Dari Aisyah tha., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Sesungguhnya 
aka orang mu'min yang paling sempurna imannya ialah yang paling 
äkhl; 


knya dan paling lembut kepada keluarganya.” 


H.R. Tirmidzi). 
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856. Dari Ibnu "Umar rhuma,, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Aky 
heran kepada orang yang membeli hamba sahaya dengan bartanya lalu 
memerdekakannya. Mengapa ia tidak membeli orang yang merdeka 
dengan kebaikannya? Padahal itu lebih besar pahalanya.” (H.r. Abul. 
Ghanaim An-Nausi, Al-Jami'ush-Shaghir). 
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857. Dari Abu Umamah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Aku 
menjamin dengan satu rumah di pinggiran surga bagi orang yang mau 
meninggalkan perdebatan meskipun ia benar, dan satu rumah di tengah 
surga bagi orang yang meninggalkan dusta meskipun itu bergurau, 
dan satu rumah di bagian atas surga bagi orang yang membaguskan 
akhlaknya.” (H.r. Abu Dawud). 
adi ae 
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858. Dari Anas bin Malik r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda. 
“Barangsiapa menemui saudara Muslimnya dengan sikap yang dis kai 


Allah untuk menyenangkannya, maka Allah “azza wa jalla akan 
menyenangkannya pada hari Kiamat.” (H.r. Thabarani). 
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59. Dari naai hín Amr r.buma., ia berkata, “Aku m 

sulullah saw. bersabda, Sesuny f ili i 
Rasulu P Sesungguhnya seorang Muslim yang i 
dengan akhlaknya yang baik dan kemuli am 
mencapai derajat ora Ng banyak berpu 
wat Allah.” (Lt Ahmad), 
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860. Dari Abu Darda’ ra., dari Nabi saw, beliau bersabda, “Tidak ada 


sesuatu yang lebih berat dalam timbangan selain akhlak yang baik." (H.r. 
Abu Dawud). 
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861. Dari Mu'adz bin Jabal ra., ia berkata, “Hal yang paling akhir yang 
diwasiatkan Rasulullah saw. kepadaku, ketika aku telah meletakkan 
kakiku di atas pijakan pelana ialah, Baguskanlah akhlakmu kepada 
orang-orang, hai Mua'dz bin Jabal!” (H.r. Imam Malik). 
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862. Dari Malik rahimahullah, bahwasanya telah sampai kabar kepadanya 


bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Aku diutus untuk menyempurnakan 
akhlak yang baik.” (Hr. Imam Malik, Al-Muwaththa`). 
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863. Dari Jabir ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, “Sesungguhnya 
Yang paling aku sukai di antara kalian dan paling dekat tempat duduknya 

€nganku pada hari Kiamat ialah yang paling baik akhlaknya.” —hingga 
akhir hadits— (H.R. Tirmidzi). 
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864. Dari Nawwas bin Sanyan ALAnsh 1 berkata, “Aku bertanya 
kepada Rasulullah saw tentang kebaikan dan dosa. Maka Rasulullah 
Sabda. "Kebaikan itu adalah akhlak yang baik dan dosa itu adalah 
sukan dalam dadamu d. 

(Hr: Muslim). 
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Makhul rahimahullah, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
rang-orang mu'min itu adalah orang-orang yang tunduk dan lembut 
seperti unta yang jinak. Jika dituntun ia tunduk, dan jika dirundukkan di 
atas batu besar niscaya ia pun akan merunduk.” (H.R. Tirmidzi). 
Keterangan 

Orang-orang mu'min itu adalah orang-orang yang tunduk dan lembut 
seperti unta yang jinak, yakni mereka sangat patuh terhadap perintah- 
perintah, larangan-larangan Allah, seperti halnya unta yang jinak. 
Dan jika dirundukkan di atas batu besar niscaya ia pun akan merunduk: 
Hal itu menunjukkan bahwa mereka banyak menanggung kesusahan. 
karena merundukkan unta di atas batu besar adalah perkara yang susah. 
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866. Dari Abdullah bin Mas'ud r.a., h saw. bei 
“Maukah aku beritahukan kepada kalian tentang orang yang ha 
neraka dan neraka pun haram atasnya? Yaitu setiap orang yang dekat 
(dengan manusia) tunduk dan mudah.” (LR, Tirmidzi). 
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867. Dari 'Iyadh bin Himar ra 
“Rasulullah saw. bersabda, 'Sesun. 
pertawadhu'lah kalian sehingg 
kepada orang lain, dan tid; 
Muslim). 


We. 


» saudara Bani Mujasyi', ia berkata, 
8guhnya Allah mewahyukan kepadaku," 
a tidak seorang pun menyombongkan diri 
ak seorang pun menzhalimi orang lain.” (Hr 
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868. Dari “Umar r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, “Barangsiapa bertawadhu' karena Allah, maka Allah akan 
mengangkat derajatnya, sehingga di dalam dirinya ia merasa kecil 
sedang dalam pandangan manusia ia orang yang besar. Dan barangsiapa 
sombong, Allah akan merendahkannya sehingga dalam pandangan 
manusia ia terlihat kecil, sedang dalam dirinya ia merasa besar. Sampai- 
sampai bagi mereka ia lebih hina daripada seekor babi atau anjing.” (H.r. 
Baihaqi, Syw'abul-Iman). 
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869. Dari Abdullah r.a., dari Rasulullah saw., beliau bersabda, “Tidak 
masuk surga orang yang di dalam hatinya terdapat kesombongan walau 
Seberat debu.” (H.r. Muslim). 
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870, Dari Mu'awiyah r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 
“trsibda, “Barangsiapa merasa senang bila orang-orang berdiri untuknya 
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(sementara ia duduk), hendaklah ia menyediakan tempat duduknya dj 
neraka.” (H.R. Tirmidzi). 
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871. Dari Anas ra., ia berkata, “Tidak ada seorang pun yang lebih mereka 
(para sahabat) cintai daripada Rasulullah saw, Dan bila mereka melihat 
beliau, mereka tidak berdiri (sebagai penghormatan), karena mereka 
tahu beliau tidak menyukai hal itu. (H.R. Tirmidzi). 
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872. Dari Abu Darda’ r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, Jika seseorang tubuhnya disakiti (orang lain), lalu 
menyedekahkannya, maka Allah akan mengangkat kedudukannya satu 
derajat dan menghapus satu dosanya.” (H.R. Tirmidzi). 
Keterangan 

Lalu menyedekahkannya: Yakni memaafkannya karena mengharap 
keridhaan Allah. (Tuhfatul-Ahwadzi). 
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873. Dari Jaudan r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa 
meminta maaf kepada saudaranya lalu ia tidak memaafkannya, maka 
saudaranya itu mendapat dosa seperti dosa pemungut pajak.” (Hr ibnu 
Majah). 
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7a. Dari Abu Hurairah 
pin Imran a.s. berl ta Wi 
anata hamba-Mu di sisi-Mu?" 
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a berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Musa 


Tuhanku! Siapakah yang paling gagah di 
Allah berfirman, "Orang yang memaafkan 
ULA Baihagi, Sywabul-Iman). 
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875. Dari Abdullah bin “Umar r.huma., ia berkata, “Seorang laki-laki 
datang kepada Nabi saw. dan berkata, ‘Wahai Rasulullah! Sampai 
berapa kalikah aku harus memaafkan pelayanku?' Nabi saw. diam saja. 
Maka ia bertanya, Wahai Rasulullah! Sampai berapa kalikah aku harus 
memaafkan pelayanku?” Beliau menjawab, “Setiap hari sebanyak 70 
kali.” (H.R. Tirmidzi). 
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876. Dari Hudzaifah r.a., ia berkata, “Aku mendengar Nabi saw. 
bersabda, ‘Sesungguhnya ada seorang laki-laki dari umat terdahulu 
didatangi malaikat untuk mencabut ruhnya. Lalu ditanyakan kepada 
Apatah kamu pernah berbuat kebaikan?” Ia menjawab, Aku tidak tahu." 
Ditanyakan kepadanya, ‘Ingat-ingatlah.’ Ia menjawab, Aku tidak ingat 
Sedikit pun kecuali bahwa aku dahulu di dunia mengadakan persetujuan 
Penjualan dengan orang-orang dan aku berikan barangnya, lalu aku 
Memberi tenggang tu pembayaran kepada orang yang mampu 
Membayar dan memaafkan orang yang tidak mampu membayar" Maka 
lah memasukkannya ke dalam surga." (Hr Bukhari). 


ru 
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877. Dari Abu Qatadah ra., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw, 
bersabda, ‘Barangsiapa ingin diselamatkan Allah dari kesulitan-kesulitan 
hari Kiamat, henda ia memberi kelonggaran pembayaran utang 
yang tidak mampu membayar atau menghapus sebagian 


(H.r. Muslim). 


kepada orang 
dari utangnya. 


awa 


878. Dari Anas r.a., ia berkata, “Aku telah melayani Nabi saw. selama 
sepuluh tahun di Madinah, sedangkan aku adalah seorang anak yang 
tidak semua perbuatanku sesuai dengan yang diinginkan sahabatku 
(Rasulullah saw.) Beliau sama sekali tidak pernah berkata ‘hus! Dan 
tidak pernah pula berkata kepadaku, ‘Mengapa kamu lakukan ini?," atau, 
“Mengapa itu tidak kamu lakukan?” (H.r. Abu Dawud). 
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879. Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya seorang laki-laki berkata 
kepada Nabi saw., “Nasihatilah aku.” Beliau bersabda, “Jangan marah.” 
Kemudian ia mengulanginya beberapa kali dan beliau tetap menjawab 
“Jangan marah.” (H.r. Bukhari). 
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| geo. Dari Abu Hurairah r.a., b 


rang kuat bukanlah orang 
ang yang kuat adalah or 
marah," (H. Bukhari), 


'ahwasanya Rasulullah saw, bersabda, “Orang 
Yang selalu menang bergulat, Sesungguhnya 
ang yang mampu menguasai dirinya ketika 
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“Sesungguhnya Rasulullah saw. 


$51. Dari Abu Dzar r.a., ia berkata, 
bersabda kepada kami, 'Bila salah seorang di antara kalian marah dalam 
keadaan berdiri, maka hendaknya ia duduk. Jika kemarahan telah hilang 


(maka cukuplah ia duduk), jika tidak, hendaklah ia berbaring.” (H.r. Abu 
Dawud). 
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882. Dari Ibnu Abbasr.huma., dari Nabi saw., bahwasanya beliau bersabda, 
“Ajarilah dan gembirakanlah oleh kalian, dan jangan mempersulit. Jika 
salah seorang di antara kalian marah, hendaklah ia diam.” (H.r. Ahmad). 
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| 283. Dari 'Athiyahra., ia berkata, Rasulu! 
k d 


saw. bersabda, “Sesungguhnya 
emarahan itu dari syaitan, a akan dari api, dan 
api bisa dipadamkam dengan air. Maka aj seorang di antara ka 
marah, hendaklah ia berwudhu'.” (H.r Abu Dawud). 
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384. Dari Ibnu "Umar ruma, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 

ak ada tegukan yang diteguk oleh seorang hamba yang lebih utama 
Allah daripada tegukan kemarahan yang ia tahan karena mencari 
aan Allah ta'ala.” Ur Ahmad). 
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885. Dari Mu'adz ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, “Batangsiap, 
menahan marah, padahal ia mampu melampiaskannya, maka Allah akan 
memanggilnya di hadapan seluruh makhluk dan menyuruhnya memilih 
sendiri bidadari bermata jeli manakah yang ia inginkan.” (Fr. Aby 
Dawud. 
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g Anas bin Malik r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 

arangsiapa menjaga lidahnya, Allah akan menutupi aibnya. Barangsiapa 

ahan kemarahannya, Allah akan menahan adzab terhadapnya pada 

hari Kiamat. Dan barangsiapa dapat mengemukakan udzur (alasan) 

kepada Allah 'azza wa jalla, Allah akan menerima udzurnya.” (H.r 
Baihaqi, Sywabul-Iman). 
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887. Dari Mu'adz r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda kepada 
Asyaj —yekni Asyaj bin Abdul-Oais—, “Sesungguhnya di dalam dirimu 
terdapat dua hal yang disukai Allah, yakni kesantunan dan ketenangan 
(tidak tergesa-gesa).” —penggalan hadits— (H.r. Muslim). 
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menyukai kelembutan. Dan Dia memberi pada kelembutan, apa yang 


Dia ber pada silat kasar, da il 
Tidak tan at kasar, dan yang tidak Dia berikan pada 
perkara yang lain," (H: Muslim). sii . 
Keterangan 

Memberi pada kelembutan, yakni berup 
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$89. Dari Jarir ra., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Barangsiapa tidak 
diberi sifat lembut, berarti ja tidak diberi kebaikan.” (H.r. Muslim). 
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890. Dari Aisyah r.ha., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa diberi bagian dari sifat lembut, berarti ia telah diberi bagian 
dari kebaikan dunia dan akhirat. Dan barangsiapa tidak diberi bagian 


dari sifat lembut, berarti ia tidak diberi bagian dari kebaikan dunia dan 
akhirat.” (H.r. Baghawi). 
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891.Dari ‘Aisyah r.ha., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Jika Allah 
memberi kelembutan kepada suatu keluarga maka pasti Allah memberikan 
manfaat kepada mereka. Dan jika Allah tidak memberikan kelembutan 
kepada suatu keluarga, maka pasti Allah memberikan madharat kepada 
mereka.” (Hr. Baihaqi, dalam Syu'abul-Iman, Misykatul-Mashabih). 


NG b ps 3 


428 & MUNTAKHAB AHADITS 


Dean IN aa 


Garda Ss Aan 


nya beberapa orang Yahudi datang 
'Assamu 'alaikum (Matilah kalian)." Maka 
a la'ana kumullahu, wa ghadhiballahu 
“alaikum (Mati pula kalian. Semoga Allah melaknat kalian dan semoga 
Allah memurkai kalian)." Beliau bersabda, “Tenang hai Aisyah! 
Bersikaplah yang lembut. Jauhilah sifat kasar dan keji.” Ia bertanya, 
k h engkau tidak mendengar apa yang mereka katakan?” Beliau 
bda, “Apakah engkau tidak mendengar apa yang aku katakan? Aku 
telah membalas perkataan mereka dan ucapanku terhadap mereka akan 
dikabulkan, sedang ucapan mereka terhadapku tidak akan dikabulkan.” 
(H.r Bukhari). 
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893. Dari Jabir bin Abdullah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Semoga Allah merahmati seseorang yang bersikap lunak ketika menjual, 
membeli, dan ketika menuntut hak.” (H.r. Bukhari). 
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894. Dari Ibnu "Umar r.huma., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Orang mu'min yang bergaul dengan manusia dan bersabar terhadap 
gangguan mereka lebih besar pahalanya daripada orang mu'min yang 
tidak bergaul dengan manusia dan tidak bersabar terhadap gangguan 
mereka." (H.r Ibnu Majah). 
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995. Dari Shuhaib r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Aku kagum 
terhadap urusan orang mu'min, Sungguh semua urusannya adalah 
kebaikan baginya. Dan hal itu hanyalah bagi orang mu'min. Jika ia 
mendapat kesenangan; ia bersyukur, maka hal itu baik baginya, dan jika 
ja mendapat kesusahan, ia pun bersabar, maka hal itu baik pula baginya.” 


(ur Muslim). 


(tur Sion) 


$96. Dari Ibnu Mas'ud r.a., bahwasanya Rasulullah saw. biasa berdoa, 
“Allahumma ahsanta khalgi fahassin khulugi (ya Allah, Engkau telah 
membaguskan rupaku, maka baguskanlah akhlakku).” (H.r. Ahmad). 
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897. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa menerima pembatalan jual-beli dari seorang Muslim, Allah 
akan menghapuskan kesalahannya.” (H.r: Abu Dawud). 
Keterangan 

Maksudnya: Dua orang berjual beli, lalu salah seorang di antara 
mereka merasa kecewa. Kemudian ia meminta agar jual-beli tersebut 
dibatalkan, dan orang yang satunya menerima pembatalan jual-beli 
tersebut. Maka orang yang menerima pembatalan tersebut Allah akan 
menghapuskan dosa-dosanya. (Badslul- Majhud). 
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893 Dari Abu Hurairah nan ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa memaafkan kesalahan seorang Muslim, maka Allah akan 


memaafkan kesalahannya pada hari Kiamat," ULA Ibnu Hibban). 
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neguhnya orang-orang mu'min itu bersaudara.” (Q.s. Al-Hujurat; 10) 
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xi orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum menghina 
ng lain (karena) boleh jadi mereka (yang dihina) lebih baik dari 
ang menghina) dan jangan pula wanita-wanita (menghina) 
nita lain (karena) boleh jadi mereka (yang dihina) lebih baik 
mereka (yang menghina) dan janganlah kalian mencela diri kalian 
sendiri dan janganlah kalian saling-memanggil dengan gelar-gelar yang 
buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesuduh 
iman dan barangsiapa yang tidak bertaubat, maka mereka itulah orang 
orang yang zhalim. Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 
dari prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa 
dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah 
sebagian kalian menggunjing sebagian yang lain. Sukakah salah seora"S 
di antara kalian memakan daging saudaranya yang sudah mati? Muka 
tentulah kalian merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. Hoi 
manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kalian dari seorang laki lo! 
dan seorang perempuan dan menjadikan kalian berbangsa-bangsa dd" 
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persuku-suku supaya kalian saling mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia di antara kalian di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa 
di antara kalian. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Os. Al-Hujurat: 11- 
keterangan : Memfit 
$ sudah mati 


lah memakan daging seseorang 
bagaimana mencakar daging orang hidup 
menyebabkan orang itu menderita, demikian pula memfitnah saudara 
Muslim membuatnya menderita. Sebagaimana jenazah seseorang yang 
sudah mati tidak akan merasa sakit, maka orang yang difitnah tidak akan 
merasa kesusahan selagi ia masih tidak sadarkan diri. 


a AN NG 
Ka ING EA KN NG AN 


Gro LA 


saudara 


3. “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kalian orang yang benar- 
benar menegakkan keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap 
dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya atau 
miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kalian 
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika 
kalian memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui semua yang kalian kerjakan.” (Q.s. 
An-Nisa': 135) 
Keterangan 

Jika ia kaya atau miskin, maka Allah lebih lebih tahu kemaslahatannya. 
Yakni: Apakah si terdakwa kaya atau miskin, jangan sampai kekayaan si 
kaya, atau kemiskinan si miskin membuatmu mengubah kesaksian atau 
menyembunyikannya —karena rasa senang kepada si kaya atau kasihan 
kepada si miskin—, Allah ta'ala —Tuhan kedua orang tersebu— lebih 
berhak terhadap keduanya daripada kalian dan lebih mengetahui 
kemaslahatan bagi keduanya. Dia akan memberi maupun tidak memberi 
sesuai dengan kesaksian kalian. (Tafsir Jalalain dan Aisarut-Tafasir). 


KEJA Banana 
Ka GS 


4 “Apabila kalian diberi penghormatan dengan suatu penghormatan, maka 
alaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik darinya, atau balaslah 
Penghormatan itu (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah selalu 


Membuat perhitungan atas tiap-tiap sesuatu." (Gs. An-Nisa': 
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5. “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kalian jangan menyempy 
selain Dia dan hendaklah kalian berbuat baik kepada ibu bapuk kalj, 
an sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya aty, 
1 sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, map, 
‘kali-kali kamu mengatakan kepada keduanya perkataan aj 
ah kamu membentak mereka, dan ucapkanlah kepada merek, 
g mulia. Dan hendaklah kamu berendah hati terhadap 

an penuh kesayangan dan ucapkanlah, Wahai 
ilah mereka keduanya sebagaimana mereka berdua telah 

waktu kecil." (@.s. Al-Isra’: 23-24) 


den 


HADITS-HADITS NABI SAW. 


E EE AN a on SA Yaya 


Geri 


Ali ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda kepadaku 


an) dengan cara yang baik, yaitu: Mengucapkan Si 
nya bila bertemu, memenuhi undangannya jika ia mengundang 

ucapkan yarhamukallah (tasymit) kepadanya bila ia Pe 
nengoknya jika ia sakit, mengantarkan jenazahnya bila ia mati, 8 
senang bila saudaranya mendapatkan (kebaikan) yang ia senang! untu 
dirinya sendiri?” (H.r Ibnu Majah). 


IE PAN ES. aa 


AN EA a abal LL 


bersin. 


s 


ARNa 


PA REN E 


Ore 
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g00.Dari Abu Hurairah ra. ia berk 


Perang Muslim terhadap Muslim y 
menjenguk yang sakit, mengani; 
Mengucapkan yarhamukatlah (ta 
Bukhari 


ata, Rasulullah saw. bersabda, “Hak 
t Yang lain ada lima: Menjawab salam, 
ar jenazah, 

symit) ke 


memenuhi undangan, dan 
pada orang yang'bersin." (Ar. 


SN, 
eat) HKI IN 


ra, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Kalian 


rga sebelum kalian beriman. Kalian tidak akan 
beriman sebelum kalian saling mencintai. Dan maukah kutunjukkan 


kepada kalian sesuatu yang jika kalian lakukan, kalian akan saling 
mencintai? Sebarkanlah salam di antara kalian.” (H.r Muslim). 


Giga. 


901. Dari Abu Hura 
tidak akan mi 


BA Il AJE es Sia 
i Coja Babad i olas 
902. Dari Abu Darda’ r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


“Sebarkanlah salam supaya kalian menjadi tinggi (martabatnya).” (H.r. 
Thabarani, Majma'uz-Zawa 'id). 


ba MEN EA 
= SAN AG EEEE 
PI REI ozs. 

PEN an 


pta pia SIB oa Bro) tia PP yA 


—. 
Baa 


903, 


Dari Abdullah —yakni Ibnu M 


w., beliau 
bersabda “As-Salam (Yang Mahasejahtera) adalah satu nama Allah 
yan 
Sesu 


g Dia letakkan di bumi, maka sebarkanlah ia di antara kalian; 

ingguhnya seorang Muslim bila berpapasan dengan suatu kaum dan 

#ucapkan salam kepada mereka lalu mereka menjawab salamnya, 
aa jaka ʻi srajat di atas mereka karena 

a ia mempunyai kelebihan satu derajat d 

telah Wing a Na eka pada As-Salam (Allah). Jika mereka tidak 

Menjawab salamuya, maka salamnya akan dijawab oleh yang lebih baik 
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„sar dan Thabarani, At-Targhib wap. 


dari mereka (malaikat).” (Hr: Ba 
Tarhib). 


Ladi IAI JNE | 


ani 


904. Dari Ibnu Mas'ud ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Sesungguhnya di antara tanda-tanda hari Kiamat ialah jika seseorang 


memberikan salam kepada orang lain hanya karena telah mengenalnya," 


Œr Ahmad). 


IA JB AE Dhisik 


KA ola ah 


is ANA KT JUS ATA 


(More NS Sani). EN 


905. Dari “Imran bin Hushain r.a., ia berkata, “Seorang laki-laki datang 
kepada Nabi saw., lalu berkata, Assalamu'alaikum.” Beliau menjawab 
salamnya lalu orang itu duduk. Nabi saw. bersabda, ‘Sepuluh.’ Kemudian 
datanglah seorang laki-laki lain dan berkata, Assalamu'alaikum wa 
rahmatullah. Beliau menjawab salamnya lalu orang itu duduk, Beliau 
bersabda, ‘Dua puluh. Kemudian datanglah seorang laki-laki lain dan 
berkata, Assalamu'alaikum wa rahmatullah wa barakatuhu." Beliau 
menjawab salamnya lalu orang itu duduk. Beliau bersabda, “Tiga puluh." 
(Hr Abu Dawud). 


9 a, a, Rasulullah saw, bersabda, 
Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Allah ta'ala adalah yang 
lebih dulu memberikan salam,” ! (Li: Abu Dawud). 


I Maksudnya: Yang paling dekat kepad 
bertemu ada 


h yang lebih dahulu nu 


a rahmat Allah swt. di antara dua orang yan$ 
engucapkan salam, (Mirqah) 
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Ae 


Cerri okyh 


907. Dari Abdullah r.a., dari Nabi sa 
Pah dulu memberikan salam terbebas d 
svu'abul-Iman). 


pai Klas en at 


AE And Na G 


beliau bersabda, “Orang yang 
fat sombong." (H.r. Baihaqi, 


E La JG ANE 
so). BS Ja E5 NG aje 


nga... AP 
908. Dari Anas ra., ia berkata, “Rasulullah saw. bersabda kepadaku, 'Hai 
anakku! Jika kamu hendak masuk (rumah) untuk berjumpa keluargamu, 
ucapkanlah salam. Hal itu akan menjadi keberkahan bagimu dan juga 


| keluargamu.” (H.R. Tirmidzi). 


ai BLN Je AG a36 


AN raih widaran) MEN AAN pe ESA NG 


909. Dari Qatadah rahimahullah, ia berkata, Nabi saw. bersabda, ‘Jika 
kalian hendak masuk sebuah rumah, maka ucapkanlah salam kepada 
penghuninya. Dan jika kalian keluar, maka tinggalkanlah mereka dengan 
mengucapkanlah salam.” (H.r. Abdur-Razzag, Mushannaf). 


ISA ANN EL SI Ajis 
HELM ab IE AG ae at ang 
ab aa 


910. Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
Vika salah seorang di antara kalian tiba di suatu majelis, hendaklah ia 
mengucapkan salam. Jika menurutnya perlu duduk, hendaklah ia duduk. 
Kemudian bila ia berdiri (hendak meninggalkan majelis), hendaklah ia 
Juga mengucapkan salam. Salam yang pertama bukanlah lebih berhak 
(untuk diucapkan) daripada yang kedua." (H.R. Tirmidzi). 


Mabung ie). 3 2 | 


LE i. pi E AAN IG 3 
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beliau bersabda, “Oran, 
lam lebih dulu kepada yang 


ng 
Ban Yang 


911. Dari Abu Hurairah r.a., dari aa 
lebih muda (hendaknya) mengucapkan sa h 
tua, orang yang lewat kepada orang yang duduk, dan rombon 


sedikit kepada yang banyak.” (H. Bukhari). 
SA Pei 
GEA oE iem Era aan 


Pe Oa) 2 A 
912. Dari Ali ra. secara marfw, “Cukup bagi satu rombongan yang lewat 
bila salah seorang dari mereka memberikan salam, dan cukup bagi 
orang-orang yang sedang duduk-duduk bila salah seorang dari mere 
menjawab salam.” (H.r. Baihaqi, Syu'abul-Iman). 


San b A HO 


aw oky, 


al kaga Ka AI Ia e 


5 Jik ana ME Nie 


OPS = Bag adi 
913. Dari Miqdad bin Aswad r.a., ia berkata (dalam sebuah hadits yang 
panjang), “Maka Rasulullah datang pada malam hari, lalu mengucapkan 
salam dengan suara yang tidak sampai membangunkan orang yang tidur 
dan bisa didengar orang yang bangun.” (H.R. Tirmidzi). 


EBE TNR 
PANA NAN Gudro) PIEI 3 


IN sen A Seh asasi Opapo e olap AH 


914. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Orang 
yang paling lemah adalah yang lemah dalam berdoa dan orang yang 


paling bakhil adalah orang yang bakhil dalam mengucapkan salam.” (H-t 
Thabarani, Majma'uz-Zawa id), 


(er d adan Bakat ahan PE 
915. Dari Ibnu Mas'ud ra., dari Nabi saw, beliau bersabda, “Di anta 


bagian dari kesempurnaan penghormatan ialah berjabat tangan.” HR 
Tirmidzi). 
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Juni 


Beban) GAK SB GN) 

Dari Bara" bin Azib ta ia ber kata, Rasulullah saw, bersabda “Jika 

ang Muslim bertemu lalu berj bat tangan, maka keduanya pasti 
it: Abu Dawud), 


(CS 


010. 
dua ot 2 
Ikan diampuni 


r 
belum berpisah." G1 


Punai 


asas oja, IN ee 


PEN io piara ho NS Ga SO ans terini Guies) 


(voja ib? 
917. Dari Hudzaifah bin Yaman r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, 
"seorang mu'min bila bertemu mu'min yang lain lalu mengucapkan 
salam dan berjabat tangan, maka dosa mereka berdua akan berguguran 
sebagaimana gugurnya dedaunan pohon.” (H.r. Thabarani, Majma'uz- 


Zawa'id). 

ANNA a GN LAN 
Sea Ga DE KE yi 
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918. Dari Salman Al-Farisi ra., bahwasanya Nabi saw. bersabda, “Seorang 
Muslim bila bertemu dengan saudaranya sesama Muslim lalu menjabat 
tangannya, maka dosa keduanya akan berguguran sebagaimana daun- 
daun berguguran dari sebatang pohon yang kering pada hari ketika 
terjadi angin ribut. Jika tidak, maka keduanya akan diampuni meskipun 


dosa mereka sebanyak buih di lautan." (H.r. Thabarani, Majma'uz- 
Zawa id), 


#8 Big aÍ 


T- 383 PEP Ja 
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a 


é ang ay iaie) DP T 


fety 


iki suku Anazah rahimahullah, bahwasa 
(“Apakah Rasulullah saw. biasa me 


nya ;, 


919. Dari seorang laki 
Njaba, 


bertanya kepada Abu Dzar Rasululla | biasa me 
tangan kalian bila kalian bertemu dengannya?” Ia menjawab, Jika ay, 


bertemu dengannya, maka beliau pasti menjabat tanganku. Suatu pa 
beliau pernah mengutus seseorang ke rumahku, sementara aku jig, 
ada di rumah. Ketika aku tiba di rumah, aku diberitahu bahwa beji, 


memanggilku. Akupun datang menemui beliau ketika beliau berada gi 
atas tempat tidurnya. Lalu beliau memelukku. Itulah pelukan yang Paling 
Gan paling bagus." (H.r Abu Dawud). 


In AE Jasa Ba IS 


ao GE EGA EA ANG 
(yro wuk d ak ah edak 


920. Dari 'Atha' bin Yasar rahimahullah, bahwasanya Rasulullah saw. 
tanya seorang laki-laki. Ia bertanya, “Wahai Rasulullah! Haruskah 
u minta izin ibuku (ketika mau masuk rumah)?” Maka Rasulullah 
. menjawab, “Ya.” Orang itu bertanya lagi, “Aku tinggal serumah 
dengannya.” Beliau menjawab, “Mintalah izin kepadanya.” Orang 
itu bertanya legi, “Akulah yang melayaninya.” Maka Rasulullah saw. 
bersabda, “Mintalah izin kepadanya. Apakah kamu suka bila melihatnya 
sedang telanjang?” Ia menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Maka 
mintalah izin kepadanya." (H.r. Malik, A-lMuwaththa"). 
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921. Dari Huzail rahimahullah, ia berkata, “Sa'd datang dan ber 
dekat pintu rumah Nabi saw. Ia berdiri menghadap ke pintu. Ma 
saw. bersabda, ‘Pindahlah ke sebelah sini (kanan) —kamu— 3 
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a sini (kiri): Sesungguhnya minta 


belah zin itu (disyar'akan) karena 


(menjaga) pandang 


tak 
AS wan EE > 
owi < SL rad ISSI 5A ala 
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| 


Dari Abu Hurairah ran bahwasanya Nabi saw. bersabda, Yika 
Jangan mata sudah masuk, maka tidak ada artinya lagi meminta 


~ (Hr Abu Dawud). 


pan 
izin. 


PE ES 


PW AP Jp sab er BI ota, KD ab Saba aba aa DÉS ) NA 


CANA Bab sas MAN 


923. Dari Abdullah bin Bisyr r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, Janganlah kalian mendatangi rumah-rumah orang dari 
depan pintunya. Akan tetapi datangilah dari samping pintunya, lalu 
mintalah izin. Jika kalian diizinkan, masuklah, dan jika tidak diizinkan, 
kembalilah.” (H.r. Thabarani, Ada pula hadits senada yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud, Majma'uz-Zawa “id). 


l£ pad NS 
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924. Dari Ibnu “Umar r-huma,, dari Nabi sa" 


seseorang menyuruh orang lain berdiri 
sendiri duduk di tempat itu.” (H.r Bukhari). 


aah a Ana Pe ea 


e) a5 


beliau bersabda, ‘Janganlah 
ri tempat duduknya lalu ia 


| (org ag Aa. 

925. Dari Abu Hurairah ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
Barangsiapa berdiri dari tempat duduknya lalu ia kembali, maka ia lebih 
thak atas tempat itu," (H.x: Muslim). 


ah 


ninta izin (ketika hendak masuk rumah) ad: 
ngarti meli perkara yang tuan rumah ti 
hat orang lain bila ia masuk tanpa izin, terutama bila 
m. (Fat hul-Bari — Lihat: Aunul- 


2 Asal mula disyari'sikannya me 

Untuk menjaga pandi 

uka bila perkara itu dilil 

yang terlihat itu perempuan yang bukan m: 
ud) 


| 
| 
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is ina a nn 
EA aa + Jas 


hnya, dari kakeknya rhu, 
saw. bersabda ik boleh duduk di ani, 
tuanya." (Tr: Abu Dawud), 


bahwasanya Rasulull: 
orang, kecuali dengan izin dari ked 


la) 


Garuda Borsa 
927, Dari Hudzaifah ta., bahwasanya Rasulullah saw. melaknat ora, 
yang duduk di tengah-tengah halaqah.” (H.r. Abu Dawud). 


any 


Keterangan 

Rasulullah saw. melaknat orang yang duduk di tengah-tengah 
halaqah, karena orang itu membelakangi sebagian orang, dan hal jy 
dapat menyakiti mereka. Maka ia berhak mendapat makian dan laknat, 
Selain itu (untuk masuk ke tengah halaqah), ia pun melangkahi pundak. 
undak mereka dan hal itu juga dapat menyakiti mereka. (Badzlul. 
ud). 


An Sa BA ES 


BG SIS C3 JP ESAI AR pk 
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928. Dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaklah ia 
memuliakan tamunya.” Beliau mengatakannya tiga kali. Seseorang 
bertanya, “Apakah memuliakan tamu itu, ya Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “(Menjamu tamu selama) tiga hari. Lalu jika tamunya tetap 
tinggal setelah itu, hal itu menjadi sedekah baginya (tuan rumah)." (Hr 
Ahmad). 
Keterangan 
Hal itu menjadi sedekah ba; 
ia boleh melakukannya, d 
(Syarhuth-Thibi). 


25 


ginya yakni merupakan kebaikan. Jika mat 
an jika mau, ia pun boleh meninggalkannya 
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EB Balat cak e Saai ots). ala5 M0) Da 

s, Dari Miqdam Abu Karimah a berkata, Rasulullah saw. bersabda, 

apapun menerima tamu suatu kaum, lalu tamunya itu tidak mendapat 
jamuan, maka Ha setiap Muslim untuk menolong tamu itu, 
sehingga ia mengar il sekadar jamuan untuk satu malam baik dari 
man maupun harta tuan rumah.” (H.r. Abu Dawud). 


gna 
keterangan 
Hadits ini berlaku ketika dalam keadaan terpaksa dan sangat 


membutuhkan. (Badalul-Majhud). 
JEK TB Da KE) JAN AS Ka: a 
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920. Dari Abdullah bin ‘Ubaid bin ‘Umair rahimahullah, ia berkata, Jabir 
ta. dikunjungi beberapa orang sahabat Nabi saw. Lalu ia menghidangkan 
“potong roti dan cuka kepada mereka. Jabir berkata, Makanlah kalian! 
tu mendengar Rasulullah saw. bersabda, ‘Sebaik-baik lauk adalah cuka. 
Sesungguhnya binasalah seseorang jika ia didatangi beberapa orang 
(man-temannya lalu ia menganggap remeh apa yang ada di rumahnya 
"tuk dihidangkan kepada mereka. Dan binasalah suatu kaum jika 
a menganggap menganggap remeh apa yang dihid. ngkan kepada 
” (Hr Ahmad, Thabarani dan Abu Ya'la. —Hanya saja Abu Ya'la 
Yatkan, “Cukuplah seseorang untuk dapat dianggap buruk bila ia 
mehkan apa yang dihidangkan kepadanya. "— Majma uz-Zawa`id), 


iw 
Miere 
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Tilu 
dari Nabi saw., beliau bersabda 
hasa Allah menyukai bersin dam membenc i menguap. Maya 
5 an bersin lalu memuji Allah, wajiblah 
aa vang mendengarnya untuk mengucapkan k 

dapun menguap itu hanyalah dari syaitan. Maka bila 
alian menguap, hendaklah ia menahannya 
alah seorang di antara kalian menguap, ia 


ri Abu Hurairah ra.. 


h seorang di antara kalia 


di antara k: 


(nang eh pa il Baal eho ta: 
\bu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


tempat tinggal di surga.” (H.R. Tirmidzi). 
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933. Dari Tsauban ra. bekas budak Rasulullah saw., dari Rasulullah s 
beliau bersabda, “Barangsiapa menengok orang sakit, nak: anas 
berada di kebun surga (Khurfatul-Jannah)." Ditanyakan, “Wah?! 
Rasulullah! Apakah kebun surga itu?” 3 Beliau bersabda, “Buah bual?” 
surga yang siap dipetik.” ULr Muslim). 4 k 
3 -Kata khurfah (kebun) telah ia 
kata itu dihubungkan dengan Pa aiya olih 


sehingga menanyakannya, (Dahlut salah ABA), mereka me 


Terapi KOM 
ji ndak papa 


Hak Sesama Mustim & 443 


erangan: 
puah-buahan surga yang siap dipetik: Yakni surga beserta buah- 
nya yang siap dipetik. (Syarah Muslim — Nawawi) 


Ket 
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934. Dari Anas bin Malik r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
#garangsiapa berwudhu dengan baik lalu menjenguk saudaranya sesama 
Muslim (yang sedang sakit) dengan mengharapkan pahala dari Allah, 
niscaya ia akan dijauhkan dari neraka Jahannam sejauh perjalanan 
70 tahun (hadits ini menggunakan kata 'kharif).” Aku (Tsabit Banani) 
bertanya kepada Anas ra., “Hai Abu Hamzah! Apakah maksud kharif 
(dalam hadits itu)?” Ia menjawab, “Tahun.” (H.r. Abu Dawud). 
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935. Dari Anas bin Malik ra., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, “Siapa saja yang menengok orang sakit, sesungguhnya ia 
sedang berjalan di atas genangan rahmat. Bila ia duduk di dekat orang 
yang sakit itu, rahmat pun akan meliputinya." Aku bertanya, "Wahai 
Rasulullah! Ini adalah pahala untuk orang sehat yang menjenguk orang 
sakit, Sedang si sakit sendiri mendapat apa?" Beliau bersabda, 'Dosa- 
dosanya dihapuskan.” (H.r Ahmad). 
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936. Dari Ka'b bin Malik r.a., ia berkata, Rasulullah saw, bersabda 
“Barangsiapa menjenguk orang sakit, berarti ia berjalan di atas genangan 
rahmat. Bila ia duduk di dekatnya, berarti ia menetap di dalam genangan 
rahmat itu.” (H.r. Ahmad. —Dalam riwayat Thabarani dalam AL 
Mu'jamul-Kabir dan Al-Mu'jamul-Ausath, dari Amr bin Hizam r.a., “Dap 
bila ia berdiri setelah duduk dekatnya, berarti ia senantiasa berjalan di 
atas genangan rahmat, sampai ia kembali ke tempat semula ia keluar" 
Majma'us-Zawa id). 
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937. Dari Ali r.a. ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
seorang Muslim menjenguk Muslim lain (yang sakit) di pagi hari, maka 


pada sore hari, maka 70.000 malaikat akan mendoakannya sampai pagi. 
Dan ia akan mendapat sebuah kebun di surga.” (H.R. Tirmidzi). 
Da sak SE. 
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Dari 'Umar bin Khaththab r.a., ia berkata, “Nabi saw. bersabda 
daku, ‘Bila engkau menemui orang sakit, maka suruhlah ia untuk 
mendoakanmu. Karena sesungguhnya doanya seperti doa malaikat.” (H.f. 


Ibnu Majah). 
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939. Dari Abdullah bin “Umar r.huma., bahwasanya ia berkata, “Kami 
sedang duduk-duduk bersama Rasulullah saw. Tiba-tiba seorang sahabat 
Anshar datang seraya mengucapkan salam kepada beliau. Ketika sahabat 
Anshar itu berbalik hendak pergi, Rasulullah saw. bertanya, Wahai 
saudara Anshar! Bagaimana kabar saudaraku Sa'd bin ‘Ubadah? Ia 
menjawab, ‘Baik-baik saja.” Rasulullah saw. bertanya, 'Siapa di antara 
kalian yang mau menengoknya? Lantas beliau berdiri dan kami pun ikut 
berdiri. Pada waktu itu kami berjumlah belasan orang, tidak ada yang 
memakai sandal, sepatu, peci, maupun gamis. Kami berjalan di atas tanah 
yang gersang itu hingga tiba di rumah Sa'd. Maka kaumnya mundur dari 


sekelilingnya sehingga Rasulullah saw. dan para sahabat yang menyertai 
beliau bisa mendekatinya. (H-r Muslim). 
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940. Dari Abu Sa'id r.a., bahwasanya ia mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, “Ada lima hal, barangsiapa mengerjakannya dalam sehari, 
niscaya Allah akan mencatatnya sebagai penghuni surga; yakni 
menjenguk orang sakit, menghadiri jenazah, berpuasa sehari penuh, 


berangkat shalat Jum'at, dan memerdekakan hamba sahaya.” (H.r. Ibnu 
Hibban). 
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941. Dari Mu'adz bin Jabal ra., dari Rasulullah saw., beliau bersabda, 
Barangsiapa berjihad di jalan Allah, maka ia dalam jaminan Alla':. 
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ki ai aminan Aj 
j akit, maka ia dalam j is 

iapa menjenguk orang Si $ am 1 . 
= A a ke masjid pada pagi atau sore hari, maka ia dalam 
jamban Allah Barangsiapa datang menemul seorang pemimpin un 
Memulinkannya, maka fa dalam jaminan Allah. Barangsi apa duduk oi 
rumahnya tanpa menggunjing orang lain, maka ia dalam jaminan Allah » 
(H.r. Ibnu Hibban). 
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enjawab, “Saya.” Beliau bertanya, “Siapakah di antara kalian yang 
tari ini mengantar jenazah?” Abu Bakar r.a. menjawab, “Saya.” Beliau 
bertanya, “Siapakah di antara kalian yang hari ini memberi makan 
corang miskin?” Abu Bakar ra. menjawab, “Saya.” Beliau bertanya, 
apakah di antara kalian yang hari ini menjenguk orang sakit?” Abu 
Bakar r.a. menjawab, “Saya.” Maka Rasulullah saw. bersabda, “Jika 


keempat hal tersebut berkumpul dalam diri seseorang, maka ia pasti 
masuk surga.” (H.r Muslim). 
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943. Dari Ibnu Abbas rhuma, 

bersabda, ‘Jika seorang hamba 


» dari Nabi saw., bahwasanya beliau 
sk y Muslim menjenguk orang sakit yang 
belum tiba ajalnya, lalu ia berdoa tujuh kali: As “alullahal him rabbal 


TA wa an yasyfiyak (Aku mohon kepada Allah Yang Mahaagung. 
uhan Arsy yang agung, untuk m ka si sakit itu 
pasti sembuh.” (H.R. Tirmidzi), Ka a an 
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944. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa menghadiri jenazah sampai dishalatkan, maka ia mendapat 
pahala satu girath. Barangsiapa menghadirinya sampai di kubur, maka ia 
mendapat pahala dua girath.” Ditanyakan, “Seberapakah dua girath itu?” 
Beliau menjawab, “Seperti dua gunung yang besar.” (H.r Muslim). Dalam 


riwayat Muslim yang lain, “Yang terkecil di antara dua qirath itu seperti 
gunung Uhud.” 
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945. Dari Aisyah r.ha., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Seorang jenazah 
yang dishalatkan sejumlah kaum Muslimin hingga mencapai 100 orang 
yang semuanya memberikan pembelaan (syafa'at) baginya, maka 
pembelaan mereka kepada jenazah itu pasti diterima.” (H.r. Muslim). 
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946. Dari Abdullah ra., dari Nabi sawi, “Barangsiapa menghibur orang 
Yang tertimpa musibah agar bersabar (ta'ziyah), maka ia mendapat 
pahala seperti pahala orang yang ditimpa musibah tersebut.” (H.R. 
Tirmidzi). 
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947. Dari Muhammad bin Amr bin Hazm ra., dari Nabi saw., bahwasanya 
beliau bersabda, “Jika seorang mu'min menghibur saudaranya yang 
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tertimpa musibah agar bersabar (ta'ziyah), maka Alah dan mengenakan 
pakaian kemuliaan kepadanya pada hari Kiamat.” (Hr: Ibnu Majah), 
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9:8. Dari Ummu Salamah r.ha., ia berkata, “Rasulullah saw. menemui 
Abu Salamah, di saat matanya telah membelalak, maka belia, 
mengatupkan kedua mata Abu Salamah. Kemudian beliau bersabda, 
"Sesungguhnya ruh itu bila telah dicabut akan diikuti oleh pandangan 
mata.’ “ Sebagian keluarganya pun berteriak. Beliau bersabda, Janganlah 
kalian mendoakan diri kalian sendiri kecuali dengan perkara yang baik, 
karena sesungguhnya para malaikat mengaminkan apa yang kalian 
ucapkan.' Lalu beliau berdoa, “Ya Allah! Ampunilah Abu Salamah, 
tah derajatnya bersama orang-orang yang mendapat petunjuk, dan 


dan dia, wahai Tuhan seluruh alam! Lapangkanlah kuburnya dan 
sinarilah ia di dalamnya.” (H.r Muslim). 
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949. Dari Abu Darda' r.a., ia berkata, Nabi saw. pernah bersa 
seorang Muslim untuk saudaranya —tanpa sepengetahuan sat 
itu— adalah mustajab (makbul). Di dekat kepalanya ada seorang 
malaikat yang ditugaskan, Setiap kali mendoakan kebaikan unti 
saudaranya, maka malaikat yang ditugaskan untuknya itu berkata, AMIT 
dang K 
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arah mana ruh itu pergi. (Syarah Muslim = Menig si mayat akan me 


HAK Sesama Muslim * 449 


wa laka bimitslin (Kabulkanlah (Ya Allah], dan untukmu [yang berdoa] 
seperti itu pula).” (H.r Muslim). 


ama 


950. Dari Anas ra, dari Nabi saw., beliau bersabda, “Tidaklah beriman 
s salah seorang di antara kalian sebelum ia senang bila saudaranya 
kan (kebaikan) yang ia senangi untuk dirinya sendiri.” (H.r. 


menda 
Bukhari). 
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951. Dari Khalid bin Abdullah Al-Qasari rahimahullah, ia berkata, 
“Aku diberitahu ayahku dari kakekku r.á., bahwasanya ia berkata, 
“Rasulullah saw. bersabda, Apakah kamu suka surga?’ Aku (kakek 
Khalid) menjawab, ‘Ya.’ Beliau bersabda, ‘Kalau begitu, senanglah jika 
saudaramu mendapatkan apa yang kamu senangi untuk dirimu sendiri.” 
(H.r. Ahmad). 
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952. Dari Abu Hurairah ra., dari Rasulullah saw., beliau bersabda, 
“Sesungguhnya agama itu ketulusan. Sesungguhnya agama itu ketulusan. 
Sesungguhnya agama itu ketulusan. € Para sahabat bertanya, “Bagi siapa, 
Ya Rasulullah?” Beliau bersabda, “Bagi Allah, kitab-Nya, rasul-Nya, para 


Grid wati 


h "tidak sempurna imannya’. Penggunaan kata 
ang lumrah di kalangan 
(Padahal ia manusia). 
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Bakan a Aapan) arinya al khulush (ketulusan). (An-Nihayah) 
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. Dari Tsauban r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
ungguhnya telagaku sejauh Adan (Aden) sampai Amman (Oman), 
Gelas-gelasnya sebanyak bintang. Airnya lebih putih daripada salju, 
lebih manis daripada madu. Yang pertama kali mengambil airnya 
h orang-orang fakir Muhajirin.” Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, 
ciri-ciri mereka kepada kami.” Beliau bersabda, “Rambut mereka 
ian mereka kotor. Mereka adalah orang-orang yang tidak 
kahi perempuan-perempuan yang hidup mewah, pintu-pintu 
g pun tidak dibukakan untuk mereka. Mereka adalah orang- 
rang yang melaksanakan kewajibannya, akan tetapi hak mereka tidak 
erikan." (H.r. Thabarani, Majma'uz-Zawa “id). 


Keterangan 

PRambur mereka kusut, Yakni mereka senantiasa disibukkan 
melaksanakan ketaatan kepada Allah semata-mata dan tidak begitu 
memperhatikan jasad mereka sendiri. (Hasyiyatut-Targhib). 


7 Maksud ketulusan umuk Allah: Keyakinan yang betul mengenai keesaan-Nya 


sena niat yang ikhlas dalam beribadah kepada-Nya. Ketulusan untuk Kitabullah: 
membenarkannya dan mengamalkan isi kandungannya. Ketulusan untuk Rasul- 
Nya: membenarkan kenabian dan kera ta tunduk melaksanakan 
perintahnya dan menjauhi. larangannya. ulusan untuk para pemimpin: 
mentaati mereka dalam hal kebenaran dan tidak memberontak terhadap mere! 
ketika mereka berbuat zhalim, Ketulusan untuk kaum Muslimin pada umumnya" 
mengarahkan mereka untuk memperoleh ki naslahatan, An Nihayah) 
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954. Dari Hudzaifah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda 

kalian menjadi orang yang hanya ikut-ikutan dengan mengata 
orang-orang berbuat baik, kami pun berbuat baik. Jika m 
kamipun zhalim." Akan tetapi teguhkanlah diri kalian. Bila orang-orang 
berbuat baik, an pun berbuat baik. Dan jika mereka berbuat buruk, 


janganlah kalian berbuat zhalim.” (H.R. Tirmidzi). 
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955. Dari ‘Aisyah r.ha., bahwasanya ia berkata, “Rasulullah sama sekali 
tidak pernah membalas karena sesuatu yang menimpa dirinya, kecuali 
jika larangan Allah dilanggar, maka beliau membalasnya karena Allah. 
—penggalan hadits— (H.r. Bukhari). 
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bahwasanya Rasulullah saw, bersabda, 
t tuannya dan beribadah kepada 
la dua kali lipat.” (H.r Muslim). 


956. Dari Ibnu ‘Umar r.hum 
“Sesungguhnya seorang hamba jika ia ta 
Allah yang baik, maka ia mendapat pah 
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957. Dari “Imran bin Hushain rhuma., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda, “Barangsiapa mempunyai hak yang harus dibayar orang 


Jain, lalu ja mau menangguhkannya, maka setiap hari (selama masa 
Penangguhan itu) ia dianggap bersedekah.” (Hr Ahmad). 
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berkata, Ra inah saw. ber sabda, 
“Sesungguhnya termasuk mengagung Allah ad me muliakan 


orang Muslim yang telah beruban, memuliakan hafizh Al-Qur'an yang 
tidak berlebih-lebihan mengenainya, dan tidak pula mengabaikannya. 
serta memuliakan penguasa yang adil.” (H.A Abu Dawud). 
Keterangan 

Tidak berlebih-lebihan mengi 
hal tajwid dan pengucapan huruf-hurufnya. Mengal 
ul-Majhud). 


958. Dari Abu Musa ALA 
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baikannya, yakni tidak 
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i Abu Bakrah r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 
‘Barangsiapa memuliakan penguasa yang ditunjuk Allah 
wa ta'ala di dunia, maka Allah akan memuliakannya pada 
Barangsiapa menghinakan penguasa yang ditunjuk Allah 


wa ta'ala di dunia, maka Allah akan menghinakannya pada hari 
” (Hr Ahmad dan Thabarani, Majma'uz-Zawa 'id). 
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960. Dari Ibnu ‘Abbas rhuma., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Keberkahan itu menyertai para pemuka kalian.” (Hr. Hakim). 
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961. Dari ‘Ubadah bin Shamit ra., bi 


ahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
#pukan termasuk umatku orang yang tidal 54 , 
p ara kita, menyayangi 8 k memuliakan yang tua di 


anta aye anak kecil kita, dan menunaikan hak orang yang 
lim di antara kita.” (Hr Ahmad dan Thabarani, Majma'uz-Zawa id). 
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962. Dari Abu Umamah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Aku berwasiat kepada khalifah sesudahku untuk bertakwa kepada 
Allah. Dan aku berwasiat kepadanya mengenai kaum Muslimin supaya 
ia menghormati yang tua di antara mereka, menyayangi anak kecil 
mereka, memuliakan yang “alim di antara mereka, tidak memukul 
mereka sehingga membuat mereka merasa terhina, tidak menakut- 
nakuti mereka sehingga membuat mereka menjadi kafir, tidak mengebiri 
mereka sehingga keturunan mereka terputus, dan tidak menutup diri dari 


mereka, * sehingga yang kuat memakan yang lemah di antara mereka.” 
(H.r. Baihaqi). 4 
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963. Dari Aisyah r.ha., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Maafkanlah 


kesalahan orang-orang yang baik, kecuali (yang melanggar) hukum had.” 
(H.r Abu Dawud). 
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Seseorang, (Faidhul-Qadir) 
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964. Dari 'Amr bin Syu'aib, dari ay 
bahwasanya Nabi saw. melarang men 
“Sesungguhnya uban adalah cahaya orang 


ahnya, dari kakeknya r.huma 
cabut uban dan bersabda 
Muslim.” (HR. Tirmidzi), " 
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965. Dari Abu Hurairah ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
"Janganlah kalian mencabut uban karena ja adalah cahaya pada hari 
Kiamat Barangsiapa tumbuh padanya sehelai uban Ketika ia sudah Islam, 
naka akan dicatat untuknya satu kebaikan, dihapus darinya satu dosa, 
diangkat kedudukannya satu derajat.” (H.r. Ibnu Hibban). 
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966. Dari Ibnu ‘Umar r.huma., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
guhnya Allah mempunyai kaum-kaum yang Dia beri nikmat 
ra khusus agar bermanfaat kepada hamba-hamba-Nya yang lain. 
Dan Dia akan mengokohkan nikmat tersebut pada diri mereka, selama 
eka mau memberikannya (kepada yang berhak). Lalu bila mereka 
memberikannya (kepada yang berhak), maka Allah mencabut 
tu dan memindahkannya kepada yang lain.” (H.r. Thabarani dan 
m, Majma'uz-Zawa “id). 
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967. Dari Abu Dzar r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “senyummu 
di hadapan saudaramu adalah sedekah bagimu. Kamu menyuruh kepada 
kebaikan dan mencegah dari kemungkaran adalah sedekah bagimu. 
Kamu menunjukkan jalan kepada orang yang tersesat adalah sedekah 
bagimu. Kamu menuntun orang yang terganggu penglihatannya adalah 
sedekah bagimu. Kamu menyingkirkan batu, duri, ataupun tulang dari 
jalan, adalah sedekah bagimu. Dan kamu memberikan air dari embermu 
ke ember saudaramu, adalah sedekah bagimu." (H.R. Tirmidzi). 
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968. Dari Ibnu Abbas r.huma., dari Nabi saw., beliau bersabda, 
“Barangsiapa berjalan untuk memenuhi kebutuhan saudaranya, maka 
hal itu lebih baik baginya daripada i'tikaf selama sepuluh tahun. Dan 
barangsiapa beri'tikaf satu hari karena mencari ridha Allah, maka Allah 
akan menjauhkan antara dia dengan neraka sejauh tiga parit. Setiap parit 
selebar jarak terjauh antara langit dan bumi.” (H.r. Thabarani, Majma'uz- 
Zawa 'id). 
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969, Dari Jabir bin Abdullah dan Thalhah bin Sahl Al-Anshari r.huma., 
keduanya berkata, Rasulullah saw. bersabda, Yika seseorang membiarkan 
seorang Muslim lain ketika dilanggar kehormatannya dan dikurangi harga 
dirinya, maka Allah akan membiarkannya keti ingin mendapatkan 
Pertolongan. Nya. Dan Jika seseorang menolong Muslim lain ketika ia 
dikurangi harga dirinya dan dilanggar kehormatannya, maka Allah akan 
menolongnya ketika ia ingin mendapatkan pertolongan-Nya.” (H.r Abu 
Dawud). 
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970. Dari Hudzaifah bin Yaman r-a., ia berkata, Rasulullah saw, bersabda, 


“Barangsiapa tidak memperhatikan urusan kaum Muslimin, maka ja 
bukanlah termasuk golongan mereka. Dan barangsiapa ketika beraga 
3 waktu pagi dan sore tidak bersikap tulus bagi Allah, bagi Rasul. 
| bagi kitab-Nya, bagi pemimpinnya, dan bagi kaum Muslimin 
N < maka ia bukanlah termasuk golongan mereka.” (H. 
ib wat-Tarhib). 
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. Gari ayahnya r.a., bahwasanya Nabi saw. bersabda, 
memenuhi kebutuhan saudaranya, maka Allah akan 
butuhannya.” —penggalan hadits— (H.r. Abu Dawud). 
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as r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Orang 
«an kepada kebaikan adalah seperti orang yang 
- Dan Allah menyukai seseorang yang membantu orang 
lam kesulitan." (H.r Bazzar, At-Targhib wat-Tarhib). 
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Ganja DE 


asulullah saw, bersabda, “Orang mu'min 
itu ramah dan menyenangkan. Tidak ada kebaikan pada diri seseorang 


973. bari Jabir ra., ia berkata, R 


yang tidak ramah dan tidak menye 
adalah yang paling bermanf 
Jami'ush-Shaghir). 


angkan. Dan sebaik-baik orang 
dat bagi orang lain,” Ulir. Daraquthni 


| 
| 
4 | 
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974. Dari Abu Musa Al-Asy'ari r.a, 
“Setiap orang Muslim harus bersedekah.” Para sahabat bertanya, “Jika 
ia tidak punya?” Beliau menjawab, “(Hendaknya) ia bekerja dengan 
kedua tangannya, sehingga ia berguna untuk dirinya sendiri dan 
dapat bersedekah.” Mereka bertanya, “Jika ia tidak mampu atau tidak 
melakukannya?” Beliau menjawab, “(Hendaknya) ia menolong orang 
yang mempunyai hajat, yang sedang dalam kesulitan.” Mereka bertanya, 
“Jika ia tidak melakukannya?” Beliau menjawab, “Hendaknya ia menyuruh 
kepada kebaikan.” Mereka bertanya, ‘Jika ia tidak melakukannya?” Beliau 
menjawab, “Hendaknya ia menahan diri dari keburukan. Karena hal itu 


merupakan sedekah baginya.” (H.r. Bukhari). 
SEN A Sea A A Ml Jag SAN 
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» ia berkata, Nabi saw. bersabda, 


G 


Cerah 


975. Dari Abu Hurairah r.a., dari Rasulullah saw., “Seorang mu'min 
adalah cermin bagi mu'min yang lain. Seorang mu'min adalah saudara 
bagi mu'min yang lain. Ia harus menjaga milik saudaranya itu supaya 
tidak hilang dan menjaga (kehormatan)nya ketika ia sedang tidak ada.” 
(Bir Abu Dawud). 
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976, Dari Anas ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Tolonglah 
saudaramu, baik ia dalam keadaan zhalim ataupun dizhalimi.” Maka 
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seseorang bertanya, Wahai Rasulullah! Aku akan menolongnya ji, 
ia dizhalimi. Lalu bagaimana halnya jika ia yang zhalim, bagaiman, 
aku menolongnya? Beliau menjawab, Engkau menghala 
mencegahnya dari kezhaliman. Itulah cara menolongny 
Bukhari). 


7 sji 


sulah bin Amr rhuma., dengan sa 
rang-orang pengasih akan di 
ihilah para penduduk bumi, niscaya yang di langit (Allah) 
(Hr Abu Dawud). 
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Jabir bin Abdullah r.huma., ia berkata, Rasulullah saw. 
-majelis pertemuan harus dijaga rahasianya kecuali 
jelis yang merencanakan untuk) menumpahkan darah 
ikan, atau mengadakan perzinaan, atau mengambil harta 
hak.” (H.r. Abu Dawud). 


fa 
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ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Orang 


yang manusia merasa aman darinya mengenai darah 
dän hana mereka ” (Hr. Nasa'i). 


279 Dari Abu Hurairah r. 
u'min ialah oran 
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980. Dari Abdullah bin Amr r.huma, s dari Nabi saw, b 
“Orang Muslim adalah orang yang kauni Muslimin sel; 


1 
amat dari lid 


jah dan 
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saya, sedangkan Muhajir (orang 
saka Layan 


yang berh 
Allah." GL Bukhari). 


A Ma a a me Rn 
(MI Ssi Peel, HA 
ON AN Fi LA ay yak 
ost, Dari Abu Musa ras ia berkat 
Rasulullah! (Orang) Isi 


ah) adalah orang yang 


a, para sahabat bertanya, “Wahai 
m yang mana yang paling utama?" Rasulullah 


saw. menjawab, “Yaitu seseorang yang kaum Muslimin selamat dari lidah 
dan tangannya." (Ht: Bukhari), 


la 
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2, Dari Abdullah bin Mas'ud r.a., dari Rasulullah saw., beliau bersabda, 


rangsiapa menolong kaumnya dalam hal kebatilan, maka hal itu 


bagaikan seekor unta yang jatuh ke dalam sumur lalu diangkat dengan 
ekornya.” (Hr: Abu Dawud). 


Keterangan 


Makna hadits ini adalah, barangsiapa ingin meninggikan martabatnya 
dengan cara menolong kaumnya dalam hal kebatilan, maka hal tersebut 
bagaikan seekor unta yang jatuh ke dalam sumur. Maka tidak ada gunanya 
unta itu diangkat dengan menarik ekornya, meskipun telah mengerahkan 
seluruh kemampuannya. (Badslul-Majhud). 


Tes IE EMS palah 


Mora Ia 
983. Dari Jubair bin Muth'im r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Bukan termasuk golongan kami orang yang menyeru kepada 'ashabiyyah 
(fanatisme). Bukan termasuk golongan kami orang yang berperang 


rena “a 


biyyah. Bukan termasuk golongan kami orang yang mati di 
iyyah." (H.r; Abu Dawud). 


Bg aa ana as 
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asi 
984. Dari Fusailah rahimahallah, baliya 
berkata, “Aku bertanya kepada Ke sa 
Apakah termasuk "ashabiyyah jika ses Ke ashabiyah Dyan 
oli enjawab, “Tidak. Akan tetapi termasuk ibiyyah adalah (y 
Beliau menjawab, wumnya dalam hal kezaliman.” (r Ahmad), 


inya ia mendengar aya) 
ha 4 4 Ahnya 
| sawa ‘Wahai Rasulu? 


“na ahi 
mencintai k h 


seseorang menolong k 
Gi Mean 
BRA RE EN Ba ea AN agi e 


ayen NANG ENG Ka AN ANA 


KE AN sse 


Ai 
a berkata, “Ada yang bertanya 
“Manusia manakah yang paling utama? Beliay 
aitu setiap orang yang bersih hatinya dan jujur lidahnya, 
eka bertanya, "Kalau "jujur lidahnya’ kami mengetahuinya, Akan 

apakah yang dimaksud ‘bersih hatinya'?' Beliau menjawab, Yaitu 
yang bertakwa dan bersih, tidak ada dosa, kezhaliman, den 


Dari Abdullah bin Amr r.huma 


njawab, 


dam, 


c EM ê herah jan 
Dari Abdullah bin Mas'ud r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
nlah salah seorang di antara sahabatku melaporkan sahabat lain 


v mengenai sesuatu. Karena aku senang jika aku keluar menemui 
an hati yang lega.” (H.r. Abu Dawud). 
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987. Dari Anas bin Malik r.a., ia berkata, “Kami sedang duduk-duduk 
bersama Rasulullah saw. Lalu beliau bersabda, “Saat ini akan muncul 
di hadapan kalian salah seorang penghuni surga." Maka muncullah 
seseorang sahabat Anshar yang janggutnya masih meneteskan air bekas 
wudhu, Ia menggantungkan kedua sandalnya di tangan kirinya. Esok 
harinya, Nabi saw. mengatakan hal yang sama. Maka muncullah laki-laki 
yang sama seperti pertama kali. Pad ga, Nabi saw. mengatakan 
hal yang sama juga. Maka muncullah laki-laki dengan keadaan yang 
sama seperti pertama kali, Ketika Nabi saw, berdiri telah pergi, Abdullah 
bin Amr menyusul sahabat Anshar tersebut, lalu berkata, "Sesungguhnya 
aku sedang berselisih dengan ayahku dan aku bersumpah tidak akan 

ima tiga hari, Kalau boleh, aku akan menginap 


menemuinya di rumah si K x 
di rumahmu selama tiga hari itu," Ia menjawab, "Boleh." Anas ra. berkata, 


BI 
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a ia menginap di rumahnya selama 4 
ee P a habar Andir tersebut Udah melakukan shake 
malam sedikit pun, banya saja bila ia T Dan ea di atas 
tempat tidurnya, ia berdzikir menyebut Allah n m i 1 1 Dertakbir 
sampai ia bangun untuk shalat Shubuh- Gak a Sla 
itu aku juga tidak mendengarnya berbic kecuali kebaikan semar, 
Bea Mah logat tiga Nirt diun aku nyaris/meremehkan amalannya, ak, 
berkata, Wahai hamba A antara aku dan ayahku tidak 
ada kemarahan maupun amkan. Akan tetapi aku mendengar 
Rasulullah saw, bersabda kepada kami sebanyak tiga kali, Saat ini akan 
muncul di hadapan kalian salah seorang penghuni surga Maka muncullah 
engkau sebanyak tiga kali juga. Aku pun ingin menginap di rumahmu dan 
melihat apakah amalanmu, sehingga aku bisa mencontohmu. Akan tetapi 
aka lihat engkau tidak mengerjakan banyak amalan. Kalau begitu apakah 
erajat seperti yang disabdakan Rasulullah 
Ia menjawab, Amalanku hanyalah seperti yang telah engkau 
lihat! Ketika aku berbalik hendak pergi, ia memanggilku dan berkata, 
'Amalanku hanyalah seperti yang telah engkau lihat. Hanya saja aku tidak 
menyimpan dendam dalam diriku kepada Muslim yang lain sedikit pun 
n tidak merasa dengki kepada siapapun terhadap nikmat yang telah 
ah berikan kepadanya” Maka Abdullah berkata, “Perkara inilah yang 
elah menyampaikanmu (ke derajat itu) dan perkara ini pulalah yang 
kami tidak mampu.” (H.r Ahmad dan Bazzar, Majma'uz-Zawa id). 


‘Maka Abdullah bercerita bahw: 


ing mend 


yang membuatmu mencapai d 


f eea NA ME MA ON AK aA 
Ae ADA ara 
988. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


“Barangsiapa melapangkan orang yang mengalami kesulitan dari satu 
kesulitan di dunia, maka Allah akan melapangkannya dari satu kesulitan 


- Barangsiapa menutupi aib seorang Muslim di dunia, maka 
n menutupi aibnya di akhirat. Dan Allah selalu menolong 
elama ia menolong saudaranya." (H.r Ahmad). 


seseorang 
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989. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, Ada dua orang Bani Israil yang bersahabat. Salah satunya biasa 
sering berbuat dosa, sedang yang lain adalah orang yang giat dalam 
beribadah. Orang yang giat beribadah selalu melihat saudaranya sedang 
berbuat dosa, sehingga ia berkata, “Berhentilah (dari dosa).' Pada suatu 
hari, ia mendapatinya sedang berbuat dosa. Maka ia berkata kepadanya, 
“Berhentilah (dari dosa). Ia menjawab, ‘Biarkan aku. Demi Tuhanku, 
apakah kamu diutus sebagai pengawas bagiku? Ia berkata, ‘Demi Allah! 
Allah tidak akan mengampunimu, atau: Allah tidak akan memasukkanmu 
ke dalam surga.” Maka ruh mereka pun dicabut dan keduanya berkumpul 
di hadapan Tuhan seluruh alam. Maka Allah berfirman kepada orang 
yang giat beribadah itu, Apakah kamu mengetahui tentang Aku ataukah 
kamu berkuasa terhadap apa yang ada di tangan-Ku? Allah berfirman 
kepada si pendosa, ‘Pergilah, masuklah ke surga dengan rahmat-Ku,” 
dan berfirman kepada yang lain, ‘Bawalah ia pergi ke neraka (hai para 
malaikat)!” (H.r Abu Dawud). 


Ag ia ia ai: Beta 


seorang di antara kalian dapat melihat kotoran kecil di mata saudaranya, 
akan tetapi ia melupakan batang pohon yang ada di kedua matanya." 
Hr Ibnu Hibban). 
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091, Dari Abu Rati ra, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Bar 
* memandikan satu mayat lalu menyembunyikan Gib) yan; 
Allah akan mengampuniny: 


kubur untuk saudaranya 
membuatkan tempat tinggal baginya sampai da dibangkitkan." 


Thabarani, AL Murjamul Kabir: Maima'us Lawa Vid). 


HEN è 


Na A Senu 


Eror JAGA ato AKA en, 


992. Dari Abu Rafi” ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa 
memandikan satu mayat lalu menyembunyikan (aib) yang ad ya, 
Allah akan mengampuninya 40 kali. Dan barangsiapa mengkafani may; 5 
Allah akan memberinya pakaian sutera tipis dan tebal yang ada di surga," 
H.r Hakim). 


aa 

aa Aah) M3 KKS 
993. Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw, bahwasanya seorang laki- 
laki mengunjungi saudaranya di kampung lain. Maka Allah menugaskan 
satu malaikat untuk menjaganya di jalan yang akan dilaluinya. Ketika 
laki-laki tersebut sampai kepadanya, malaikat bertanya, Engkau mau 
mana? Ia menjawab, Aku ingin mengunjungi saudaraku di kampung in 
Ia bertanya, Apakah ia punya tanggungan kepadamu yang ingin engkau 
ambil? Ia berkata, “Tidak, hanya saja aku mencintainya karena Allah 
'azza wa jalla." Ia berkata, ‘Sesungguhnya aku ini utusan Allah kepadamu 
(untuk menyampaikan), bahwa Allah mencintaimu sebagaimana engkau 
mencintai saudaramu karena Allah." (Hr: Muslim), 
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904, Dari Abu Hurairah ca, dari Nabi saw, bahwasanya beliau bersabda, 
sparangsiapa ingin mendapatkan lezatnya iman, hendaknya ia mencintai 
seseorang hanya karena Allah ussa wa jalla.” Uli Ahmad dan Bazzar 


Maima'us Zawa id), 


(enof song ena Beg 


„ ia berkata, Rasulullah 
an dari iman adalah jika 


995, Dari Abdullah —Yakni Ibnu Mas'ud— 
saw. bersabda, “Sesungguhnya di antara ba 
seorang mencintai orang lain hanya karena Allah semata, bukan 
karena harta yang akan diberikan kepadanya. Maka itulah iman.” (H.r. 
Thabarani, AL Mu'jamul-Ausath, Majma'uz-Zawa 'id). 
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996. Dari Anas ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, Jika dua orang 
saling mencintai karena Allah ta'ala, maka yang paling utama di antara 


| keduanya ialah yang lebih mencintai sahabatnya.” (H.r. Hakim). 
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Kishi Kia KEB BA 
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sanya Rasulullah saw. 


997. Dari Abdullah bin Amr r.huma., bahwa 
bersabda, “Barangsiapa mencintai seseorang karena Allah lalu berkata, 
'Sungguh aku menyukaimu karena Allah, Jalu keduanya masuk surga 
semua, muka orang yang mencintai itu lebih tinggi kedudukannya 
daripada yang dicintai, dan yang lebih berhak atas kedudukan tersebut 
adalah orang yang mencintai karena Allah." (Lx Bussar, AtTarghib wat- 


Turhib). 
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canapi ad B3 Suju 


ampaikan dari Nabi sa 
arena Allah tanpa 
yang lebih disukai Allah adal 


a berkata 


998. Dari Abu Dard — meny; 


“Jika dua orang saling mencintai 
a orang 
Star Thabarani), 
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Rasulullah saw. bersabda, 


engetahuan 
lah yang 


masing-masing pihak, mak 
lebih mencintai sahabat 


sang 


000. Dari Nu'man bin Basyirr.huma,, ia berkata, h 
“Perumpamaan orang-orang mu'min dalam rasa saling mencintai, 
menyayangi dan simpati di antara mereka adalah seperti satu jasad. Bila 
salah satu anggota badan mengeluh (karena sakit), maka anggota badan 
g lain juga ikut merasakan dengan tidak bisa tidur dan demam.” (H.r 
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1000. Dari Mu'adz. r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 
bda, “Orang yang saling mencintai karena Allah akan berada di 
h naungan Arsy pada hari ketika tidak ada naungan selain naungan- 
. Para nabi dan syuhada' pun ingin pula mendapatkan kedudukan 
a.” (H.r Ibnu Hibban). 
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1001. Dari 'Ubadah bin Shamit ra 
aw bersabda dari Tuhannya tab 


| sda berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
| ku pasti akan didapatk, 
| 


araka wa ta'ala, “Dia berfirman, “Cinta- 
| an oleh orang-orang yang saling mencintai 
karena-Ku. Cinta-Ku pasti akan didapatkan oleh orang-orang yang saling 
menasihati karena-Ku. Cinta-Ku pasti akan didapatkan oleh orang-orang 
aling mengunjungi karena-Ku, Cinta-Ku pasti akan didapatkan 
rang-orang yang saling memberi karena-Ku. Mereka akan berada 
di atas mimbar-mimbar dari cahaya. Para nabi dan shiddigin pun ingin 
mendapatkan kedudukan mereka.” (H.r. Ibnu Hibban. —Dalam riwayat 
Ahmad dari “Ubadah bin Shamit T.a., “Cinta-Ku pasti akan didapatkan oleh 
orang-orang yang saling menyambung hubungan baik karena-Ku.” Dalam 
riwayat Malik dari Mu'adz bin Jabal ra., “Cinta Ku pasti akan didapatkan 
oleh orang-orang yang duduk bersama-sama karena-Ku.” Dalam riwayat 
Thabarani dari Amr bin Abasah r.a., “Cinta-Ku pasti akan didapatkan oleh 
orang-orang yang saling berteman karena-Ku.”— Majma'uz-Zawa 'id) 
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1002. Dari Mu'adz bin Jabal ra., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, Allah “azza wa jalla berfirman, “Orang-orang yang saling 
mencintai karena keagungan-Ku akan mendapatkan mimbar-mimbar 


Sari cahaya. Para nabi dan syuhada pun merasa iri kepada merek 
| (H.r Tirmidzi). 
| 


MANG tah aa IIS, 
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1003, Dari Ibnu Abbas rrhuma., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Sungguhuya Allah memiliki orang-orang (istimewa) yang akan duduk 
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a hari Kiamat —sedangkan kedua tangan 


di sebelah kanan Arsy pad: a i A Alla 
adalah kemaman Mereka beradmdi z mimbarmimbar dari cahaya, qh 
Wajah mereka pun dari cahaya. Mereka bukanlah para nabi, syuhada 

“Wahai Rasululah! Siapakah mp, 


Ditanyakan, 
eka adalah orang-orang yang saling 
la” QL. Thabarani), 


ataupun shiddigin. 
itu?” Beliau bersabda, “A £ 
karena keagungan Allah tabaraka wa ta dl 


reka 
Mencintai 
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Abu Malik Al-Asy'ari r.a., dari Rasulullah saw., beliau 
"Wahai manusia! Dengarkan dan pahamilah! Ketahuilah 
anya Allah 'azza wa jalla memiliki hamba-hamba (istimewa) 
nabi dan bukan pula syuhada’. Para nabi dan syuhada” 
patkan tempat duduk dan kedekatan mereka kepadi 
a datanglah seorang laki-laki Arab Badui yang jauh dan tidak 
melambaikan tangannya kepada Nabiyullah saw. dan berkat. 
Nabiyullah! Orang-orang biasa yang bukan nabi dan bukan pul? 
syuhada. Sedangkan para nabi dan syuhada ingin pula mendapatkan 
tempat duduk dan kedekatan mereka kepada Allah, Jelaskanlah cit! 
mereka kepada kami! Maka wajah Rasulullah terlihat senang katen? 
pertanyaan orang Arab Badui tersebut, Rasulullah saw. bersabda, MUWA 
adalah orang-orang yang tidak diketahui asalnya, berasal dari bet?" 
kabilah yang berbeda-beda, dan tidak ada hubungan kekerabatan 


di 
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ara mercka. Mereka 


Allah akan mel 


an tulus pula cintanya karena 
i Mimbar cahaya untuk mereka 
nya, Lalu Allah akan mengubah wajah 
1 an mereka menjadi cahaya. Orang- 
Wae mengalami ketakutan pada hari Kiama; Sil ngka Bah BA 
Wakutan. Merekalah kekasih-kekasih Allah, (Auliya 'ullahy yang tidak 

ketakutan pada diri mereka dan tidak pula mereka bersedih hati.” 
Ahmad). a, ian 
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1005. Dari Abdullah bin Mas'ud ra., ia berkata, “Seorang laki-laki datang 
kepada Rasulullah saw. dan bertanya, Wahai Rasulullah! Bagaimana 
endapatmu tentang seseorang yang mencintai suatu kaum tetapi ia 
bisa mengikuti mereka? Maka Rasulullah saw. bersabda, “Seseorang 
kan bersama orang yang ia cintai.” (H.r. Bukhari). 


(Tor fo Siei). Jaa 


1006. Dari Abu Umamah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, Jika 


sorang hamba mencintai hamba yang lain karena Allah azza wa jalia, 
berarti ia telah memuliakan Allah ‘azza wa jalla.” (H.r. Ahmad). 
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1007. Dari Abu Dzar r.a., ia be Rasulullah saw: bersabda, Amal 
2 paling utama adalah mencintai karena Allah dan membenci karena 


h" OLr: Abu Dawud). 
a at AA AA 
Lai Sense Das Gale: : 


SS JG AN 


LB 
d 


(ena roh ia ala 
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ta., dari Nabi saw., beliau bersabda, Jika seg 
mengunjungi saudar arena Allah, maka seorang malai 
memanggilnya dari langit, "Sungguh baik engkau, dan alangk 

surga bagimu," Selain itu, Allah akan berfirman di Yana ya 
Nya, 'Hamba-Ku telah berkunjung karena Aku, dan menjadi tanggung 
wa. Maka Allah tidak meridhai suatu pahala bag 
akhir hadits— (Lx Bazzar dan Abu Ya 


1008. Dari Ana 


z bana 


inya 


Ta, Ar 


kecuali 
Targhib). 


Kea 


Grand A Sa a Bea 


1009. Dari Zaid bin Arqam dari Nabi saw., beliau bersabda, “Bil 
seseorang berjanji bertemu saudaranya dan ia berniat untuk memenuhi 
nya, akan tetapi ia tidak bisa memenuhi janjinya dan tidak bisa 
pada waktu yang ditentukan, maka ia tidaklah berdosa.” (H.r Abu 


SE EN EA Jaan IG SEE ZA 


(ny Pp Diab oma 


. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Orang 
ng dimintai nasihat berarti mendapat amanah.” (H.R. Tirmidzi). 


praia DSA P a Dex Pe ag 


erni LI PS RT RET 
911. Dari Jabir bin Abdullah r.huma., ia berkata, Rasulullah saw. 
sabda, “Jika seseorang membicarakan sesuatu lalu ia menoleh ke 
n dan ke kiri, berarti pembicaraan itu tidak boleh disebarkan.” (H.” 
Abu Dawud) 


sejalan). 1 a PE 


(rrer hong 


1012. Dari Abu Mas'ud Al. 
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pawa seorang hamba ketik 
din 


a menemui-Nya 
Yelah Dia larang— adal : 
yan 


ah jika seseorang 
Ag edang ia tidak meninggalkan Sesuatu 
aan 

ar Dawud). 


—selain dosa-dosa besar 
mati dan masih mempunyai 
untuk membayarnya." (Hr 


lai ad) ji NG panai 


AN ea Mebel oa Se 
1012. Dari Abu Hurairah ra. dari Nabi saw., 
sorang mu'min terkatung, katung karena ut 
agnya.” (H.R. Tirmidzi). 


m). E 
beliau bersabda, Jiwa 
angnya sampai ditunaikan 


Keterangan 


Terkatung-katung karena utangnya, maknanya; Seorang mu'min 


tdak bisa memperoleh martabat yang tinggi seperti yang ia inginkan. 
ngah). 


Dari Abdullah bin Amr bin 'Ash rhuma., bahwasanya Rasulullah 
saw. bersabda, “Orang yang mati syahid akan diampuni seluruh dosanya, 
cuali utang.” (H.r. Muslim). 


Pa Pia 5 
Gina jo din KBS KAI 
115. Dari Muhammad bin Abdullah 

"duk di id, tempat jenaz 


Jah bin Jahsy rhuma., ia berkata, “Kami 
ah biaya diletakkan Rasulullah 


alaman m 
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saw. duduk di tengah-tengah kami. Maka Rasulullah saw. mengangy, 
pandangannya ke arah langit, memandang sebentar, an menundukkan 
pandangannya dan meletakkan tangannya di atas dahinya. Kemudian 
beliau bersabda, ‘Subhanallah! Subhanallah! Sungguh telah turun suat 
peringatan ki Kami pun diam sepanjang siang dan majam pada hari 
itu hingga pagi tiba. Namun sepertinya diam kami itu tid ak membawa 
kebaikan " Muhammad berkata, “Aku pun bertanya kepada Rasulullah 
saw, apakah peringatan yang telah turun?” Beliau bersabda, “Meng 
Demi Dzat Yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya. Kalay 
sekiranya ada seseorang yang terbunuh di jalan Allah, lalu hidup lagi, 
lalu terbunuh di jalan Allah lagi, lalu hidup lagi, sementara ia masih 
mempunyai utang, maka ia tidaklah bisa masuk surga sebelum utangnya 


(Hr Ahmad). 


-6k 


ero Parut SAN e). A 


Ga AG 


ari Salamah bin Akwa' r.a., bahwasanya didatangkan satu jenazah 
da Nabi saw. supaya beliau menshalatinya. Beliau bertanya, “Apakah 
ia mempunyai utang?” Para sahabat menjawab, “Tidak.” Beliau pun 
menshalatinya. Kemudian didatangkan satu jenazah yang lain. Beliau 
bertanya, “Apakah ia mempunyai utang?” Mereka menjawab, “Ya.” Beliau 
halatilah jenazah sahabat kalian itu!” Abu Qatadah berkata, 
ya menjadi tanggunganku, wahai Rasulullah!” Maka beliau pun 


ka 


rank 


1017. Dari Abu Hurairah ra., dari Nabi saw, beliau bersabda, “Bar angsiap* 


mengambil harta orang lain dengan niat untuk membaya pnya, maka Allah 
akan membayarkannya. Dan barangsiapa mengambilnya dengan niat 
untuk menyia-nyiakannya, maka Allah pu e jakannya- 

» maka Allah pun aka enyia-nyiakann 
(Hr Bukhari). pun akan menyi y 
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Si 


| 


|; 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 


(read 


» Ia berkata, Rasulullah saw. 
g yang berhutang sampai ia 
rsebut bukan untuk perkara yang 


bersabda, “Allah selalu bersama oran 
membayar utangnya, selama hutang te 
dibenci Allah," (Hr Ibnu Majah). 


| 1018. Dari Abdullah bin Ja'far r.huma 


al Jaan PN Jen GA | 

nd Bana Oa? PES É Mera 
1019. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, 
seekor unta dengan umur tertentu. Kemudian 
dengan seekor unta dengan umur 


bersabda, “Sebaik-baik orang di antara kalian ai 
ketika membayar utangnya.” (H.r. Muslim). 


“Rasulullah saw. berutang 

beliau mengembalikan 
yang lebih tua darinya. Beliau 
dalah yang paling baik 


BTN IG aje 


Garavi rii DA LA 
1020. Dari Abdullah bin Abu Rabi'ah ra., ia berkata, “Nabi saw. berutang 
kepadaku 40.000. Lalu datanglah harta kepada beliau dan beliau pun 
membayar utangnya kepadaku sambil bersabda, “Baarakallaahu laka 
fi ahlika wa malika (Semoga Allah memberikan berkah kepadamu, 
keluargamu, dan hartamu). Sesungguhnya ba n atas pemberian 


pinjaman adalah pujian (terima kasih) dan pembayaran yang baik.” Gr 
Nasa'i), 


Maya wiji 
EAR ab), 
NA 
| 021 Dari Abu Hurairah nan ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Jika 


besar gunung Uhud, aku tidak senang kalau 


U mempunya; emas 
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sih ada sebagi 
yar utang: 


yaen LUSA Wata 
ik ah) Jag JB: NG BG 
KAA Ga 


| berkata, Rasulullah saw. bersapy, 
a manusia, berarti ia tidak bersyuk,. 
Ur 


an emas itu di sisiku, kecuaj; 


sampai tiga hari ma Han Bukhari. iyan, 


kupersiapkan untuk memba 


ANU KN 


(roti aa 


eh) 


1022. Dari Abu Hurairah r. 
“Barangsiapa tidak b 
kepada Allah.” (H.R. 


j 
Haa i 
T E 


(rroi cedo et ishet ei 


1023. Dari Usamah bin Zaid r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa mendapat perlakuan yang baik lalu berkata kepada 
pelakunya, Jasakallahu khairan (semoga Allah membalasmu dengan 
kebaikan),” maka sungguh ia telah memuji dengan baik." (H.R 


Tirmidsi). 


AG R5 ba JING 
Kaseh 


SAI 


Sana 
(renvid Ka BA LEE Ap Jb GAN 


1024. Dari Anas r.a., ia berkata, ketika Nabi saw. tiba di Madinah, oran? 
orang Muhajirin datang kepada beliau dan berkata, “Wahai Rasulullah! 
Kami belum pernah melihat orang-orang kaya Yang lebih bany” 
memberi daripada orang-orang ditempat kami berpindah tempat tings 
ini (para sahabat anshar), tidak pula orang-orang miskin yang leh! 
baik simpatinya daripada mereka. Sungguh mereka telah menangsu!! 
biaya kami dan membagi hasil usaha mereka kepada kami sampai kati 
Dayana balau aa memborong seluruh pahala " Maka Nabi -= 
, “Tidak! Selama kalja i ah 8 
memuji mereka.” (H.R, D mendoakan mereka kepada Allah d 
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terangan 
Sungguh mereka telah menang 
pa mereka kepada kami, y 


Ke 


KAA, ung biaya kami dan membagi hasil 
akni; Mereka menang f aya 

jo anggung biaya membangun 
umah dan penggarapan kebun kurma dan sebagainya Mereka juga 
@mbagikan hasil kebun kurma mereka kepada kami, (Mirah 


usal 


m ami. (Mirqah). 


II Hata A1) SA JAN 


Dari Abu Murairah ra., 


t a berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa ditawari wangi-wangian, janganlah ia menolaknya karena 
minyak wangi itu ringan dibawa dan harum baunya.” (H.r. Muslim) 


AAN AA SE i YG JE IG = 


eba). | Sala A, 


Hem isb bakang dg, 


Tewas 


26. Dari Ibnu Umar r.huma., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Ada 
barang yang tidak boleh ditolak: bantal, minyak wangi, dan susu.” 


B1 
tiga 
R. Tirmidzi). 


0: 
(H. 


J u AN Aa 
sada), GI gl a Ée UG i 


Eroni ius 


1027. Dari Abu Umamah r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda 
memberikan pembelaan untuk saudaranya, kemudian saudaranya itu 
ghadiahkan sesuatu atas pembelaan ter sebut dan diterimanya, maka 
'a telah menuju salah satu pintu riba yang besar” Uli Abu Dawud. 


PA a 


a Pa HL 


berkata, Rasulullah sawi bersabda, Jika 
perempuan, lalu ia berbuat baik 


ie 
1028. Dari Ibnu Abas shuma, 1 
“orang Muslim mempunyai dua anak | 
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sih ting bersamanya 


ama mereka mi 


3 ang 
kepada mereka sel 1 maka mereka berdua akan memasukkan, ia 
tinggal bersama mereka, À A 
ke dalam smga.” (Hr Ilmu Hihban 


a AN ON 


Jan Anas pay aa berkata, Rasulullah saw. bersabda, “ Baran; 
gung biaya hidup dua anak perempuan, maka aku d; 

a seperti dua ini." Beliau memberikan isyarat d 
MN e 


Siapa 
an ja akan 
engan du 


Pa NGE 


P en AN si 
ih rha., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa 
eberapa anak perempuan, lalu ia berbuat baik kepada 
mereka akan menjadi penghalang dari neraka.” (Hr 


AWIE: 
anta 


asa setel, 


Gasa Ši ehbo a 
ri Abu Sa'id Al-Khudri ra., ia berkata, Rasulullah saw, bersabit 
rengsiapa mempunyai tiga anak perempuan, tiga saudara perempu® 
En Perempuan, atau dua saudara perempuan, kemudian? 
"perlakukan mereka dengan baik dan bertaqwa kepada A 


Urusan mereka, maka ia akan mendapatkan surs 


a, 


YA -4 AN 
Wa D oiei akie 


AE NET NB NI 
Aa) gya RAI 


ea Semu) 
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1082 pari Ayyub bin Musa rahimahullah, dari ayahnya, dari kakeknya 


xi bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, “Tidak ada pemberian 
ua kepada anaknya yang lebih baik d. 


ra 
a ANG aripada mengajarkan adab 
yang PUR j iái 

SERA n war Mera A 
Jaba IRIN ARA IE Ep 


5 iga) EIG àl MEE- Si 


(ONE GP adina Ap ap Tmn 
1033. Dari Ibnu Abbas rhuma., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“parangsiapa dikaruniai seorang anak perempuan, lalu ia tidak 
menguburnya, tidak menghinakannya, dan tidak melebihkan anak laki- 
lakinya atasnya, maka Allah akan memasukkannnya ke surga dengan 
sebab anak perempuannya itu.” (H.r. Hakim). 


BANI Ha 


(ronde PB AN 


1034. Dari Nu'man bin Basyir r.huma., bahwasanya ayahnya 
membawanya kepada Rasulullah saw. dan berkata, “Sesungguhnya aku 
telah memberikan seorang hamba sahaya kepada anak laki-lakiku ini.” 
Beliau bertanya, “Apakah semua anakmu juga kamu beri seperti dia?” Ia 
menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Ambillah kembali hamba sahaya 
itu” (Hr Bukhari). 


Sai 
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1035, Dari Abu Sa'id dan Ibnu Abbas rhuma., keduanya berkata, 
Rasulullah saw, bersabda, “Barangsiapa dikaruniai seorang anak, 
\endaklah ja wk a nama yang baik dan mengajarinya adab 

Mn aa Pendaknya ia menikahkannya. Jika 


Yang baik. Bila i ig 
118 baik. Bila ia sudah baligh, A 
Mak tersebut sudah baligh dan ia tidak menikahkannya, lalu anaknya 
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| menjadi tanggungan ayahnya s, 
Bp, 


itu berbuat dosa, ? maka dosanyi 
Baihaqi). 


(oran ió aa aE 


1036. Dari Aisyah rha. ia , seorang Arab Badui datang ke., 
Nabi saw. dan berkata, “Apakah engkau mencium anak-anak?, Kami tjg, 
mencium mereka." Maka Nabi saw. bersabda, “Apakah dayaku bila Ajy 


telah mencabut rahmat dari hatimu.” (H.F. Bukhari). 


orid 


1037. Dari Abu Hurairah ra., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Hendaklah 
kalian saling memberi hadiah. Karena hadiah itu H menghilangkan 
kedengkian di dalam dada. Dan janganlah seorang tetangga menganggap 
remeh (hadiah) untuk diberikan kepada tetangganya walau hanya 
aruh kiki kambing.” (H.R. Tirmidzi). 


Ta IA aS a d I E a 
Sera dh aan EN GE Dai 


ee z "3 jar 
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Garribesha bt 
1038. Dari Abu Dzar r-a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, ‘Janganlah 
seseorang di antara kalian menganggap remeh suatu kebaikan. Jika? 
tidak mampu, hendaklah ia menjumpai saudaranya dengan wajah Y?” 
berseri. Jika kamu membeli daging atau memasak sesuatu di ku?! 
maka perbanyaklah kuahnya dan berilah sebagian kuah itu kep? 
tetanggamu." (H.R. Tirmidzi). 


9 Yakni 


na dan perbuatan-perbuata yang menjurus ke zina. (Mirgah) 


de 
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wap eau 


TE 
1039. Dari Abu Hurairah ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


“Tid kan masuk ke surga orang yang tetangganya tidak merasa aman 
dari kejahatannya." (H.r: Muslim). 


IG 
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Siap aa Ik 
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11040. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaknya ia 
memuliakan tetangganya." Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah! 
Apakah hak tetangga itu?” Beliau menjawab, “Jika ia meminta, berilah. 
ika ia minta tolong, tolonglah. Jika ia mau berhutang kepadamu, 
hutangilah. Jika ia mengundangmu, hadirilah. Jika ia sakit, jenguklah. 
Wika ia mati, antarkanlah jenazahnya. Jika ia tertimpa mu: h, hiburlah 
a supaya bersabar. Janganlah kamu mengganggunya dengan aroma 
masakan dari kualimu, kecuali bila kamu memberikan sebagian masakan 
tu untuknya. Dan janganlah kamu meninggikan bangunanmu sehingga 
ali dengan seizinnya.” (Hr Ashbahani, 


'embusan angin terhalangi, keci 
Sean wat-Tarhib). 


DS SI Sa 3 


(raja 


P RR Ka el 
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kena). Ga 


ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
ag kenyang sedangkan tetangganya 
z Zawa id). 


041. Dari Ibnu Abbas ruma. 
{Orang mu'min bukanlah orang t 
ipar” (Hr, Thabarani dan Abu Ya'la, Majma! 
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Gii ia KN 


Ceras 
ang laki-laki berkata, “Wahai 
i Abu Hurairah ra., berkata, an a shalat, puasa, dan 
ADET An suhnya Fulanah terkenal ba nya dengan lidahnya” 
sulullah! Sesungsalnya asa menyakiti tetangga ai Rasulullah! 
h. Hanya saja ia biasa ka.” Ia bertanya, 
i neraka.” Ia iki lat, puasa, dan 
u Da Ha lain) terkenal sedikit shalat, pi 
guhnya Fulanah (ya 


bersedekah dengan beberapa potong keju, dan tidak 
. Ia biasa bersi 


al 


sabda, 
bu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah saw. berasa. 
ng mau mengambil beberapa kalimat en 
amalkannya atau m engajari orang yang mau mengamal enih 

» “Saya, wahai Rasulullah!” Maka beliau memegang ta : 

butkan lima hal, “(1) Hindarilah perkara yang haram, kai 
kamu akan menjadi manu ang paling banyak beribadah, 2) Pa as 
apa yang dibagikan Allah untukmu, nise aya kamu menjadi na 5 Kamu 
paling kaya. (3) Berbuat baiklah kep gamu, nisc ya akih 
menjadi orang mu'min, (4) Senang; orang menjana. i 
apa yang kamu senangi untuk ya kamu 


j ertawa ILU 
orang Muslim. (5) Dan 3, karena banyak terta 
dapat mematikan hati 


da tetang 
äh bila oran 
dirimu sendi 1, 
igan banyak ten 
QLR. Tirmidzi), 
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SENI 


Aa 
Se Sang, 


SENG sana kel ASI 5> 


tah ra., berkata, Seorang laki-laki berkata í 
hnya Fulanah terkenal banyak shalat, puasa, d 
ia biasa menyakiti tetangganya dengan lidah, 


a bersedekah dengan beberapa potong keju, dan tig 
dengan lidahnya.” Beliau bersabda, “Ia di sursa” 


ATR 
szd 


La 


Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersadd: 
ng mau mengambil beberapa kalimat dariku ld" 
a atau mengajari orang yang mau mengamalkannya” 
Saya, wahai Rasulullah!" Maka beliau memegang tang 
uan lima hal, “(1) Hindarilah perkara yang haram, ni 
Yadi manusia yang paling banyak ber ) Ridhail® 


iepakah 


apa yang dibagikan Allah untuku = 
apa yang Olay uu, ni a kamu menjadi orang YA 
pati z kaya. (3) Berbuat baiklah ke A a An niscaya a 
menjadi orang mu'min. (4) Senanglah bila orang-orang mendapat? 


apa yang kamu senangi unt i 
orang Muslim. (5) Dan Fe 
dapat mematikan hati: 
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Kerana papa Ie) 
was, Dari Abdullah bin Mas'ud ra, ia berkata, “Seorang laki-laki berkata 
kepada Nabi saw., “Wahai Rasulullah! Bagaimanakah aku bisa tahu kalau 
aku telah berbuat baik atau berbuat buruk?” Maka Nabi saw. bersabda, 
zika kamu mendengar tetanggamu ber “Kamu telah berbuat baik," 

ru kamu telah berbuat baik. Dan jika kamu mendengar mereka 


“Kamu telah berbuat buruk, berarti kamu telah berbuat buruk.” 
tabarani, Majma'uz-Zawa id). 
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1045. Dari Abdurrahman bin Abu Qurad r.a., bahwasanya pada suatu 
hari Nabi saw. berwudhu. Para sahabat pun mengusap-usapkan sisa air 
wudhu beliau ke tubuh mereka, maka Nabi saw. bersabda kepada mereka, 
“Apa yang mendorong kalian melakukan ini?” Mereka menjawab, “Cinta 
kepada Allah dan Rasul-Nya," Maka Nabi saw. bersabda, “Baran; pa 
igin mencintai Allah dan Rasul-Nya, atau dicintai Allah dan Rasul- 
Nya, hendaklah ia jujur dalam bicaranya bila ia berbicara, menunaikan 
#manahnya jika ia diberi amanah, dan bertetangga dengan baik kepada 
Wang yang menjadi tetangganya," Ur: Baihaqi). 


Aa 
Gaei IA ak BAR), KT K3 


bi saw., beliau bersabda, ‘Jibril senantiasa 
“wasiat kepadaku mengenai tetangga, sampai-sampai aku menyangka 
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bahwa Jibril akan menjadikan tetangga sebagai ahli waris,” (Hp 
Bukhari). 

trein AG Me ya 
WI IG JO pegas ga 
Ge. ag ot Mob). SE 


1047. Dari ‘Uqbah bin Amir r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Dua orang yang pertama kali akan beradu-pihak pada hari kiamat 
adalah dua tetangga.” (H.r. Ahmad, Majma'uz-Zawa id). 
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1048. Dari Sa'd r.a., ia berkata bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Jika seseorang bermaksud buruk terhadap penduduk Madinah, maka 
h akan melelehkannya di neraka seperti mencairnya timah atau 
seperi mencairnya garam di dalam air.” (H.r Muslim). 
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1050. Dari Ibnu 'U 
“Baran 
Madinah 
yang mati di sana 


rhuma., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
lian bisa mati di Madinah, hendaklah ia mati di 


mgguhnya aku akan memberi syafa'at kepada orang 
Olr Ibnu Hibban). j 


pa di antara 
rena 
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Gang. 
p051. Dari Abu Hurairah ras, bahwas 
seseorang di antara umatku bersabar terhadap kesusahan dan 
pesempitan hidup di Madinah, maka aku akan menjadi pemberi syafa'at 
aan saksi baginya pada bari Kiamat." ML: Muslim). 


wala KAN aa Pasi, 


anya Rasulullah saw. bersabda, 


PAA AE 


de ELE GaS 2555 Kea 
Dari Sahl r. 


Rasulullah saw. bersabda, “Aku dan pemelihara anak 


au memberikan isyarat dengan jari telunjuk dan 
ari tengah dan sedikit merenggangkannya." (Hr Bukhari). 
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(rae fa 
1053. Dari Amr bin Malik Al-Ousyairi r.a., ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa menanggung makan dan minum 
anak yatim yang orangtuanya Muslim sampai Allah menjadikan anak 
yatim tersebut kaya, maka ia wajib mendapatkan surga.” (H.r. Ahmad dan 
Thabarani, Majma'uz-Zawa 'id). 
Keterangan 


Sampai Allah menjadikan anak yatim tersebut kaya: Yakni sampai ia 


bas 


“ar dan dapat bekerja sendiri. (Hasyiyatut-Targhib). 


ANENG KI yi 


Da nani 


(osan sg AE E a 
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1054. Dari ‘Auf bin Malik Al-Asyja'i r.a., ia berkata, Rasulullah say, 
bersabda, “Aku dan wanita yang kedua pipinya kehitam-hitaman sepen; 
dua ini pada hari Kkiamat.” Yazid (salah seorang perawi) berisyara, 
dengan jari tengah dan telunjuk, “(Yaitu) seorang wanita terpandang dan 
cantik yang menjanda karena kehilangan suaminya, ia tabah mengurusi 
anak-anak yatimnya, sampai mereka mandiri atau mati.” (H.r. Abu 
Dawud). 
Keterangan 

Wanita yang kedua pipinya kehitam-hitaman. Maksudnya wanita itu 
mengorbankan dirinya dan tidak berhias ataupun bermewah-mewah 
sampai warna kulitnya menghitam karena kesusahan dan kesempitan 
yang ditanggungnya agar dapat mengurusi anaknya setelah kematian 
suaminya. (Badslul-Majhud). 


Ke 


(rarja ni du. Peha A 


1056. Dari Abu Musa Al-Asy'ari r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, 
“Jika seorang anak yatim duduk bersama sekelompok orang di hadapan 
nampan mereka (makan bersama), maka syaitan tidak bisa mendekati 
nampan mereka itu.” (Hr. Thabarani, Al-Ausath, Majma'uz-Zawa “id). 


AE EA E Sea en 
Ceara anf PI dpo iata). ISA abis ai b 


1057. Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya seorang laki-laki mengadu 
kepada Rasulullah saw. mengenai kekerasan hatinya, maka beliau 
bersabda, “Usaplah kepala anak yatim dan berilah makan orang miskin.” 
(H.r. Ahmad, Majma'uz-Zawa 'id). 


Pa ah Den 
Kera an Ja ma 


Y 


eA ab). 


Gue aye PA 
1058. Dari Shafwan bin Sulaim r.a., —ia menyatakan hadits ini sanadny" 
sampai kepada Nabi saw.—, “Orang yang bekerja untuk membantu 
janda dan orang miskin adalah seperti orang yang berjihad fi sabilillah 
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atau seperti orang yang berpuasa sepanjang hari dan shalat sepanjang 
malam." Ur: Bukhari). 


KA MEN TE Peng AA Ne EN ba 
(ENI ol ABIS Lower) BY 


1059. Dari Aisyah r.ha., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Sebaik-baik 
orang di antara kalian adalah yang paling baik terhadap keluarganya. Dan 
akulah orang yang paling baik di antara kalian terhadap keluargaku.” 
—penggalan hadits— (H.r: Ibnu Hibban). 


1J jz See en kata 


He ah 


TK TE BB 


Ae 2 ERA IG FBS SL AA 133 


G SE MEI TA spa ia ES 
Sam AAA AA GAN La MI HIS 


Gen or G2 


1060. Dari Aisyah r.ha., ia berkata, “Seorang perempuan tua datang 
kepada Nabi saw., ketika beliau bersamaku. Maka beliau bertanya 
kepadanya, “Siapakah engkau?” Ia menjawab, Aku adalah Jutsamah Al- 
Madaniyyah." Beliau bertanya, ‘Bagaimana kabar kalian? Bagaimana 
keadaan kalian sepeninggal kami (ke Madinah)? Ia menjawab, ‘Baik-baik 
saja, —kutebus engkau dengan ayah dan ibuku—, wahai Rasulullah!" 
Setelah perempuan tua itu keluar, aku berkata, Wahai Rasulullah, 
engkau menyambut perempuan tua itu dengan demikian baiknya.’ Beliau 
menjawab, “Dulu ia biasa mengunjungi kami ketika Khadijah masih 
hidup. Dan sesungguhnya menjaga hubungan baik merupakan bagian 
dari iman.” (H.r. Hakim, Al-Ishabah) 


KAR a Wk a MATA 
Kai Al Jang JG Gé 

(raso Bun t tdan). é EAT 
1061... Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
Janganlah seorang mu'min membenci seorang mu'minah (istrinya). Jika 


'a tidak menyukai satu kelakuannya, barangkali ia menyukai kelakuannya 
Yang lain.” (H.r. Muslim). 


ab bahi IE A 
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5 henna aa 


RAD MEA Oi DNS 
SEL PB Saba ola) 


EN ABEN 


Oni 
ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Seandainya aku boleh memerintahkan seseorang untuk bersujud kepada 
orang lain, niscaya aku akan memerintahkan Para wanita untuk bersujud 
kepada suaminya, karena (besarnya) hak yang diberikan Allah kepada 
para suami atas istri mereka.” (H.r. Abu Dawud). 


1062. Dari Qais bin Sa'd r.a. 


Kah ai. Sings ME BE ea giaa 
a 


Gandah 


Sendi ku aa Iin Kana 


1063. Dari Ummu Salamah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Perempuan mana saja yang meninggal dunia, se 
ridha kepadanya, niscaya ia masuk surga.” (H.r.Tirmidzi). 


o GN LN SA 


dangkan suaminya 


36595 aan 
(a 


en Gaina). GS E 


1064. Da asl a a i 

Dai Ana, bahwasanya ia mendengar Nabi saw. bersabda, 

Sesungguhnya halah wasiatku untuk berbuat baik kepada para wanita. 

idak memiliki apa pan ar anyalah seperti tawanan kalian dan kalis" 

dak mom Lk pa | dari mereka selain itu, Kecuali jika mereka 
an keji yang nyata. Jika mereka melakukanny” 


Hak Sesama Mustim & 487 
maka Gngsalkanlah tempat tidur mereka, dan pukul 
pukulan yang tidak menyakitkan. Jika mereka mentaati kalian, maka 
janganlah Kalian mehearicari jalanin amu mengas asean 
Sesungguhnya istri kalian mempunyai kewajiban terhadap kalian. 
Dan an pun mempunyai kewajiban ter hadap istri kalian. Adapun 
kewajiban istri kalian terhadap kalian, adalah tidak boleh memasukkan 
orang yang kalian benci ke rumah kalian lalu berbincang-bincang dengan 
mereka dan tidak boleh pula mengizinkan orang yang kalian benci masuk 
ke rumah kalian. Dan Ingatlah! Kewajiban kalian terhadap istri kalian 
adalah memberi mereka pakaian dan makan yang baik.” (H.R. Tirmidzi). 
Keterangan 

Janganlah kalian mencari jalan lain untuk menyusahkannya: Bila 
seorang perempuan mentaati suaminya, maka si suami tidak ada alasan 
untuk mengganggu istrinya lagi. Si suami tidak boleh memukulnya 
ataupun berpisah ranjang dengannya. (Tafsir Ibnu Katsir). 


lah mereka dengan 


4 abah 

Bemban Ai A ME — 
1065. Dari Abdullah bin "Umar r.huma., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda, “Berikan upah kepada pekerja sebelum kering keringatnya." 
(H.r Ibnu Majah). 


A88 4 Muniarnat ANAP 


4. SILATURAHMI 
-QUR'AN 


AYAT-AYAT AL 


ganlah kalian mernyekutukan-Nya dr 
kepada dua orang ibu bapak, k: 


1. “Sembahlah Allah dan jang 
sesuatu pun. Dan berbuat baiklah 
rabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang deka 


yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya k: 
suhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong & 
sa-banggakan diri." (Q.s. An- Nisa”: 36). 


Keterangan 
Tetangga yang dekat adalah tetangga yang masih ada hubu: 


kerabat atau bertemu nasabnya. (Tafsir Baidhawi). 
Teman sejawat adalah teman dalam urusan kebaikan seperti be! 
usaha, pekerjaan, maupun perjalanan. Karena ia menemanimu € 


berada di sisimu. (Tafsir Baidhawi) 


“Sesungguhnya Allah menyuruh (kalian) berlaku adil dan berbus 
gi memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang de" 
perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajar 
ke pani kalian agar kalian dapat mengambil pelajaran.” (Q.s. An:N* 1 

) 


HADITS-HADITS NABI SAW. 
KEH JAN Tg Ea JÉ 


NGAMAL PINK PANG 


Na $ NITA gan Li 
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1066. Dari Abu Darda ra., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda Orangtua adalah pintu surga yang paling tengah. Jika kamu 
mau, silahkan kamu sia-siakan pintu itu atau jaga!” (H.r. Tirmidzi). 


Keterangan 

Orangtua adalah pintu surga yang paling tengah, yakni pintu yang 
paling baik, maksudnya patuh kepada orangtua merupakan sebaik-baik 
cara untuk masuk surga. (Majma'u-Biharil-Anwar). 


PB AT 3 


Omg sense Sm Garam) NG LS 3 AN 


1067. Dari Abdullah bin Amr r.huma., dari Nabi saw., beliau bersabda, 
“Keridhaan Allah ada di dalam keridhaan orangtua, dan kemurkaan Allah 
ada di dalam kemurkaan orangtua.” (Tirmidzi) 


Peri Aa 


Ka ENG ea 


Gowri e.. ab Ba ON < A el) A 
1068. Dari Abdullah bin ‘Umar r.huma., ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, “Sesungguhnya bakti (kepada orangtua) yang 
paling utama ialah jika anak menjaga hubungan baik dengan teman- 
teman orangtuanya.” (H.r. Muslim). 
KR 
dæ 
(ve [rikang AG open) bI KN IP Jadi o 350 
1069. Dari Abdullah bin 'Umar r.huma., ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa ingin bersilaturrahmi kepada 


ayahnya di kubur, hendaknya ia bersilaturrahmi kepada teman-teman 
ayahnya itu sepeninggalnya.” (H.r. Ibnu Hibban). 


WI SANG pa 


| Nga ya AN yang IG ey KE E 


(ran fr Lie) An) 


1070. Dari Anas bin Malik ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa ingin dipanjangkan umurnya dan ditambah rezekinya, 
hendaknya ia berbakti kepada kedua orangtuanya dan menjaga hubungan 
baik dengan kerabatnya (shilatur-rahim)." (H.r Ahmad). 
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Sa EGA adu 
AN nahas Ng PN Fe BU ran) 


Korg 


strada ra. ia berkata, bahwasanya Rasu ullah saw, bersabda, 
ka Ki kepa La kedua orangtuanya —sungguh beruntung 
sa be ad: 


an menambah umur nya.” (LT Hakim). 


K JG s s E PANG A 
na AWAN a 


SI ak an Ko 
eg Ssi ob) kaga AS 


id Malik bin Rabi'ah r.a., ia berkata, “Ketika kami bersama 
ba-tiba seorang laki-laki dari Bani Salimah datang lalu 
'ahai Rasulullah! Masih adakah yang dapat aku lakukan untuk 
kedua orangtuaku setelah mereka meninggal? Beliau 
yaitu mendoakan mereka berdua, memohonkan ampun 
ca, melaksanakan janji mereka sepeninggalnya, menyambung 
baik dengan kerabat dari pihak mereka, dan memuliakan 
an mereka.” (H.r Abu Dawud). 


PI ERA Ih ana aren Ir E 
PN Mala HE JAS CK 


No GA YEN Ga 


(ran 
1073. Dari Malik atau Ibnu Mal 
2 bi alik rhuma., bahwasanya ia mendeng?" 
bi saw. bersabda, “Barangsiap ' a alat 


t a menjumpai kedua iua 
salah satunya mas f pai kedua orangtua 
Sa aa nun, lalu ia tidak berbakti kepada mereka, ni 
aaa dan Allah akan menjauhkannya (dari kebal an). 
Muslim, ai ai saja yang memerdel kan seorang hamba si aya 
ben eka NU akan menjadi tebusann etane ag ilan 
Pa Baa a annya dari a eraka.” —pengga 
hadits— (H.r Abu Yala, Thabarani, dan Ama 2 PX 
ii d). 


a 
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Geng... aman vi 
1074. Dari Abu Hurairah r.a., dari N: 
hina, bina, dan hina. Ditanyakan, 
menjawab, “Orang yang mendapati 


P 
labi saw., beliau bersabda, “Sungguh 
Siapakah wahai Rasulullah?” Beliau 


$ kedua orangtuanya sudah tua —baik 
salah satu atau keduanya— lalu ia tidak masuk surga.” (H.r Muslim). 


Semua 


Cd 
1075. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, “Seorang laki-laki datang 
kepada Rasulullah saw. dan berkata, “Wahai Rasulullah, siapakah yang 
lebih berhak mendapat perlakuan yang baik dariku?' Beliau menjawab, 
“Ibumu.” Ia bertanya, “Lalu siapa?” Beliau menjawab, "Ibumu.” Ia 
bertanya, ‘Lalu siapa?’ Beliau menjawab, “Ibumu.” Ia pun bertanya lagi, 
“Lalu siapa?” Beliau menjawab, Ayahmu.” (H.r. Bukhari). 


4a 4 


Ía AJG NS ja AS TA an Sa 


(arja 


1076. Dari ‘Aisyah r.ha., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Aku tidur 
dan bemimpi berada di dalam surga, lalu aku mendengar suara orang 
Yang sedang membaca. Maka aku bertanya, “Siapa ah itu? Mereka 
menjawab, ‘Itu adalah Haritsah bin Nu'man.” Rasulullah saw. bersabda 
“pada Aisyah, “Seperti itulah kebaktian, seperti Maba n. 
Haritsah bin Nu'man adalah orang yang paling berbakti kepada ibunya. 
Hr. Ahmad). 
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i É į E AA 3 8 
Pe Bit SAR da Beran 
Car, 


1077. Dari Asma" binti Abu Bakar rhuma,, ia berkata, “Ibuku datang 
kepadaku pada masa Rasulullah s.a.w., ketika ta masih musyrik. Maka aku 
minta keterangan kepada Rasulullah saw. Aku bertanya, ‘Sesungguhnya 
ibuku telah datang dan ia sangat ingin menemuiku. Apakah aku harus 
meyambung silaturrahmi dengannya?’ Beliau menjawab, Ya, temuilah 


(H.r. Bukhari). 
pÉ el “AG: 
: DEA pe ae ee SG 

Oo. jed 


1078. Dari Aisyah r.ha., ia berkata, “Aku bertanya, Wahai Rasulullah, 
siapakah yangpaling besar haknya atas seorang wanita?’ Beliau menjawab, 
‘Suaminya.’ Aku bertanya, “Lalu siapakah yang paling besar haknya atas 
seorang laki-laki? Beliau menjawab, Ibunya,” (H.r. Hakim). 


SEA IA Pa terj Dit bea 
z 


Dan Ti aU Ta At Se 

HE ia DIA ee ASN A JB as 

Gad WO Ad oy gaina) P 
1079. Dari Ibnu 'Umar r.huma., bahwasanya seorang laki-laki datang 
kepada Nabi saw. lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh, aku telah 
melakukan dosa besar. Adakah taubat untukku?" Beliau menjawab, 
“Apakah kamu masih mempunyai ibu?” Ia menjawab, “Tidak.” Beliau 
bertanya, “Apakah kamu mempunyai bibi (saudara perempuan ibu)?” 
Ia menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Berbaktilah kepadanya," (H.A 
Tirmidzi ). 


Sa. 


BP AN SE EA Ip JG a ih 
Sea Si SE At ya 8323 
Eau a 


1050. Dari Abu Umamah ra., ia berkata, Rasulu 
“perbuatan baik dapat menghindari 
buruk. Shad 
kemurkaan Allah. Dan shilatur-rahim dapat menam 
ajma'uz-Zuwa id) 


( an manus 
qah secara sembunyi-sembunyi 


Thabarani. 
Keterangan 

Kematian yang buruk maksudnya mati dalam ke: 
disukai, dan Rasulullah saw. pun berlindung kepada Allah dari 
mati karena tertimpa bangunan yang runtuh, mati terjatuh, teng: 
terbakar, diganggu syaitan ketika sakaratul-maut dan terbun 
melarikan diri dari medan jihad fi sabilillah. (Majma'ul-Bihar). 

Skilatur-rahim (menyambung hubungan kerabat) yakn 
selalu memperhatikan, menjaga, merasa sepenanggungan dan 
sebagainya. (Faidhul Qadir). 

Menambah Umur yaitu dengan diberkahi umuri 
untuk ta'at kepada Allah, juga dapat mengisi waktu-wal 
yang bermanfaat baginya di akhirat dan tidak menyia: 
perkara lain. (Syarh Muslim, Nawawi). 


Jali i a 


Yah BAB ol) Ena NG 


1081. Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, "Barangsi 
beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaklah ia mem 


(era. kên 


tamunya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendak! 
menyambung silaturrahim. Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan 
hari Akhir, hendaklah ia berkata yang baik atau diam.” (H.r Bukhari). 


1982. Dari Anas bin Malik ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
"Barangsiapa suka diluaskan rezekinya dan dipanjangkan umurnya, 
hendaklah ia menyambung silaturrahim.” (r Bukhari). 
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Ta Sae an 2 
HN eia TI Ng 
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Gaya ja To ENI HL Ipa, 

1083. Dari Sa'id bin Zaid ra., dari Nabi saw., bahwasanya beliau 

bersabd. ngguhnya hubungan kerabat (dalam bahasa Arab: rahim) 

merupakan cabang dari Ar-Rahman (Dzat Yang Maha Pengasih) ‘azza wa 
jalla. Maka barangsiapa memutuskannya, niscaya Allah mengharamkan 
surga baginya.” —penggalan hadits— (H.r. Ahmad dan Bazzar, Majma'uz. 

Zawa id). 

Keterangan 

Al-Isma'ili berkata, maksud hadits tersebut adalah bahwa kata rahim 

(hubungan kerabat) diambil dari kata Ar-Rahman, berarti ada kaitan 

antara hubungan kerabat dengan Ar-Rahman (Allah “azza wa jalla). 


Hasvivatut-Targhib). 
jal; SI: ia Png Ae 


Be te AB en YEH KA EA SS LSN IG 


(oran 
1084. Dari Abdullah bin Amr r.huma., dari Nabi saw., beliau bersabda, 
“Orang yang dianggap menyambung persaudaraan itu bukanlah 
orang yang membalas (kebaikan saudaranya), akan tetapi orang 
yang menyambung persaudaraan ialah orang yang bila hubungan 
persaudaraannya diputus, ia tetap menyambungya." (Hr Bukhari). 


Da Ki al IG D é 
(son [Ad or yes ahi 


rob). Pemarah & 


1085. Dari Al-Ala bin Kharijah r.a., bahwasanya Nabi saw. bersabda, 
“Pelajarilah nasab kalian sehingga kalian bisa menyambung hubungan 
dengan kerabat kalian (shilatur-rahim)." (Wr. Thabarani, Majma'us- 
Zawa id). 
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1086. Dari Abu Dzar ra., ia berkata, “Kekasihku (Rasulullah) saw. 
menyuruh aku dengan tujuh perkara: (1) Menyuruh aku untuk mencintai 


orang miskin dan dekat dengan mereka. (2) Menyuruh aku untuk melihat 
orang yang lebih rendah dariku dan tidak melihat orang yang lebih tinggi 
dariku (dalam hal keduniaan). (3) Menyuruh aku untuk menyambung 
hubungan kerabat meskipun mereka berpaling dariku. (4) Menyuruh 
aku untuk tidak meminta sesuatupun kepada orang lain. (5) Menyuruh 
aku untuk berkata benar meskipun pahit. (6) Menyuruh aku untuk tidak 
takut dicela orang dalam menjalankan agama Allah. (7) Menyuruh aku 
untuk memperbanyak ucapan Laa haula wa laa guwwata illa billah, 
karena kalimat itu merupakan salah satu simpanan kekayaan yang ada di 
bawah Arsy.” (H.r. Bukhari). 


KERAP IE 


(oane: b Pn Pe Aa) 
1087. Dari Jubair bin Muth'im ra., bahwasanya ia mendengar Nabi saw. 
bersabda, “Tidak akan masuk surga seorang pemutus hubungan kerabat.” 
(Hr Bukhari). 
Keterangan 

Maksudnya ia tidak langsung masuk ke surga bersama orang-orang 
yang masuk surga pertama kali. Akan tetapi ia akan disiksa terlebih 
dahulu selama ia ditunda masuk surga sesuai kehendak Allah. (Syarah 
Muslim, Nawawi). 


ISU: NGA 


ól 


angan 


(oro de... [NIN data). BD Fese 


1088. bari Abu Hurairah ra., bahwasanya seorang | 
“hai Rasulullah, sesungguhnya aku mempunyai kerabat. Aku 
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menyambung hubungan dengan mereka, tetapi mereka malah memutus 
hubungan denganku. Aku berbuat baik kepada mereka, tetapi mereka 
membalasnya dengan keburukan. Aku bersikap santun kepada mereka, 
tetapi mereka bersikap bodoh kepadaku.” Beliau bersabda, “Sungguh, 
jika keadaanmu seperti yang kamu katakan itu, maka seolah-olah kamu 
menyuapkan abu panas kepada mereka dan akan selalu ada penolong 
dari Allah bersamamu untuk menghadapi mereka, selama kamu dalam 
keadaan seperti itu.” (Hn Muslim). 


Keterangan 
Kamu menyuapkan abu panas kepada mereka: Maksudnya “Apabila 
mereka membalas kebaikanmu dengan perbuatan buruk, maka hal itu 
justru akan mencelakakan diri mereka sendiri. Dengan demikian, seolah- 
ah engkau menyuapkan api kepada mereka.” (Takmilatu Fat'hil- 
m). 
n selalu ada penolong dari Allah bersamamu untuk menghadapi 
a, selama engkau dalam keadaan seperti itu: Yakni “Allah akan 
dukungmu dengan memberi kesabaran atas sikap buruk mereka, 
rta menolongmu dalam menghadapi mereka di dunia dan di akhirat.” 
rhus-Sanusi). 


5.ANCAMAN BAGI YANG MENGGANGGU ORANG 
MUSLIM 


AYAT-AYAT AL-OUR'AN 


abal Gaya) 33 
P BU 
7. “Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang mu'min dan 


inat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya 
ka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” (O.s. Al-Ahzab: 


Sapias Ai A 


Keterangan 
gangguan dengan lidah, maka disebut mengumpa 
zan perbuatan, maka disebut dosa yang nyata 


ul jesigi EK: 


BE NO DARA TAN oA 


9329 
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Ona caleg HE 
5 “Celakalah orang-orang yang curang, (yaitu) orang-orang yang apabila 
menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabila 
Mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. 
Tidaklah orang-orang itu menyangka bahwa sesungguhnya mereka akan 
dibangkitkan pada suatu hari yang besar, (yaitu) hari (ketika) manusia 
berdiri menghadap Tuhan semesta alam?” (@.s. Al-Muthaffifin: 1-6). 
Keterangan 
Seseorang harus takut atas hari itu dan berpaling kepada Allah 
dengan taubat, karena semua yang ia perbuat itu merampas hak-hak 


orang-orang lain. 2 
Ga kaan JA Jos 
3. “Celakalah setiap pengumpat lagi pencela.” (O.s. Al-Humazah:1). 


HADITS-HADITS NABI SAW. 
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1089. Dari Muawiyah r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, "Sesungguhnya jika kamu mencari-cari aib manusia, berarti 
kamu telah merusak mereka, atau nyaris merusak mereka.” (H.r Abu 
Dawud). 
Keterangan 

Merusak mereka adalah, yakni, “Jika kamu mencari-cari aib mereka 
lalu kamu sampaikan kepada mereka secara terang-terangan, maka 
hal itu akan menyebabkan rasa sungkan mereka kepadamu berkurang 
sehingga mereka berani melakukan hal seperti itu —secara terang- 


terangan—.” (Badzlul-Majhud). 
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1090. Dari Ibnu Umar hum 
Pa dah kalian mengganggu orang-orang Muslim, jangan menjelek- 
mi. n perbuatan mereka, dan jangan pula mencari-cari kesalahan 

'ereka,” —penggalan hadits— (H.r. Ibnu Hibban). 
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1091. Dari Abu Barzah Al-Aslami r.a. ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Wahai orang-orang yang mengaku beriman dengan lidahnya, sedang 
iman belum masuk ke dalam hatinya! Janganlah kalian menggunjing 
orang Muslim dan jangan mencari-cari aib mereka. Karena barangsiapa 
meni ari aib mereka, maka Allah akan mencari-cari aibnya. Dan orang 
yang aibnya dicari-cari Allah, maka Allah'akan mempermalukannya di 
rumahnya sendiri.” (H.r Abu Dawud). 


Keterangan 

Wahai orang-orang yang mengaku beriman dengan lidahnya!: Seruan 
ini merupakan peringatan bahwa menggunjing orang Islam merupakan 
tanda-tanda kemunafikan. (Badslul-Majhud). 
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1092 Dari Anas Al-Juhani r.a., dari ayahnya r.a., ia berkata, “Aku 
berperang bersama Nabiyullah saw. dalam perang ini dan itu. Saat itu 
orang-orang menghabiskan terlalu banyak tempat di persinggahan dan 
memenuhi jalan. Lalu Nabi saw. mengutus seseorang untuk berseru 
kepada orang-orang, 'Barangsiapa menghabiskan terlalu banyak tempat 
dan memenuhi jalan, maka tidak ada jihad baginya.” (H.r. Abu Dawud). 
Keterangan 
Lemenuhi jalan, maksudnya adalah menutupi jalan sehingga tidak 
a jalan bagi orang Jain yang ingin pergi d hnya atau kembali 
karena terlalu banyak tempat yang dipakai. (Badslul-Majhud) 
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1093. Dari Abu Umamah ra., ia berkata, Nabi saw. bersabda, “Barangsiapa 
membuka punggung seorang Muslim (untuk mencambuknya) tanpa hak, 
niscaya ia akan menemui Allah dalam keadaan Allah murka padanya.” 
(Hr, Thabarani, Majma'uz-Zawa id). 
Keterangan 

Membuka punggung: Maksudnya di sini adalah membukanya 
dari pakaian yang dipakai untuk mencambuknya, lalu benar-benar 
mencambuknya. (Faidhul-Qadir). 
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1094. Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Tahukah kalian siapakah orang yang bangkrut itu?” Mereka menjawab, 
“Menurut kami, orang yang bangkrut adalah orang yang tidak 
mempunyai uang maupun harta.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya orang 
yang bangkrut di antara umatku ialah orang yang pada hari Kiamat 
datang dengan membawa pahala shalat, puasa, dan zakat. Tetapi ia juga 
pernah mencela orang, menuduh orang berzina, memakan harta orang, 
menumpahkan darah orang, dan memukul orang. Maka kebaikannya 
diberikan kepada orang-orang itu. Jika kebaikannya telah habis sebelum 
tanggungannya itu ditunaikan, maka dosa orang-orang tersebut diambil 
dan dilemparkan kepadanya. Lalu ia dilemparkan ke neraka," (H.r. 


Muslim). 


erkata, Rasulullah saw. bersabda, “Mencela 


1095. Dari Abdullah ra., ia b 
an membunuhnya adalah kekafiran.” 


orang Muslim adalah kefasikan d: 
(tr. Bukhari). 
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yang men Ja orang Muslim 
ancuran (di akhirat).” (H.r. 


1096. Dari Abdullah bin Amr rhu 
kepada Nabi saw., beliau bersabda, “Orang 
adalah seperti orang yang dekat dengan keh 


Thabarani, Jami'ush-Shaghir). 
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1097. Dari “Iyadh bin Himar r.a., ia berkata, “Aku bertanya, ‘Wahai 
Nabiyullah! Seseorang dari kaumku mencelaku padahal ia lebih rendah 
kedudukannya dariku. Apakah aku boleh membalasnya?” Beliau 
menjawab, “Dua orang yang saling memaki seperti dua syaitan yang 
saling mencemooh dan saling membohongi.” (H.r. Ibnu Hibban). 
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: Ca. nt 
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Rasulullah saw, “Berikan wa T aa Ha a 
sekali-kali kamu memaki seseorang." GI aku dak 

i | N 8." Ia berkata, “Sesudah i ida 
pemah mencela Song pan bad orang an sada aku Wa 
A ambing.” Beliau bersabda lagi, Yan ii (sanggap 

1 agi, Janganla a enggangg 
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1098. Dari Abi Jurayy bin Sulai 
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: tengahan i Jika kamu tidak mau, (unggikanlah) sampai sebatas 
mata kaki. Jauhilah melebihkan kain sarung, Karena hal itu merupakan 


kesombongan. sedang Allah tidak menyukai kesombongan. Jika seseorang 
mencela dan menjelek jelekkan kamu dengan hal-hal yang ia ketahui ada 
padamu, maka nlah kamu menjelek jelekkannya dengan apa yang 
kamu ketahui ada padanya, K bat buruk celaan dan ejekannya 
itu akan kembali padanya n hadits— (Yr Abu Dawud). 
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1099. Dari Abu Hurairah ra., bahwasanya seseorang mencela Abu Bakar, 
sedang Nabi saw. duduk di situ. Maka Nabi saw. menjadi heran dan 
tersenyum. Ketika celaan orang itu sudah sangat banyak, Abu Bakar 
membalas sebagian perkataannya. Maka Nabi saw. marah dan pergi 
Abu Bakar menyusulnya dan berkata, “Wahai Rasulullah! la mencelaku 
sedang engkau duduk. Ketika aku membalas sebagian perkataannya, 
engkau marah dan pergi." Beliau bersabda, "Sesungguhnya, tadi ada 
malaikat yang menyertaimu serta membalas perkataannya. Ketika engkau 
yaitan dan aku tidak mau duduk 
“Hai Abu Bakar, ada tiga perkara 
ang hamba di 


Membalas perkataannya, datang! ah s: 
zan syaitan.” Lalu beliau bersabda, 
Teng semuanya benar adanya: 1) Jika set 

tu kezhaliman lalu ja mengabaikannya katena Allah ‘assa wa jalla, 
maka Allah pasti akan menolongnya. 2) Jika seorang hamba membuka 
bintu pemberian dengan maksud menyambung silaturrahim, maka Allah 
“kan menambah kekayaannya. 3) Jika seorang hamba membuka pintu 
mein mina dengan maksud memperbanyak harta, maka justru Allah 


#kan mengurangi hartanya.” (L6 Ahmad). 


talimi dengan 
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Keterangan aas kedhali 

Mengabaikannya; maksudnya tidak membalas ezha imannya 
dengan hal yang serupa, justru memaafkan wang yang menzhaliminya, 
(Al-Kachur- Rabbani) 
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1100, Dari Abdullah bin Amr bin 'Ash rhuma., bahwasanya Rasulullah 
da, “Di antara dosa besar adalah memaki kedua orangtuanya." 
abat bertanya, “Wahai Rasulullah! Mungkinkah seseorang 
i kedua orang tuanya?" Beliau menjawab, “Ya, (yaitu) seseorang 
al ah orang lain, lalu orang tersebut membalas memaki ayahnya. 

aki ibu orang lain, lalu orang tersebut membalas memaki ibunya.” 


naki 


m). 
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Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Nabi saw, berdoa, “Ya Allah, 
ku mengadakan sebuah perjanjian dengan-Mu yang tidak 
kau selisihi. Sesungguhnya aku ini manusia biasa. Maka siapa 
mukmin yang aku sakiti, aku cela, aku laknat, aku cambuk, 
jadikanlah hal itu sebagai rahmat, sebagai penyuci dosa, dan sebagai satu 
tag AA anakke yang maa sebab dekatnya dia dengan-Mu padi 


Keterangan 
Ya Allah, sesungguhnya aku meng 
. pul gadakan sebuah perjanjian dengo" 
Mu yang tidak akan Engkau selisihi: Yakni: em aya aki mohon 
suatu keperluan kepada-Mu yang pasti akan Engkau beri dan tidak akan 
Engkau kecewakan sd ag 
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1102. Dari Al-Mughirah bin Sywbah r. 
bersabda, Janganlah kalian mem 
sehingga menyakiti hati orang-oran: 


ra 


ra, ia berkata, Rasulullah saw. 
aki orang-orang yang sudah mati 
8 yang masih hidup." (Hr. Tirmidzi). 
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1103. Dari Ibnu “Umar r.huma., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Sebutlah kebaikan orang-orang yang sudah mati di antara kalian dan 
tahanlah dari menyebut keburukan mereka.” (H.r. Abu Dawud). 
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1104. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa pernah menzhalimi saudaranya, baik terhadap 
kehormatannya atau yang lain, hendaklah ia minta penghalalan (maaf) 
darinya hari ini juga. Sebelum datang masa ketika tidak ada lagi dinar 
ataupun dirham (hari Kiamat). Jika ia mempunyai amal shalih, maka 
akan diambil sesuai dengan kezhalimannya. Jika ia tidak punya kebaikan, 
maka keburukan orang yang dizhaliminya akan diambil dan dibebankan 


kepadanya." (H.r Bukhari). 
PUJI 35: 
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1105. Dari Bara" bin Azib hu 
"Riba yang paling berlipat (buruk) ada 

€hormatan saudaranya.” —penggal 
Jami'ush-Shaghir). 
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a berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
penghinaan seseorang terhadap 
an hadits— (H.r. Thabarani, Al- 
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ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


yang paling besar adalah penghinaan 
a hak.” —hingga 


106. Dari Abu Hurairah r-a.» 
adi antara dosa besar 
p kehormatan seorang Muslim tanpe 
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i Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
A Aan barang dagangan dengan maksud menaikkan 
Menag orang-orang Muslim, maka ia berdosa.” (H.r Ahmad, 
2-Zowa''id). 3 i 
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ong 


ari "Umar bin Kha “ 
orang Muslim, iaka Allah a menimbun makanan terhadap 
ng T n y k p 
rutan kepadanya." (Hr: Ibnu Aero penyakit lepra dan 
Ti a di a 
J Pi Pa Pa 
hu) 
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ng mu'min yang lain. Maka 


1109. Dari "Ugbah bin Amir ra., ia berkata 
bersabda, “Seorang mu'min itu saudara o 
tidak balal bagi seorang mu'min untuk membeli barang yang sedang 
dibeli saudaranya, ataupun melamar peremp yang sedang dilamar 
saudaranya, sampai ia meninggalkannya.” (H.r. Muslim). 


Keterangan 

Tidak halal bagi seorang mu'min untuk membeli barang yang sedang 
dibeli saudaranya yaitu dengan mengatakan kepada penjual, “Batalkan 
jual belinya, aku akan beli barang itu darimu dengan harga yang lebih 
mahal." 

Ataupun melamar perempuan yang dilamar saudaranya yakni 
jika seorang laki-laki melamar seorang perempuan, lalu perempuan 
itu menerima dan senang kepadanya, maka tidak boleh bagi laki-laki 
lain untuk melamar perempuan tersebut. Lalu apabila tidak diketahui 
bahwa ia menerima dan senang kepada laki-laki itu, maka tidak apa-apa 
melamarnya. (Fat hul-Mulhim). 
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1110. Dari Ibnu “Umar r.huma., bahwasanya Nabi saw. bersabda, 
“Barangsiapa mengangkat senjata untuk melawan kami, ia bukan 
termasuk golongan kami.” —hingga akhir hadits— (H.r Muslim). 
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1111. Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Janganlah 
salah seorang di antara kalian mengacungkan senjata ke arah saudaranya, 


karena ia tidak tahu barangkali syaitan menjerumuskan tangannya 
sehingga jatuhlah ia ke dalam lubang neraka.” (H. Bukhari). 


Keterangan 

Barangkali syaitan menjerumuskan tangannya: Yakni menggerakkan 
tangan orang yang mengacungkan senjata tersebut kepada yang diacungi, 
Sehingga tangannya menyerang dengan senjata dan yang mengacungkan 
itupun masuk neraka. (Majma'u Biharil-Anwar). 
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1112. Dari Abu Hurairah ra, ia berkata, Abul Qasim (N; 


ibi) saw, 
bers 


Barangsiapa mengacungkan benda tajam ke arah saudar 
kat melaknatnya sampai ia meninggalkan perbuatan iny 
n yang diacungi itu adalah saudaranya seayah dan seibu.” (r 


anya, 


Keterangan 

Meskipun yang ditunjuk itu adalah saudara seayah dan seibu: 
sudnya, meskipun ia hanya bercanda dan tidak bermaksug 
; karena pada umumnya, saudara kandung tidak akan 
unuh saudaranya sendiri. (Mirgah). 
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. Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. melewati 


tan (bahan) makanan. Lalu beliau memasukkan tangannya 
“Apakah 


hujan, wahai Rasulullah!” Beliau bertanya, “Mengapa kamu 
senaruhnya di bagian atas supaya orang-orang bisa melihatnya- 
pa berbuat curang, ia bukanlah termasuk golongan kami.” (H7 


Ka ên at 2.1 
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1114. Dari Mu'adz bin Anas Al-Juhani r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, 
“Barangsiapa melindungi (kehormatan) seorang mu'min dari seorang 
munafik, Allah akan mengutus seorang malaikat yang akan melindungi 
dagingnya pada hari kiamat dari api neraka jahannam. Barangsiapa 
menuduh seorang Muslim dengan maksud mencemarkannya, Allah akan 
menahannya di atas jembatan neraka jahannam, sampai ia terbebas dari 
apa yang dikatakannya." (H.r: Abu Dawud). 
Keterangan 

Sampai ia terbebas dari apa yang dikatakannya: Yakni sampai ia 
dibersihkan dari dosanya tersebut dengan mengadzabnya sesuai dengan 
kadar dosanya. (Mirgah). 


wala Ang 


1115. Dari Asma' binti Yazid r.ha., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa membela kehormatan saudaranya tanpa sepengetahuannya, 
maka Allah pasti akan membebaskannya dari neraka.” (H.r Ahmad dan 
Thabarani, Majma'uz-Zawa 'id). 
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1116. Dari Abu Darda' ra., dari Nabi saw, beliau bersabda, “Barangsiapa 
membela kehormatan saudaranya yang Muslim, maka Allah azza wa jalla 
pasti akan menolak api neraka darinya pada hari Kiamat.” (H.r Ahmad). 
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ia berkata, "Aku mendengar 
Barangsiapa membela orang gp tikung 
Allah, berarti ia telah menentang Allah, 
a perkara yang bathil, padahal ja 


1117. Dari 'Abdullah bin “Umar huma. 


Rasulullah saw. bersabda, 
atu hukuman hadd 

a berdebat untuk membel 
auinya (bahwa itu perkara yang bath D, 1 
berada dalam kemurkaan Allah, sampai Ja berhenti dariny 
membicarakan seorang mu'min mengenai atu aib) yang tidak 
terdapat padanya, maka Allah akan menempatkannya di Radghatut. 


Kabil, sampai ia terbebas dari apa yang ia bicarakan.” (Hr. Ahu 
Dawud). 


Keterangan 
Radghatul-Khabal: adalah t 
para penghuni neraka. (Badzlul-Majhud). 
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1118. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
‘Janganlah kalian saling mendengki, janganlah saling ber-tanajusy, 
janganlah saling membenci, janganlah saling membelakangi, janganlah 
membeli barang yang sedang dibeli orang lain, dan jadilah kalian hamba 
Allah yang bersaudara. Seorang Muslim itu saudara bagi Muslim yang 
lain. Ia tidak boleh menzhaliminya, tidak boleh membiarkan saudaranya 
dizhalimi, dan tidak boleh menghinanya. Taqwa itu ada di sini — 
menunjuk ke dadanya tiga kali—. Cukuplah bagi seseorang dianggap jahat 
bila ia meremehkan saudaranya yang Muslim. Setiap Muslim terha 
Muslim yang lain haram darahnya, hartanya, dan kehormatannya.” GL" 
Muslim). 
Keterangan 

Tanajusy ialah menawar harga barang dagangan lebih tinggi, bukan 
dengan maksud untuk membelinya, akan tetapi bermaksud mempedaya 
orang lain agar tertarik untuk membelinya. (Syarah Muslim, Nawawi). 


Goni 
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janganlah saling membelakangi, yaitu jangan saling menghadapkan 
bagian belakang tubuhnya kepada saudaranya dengan maksud berpaling 
dan mendiamkannya. (Majma'u Biharil Anwar). 

Taqwa itu ada di sini, adnya bahwa taqwa itu tempatnya ada 
di dalam hati. Dan s ada di dalam hati tidak dapat 
dilihat oleh mata manu: Karena tidak tampak itulah maka tidak 
boleh seseorang menuduh orang lain bahwa ia tidak bertaqwa sehingga 
meremehkannya. (Syarhuth-Thibi). 
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1119. Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Nabi saw. bersabda, ‘Jauhilah 
sifat hasad! Sesungguhnya hasad itu dapat memakan kebaikan 
sebagaimana api memakan kayu bakar —atau ia (perawi sebelumnya) 
meriwayatkan: e agi ” (H.r. Abu Dawud). 


. Dari Abu Humaid As-Sa'idi r.a., Bien Nabi saw. tenas 
Tidak halal bagi seseorang untuk mengambil tongkat saudaranya tanpa 
kerelaan darinya.” (H.r. Ibnu Hibban). 
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1121. Dari Yazid r.a., bahwasanya ia mendengar Nabi saw. bersabda, 
Janganlah salah seorang di antara kalian mengambil barang milik 
Mu caranya (tanpa izin), baik dengan niat bercanda maupun sungguh- 
" —hingga akhir hadits— (H.r Abu Dawud). 
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1122. Dari Abdurrahman bin Abu Laila rahimahullah, ia berkata, 
“para sahabat Muhammad saw. bercerita kepada kami bahwa mereka 
na Nabi saw. Salah seorang di antara 
habat lain yang menghampiri tali 
shingga ia pun terkejut. Maka Nabi 
seorang Muslim untuk menakut-nakuti 


mengadakan perjalanan be 
mereka tertidur. Kemudian ada s 
orang itu, lalu mengambilnya, 
saw. bersabda, “Tidak halal bag 
saudaranya.” (H.r. Abu Dawud). 
Keterangan 

Lalu mengambilnya, sehingga ia pun terkejut Maksudnya: Ia 
mengambil tali sahabat yang sedang tidur. Lalu ketika terbangun, dan 
mendapat talinya tidak ada, ia pun terkejut. (Badzlul Majhud). 


SG Hd ne AE yel Ji NE E 
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1123. Dari Buraidah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Membunuh 


orang mu'min itu di sisi Allah adalah perkara yang lebih besar daripada 
hancurnya dunia.” (H.r. Nasa'i). 
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1124. Dari Abu Sa'id Al-Khudri dan Abu Hurairah r.huma., keduanya 
menyebutkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Seandainya seluruh 
penduduk langit dan bumi bersekongkol untuk menumpahkan darah 
seorang mu'min, pastilah Allah akan menyungkurkan mereka semua di 
neraka." (H.r. Tirmidzi). 


a NN Ig ea AS 


Layan 


AAN ge 


Gak cabi ots) Naa 


ang 


1125. Dari Abu Darda' ra., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, 'Setiap dosa ada kemungkinan diampuni Allah kecuali orang 
yang mati dalam keadaan musyrik atau seorang mu'min yang membunuh 
mu'min yang lain dengan sengaja.” (H.r. Abu Dawud). 
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1126. Dari ‘Ubadah bin Shamit r.a., dari Rasulullah saw., beliau bersabda, 
“Barangsiapa membunuh seorang mw'min kemudian ia merasa gembira 
dengan pembunuhannya itu, Allah tidak akan menerima amalnya, baik 
yang sunnah maupun yang fardhu.” (H.r. Abu Dawud). 


Georgia 
1127. Dari Abu Bakrah r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, Bila dua orang Muslim berhadapan-hadapan dengan membawa 
pedangnya masing-masing, maka yang membunuh dan yang terbunuh, 
semuanya akan masuk neraka." Aku pun bertanya —atau ada yang 
bertanya—, Wahai Rasulullah! Mengenai yang membunuh itu (sudah 
jelas), lalu bagaimana halnya dengan yang terbunuh?’ Beliau menjawab, 
“Orang yang terbunuh itupun bermaksud membunuh lawannya.” (H.r. 
Muslim). 


(norid 
1128. Dari Anas ra., ia berkata, “Nabi saw. ditanya tentang dosa-dosa 
besar, maka beliau bersabda, “(Yaitu) menyekutukan Allah, durhaka 


kepada kedua orangtua, membunuh orang, dan saksi palsu.“ GLr 
Bukhari). 
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1129. Dari Abu Hurairah ra., dari Nabi saw, beliau bersabda, Jauhilah 
tujuh hal yang membinasakan." Mereka bertanya, Wahai Rasulullah! 
Apakah itu?" Beliau menjawab, “Menyekutukan Allah, sihir, membunuh 
jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan hak, memakan riba, 
memakan harta anak yatim, melarikan diri dari medan peperangan, dan 
menuduh zina perempuan mu'minah yang selalu menjaga kehormatan 
dirinya dan tidak terpikir olehnya untuk berzina.” (H.r. Bukhari). 
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1130. Dari Watsilah bin Asga' ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Janganlah kamu menampakkan kegembiraan pada saat saudaramu 
ditimpa musibah, sehingga nantinya Allah akan merahmatinya dan 
menimpakan musibah kepadamu.” (H.r. Tirmidzi). 
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1131. Dari Mu'adz bin Jabal raa., ia berkata, Rasulullah saw. bersab' 
“Barangsiapa menjelek-jelekkan saudaranya dengan dosa (yang 
perbuat), maka ia tidak akan mati sebelum ia sendiri melakukannya." 
Ahmad ' berkata, “Mereka ? berkata, Yakni dosa yang ia sudah bertaubat 
darinya.” (H.r. Tirmidzi). 


1 Yakni Ahmad bin Mani', yang disebutkan dalam san: ini, seorang 
syaikh yang menyampaikan hadits kepada Tiri a han 
mengatakan bahwa yang dima s mah fatah 
Lenga yang dimaksud adalah Imam A al. (Tuhfatul 

2 Yang dimaksud dengan 'mereka' adalah para ulama. (TuhfatulAhwadzi) 
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1132. Dari Ibnu Umar luma, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
"Barangsiapa memanggil saudaranya, Hai kafir!’ Maka salah satu 
di antara keduanya (yang m dan yang dipanggil) akan 
menyandang sebutan tersebut ang dipanggil itu memang seperti 
yang ia sebutkan (maka tidak ada masalah), Namun jika tidak maka 
sebutan itu kembali kepada yang memanggil” ULr Muslim) 


Mena. 


1133. Dari Abu Dzar r.a., bahwasanya ia mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, “Barangsiapa memanggil seseorang dengan sebutan kafir atau 
berkata, 'Hai musuh Allah!" Padahal yang dipanggil itu tidak demikian, 
maka sebutan itu akan kembali pada yang memanggil itu sendiri.” (H.r. 
Muslim) 
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Imran bin Hushain r.huma., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda, “Bila seseorang memanggil saudaranya, 'Hai Kafir!" Maka hal 
"(H.r Bazzar, Majma'uz-Zawa id) 
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sabda, “Tidak 


1135, Dari Abdullah bin Mas'ud ra, dari Nabi 
pantas seorang mu'min menjadi tukang lakna 


ed a SA KA 
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Rasulullah saw. bersabda, “Tukang 


i arda' ra., ia berkata, 
anna beri syafa'at dan tidak bisa pula 


laknat tidak akan bisa menjadi pem 
menjadi saksi pada hari Kiamat.” (Muslim). 
Keterangan 

Tidak bisa pula me 
—pada hari kiamat— terhad 
telah menyampaikan risalah kepada 


njadi saksi: Yakni mereka tidak bisa menjadi saksi 
lap umat-umat terdahulu bahwa para Rasul 
mereka. (Syarah Muslim-Nawawi). 


Senai a 


ré e a op HAL okak Ala Cah 


el 


1137. Dari Tsabit bin Dhahhak r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, 
“Melaknat seorang mu'min adalah sama seperti membunuhnya.” 


(Muslim). 


Si De 
KORAN KAN DN dales AG 


Cva Ja bed gê pa pega En AH ba aia). LSN TAN 


1138. Dari Abdurrahman bin Ghanm r.a., dari Nabi saw. bersabda, “Sebaik- 
baik hamba Allah ialah orang-orang yang apabila dilihat orang yang 
melihatnya, itupun ingat kepada Allah. Dan seburuk-buruk hamba Allah 
ialah orang-orang yang kesana-kemari mengadu domba, memisahkan 
orang-orang yang saling mencintai, dan berusaha supaya orang-orang 
mulia menjadi susah dan berdosa.” (Ahmad, Majma'uz-Zawa 'id). 
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1139. Dari Ibnu Abbas r.huma., ia berkata, Rasulullah saw. melewati dua 
kuburan lalu bersabda, “Sesungguhnya mereka berdua sedang diadzab, 
dan keduanya tidaklah diadzab karena masalah yang besar, Yang ini tidak 
menjaga diri (dari air seni) ketika kencing, sedangkan yang ini kesana- 
kemari mengadu domba.” —hingga akhir hadits— (Bukhari). 
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Keterangan 

Keduanya tidaklah diadsab karena masalah yang besar: Maksudnya 
mereka disiksa bukan karena suatu perkara yang susah dan berat untuk 
dihindari, karena tidak menjaga diri (dari air seni) ketika kencing dan 
meninggalkan adu domba tidaklah susah bagi mereka. (Syarhuth-Thibi). 
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1140. Dari Anas bin Malik ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Ketika 
aku dimi'rajkan ke langit, aku melewati suatu kaum yang mempunyai 
kuku dari tembaga sedang melukai wajah dan dada mereka sendiri. Maka 
aku bertanya, “Siapakah mereka wahai Jibril?” Ia menjawab, ‘Mereka 
adalah orang-orang yang dahulunya suka memakan daging orang lain 
(ghibah) dan merusak kehormatan orang.” (H.r Abu Dawud). 


Oven Boi ats ion) 


1141. Dari Jabir bin Abdullah ra., ia berkata, “Kami bersama Nabi saw. 
Tiba-tiba menyebarlah bau busuk. Maka Rasulullah saw. bersabda, 
‘Tahukah kalian, bau apa ini? Inilah bau orang-orang yang suka 
menggunjing orang-orang mu'min.” (Ahmad, Majma'us-Zawa 'id). 
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1142. Dari Abu Sa'd dan Jabir bin Abdullah rhum., keduanya berkata, 
Rasulullah saw. bersabda, “Ghibah itu lebih buruk daripada zina." Para 
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i Rasulullah, bagaimana bisa, ghibah itu lebih 
buruk dari zina?" Beliau menjawab, “Sesungguhnya kalau seorang laki. 
laki berzina lalu bertaubat, maka Allah menerima taubatnya. Sedang 
orang yang berbuat ghibah tidak akan diampuni sebelum orang yang ja 


ghibah memaafkannya,” (Baihaqi u'abul- Iman). 


sahabat bertanya 
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1143. Dari Aisyah r.ha., ia berkata, “Aku berkata kepada Nabi saw., 
“Cukuplah untukmu dari (kekurangan) Shafiyah begini dan begini 
—yakni ia pendek—.” Maka Rasulullah saw. bersabda, “Sungguh engkau 
telah mengatakan satu kalimat yang bila dicampur dengan air laut, pasti 
air laut itu berubah.” Aisyah berkata, “Aku pernah menirukan gerak-gerik 
seseorang di hadapan beliau. Maka beliau bersabda, Aku tidak suka 
menirukan gerak-gerik seseorang, meskipun aku akan dibayar sekian 
(harta dunia)." (H.r Abu Dawud). 
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1144. Dari Abu Hurairah ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda. 
“Tahukah kalian, apakah ghibah itu?" Mereka menjawab, “Allah dan Rasul- 
Nya lebih mengetahui." Beliau bersabda, “(Yaitu) mengatakan tentang 
saudaramu sesuatu yang ia benci.” Ada yang bertanya, “Bagaimana bila 
apa yang aku katakan benar-benar ada dalam diri saudaraku?” Beliau 
menjawab, “Jika apa yang kamu katakan itu benar-benar ada dalam did 
saudaramu, berarti kamu telah mengghibahnya. Jika tidak ada, berarti 
kamu telah menfitnahnya." (Muslim). 
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1145. Dari Abu Darda' r.a., dari Rasulullah saw., beliau bersabda, 
“Barangsiapa mengatakan tentang seseorang sesuatu yang tidak 
ada dalam dirinya untuk menyebarkan aibnya, maka Allah akan 
mengurungnya di neraka Jahannam sampai ia terbebas dari apa yang 
ia katakan (dibersihkan dari dosa itu).” (H.r. Thabarani, Majma'uz- 
Zawa'id). 
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1146. Dari “Uqbah bin Amir r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Sesungguhnya nasab-nasab kalian ini bukanlah untuk memaki seseorang. 
Kalian hanyalah keturunan Adam, ibarat takaran mendekati satu sha’ 
yang tidak kalian isi penuh. Tidak ada kelebihan pada diri seseorang 
kecuali dengan agama ataupun amal shalih. Cukuplah seseorang (dapat 
dianggap jelek) bila ia bersifat keji, bermulut keji, bakhil, dan penakut.” 
(H.r. Ahmad). 

Keterangan: 

Kalian hanyalah keturunan Adam, ibarat takaran mendekati satu sha" 
yang tidak kalian isi penuh. Tidak ada kelebihan pada diri seseorang kecuali 
dengan agama. Yakni kalian, satu sama lain adalah kerabat. Maksudnya, 
“Kalian semua sama-sama bernasab kepada satu ayah dan mempunyai 
kedudukan yang sama dalam kekurangan dan ketidaksempurnaan." Nabi 
Saw, mengumpamakan kekurangan mereka seperti barang yang ditakar 
Yang tidak sampai sepenuh takarannya. Lalu beliau memberitahukan 
kepada mereka bahwa kelebihan seseorang bukanlah dengan nasabnya, 
akan tetapi dengan ketagwaannya. (An-Nihayah). 
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1147. Dari Aisyah rha., ia berkata, "Seorang laki-laki minta izin untuk 
bertemu Nabi saw.” Maka beliau bersabda, “Dia anak yang paling 
buruk dari kabilahnya,” atau, “Dia laki-laki yang paling buruk darj 
kabilahnya.” Lalu beliau bersabda, “Izinkan ia.” Ketika ia masuk, beliau 
melemahlembutkan perkataan beliau. Sesudah itu Aisyah bertanya, 
“Wahai Rasulullah! Engkau berbicara padanya dengan lembutnya, 
padahal tadi engkau telah berkata seperti itu.” Beliau menjawab, 
“Sesungguhnya orang yang paling buruk kedudukannya di sisi Allah pada 
hari Kiamat ialah orang yang dibiarkan manusia agar mereka terhindar 
dari perbuatan buruknya." (H.r Abu Dawud). 
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1148. Dari Abu Hurairah r.a, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


“Seorang mu'min ialah orang yang polos dan mulia, sedang seorang 
pendosa ialah orang yang licik dan tercela.” (H.r Abu Dawud). 


Keterangan 

Polos; Maksudnya ia tidak berpengalaman dalam banyak hal. Hatinya 
bersih dan selalu bersangka baik kepada orang lain. Karena itulah orang- 
orang merasa aman terhadapnya karena mereka tidak pernah mendapat 
kejahatan darinya. (Majma'u Biharil-Anwar). 
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1149. Dari Anas r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa 
mengganggu seorang Muslim, berarti telah mengganggu aku. Dan 
barangsiapa yang mengganggu aku, berarti ia telah mengganggu Allah." 
(Hr. Thabarani, Mu'jamul-Ausath, Faidhul-Gadir). 
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1150. Dari 7 syah rha., ia berkata, Rasulullah saw. b 
sesungguhnya orang yang paling dibenci Allah ialah yang 
dalam berdebat." (Muslim). 


rsabda, 


GB Hoya Sad Ips DG: JG 


ouid AM Bao AL Anta IE 


1151. Dari Abu Bakar Ash-Shiddig ra, ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda, “Terlaknatlah orang yang sengaja mencelakakan seorang 
mu'min atau membuat tipudaya terhadapnya.” (Tirmidzi). 
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1152. Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. berdiri di 
hadapan sekelompok orang yang sedang duduk-duduk. Beliau bersabda, 
“Maukah kalian aku beritahu tentang orang yang paling baik dan paling 
buruk di antara kalian?" Mereka terdiam. Beliau mengulanginya tiga 
kali. Maka seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, beritahukanlah 
kepada kami tentang orang yang paling baik dan paling buruk di antara 
kami." Beliau bersabda, “Sebaik-baik orang di antara kalian adalah 
orang yang kebaikannya dapat diharapkan dan orang lain aman dari 
keburukannya. Sedang seburuk-buruk orang di antara kalian adalah 
orang yang kebaikannya tidak dapat diharapkan dan orang lain tidak 
man dari keburukannya.” (H.r. Tirmidzi). 


PUAN 


ia berkata, Rasulullah saw, bersabda, “Ada 
la orang-orang yang dapat menyebabkan 


1153. Dari Abu Hurairah r: 
Ya perkara yang terdapat p 
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tu mencela nasab dan meratapi jenazah 


mereka disebut kufur °, y: 
(nihayah)." (H.r. Muslim). 


gai 


BIG izj! 


PANE Po em D: BAN 
huma., dari Nabi saw., beliau bersabda, 
saudaramu. Jangan mencandainya. “ Jangan 
lalu kamu ingkar janji.” (Hr. Tirmidzi). 
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1154. Dari Ibnu Abi 
"Janganlah kamu mendeba 
menjanjikan sesuatu kepadanya 
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1155. Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Ciri-ciri orang munafik ada tiga: Bila berbicara berdusta, bila berjanji 
mengingkari, dan bila dipercaya berkhianat.” (Muslim) 
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1156. Dari Hudzaifah r.a., ia berkata, “Aku mendengar Nabi saw. bersabda, 
“Tidak masuk surga orang yang suka mengadu domba.” (H.r Bukhari). 
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3. Ada beberapa pendapat dalam ma ama —dan paling tepat—, adalah 
bahwa kedua perkara te upakan perbuatan ora Se E perilaku 
jahiliyah. Kedua, dua perkara itu menyebabkan seseorang menjadi kafir. Ketig® 
yang dimaksud ‘kufur’ dalam hadits tersebut adalah kufur nikmat, Keempat, dua 
perkara itu menyebabkan seseorang menjadi kafir, bila meng: pnya perbuatan 
yang halal. (Syarah Muslim = Nawawi) as ig 

. Maksudnya canda yang da enya 5 di 

4. Maan anda yang dapat menyakiti, seperti merusak harga diri dan sebagainya 
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1157. Dari Khuraim bin Fatik r.a., ia berkata, “Rasulullah saw. shalat 
shubuh. Ketika beliau selesai, beliau berdiri sebentar dan bersabda, 
“Kesaksian palsu disejajarkar (dosanya) dengan menyekutukan Allah," 
sebanyak tiga kali. Lalu beliau membaca, 'Fajtanibur-rijsa minal-autsani 
wajtanibu qaulazzuur hunafaa 'alillahi ghaira musyrikina bihi (maka 
jauhilah oleh kalian berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan- 


perkataan dusta. Dengan ikhlas kepada Allah tidak mempersekutukan 
sesuatu dengan Dia).” (H.r Abu Dawud). 
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1158. Dari Abu Umamah ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa mengambil hak seorang Muslim dengan menggunakan 
sumpahnya, maka Allah mewajibkan neraka baginya dan mengharamkan 
surga baginya.” Maka seorang laki-laki bertanya, “Meskipun hanya 
sedikit, wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Meskipun hanya sebatang 
kayu arok (kayu siwak)." (H.r. Muslim). 
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1159. Dari Ibnu "Umar r.huma., ia berkata, Nabi saw. bersabda, 
"Barangsiapa mengambil tanah yang bukan haknya, maka pada hari 
Kiamat ia akan dibenamkan sampai ke dalam tujuh lapis bumi.” (H.r. 
Bukhari). 
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1160. Dari Imran bin Hushain r-huma., dari Nabi saw., beliau bersabda, 
Barangsiapa merampok, maka ia bukanlah termasuk golongan kami," 
“penggalan hadits— (H.r. Tirmidzi). 


522 & Musrasitas AHAD 


SE taki BB AA RI 


(eri ba El Pbb, 


Dzar ra., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Tiga golongan 
akan diajak bicara oleh Allah pada hari Kiamat, tidak 
, tidak pula disucikan-Nya, dan akan mendapat adzah 
ulullah saw. mengucapkannya tiga kali. Abu Dzar r.a. 
a kecewa dan rugi mereka itu. Siapakah mereka wahai 
Beliau bersabda, “Yaitu orang yang melebihkan kain 
g yang suka mengungkit-ungkit pemberiannya, oranz 
dagangannya dengan sumpah palsu.” (H.r. Muslim). 


Nan E se EN Ng 2 > wé 
Tian ga Ie: DE op 


(arane men aan BD on) AI RS aa 3 
Ammar bin Yasir rhuma,, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda. 
apa memukul hamba sahayanya secara zhalim, ia akan dibalas 


n yang serupa pada hari Kiamat.” (H.r. Thebarari. 
id). 


6. MEMPERBAIKI HUBUNGAN SESAMA MUSLIM 
AYAT-AYAT AL-DUR'AN 
On BS SY: 


1. "Dan berpeganglah kamu sekalian kepada tali (agama) Allah, det 
Janganlah kalian bercerai-berai." (0.5, Ali Intan: 103) 


HADITS-HADITS NABI SAW. 
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1163. Dari Abu Darda' r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Maukah 
aku beritahukan kepada kalian sesuatu yang lebih utama derajatnya 
daripada puasa, shalat, dan shadaqah?” Para sahabat menjawab, “Ya.” 
Beliau bersabda, "Hubungan yang baik (di antara kalian), karena rusaknya 
hubungan (di antara kalian) adalah perkara yang dapat menghilangkan 
agama.” (H.r. Tirmidzi). 
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1164. Dari Humaid bin Abdurrahman, dari ibunya r.ha., bahwasanya Nabi 
saw. bersabda, “Tidaklah dianggap berdusta orang yang menyampaikan 
kabar bohong antara dua pihak ' untuk mendamaikannya.” (H.r Abu 
Dawud). 
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1165. Dari Ibnu ‘Umar r.huma., bahwasanya Nabi saw. bersabda, “Demi 
Dzat Yang jiwaku ada di tangannya, dua orang yang saling menyayangi 
tidak boleh dipisahkan kecuali karena dosa yang dilakukan oleh Sah 
seorang di antara mereka.” —penggalan hadits— (H.r. Ahmad, N. 
Zawa’ id). 
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Gor 
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” di 


d 
lan ju yu 
mengucapkannya, (Aunul Mu'bud) 
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ra., bahwasanya Rasulullah say, 


i b Al-Anshari 
1166. Dari Abu Ayyu Muslim untuk memutus hubungan 


bersabda, “Tidak halal bagi seorang Mu u 
dengan saudaranya lebih dari tiga hari, yakni keduanya bertemu, lalu 


yang satu berpaling dan yang lain juga berpaling. Yang terbaik di antara 
keduanya ialah yang lebih dulu memberikan salam.” (H.r. Muslim). 


Ta ed gka) JA EM II Seiya 
MAP Medan EN ES AG ESA AR ia 
Ch 


1167. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Tidak 
halal bagi seorang Muslim untuk memutus hubungan dengan saudaranya 
lebih dari tiga hari. Barangsiapa memutus hubungan dengan saudaranya 
lebih dari tiga hari lalu ia mati, niscaya ia masuk ke neraka.” (Hir Abu 
Dawud). 


SEA ANA IE KET Jap NAN 
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1168. Dari Abu Hurairah ra., bahwasanya Nabi saw. bersabda, “Tidak 
halal bagi seorang mu'min untuk memutus hubungan dengan mu'min 
yang lain lebih dari tiga hari. Jika sudah lewat tiga hari, hendaknya ia 
menemuinya dan mengucapkan salam kepadanya. Jika ia menjawab 
salamnya, maka keduanya mendapatkan pahala. Jika ia tidak menjawab 
salam, maka orang yang tidak menjawab salam itu mendapat dosa." 


Imam Ahmad menambahkan, “Orang yang memberikan salam itu telah 
keluar dari pemutusan hubungan.” (Hr Abu Dawud). 


GUA na IN YA TEA gag GN Ba 
AS AB ae SNS i 
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1169. Dari Aisyah rha, bahwasan aé “Tidak 
pa y ya Rasulullah saw, bersabda, “Tid?” 

pantas seorang Muslim menjauhi Muslim lainnya lebih dari tiga ha" 
Kemudian bila orang pertama tadi bertemu dengan orang ke dua dengan 
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mengucapkan salam kepadanya tiga kali dan semuanya tidak dijawab, 


maka orang ke dua tersebut akan menanggung dosa orang pertama tadi.” 
(Hr. Abu Dawud). 


PE aa 
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1170. Dari Hisyam bin Amir ra., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
saw, bersabda, “Tidak halal bagi seorang Muslim untuk memutus hubungan 
dengan seorang Muslim lainnya lebih dari tiga hari. Sesungguhnya 
keduanya berpaling dari kebenaran selama pemutusan hubungan itu. 
Dan yang lebih dahulu mengajak untuk kembali menjalin hubungan baik, 
maka hal itu akan menjadi penebus dosa baginya. Jika orang pertama 
mengucapkan salam kepada orang ke dua dan ia tidak menjawab 
salamnya, maka malaikatlah yang menjawab salamnya, sedang syaitan 
menjawab orang ke dua. Dan jika keduanya mati dalam masa pemutusan 
hubungan tersebut, kedua orang itu tidak masuk surga dan tidak dapat 
berkumpul di surga.” (H.r. Ibnu Hibban). 
Keterangan 

Abu Hatim mengatakan: Sabda Nabi saw. “Kedua orang itu tidak 
masuk surga dan tidak dapat berkumpul di surga.” Maksudnya: Jika Allah 
tidak berkenan memberikan ampunan atas dosa pemutusan hubungan 
tersebut kepada mereka berdua. (Ibnu Hibban). 
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Or) 
, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
angsiapa memutus hubungan dengan saudaranya lebih dari tiga hari, 


i Fadhalah bin ‘Ubaid 


akan masuk neraka. Kecuali bila Allah mengkaruniakan rahmat- 
Nya kepada orang itu.” (H.x. Thabarani, Majma'us-Zawa id). 
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anod AA aa an 
1172. Dari Abu Khirasy As-Sulami ra., bahwasanya ia mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa memutus hubungan dengan 
saudaranya selama satu tahun, maka hal itu seperti menumpahkan 


darahnya," (H.r: Abu Dawud). 

AS gal BEAN Oa 

Ae HERAN ISA 
Mengenai 


1173. Dari Jabir r.a., ia berkata, “Aku mendengar Nabi saw. bersabda, 
*Sesungguhnya syaitan telah berputus asa untuk bisa disembah oleh 
orang-orang yang shalat (Muslim) di Jazirah Arab, akan tetapi ia tidak 
berputus asa untuk mengadu domba di antara mereka.” (H.r. Muslim). 
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1174. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Semua amal akan dilaporkan setiap hari Senin dan Kamis. Maka 
pada hari itu Allah 'azza wa jalla mengampuni setiap orang yang tidak 
menyekutukan sesuatu pun dengan-Nya kecuali orang yang bermusuhan 
dengan saudaranya. Maka diperintahkan, Tundalah dua orang ini sampai 
keduanya berdamai. Tundalah dua orang ini sampai keduanya berdamai." 
(H.r. Muslim). 


Gaug LEs pe ngk 
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1175. Dari Mu'adz bin Jabal ra., dari Nabi saw., beliau bersabda, Allah 
melihat seluruh makhluk-Nya pada malam nishfu sya'ban (pertengahan 
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pulan Sya'ban). Lalu Dia mengampuni semua makhluk-Nya kecuali 
orang musyrik atau orang yang bermusuhan,” (H.r. Thabarani, Majma'uz- 
Zawa'id). 
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1176. Dari Jabir r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, “Semua 
amal dilaporkan pada Hari Senin dan Kamis. Maka ada orang yang 
minta ampun, lalu ia pun diampuni, dan ada orang yang bertaubat, lalu 
taubatnya pun diterima pula. Sedangkan orang-orang yang menyimpan 
dendam ditolak sampai ia bertaubat.” (H.r. Thabarani, At-Targhib wat- 
Tarhib). 
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1177. Dari Abu Musa r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Seorang 

mu'min terhadap orang mu'min yang lain sebagaimana sebuah bangunan, 


saling menguatkan satu Sama lain.” Beliau bersabda sambil menyilangkan 
jari-jarinya. (H.r Bukhari). 
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1178. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Bukan termasuk golongan kami orang yang merusak hubungan seorang 
Perempuan dengan suaminya, atau seorang hamba sahaya dengan 
tuannya.” (H.r. Abu Dawud). 


FI 
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1179. Dari Zubair bin Awwam ra., dari Nabi saw., beliau bersabda, 
"Penyakit umat-umat terdahulu telah merambah di antara kalian, 
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alah ‘pencukur’. Maksudku bukan 
kur" agama." (H.r. Tirmidzi). 


yaitu hasad dan permusuhan. Itu ad 
mencukur rambut, akan tetapi ‘mencu! 


VA way, 


1180. Dari ‘Atha’ bin “Abdullah Al-Khurasani rahimahullah, ia berkata, 
Rasulullah saw. bersabda, “Saling berjabat tanganlah kalian, niscaya 
dendam yang terpendam akan sirna. Dan saling memberi hadiahlah 
kalian, niscaya kalian akan saling mencintai dan permusuhan pun akan 
hilang.” (H.r. Malik, Al-Muwaththa `). 


7. MENOLONG SESAMA MUSLIM 


AYAT-AYAT AL-9UR'AN 
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1. “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah seperti sebutir benih yang 
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir terdapat seratus biji. Allah 
melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah 
Mahaluas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (Q.s. Al-Baqarah: 261) 
Keterangan 
Serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada 


tiap-tiap bulir seratus biji. Demikian pula infak mereka di jalan Allah akan 
dilipatgandakan sebanyak 700 kali lipat. (Tafsir Jalalain) 


Si eie AN 
3 Va AJAL SIG < 
CAB IE TUN E SES 
2. “Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang hari 
secara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan, maka mereka mendap“ 


pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatir reka da 
tidak (pula) mereka bersedih hati." (Q.s. Sn a 3 


E A tengah 


Pyje ag 
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na pa Baja 25 AE 
4 "Kalian sekali kali tidak akan sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 
Sebelum kalian menafkahkan sebagian harta yang kalian cintai. " (Q.s. Ali 
‘imran: 92) 


SI IK ABU S4 EK 

Ta BN KE Ta eta Ig 
4 "Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang 
kin, anak yatim dan orang yang ditawan. (Mereka berkata dalam hati), 
sesungguhnya kami memberi makanan kepada kalian hanyalah untuk 


harapkan keridhaan Allah, kami tidak menghendaki balasan dari 
kalian dan tidak pula (ucapan) terima kasih.” (O.s. Al-Insan: 8-9) 


HADITS-HADITS NABI SAW. 
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1181. Dari Abdullah bin Amr bin Ash r-huma., ia berkata, Rasulullah 
saw. bersabda, “Barangsiapa memberi makan roti kepada saudaranya 
mpai kenyang dan memberinya air minum sampai puas, maka Allah 


menjauhkannya dari neraka sejauh 70 parit. Jarak antara dua parit 
2dalah sejauh perjalanan 500 tahun.” (Hr Hakim) 
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1182, Dari Jabir bin Abdillah rhuma., ia berkata, Rasulullah saw. 
bera termasuk perbuatan yang dapat menyebabkan turunnya 


sabda, 
“npunan yaitu memberi makan orang muslim yang lapar.” (Hr Baihaqi, 
Syu'abul-Iman), 
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abi saw., beliau bersabda, “Orang 


n kepada muslim lain yang tidak 
an surga yang berwarna hijau. 


muslim manapun yang memberi makan kepada muslim lain yang 
Allah akan memberinya makan dari buah-buahan surga. Dan orang 
manapun yang memberi minum muslim lain yang kehausan, 
a wa jalla akan memberinya minum berupa rahiq makhtum." 


Abu Dawud). 
Keterangan: 


Rahiq makhtum adalah arak surga yang terjaga dan belum pernah 
uka sebelumnya karena selalu tertutup. (An-Nihayah) 
DaN KA, F A, Dis AU RA ANN Ga 
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1153. Dari Abu Sa'id ra., dari 
slim manapun yang memberi pal 
kaian, Allah akan memberinya 


1 Dari Abdullah bin Amr r.huma., bahwasanya seorang laki- 
= bertanya kepada Nabi saw., “(Amal dalam) Islam manakah yang 
paling D Lan beliau menjawab, “Memberi makan orang lain dan 
mengucapkan salam kepada orang yang kamu kc idak 
kamu kenal.” (H.r. Bukhari). ah Wina en ang si 


kagi AN AA ae Ae Aa aa 
AA AI el BAN Ipa JENG ae NE 
Ema Win gaden) NG AN JE ANE NASA A AH) 


(Maos d tab ib P bipbaat 


a., ia berkata, Rasulullah saw: 
Yang Maha Pengasih, berikanlah makanan 
a Kalian akan masuk ke surga denga" 


1185. Dari Abdullah bin A; 

bersabda, “Sembatilah Allah Wan 
dan sebarkan salam, 
selamat." (Hr Tirmidzi), 
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1186. Dari Jabir r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Haji 
mabrur itu tidak ada balasan lain baginya selain surga.” Para sahabat 
bertanya, “Wahai Nabiyullah! Apakah haji mabrur itu?” Beliau bersabda, 
“Memberikan makanan dan menyebarkan salam.” (H.r. Ahmad). 


NG e Naga ya a ag 
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1187. Dari Hani' r.a., bahwasanya ketika datang menemui Rasulullah 
saw. ia bertanya, “Wahai Rasulullah! Perkara apakah yang dapat 
menyebabkan seseorang mendapat surga?" Beliau bersabda, “Hendaklah 
kamu berbicara yang baik dan menyedekahkan makanan.” (H.r Hakim). 
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1188, Dari Al-Ma'rur rahimahullah, ia berkata, “Aku bertemu Abu Dzar 
La. di Rabadzah. ' Ia dan hamba sahayanya memakai pakaian yang 
sama, Aku pun bertanya tentang hal tersebut. Maka ia menjawab, 
“Sesungguhnya aku pernah mencaci seseorang dengan (menjelek- 
Jelekkan) ibunya, Maka Nabi saw. bersabda kepadaku, Wahai Abu Dzar, 
#pakah engkau menghinanya dengan (menjelek-jelekkan) ibunya? 


ang ramai di masa permulaan Islam 
lalah sebuah pemuki yang ramai a n 

Yang terletak di sebelah Lahir Madinah, sejauh perjalanan tiga hari, Di sanalah 
ak Abu Denir Jundab bin Junadah AlGhifari serta beberapa sahabat 


Yang lain, Rudhiyallaahu 'anhum. (Tajul Arus) 


Kabadzoh 
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an kejahiliyahan. Sa 
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kalian itu adalah pembantu kalian yang Allah ade ah kusa 
l erada di bawah kuasany, 
kalian. Maka barangsiapa saudaranya IWAN kuasanya, 
, Yt yang ia makan, membe 
hendaklah ia memberinya makan seperti yang ia rinya 
aktah i in mereka dengan 


san menugi 
pakaian seperti yang ia pakat, dan jangan ni a ai 
r a baa A. impa, Lalu jika kalian memberi mereka tugas, 


(Hr: Bukhari). 
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1180. Dari Jabir bin Abdullah r.huma., ia berkata, “Rasulullah saw. tidak 
ah diminta sesuatu, lalu berkata tidak.” (H.r: Muslim). 
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190. Dari Abu Musa Al-Asy'ari r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, 
“Berikan makan kepada orang yang lapar, tengoklah orang yang sakit, 
Gan bebaskanlah tawanan." (H.r. Bukhari). 
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1191. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
uhnya Allah “azza wa jalla berfirman pada hari Kiamat, “Wahai 
anak A n! Aku sakit tetapi kalian tidak menjenguk-Ku.' Anak Adam 
menjawab, "Wahai Tuhanku! Bagaimana aku menjenguk-Mu, sedangkan 
Engk: aadalah Tuhan seluruh alam. Allah berfirman, Tidak tahukah kamu 
pahwa hamba-Ku, si Fulan, dahulu sakit dan kamu tidak menjenguknya. 
Tahukah kamu, jika kamu menjenguknya, pasti kamu akan mendapati 
(pahala dari)-Ku di sisinya? Wahai anak Adam! Aku minta makan 
kepadamu, tetapi kamu tidak memberi-Ku makan.’ Ia menjawab, “Wahai 
Tuhanku! Bagaimana aku memberi-Mu makan, sedangkan Engkau Tuhan 
seluruh alam?" Dia berfirman, “Tidak tahukah kamu bahwa hamba-Ku, si 
Fulan, pernah meminta makan kepadamu dan kamu tidak memberinya 
makan. Tahukah kamu, jika kamu memberinya makan, pasti kamu akan 
mendapatkan (pahala)nya di sisi-Ku? Wahai anak Adam! Aku minta 
minum kepadamu, tetapi kamu tidak memberi-Ku minum.’ Ia berkata, 
Wahai Tuhanku. Bagaimana aku memberi-Mu minum, sedangkan Engkau 
adalah Tuhan seluruh alam.” Dia berfirman, “Hamba-Ku si Fulan pernah 
meminta minum kepadamu tetapi kamu tidak memberinya minum. 
Tidak tahukah kamu kalau kamu memberinya minum, pasti kamu akan 
mendapatkan (pahala)nya di sisi-Ku?” (H.r: Muslim). 
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1192. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Bila 
Pelayan salah seorang di antara kalian membuatkan makanan untuknya, 
lalu membawa makanan itu padanya, sementara pelayannya itu telah 
terkena panas dan asapnya, hendaknya ia mengajak pelayannya itu 
duduk dan makan bersamanya. Jika makanannya sedikit, hendaknya 
Memberikan satu atau dua makanan kepadanya.” (H.r. Muslim). 

Keterangan 


din Terkena panas dan asapnya yakni bersusah payah untuk membuatnya. 
“ma'u Bihari-Anwar) 
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1193. Dari Ibnu Abbas rhuma. ia berkata, “Aku telah mendengar 
Rasulullah saw. bersa orang muslim yang memberi pak; 


kepada muslim lain, maka ia berada dalam pen nan Allah selama masih 
pakaian tersebut yang ia pakai.” (H.r Tirmidzi). 


(ov/r 


1194. Dari Haritsah bin Nu'man r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Sedekah kepada orang miskin dapat menghindarkan kematian yang 
buruk.” (H.r. Thabarani dan Baihaqi, Al-Jami'ush-Shaghir). 
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1195. Dari Abu Musa r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Sesungguhnya 
seorang bendahara muslim yang terpercaya, yang melaksanakan —dan 
kadang-kadang ia meriwayatkan: 'memberikan'— apa yang diperintahkan 
kepadanya, dengan memberikannya secara sempurna dan utuh, dengan 
sepenuh hati, serta menyerahkannya kepada orang yang dimaksudkan 
dalam perintahnya, maka ia termasuk salah satu di antara dua orang 
yang bersedekah." (H.r Muslim). 
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1196. Dari Jabir r.a., ia berkata, R 
muslim menanam tanaman, mak 
menjadi sedekah baginya 
paginya, apa yang dima 
baginya, apa yang dir 
baginya, dan sel 
sedekah baginya. 


asulullah saw. bersabda, “Jika seorang 
a apa yang dimakan dari tanaman itu 
» Apa yang dicuri darinya juga menjadi sedekah 

binatang buas darinya juga menjadi sedekah 
an burung darinya juga menjadi sedekah 


ap yang diambil orang dari tanaman itu juga menjadi 


"(Hr Muslim). 
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1197. Dari Jabir ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa 


mengolah lahan yang gersang, maka ia mendapat pahala.” —hingga 
akhir hadits— (H.r. Ibnu Hibban). 
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1198. Dari Al-Oasim rahimahullah, dari Abu Darda’ r.a., bahwasanya 
seorang laki-laki lewat padanya ketika ia sedang menanam tanaman 
di Damaskus. Maka orang tersebut bertanya kepadanya, “Engkau 
melakukan hal ini? Padahal Engkau adalah sahabat Rasulullah saw.?” 
Abu Darda' menjawab, “Engkau jangan tergesa-gesa (memberikan 
penilaian) terhadapku. Aku telah mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa menanam tanaman, maka setiap yang dimakan oleh orang 
atau makhluk lain dari ciptaan Allah 'azza wa jalla akan menjadi sedekah 
baginya.“ (H.r Ahmad). 
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naman, maka Allah ‘asza 
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1199. Dari Abu Ayyub Al-Anshari r.a., dari R 
beliau bersabda, ‘Jika seseorang menanam 
Wa jalla mencatat pahala untuknya sesuai deng: 
dihasilkan tanaman itu.“ (H.r Ahmad). 
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. Dari Jabir bin Abdullah r.huma., ia berkata, Rasulullah saw, 


2 3 
bersabda. “Barangsiapa diberi suatu pemberian lalu ia mempunyai 
p harta, hendaklah ia membalas pemberian tersebut. Jika ia tidak 


mempunyai harta, hendaknya ia berterimakasih kepadanya. Barangsiapa 
berterimakasih, berarti ia telah mensyukurinya. Dan barangsiapa 
bunyikannya, berarti ia telah mengkufurinya.” (H.r. Abu 


KADEGANG PU GAN 


(Dota Ladi rs A 


oró e in Joe 


1202. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Sifat 
bakhil dan keimanan tidak akan berkumpul dalam hati seorang hamba 
selamanya." —penggalan hadits— (H.r. Nasa'i). 


LESSEE A NI 


Ta A gaie) 
2203. Dari Abu Bakar ATAS Nda Pas dari Nabi sawa, bell bersabda, 
akan masuk surga seorang yang licik, tidak pula o g bakhil, 
dan tidak pula orang ya We f pu! la orang yang 

a ng yang suka mengungkit-ungkit pemberiannya- (Hr 


ikhlas 


Bab vV 


IKHLAS 


1. IKHLAS (MEMBETULKAN NIAT) 


YAKNI MELAKSANAKAN PERINTAH Allah “azza wa jalla untuk mencari 
keridhaan Allah semata. 


AYAT-AYAT AL-QURAN 
5; 


ttiz. Za 
HN HL 


SA IA LEN a S 


NE Ds 
1. “(Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri kepada 
Allah, sedang ia berbuat kebajikan, maka baginya pahala di sisi Tuhannya 


dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati.” (Q.s. Al-Baqarah: 112). 


(yy: 


DAN ag Ep 
2. “Dan janganlah kalian membelanjakan sesuatu kecuali karena mencari 
keridhaan Allah.” (Q.s. Al- Baqarah: 272) 


irz 


SEP A 


aa KAN BN) 
3. “Barangsiapa menghendaki pahala dunia, niseaya Kami berikan 
kepadanya pahala dunia itu, dan barangsiapa menghendaki pahala 
akhirat, Kami berikan (pula) kepadanya pahala akhirat itu. Dan Kami 


akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur” (Q.s. Ali 
'linran: 145) 
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inta upah kepada kalian atas ajakan 


| ai sekali-kali tidak m " 
4. “Dan aku sekali-kali tidak minta "PEL nesta Alam.” (OS. Asy 


itu, upahku tidak lain hanyalah « 
Sywaraa': 145) 


evene ala pa Mb Ar Ba 
5. “Dan sakat yang kalian berikan kalian kamu maksudkan untuk mencapai 
keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang 
melipargandakan (pahalanya).” (Q.s. Ar-Ruum: 39) 

Bau - T nana 
Me GAN Da a 
6. “Dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya." 
(Q.s. Al- Araaf: 29). 


ME se) Bada 


eg) 
7. “Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat 
mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketaqwaan dari kalianlah yang dapat 
mencapainya.” (Q.s. Al-Hajj: 37) 


HADITS-HADITS NABI SAW. 


J5 
(asar ide 


1204. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasululah saw. bersabda: 
“Sesungguhnya Allah tidak memandang rupa dan harta kalian, akan 
tetapi Allah memandang hati dan amal kalian.” (H.r Muslim). 


DAA IPS EL ae 


Ta SA JI ram LE PESAN EL 


PE ATA ai 


Mii okn ed 


Pia 


1205. Dari 'Umar bin Khaththab r.a., ia berkata, “Saya telah mendengar 
Rasululah saw. bersabda, "Sesungguhnya semua amal tergantung pada 
niatnya. Sesungguhnya seseorang hanya akan memperoleh seperti APA 


Ikritas & 541 
yang ia niatkan. Barangsiapa berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya, 
maka hijrahnya (sampai) kepada Allah dan R; 
berhijrah karena ingin menc: 
atau karena perempuan y: 
pada apa yang ia nia 


d asul-Nya. Dan barangsiapa 
ari harta dunia yang akan di dapatkannya 


ang ingin ia nikahi, maka hijrahnya (terhenti) 
kan." Wr Bukhari). 


dn He an 


Ws JB: 
Gerrard = AN 
1206. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


“Sesungguhnya manusia akan dibangkitkan menurut niat mereka.” (Hr. 
Ibnu Majah). 


Epa A Aa ERA 


ARAE Ge IE oa Ea i 


Bae AA en ais a TA 


MR SB te Lan 


> Sean 
en kap 
1207. Dari Aisyah r.ha., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Satu 
pasukan akan menyerang Ka'bah. Maka ketika telah sampai di Baida', 
orang pertama sampai yang terakhir dibenamkan ke dalam bumi. Aisyah 
tha., bertanya, Wahai Rasulullah, bagaimanakah mungkin, yang 
pertama sampai yang terakhir dibenamkan ke dalam bumi, padahal 
di antara mereka ada orang-orang pasar dan orang-orang yang bukan 
termasuk kelompok mereka?' Beliau bersabda, “Yang pertama sampai 
yang terakhir dari mereka akan dibenamkan, kemudian mereka akan 
dibangkitkan sesuai niat mereka masing-masing.” (H.r. Bukhari). 
Keterangan 


Baida': Nama suatu tempat yang terletak di antara Mekkah dan 
Madinah. (Majma'u Biharil-Anwar). 

Orang-orang yang bukan termasuk kelompok mereka: Yakni orang itu 
menyertai mereka, akan tetapi niatnya tidak sama dengan niat mereka, 
(Fat hul-Bari). 


Mak Ega aa 
See ia PAS NG Ak 
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1208. Dari Anas bin Malik ras bahwa aa agan wi 
s o sninggalkan orang-orang di Madinah, ya 

Sesungguhnya kalian telah meningg Laa ah sesat 


setiap kali kalian menempuh suatu perjali D era 
ataupun melintasi suatu lembah, pastilah mereka Jugs 


pahala dan keutamaan) bersama kalian dalam amal tersebut. yera 
berkata, “Wahai Rasulullah! Bagaimana mereka bisa mye a 
sedangkan mereka tinggal di Madinah?” Rasulullah bersabda, “Udzur 
telah menahan mereka.” (H.r. Abu Dawud). 
Keterangan 

Hadits ini menunjukkan bahwa 


sesuatu namun ada udzur sehing: k 
tersebut, maka dengan sebab niat tersebut ia akan teta] 


pahala seperti orang yang mengerjakannya. (Badzlul- Majhud). 


jika seseorang berniat melakukan 


ga tidak bisa mengerjakan amal 
p memperoleh 
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2. 
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1209. Dari Ibnu Abbas r.huma., dari Nabi saw. di antara riwayat dari 
Tuhannya 'azza wa jalla; Ibnu Abbas r.huma. berkata, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah ‘azza wa jalla mencatat kebaikan dan keburukan, 
kemudian Dia menjelaskannya: Barangsiapa berniat melakukan kebaikan 
kemudian ia tidak mengamalkannya, Allah akan mencatat untuknya 
sebagai satu kebaikan yang sempurna di sisi-Nya. Jika ia berni 
melakukan kebaikan, kemudian mengamalkannya, maka Allah akan 
mencatat untuknya sebagai sepuluh kebaikan di sisi-Nya, sampai 700 kali 
lipat, bahkan sampaj berlipat ganda. Dan barangsiapa berniat melakukan 
keburukan dan tidak melakukannya, Allah akan mencatat untuknya satu 
kebaikan yang sempurna di sisi-Nya. Jika ia berniat melakukan keburukan 
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untuknya sebagai 


Keterangan 


A mencatat kebaikan dan keburukan: Yakni memerintahkan 
da para malaikat pencatat amal untuk mencatatnya. 


Geri A 


1210. Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Seorang lelaki berkata, ‘Sungguh aku akan bersedekah." Lalu ia keluar 
n memberikan sedekahnya kepada seorang pencuri. Maka pada 
harinya banyak orang yang membicarakannya. "Seorang pencuri 
h diberi sedekah." Lelaki itu berkata, Ya Allah, hanya untuk-Mu-lah 
Ia puji. Sungguh aku akan bersedekah lagi." Lalu ia keluar dengan 
dekahnya dan ia memberikannya kepada seorang pezina. Maka pada 
icarakannya, "Seorang pesina telah 
Ya Allah, hanya untuk-Mtu-lah 
: perina, Sungguh aku akan 


a puji, (Sedekahku sampai) pada seo 
"sedekah lagi" Lalu ia keluar dengan sedekahnya dan memberikannya 


sda orang kaya. Maka pada pagi harinya banyak orang yang 
akannya, "Seseorang yang kaya telah diberi sedekah." Maka ia 
Ya Allah, hanya milik Mu-lah segala puji, (Sedekahku sampai) 
perina, dan seseorang yang kaya.” Maka 


ida seorang pencuri, seora 
dihatkan di dalam mimpinya dan dikat 
Morang pencuri, mudah mudahan pencuri itu akan berhenti mencuri. 
Peria ita, mudah mudahan ia akan menahan diri dari berbuat zina. 


544 & MUNTAKHAB AHADITS 


Dan orang kaya itu, mudah mudahan ia dapat mengambil pelajaran 
1 berinfaq dengan sebagian rezeki yang telah Allah berikan 


(Lir Bukhari) 


Ga. es MH 


PA AN AA aa 
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1211, Dari Abdullah bin "Umar r.huma., ja berkata, “Saya telah mendengar 
Nabi saw. bersabda, “Tiga orang dari umat terdahulu berangkat bepergian. 
Mereka menemukan sebuah gua sebagai tempat bermalam, lalu masuk 
ke dalamnya. Maka runtuhlah sebuah batu besar dari gunung dan 
menutupi gua itu. Mercka berkata, “Sesungguhnya tidak akan ada yang 
menyelamatkan kalian dari batu ini kecuali jika kalian berdoa kepada 
Allah dengan (perantaraan) amal-amal shalih kalian. Maka salah seorang 
dari mereka berkata, Ya Allah, aku dulu mempunyai dua orangtua yang 
keduanya sudah lanjut usia. Aku tidak pernah mendahulukan keluarga 
atau hamba sahayaku untuk minum susu pada sore hari sebelum kedua 
orangtuaku. Pada suatu hari, aku mencari sesuatu sampai jauh, dan begitu 
aku kembali, keduanya telah tertidur. Lalu aku memerah susu untuk 
memberi minum keduanya dan aku dapati keduanya sudah tertidur. 
Aku tidak suka lebih dahulu memberi minum kepada keluarga ataupun 
hamba sahayaku, sebelum kedua orang tuaku. Aku pun terus menunggu 
keduanya bangun hingga terbit fajar, sementara wadah berisi susu tetap 
berada di tanganku. Kemudian keduanya bangun, lalu meminum susu 
tersebut. Ya Allah, jika aku berbuat seperti itu untuk mencari keridhaan- 
Mu, maka longgarkanlah batu ini untuk kami. Maka terbukalah batu itu 
sedikit saja, sehingga mereka belum bisa keluar” Nabi saw. bersabda lagi, 
“Orang yang lain berkata, Ya Allah! Aku mempunyai seorang saudara 
sepupu, anak perempuan pamanku. Ia adalah orang yang paling aku 
cintai. Aku menginginkan dirinya (untuk mengumpulinya) tetapi ia 
menolak diriku. Hingga suatu saat terjadilah paceklik. Ia pun datang 
kepadaku dan aku memberinya 120 dinar dengan syarat ia menyerahkan 
dirinya kepadaku. Ia pun menyetujuinya. Sampai ketika aku telah 
menguasai dirinya, ia berkata, Aku tidak membolehkan kamu untuk 
memecahkan cincin (keperawanan) kecuali dengan haknya.’ Maka aku 
Urungkan berbuat mesum terhadapnya karena menghindari dosa. Aku 
Pun meninggalkannya, padahal ia adalah orang yang paling aku cintai. 
Aku tinggalkan pula emas yang telah aku berikan kepadanya. Ya Allah, 
jika aku melakukan itu untuk mencari keridhaan-Mu, maka longgarkanlah 

eadaan kami. Maka terbukalah batu itu, tetapi mereka belum bisa keluar 


546 & MUNTAKHAK ANADITS 


darinya." Nabi saw. bersabda, “Orang yang ketiga berkata, 'Ya Allah! Aku 
pernah mempekerjakan beberapa pekerja. Aku telah membayar upah 
mereka, kecuali satu orang. Ia meninggalkan upahnya dan pergi. Maka 
aku mengembangkan upahnya itu sehingga menjadi harta yang banyak. 
Setelah sekian waktu, ia datang kepadaku lalu berkata, “Hai hamba Allah! 


Bayarlah upahku. Aku katakan kepadanya, 'Semua yang engkau lihat 
berupa unta, lembu, kambing, dan hamba sahaya, semua itu upahmu. Ia 
berkata, ‘Hai hamba Allah! Janganlah engkau mengejekku. Aku katakan, 
Aku tidak mengejekmu." Maka ia mengambil dan menggiringnya semua, 
tidak ada yang ia tinggalkan sedikit pun. Ya Allah, jika aku berbuat seperti 
itu untuk mencari keridhaan-Mu, longgarkanlah keadaan kami ini." Maka 
terbukalah batu itu. Mereka pun keluar berjalan kaki.” (H.r. Bukhari). 
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1212. Dari Abu Kabsyah Al-Anmari r.a., ba i 

Rasulullah saw. bersabda, “Ada tiga hal yang aa aa 
Dan aku beritahu kalian sesuatu, maka hafalkanlah. Mnet ag 
Tidak akan berkurang harta seorang hamba karena sedekah Jika 
seorang hamba dizhalimi lalu ia bersabar terhadapnya. maka Allah 
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pasti akan menambah kemuliaan kepadanya. Dan jika seorang hamba 
membuka satu pintu untuk meminta-minta (kepada manusia), maka Allah 
pasti akan membukakan pintu kefakiran baginya —atau kalimat yang 
semisalnya—. Dan aku beritahu kalian sesuatu, maka hafalkan.” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya dunia ini berada di tangan empat orang saja: 
1) Seorang hamba yang telah diberi rezeki oleh Allah berupa harta dan 
iln, lalu ia pun bertaqwa kepada Tuhannya mengenai urusan hartanya 
itu, menyambung silaturahmi dengannya, dan ia mengetahui bahwa 
ada kewajiban kepada Allah di dalamnya. Maka orang ini menempati 
kedudukan yang paling utama. 2) Scorang hamba yang diberikan rezeki 
berupa ilmu oleh Allah, akan tetapi Allah tidak memberinya harta. 
Sedangkan ia adalah orang yang benar niatnya. Ia berkata, “Seandainya 
aku mempunyai harta, pasti aku akan melakukan sesuatu dengan harta 
itu sebagaimana yang dilakukan oleh Fulan (orang pertama). Maka 
pahalanya sesuai dengan niatnya, sehingga pahala keduanya sama. 3) 
Seorang hamba yang diberi rezeki oleh Allah berupa harta, akan tetapi 
tidak diberi ilmu. Maka ia menghabiskan semua hartanya tanpa ilmu. 
Ia tidak bertaqwa kepada Tuhannya mengenai urusan harta itu, tidak 
menyambung silaturahmi dengannya. Ia juga tidak mengetahui bahwa 
ada kewajiban kepada Allah dalam hartanya. Maka orang ini menempati 
kedudukan yang paling buruk. 4) Seorang hamba yang tidak diberi 
rezeki oleh Allah berupa ilmu maupun harta, ia berkata, Seandainya aku 
mempunyai harta, pasti aku akan berbuat seperti Fulan (orang ketiga). 
Maka dosanya sesuai dengan niatnya itu, sehingga dosa keduanya sama.” 
(Hr. Tirmidzi, ia berkata bahwa hadits ini hasan shahih). 


Man KS i aE PÄI ÓI a 
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1213. Dari seseorang lelaki penduduk Madinah, ia berkata, "Mu'awiyah 
ta. menulis surat kepada Aisyah r.ha., Tulislah surat kepadaku 
Yang berisi nasihat untukku dan jangan terlalu banyak.” la berkata, 
“Maka Aisyah rha. menulis untuk Mu'awiyah ra., Salamun 'alaik. 
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Amma ba'du. sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah saw, 


bersabda, Barangsiapa mencari keridhaan Allah dengan (sawan yang 
menyebabkan) kemarahan manusia, maka Allah akan melindunginya 


dari kejahatan manusia, Dan barangsiapa mencari keridhaan manusia 
dengan (sesuatu yar In) kemunkaan Allah, maka Allah akan 


menyerahkannya kepada manusia, Wassalamu 'alaik." Ur Tirmidzi). 
Jais 
A A 


senyebabks 
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Crey 


14. Dari Abu Umamah Al-Bahiliy r.a., ia berkata: Rasulullah saw, 
bda, “Sesungguhnya Allah tidak akan menerima suatu amal kecuali 
ya dan bertujuan untuk mencari ridha-Nya.” (H.r. 


ki NA 
SAN oia l pean bad 


EA id apua Ian) kaga TANG KPI 


1215. Dari Sa'd ra., dari Nabi saw., "Sesungguhnya Allah hanya akan 
nolong umat ini dengan sebab orang-orang lemahnya, yakni dengan 
a, shalat, dan keikhlasan mereka.” (H.r. Nasa'i). 


Ovari e aidin a Da Ja PE aa 
1216. Dari Abu Darda' r.a., secara marfu’ dari Nabi saw., beliau bersabda, 
“Barangsiapa beranjak ketempat tidurnya (untuk tidur), sedangkan ia 
berniat untuk shalat malam. Lalu kedua matanya membuatnya tertidur 
sampai Shubuh, maka apa yang telah ia niatkan itu dicatat untuknya, dan 
tidurnya itu merupakan sedekah dari Allah ‘azza wa jalla untuknya." (H-E 
Nasa'i). 


Syel 
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Ji sa Jawa da aa 


(eyo DA P 


1217. Dari Zaid bin Tsabit ra, ia berkata 
ilullah saw, bersabda, 
a, Allah akan me 


AA 


Kean Aak A 


“Saya telah mendenga 
‘Barangsiapa menjadikan dunia sebagai cita 
ncerai beraikan urusannya, membuat kefakiran 
k datang kepadanya, kecuali yang 


citan 
P di depan matanya, dan dunia ti 
telah ditetapkan untuknya. Dan barangsiapa menjadikan akhirat sebagai 
tujuannya, Allah akan mengumpulkan urusannya dan memasukkan rasa 
kaya di dalam hatinya, serta dunia akan datang sendiri kepadanya dalam 


keadaan hina.” (H.r: Ibnu Majah). 
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1218. Dari Zaid bin Tsabit r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Ada tiga 
perbuatan yang dapat menghilangkan penyakit hati seorang muslim: 
Ikhlas beramal karena Allah, ta'at kepada para pemimpin dan senantiasa 
menyertai jama'ah, karena doa mereka membentengi mereka dari semua 
sisi.” —penggalan hadits— (H.r Ibnu Hibban). 


RERA 
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1219. Dari Tsauban ra., ia berkata, “Saya mendengar Rasullullah saw. 
bersabda, ‘Beruntunglah orang-orang yang ikhlas, merekalah pelita- 


pelita dalam kegelapan. Segala fitnah yang gelap tampak jelas bagi 
mereka.” (H.r Baihaqi, Syu'abul-Iman). 


GG IS In GI aa a una 
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1220. Dari Abu Firas rahimahullah, seorang lelaki dari Bani Aslam 


berseru, “Wahai Rasulullah, apakah iman itu?” Beliau bersabda, “Ikhlas.” 
TPenggalan hadits— (H.r. Baihaqi). 
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1221. Dari Abu Umamah ras ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


"Sedekah secara sembunyi sembunyi dapat memadamkan kemarahan 
Allah.” —penggalan hadits— (r HA ea z Lawa id). 
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1222. Dari Abu Dzar ra., ia berkata, ditanyakan kepada Rasulullah saw., 
“Bagaimanakah pendapatmu tentang seseorang yang beramal kebaikan 
dan dipuji oleh orang-orang atas perbuatannya itu?” Rasulullah saw. 
bersabda, “Itu adalah kabar gembira yang disegerakan bagi orang 
mul (H.r Muslim). 

Keterangan 

Makna hadits ini ialah; Orang yang beramal shalih karena Allah, 
n karena manusia, lalu mereka memujinya, apakah pahalanya batal? 
Nabi saw. bersabda, “Itu adalah kabar gembira yang disegerakan 
bagi orang mu'min.” Yakni, dalam amalnya tersebut, ia tidak berbuat 
* maka Allah memberikan dua pahala terhadap amalnya tersebut: Di 
a, yaitu pujian manusia kepada dirinya, sedang di akhirat ialah apa 
eng telah disediakan Allah untuknya. (Syarhuth-Thibi). 


3 eie: PUN 


GN NENGA 
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1223. Dari Aisyah r-ha,, istri Nabi saw, ia berkata, "Aku bertanya kepada 
Rasulullah saw. tentang ayat, Dan orang-orang yang memberikan apa 
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yang telah mereka berikan dengan hati yang takut." (Q.s. Al-Mu'minuun 
%60). Aisyah r.ha. bertanya, Apakah mereka itu orang-orang yang minum 
khamr dan mencuri?" Nabi saw. bersabda, “Tidak! Wahai puteri Ash 
shiddig, akan tetapi mereka adalah orang-orang yang berpuasa, shalat, 
dan sedekah, sementara mereka khawatir bahwa amalnya tidak diterima. 
“Mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan-kebaikan, dan merekalah 
orang-orang yang segera memperolehnya," (Q.s. Al-Mu'minuun: 61) (H r 
Tirmid 


LANA La al pa Ka E A 
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1224. Dari Sa'd r.a., ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, 'Sesungguhnya Allah mencintai hamba yang bertaqwa, kaya 
hati, yang tersembunyi.” (H.r. Muslim). 
Keterangan 

Yang tersembunyi, yaitu orang yang tidak terkenal, serta menggunakan 
seluruh waktunya untuk beribadah dan menyibukkan diri dengan 
urusannya sendiri. (Syarah Muslim, Nawawi). 
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Pns BA GK EN ia BGT AS 


Cros jo Uni 


1225. Dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Seandainya seseorang mengerjakan suatu amal di dalam sebuah batu 
yang tidak ada pintu maupun jendelanya, maka amalnya itu, akan 
tersebar di kalangan orang banyak apa adanya (baik atau buruk).” (Hr 
Baihaqi, Syu'abul-Iman). 
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1226, Dari Ma'n bin Yazid rhum berkata, "Ayah saya, Yazid, 
Mengeluarkan beberapa dinar untuk sedekah, Ia meletakkannya di dekat 
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seorang laki-laki di masjid. Maka saya datang dan mengambilnya lalu 
menemui ayahku dengan membawa dinar-dinar tersebut. Ayah saya 
berkata, Demi Allah! Aku tidak bermaksud memberikannya kepadamu." 
Maka aku melaporkannya kepada Rasulullah saw. Beliau bersabda, 
“Wahai Yazid, kamu mendapat apa yang telah kamu niatkan! Dan hai 
Ma'n, kamu mendapat apa yang telah kamu ambil." (AL Bukhari). 
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1227. Dari Tha'us rahimahullah, ia berkata, “Seorang laki-laki berkata, 
“Wahai Rasulllah! Sesungguhnya aku banyak mengerjakan wuguf (haji) 
untuk mencari keridhaan Allah dan aku suka bila kebaikanku dilihat 
orang." Rasulullah saw. tidak menjawab sehingga turunlah ayat, Maka 


barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, hendaklah ia 
mengerjakan amal shalih dan janganlah ia mempersekutukan seorang pun 
dalam beribadah kepada Tuhannya.” (O.s. Al-Kahfi: 111). (Tafsir Ibnu 
Katsir).” 


2. IMAN DAN IHTISAB 


1 BERAMAL DENGAN YAKIN terhadap apa yang telah dijanjikan Allah 
“azza wa jalla disertai rasa rindu dan penuh harap akan pahala dan 
balasan dari sisi Allah. 


Jas JB JBS abg JAE IE 
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1228. Dari Abdullah bin Amr r.huma., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda, “Ada empat puluh perkara yang baik —yang tertinggi adalah 
manihatul-'anzi—, jika seseorang mengerjakan salah satu di antaranya 
dengan mengharap pahalanya dan membenarkan janji mengenainya, 
maka Allah pasti akan memasukkannya ke dalam surga." (H.r. Bukhari). 
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Keterangan 
Ada empat puluh perkara 
menganjurkan pintu-pintu kebai 
dan jelas bahwa beliau menget; 


yang baik: Rasulullah saw. telah 
kan yang tidak terhitung banyaknya, 


jaa ahui keempat puluh perkara tersebut. 
Beliau tidak menyebutkannya hanyalah karena suatu maksud yang justru 


lebih baik bagi kita daripada jika beliau menyebutkannya. Karena kalau 
disebutkan, dikhawatirkan kita akan merasa cukup dengan empat puluh 
macam tersebut dan merasa tidak membutuhkan kebaikan yang lain. 
(Fathul-Bari). 

Manihatul-'anzi, yaitu: Memberikan seekor kambing kepada 


seseorang untuk diambil susunya, lalu kambing itu dikembalikan lagi. 
(An-Nihayah). 
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1229. Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa mengiringi jenazah seorang muslim karena iman dan 
ihtisab, dan menyertai jenazah itu sampai dishalatkan dan selesai 
penguburannya, maka ia kembali dengan membawa pahala dua girath, 
tiap girath semisal gunung Uhud. Barangsiapa menshalatkannya 
kemudian kembali sebelum dikubur, maka ia kembali dengan membawa 
satu qirath.” (Hr. Bukhari). 
Keterangan 

Karena ihtisab: yakni karena mencari keridhaan dan pahala dari Allah. 
Ihtisab dalam mengerjakan amal-amal shalih dan menghadapi kesusahan 
merupakan sikap bersegera mencari pahala. Cara mendapatkannya 
adalah dengan tunduk berserah diri dan sabar. (An-Nihayah). 
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1230, Dari Abu Darda' ra. ia berkata, “Saya telah mendengar Abul-Qasim 
saw. bersabda, Sesungguhnya Allah berfirman," Hai Isa, si ungguhnya Aku 
akan membangkitkan satu umat sesudahmu. Jika mereka mendapatkan 
apa yang mereka sukai, mereka memuji Allah. Dan jika ditimpa hal-hal 
yang tidak mereka inginkan, mereka mengharapkan pahala dan bersabar, 
padahal mereka bukan penyantun dan tidak mempunyai ilmu tentang 
urusan itu. Maka “Isa bertanya, "Wahai Tuhanku, lalu bagaimana bisa 
mereka bersikap demikian, padahal tidak mempunyai sifat penyantun 
dan ilmu? Allah swt, berfirman, Aku berikan mereka sifat santun-Ku dan 
ilmu-Ku." (Hr Hakim). 
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1231. Dari Abu Umamah r.a., dari Nabi saw., beliau bersada, “Allah swt. 
berfirman, ‘Wahai anak Adam, jika kamu bersabar dan mengharapkan 
pahala pada saat pertama kali ketika ditimpa musibah, maka Aku tidak 
meridhai pahala untukmu, selain surga.” (H.r Ibnu Majah). 


LILIN LA ni 


1232. Dari Abu Mas'ud r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Apabila 
seorang lelaki memberi nafkah kepada keluarganya dan mengharapkan 
pahaie, maka nafkah itu menjadi sedekah baginya." (H.r. Bukhari). 


Jadi Wale ria 
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1233. Dari Sa'ad bin Abi Waqqash r.a., bahwasanya Nabi saw. bersabda, 
“Sesungguhnya jika kamu menginfakkan sesuatu untuk mencari 
keridhaan Allah, maka pasti kamu akan diberi pahala karenanya, bahkan 
makanan yang kamu berikan pada mulut istrimu.” (H.r. Bukhari). 
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a a jasa JEN jas Jie 
(araga bad si 

234. Dari Usamah ra., ia berkata, "Aku berada di sisi Nabi saw. Tiba-tiba 
slah salah seorang putri beliau dengan membawa kabar bahwa 

wa hampir meninggal, sedangkan Sa'd, Ubay bin Ka'b, dan Mu'adz 
im, berada di dekat beliau, Maka beliau mengutus seseorang kepada 
eri beliau (untuk menyampaikan pesan), 'Kepunyaan Allah-lah apa 
Dia ambil, dan kepunyaan Allah pulalah apa yang Dia berikan. 


3 sesuatu memiliki batas waktu, Maka hendaklah bersabar dan 
(H.r Bukhari). 
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1235. Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasullullah saw. bersabda 
kepada wanita-wanita Anshar, “Jika salah seorang di antara kalian mati 
tiga orang anaknya, kemudian ia mengharap pahala, maka ia pasti 
asuk surga." Lalu seorang wanita shahabiyah bertanya, “Ataupun dua 
ng, wahai Rasullullah?” Beliau bersabda, “Ataupun dua orang.” (H.r. 
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Saw. bersabda, Sesungguhnya Allah tidak meridhai suatu pahala bagi 
seorang hamba mu'min —ketika Dia mengambil buah hatinya kemudian 
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ia bersabar, mengharap pahala, dan mengucapkan kata-kata yang 


diperintahkan—, selain pahala surga.” (Hr Nasa'i). 
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1237. Dari Abdullah bin Amr r.huma., ia berkata, “Aku bertanya, "Wahai 
Rasullullah! Beritahukan kepadaku tentang jihad dan perang! Maka 
beliau bersabda, ‘Hai Abdullah bin Amr! Jika kamu berperang dengan 
sabar dan mengharap pahala, maka Allah akan membangkitkanmu 
dalam keadaan sabar dan mengharap pahala. Jika kamu berperang 
dengan riva' dan bangga diri, maka Allah akan membangkitkanmu dalam 
keadaan riya' dan bangga diri. Wahai Abdullah bin Amr! Dalam keadaan 
bagaimanapun kamu berperang atau terbunuh, maka dalam keadaan 
seperti itu pulalah Allah akan membangkitkanmu.” (H.r Abu Dawud). 


3. CELAAN TERHADAP RIYA 
AYAT-AYAT AL-QURAN 
Allah ta'ala berfirman: 
| DK NG JE 6 EN AG 83 
Gara GA 
1. “Dan apabila mereka berdiri untuk shalat, mereka berdiri dengan malas. 


Mereka bermaksud riya' (dengan shalat) di hadapan manusia. Dan tidaklah 
mereka mengingat Allah kecuali hanya sedikit.” (Q.s. An-Nisaa": 142). 


PO AGEA Kg h Sedia 
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2. “Demikianlah keburukan bagi orang-orang yang lalai dari shalatnya, yang 
ingin (ketika mendirikan shalat) agar dilihat orang'.” (O.s. Al- Maa'uun: 4-6): 
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Keterangan 
Lalai dari shalatnya: yakni tidak mempedulikan shalatnya. (Tafsir 
Baidhawi). Lalai dari shatatnya meliputi orang yang sengaja menggadha 
shalatnya (sesudah lewat waktunya) at; at tanpa tawajuh, termasuk 
juga yang terkadang shalat terkadang tidak shalat, (Kasyfur Rahman) 


(roro Pan 
1238. Dari Anas bin Malik ra., dari Nabi saw., beliau bersabda, 


“Cukuplah 
seseorang dianggap buruk bila jari-jari diarahkan kepadanya 


mengenai 
urusan agama maupun dunia, kecuali orang yang dijaga Allah.” ' (Hr. 
Tirmidzi). 
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1239. Dari Umar bin Khaththab r.a., bahwa suatu hari ia keluar ke 
masjid Rasulullah saw.. Ia menjumpai Mu'adz bin Jabal ra. duduk di sisi 
Ubur Nabi saw, sambil menangis. Maka Umar r.a. bertanya, “Mengapa 


| Yarijari diarahkan kepadanya: Yakni Orang-orang saling menunjuk ke a 
Hu (terkenal). Mengenai urusan agama maupun dunia: Mereka mengatakan, “Ini si 
Fulan, orang yang ahli ibadah atau 'alim, "serta memuji dengan bagusnya. Karena hal 
Itu merupakan ujian baginya. Kecuali orang yang dijaga Allah: la diberi kemampuan 
Untuk menundukkan nafsunya, sehingga tidak tertarik dengan pujian tersebut, dan 
Juga tidak terbujuk oleh syaitan dengan pujian itu, (Tuhfatul-Ahwadzi) 
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kamu menangis?” Mu'adz ra. berkata, “Aku menangis karena sesuatu 


yang telah aku dengar dari Rasulullah saw.. Aku menden 
saw. bersabda, "Sesungguhnya riya' yang ringan termasuk syirik. Dan 
barangsiapa memusuhi wali Allah, maka Allah menyatakan perang 
terhadapnya. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang suka 
berbuat baik, bertagwa, tersembunyi, tidak dicari orang bila mereka tidak 
ada, dan tidak dipanggil ataupun dikenal orang bila mereka ada. Hati 
mereka merupakan pelita-pelita hidayah. Mereka dapat keluar dari setiap 
kepulan debu yang gelap." ? (H.r: Ibnu Majah). 
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1240. Dari Malik ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Dua ekor 
serigala lapar yang dilepas di dalam sekelompok kambing tidaklah lebih 
merusak dibandingkan kerakusan seseorang akan harta dan kehormatan 
terhadap agamanya." (H.r Tirmidzi). 
Keterangan 

Makna hadits ini ialah bahwa dua serigala lapar yang dilepas 
di tengah sekawanan kambing tidak lebih menimbulkan kerusakan 
terhadap kerumunan kambing tersebut dibandingkan dengan bahaya 
kerakusan seseorang terhadap harta dan kemegahan. Karena kerusakan 
yang ditimbulkannya terhadap agama seseorang lebih dahsyat daripada 
kerusakan yang ditimbulkan oleh dua ekor serigala lapar yang dilepas di 
tengah sekawanan kambing. (Syarhuth-Thibi). 
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1241. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa mencari dunia dengan cara yang halal, untuk kesombongan, 
membanggakan banyaknya harta dan pamer, maka ia akan menghadap 


2 Kepulan debu yang gelap: Yakni permasalahan yang pelik dan coba ak 
pa An 8 an cobaan yang tal 
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Allah, sementara Allah murka kepadanya. Dan barang pa mencari dunia 


dengan (cara yang) halal untuk menghindarkan din dar meminta-minta, 
i usaha memenuhi kebutuhan ke 


. Tua ganya, dan antuk menyantuni 
ganya, maka ia akan menjumpai Allah pada hari Kiamat, dengan 
wajah seperti bulan purnama." (Ir Barhagi, Syu'ubul Iman) 
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1242. Dari Hasan rahimahullah, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Jika seorang hamba berkhutbah, maka Allah 'azza wa jalla pasti aka 
menanyainya tentang khutbahnya. Apa yang ia inginkan dari khut 
itu?” Ja'far berkata, “Jika Malik bin Dinar menceritakan had 
ia menangis hingga habis tangisnya, kemudian ia berkata, 
menyangka bahwa aku merasa senang dengan berbicara kepada kalia 
padahal aku mengetahui bahwa Allah ‘azza wa jalla akan menang 
pada hari Kiamat, Apa yang kamu inginkan dengan perkataanmu itu 
(Hr. Baihaqi). 
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1243, Dari Ibnu Abbas (huma, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


Barangsiapa membuat Allah murka untuk mencari keridhaan manusia, 


maka Allah murka kepadanya, dan akan menjadikan orang yang ia 
tan keridhaannya dengan membuat Allah murka tersebut juga marah 
kepadanya. Dan barangsiapa membuat Allah ridha dengan sesuatu yang 
Menyebabkan manusia marah, maka Allah ndha kepadanya, dan akan 
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menjadikan orang yang ia buat marah Ihaan Allah tersebut juga 
tidha kepadanya, sehingga Allah akan menghiasi dirinya, perkataannya, 
serta amalannya dalam pandangan mereka.” (Lr Thabaran). 
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44. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, “Aku telah mendengar Rasullah 
w. bersabda, "Sesungguhnya orang pertama yang akan diadili pada 
hari Kiamat adalah seorang lelaki yang mati syahid. Maka ia dihadirkan, 
kemudian Allah menunjukkan nikmat yang telah Dia berikan kepadanya, 
dan ia pun mengakuinya. Allah bertanya, 'Apa yang telah kamu lakukan 
terhadap nikmat itu?" Ja menjawab, Aku telah berperang karena-Mu 
hingga mad syahid." Allah menjawab, 'Kamu dusta. Kamu berperang agar 
disebut sebagai pemberani. Kamu pun telah disebut dengan sebutan itu. 
Kemudian diperintahkan supaya ia diseret pada wajahnya kemudian 
dilemparkan ke neraka. (Yang kedua), seseorang yang mempelajari ilmu 
dan mengajarkannya serta membaca Al-Qur'an. Maka ia dihadirkan, 
kemudian Allah menunjukkan kenikmatan yang telah Dia berikan 
kepadanya dan ia pun mengakuinya. Allah bertanya, Apa yang telah 


CAN Tirutabat Riya * 561 


kamu kerjakan dengan nikmat itu?" Ia menjawab telah belajar ilmu 


dan mengajarkannya, dan aku membaca Al-Qur'an karena Mu? Allah 
menjawab, "Kamu dusta. Kamu mempelajari ilmu agar disebut sebagai 
orang alim dan kamu membaca Al-Qur'an agar disebut sebagai hafizh. 
kamu pun telah disebut dengan sebutan itu," Maka diperintahkan agar 
ia diseret pada wajahnya dan dilemparkan ke neraka (Yang ketiga), 
seorang lelaki yang telah diluaskan Allah rezekinya dan diberikan-Nya 
segala macam harta, Maka ia dihadirkan, kemudian Allah menunjukkan 
kenikmatan yang telah Dia berikan kepadanya dan ia mengakuinya. Allah 
ah kamu kerjakan dengan nikmat itu?’ Ia berkata, 
ang Engkau s untuk diinfagi tidaklah aku biarkan, 
ku berinfag dengan jalan itu katena-Mu, Allah menjawab, 'Kamu 
Kamu melakukannya agar disebut sebagai seorang dermawan. 
Kamu pun telah dipanggil dengan gelar itu. Kemudian diperintahkan 


supaya ia diseret pada wajahnya dan dilemparkan ke dalam neraka.” 
(H.r Abu Dawud). 
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1245. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa mencari ilmu yang seharusnya digunakan untuk mencari 
keridhaan Allah, tetapi ia mencarinya hanya untuk mendapat keuntungan 
dunia, niscaya ia tidak akan mencium bau surga pada hari kiamat.” (H.r 
Abu Dawud). 
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1246. Dari Abu Hurairah ra., Rasulullah saw. bersabda, “Pada akhir 
"aman nanti akan muncul orang-orang yang mencari dunia dengan 
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agama. Mereka memakai kulit domba di hadapan manusia karena 
lemah-lembutnya, lisan mereka lebih manis daripada gula, sedangkan 
hati mereka hati serigala. Allah 'azsa wa jalla berfirman, “Tidakkah 
mereka takut kepada-Ku ataukah mereka berani terhada -Ku? Maka Aku 
bersumpah dengan diri-Ku, Aku akan memunculkan di tengah mereka — 
disebabkan orang-orang tersebut— suatu fitnah yang akan membiarkan 
orang yang santun di antara mereka tetap kebingungan.” (ILr. Tirmidzi). 
Keterangan 

Mereka memakai kulit domba di hadapan manusia karena lemah- 
lembutnya, Artinya, mereka memakai kain-kain wol (shuf) agar orang- 
orang menyangka mereka sebagai orang yang zuhud, dan untuk 
menunjukkan sifat tawadhu' di mata manusia 

Ataukah mereka berani terhadap-Ku. Yakni, “Berani menyelisihi Aku 
dengan menipu sebuah fitnah yang manusia dengan menampakkan amal 
shalih mereka.” 

Membiarkan orang yang santun di antara mereka tetap kebingungan: 
Fitnah tersebut menyebabkan orang “alim dan pandai di kalangan mereka 
tetap bingung menghadapi fitnah tersebut dan tidak mampu menolaknya. 
(Mirgah). 
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1247. Dari Abu Sa'id bin Abi Fadhalah Al-Anshari r.a. —salah seorang 
sahabat—, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, Apabila 
Allah telah mengumpulkan seluruh manusia pada hari Kiamat yang tidak 
ada keraguan padanya, seorang penyeru akan berseru, “Baran; ; 
menyekutukan Allah dengan sesuatu di d nalan yang ia kerja! 
hendaknya ia mencari pahalanya kepada selain Allah, Tn 
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1248. Dari Ibnu 'Umar rhuma., dari Nabi saw., beliau bersabda, 
“Barangsiapa mempelajari ilmu bukan untuk mencari ridha Allah atau 
menghendaki kepada selain Allah dengan amalan tersebut, hendaknya ia 
menyiapkan tempat duduknya di neraka.” (H.r. Tirmidzi). 
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1249. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Mintalah perlindungan kepada Allah dari Jubbul-Hazan!” Para sahabat 
bertanya, “Wahai Rasulullah! Apakah Jubbul-Hazan itu?” Beliau 
menjawab, “Satu lembah di neraka Jahannam yang Jahannam sendiri 
memohon perlindungan darinya seratus kali setiap hari.” Ditanyakan, 
“Wahai Rasulullah! Siapakah yang akan masuk ke dalamnya?” Beliau 
menjawab, “Para hafizh yang riya’ dengan amalan mereka.” (H.r. 
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1250. Dari Ibnu Abbas r.huma., dari Nabi saw, “Sesungguhnya segolongan 
Orang dari ummatku akan mempelajari agama, membaca Al-Qur'an, 
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“Kita datangi umara’ untuk mendapatkan 


harta dunia mereka lalu kita jauhi mereka dengan membawa agama kita,” 
padahal hal itu tidak akan terjadi, sebagaimana halnya tidak akan bisa 
diambil dari pohon berduri selain duri, demikian pula, dengan mendekati 


para umara' tidak akan ada sesuatu yang bisa diambil selain....." 
bda, “Dos; 


kemudian mereka berkat: 


pertinya beliau b 


Muhammad bin Shabbah berkat 
(H.r Ibnu Majah, At-Targhib). 


Keterangan 3 y 
Padahal hal itu tidak akan terjadi, sebagaimana halnya tidak akan bisa 


diambil dari pohon berduri selain duri: Tidak mungkin mempertemukan 
dua hal yang bertentangan, seperti yang di ebutkan di depan. Kemudian 
beliau membuat perumpamaan: Sebagaimana halnya tidak akan bisa 
diambil dari pohon berduri selain duri; Karena pohon itu hanya bisa 
menyebabkan luka dan rasa sakit, demikian pula mendekati umara’ 
hanya akan menghasilkan dosa. (Mirqah). 


Ka NGANA 65 ENI GE beban 


: Na AR aa 
nu SAS Aa JEN 
Fl BN EA MEN ME IE IG JEN 
Cerai AAA = ato). JI YES bya GS SESI 
1251. Dari Abu Sa'id r.a., ia berkata, Rasulullah saw. keluar menjumpai 
kami ketika kami sedang berbicara tentang Al-Masih Dajjal, maka beliau 
bersabda, “Maukah aku beritahukan kepada kalian sesuatu yang lebih aku 
takutkan terhadap kalian daripada Al- Masih Dajjal?” Kami menjawab, 
“Tentu!” Beliau menjawab, “Syirik yang tersembunyi, yaitu seseorang 


berdiri shalat, kemudian ia membaguskan shalatnya karena ia tahu ada 
seseorang yang melihatnya.” (H.r. Ibnu Majah). 
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(re fo Jie). LS 


= 


1252. Dari Ubay bin Ka'b r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Berikan kabar gembira kepada umat ini dengan derajat yang tinggi, 
pertolongan Allah, dan kedudukan yang kokoh di muka bumi. Dan 
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siapa di antara merek 


paran: 


a meng 
Junia, maka tidak ad 


Al erjakan amal akhirat untuk mencari 
a bagian untuknya di akhirat." (H.r. Ahmad) 


BI aa iyan II 


(rat io edi) 
1253. Dari Syaddad bin Aus r.a., ia berkata, “Aku telah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa mengerjakan shalat dengan riya’, 
maka ia telah berbuat syirik. Barangsiapa puasa dengan riya', maka ia 


telah berbuat syirik. Barangsiapa bersedekah dengan riya', maka ia telah 
berbuat syirik." (H.r. Ahmad). 
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1254, Dari Syaddad bin Aus r.a., bahwasanya ia pernah menangis, maka 
ia ditanya, “Mengapa kamu menangis?” Ia berkata, “Aku menangis karena 
teringat sesuatu yang pernah disabdakan oleh Rasulullah saw.. Aku 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, Aku khawatir terhadap ummatku 
Mengenai syirik dan syahwat yang tersembunyi.’ Aku bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah! Apakah umatmu akan berbuat syirik sepeninggalmu?' Beliau 
merjawab, Ya! Mereka tidak menyembah matahari, bulan, batu, maupun 
berhala: tetapi mereka riya” dengan amalan mereka. Dan syahwat yang 
tersembunyi ialah jika seseorang berpuasa di pagi heri, lalu timbullah 
Salah satu syahwatnya, lalu ia meninggalkan puasanya." (H.r. Ahmad). 
Keterangan 


Salah satu syahwatnya: seperti makan, jima', dan sebagainya. 
ikni, jika seseorang sedang berbuat ketaatan kepada Allah, lalu timbul 
Yahwat dalam dirinya, maka ia memilih untuk menuruti nafsunya 
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daripada Allah, sehingga ia mengikuti bawa nafsunya. Maka hal ini pun 
mengantarkannya kepada kebinasaan, (Syarhutl-Thibi). 
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1255. Dari Mu'adz r.a., bahwasanya Nabi saw. bersabda, “Pada akhir 
zaman nanti akan ada beberapa kaum yang bersaudara pada zhahirnya 
dan bermusuhan dalam batinnya.” Maka ditanyakan, “Wahai Rasulullah! 
Bagaimana bisa terjadi seperti itu?” Beliau menjawab, “Hal itu terjadi 
karena mereka saling menyukai satu sama lain dan saling membenci satu 
sama lain.” (H.r. Ahmad). 
Keterangan 

Maksud hadits ini adalah bahwa mereka bukanlah kaum yang 
menyukai dan membenci karena Allah, akan tetapi urusan mereka 
tergantung pada tujuan-tujuan yang tidak benar dan murahan. Suatu 
saat mereka menyukai suatu kaum karena maksud-maksud tertentu, 
maka mereka menampakkan persaudaraan. Pada saat yang lain, mereka 
membenci suatu kaum karena alasan-alasan tertentu, maka mereka 
manampakkan permusuhan. (Mirqah). 
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1256. Dari Abu Musa Al-As a berkata," atu hari, Rasulullah 
saw. berkhutbah kepada kami, Wahai manusia, berhati-hatilah kalian dari 
perbuatan syirik. Karena syirik itu lebih halus daripada rayapan seekor 
semut." Maka bertanyalah seseorang yang dikehendaki Allah, “Be 
kami bisa berhati-hati sedangkan ia lebih halus daripada rayapan s 
semut, wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, “Katakanlah ut kalian: 
Allahumma inna naudsubika min an-nusyrika syai an matamuhu, wa 
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nastaghfiruka lima laa na'lamu (ya Allah, sesungguhnya kami berlindung 
kepada-Mu dari menyekutukan-Mu dengan sesuatu yang kami ketahui, 
dan kami meminta ampun kepada-Mu terhadap apa yang tidak kami 

" (Hr. Ahmad). 
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1257. Dari Abu Barzah ra., dari Nabi saw, beliau bersabda, “Sesungguhnya 
yang aku khawatirkan terhadap kalian ialah syahwat-syahwat sesat pada 
perut dan kemaluan kalian, serta hawa nafsu yang menyesatkan." (H.r. 
Ahmad, Bazzar, dan Thabarani). å 
Keterangan 

Syahwat-syahwat sesat pada perut dan kemaluan kalian, misalnya 
makan barang yang haram, berzina, dan melakukan dosa besar yang lain. 
(Hasyiatut-Targhib). 
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1258. Dari Abdullah bin Amr r.huma., ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa memperdengarkan amalannya, 
maka Allah akan memperdengarkan amalannya kepada makhluknya 
yang bisa mendengar, kemudian Dia akan merendahkan dan 
menghinakannya.” (Hr: Thabarani, Majma'uz-Zawa 'id). 


Aint ahii BB ogag co 


Keterangan 

Barangsiapa memperdengarkan amalannya, maka Allah akan 
memperdengarkan amalannya kepada makhluknya yang bisa mendengar: 
Maksudnya: Bara a beramal shalih secara sembunyi-sembunyi, lalu 
ia menampakkannya supaya didengar orang-orang dan dipuji, maka Allah 
akan memperdengarkan amalannya dan menunjukkan kepada orang- 
orang mengenai maksudnya yang sebenarnya serta bahwa amalannya 
tidak ikhlas. (Nihayah). 
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1259. Dari Mu'adz. bin Jabal ra., dari Rasulullah saw., beliau bersabda, 
“Jika setiap hamba yang berdiri dengan sum'ah (ingin didengar) dan riya’ 
(ingin dilihat), maka Allah pasti akan memperdengarkan kepada seluruh 
makhluk-Nya pada hari kiamat." (H.r Thabarani, Majma'uz-Zawa' id). 
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1260. Dari Anas bin Malik r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Sebuah lembaran yang masih tertutup akan didatangkan pada hari 
Kiamat. Kemudian lembaran itu ditegakkan di hadapan Allah tabaraka 
wa ta'ala, maka Allah tabaraka wa ta'ala berfirman, “Campakkanlah ini, 
Gan terimalah yang ini.” Maka para malaikat berkata, ‘Demi kegagahan 
dan keagungan-Mu, kami hanya melihat (amal) kebaikan." Maka Allah 
“azza wa jalla berfirman, 'Sesungguhnya yang ini bukan karena Aku, 
dan pada hari ini Aku hanya menerima amal yang ditujukan untuk 
mencari keridhaan-Ku." Dalam sebuah riwayat, “Para malaikat berkata, 
"Demi kemuliaan-Mu, kami hanya menulis apa yang ia amalkan." Allah 
berfirman, "Kalian benar, sesungguhnya amalnya bukan karena Aku.” 
(H.r. Thabarani, Majma'uz-Zawa 'id). 
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1261. Dari Anas ras dari Nabi sawi, beliau bersabda, “Adapun perkara- 
perkara yang membinasakan itu ialah bakhil yang dipatuhi, hawa 
nafsu yang diikuti, dan kekaguman seseorang terhadap dirinya sendiri." 


—penggalan hadits— (H.r. Bazzar dan Al-Baihaqi, Ar-Targhib wat- 
Tarhib). 
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1262. Dari Abu Hurairah ra., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Di antara 
manusia yang paling buruk kedudukannya adalah orang yang menukar 
akhiratnya dengan dunia orang lain.” (H.r. Baihagi, Syu'abul-Iman). 


ca ELIF tg Ai, 


Sea BERANI 
1263. Dari “Umar bin Khaththab r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, 


“Sesungguhnya perkara yang paling aku khawatirkan atas umat ini 
adalah orang munafik yang pandai dalam lisannya.” (H.r. Baihaqi). 
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1264. Dari Abdullah bin Qais Al-Khuza'i ra., bahwasanya Nabi saw. 
bersabda, “Barangsiapa berdiri dengan riya' (ingin dilihat) dan sum'ah 
(ingin didengar), maka ia terus berada dalam kemurkaan Allah hingga ia 
duduk.” (Tafsir Ibnu Katsir). 
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1265. Dari Abdullah bin “Umar rhuma., ia berkata, Rasulullah saw, 
bersabda, “Barangsiapa mengenakan pakaian kemasyhuran di dunia, 
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kehinaan pada hari 


maka Allah akan mengenakan kepadanya pi 
aiannya dengan api 


Kiamat, kemudian membakarnya bersama pi 
neraka." (H.r Ibnu Majah) 
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1. DAKWAH DAN TABLIGH 


UNTUK MEMPERBAIKI KEYAKINAN dan amal pada diri seseorang dan 
seluruh umat manusia perlu adanya usaha menghidupkan kerja Nabi saw. 
ke seluruh alam sesuai dengan cara beliau. 


Dakwah Ilallah dan Keutamaannya 


AYAT-AYAT AL-QUR'AN 
Allah ta'ala berfirman: 


toin Wi be JNE 


sat z perai 
ans AE deas 
1. “Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga) dan menunjuki orang 
yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam).” (Q.s. Yunus: 25). 
Keterangan 
Allah menyeru manusia kepada surga yang dijanjikan-Nya di akherat, 
dan dijalan yang bermartabat dan terhormat dalam kehidupan di dunia 
ini. 


rta, era ao 
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2. “Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul 

di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 

mensucikan mereka dan mengajarkan kepada mereka Al-Kitab dan hikmah 

(sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata.” (Q.s. Al-Jumu'ah: 2). 


Keterangan 
Membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka. Makna membacakan 
di sini ialah memberi mereka peringatan dengan ayat-ayat tersebut, 
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endorong mereka untuk 


mengajak mereka mengamalkannya, dan mi 
beriman kepadanya. (Tafsir AL-Kabin)- w Pe 
Mensucikan mereka adalah memperbaiki mereka E S nn 
mereka untuk mengikuti apa yang akan menjadikan mereka g-orang 

yang cerdas dan bertagwa. 
Al-hikmah adalah makna-makna yi 
Al-Qur'an. (Tafsir Kabir). 


ang terkandung di dalam ayat-ayat 


DAR B1 laa 


3. “Dan andaikata Kami menghendaki, benar-benarlah Kami utus pada 
tiap-tiap negeri seorang yang memberi peringatan (Rasul). Maka janganlah 
kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah terhadap mereka 
dengannya dengan jihad yang besar." (Q.s. Al-Furgaan: 51-52). 
Keterangan 

Dan andaikata Kami menghendaki, benar-benarlah Kami utus pada 
tiap-tiap negeri seorang yang memberi peringatan. Yakni, “Yang menakuti 
(akan adzab Allah) penduduk negeri tersebut. Akan tetapi Kami 
mengutusmu ke seluruh negeri supaya pahalamu bertambah besar.” 
(Tafsir Jalalain). 

Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir. Yakni, “Mengenai 
perkara yang mereka ajakkan kepadamu, yaitu mengikuti sesembahan 

. mereka. Akan tetapi bersungguh-sungguhlah dan tetaplah di negeri 
tersebut.” (Fathul-Gadir, Asy-Syaukani). : 

Dan berjihadlah terhadap mereka dengannya dengan jihad yang besar. 
Yaitu dengan Al-Qur'an, dengan membaca semua kandungannya yang 
berupa larangan, nasihat, dan peringatan tentang umat-umat terdahulu 
yang mendustakan. Sesungguhnya da'wah kepada tiap orang di seluruh 
Sa A Pe an an 

al aik secara itati kualitati 
(Tafsir Abu Sud). uantitatif maupun kualitatif. 
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a kepada Jalan Tuhanmti/ dengam Mumun 
pelajaran yang baik." (O.s. An-Nahl: 125). lengan hikmah dan 
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5. “Dan tetaplah memberi peringatan, karena 
gatan, sesungguhnya peri i 
bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.” (os. Alena a an 
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6. "Hai orang yang berselimut, bangunlah, lalu berilah peringatan! Dan 
Tuhanmu agungkanlah." (Q.s. Al-Muddatstsir: 1-3). di 


TB A iKa bai 


7. “Boleh jadi kamu (Muhammad) akan membinasakan dirimu, karena 
mereka tidak beriman." (Q.s. Asy-Syw'ara" 3). 
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8. “Sesungguhnya telah datang kepada kalian seorang Rasul dari 
kaum kalian sendiri, berat terasa olehnya penderitaan kalian, sangat 
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagi kalian, amat belas 
kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mu'min.” (O.s. At-Taubah: 
128). 


Keterangan 

Berat terasa olehnya penderitaan kalian. Yakni, “Penderitaan kalian 
sangat terasa berat baginya, demikian pula kesulitan-kesulitan yang 
kalian hadapi.” (Tafsir Baidhawi dan Tafsir Jalalain). 
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9. “Maka janganlah dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka.” 
(Os. Faathir: 8). 
Keterangan 
Maknanya, “Janganlah kamu hancurkan dirimu sendiri karena 
menyesali kesesatan mereka dan pendustaan mereka yang terus- 
menerus." (Tafsir Baidhawi). 
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10. “Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya (dengan 
memerintahkan): Berilah kaummu peringatan sebelum datang kepadanya 
adzab yang pedih’. Nuh berkata: Hai kaumku, sesungguhnya aku adalah 
pemberi peringatan yang menjelaskan kepada kalian, (yaitu) sembahlah 
olehmu Allah, bertakwalah kepada-Nya dan taatlah kepadaku, niscaya Allah 
akan mengampuni sebagian dosa-dosa kalian dan menangguhkan kalian 
sampai kepada waktu yang ditentukan. Sesungguhnya ketetapan Allah 
apabila telah datang tidak dapat ditangguhkan, kalau kalian mengetahui" 
Nuh berkata: Wahai Tuhanku sesungguhnya aku telah menyeru kaumku 
malam dan siang, maka seruanku itu hanyalah menambah mereka lari 
(dari kebenaran). Dan sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka 
(kepada iman) agar Engkau mengampuni mereka, mereka memasukkan 
anak jari mereka ke dalam telinganya dan menutupkan bajunya (ke 
mukanya) dan mereka tetap (mengingkari) dan menyombongkan diri 
dengan sangat. Kemudian sesungguhnya aku telah menyeru mereka 
(kepada iman) dengan cara terang-terangan, kemudian sesungguhnya aku 
(menyeru) mereka (lagi) dengan terang-terangan dan dengan diam-diam, 
maka aku katakan kepada mereka: “Mohonlah ampun kepada Tuhan 
kalian, —sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun. misa a Pia akan 
mengirimkan hujan kepada kalian dengan lebat, dan membanyakkan hart 

dan anak-anak kalian, dan mengadakan untuk kalian kelamaan dan 
mengadakan (palar didalamnya Untuk kanan Kebun kebi Bi 
kalian tidak percaya akan kebesaran Allah? Padahal pa ea Mengapa 
telah menciptakan kalian dalam beberapa tingkatan kaya SUNGSUN 
kalian perhatikan bagaimana Allah telah agan kejadian, Tidakkah 


iptakan tujuh langit 
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pertingkat-tingkat? Dan Allah menciptakan 
dan menjadikan matahari sebagai pelita? p 
dari tanah dengan sebaik-baiknya, kemudia 
dalam tanah dan mengeluarkan kalian (dar 
sebenar-benarnya. Dan Allah menjadika 
hamparan, supaya kalian menjalani jalan 
(O5. Nuh: 1-20) 

Keterangan 


Menutupkan bajunya (ke mukanya). Yakni, “Mereka menutupi muka 
mereka dengan bajunya supaya tidak melihat aku karena tidak suka 
melihatku. Hal itu disebabkan amat bencinya mereka terhadap da'wahku. 
Atau supaya aku tidak mengenali mereka, karena jika aku mengenali 
mereka, aku dakwahi mereka.” (Tafsir Baidhawi). 


padanya bulan sebagai cahaya 
an Allah menumbuhkan kalian 
n Dia mengembalikan kalian ke 
rinya pada hari kiamat) dengan 
n bumi untuk kalian sebagai 
“jalan yang luas di bumi itu.” 
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11. “Firaun bertanya: Siapa Tuhan semesta alam itu?" Musa menjawab: 
Tuhan Pencipta langit dan bumi dan apa-apa yang di antara keduanya. 
(Itulah Tuhan kalian), jika kamu sekalian mempercayai-Nya.' Firaun 
berkata kepada orang-orang sekelilingnya: Apakah kalian tidak 
mendengarkan?" Musa berkata (pula): Tuhan kamu dan Tuhan nenek- 
nenek moyang kamu yang dahulu.’ Firaun berkata: “Sesungguhnya Rasul 
kalian yang diutus kepada kamu sekalian benar-benar orang gila.” Musa 
berkata: Tuhan yang menguasai timur dan barat dan apa yang ada di 
antara keduanya: (Itulah Tuhan kalian) jika kalian mempergunakan 
akal.” (O.s. Asy-Syw'ara': 23-28). 
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Tuhanmu berdua, hai Musa?' Musa 


12. “Fir'aun berkata: “Maka siapakah TUMATA ME, kepada tiap- 
berkata: Tuhan kami ialah (Tuhan) Yang t4 


' aberinya petunjuk." Firaun 
tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian aa aa dalali Mara 
berkata: 'Maka bagaimanakah keadaan DA aka, di dalam sebu 
menjawab: Pengetahuan tentang itu ada di Sis! 


uk (pula) lupa: Yang telah 
kitab. Tuhan kami tidak akan salah danakdek 0 wi mob Ta 


menjadikan bagi kalian bumi sebagai hamp ‘ankan dari langit air hujan," 
bagi kalian di bumi itu jalan-jalan, dan menurun P Ga mam 
Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis) 


" (Os. Thaahaa: 49-53). 
tumbuhan yang bermacam-macam." (Q.s. Thaahaa 


Keterangan 
Kemudian memberinya pe 
kepadanya bagaimana memanfa: 
bagaimana mengusahakannya untuk kelangs 
kesempurnaannya. (Tafsir Baidhawi). 


As GENG AN ga LA NE Sela 
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13. “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan membawa ayat- 
ayat Kami, (dan Kami perintahkan kepadanya), Keluarkan kaummu dari 
gelap gulita kepada cahaya terang benderang dan ingatkanlah mereka hari- 
hari Allah." Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 


(kekuasan Allah ) bagi setiap orang yang penyabar dan banyak bersyukur.” 
(O.s. Ibrahim: 5). 


tunjuk. Yakni Dia memberitahukan 
atkan apa yang telah diberikan dan 
ungan hidupnya dan 
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14. “Aku menyampaikan amanat-amanat Tuhanku kepada kalian dan aku 


hanyalah pemberi nasehat yang terpercaya bagi kalian.” (O.s. A-Araaf: 
ten as. 
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15. "Orang yang beriman itu berkata: “Hai kaumku, ikutilah aku, aku akan 
menunjukkan kepadamu jalan yang benar: Hai kaumku, sesungguhnya 
kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan (sementara) dan sesungguhnya 
akhirat itulah negeri yang kekal. Barangsiapa mengerjakan perbuatan 
jahat, maka dia tidak akan dibalas melainkan sebanding dengan kejahatan 
itu. Dan barangsiapa mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki maupun 
perempuan sedang ia dalam keadaan beriman, maka mereka akan 
masuk surga, mereka diberi rezki di dalamnya tanpa hisab. Hai kaumku, 
bagaimanakah kalian, aku menyeru kalian kepada keselamatan, tetapi 
kalian menyeru aku ke neraka? (Kenapa) kalian menyeruku supaya kafir 
kepada Allah dan mempersekutukan-Nya dengan apa yang tidak kuketahui 
padahal aku menyeru kalian (beriman) kepada Yang Mahaperkasa lagi 
Maha Pengampun? Sudah pasti bahwa apa yang kalian seru supaya aku 
(beriman) kepadanya tidak dapat memperkenankan seruan apapun baik di 
dunia maupun di akhirat. Dan sesungguhnya kita kembali kepada Allah dan 
sesungguhnya orang-orang yang melampaui batas, mereka itulah penghuni 
neraka. Kelak kamu akan ingat kepada apa yang kukatakan kepada 
kalian. Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya”. Maka Allah memeliharanya dari 
kejahatan tipu daya mereka, dan Firaun beserta kaumnya dikepung oleh 
azab yang amat buruk.” (Ghofir: 38-45). 

DI MAA Ja SI UG AA AN 


On BN Aa 


16, “(Luqman berkata): Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah 
(manusia) mengerjakan yang baik dan cı ahlah (mereka) dari perbuatan 
Yang munkar, dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh 


Allah )." (@.s. Luqman: 17). 
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ra mereka berkata, Mengapa 
embinasakan mereka atau 


17. “Dan (ingatlah) ketika suatu umardi antar 


ian menasihati kaum yang Allah akan m : a 
ngadzeb mereka dengan adsab yahg amat keras?’ Mereka menjawab, 
ar kami mempunyai alasan (pelepas tanggung jawab) kepada Tuhanmu 
upaya mereka bertaqwa.’ Maka tatkala mereka melupakan apa 
3 diperingatkan kepada mereka, Kami selamatkan orang-orang yang 
rang perbuatan jahat dan Kami timpakan kepada orang-orang yang 
lim siksaan yang keras, karena mereka selalu berbuat fasik.” (Q-s. Al- 
af: 164-165). 

Keterangan 

Mereka menjawab, Agar kami mempunyai alasan (pelepas tanggung 

jawab) kepada Tuhanmu. Maksudnya, “Nasihat kami merupakan 
penyempurnaan alasan kepada Allah sehingga kami tidak akan dikatakan 
lalai dari mencegah kemungkaran.” (Tafsir Baidhawi). 


EEA a E 


PA A L 
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18. “Maka mengapa tidak ada dari umat-umat yang sebelum kalian orang: 
orang yang mempunyai keutamaan yang melarang dari (mengerjakan) 
kerusakan di muka bumi, kecuali sebagian kecil di antara orang-orang 
yang telah Kami selamatkan di antara mereka, dan orang-orang yang 
zhalim hanya mementingkan kenikmatan yang mewah yang ada pada 


mereka, dan mereka adalah orang-orang yang berdosa. Dan Tuhan kalian 
sekali-kali tidak akan membinasakan negeri negeri secara zhalim, sedang 


penduduknya orang-orang yang berbuat kebaikan." (O.s. Hud: 116-117). 
Keterangan 


Orang-orang yang mempunyai keutamaan 
orang-orang utama, beragama, dan shalih, y 


me 


(ulu bagiyyah) adalah 
ang hanya tinggal tersisa 
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sedikit di tengah-tengah umat yang ses; 
ki tan dan kerusakan. N 
: yang menyuruh ke 


sat dan rusak; Umat yang telah 
amun masih ada orang shalih yang 
pada kebaikan dan mencegah dari 


kemungkaran 

ari ayat tersebut dapat diambil pelajaran bahwa manusia selalu 
dalam kebaikan jika di antara mereka masih ada orang-orang yang 
mempunyai keutamaan dan kebaikan, yang menyuruh manusia untuk 
berbuat kebaikan dan mencegah mereka dari kemungkaran. (Aisarut- 


kaa 


SEA 
(an E aa SL 

19. “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 


shalih dan nasihat-menasihati supaya mentaati kebenaran dan nasihat- 
menasihati supaya menetapi kesabaran.” (Q.s. Al-Ashr: 1-3). 


KAP S3 HA AS BEN sal a 


ASO) ah a 


20. “Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, mencegah dari yang mungkar, dan beriman 
kepada Allah.” (Q.s. Ali Imran: 110). 


4 ei ea ga N 
GN Aak) an ni An sja J 
21. “Katakanlah, Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang- orang yang 


mengikutiku mengajak (kalian) kepada Allah dengan hujjah yang nya 
(Qs. Yusuf: 108). 
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22. “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian 
mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh 
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(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang nalar E 
shalat, menunaikan sakat, dan mereka taat kepada Alla” en Alah 
Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah. Sesungguhnya ah 


Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (Q.s. At-Taubah: 71)- 
menenggak ar Wa A A A 
KE SAN F3 


lian dalam (mengerjakan) kebajikan 
alam berbuat dosa dan 


AU 


a ya 


(ro rr: KO) Bat 


24. “Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru 
kepada Allah, mengerjakan amal yang shalih dan berkata, ‘Sesungguhnya 
aku termasuk orang-orang yang berserah diri.”? Dan tidaklah sama 
kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang 
lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada 
permusuhan, seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia. Sifat- 
sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang 
yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang 
mempunyai keberuntungan yang besar.” (Q.s. Fushshilat: 33-35). 


Eidi JANAH GG Ka JANG K SB al ali 


GP OH Ani yak AA AN yana 31 EEKE 
25. “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diri kalian dan keluarga 
kalian dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, tidak mendurhakai 


Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan.”(Q.s, AtTahrim: 6). 
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“ orang-or kak 
26. an ka Orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka 
di muka gi a scaya mereka mendirikan shalat, menunaikan zakat, 
menyuruh berbuat yang ma'ruf dan menceg 


sah dari perbuatan yang 
mungkar; dan kepada Allahlah kembali segala 


urusan.” (Q.s. Al Hajji 41). 
NE ja onlen GA A23 
Sa ea SA pa ra el 

WAB wa Ea aa Kana 


27. “Dan berjihadlah kalian di jalan Allah dengan jihad yang sebenar- 
benarnya. Dia telah memilih kalian dan Dia sekali-kali tidak menjadikan 
untuk kalian dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tua 
kalian, Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang 
muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al-Qur'an) ini, supaya Rasul 
itu menjadi saksi atas diri kalian dan supaya kalian semua menjadi saksi 
atas segenap manusia.” (Q.s. Al-Hajj: 78). 

Keterangan 


Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kalian dalam agama suatu 
kesempitan. Yakni dengan memudahkannya pada saat-saat terpaksa 
seperti shalat gashar, tayammum, memakan bangkai, dan tidak berpuasa 
bagi orang yang sakit dan di dalam perjalanan. (Tafsir Jalalain). 

Supaya Rasul itu menjadi saksi atas diri kalian dan supaya kalian 
semua menjadi saksi atas segenap manusia. Yakni, “Kami jadikan kalian 
sebagai umat penengah, adil, terbaik, diterima pula kesaksian kalian 
di hadapan seluruh umat, karena keadilan kalian. Dengan demikian 
kalian akan menjadi saksi bagi seluruh manusia. Karena seluruh umat 
pada hari kiamat akan mengakui kemuliaan dan keutamaan umat ini di 
alas umat yang lain. Karena itulah, persaksian umat ini terhadap umat- 
umat lain akan diterima pada hari Kiamat, yaitu bahwa para rasul telah 
menyampaikan risalah Tuhan mereka, dan Rasulullah saw, menjadi saksi 
bagi umat ini, bahwa dia telah menyampaikan risalah itu kepadanya." 
"Tafsir Ibnu Katsir). 


HADITS-HADITS NABI SAW. 
sasana A EA WE s d Ip JG 
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asulullah saw. bersabda, 
i, Allah-lah Yang 
bagi, Dialah 


1266. Dari Mu'awiyah r.a., ia berkata, R 
“Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang penyampa 
Memberi petunjuk, dan aku hanyalah seorang yang mem 
Yang Memberi." (H.r. Thabarani, Jami'ush-Shaghir) 


Oro E er Dk Ae) 


1267. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. berkata kepada 
pamannya, “Ucapkan Laa ilaaha illallah, dengan kalimat itu, aku akan 
menjadi saksi bagimu pada hari Kiamat.” Ia berkata, “Seandainya bukan 
karena khawatir diejek orang-orang Quraisy dengan mengatakan, 
‘Sesungguhnya yang menyebabkan ia bersyahadat ialah rasa putus 
asanya,' pasti aku akan membuatmu senang (dengan mengucapkan 
kalimat tersebut).” Lalu Allah menurunkan, “Sesungguhnya kamu tidak 
akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu cintai, tetapi 
Allahlah Yang Memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya.” 
(Q.s. Al-Qashash: 55). (H.r. Muslim). 
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1268. Dari Aisyah r.ha., ia berkata, "Abu Bakar ra. keluar untuk menemui 
Rasulullah saw. Dia adalah sahabat Rasulullah pada masa Jahiliyah. 
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ja pun bertemu dengannya. Lalu Abu Bakar ra. berkata, Wahai Abul- 
gasim! Engkau telah menghilang dari majelis-majelis kaummu. Mereka 
menuduhmu telah mencela nenek moyang mereka.” Rasulullah saw. 
bersabda, "Sesungguhnya aku ini Seorang utusan Allah, aku menyerumu 
kepada Allah." Setelah beliau selesai berbicara, Abu Bakar r.a. masuk 
Islam. Maka beliau pergi meninggalkan Abu Bakar r.a. dan tidak ada 
seorang pun — di antara dua gunung di Makkah = yang lebih berbahagia 
daripada beliau dengan Islamnya Abu Bakar r.a. Abu Bakar pun pergi 
menemui "Utsman bin Affan, Thalhah bin ‘Ubaid, dan Zubair bin Awwam, 
dan Sa'ad bin Abi Waqqash r.hum. Lalu mereka masuk Islam. Keesokan 
harinya, Abu Bakar r.a, membawa ‘Ustman bin Mazh'un, Abu Ubaidah bin 
Jarrah, Abdurrahman bin Auf, Abu Salamah bin Abdil Asad, dan Arqam 
bin Abil-Arqam r.hum., maka mereka pun masuk Islam.” (Al-Bidayah 
wAn-Nihayah). 
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1269. Dari Asma’ binti Abu Bakr r.ha., ia berkata (dalam kisah Islamnya 
Abu Quhafah), “Ketika Rasulullah saw. masuk (ke Makkah pada hari 
Fat hul-Makkah), dan beliau masuk masjid, maka Abu Bakar r.a. datang 
sambil menuntun ayahnya. Ketika Rasulullah saw. melihatnya, beliau 
berkata, Mengapa tidak engkau tinggalkan saja orang tua ini di rumahnya, 
Sehingga aku sendiri yang datang kepadanya? Abu Bakar berkata, Wahai 
Rasulullah, ia lebih pantas untuk mendatangimu daripada engkau yang 
harus datang kepadanya” Maka beliau mempersilahkan Abu Ouhafah 
duduk di hadapannya dan mengusap dadanya, lalu bersabda kepadanya, 
Masuk Islamlah!" Maka ia pun masuk Islam. Ketika Abu Guhafah dibawa 
Abu Bakar ra. menemui Rasulullah saw., kepalanya seolah seperti pohon 
Yaghamah (sebuah pohon yang putih seperti salju). Maka Rasulullah 
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LE KA 
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1270. Dari Ibnu Abbas ra., ia berkata, “Ketika Allah menurunkan ayat, 
“Dan berilah peringatan kepada sanak kerabatmu yang terdekat. (Q.s. 
Asy-Syu'ara' : 214), Ibnu Abbas huma. berkata, “Maka Nabi saw. datang 
dan naik ke bukit Shafa, kemudian beliau menyeru, 'Wahai manusia!' 
Maka orang banyak berkumpul menghadap beliau. Ada di antara mereka 
yang datang sendiri, dan ada yang mengirim utusannya. Maka Rasulullah 
saw. bersabda, 'Wahai Bani Abdil Muththalib, wahai Bani Fihr, wahai 
sekalian bani! Bagaimanakah pendapat kalian jika aku beritahukan 
kepada kalian bahwa ada pasukan berkuda dibalik bukit ini, ingin 
menyerang kalian, apakah kalian percaya kepadaku?” Mereka menjawab, 
"Ya!" Rasulullah saw. bersabda, “Sesungguhnya aku ini adalah pemberi 
peringatan kepada kalian akan adanya siksaan yang berat di hadapan 
kalian." Maka Abu lahab berkata, ‘Celakalah kamu hai Muhammad di 
sepanjang harimu. Apakah hanya karena urusan ini engkau memanggil 
kami?" Maka Allah 'azza wa jalla menurunkan ayat, ‘Tabbar yadaa abii 
lahabin watabb (Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya 
dia akan binasa)." (H.r Ahmad). 


sa 
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1271. Dari Munib Al-Azdi ra., ia berkata, “Pada zaman Jahiliyah, aku 
melihat Rasulullah saw. sedang menyeru, Wahai manusia, ucapkanlah 
oleh kalian Laa ilaaha illallah, maka kalian akan berjaya.’ Maka sebagian 
dari mereka ada yang meludahi beliau, sebagian menaburkan debu kepada 
beliau, dan sebagian lagi mencaci maki beliau hingga tengah hari. Lalu 
datanglah seorang gadis dengan membawa wadah besar yang berisi air, 
kemudian ia membasuh wajah dan kedua tangan beliau, beliau berkata, 
“Wahai anak perempuanku! Janganlah kamu takut bahwa ayahmu ini 
akan diculik lalu dibunuh, ataupun dihinakan.” Aku pun bertanya, 
“Siapakah gadis itu?” Mereka menjawab, “Zainab binti Rasulillah saw." 
Dia seorang gadis yang cantik. (H.r. Thabarani, Majma'uz-Zawa “id). 


(rain mal ea 


1272. Dari Muhammad bin “Utsman bin Hausyab, dari ayahnya, dari 
kakeknya raa., ia berkata, “Ketika Allah telah memenangkan Muhammad, 
aku mengirim kepada beliau empat puluh penunggang kuda bersama 
Abdu Syarr. Mereka datang menemui beliau dengan membawa suratku. 
Maka Rasulullah saw. bertanya kepadanya, Siapa namamu? Ia menjawab, 
Abdu Syarr (hamba kejahatan). Beliau bersabda, Bukan, engkau adalah 
Abdu Khair (hamba kebaikan) Lalu kalian membaiatnya kepada Islam. 
Beliau menulis surat jawaban dan mengirimkannya kepada Hausyab Dzi 
Zhulaim, lalu Hausyab beriman." (Al-Ishabah), 


wida Le 
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“Aku mendengar Rasulullah 
emungkaran, 

saw. bersabda, "Barangsiapa di antara kalian apeli Na bani Name 

hendaklah ia mengubahnya dengan tangannya Jika i Ta 

maka dengan lisannya Jika tidak mampu, maka dengan Da 4 

adalah selemah lemah iman.” (Ur Muslim). 


1273, Dari Abu Sa'id Al-Khudii rat, Ia berkata, 


LA ng Nan li KA KANE 


suga 


Bm Kss Gea 
4. Dari Nu'man bin Basyir r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, 
umpamaan orang yang menjaga larangan-larangan Allah dan orang 
yang terjatuh di dalamnya seperti suatu kaum yang berundi pada sebuah 
kapal. Sebagian dari mereka mendapatkan bagian atas kapal, dan 
agian yang lain mendapatkan bagian bawah. Apabila orang yang di 
an bawah akan mengambil air, ia harus melewati orang-orang yang 
ada di bagian atas. Kemudian mereka berkata, “Kalau saja kita lubangi 
tempat kita ini, tentu kita tidak lagi mengganggu orang-orang yang 
ada di atas." Jika orang-orang yang berada di bagian atas membiarkan 
perbuatan orang-orang yang ada di bagian bawah tersebut, maka mereka 
semua akan binasa. Apabila orang-orang yang berada di bagian atas 
cegah perbuatan mereka, maka mereka sendiri selamat dan selamat 
semua penumpang kapal." (H-r Bukhari). 
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1275. Dari ‘Urs bin Amirah ra, ia berkata, Rasulullah s; 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengadzab kebanyak 
perbuatan sebagian kecil orang di antara mei 
orang tersebut melaku 
orang mi 
Maka pa 


aw. bersabda, 
an orang karena 
a. Sampai sebagian kecil 
an suatu perbuatan yang sebenarnya kebanyakan 
ipu untuk mengubahnya, namun mereka tidak mengubahnya. 
a saat itulah Allah mengizinkan kebinasa 


an semuanya, 
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P parani, Majma'us-Zawa id). gian kecil orang tersebut.” (H.r. 


JEE Ng Ie ee 


CUNN Ana 
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1276. Dari Abu Bakrah r.a. (dalam sebuah hadits yang panjang), dari 
Rasulullah saw., beliau bersabda, “Bukankah aku telah menyampaikan?” 
Kami menjawab, “Ya!” Beliau bersabda, “Ya Allah, saksikanlah. Maka 
hendaklah orang yang hadir menyampaikan kepada orang yang tidak 
hadir. Karena kadang-kadang orang yang diberi penyampaian lebih 
faham dibandingkan orang yang menyampaikannya.” (H.r. Bukhari). 
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1277. Dari Hudzaifah bin Al Yaman r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, 
“Demi Dzat Yang jiwaku ada di tangan-Nya. Hendaklah kalian menyuruh 
pada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar, atau (jika tidak), 
Allah akan mengirimkan adzab terhadap kalian, kemudian kalian berdoa 
kepada-Nya, tetapi Dia tidak mengabulkan doa kalian.” (H.r. Tirmidzi). 


WI IE ea Si 
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1278. Dari Zainab bin Jahsy r.ha., ia berkata, “Aku bertanya, “Wahai 
Rasulullah! Apakah kami juga akan binasa, padahal ada orang-orang 
shalih di antara kami?” Beliau menjawab, “Ya! Apabila keburukan telah 
Mmeraja-lela." (H.r. Bukhari). 
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‘Seorang anak laki-laki Yahudi 
tuh sakit. Maka Rasulullah saw. 
kepalanya dan bersabda, “Masuklah 


1279. Dari Anas ra., ia berkata, 
yang menjadi pembantu Nabi 
menjenguknya. Beliau duduk di da, 
Islam." Kemudian ia menatap ayahnya yang berada di sisinya, lalu 
ayahnya berkata, Turutilah Abul Qasim saw.” Ia pun masuk Islam. Lalu 
Nabi saw. keluar sambil berucap, ‘Segala puji milik Allah Yang telah 
menyelamatkannya dari neraka.” (H.r. Bukhari). 


Perak abên) ALEN, JEE Aa 
1280. Dari Sahl bin Sa'd r.a., bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
“Sesungguhnya kebaikan ini ibarat gudang-gudang penyimpanan, dan 
gudang-gudang penyimpanan itu ada kuncinya. Maka beruntunglah 
seorang hamba yang dijadikan Allah sebagai kunci pembuka kebaikan 
dan penutup keburukan. Dan celakalah seorang hamba yang dijadikan 


Allah sebagai kunci pembuka keburukan dan penutup kebaikan.” (H.r 
Ibnu Majah). 


ne 
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al. Rar 
1281. Dari Jarir ra., ia berkata, “Aku pernah mengadu kepada Nabi saw. 


bahwa aku tidak bisa mantap di atas kuda. Lalu beliau menepuk dad 
dan berdoa, Ya Allah, mantapkanlah ia di atas kuda dan jadi 
ia orang yang memberi petunjuk, yang mendapat petunju 
Bukhari). 
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» ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


1282. Dari Abu Sa'id r.a. 
“Janganlah salah seorang di antara kalian menganggap remeh dirinya 
sendiri.” Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah! Bagaimana bisa seseorang 
menganggap remeh dirinya sendiri?” Beliau menjawab, “Seseorang 
melihat suatu perkara yang berhubungan dengan Allah yang harus 
dia luruskan, kemudian ia tidak berkata apa pun mengenainya, maka 
Allah ‘azza wa jalla akan menanyainya pada hari Kiamat, “Apa yang 
menghalangimu berkata mengenai hal ini dan itu?” Ia menjawab, “Takut 
kepada manusia.” Maka Allah berfirman, “ Justru kepada-Kulah kamu 
lebih pantas takut.” (H.r. Ibnu Majah). 
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1283. Dari Abdullah bin Mas'ud r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Sesungguhnya kekurangan pertama yang terjadi pada Bani Israil adalah: 
Ada seseorang menjumpai yang lain, lalu berkata, ‘Hai kau ini! Takutlah 
kepada Allah! Tinggalkan apa yang kamu lakukan. Karena hal itu tidak 
halal untukmu." Kemudian esok paginya ia berjumpa lagi dengannya. 
Namun kemaksiatan orang ke dua tersebut tidak menghalangi orang 
Pertama untuk makan, minum, dan duduk bersamanya. Maka ketika 
Mereka telah melakukan hal seperti itu, Allah menyamakan hati mereka, 
kemudian beliau membaca ayat, “Telah dilaknat orang-orang kafir dari 
Bani Israil dengan lisan Daud dan Isa putera Maryam," sampai firman- 
Nya,'orang-orang yang asia." (@.5. A-Maa-idah: 78-81). Kemudian beliau 
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bersabda, “Sekali-kali jangan begitu! Demi Allah, sungguh, hendaklah 
kalian memerintahkan kepada yang ma'ruf, mencegah dari ang mungkar, 
menghentikan perbuatan orar lim, kalian kembalikan dia ke 
jalan yang benar, dan kalian batasi dia dalam lingkup kebenaran." (Hr 
Abu Dawud). 
Keterangan 

Maka ketika telah mereka melakukan hal s 
alkan amar ma'ruf nahi mungkar setelah 
akannya. (Badslul-Majhud). 
lah menyamakan hati mereka: Allah membuat hitam hati 
orang yang tidak bermaksiat disebabkan pengaruh buruk orang yang 
bermaksiat. Maka hati mereka semua menjadi keras untuk menerima 
kebenaran. (Aunul-Ma'bud). 


perti itu: Yaitu 
slumnya mereka 


Peni 
Le AN Jp 33 HA KE 
KE aa spa ap 


P a - 
SIA KA GAB al) a nyang 


2 z 


mud Áps 


1284. Dari Abu Bakar Ash-Shidiq r.a., ia berkata, “Wahai manusia! 
Sesungguhnya kalian selalu membaca ayat, 'Wahai orang-orang yang 
beriman, jagalah diri kalian, tidaklah orang yang sesat itu akan memberi 
mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk.” (Q.s. Al- 
Maa-idah: 105). Padahal aku telah mendengar Rasulullah saw. bersabda, 
“Sesungguhnya apabila manusia melihat orang yang berbuat zhalim dan 
tidak mencegah perbuatannya, Dia akan segera menimpakan adzab-Nya 
kepada mereka secara merata.” (H.r Tirmidzi). 
Keterangan 

Makna ayat tersebut berkaitan dengan hadits yang telah disebutkan 
pula di atas: Jika kalian telah mengerjakan apa yang dibebankan kepada 
kalian, maka kelalaian orang lain tidak akan menyebabkan madharat 
bagi kalian. Jika demikian halnya, perlu dipahami bahwa di antara 
yang dibebankan tersebut adalah amar ma'ruf nahi munkar, Maka jika 
seseorang sudah melakukan amar ma'ruf nahi munkar, sedang orang yang 
diberitahu tidak mau menurut, maka orang yang telah bei 
nahi munkar tersebut tidak boleh dicela, karena ia telah menunai 
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kaga baba SAN menja kewajibannya adalah amar ma'ruf 
nahi munkar, naan dari orang ya a 
Klam—.” (Syarah Muslim, Nawawi). Mangyang Bergartelkitan — Wallahi 
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1285. Dari Hudzaifah r.a., ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, Akan ada fitnah yang menimpa hati manusia secara bertubi- 
tubi. Hati siapapun yang dirasuki fitnah tersebut akan dituliskan titik 
hitam padanya. Dan hati siapapun yang menolaknya akan dituliskan 
titik putih padanya. Sehingga, hati terbagi menjadi dua macam, yakni 
hati yang putih semisal batu yang licin dan bersih. Fitnah itu tidak akan 
membahayakannya selama langit dan bumi masih ada. Yang lain ialah 
hati yang hitam cenderung kelabu. Ibarat cangkir terbalik. Ia tidak dapat 
mengenali yang ma'ruf dan tidak mengingkari hal yang mungkar, namun 
hanya mengikuti hawa nafsunya. (H.r. Muslim). 
Keterangan 

Ibarat cangkir terbalik. Maksudnya, apabila hati manusia terkena 
fitnah, serta keharaman maksiat dan kemungkaran tidak lagi hadir 
dalam hatinya, maka cahaya keimanan akan keluar darinya sebagaimana 
keluarnya air dari cangkir jika cangkir tersebut miring atau terbalik. 


SN AA Ie IE Ar yA 


Saran KA E AR KAA SSI PSI 
Pu aan Gb AE a 


aiaei 
ana | 


594 & MUNTAKHAN A HADIS 


Dan Ni 


NING taka Tan anda 
Garang A Ah AA a a gah 


1286. Dari Abu Umayyah Asy-Sya'bani rahimahullah, ia berkata, “Aku 
bertanya kepada Abu Tsa'labah Al-Khusyani rä., “Wahai Abu Ti abah, 
bagaimanakah pendapatmu mengenai ayat, “Alaikum anfusakum (jagalah 
diri kalian)? Ia berkata, Demi Allah, sungguh engkau menanyakannya 
kepada orang yang tahu. Aku pernah aku sendiri menanyakannya 
kepada Rasulullah saw., beliau bersabda, Justru perintahkanlah kepada 
yang ma'ruf dan cegahlah dari yang mungkar, sampai ketika kalian 
telah melihat sifat bakhil yang dituruti, hawa nafsu yang diikuti, dunia 
menjadi lebih dipentingkan, dan setiap orang mengagumi pendapatnya 
sendiri, maka urusilah dirimu sendiri, dan tinggalkanlah orang banyak. 
Karena pada masa yang akan datang, akan ada hari-hari untuk bersabar. 
Kesabaran pada saat itu seperti menggenggam bara api. Pahala orang 
yang beramal di antara mereka saat itu seperti pahala lima puluh orang 
yang beramal seperti amalnya tersebut.” Maka (Abu Tsa'labah) berkata, 
“Wahai Rasulullah! Pahala lima puluh orang dari mereka?' Beliau 
menjawab, ‘Pahala lima puluh orang dari kalian.” (H.r. Abu Dawud). 
Keterangan 

Tinggalkanlah orang banyak. Maksudnya, ketetapan untuk “uzlah 
(menjauhi orang banyak) belum tiba masanya. Karena pada zaman ini, di 
antara sekian banyak orang masih ada yang mau menerima nasihat dan 
perkataan orang yang memberikan nasihat. 

Pahala lima puluh orang dari kalian: Hadits ini bukan bermakna 
bahwa orang yang beramal pada saat itu melebihi keutamaan para 
sahabat r.hum. dengan adanya keutamaan yang bersifat parsial it 
karena para sahabat rhum. mempunyai keutamaan yang lebih tinggi 
derajatnya. 
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1287. Dari Abu Sa'id Al-Khudri ra, 
#jauhilah oleh kalian duduk-duduk d 
pertanya, “Wahai Rasulullah! Kami 


» bahwasanya Nabi saw. bersabda, 

i pinggir lan.” Maka para sahabat 

1 perlu duduk-duduk untuk bisa salin: 
berbincang.” Beliau bersabda, Apabila kalian enggan meniiggalWarnya, 
maka tunaikanlah hak jalan,” Mereka bertanya Apakah hak jalan ru 
wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, “Menundukkan pandangan, tidak 
mengganggu Orang, menjawab salam, memerintahkan kepada yang ` 
ma'ruf, dan mencegah dari yang mungkar.” (H.r Bukhari). 
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1288. Dari Ibnu Abbas r.huma., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Bukan termasuk golongan kami orang yang tidak mengasihi yang muda 
di antara kami, tidak menghormati orang yang tua di antara kami, tidak 
memerintahkan kepada yang ma'ruf dan tidak pula mencegah dari yang 
munkar.” (H.r. Tirmidzi). 
Keterangan 

Bukan termasuk golongan kami: Sebagian ulama berkata bahwa 
maksud sabda Nabi saw. “bukan golongan kami” adalah, bukan merupakan 
sunnah kami, bukan merupakan adab kami. (Sunan Tirmidzi). 
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1289. Dari Hudzaifah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Fitnah 
(ujian) yang menimpa seorang laki-laki dalam urusan keluarganya, 
'artanya, anaknya, dan tetangganya akan dihapus oleh shalat, shadaqah, 
sinar ma'ruf, dan nahi munkar.” (H.r Bukhari). 
Keterangan 

Fitnah yang menimpa seorang laki-laki dalam urusan keluarganya, 
'@rtanya, anaknya, adalah beragam, yaitu karena kecintsan yang 
berlebihan terhadap mereka, perasaan sayang yang sangat terhadap 
Mereka, serta sibuk mengurusi mereka sehingga banyak amal kebaikan 
Yang tidak sempat ia lakukan, sebagaimana firman Allah ta'ala, 
$ an anak kalian adalah fitnah,” Atau karena 
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kelalaiannya dalam menunaikan hak mereka, mendidik mereka, dan 
mengajar mereka. Karena ia adalah pemimpin mereka dan akan ditanya 
tentang orang yang dipimpinnya. Demikian juga fitnah seseorang 
dalam urusan tetangganya juga karena perkara perkara tersebut. Itu 
semua merupakan fitnah yang membutuhkan muhasabah (koreksi diri). 
Dan di antara fimah-fimah tersebut ada dosa yang diharapkan dapat 
dihapus dengan amal-amal kebaikan sebagaimana firman Allah ta'ala, 
“Sesungguhnya hasanah itu bisa menghapuskan keburukan." (Syarah 
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1290. Dari Jabir r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Allah “azza wa 
c mewahyukan kepada Jibril a.s., 'Balikkanlah kota ini dan itu bersama 
penduduknya. Jibril a.s. berkata, 'Wahai Tuhanku! Sesungguhnya di 
kalangan mereka ada hamba-Mu, Fulan, yang tidak pernah bermaksiat 
kepada-Mu sekejap mata pun.” Maka Allah berfirman, “Balikkanlah kota 
di atas si Fulan itu dan juga penduduk yang lain. Karena wajahnya 
tidak pernah berubah marah sesaat pun (terhadap kemaksiatan) karena 
A 'katul-Mashabih). 
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1291. Dari Durrah, putri Abu Lahab rha., ia berkata, “Seorang laki: 
laki berdiri di hadapan Nabi saw. ketika beliau di atas mimbar Ia 
bertanya, Wahai Rasulullah! Siapakah manusia yang paling baik?" Beliau 
menjawab, "Sebaik baik manusia adalah orang yang paling banyak Al 
Quran di antara mereka, paling bertaqwa, paling giat memerintahkan 
kepada yang ma'ruf, paling giat mencegah dari yang munkar, serta paling 
senang menyambung silaturrahmi.” Ur Ahmad dan Thabarani). 
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SA 


i a nya Nabi saw. menulis surat kepada Kisra, 

n Kepada semua penguasa yang lain. Beliau mengajak 

mereka kepada Allah ta'ala. Na yi yang ini bukanlah Najasyi yang 
leh Nabi saw.. (H.r. Muslim). 
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1293. Dari ‘Urs bin ‘Amirah Al-Kindi r.a., dari Nabi saw., beliau 
bersabda, “Apabila satu dosa dilakukan di muka bumi, maka orang 
yang menyaksikannya lalu membencinya, adalah seperti orang yang 
tidak meyaksikan perbuatan itu. Dan barangsiapa tidak menyaksikan 


perbuatan itu namun rela terhadapnya, maka ia seperti orang yang 
menyaksikannya.” (H.r. Abu Dawud). 
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1294. Dari Jabirra.,ia berkata, Rasulullahsaw. bersabda, “Perumpamaanku 
dan perumpamaan kalian sebagaimana perumpamaan seorang laki-laki 
yang menyalakan api, kemudian belalang dan kupu-kupu datang dan 
menjatuhkan diri pada api itu, padahal lelaki itu berusaha mencegah 
Mereka darinya. Aku pun seumpama memegang ikatan sarung kalian 
agar tidak masuk neraka, namun kalian melepaskan diri dari tanganku." 
Utr. Muslim). 
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aku lihat Nabi saw. 


1295. Dari Abdullah r.a., ia berkata, “Sepertinya, ati Nabi 
sedang menceritakan tentang salah seorang nabi. Ia dipukul kaumnya, 
lalu berdarah. Sedangkan ia mengusap darah di wajahnya í 


Ya Allah, ampunilah kaumku karena mereka tidak tahu.” (H.r. Bukhari). 
Pia 
KK 

badai 


1296. Dari Hindun bin Abi Halah r.a., ia berkata, “Rasulullah saw. adalah 
orang yang selalu bersedih, senantiasa berfikir, tidak pernah bersantai, 
banyak diam, dan tidak berbicara mengenai perkara yang tidak perlu.” 
(sv-Syamail Al-Muhammadiyah wa khashailil-Mushthafawiyyah) — 
Penggalan dari sebuah riwayat— 
H EEN E T gue E; A 
IE a EE EIGER Pia 
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1297. Dari Jabir ra., ia berkata bahwa para sahabat berkata, “Wahai 
Rasulullah! Anak panah Tsagif telah membakar kami, maka berdoalah 
kepada Allah untuk (keburukan) mereka.” Maka beliau berdoa, “Ya 
Allah! Berilah hidayah kepada penduduk Tsagif.” (H.r. Tirmidzi). 
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1298. Dari Abdullah bin Amr bin Alas t.huma., bahwasanya Nabi saw. 
membaca firman Allah dalam men ihkan Ibrahim a.s., “Rabbi innahunna 
adhlalea Kersiiran minannast, Jaman rabrani famnehu minni (a Tabanka, 
sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan kebanyakan 
manusia, maka barangsiapa yang mengikutiku, orang itu termasuk 
golonganku)." (Q.s. Ibrahim: 36), Dan a , 
fainnahum “ibaduka, wa in tag 
Engkau menyiksa mereka, se: 
Mu, dan jika Engkau mengampuni mereka, sesungguhnya Engkaulah 
yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana),” (O.s. Al-Maa-idah: 118). Maka 
beliau mengangkat kedua tangannya dan berdoa, “Ya Allah! Ummatku. 
ummatku.” Beliau pun menangis. Maka Allah azza wa jalla berfirman, 
“Wahai Jibril! Pergilah kepada Muhammad. Sedangkan Tuhanmu 
lebih mengetahui. Tanyakanlah kepadanya, Apa yang menyebabkan 
engkau menangis?” Maka Jibril a.s. datang dan bertanya kepada beliau. 
Kemudian Rasulullah saw. memberitahu Jibril tentang apa yang beliau 
ucapkan. Sedangkan Allah lebih mengetahui. Maka Allah berfirman, 
“Wahai Jibril! Pergilah kepada Muhammad dan katakan, Sesungguhnya 
Kami akan membuatmu puas mengenai ummatmu dan Kami tidak akan 
menyusahkanmu.” (H.r. Muslim). 
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1299. Dari ‘Ais: -ha., ia berkata, “Ketika aku melihat keceriaan pada 
T ‘Wahai Rasulullah! Berdoalah kepada Allah 
untukku. Maka beliau berdoa, Ya Allah, ampunilah dosa-dosa Aisyah, 
baik yang telah lalu maupun yang akan datang, baik yang ia sembunyikan 
maupun yang ia ia tampakkan.” Maka tertawalah Aisyah cha. sampai 
palanya jatuh ke pangkuannya karena tertawanya itu. Maka Rasulullah 
Saw. bersabda, Apakah kamu senang dengan doaku?" Maka ia menjawab, 
“Bagaimana aku tidak senang dengan doamu?’ Beliau bersabda, ‘Demi 
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Allah, sesungguhnya itu adalah doaku untuk ummatku dalam setiap 
shalat.” (H.r. Bazsar, Majma'us-Zawa id) 
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1300. Dari Amr bin ‘Auf r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Sesungguhnya agama ini muncul sebagai sesuatu yang dianggap 
asing dan akan kembali sebagai sesuatu yang dianggap asing pula. 
Make beruntunglah orang-orang dianggap asing, yaitu orang-orang 
yang memperbaiki kembali sunnahku yang telah dirusak manusia 
sepeninggalku.” (H.r Tirmidzi) —Penggalan hadits— 
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1301. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, “Seseorang bertanya: “Wahai 
Rasulullah! Doakanlah keburukan untuk orang-orang musyrik!" Beliau 
menjawab, “Sesungguhnya aku diutus bukan untuk menjadi pelaknat, 
sesungguhnya aku diutus untuk menjadi rahmat.” (H.r. Muslim). 
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1202. Dari Anas bin Malik r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Permudahlah oleh kalian, jangan mempersulit; dan tenangkanlah oleh 
kalian, jangan menakut-nakuti.” (H.r. Muslim). 
kerena qz 
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1303. Dari Anas bin Malik r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Seseorang yang mengucapkan kebenaran dengan lisannya, kemudian 
kebenaran tersebut diamalkan orang lain sepeninggalnya, niscaya Allah 
akan mengalirkan pahala amal tersebut kepadanya sampai hari Kiamat, 
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kemudian Allah 'azza wa jalla akan memberik 


kepadanya pada hari Kiamat” (Ip Ahmad). 
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, Rasulullah saw. bersabda, 
pa menunjukkan kebaikan, maka ja mendapat pahala seperti 


a | orang yang mengamalkannya. ” (H.r. Abu Dawud) —Penggalan 
hadits— 
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1305. Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa mengajak kepada jalan hidayah, maka ia memperoleh 
pahala seperti pahala orang yang mengikutinya tanpa mengurangi 
pahala mereka sedikit pun. Dan barangsiapa mengajak kepada kesesatan, 
maka ia memperoleh dosa seperti dosa orang yang mengikutinya tanpa 
mengurangi dosa mereka sedikit pun.” (H.r Muslim). 
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1306. Dari Algamah bin Sa'id r.a., ia berkata, “Pada suatu hari, Rasulullah 
saw. berkhutbah. Beliau memuji kebaikan sekelompok kaum muslimin, 
kemudian beliau bersabda, ‘Bagaimana itu, orang-orang yang tidak 
memahamkan tetangganya, tidak mengajarinya, tidak menasihatinya, 
tidak memerintahkan mereka kepada yang ma'ruf, dan tidak juga 
mencegah mereka dari yang mungkar. Dan bagaimana pula, orang-orang 
yang tidak belajar dari tetangganya, tidak mencari kepahaman, dan tidak 
mengambil nasihat. Demi Allah! Sungguh, suatu kaum harus mengajari 
tetangganya, memahamkannya, menasihatinya, memerintahkan kepada 
yang ma'ruf, dan mencegah dari yang mungkar. Dan suatu kaum 
hendaklah belajar dari tetangganya, mencari kepahaman dan mengambil 
nasihat darinya, atau (jika tidak) aku akan menyegerakan adzab bagi 
mereka." Kemudian beliau turun dari mimbar. Maka sekelompok orang 
berkata, *Tahukah kalian, siapakah mereka yang beliau maksud itu?' 
Mereka menjawab, “Orang-orang Asy'ari. Mereka adalah orang-orang 
yang paham agama. Mereka mempunyai tetangga yang kasar tabiatnya 
dari kalangan orang-orang yang tinggal di sekitar mata air dan kalangan 
orang Arab Badui (pedalaman).” Maka sampailah berita itu kepada 
orang-orang Asy'ari, kemudian mereka datang kepada Rasulullah saw. 
dan berkata, 'Wahai Rasulullah! Engkau menyebut suatu kaum dengan 
kebaikan sedang engkau menyebut kami dengan keburukan. Ada apa 
dengan kami?” Beliau bersabda, Hendaklah suatu kaum meng 
tetangganya, menasihatinya, memerintahkan kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang mungkar, dan hendaklah suatu kaum belajar dari 
tetangganya, mengambil nasihat darinya, dan mencari kepahaman, 


y Dakwah & Tasuicu * 603 
an Qika tidak) akan kuse 


ertanya, Wahai R, an siksa bagi mereka di dunia.” Maka 
KAP (Palah sob ullah! Apakah kami harus memahamkan 
I ata amis Sebuah riwayat, Apakah kami akan disiksa karena 
amalan orang Tain?)- Maka beliau mengulangi sabdanya kepada mereka 
gan mereka pun mengulangi pe n mereka, “A ikk nk ih 

memah: mkan orang lain?" (Da bian Nan Bah tar 


sa karena amalan oran 
a a a ang . Maka beliau mengucapkan 
erkataan itu juga, kemudian mereka berk. an 


tahun, maka beliau memberikan tempo kepada merka sata saham nont 
mereka memahamkan tetangganya, mengajarinya, dan menasihatinya. 
kemudian Rasulullah saw. membaca ayat, “Telah dilaknat orang-orang 
kafir dari kalangan Bani Israil atas lisan Nabi Dawud dan 'Isa bin Maryam." 
Sampai akhir ayat.” (H.r Thabarani, At Targhib wat-Tarhib) 
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1307. Dari Usamah bin Zaid r.huma., bahwasanya ia mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, “Pada hari Kiamat akan didatangkan seorang 
laki-laki, kemudian ia akan dilemparkan ke dalam neraka. Maka keluarlah 
ususnya. Kemudian ia berputar-putar sebagaimana seekor keledai 
memutar gilingan gandum. Maka berkumpullah penghuni neraka di 
sekelilingnya dan berkata, Wahai Fulan! Ada apa denganmu?, bukankah 
dahulu engkau memerintahkan kami kepada yang ma'ruf dan mencegah 
dari yang mungkar?’ Ia menjawab, Aku dahulu memerintahkan kalian 
kepada yang ma'ruf, tetapi aku sendiri tidak mengerjakannya dan aku 
melarang kalian dari yang mungkar, tetapi aku sendiri melakukannya.” 
(Hr. Bukhari). 
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Rasulullah saw. bersabda, “Pada 


in Malik r.a., ia berkata, sae 
ask a E Maap CA dipotong bibir mereka dengan 


malam Isra', aku melewati suatu kaum yang yan 
gunting dari api neraka.” Beliau bersabda, “Aku bertanya, Siapakah 
mereka itu?" Mereka (para malaikat) menjawab, Tukang-tul ang pidato 
di antara penduduk dunia. Mereka dahulunya memerintahkan orang- 
orang kepada kebaikan, sedangkan mereka lupa terhadap diri mereka 
sendiri, padahal mereka selalu membaca kitab suci. Apakah mereka tidak 


berpikir?” (H.r Ahmad). 


2. FADHILAH KELUAR DI JALAN ALLAH 


AYAT-AYAT AL-OUR'AN 

Allah ta'ala berfirman: 
y Z ` E EE EET E 
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(awuh) Wo 5 53 wakai Pa 
1. “Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan 
Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi 
pertolongan (kepada orang-orang Muhajirin), mereka itulah orang-orang 


yang benar-benar beriman. Mereka memperoleh ampunan dan rezeki yang 
mulia.” (Q.s. Al-Anfaal: 74). 


F3 ME Aa aa 


IK abaan E GN II AA Sie 


pari 


(vy-r. 


2. “Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah 
dengan harta benda dan diri mereka lebih tinggi derajatnya di sisi Allah; 
dan itulah orang-orang yang mendapat kemenangan. Tuhan mereka 
menggembirakan mereka dengan memberi rahmat dari-Nya, keridhaan 
dan surga, mereka memperoleh di dalamnya kesenangan yang kekal, 
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya di sisi Allahlah 
pahala yang besar.” (Q.s. At-Taubah: 20-22). 
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o A Diii 


3. "Dan orang-orang yang berjihad (untuk mencari keridhaan) Kami, 
penar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan 


sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik." 
(os. Al-Ankabuut: 69). g Ig yang 


Ga) Gala ge ANG aa naka SAR 315 
4. “Dan barangsiapa berjihad, maka sesungguhnya jihad itu adalah 


untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam.” (Q.s. Al-Ankabuut: 6). 


BA aa 


AA SANA AN Ja 
5. “Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak ragu-ragu, 
dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka di jalan Allah. Mereka 
itulah orang-orang yang benar” (O.s. Al-Hujurat: 15). 

Ao 
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6. “Hai orang-orang yang beriman, sukakah maukah Aku tunjukkan suatu 
Perniagaan yang dapat menyelamatkan kalian dari adsab yang pedih? 
(itu) kalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan 
Allah dengan harta dan jiwa kalian. Itulah yang lebih baik bagi kalian jika 
talian mengetahuinya, niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa kalian 
an memasukkan kalian ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
'ungai-sungai, dan (memasukkan kalian) ke tempat tinggal yang baik di 
trga Adn, Itulah keberuntungan yang besar.” (Os. Ash-Shaff: 10-12). 
a el tE El ate ka 
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EEO a 
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sandara saudara, teri 


7. “Katakanlah: Jika bapak bapak, anak-anak, 
kalian usahakan, 


isteri, sanak kerabat kalian, harta kekayaan yang 
perniagaan yang kalian khawatirkan kerugiannyt dan rumah-rumah 
tempat tinggal yang kalian sukai, lebih kalian cintai daripada Allah, 
Rasul-Nya dan (dari) berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah 
mendatangkan keputusan-Nya.' Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 
sik." (Q.s. At-Taubah: 24). 


orang-orang 


Ne AM aU Ga Ja Bis 
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8. “Dan belanjakanlah (harta benda kalian) di jalan Allah, dan janganlah 
kalian menjatuhkan diri kalian sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat 
baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
baik.” (Q.s. Al-Baqarah: 195). 
Keterangan 

Dan janganlah kalian menjatuhkan diri kalian sendiri ke dalam 
kebinasaan: Yakni dengan tidak menggunakan hartanya untuk keperluan 
jihad, juga dengan meninggalkan jihad tersebut (Tafsir Jalalain). 


Gro 
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He AE BING 
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1309. Dari Anas ra., ia berkata, Rasulullah sa ersabda, “ 

aku telah dibuat takut dalam (urusan Tab Ha ah an 
seorang pun yang dibuat takut seperti aku. Aku pun telah disa ki de lam 
(urusan agama) Allah ini, dan tidak ada seorang pun yan li kiri a 
aku. Sudah pernah terjadi padaku, selama 30 hari dan 30 mala aku 
dan Bilal tidak mempunyai satu makanan pun yang a Pa 
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nyaw kit makanan sekadar yang bisa dil 
a a a "kanan sekadar yang bisa dikepit 
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1310. Dari Ibnu "Abbas rhuma 


j s ia berkata, Rasulullah saw. dan 
keluarganya biasa melewatkan beberapa malam berturut-turut dalam 


keadaan lapar. Mereka tidak mempunyai sesuatu untuk makan malam 
kebanyakan roti mereka adalah roti dari juwawut, (H.r Tirmidzi). 


PER 


Cveto AS po ye dels). 


A 3 
1311. Dari Aisyah r.ha., bahwasanya ia berkata, “Keluarga Muhammad 


saw. tidak pernah kenyang dengan roti dari juwawut selama dua hari 
berturut-turut sampai Rasulullah saw. wafat. (H.r. Muslim). 
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1312. Dari Anas bin Malik ra., ia berkata, “Fathimah r.ha. memberikan 
sepotong roti dari juwawut kepada Nabi saw. Lalu beliau bersabda, “Ini 
adalah makanan pertama yang dimakan ayahmu sejak tiga hari yane 
lalu.“ (tr Ahmad dan Thabarani). Thabarani menambahkan, “Beliau 
bersabda, Apa ini?" Fathimah r.ha. menjawab, ‘Sepotong roti bundar yang 
ku buat sendiri. Aku tidak akan mer. ebelum aku membawakan 
“potong roti ini kepada engkau." (Majma'us-Zawa id. 


ia berkata, “Kami bersama Rasulullah saw. 
dan kami mengangkut tanahnya, Beliau 
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melihat kami dan bersabda, 'Ya, Allah. Tidak ada kehidupan selain | 
kehidupan akhirat, maka ampunilah orang-orang Anshar dan Muhajiri 


(H.r Bukhari). 

Bg EK 

Gango. Babi SA da BAR an). Jan En 

1314. Dari Abdullah bin ‘Umar r.huma., ia berkata, “Rasulullah saw. 

memegang pundakku dan bersabda, Jadilah kamu di dunia seperti orang 

asing atau orang yang sedang lewat.” (H.r. Bukhari). 
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1315. Dari Amr bin "Auf r.a., ia berkata, “Rasulullah saw. bersabda, 
‘Demi Allah, bukan kefakiran yang aku khawatirkan pada kalian, akan 
tetapi aku khawatir bila dunia dibentangkan kepada kalian sebagaimana 
telah dibentangkan kepada orang-orang sebelum kalian. Lalu kalian 
berlomba-lomba meraihnya sebagaimana dahulu mereka berlomba- 
lomba meraihnya. Dan kalian akan dibuatnya lupa, sebagaimana dahulu 
mereka pun telah dibuatnya lupa.” (H.r Bukhari). 


ISBN IL Ip IE: IE sa ae 


Pem Sen pia) MUA Ga Sa 


(ri A 


1316. Dari Sahl bin Sa'd ra., ia berkata, “Rasulullah saw. bersabda, "Kalau 
saja dunia di sisi Allah sebanding dengan sebelah sayap nyamuk, niscaya 
Allah tidak akan memberi minum orang kafir dari dunia itu walau seteguk 
air” (H.r. Tirmidzi). 


AA GEN NG an ge 
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1817. Dari 'Urwah rahimahullah, dari ‘Aisyah r.ha., bahwasaaț a Ya: 
perkata, “Demi Allah! Hai keponakanku! Sungguh dulu kami melihat; 
hilal, lalu melihat hilal lagi, lalu melihat hilal lagi, sebanyak tiga hilal 
selama dua bulan, dan di rumah-rumah Rasulullah saw. tidak pernah 
dinyalakan api.” Aku bertanya, “Wahai, bibi! Lalu, apa yang membuat 
kalian bertahan hidup?” Ia menjawab, “Dua benda yang hitam, yakni 
kurma dan air.” (Hr: Muslim) —Penggalan riwayat— 


Laa NG EE 
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1318. Dari ‘Aisyah r.ha., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, Jika debu fi sabilillah bercampur dengan hati seorang muslim, 
niscaya Allah akan mengharamkan neraka atasnya.” (H.r. Ahmad dan 
Thabarani, Majma'uz-Zawa' id). 


aa A Ga 
1319. Dari Abu Absr.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa 
kedua telapak kakinya terkena debu fi sabilillah, maka Allah ‘assa wa 
Jalla, akan mengharamkan kedua telapak kakinya itu dari neraka." (H.r. 
Ahmad). 


... 
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1320, Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Tidak 
akan berkumpul debu fi sabilillah dan asap neraka jahannam dalam tubuh 
“orang hamba selamanya, dan tidak akan berkumpul pula sifat bakhil 
lan iman, dalam hati seorang hamba selama-lamanya.” (H.r: Nasa'i). 
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(rno debat 


1321. Dari Abu Hurairah na. dari Nabi siw., beliau bersabda 
berkumpul debu fi sabilillah “azza wa jalla dan asap ner 
dalam kedua lubang hidung seorang muslim selamanya." (M2: Nasa'i). 


Pai 
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1352. Dari Abu Umamah Al-Bahili ra., bahwasanya Nabi saw. bersabda, 

ika seseorang wajahnya terkena debu fi sabilillah, niscaya Allah akan 
menyelamatkan wajahnya itu pada Hari kiamat. Dan jika seseorang 
Gua telapak kakinya terkena debu fi sabilillah, niscaya Allah akan 
nvelamatkan kedua telapak kakinya itu dari api neraka pada hari 
Kiamat.” (H.r Baihaqi, Syu'abul-Iman) 
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gez 3y je Soe A 
SA 


AN ga 


1222. Dari ‘Utsman bin Affan r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, “Satu hari di jalan Allah lebih baik daripada 100 hari di 
tempat lain.” (H.r Nasa'i). 


sa UU 
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Dari Anas ra, ia berkata, Rasulu aw. bersabda, “Sekali 


perjalanan pagi ataupun sore hari di jalan Allah lebih baik daripada dunia 
dan seisinya." Ofr Bukhari) —Penggalan hadits— 


FADHILAH KELUAR DI Jatan ALLAH & 611 
1325. Dari Anas bin Malik ra 
parangsiapa pergi sekali per 
misik pada hari Kiamat seban 
Majah). 


ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
lanan di jalan Allah, ia akan memperoleh 
yak debu yang menimpanya.” (H.r Ibnu 


PBNU dn Ip 
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1326. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, “Seorang sahabat Nabi saw. 
melewati sebuah jalan perbukitan yang di dekatnya terdapat mata air 
kecil yang airnya segar. Ia pun takjub akan keindahannya. Ia berkata, 
‘Seandainya saja aku menyendiri dari orang-orang dan tinggal di tempat 
ini! Tetapi aku tidak akan melakukannya sebelum minta izin kepada 
Rasulullah saw.” Maka ia menceritakan hal itu kepada Rasulullah saw., lalu 
beliau bersabda, Jangan kamu lakukan, karena sesungguhnya berdirinya 
salah seorang di antara kalian di jalan Allah lebih utama daripada 
shalat di rumahnya selama 70 tahun. Tidak sukakah kalian jika Allah 
mengampuni kalian dan memasukkan kalian ke surga? Berperanglah di 
jalan Allah! Karena, barangsiapa berperang di jalan Allah sekira waktu 
antara dua kali perahan susu unta, ia wajib mendapatkan surga.” (H.r. 
Tirmidzi). 
Keterangan 

Sekira waktu antara dua kali perahan susu unta: Yaitu waktu istirahat 
antara satu perahan dan perahan berikutnya. (An-Nihayah) 

Maksudnya: Barangsiapa berperang di jalan Allah sebentar saja: 
Mirgah). 
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1327. Dari Abdullah bin “Umar r.huma., bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, “Barangsiapa menderita sakit kepala ketika di jalan Allah lalu 
mengharap pahala dari Allah, maka akan diampuni semua dosa-dosanya 
yang telah lalu.” (H.r. Thabarani). 


1328. Dari Ibnu "Umar r.huma., dari Nabi saw., beliau menceritakan 
dari Tuhannya tabaraka wa ta'ala, Dia berfirman, “Siapa saja di antara 
hamba-Ku yang keluar berjihad di jalan-Ku karena mencari keridhaan- 
Ku, niscaya Aku jamin akan memulangkannya dengan membawa 
pahala dan ghanimah. Dan jika Aku cabut nyawanya, Aku jamin akan 
mengampuninya, merahmatinya, dan memasukkannya ke dalam surga." 
(H.r. Ahmad). 
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1329. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


“Allah memberikan jaminan kepada orang 
Jika ia keluar semata-mata untuk berj lan-Ku, karena beri 
kepada-Ku, dan membenarkan para Rasul-Ku, maka Aku jamin akan 
memasukkannya ke dalam surga atau mengembalikannya ke tempat 
tinggalnya yang ia tinggalkan, dengan membawa pahala atau ghanimah." 


g keluar di 
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tergores di jalan Allah ta'ala, pasti akan datang pada hari Kiamat seperti 
keadaannya ketika tergores, Warnanya seperti warna darah dan berbau 
kasturi. Demi Dzat Yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya! Kalau saja 
bukan karena khawatir memberatkan kaum muslimin, aku tidak akan 
emah tinggal tanpa menyertai pasukan yang berperang di jalan Allah 
selama-lamanya. Tetapi, aku tidak mempunyai harta untuk membekali 
mereka dengan kendaraan, demikian juga, mereka sendiri juga tidak 
mempunyai harta. Dan jika mereka tidak bisa menyertaiku dalam 
suatu peperangan, itu akan menyusahkan mereka. Demi Dzat Yang 
jiwa Muhammad ada di tangan-Nya! Sungguh aku sangat ingin untuk 
berperang di jalan Allah lalu terbunuh, kemudian berperang lagi lalu 
terbunuh, kemudian berperang lagi lalu terbunuh." (H.r. Muslim). 
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1330. Dari Ibnu “Umar r.huma., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, Jika kalian telah bertransaksi dengan “inah ', asyik 
(berladang) dengan sapi, merasa puas dengan cocok tanam, dan kalian 
tinggalkan jihad, niscaya Allah akan menimpakan kehinaan kepada 
kalian yang tidak akan dicabut-Nya kembali sebelum kalian kembali 
kepada agama kalian.” (H.r: Abu Dawud). 
Keterangan 

Jika kalian telah bertransaksi dengan 'inah: Maksudnya, jika kalian 
telah mencurahkan perhatian kalian pada jual beli, mencari harta, 
mencari kesenangan, dan jalan-jalan di pasar. 


sat) aE 


h saw. bersabda, 
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ia berkata, Rasululla 
npa ada bekas-bekas j 


1831. Dari Abu Hurairah r. 
Barangsiapa menemui Allah t; 


me, f 
Ta 7 ; Jual beli dengan inah adalah seseorang menjual sebuah 
nam Ralii mengatakan: Jual beli a 
barang kepada orang lain dengan pembayaran bertempo, dan diserahkannya 
arang Ke Ka pembeli, Jalu penjual tersebut membelinya kembali dengan 
pembayaran Kasan yang lebih murah daripada harga pertama. (Aunul-Mabud) 
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maka ia menemui Allah dalam keadaan dirinya terdapat kekurangan.” 


(H.r. Tirmidzi). 
Keterangan 
Bekas-bekas jihad adalah berupa luka, debu jalanan, atau kelelahan 


badan. (Mirqah). 
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1332. Dari Suhail r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, 'Berdirinya salah seorang di antara kalian sesaat di jalan 


Allah itu lebih baik baginya daripada beramal seumur hidup di tengah 
keluarganya.” (H.r Hakim). 
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1333. Dari Ibnu ‘Abbas r.huma., ia berkata, “Nabi saw. mengutus 
Abdullah bin Rawahah dalam suatu pasukan kecil bertepatan pada 
hari Jum'at. Teman-temannya telah berangkat di pagi hari. Ia berkata, 
ku akan berangkat belakangan supaya bisa shalat Jum'at bersama 
Rasulullah saw. lalu aku akan menyusul mereka.' Ketika ia telah selesai 
shalat bersama Nabi saw. , beliau melihatnya. Maka beliau bertanya, Apa 
yang menghalangimu berangkat pagi-pagi bersama teman-temanmu? 
Aku menjawab, Aku ingin shalat Jum'at bersamamu lalu akan menyusul 
mereka." Beliau bersabda, Jikalau kamu menginfakkan semua yang ada 
di bumi, kamu belum bisa mendapatkan keutamaan seperti keutamaan 
perjalanan mereka pagi tadi.” (Lr. Tirmidzi). 
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1334. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, “Rasulullah saw. memerintahkan 


satu pasukan kecil untuk berangkat. Maka mereka berkata, ‘Wahai 
Rasulullah! Apakah kami harus keluar malam ini atau tinggal dulu 
sampai pagi?” Beliau menjawab, Apakah kalian tidak suka bermalam di 
salah satu kebun dari kebun-kebun surga?" (Sunanul-Kubra). 
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1335. Dari Ibnu Mas'ud ra., bahwasanya seorang laki-laki bertanya 
kepada Nabi saw, “Amal apakah yang paling utama?” Beliau menjawab, 


“shalat pada waktunya, berbakti kepada kedua orangtua, lalu jihad fi 
sabilillah.” (H.r. Bukhari). 
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1336. Dari Abu Umamah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, “Ada 
tiga golongan, semuanya mendapat jaminan dari Allah. Jika hidup, akan 
diberi rezeki dan dicukupi. Jika mati, Allah akan memasukkannya ke 
dalam surga, yaitu: 1) Barangsiapa masuk ke rumahnya dan mengucapkan 
salam, maka ia mendapat jaminan dari Allah. 2) Barangsiapa keluar 
menuju masjid, maka ia mendapat jaminan dari Allah. 3) Barangsiapa 
keluar di jalan Allah, maka ia mendapat jaminan dari Allah.” (H.r Ibnu 
Hibban). 
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1337. Dari Humaid bin Hilal ra., ia berkata, “Ada seorang laki-laki dari 
Tufawah biasa lewat di tempat kami. Ia datang ke kampung kami, lalu 
bercerita kepada orang-orang kampung, 'Aku datang ke Madinah dalam 
suatu kafilah. Lalu kami menjual barang-barang dagangan kami. Aku pun 
berkata, Aku akan datang kepada laki-laki itu (Muhammad) sehingga 
aku bisa membawa kabar kepada yang lain mengenainya. Akhirnya aku 
bertemu Rasulullah saw.. Beliau menunjukkan sebuah rumah kepadaku. 
Beliau bersabda, “Seorang perempuan tinggal di rumah itu." Lalu ia keluar 
bersama kaum muslimin dalam sebuah pasukan kecil. Ia meninggalkan 
12 ekor kambing dan alat tenunnya yang ia pakai untuk menenun. 
Kemudian (setelah kembali), ia kehilangan seekor kambing dan alat 
tenunnya. Ia berkata, “Wahai Tuhanku! Engkau telah menjamin orang 
yang keluar di jalan-Mu untuk menjaganya. Sesungguhnya aku telah 
kehilangan seekor kambing dan alat tenunku. Aku memohon kepada- 
Mu untuk mengembalikan kambing dan alat tenunku!' Maka Rasulullah 
menceritakan kepada laki-laki itu tentang permohonan perempuan itu 
yang sungguh-sungguh kepada Tuhannya tabaraka wa ta'ala. Rasulullah 
saw. bersabda, “Lalu esok paginya perempuan itu mendapatkan 
kambingnya ditambah seekor lagi: juga alat tenunnya, ditambah satu 
alat lagi. Itu orangnya!. Datang dan bertanyalah kepadanya jika kamu 
mau." Aku berkata, ‘Tidak perlu, aku percaya kepadamu.” (H.r. Ahmad, 
Majma'uz-Zawa 'id). 
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1338. Dari ‘Ubadah bin Ash-Shamit ra., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda, "Hendaklah kalian berjihad fi sal jihad merupakan 
salah satu pintu surga. Dengan jihad, Allah akan menghilangkan kesedihan 
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jan kegelisahan.” (Dalam riwayat lain ada tambahan), “Berjihadlah di 
jalan Allah di tempat yang dekat dan jauh. 
Allah di tempat yang dekat dan jauh. D 
menghalangi kalian dari taat kepada All 


egakkanlah batasan-batasan 
an jangan sampai celaan orang 
ah.” (Er Hakim). 


Geng 


1339. Dari Abu Umamah r.a., bahwasanya seorang laki-laki berkata, 
“Wahai Rasulullah! Izinkan aku untuk mengembara.” Nabi saw. bersabda, 


“Sesungguhnya pengembaraan umatku adalah jihad fi sabilillah azza wa 
jalla.” (H.r. Abu Dawud). 
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1340. Dari Fadhalah bin “Ubaid r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Amal yang paling dekat kepada Allah 'azza wa jalla ialah jihad fi 
sabilillah. Tidak ada sesuatu pun yang bisa menyamainya.” (H.r. Bukhari 
—Tarikh Kabir, Jami'ush-Shaghir). 
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1341. Dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a., ia berkata, Rasulullah saw. ditanya, 
“Siapakah orang yang paling utama?” Beliau bersabda, “Seseorang 
Yang berjihad di jalan Allah.” Mereka bertanya, “Lalu siapa?” Beliau 
menjawab, “Seorang mukmin yang berada di suatu tempat di antara dua 
bukit, bertaqwa kepada Tuhannya dan meninggalkan manusia agar tidak 
berbuat keburukan kepada mereka." (Hr Tirmidzi). 
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Kore 


w., bahwasanya beliau 
ing sempurna imannya?” 
sabilillah dengan jiwa dan 
mbah Allah di suatu kaki 
uatan buruk dirinya.” (H.r. 


1342. Dari Abu Sa'id Al-Khudri ra, dari Nabi sa 
ditanya, “Siapakah orang mukmin yang pal 
Beliau menjawab, “Seseorang yang berjihad fi 
hartanya, dan seorang laki-laki yang menye! 
bukit, menyelamatkan orang-orang dari perbi 
Abu Dawud). 
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1343. Dari Abu Hurairah r.a, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, ‘Berdiri sesaat di jalan Allah lebih baik daripada shalat malam 
pada malam Lailatul-Oadar di depan Hajar Aswad.” (H.r. Ibnu Hibban). 


P ra Kanan Tantan e VA AE ra z na 
KN OGA NA IE Ie elly le 
TI) SENI 
1344. Dari Anas bin Malik r.a., dari Nabi saw, beliau bersabda, “Setiap 
Nabi memiliki rahbaniyah (cara hidup kerahiban). Dan rahbaniyah umat 
ini adalah jihad fi sabilillah “azza wa jalla.” (H.r. Ahmad). 
NP aa a Naga ae at Ata 
Aja ee JA IA SEAN Ip 25 LL TE Eka 
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1345. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, “Perumpamaan orang yang berjihad di jalan Allah — dan Allah 
lebih mengetahui siapa yang berjihad di jalan-Nya — seperti orang yang 
terus berpuasa, shalat malam, selalu dalam keadaan khusyu" iku? di 

sujud.” (H:r Nasa'i). Pandan 
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1346. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
Perumpamaan orang yang berjihad di jalan Allah seperti orang yang 
selalu berpuasa, shalat malam, dan tunduk kepada ayat-ayat Allah. 
Tidak pernah jemu untuk berpuasa dan bershadaqah sampai orang yang 

kembali pada keluarganya.” (H.r. Ibnu Hibban) —Penggalan 


we. 


1347. Dari Ibnu Abbas r.huma., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Jika 


kalian diminta berangkat (berjihad), maka berangkatlah!” (H.r. Ibnu 
Majah). 
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1348. Dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda 
“Hai Abu Sa'id, barangsiapa ridha Allah sebagai Tuhannya, Islam sebagai 
agamanya, dan Muhammad sebagai nabinya, ia wajib mendapatkan 
surga.” Maka Abu Sa'id heran terhadap hal itu dan ia berkata, “Wahai 
Rasulullah, ulangilah sabdamu itu untukku," Lantas beliau mengulanginya 
dan bersabda, "Ada hal lain yang karenanya seorang hamba diangkat 
100 deraja arak setiap dua derajat seperti jarak antara langit 
dan bumi.” Abu Sa'id bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah itu?” Beliau 
menjawab, “Jihad fi sabilillah, jihad fi sabilillah.” GLr Muslim). 
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1349. Dari Abdullah bin Amr r.huma., ia berkata, “Seorang laki-laki 
yang lahir di Madinah meninggal di sana. Rasulullah saw. menshalatkan 
jenazahnya lalu bersabda, Alangkah baiknya, jika ia mati bukan di 
tempat kelahirannya." Mereka bertanya, 'Mengapa demikian, wahai 
Rasulullah?” Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya bila seseorang mati bukan 
di tempat kelahirannya, akan diukurkan satu tempat di surga sejauh 
tempat kelahirannya sampai ke tempat matinya.” (H.r. Nasa'i). 
Keterangan 

Makna hadits di atas bahwa akan diukur jarak antara tempat 
kelahirannya dan tempat perantauannya (tempat kematiannya), dan 
akan diberikan suatu tempat di surga seukuran jarak tersebut. 
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1350. Dari Abu Qirshafah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Wahai manusia! Berhijrahlah kalian dan berpegang teguhlah pada 
Islam. Karena hijrah tidak akan pernah berhenti selama jihad masih ada.” 
(H.r. Thabarani, Majma'uz-Zawa 'id). 
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1351. Dari Mu'awiyah, Abdurrahman bin'Auf, dan 
bin Al-Ash r.hum, bahwasanya Nabi saw. bers: 


Abdullah bin Amr 
abda, “Hijrah itu ada 
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dua macam. Salah satunya menin, 
lain berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya. Hijrah tidak akan pernah 
berhenti selama taubat masih diterima. Taubat senantiasa diterima 
hingga matahari terbit dari barat. Bila matahari terbit dari barat, setiap 
hati manusia akan ditutup beserta isinya. Dan manusia tidak perlu lagi 
beramal." (H.x. Ahmad dan Thabarani, Majma'uz-Zawa id). 


ggalkan keburukan, sedang yang 
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1352. Dari Abdullah bin Amr r.huma., ia berkata bahwa seseorang 
berkata, “Wahai Rasulullah! Hijrah manakah yang paling utama?" Beliau 
bersabda, “Kamu tinggalkan apa yang dibenci Tuhanmu ‘azza wa jalla.” 
Rasulullah bersabda lagi, “Hijrah itu ada dua macam, yakni hijrahnya 
orang kota maupun desa dan hijrahnya orang pedalaman. Orang yang 
tinggal di pedalaman, harus datang bila dipanggil dan harus taat bila 
diperintah. Sedangkan orang kota maupun desa lebih besar ujiannya dan 
lebih besar pula pahalanya.” (H.r. Nasa'i). 
Keterangan 

(Orang kota maupun desa) lebih besar pahalanya, karena mempunyai 
berbagai kesibukan dengan pekerjaan, perdagangan, maupun pabriknya 
yang senantiasa menghadang di sekelilingnya. (Hasyiyatut-Targhib) 
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1353. Dari Watsilah bin Asqa' r.a., ia berkata, “Rasulullah bersabda 
kepadaku, 'Maukah kamu berhijrah? Aku menjawab, Ya." Beliau bertanya, 
“Hijratul-Badiyah (hijrahnya orang pedalaman) ataukah hijratul-Battah 
(hijrah secara total)?" Aku bertanya, ‘Mana yang lebih utama?" Beliau 
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menjawab, 'Hijratul-Battah. atul-Battah adalah tetap tinggal bersama 
Rasulullah saw, sedang hijratul-Badiyah ialah kamu kembali- ke tempat 
tinggalmu di pedalaman. Dan kamu wajib untuk selalu mendengar dan 
ta'at, baik pada saat sulit, saat mudah, saat yang kamu benci, saat kamu 
semangat, atau saat ada seseorang dilebihkan atas kamu padahal ia tidak 
bernak.” (H.r. Thabarani, Majma'us-Zawa''id) —Penggalan hadits— 


JLN, 
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1354. Dari Abu Fathimah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Berhijrahlah kamu, karena hijrah itu tidak ada bandingannya.” (H.r. 
Nasa'i). 
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1355. Dari Abu Umamah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
"Shadagah yang paling utama adalah memberikan naungan kemah di 
jalan Allah, dan memberikan pelayan kepada orang yang berperang di 
jalan Allah, atau memberikan kendaraan di jalan Allah.” (H.r. Tirmidzi). 
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1356. Dari Abu Umamah r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, "Barangsiapa 
tidak mau berperang atau menyiapkan bekal untuk orang yang akan 
berperang atau mengurus keluarga orang yang sedang berperang, 
niscaya Allah akan menimpakan bencana yang besar kepadanya.” Yazid 
bin 'Abdi Rabbihi berkata dalam haditsnya, “Itu sebelum hari Kiamat." 
(H.r. Abu Dawud). 
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5 sanya Ra 
ausan kepada Bani Lih Naba 
dua orang laki-laki berangkat satu orang." Lalu beliau bersabda kepada 
orang yang tidak berangkat, “Siapa saja di antara kalian yang mengurus 
keluarga dan harta orang yang keluar (di jalan Allah) dengan baik, maka 
akan mendapatkan pahala separuh dari pahala orang yang keluar” (Hr 
Muslim). 


1357. Dari Abu $ bili 


sulullah saw. mengirim 
lendaknya dari setiap 
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1358. Dari Zaid bin Khalid Al-Juhani r.a., ia berkata Rasulullah saw. 
bersabda, "Barangsiapa yang menyiapkan bekal untuk orang yang 
berhaji atau orang yang berperang, atau mengurus keluarganya, 
atau memberikan buka puasa kepada orang yang berpuasa, maka ia 
memperoleh pahala yang sama dengan mereka tanpa mengurangi pahala 
mereka sedikit pun.” (H.r. Baihaqi, Syu'abul-Iman). 
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1359. Dari Zaid bin Tsabit r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, 
"Barangsiapa menyiapkan bekal untuk seseorang yang akan berperang 
di jalan Allah, maka ia mendapat pahala yang sama dengannya. Dan 
barangsiapa mengurus dengan baik keluarga orang yang sedang 
berperang dan memberi nafkah kepada mereka, maka ia mendapat 
pahala yang sama dengannya." (H.r Thabarani, Majma'uz-Zawa 'id). 
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1360. Dari Buraidah r.a, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
"Haramnya istri orang-orang yang berjihad bagi orang-orang yang 
tinggal di rumah ialah seperti haramnya ibu mereka. Dan jika orang yang 
tinggal di rumah mengurus keluarga orang yang sedang berjihad lalu 
mengkhianatinya, maka pada hari Kiamat aka dikatakan kepadanya, 
“Inilah orang yang telah mengkhianatimu, m ka ambillah kebaikannya 
sekehendakmu.' Bagaimana kiranya menurut kalian?.” (H.r Nasa'i). 
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1361. Dari Abu Mas'ud Al-Anshari ra., ia berkata, Seorang laki-laki 
datang dengan seekor unta yang telah dipasang kekang, lalu berkata, 
“Unta ini untuk keperluan fi sabilillah.” Maka Rasulullah saw. bersabda, 
“Sebab seekor unta itu, kamu akan mendapatkan 700 ekor unta pada hari 
Kiamat, semuanya telah terpasang kekangnya.” (H.r. Muslim). 
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1262. Dari Anas bin Malik r.a., bahwasanya seorang pemuda dari bani 
Aslam berkata, “Wahai Rasulullah! Saya ingin berperang, akan tetapi 
saya tidak mempunyai bekal.” Beliau bersabda, "Datanglah kepada 
Fulan. Sesungguhnya ia telah menyiapkan bekal, namun ia sakit.” Maka 
pemuda itu mendatanginya dan berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
saw. mengirimkan salam kepadamu dan bersabda, 'Berikan kepadaku 
bekal yang telah engkau persiapkan." Maka orang tersebut berkata, 'Hai 
d Benken kenaan bekal yang telah kupersiapkan dan jangan 
menahan sedikit pun darinya. Demi Allah, janganlah ka a 

sedikit pun. Karena dengan demikian jaan pra Pe nn 
padanya.” (H.r. Muslim). ia i 
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1363. Dari Zaid bin Tsabit ra., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
bersabda, ‘Barangsiapa menyediakan seekor kuda di jalan Allah 


untuk selamanya, maka kuda itu akan menjadi penghalangnya dari api 
neraka.” (H.r: Abdu bin Humaid). 


3. ADAB DAN AMALAN KELUAR DI JALAN ALLAH 


AYAT-AYAT AL-QUR'AN 


Karan BEKAS 


1. “Pergilah kamu beserta saudaramu dengan membawa ayat-ayat-Ku, dan 
janganlah kalian berdua lalai dalam mengingat-Ku: pergilah kalian berdua 
kepada Fir'aun, sesungguhnya ia telah melampaui batas: maka berbicaralah 
kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah- 
mudahan ia ingat atau takut. Berkatalah mereka berdua, “Wahai Tuhan 
kami, sesungguhnya kami khawatir bahwa ia segera menyiksa kami atau 
akan bertambah melampaui batas.” Allah berfirman, Janganlah kalian 
berdua khawatir, sesungguhnya Aku beserta kalian berdi 


lua, Aku mendengar 
dan melihat.” (@.s. Thaha: 42-46). 
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Gorio Ea 
2. "Maka disebabkan rahmat dari Allahlah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 
Mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, 
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ya Allah menyukai orang. 


an 
maka bertawakkallah kepada Allah. geen Pee 
I kepada-Nya.” (Os: Ali ‘mran: 159). 
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uruhlah orang mengatakan yang ma'ruf, 
g bodoh. Dan jika kamu ditimpa 
kepada Allah. Sesungguhnya 
(O.s. Al-Araaf: 199-200). 


orang yang bertawaki 


ae ang. 


tr. 


3. “Jadilah kamu pemaaf dan s 
serta berpalinglah dari orang-orang yan 
daan syaitan, maka berlindunglah 
taha Mendengar lagi Maha Mengetahui." 


GA INA BARU IU Jin 
'an bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan dan jauhilah 
ka dengan cara yang baik." (Q.s. A-Muzzammil: 10). 
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1364. Dari Aisyah r.ha., istri Nabi saw, ia bercerita bahwa ia berkata 
kepada Rasulullah saw., “Wahai Rasulullah! Pernahkah engkau mengalami 
suatu hari yang lebih berat daripada hari terjadinya perang Uhud?” 
peliau menjawab, "Sungguh, aku telah mengalami banyak kesusahan 
dari kaummu. Dan hari yang paling berat yang pernah aku alami adalah 
hari 'aqabah. Pada waktu itu aku menemui Ibnu Abdi Yalil bin Abdi Kulal, 
namun ia tidak mengabulkan apa yang kuinginkan. Maka aku pulang 
dengan kesedihan yang menyelimuti wajahku. Aku tidak menyadari segala 
sesuatunya, hingga tiba di @arnuts-Tsa'alib. Aku mengangkat kepalaku 
dan aku lihat sebuah awan telah menaungiku. Setelah aku pandangi 
dengan seksama, ternyata di sana ada Jibril a.s. Ia memanggilku dan 
berkata, "Sesungguhnya Allah ‘azza wa jalla telah mendengar perkataan 
kaummu kepadamu dan jawaban mereka Dia telah mengutus malaikat 
penjaga gunung supaya engkau memerintahkan kepadanya apa yang 
engkau kehendaki terhadap mereka.” Beliau bersabda, "Maka malaikat 
penjaga gunung memanggilku dan mengucapkan salam kepadaku. 
Lalu berkata, “Hai Muhammad! Sesungguhnya Allah telah mendengar 
perkataan kaummu kepadamu. Dan aku adalah malaikat penjaga 
gunung. Tuhanmu telah mengutusku kepadamu supaya engkau dapat 
memberikan perintah kepadaku. Apa yang engkau kehendaki? (Jika 
engkau kehendaki) aku akan himpitkan dua gunung kepada mereka." 
Maka Rasulullah saw. bersabda kepadanya, Bukan begitu, tetapi aku 
berharap supaya Allah mengeluarkan dari keturunan mereka orang yang 
menyembah Allah semata, tidak menyekutukan sesuatu pun dengan- 
Nya.” (H.r. Muslim). 
Keterangan 

Aku tidak menyadari segala sesuatunya, hingga tiba di Garnuts- 
Tsa'alib: Yakni aku tidak menghiraukan keadaanku dan ke tempat mana 
aku menuju. Aku baru menyadarinya ketika tiba di Garnuts-Tsa'alib. Hal 
itu karena begitu besarnya kesedihan yang aku alami. (Syarah Muslim- 
Nawawi). 

Dua buah gunung: Yakni dua gunung yang ada di Mekkah. Yaitu 
gunung Abu Oubais dan gunung yang berhadapan dengannya. 
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1365. Dari Ibnu ‘Umar rhuma., id berkata, “Kami bersama Rasulullah 
saw. dalam suatu perjalanan, lalu datanglah seorang Arab Badui. Ketika ia 
sudah dekat, Nabi saw. bertanya kepadanya, "Mau ke mana?’ Ia menjawab, 
"Pulang ke rumah." Beliau bertanya, “Maukah kamu melakukan satu 
kebaikan?" Ia bertanya, Apakah itu?” Beliau menjawab, “Kamu bersaksi 
bahwa tidak ada sesembahan selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi- 
Nya, dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Ia bertanya, 
'Siapakah yang bisa menjadi saksi atas apa yang engkau katakan?” 
Beliau menjawab, ‘Pohon ini.” Maka Rasulullah saw. memanggil pohon 
tersebut yang berada di tepi lembah. Pohon tersebut datang membelah 
tanah, sampai ia berada di hadapan Rasulullah saw.. Beliau meminta 
pohon itu bersaksi, hingga tiga kali. Pohon itu pun bersaksi seperti 
apa yang diucapkan Rasulullah saw.. Kemudian ia kembali ke tempat 
tumbuhnya semula. Orang badui itu pun kembali kepada kaumnya, 
namun sebelumnya ia berkata, Jika mereka mau mengikutiku, aku akan 
membawa mereka kepadamu. Jika tidak, aku akan kembali kepadamu 
Gan akan selalu bersamamu.” (H.r. Thabarani, Majma'uz-Zawa 'id). 
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1266. Dari Sahl bin Sa'd ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda 
kepada Ali pada hari (menjelang) perang Khaibar, "Berjalanlah pelan- 
pelan sampai engkau tiba di daerah mereka. Lalu ajaklah mereka kepada 
Islam dan beritahukan kepada mereka kewajiban mereka kepada Allah. 
Demi Allah! Jika Allah memberi hidayah kepada seseorang dengan 
sebab kamu, itu lebih baik bagimu daripada unta merah." (Hr Muslim) 
— Penggalan hadits— dii $ 


ADAB & AMALAN KEWAR di JALAN Allan $ 629 


Feng hu 
1367. Dari Abdullah bin Anir huma. 
sampaikanlah dariku wal; 
(Hr Bukhari). 


, bahwasanya Nabi saw. bersabda, 
au hanya satu ayat.” —hingga akhir hadits— 
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1368. Dari Abdurrahman bin Aidz r.a.: Bila Nabi saw. mengirim suatu 
pasukan, beliau bersabda, "Ambillah hati orang-orang. Bersikap 
lembutlah kepada mereka. Janganlah kalian menyerang mereka sebelum 
kalian mendakwahi mereka. Siapapun yang ada di muka bumi, baik di 
perkotaan maupun pedalaman, jika kalian membawa mereka kepadaku 
dalam keadaan sudah masuk Islam, itu lebih aku sukai daripada kalian 
membunuh para lelakinya dan membawa kepadaku perempuan- 
perempuannya.” (Al-Mathalibul-Aliyah). 
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1369. Dari Ibnu Abbas rhuma., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Hendaknya kalian mendengarkan dan hendaknya orang-orang 
mendengarkan kalian. Hendaknya orang-orang lain juga mendengarkan 
Orang-orang yang mendengarkan kalian.” (H.r: Abu Dawud). 
Keterangan 


Maknanya, “Kalian harus menjaga ilmu dariku dan menyampaikannya 
kepada orang-orang sesudah kalian. Dan orang-orang sesudah kalian 
juga menyampaikan kepada orang-orang sesudah mereka sehingga ilmu 
itu bisa terus tersebar,” (Badzlul-Majhud). 
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1370. Dari Ahnaf bin Qais r.a., ia berkata, “Ketika aku sedang thawaf di 
Ka'bah pada zaman Utsman bin Affan r.a., tiba-tiba datanglah seorang 
laki-laki dari Bani Laits lalu memegang tanganku dan berkata, “Maukah 
aku berikan kabar gembira kepadamu? Aku menjawab, Ya. Ia berkata, 
“Masih ingatkah engkau ketika Rasulullah saw. mengutusku kepada 
kaummu, Bani Sa'd. Lalu aku menawarkan dan mengajak mereka 
kepada Islam? Saat itu engkau berkata kepadaku, “Sesungguhnya 
engkau mengajak kepada kebaikan dan menyuruh kepada kebaikan, dan 
sesungguhnya dia (Rasulullah saw.) pun mengajak kepada kebaikan dan 
meyuruh kepada kebaikan. Maka aku sampaikan hal itu kepada Nabi 
saw., beliau pun berdoa, Ya Allah, ampunilah Ahnaf bin Qais." Ahnaf bin 
Qais ra. berkata, Tidak ada satu pun amalku yang lebih aku harapkan 
daripada doa itu.” (H.r. Hakim). 
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1371. Dari Anas r.a., ia berkata, “Rasulullah s: 
; “Ras ah saw. men, a 
sahabatnya kepada salah seorang pimpinan kaum mea as Seorang 
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mengajaknya kepada Allah. Pemimpin Orang musyrik itu berkata, Apakah 
Tuhan yang kalian dakwahkan itu terbuat dari perak? Atau dari tembaga?" 
Ucapan Orang itu terasa sangat berat dalam dada utusan Rasulullah saw. 
ja pun kembali kepada Nabi saw, dan mengabarinya. Beliau bersabda, 
“kembalilah kepadany: Allah!” Maka ia kembali kepada 
pimpinan musyrik ters api-lagi ia mengatakan hal yang serupa. 
Lalu ia kembali mendatangi Rasulullah saw. dan mengabarinya. Beliau 
bersabda, "Kembalilah kepadanya ajaklah ia kepada Allah! Rasulullah 
$ ktu itu sedang dalam perjalanan. Beliau tidak mengetahui apa 
ang terjadi. Shahabat tersebut lalu mengabarkan kepada beliau bahwa 
Allah telah membinasakan pemimpin musyrik tersebut. Sebuah ayat 
turun kepada Nabi saw., Wa yursilush-shawa'iga fa yushibu biha man 
yasyaau wa hum yujadiluna fillah (Dan Allah mengirimkan halilintar 
lalu menimpakannya kepada siapa yang Dia kehendaki sedang mereka 
berbantah-bantahan tentang Allah).” (H.r. Abu Ya'la). 
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1372. Dari Ibnu Abbas r.huma., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda 
kepada Mu'adz bin Jabal r.a. ketika beliau mengutusnya ke Yaman, 
“Sesungguhnya kamu akan datang kepada kaum ahli kitab. Jika kamu 
sudah sampai kepada mereka, ajaklah mereka untuk bersaksi bahwa 
tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah dan bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah, Jika mereka mau menurutimu melakukannya, 
maka beritahukan kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan shalat 
lima waktu kepada mereka setiap sehari semalam. Jika mereka mau 
Menurutimu untuk melakukannya, maka beritahukan kepada mereka 
bahwa Allah telah mewajibkan zakat kepada mereka yang diambil dari 
Orang kaya di antara mereka dan dikembalikan kepada orang fakir di 
Antara mereka, Jika mereka mau menurutimu untuk melakukannya, 
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berharga. Dan takutlah doa orang. 
pereka yang berharga hijab antara dia dan 


gguhnya tidak 


maka hindarilah harta 
yang teraniaya, Karena sesun 
Allah,” ULr Bukhari). 
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1373. Dari Bara' r.a., bahwasanya Rasulullah saw. mengirim Khalid bin 
Walid r.a. kepada penduduk Yaman untuk mengajak mereka kepada 
Islam. Bara' berkata, “Aku termasuk orang yang ikut keluar bersama 
Khalid bin Walid. Kami bermukim selama enam bulan untuk mengajak 
mereka kepada Islam, akan tetapi mereka tidak mau mengikuti ajakan 
Khalid. Kemudian Rasulullah saw. mengutus Ali bin Abi Thalib r.a. dan 
memerintahkan kepadanya untuk menyuruh Khalid pulang. Namun bagi 
orang yang menyertai rombongan Khalid, bila mereka ingin meneruskan 
bersama Ali, maka ia boleh meneruskannya. Bara’ berkata, Aku termasuk 
orang yang meneruskan tugas bersama 'Ali. Ketika kami mendekati 
penduduk Yaman, mereka keluar menemui kami. Lalu Ali maju dan 
mengimami shalat. Kemudian kami berbaris sebanyak satu shaff dan Ali 
maju di depan kami untuk membaca surat Rasulullah saw. Akhirnya Suku 
Hamdan masuk Islam semua. Lalu Ali menulis surat kepada Rasulullah 
saw. yang berisi tentang keislaman mereka, Selesai membaca surat 
tersebut, Rasulullah saw. bersungkur sujud lalu mengangkat kepalanya 
dan bersabda, ‘Salam sejahtera kepada suku Hamdan, Salam sejahrera 
kepada suku Hamdan.” (ALBidayah wan-Nihayah) an Seja 
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1374. Dari Khuraim bin Patik ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Barangsiapa membelanjakan 


arta di jalan Allah, akan dicatat pahala 
untuknya 700 kali lipat." (tr: Tirmidzi). 
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1375. Dari Mu'adz r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Sesungguhnya pahala shalat, puasa, dan dzikir di jalan Allah 
dilipargandakan 700 kali dibandingkan pahala membelanjakan harta di 
jalan Allah ‘azza wa jalla.” (H.r. Abu Dawud). 
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1376. Dari Mu'adz r.a., dari Rasulullah saw., beliau bersabda, 
"Sesungguhnya dzikir di jalan Allah dilipatgandakan 700 kali daripada 
membelanjakan harta di jalan Allah." (Dalam riwayat Yahya: 7.000 kali 
lipat). (H.r Ahmad). 
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1377. Dari Mu'adz Al-Juhani r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
pa membaca 1000 ayat di jalan Allah, Allah akan mencatatnya 
a Nabi, orang-orang shiddig, orang-orang yang mati syahid, 
an orang-orang yang shalih.” (Lr: Hakim). 
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” (H.r. Ahmad). 


1378. Dari Ali r.a., ia berka 
penunggang kuda pun di kalang: 
aku teringat, kami semua tidur, kecual | 
dan menangis di bawah pohon sampai pagt- 
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1379. bari Abu Sa'id Al-Khudri ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
"Barangsiapa berpuasa satu hari di jalan Allah, maka Allah akan 
menjauhkannya dari neraka sejauh 70 tahun perjalanan, dengan sebab 


puasanya pada hari itu.” (H.r. Nasa'i). 
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1380. Dari Amr bin Abasah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
"Barangsiapa berpuasa sehari di jalan Allah, neraka akan menjauh darinya 
sejauh 100 tahun perjalanan.” (H.r: Thabarani, Majma'uz-Zawa 'id). 
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1381, Dari Abu Umamah Al-Bahili r.a., dari Nabi 

1381. Dari A ahili ra., dari Nabi saw, beliau bersabda, 
Barangsiapa berpuasa sehari di jalan Allah, maka Allah an D 
di antara dia dan neraka satu parit yang lebarnya sejauh jarak antara 
langit dan bumi," (H.r. Tirmidzi). JAN alan 


APANGA 
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1382. Dari Anas » la berkata, “Kami bersama Nabi saw. Orang yang 
mempunyai naungan paling lebar di antara kami adalah orang yang 
bernaung dengan pakaiannya. Orang-orang yang berpuasa tidak 
mampu berbuat apa-apa. Sedangkan orang-orang yang tidak berpuasa, 
menambatkan kendaraan dan melayani keperluan umum dengan giat 
terus-menerus. Maka Nabi saw. bersabda, 'Hari ini orang-orang yang 
tidak berpuasa memborong pahala.” (H.r Bukhari). 
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1383. Dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a., ia berkata, “Kami berperang bersama 
Rasulullah saw. pada bulan Ramadhan. Di antara kami ada yang berpuasa 
dan ada yang berbuka. Orang yang berpuasa tidak merasa benci kepada 
yang tidak berpuasa dan orang yang tidak berpuasa tidak pula merasa 
benci kepada yang berpuasa. Mereka berpendapat siapa saja yang merasa 
kuat lalu berpuasa, maka yang demikian itu baik saja. Mereka juga 
berpendapat, siapa saja yang merasa lemah lalu tidak berpuasa, maka 
yang demikian itu baik pula.” (H.r. Muslim). 
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1384. Dari Abdullah Al-Khathmi 


berkata, Jika Nabi saw. ingin 
Melepas pasukan, beliau mengucap 


n, Aku titipkan kepada Allah 
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jaga, 
agama kalian, amanah yang harus kalian jag 
amalan kalian.” (H.r Abu Dawud). 
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1385. Dari Ali bin Rabi'ah rahimahullah, ia berkata, "Aku menyaksikan 
ketika Ali ra. diberi seekor hewan kendaraan untuk dinaiki. Pada saat ia 
meletakkan kakinya di atas sanggurdi (pijakan), ia berkata, “Bismillah.” 
Ketika ia sudah duduk tegak di atas punggung kendaraan, ia berkata, 
Alhamdulillah, lalu berdoa, Subhanalladzi sakhkharalana hadzaa wa ma 
kunna lahu mugrinin wa inna ila rabbina lamungalibun (Mahasuci Tuhan 
Yang telah menundukkan semua ini bagi kami, padahal sebelumnya kami 
tidak mampu menguasainya. Dan sesungguhnya kami akan kembali 
kepada Tuhan kami)" Lalu ia mengucapkan Alhamdulillah sebanyak tiga 
kali, Allahu Akbar tiga kali, lalu berdoa, ‘Subhanaka inni shalamtu nafsi 
faghfirli innahu laa yaghfirudz dzunuba illa anta (Mahasuci Engkau. 
Sesungguhnya aku telah menzalimi diriku sendiri maka ampunilah 
aku, sesungguhnya tiada yang bisa mengampuni dosa selain engkau), 
kemudian ia tersenyum. Ada yang bertanya, "Wahai Amirul-Mukminin! 
Apa yang membuatmu tersenyum? Ia menjawab, Aku telah melihat 
Rasulullah saw. melakukan apa yang aku lakukan 
Aku pun bertanya: "Wahai Rasulullah! Mengap: 
Plan menjawab, ‘Sesungguhnya Tuhanmu Yang Mahatinggi kagum 

epada hambanya bila ia berdoa, Ampunilah dosaku," Allah berfirman, 
'Hambaku tahu bahwa tidak ada yang bisa mengampuni dosa selain 
Aku,” (H.r. Abu Dawud). a 


1 beliau tersenyum. 
ah engkau tertawa? 
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1386. Dari Ibnu “Umar r.huma., bahwasanya jika Rasulullah saw. 
duduk tegak di atas untanya untuk keluar bepergian, beliau berdoa, 
“Subhanalladzi sakhkhara lana hadza wa ma kunna lahu mugrinin, wa 
inna ila rabbina lamungalibun. Allahumma inna nas'aluka fi safarina 
hadzal- birra wat-tagwa, wa minal-amali ma tardha. Allahumma hawwin 
alaina safarana hadza wathwi anna bu'dahu. Allahumma antash-shahibu 
fis-safari wal-khalifatu fil-ahli. Allahumma inni a'udzubika wa'tsa issafari, 
ka batil manzhari, wa suuil-mungalabi fil- mali wal-ahli (Mahasuci Tuhan 
Yang telah menundukkan semua ini bagi kami, padahal sebelumnya kami 
tidak mampu menguasainya. Dan sesungguhnya kami akan kembali 
kepada Tuhan kami. Ya Allah, kami mohon kebaikan dan ketagwaan dalam 
perjalanan kami ini, juga amal yang Engkau ridhai. Ya Allah, mudahkanlah 
perjalanan kami ini dan persingkatlah jaraknya yang jauh untuk kami. 
Ya Allah, Engkau sebagai kawan dalam bepergian dan pengganti bagi 
keluarga yang ditinggalkan. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari 
kesulitan dalam perjalanan, pemandangan yang menyedihkan, dan dari 
hal buruk di tempat kembali, baik pada harta ataupun keluarga).” Dan 
bila pulang, beliau membaca doa tersebut dan menambahkan, "Aa ibuna, 
taa ibuna, “aa biduna lirabbina hamidun (Kami telah kembali, bertaubat, 
beribadah, dan mem Tuhan Kami).” (Ht: Muslim). 
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1387. Dari Shuhaib ra., bahwas 
suatu negeri yang ingin beliau masuki, 1 e 
melihatny: -sab 
rabbal-ardhinas-sab'i wa ma aqlalna, wa ra bbasy-syayathina wa ma 
adhlalna, wa rabbar-rivahi wa ma dzaraina, fa inna nas aluka khaira 
hadsihil-garvati wa khaira ahliha. Wa na'udsubika min syarriha wa syarri 
ahliha, wa svarri ma fiiha (Ya Allah, Tuhan tujuh lapis langit dan apa 
yang dinaunginya, Tuhan tujuh lapis bumi dan apa Yang ada di atas dan 
di dalamnya, Tuhan para syaitan dan orang yang disesatkannya, Tuhan 
angin dan apa yang diterbangkannya. Sesungguhnya kami memohon 
kepada-Mu kebaikan negeri ini dan kebaikan penduduknya. Dan kami 
berlindung kepada-Mu dari keburukannya, keburukan penduduknya, 
dan keburukan apa yang ada di dalamnya).” (H. Hakim). 
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1388. Dari Khaulah binti Hakim As-Sulamiyyah r.ha., ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, 'Barangsiapa singgah di suatu 
tempat lalu berdoa: Audzubi kalimatillahit-taammati min syarrima khalag 
(Aku berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna dari kejahatan apa 
yang Dia ciptakan), maka dia tidak akan ditimpa bahaya sedikitpun, 
hingga ia pergi dari persinggahan tersebut.” (H.r. Muslim). 
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1389. Dari Abu Sa'id Al-Khudri r. 3 
Khandag, “Wahai Rasulullah! Adakah doa yang bisa kami ucapkan saa 

karena hati kami telah sampai ke kerongkongan." Beliau menjawab, Ada, 
yaitu: Allahummas tur'auratina wa amin raw'atina (Ya Allah, tutupilah 
kelemahan kami (dari musuh-musuh kami) dan berikanlah kami rasa 
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Sa'id ra. berkata, 'Maka Allah meniupkan 
suh-musuh kami, maka Allah ‘azza wa jalla 
angin.” Ur Ahmad). 
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1390. Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “Barangsiapa 
menginfakkan sepasang barang di jalan Allah, maka malaikat penjaga 
surga akan memanggilnya, yakni setiap malaikat penjaga pintu surga. 
“Wahai Fulan, kemarilah! Abu Bakar berkata, ‘Wahai Rasulullah, itu 
adalah orang tidak ada masalah baginya” Maka Nabi saw. bersabda, 
"Sungguh aku berharap engkau termasuk dari mereka.” (H.r Bukhari). 
Keterangan 

Sepasang barang adalah dua barang dari hartanya, misalnya dua 
kuda, dua hamba sahaya, atau dua unta. (An-Nihayah). 

Tidak ada masalah baginya, maksudnya: Tidak menjadi masalah 
baginya untuk meninggalkan satu pintu dan masuk lewat pintu yang lain. 
(Syarah Kirmani). 
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1391. Dari Tsauban r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Dinar y: 
paling utama adalah dinar yang dibelanjakan seseorang untuk orang- 
orang yang menjadi tanggungannya, dinar yang dibelanjak: 


kudanya di jalan Allah, dan dinar yang dibelanjakan seseorang untuk 
teman-temannya di jalan Allah." (H.x Ibnu Hibban). 
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1392. Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. ia 
melihat seseorang yang lebih banyak bermusyawa 
sahabatnya daripada Rasulullah saw,” (H.r: Tirmidzi). 
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, ia berkata, “Aku berkata, 'Wahai Rasulullah! Jika di 


1393. Dari Ali 
da penjelasan tentang 


antara kami terjadi suatu masalah, yang tidak al z 
perintah atau larangan mengenainya, apa yang engkau perintahkan 
kepada kami?” Beliau menjawab, 'Bermusyawarahlah dengan para 
ulama dan para “abid tentang masalah tersebut. Janganlah kalian hanya 
menggunakan pendapat orang tertentu saja dalam masalah tersebut.” 
(H.r. Thabarani, Majma'us-Zawa 'id). 
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1394. Dari Ibnu ‘Abbas r.huma., ia berkata, “Ketika turun ayat ini: Wa 
syawirhum fil amri (Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam 
semua urusan), Rasulullah saw. bersabda, “Sesungguhnya Allah dan 
Rasul-Nya tidak butuh pada mereka berdua !, akan tetapi Allah 
menjadikan musyawarah sebagai rahmat bagi umatku. Barangsiapa di 
antara mereka bermusyawarah, maka ia tidak akan kehilangan petunjuk 
dan barangsiapa di antara mereka meninggalkan musyawarah maka ia 
akan selalu menemui kesulitan.” (H.r. Baihaqi). 


AI ES JO 


sad) 
Gn Him MBA I 


1 Hakim dan Baihaqi dalam Sunan-nya meriwayatkan dari Ibnu Abbas rhoma 
bahwa ayat tersebut turun mengenai Abu Bakar dan Umar rhuma, Hakim 
menshahihkannya. (Durrul Mantsur) 
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1395. Dari Utsman bin Affan ra., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, ‘Berjaga satu malam di jalan Allah lebih utama daripada 

seribu malam yang dipenuhi shalat pada malam harinya dan puasa pada 
Sang harinya." (Lir Ahmad). 
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1396. Dari Sahl bin Hanzhaliyyah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda (ketika terjadi perang Hunain), “Siapa yang mau menjaga 
kami malam ini?” Anas bin Abi Martsad Al-Ghanawi rhuma. berkata, 
“Saya, ya Rasulullah!” Beliau bersab aiklah kudamu.” Maka ia 
menaiki kudanya dan menghampiri Rasulullah saw. Beliau pun bersabda 
kepadanya, "Majulah terus ke jalan di bukit itu sampai kamu tiba di 
puncaknya. Dan jangan sampai kami diserang musuh dari arahmu malam 
ini (karena kel mu).” Ketika waktu shubuh tiba, Rasulullah saw. 
keluar menuju tempat shalatnya kemudian shalat sunnah dua raka'at, 
lalu bertanya, "Apakah kalian melihat penunggang kuda kalian?” Mereka 
menjawab, “Wahai Rasulullah! Kami belum melihatnya." Kemudian 
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iqamat dikumandangkan untuk shalat Shubuh, Maka Rasulullah shalat 
sambil kadang kadang menoleh ke arah jalan di bukit itu, Ketika selesai 
shalat dan me aphan salam, beliau bersabda, Bergembiralah 


ng kuda kalian telah datang,” Kami pun melihat ke sela-sela 
Ternyata da telah datang dan berhenti 


Ia mengucapkan salam dan berkata, 
sian atas bukit sebagaimana yang 
aku melihat dua jalan di bukit 
ita, Aku perhaukan baik-baik dan aku tidak melihat seorang pun." Rasul 
saw bertanya kepadanya, "Apakah kamu turun semalam?" Ta menjawab, 
ak. tapi aku hanya shalat dan buang hajat.” Maka Rasulullah saw, 
Sungguh kamu wajib mendapatkan surga. Dan tidak apa-apa 
1 kamu tidak melakukan lagi setelah ini.” (H.r Abu Dawud). 
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“Rasulullah saw. keluar untuk melawat jenazah 
seorang laki-laki. Ketika mayat tersebut sudah dibaringkan, Umar bin 
Al-Khaththab berkata, Jangan engkau shala sulullah, 
karena dia seorang laki-laki pendosa." Maka Rasulullah saw. menoleh 
dan bertanya, Apakah salah seorang di antara kalian 
nya berbuat amal kebaikan dalam Islam?" Seorang laki-laki 
ea < wahai Rasulullah, dia pernah berjaga semalam di jalan 
Allah," Maka Rasulullah menshalatkannya dan menaburkan tanah katika 
pemakamannya, lalu bersabda, ‘Sahabat sahabatmu menyangkamu 
termasuk penduduk neraka, sedangkan aku bersaksi bahwa engkau 
adalah penduduk surga.” —hinyga akhir hadits— (tr Bahagi, Syu wbul 
Iman). 


1397. Dari Ibnu Aidz r.a. 


kepada orangsoran 


pernah melil 


nub, 
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1398. Sa'id bin Jumhan menceritakan kepada kami, “Aku bertanya 
kepada Safinah mengenai namanya. Maka berkata, Aku 
memberitahumu tentang namaku. Rasulullah saw, yang menam 
Safinah.’ Aku bertanya, ‘Mengapa beliau menamaimu Safinah?” Ia 
menjawab, ‘Beliau keluar, dengan disertai sahabat-sahabatnya. 1 
barang bawaan mereka cukup berat bagi mereka, maka bi 
'Bentangkan pakaianmu.' Aku pun membentangkannya. Beliau menaruh 
barang-barang bawaan mereka di dalam pakaianku, lalu menyuruhku 
membawanya. Beliau bersabda, “Bawalah. Engkau hanyalah sebuah 
perahu (Safinah)." Safinah berkata, 'Kalau saja pada hari itu aku diberi 
beban seberat beban yang bisa dibawa seekor unta, dua ekor unta, lima 
ekor, atau enam ekor, niscaya tidak akan terasa berat bagiku." (Hilyatul- 
Auliya). 
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1399. Dari Ahmar, bekas hamba sahaya Ummu Salamah r.huma., ia 
berkata, “Ketika kami dalam suatu peperangan, aku selalu membantu 
orang-orang menyeberangi lembah atau sungai. Maka Nabi saw. bersabda 
kepadaku, ‘Pada hari ini, kamu hanyalah sebuah perahu (Safinah)." (Al- 
Ishabah), 
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644 & MUNTAKHAB AHADITS pato, “Pada perang Badar, setiap 
ja ver dar unta. Abu Lubabah dan 
asulullah saw. Bila tiba giliran 
2 'Kami rela berjalan saja 
berdua tidak lebih kuat 


hala seperti kalian,” 


1400. Dari Abdullah bin Mas'ud räyh 
tiga orang mendapatkan jatah penan 
Ali bin Abi Thalib adalah pasangan berkata 
Rasulullah saw. untuk turun, keduanya Te ln 
agar engkau bisa naik." Beliau bersabda, Sam pa 
daripada aku, dan aku pun juga membutu! 


(Hr: Al-Baghawi, Syarhus-Sunnah). 
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1401. Dari Sahl bin Sa'd r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Pemimpin suatu kaum dalam perjalanan adalah pelayan mereka. 
Barangsiapa mengungguli yang lain dalam hal berkhidmat (melayani), 
niscaya ia tidak akan bisa diungguli dengan suatu amalan lain apa pun 


kecuali mati syahid." (H.r: Baihaqi, Syu'abul-Iman). 
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1402. Dari Nu'man bin Basyir r.huma., ia berkata, Rasulullah saw. 

bersabda, "Berjama'ah itu rahmat, sedangkan berpecah belah itu adzab.” 

(H.r. Abdullah bin Ahmad, Bazzar, dan Thabarani, Majma'uz-Zawa'id). 
—Penggalan hadits— 
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1403. Dari Ibnu ‘Umar r.huma., dari Nabi saw., beliau bersabda, "Kalau 
saja orang-orang mengetahui bahaya menyendiri seperti yang aku 
ketahui, tak seorang pengendara pun mau berjalan pada malam hari 
seorang diri.” (H.r. Bukhari). 
Keterangan 

Bepergian seorang diri mengandung madharat dalam hal agama, 
karena tidak ada yang menemaninya untuk shalat berjama'ah. Juga 
mengandung madharat dalam hal dunia, karena tidak ada yang 
membantunya dalam memenuhi kebutuhannya, (Syarhuth-Thibi). 


A 
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1404. Dari Anas ta, ia berk 


kalian mengadakan per 
pada malam hari." (Ir Ab 


a, Rasulullah saw. bersabda, "Hendaknya 


anan pada waktu malam, karena bumi dilipat 
bu Dawud), 
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1405. Dari 'Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya r.huma., 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, "Seorang pengendara yang 
bepergian sendirian itu syaitan, dua orang pengendara juga syaitan, dan 
tiga orang pengendara itulah rombongan.” (H.r. Tirmidzi). 
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1406. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Syaitan selalu mengincar orang yang sendirian atau berdua. Bila mereka 
bertiga, syaitan tidak lagi mengincar mereka.” (Bazzar, Majma'uz- 
Zawa id). 
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1407. Dari Abu Dzarr ra 


ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Dua 
orang lebih baik daripada 


u orang, tiga orang lebih baik daripada dua 
orang, dan empat orang lebih baik daripada tiga orang. Maka hendaknya 
kalian selalu berjama'ah, karena sesungguhnya Allah 'azza wa jalla tidak 
akan mengumpulkan umatku kecuali di atas petunjuk.” (H.r Ahmad). 
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ia berkata, Rasulullah 


1408. Dari “Arfajah bin Syuraih Al-Asyi 
saw. bersabda, “Sesungguhnya tangan Allah i 
syaitan menggiring orang yang meninggalkan jama'ah 
— Penggalan hadits— 


jama'ah, dan 
” (H.r. Nasa'i), 


bersam 
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1409. Dari Jabir bin Abdillah r.huma., ia berkata, “Rasulullah saw. 
biasa berada di belakang dalam perjalanan untuk mendorong orang- 
orang yang lemah (supaya bisa menyusul teman yang lain), juga untuk 
memboncengkan, dan mendoakan mereka.” (H.r. Abu Dawud). 
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1410. Dari Abu Sa'id Al-Khudri ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
"Bila tiga orang keluar bepergian, hendaknya mereka mengangkat salah 
seorang sebagai amir (pemimpin).” (H.r. Abu Dawud). 
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1411. Dari Abu Musa ra., ia berkata, "Aku menemui kepada Nabi saw: 
bersama dua orang laki laki sepupuku. Salah seorang dari keduanya 
berkata, Wahai Rasulullah, jadikan kami pimpinan untuk sebagian 
urusan yang diserahkan Allah azza wa jalla kepadamu," ki yang 
satunya juga mengutarakan hal yang serupa, M: k Ain Ki 
Satan A BS a. a belia abda, 
Demi Allah, sesungguhnya kami tidak mau mereka nan kepada 
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rang yang memintanya dan tidak juga kepada orang yang sangat 
onginginkannya.” (Hr. Muslim). j 
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1412. Dari Hudzaifah r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, “Barangsiapa meninggalkan jama'ah dan menganggap rendah 
kepemimpinan, ia akan menemui Allah dalam keadaan tidak punya muka 
di sisi Nya.” (Hr: Ahmad, Majma'uz-Zawa id). 
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1413. Dari Anasr.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, "Sesungguhnya 
Allah akan menanyai setiap pemimpin tentang yang dipimpinnya, apakah 
dia menjaganya atau menyia-nyiakannya." (H.r. Ibnu Hibban). 
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1414. Dari Ibnu ‘Umar rhuma,, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, “Kalian semua adalah pemimpin dan kalian akan ditanya 
tentang yang dipimpinnya. Seorang Imam adalah pemimpin dan akan 
ditanya tentang rakyatnya. Seorang laki-laki adalah pemimpin dalam 
keluarganya dan akan ditanya tentang yang dipimpinnya. Seorang 
perempuan adalah pemimpin di run h suaminya dan akan ditanya 
tentang yang dipimpinnya. Seorang pelayan adalah pemimpin bagi harta 
tuannya dan akan dit a tentang yang dipimpinnya. Seorang laki-laki 
adalah pemimpin bagi harta ayahnya dan akan ditanya tentang yang 
dipimpinnya. Kalian semua adalah pemimpin dan akan ditanya tentang 


Yang dipimpinnya." (H.r Bukhari). 
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FANS, Dim Ibnu Umar adhi, biliwasanya' Nabi Sawi bersabda, "Jika 
Allah tabaraka wa ta'ala meminta seorang hamba untuk memimpin 
rakyat, sedikit atau banyak, maka Allah tabaraka wa ta'ala pasti akan 
menanyainya pada hari Kiamat, apakah ia menegakkan perintah Allah 


di antara mereka atau menyia-nyiakanny. mpai Dia pun menanyainya 
tentang anggota keluarganya pada khususnya.” (Fr: Ahmad). 


Genre ah 


1416. Dari Abu Dzarr ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, "Wahai 
Abu Dzar, sesungguhnya aku melihatmu lemah dan aku menyukai bagimu 
apa yang kusukai bagi diriku. Janganlah kamu menjadi pemimpin walau 
untuk dua orang, dan janganlah kamu mengurusi harta anak yatim.” (H.r. 
Muslim). 
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1417. Dari Abu Dzar ra., ia berkata, “Aku bertanya, Wahai Rasulullah! 
Maukah engkau mengangkatku sebagai pimpinan?" Maka Rasulullah 
saw. menepuk pundakku dengan tangannya, lalu bersabda, “Hai Abu 
Dzarr, sesungguhnya kamu ini orang yang les Kene AN 
itu merupakan amanah. Sesungguhnya i 
kehinaan pada bari Kiamat kecuali bagi orang 
menunaikan haknya dan menunaikan kew. 
Muslim). 


ah sedang kepemimpinan 
an menjadi penyesalan dan 
ang mengambilnya dengan 
annya terhadapnya.” (H. 
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1418. Dari Abdurrahman bin Samurah r.a., ia berkata, “Nabi saw. 
bersabda (kepadaku), “Hai Abdurrahman bin Samurah! Janganlah kamu 
meminta kepemimpinan. Sebab, jika kamu diserahi kepemimpinan 
karena kamu memintanya, maka kamu akan dibiarkan mengurusinya 
dengan kemampuanmu sendiri, dan jika kamu diberi kepemimpinan, 
tanpa memintanya, kamu akan dibantu mengurusinya.” (H.r Bukhari). 
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1419. Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, 
"Sesungguhnya kalian akan sangat menginginkan kepemimpinan, 
padahal ia akan menjadi penyesalan pada hari Kiamat. Ia merupakan 
sebaik-baik yang menyusui, dan seburuk-buruk yang menyapih.” (H.r. 
Bukhari). 
Keterangan 

Ia merupakan sebaik-baik yang menyusui, yakni kekuasaan. Di kiaskan 
demikian, karena akan banyak memberikan manfaat dan kenikmatan 
yang langsung bisa dinikmati. Seburuk-buruk yang menyapih, yaitu ketika 
Seorang penguasa harus berpisah dari kekuasaannya karena mati atau 
hal yang lain. Hal itu akan memutuskan manfaat dan kenikmatan, dan 
hanya menyisakan penyesalan dan akibat buruknya. (rsyadus-Sari). 
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1420. Dari Auf bin Malik r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 


"Jika kalian mau, akan aku beritahukan kepada kalian mengenai 
kepemimpinan. Apa sebenarnya kepemimpinan itu!” Maka aku berseru 
Sekerasikerasnya sebanyak Bani kali, Apakah kepemimpinan Itu, Wahai 
Rasulullah?" Beliau b , cawan, kedua penyesalan, dan 
ketiga adzab pada hari Ki 
bagaimana bisa adil terhadap kerabatnya 


Majma'uz-Zawa id). 


‘li bagi orang yang adil. Akan tetapi 
» (tr. Bazzar dan Thabarani, 
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1421. Dari Ibnu Abbas r.huma., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
"Barangsiapa mengangkat seseorang sebagai pemimpin dalam suatu 
kelompok, sedangkan di dalam kelompok tersebut ada orang lain yang 
lebih diridhai Allah daripada dia, berarti dia telah berkhianat kepada 
Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang beriman." (H.r. Hakim). 
Keterangan 

Berarti dia telah berkhianat kepada Allah; Tidak termasuk dalam 
ancaman ini, orang yang mengangkat selain orang yang paling utama 
karena pertimbangan kemaslahatan dari sisi agama. Imam Ahmad 
meriwayatkan dalam Musnadnya, dalam sebuah hadits yang panjang 
dari Sa'ad bin Abi Waggash r.a., ia berkata, “Rasulullah saw. bersabda, 
“Sungguh, aku akan mengangkat untuk kalian seorang pemimpin yang 
bukan merupakan orang yang terbaik di antara kalian. Akan tetapi, 1a 
orang yang paling sabar menahan lapar dan haus di antara kalian.” Lalu 
beliau mengangkat Abdullah bin Jahsy Al-Asadi ra. untuk kami.” 
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1422. Dari Maai bin Yasar ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, Setiap pemimpin yang mengatur urusan kaum muslimin, 
tetapi tidak bersungguh-sungguh dalam mengusahakan kemaslahatan 
mereka dan tidak menasihati mereka, maka ia tidak al a 
bersama mereka.” (H.r. Muslim). la tidak akan masuk 5 
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1423. Dari Ma'qil bin Yasar r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Setiap penguasa yang mengurusi kepentingan kaum muslimin, lalu ia 


mati dalam keadaan menipu mereka, maka Allah mengharamkan surga 
hna” (H.r. Bukhari). 
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1424. Dari Abu Maryam Al-Azdi r.a., ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa diserahi oleh Allah untuk 
mengatur kepentingan kaum muslimin, kemudian ia menutup diri dari 
hajat dan kefakiran mereka, maka Allah akan menutup diri dari hajat dan 
kefakirannya.” (H.r Abu Dawud). 
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1425. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, “Rasulullah saw. bersabda, 
“Setiap seorang yang diangkat untuk memimpin 10 orang atau lebih, lalu 
tidak berbuat adil kepada mereka, maka ia akan datang pada hari Kiamat 
dalam keadaan terikat dan terbelenggu." (H.r. Hakim). 
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1426. Dari Abu Wa'il rahimahullah, bahwasan. p 
ku Hawazin. Akan 


Bisyr bin Ashim sebagai petugas pengumpul zakat Sul z 
tetapi Bisyr tidak segera berangkat. Maka Umar r.a. menemuinya dan 
bertanya, “Apa yang membuatmu tidak segera berangkat? Bukankah 
kamu wajib mendengar dan taat kepada kami?” Ia menjawab, Benar, 
akan tetapi aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa 
diserahi suatu urusan kaum muslimin, ia akan didatangkan pada hari 
Kiamat dan dihentikan di atas jembatan neraka jahannam.” (H.r. Bukhari, 
Al-Ishabah) —Penggalan hadits— 
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1427. Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, "Setiap 
orang yang menjadi pemimpin bagi 10 orang, ia akan didatangkan 
pada hari Kiamat dalam keadaan terbelenggu sampai ia dilepaskan oleh 
keadilannya atau dihancurkan oleh kesewenang-wenangannya.” (H.r. 
Bazzar). 
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1428. Dari Abdullah bin Mas'ud r.a., ia berkata, Rasulullah saw, bersabda, 
"Kelak kalian akan dipimpin oleh para pemimpin yang berbuat kerisakan, 
Akan tetapi perbaikan yang Allah adakan lewat mereka lebih ban k 
Barangsiapa di antara mereka taat kepada Allah, maka aka AH t 
pahala dan kalian harus bersyukur. Dan barangsiapa di aman an Ee 
bermaksiat kepada Allah, maka akan mendapat dosa, dan kalah wana 
bersabar" (Hr Baihaqi, Syu'abul-Iman). Pe A Raan hE 
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1429. Dari Aisyah r-ha., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. 
berdoa di rumahku ini, ‘Ya Allah! Barangsiapa mengatur urusan umatku 
lalu menyusahkan mereka, maka susahkanlah ia. Dan barangsiapa 


mengatur urusan umatku lalu berlaku baik pada mereka, maka 
perlakukanlah ia dengan baik." (H.r. Muslim). 
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1430. Dari Jubair bin Nufair, Katsir bin Murrah, Amr bin Aswad, Migdam 
bin Ma'dikarib, dan Abu Umamah r.hum., dari Nabi saw, beliau bersabda, 
"Sesungguhnya seorang pemimpin jika mencari sesuatu yang dapat 
menimbulkan keraguan di kalangan rakyatnya, berarti ia telah merusak 
mereka.” (H.r. Abu Dawud). 


Keterangan 

Makna hadits ini adalah, bila seorang pemimpin menuduh rakyatnya 
dan melontarkan prasangka buruk terhadap mereka, hal itu akan 
mendorong mereka melakukan seperti yang dituduhkan kepada mereka 
tersebut, sehingga mereka pun rusak. (An-Nihayah). 
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1431. Dari Ummul-Hushain r.ha., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
"Jika kalian dipimpin seorang budak yang berambut keriting dan berkulit 
hitam, yang menuntun kalian dengan kitabullah, maka dengarkan dan 
taatilah ja.” (H.r. Muslim). è 
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1432. Dari Anas bin Malik ra., ja berkata, Rasu 
"Dengarkan dan taatilah meskipun kalian dipimpin oleh se! 
dari Habasyah yang kepalanya seperti kismis.” (Hr: Bukhari). 
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1433. Dari Wail Al-Hadhrami r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
"Dengarkan dan taatilah. Karena mereka wajib melaksanakan apa yang 
diperintahkan kepada mereka, dan kalian pun wajib melakukan apa yang 
diperintahkan kepada kalian.” (H.r. Muslim). 
Keterangan F 

Karena mereka wajib melaksanakan apa yang diperintahkan kepada 
mereka, dan kalian pun wajib melakukan apa yang diperintahkan kepada 
kalian. Maksudnya, tidak ada kewajiban bagi para pemimpin, kecuali 
apa yang telah dibebankan oleh Allah kepada mereka yaitu bersikap 
adil dan sama rata. Bila mereka tidak menegakkan hal tersebut, maka 
menjadi tanggungan merekalah dosa dan akibat buruknya. Sedangkan 
kalian, wajib melaksanakan apa yang dibebankan kepada kalian, yakni 
mendengar, taat, dan menunaikan hak. Bila kalian menegakkan hal-hal 
yang diwajibkan kepada kalian, maka Allah ta'ala akan memberikan 
karunia pahala kepada kalian. (Syarhuth-Thibi). 
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1434. Dari 'Irbadh bin Sariyah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda 

“Beribadahlah kalian kepada Allah, dan janganlah menyekutukan sesuatu 

pun dengan Nya. Taatlah kepada orang yang dijadikan Allah seba ai 

pemimpin kalian. Janganlah kalian menyerobot keku sana 
kepemimpinan dari pemegangnya walaupun ia seo; 

mega 'ala a rang budak hitam. 

Hendaklah kalian mengikuti apa yang kalian ketahui dai kes h Nabi 

kalian dan sunnah para Khulafa'ur-Rasyidin yang selalu mendapatkan 

etunjuk. Dan gigitlah kebenaran dengan gigi-gigi geral j 
N gigitlah kebenaran dengan gigi-gigi geraham kalian.” (Ar 


asaan maupun 
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1435. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Sesungguhnya Allah meridhai tiga hal untuk kalian dan membenci 
tiga hal untuk kalian. Dia ridha bila kalian menyembah-Nya dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun, kalian berpegang teguh pada 
tali Allah bersama-sama dan tidak berpecah belah, dan kalian saling 
menasihati kepada orang yang diserahi Allah urusan kalian. Dan Allah 
membenci qila wa qala, menyia-nyiakan harta, dan banyak bertanya.” 
(H.r Ahmad). 


(Yaon bea salat) 
1436. Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
"Barangsiapa mentaatiku berarti ia mentaati Allah. Barangsiapa tidak 
taat kepadaku, berarti ia tidak taat kepada Allah. Barangsiapa mentaati 
imam, berarti ia mentaatiku. Barangsiapa tidak taat kepada imam, berarti 
ia tidak taat kepadaku.” (H.r. Ibnu Majah). 
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1437. Dari Ibnu Abbas rhuma., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
"Barangsiapa n 
hendaklah ia bersabar, Karena barangsiapa memisahkan diri dari jama'ah 
Sejauh sejengkal saja, lalu ia mati, maka kematiannya adalah kematian 
Jahiliyah.” ULr Muslim). 
Keterangan 
Kematian jahiliyah yakni bahwa kematian mereka sama sifatnya 
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dengan kematian orang jahiliyah, karena mereka adalah orang-orang yang 
tanpa aturan dan tidak memiliki imam. (Syarah Muslim, Nawawi). 
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1438. Dari Ali ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Tidak boleh taat 
dalam hal maksiat kepada Allah. Sesungguhnya ketaatan itu hanyalah 
dalam hal kebaikan." (H.r Abu Dawud). 
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1439. Dari Ibnu ‘Umar rhuma., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
"Mendengar dan taat itu wajib bagi setiap orang Islam dalam hal yang dia 
sukai ataupun dia benci, kecuali bila diperintah untuk bermaksiat. Jika 
ia diperintah untuk bermaksiat, maka ia tidak perlu mendengar ataupun 
taat.” (Hr Ahmad). 
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1440. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
“Jika kalian bepergian, hendaklah orang yang paling banyak hafal Al- 
Quran di antara kalianlah yang menjadi imam shalat, meskipun ia orang 
yang paling muda di antara kalian. Dan bila ia telah mengimami kalian 
untuk shalat, berarti dialah pemimpin kalian.” (H.r. Bazzar, Majma'us- 
Zawa 'id). 
Keterangan 

Hendaklah orang yang paling banyak hafal Al-Qur'an di antara kalian: 
Maksudnya: Orang yang paling banyak membaca Al-Ouran, yaitu yang 
paling banyak hafalnya pada zaman Nabi saw, adalah yang paling kain 
agama. (Mirgah). Ada pula riwayat yang mengatakan bahwa Rasulullah 
saw, mengangkat orang yang bukan nomor satu untuk memim sin or; ni 
yang lebih utama darinya karena pertimbangan kemaslahatan pan r 
menuntut hal tersebut. Sebagaimana telah dijelaskan dak ketegangan 
haditeno. 1421. alam keterangan 
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1441. Dari 'Ubadah bin Shamit ra., bahwasanya Nabi saw. bersabda, 
“Barangsiapa menyembah Allah tabaraka wa ta'ala tanpa menyekutukan- 
Nya dengan sesuatu pun, lalu menegakkan shalat, membayar zakat, mau 
mendengar dan taat kepada pemimpin, maka Allah tabaraka wa ta'ala 
akan memasukkannya ke surga dari pintu mana saja yang ia kehendaki, 
sedang surga itu mempunyai delapan pintu. Dan barangsiapa menyembah 
Allah tabaraka wa ta'ala tanpa menyekutukan-Nya dengan sesuatu 
apa pun lalu menegakkan shalat, membayar zakat, mau mendengar 
tetapi tidak taat kepada pemimpinnya, maka Allah tabaraka wa ta'ala 
mempunyai hak memilih mengenainya. Jika Dia menghendaki, Dia akan 
merahmatinya. Dan jika Dia menghendaki, Dia pun akan mengadzabnya.” 
(H.r. Ahmad dan Thabarani, Majma'uz-Zawa “id). 


(roso: AA Savai o) SK nga ON] 


1442, Dari Mu'adz bin Jabal r.a., dari Rasulullah saw., bahwasanya 
beliau bersabda, "Perang itu ada dua macam: Orang yang mencari 
keridhaan Allah, taat kepada imam, menginfakkan hartanya yang 
baik-baik, memperlakukan temannya dengan baik dan mudah, dan 
menjauhi kerusakan, maka tidur dan bangunnya semuanya menjadi 
pahala. Sedangkan orang yang berperang karena berbangga diri, ingin 
dilihat orang lain, ingin didengar orang lain, tidak taat kepada imam, 
dan berbuat kerusakan di muka bumi, maka ia kembali tanpa membawa 
imbalan yang cukup.” (H.r Abu Dawud). 
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Keterangan 
Ia kembali tanpa memba! 
membawa pahala, justru membawa dosa. (Badzl 


wa imbalan yang cukup, yakni tanpa 
jul-Majhud). 
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1443. Dari Abu Hurairah ra., bahwasanya seorang laki-laki berkata, 


“Wahai Rasulullah! Bagaimana jika ada orang ingin berjihad fi sabilillah, 
akan tetapi ia bermaksud mencari kekayaan dunia?” Nabi saw. bersabda, 
"Tidak ada pahala baginya.” Hal itu terasa berat pada diri para sahabat. 
Mereka pun berkata kepada orang itu, “Ulangilah pertanyaanmu kepada 
Rasulullah saw., barangkali engkau kurang jelas dalam bertanya,” Orang 
itu pun bertanya lagi, “Wahai Rasulullah! Bagaimana jika ada orang ingin 
berjihad fi sabilillah akan tetapi ia bermaksud mencari kekayaan dunia?” 
Beliau bersabda, "Tidak ada pahala baginya.” Maka orang-orang berkata 
kepadanya, “Ulangilah pertanyaanmu kepada Rasulullah saw.” Ia pun 
mengulanginya untuk ketiga kalinya. Maka beliau bersabda kepadanya, 


"Tidak ada pahala baginya.” (H.r Abu Dawud). 
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1444. Dari Abu Tsa'labah Al-Khusyani ra., ia berkata, “Bila Rasulullah 
singgah di suatu tempat, para sahabat berpencar di sela-sela perbukitan, 
dan lembah-lembah. Maka Rasulullah saw, bersabda, 'Sesungguhnya 
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perpencarnya kalian di sela-sela perbukitan, dan lembah-lembah itu 
perasal dari a Sesudah itu jika beliau singgah di suatu tempat, 

asti para sahabat bergabung satu sama lain sampai diumpamakan: 


Kalau satu kain dibentangkan di atas mereka, maka kain tersebut dapat 
menutupi mereka semua." (Hr Abu Dawud). 
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1445. Dari Shakhr Al-Ghamidi r.a., dari Nabi saw., beliau berdoa, "Ya 
Allah, berkahilah umatku pada pagi hari mereka!” Jika mengirim pasukan 
kecil atau besar, beliau memberangkatkannya pada pagi hari. Shakhr 
adalah seorang pedagang. Dia biasa mengirim barang dagangannya pada 
pagi hari. Ia pun menjadi kaya dan banyak hartanya. (H.r. Abu Dawud). 
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1446. Dari Anas bin Malik r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda 
kepada Aktsam bin Jaun Al-Khuza'i, "Hai Aktsam! Berperanglah bersama 
orang-orang selain kaummu, niscaya akhlagmu akan menjadi baik dan 
kamu akan dapat memuliakan teman-temanmu. Hai 'Aktsam! Sebaik-baik 
teman adalah empat orang, sebaik-baik pasukan kecil adalah 400 orang, 
dan sebaik-baik pasukan besar adalah 4.000 orang, dan 12.000 orang 
tidak akan kalah dengan alasan jumlahnya sedikit.” (H.r Ibnu Majah). 
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1447. Dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a., ia berkata, “Ketika kami bepergian 
bersama Nabi saw., tiba-tiba datang kepada beliau seorang laki-laki di 
atas kendaraanya, lalu ia menoleh ke kanan dan ke kiri. Maka Rasulullah 
saw. bersabda, Barangsiapa mempunyai kelebihan kendaraan hendaknya 
memberikan tunggangan kepada brang yang tidak berkendaraan, dan 
barangsiapa mempunyai kelebihan makanan hendaknya memberikannya 
kepada orang yang kekurangan makanan." Kemudian beliau menyebutkan 
berbagai macam harta sampai kami merasa bahwa seseorang tidak berhak 
atas kelebihan hartanya. (H.r. Muslim). 
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1448. Dari Abu Jabir bin Abdillah r.a., ia menceritakan hadits dari 
Rasulullah saw. bahwa beliau bermaksud untuk berperang. Maka beliau 
bersabda, "Wahai orang-orang Muhajirin dan Anshar! Sesungguhnya 
di antara saudara-saudara kalian ada sekelompok orang yang tidak 
mempunyai harta dan kerabat. Maka hendaknya salah seorang di antara 
kalian membawa serta dua atau tiga orang dari mereka. —hingga akhir 
hadits—.” (H.r Abu Dawud). 
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1449. Dari Muth'im bin Al-Miqdam r.a., ia berkata, “Rasulullah saw. 
bersabda, “Tidak ada sesuatu yang dapat ditinggalkan seorang hamba 
bagi keluarganya yang lebih utama daripada shalat dua raka'at yang 
dia lakukan di rumahnya ketika hendak bepergian.” (Hr Ib ibah, 
Jami'ush-Shaghir). $ nu Syaibah; 
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al as r.a., dari Nabi 
1450. Tah kali ari Nabi saw., beliau bersabda, "Muda 
janganlah kalian mempersul: a, "Mudahkanlah dan 
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membuat orang lari (menakut-nakuti). khan kemhira dan jangan 
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en 


Ceai ANE 
a rae t.huma., dari Nabi saw., belia bersabda, 
“Pul adalah seperti be ji 3 A 
pn erangkat untuk berjihad.” (H.r. Abu 
Keterangan 


Hadits di atas mengandung pengertian bahwa pahala seorang 
mujahid ketika pulang kepada keluarganya sesudah berperang seperti 
pahalanya ketika berangkat berjihad. Karena pulangnya seorang mujahid 
adalah dalam rangka beristirahat untuk mempersiapkan kembali kekuatan 
untuk jihad yang akan datang sekaligus untuk menjaga keluarganya 
dengan pulang kepada mereka. (Badelul-Majhud). 
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1452. Dari Abdullah bin ‘Umar r.huma., bahwasanya Rasulullah saw. bila 
pulang dari peperangan, haji, atau 'umrah selalu mengucapkan takbir 
tiga kali setiap berjalan di atas tanah yang tinggi. Beliau juga berdoa, 
"Laa ilaaha illallah wahdahu laa syarikalahu lahul-mulku wa lahul-hamdu 
wa huwa “ala kulli syai'in qadir, aaibuna taa ibuna 'aabiduna saajiduna 
lirabbina hamiduna shadagallahu wahdahu wa nashara 'abdahu wa 
hazamal-ahzaba wahdahu (Tiada Tuhan [yang berhak disembah] selain 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya-lah seluruh kerajaan. 
Bagi-Nya pula segala pujian. Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Kami kembali, bertaubat, beribadah, bersujud, dan memuji Tuhan kami, 
Mahabenar Allah dalam segala janji-Nya. Dia mampu menolong hamba- 
Nya, dan Dia mampu mengalahkan pasukan musuh sendirian.” (H.r Abu 
Dawud). 
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1453. Dari Amr bin Murrah Al-Juhani r.a., bahwasanya Nabi saw. 
mengajaknya kepada Islam dan bersabda kepadanya, "Hai Amr 
bin Murrah, aku adalah Nabi yang diutus kepada seluruh hamba. 
Aku mengajak mereka kepada Islam. Aku menyuruh mereka untuk 
menghentikan pertumpahan darah, menyambung hubungan kekerabatan, 
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ribadah kepada Allah, menolak berhala, berhaji ke Baitullah, dan 


pe! a bulan Ri 

perpuasa pada bulan Ramadhan, salah satu bulan di antara 12 bulan 

yang ada. Barangsiapa mau mengerjakannya, maka surga baginya. Dan 
rangsiapa meno! ak, maka neraka baginya. Maka berimanlah kepada 


perh: jk 

dan aku beriman terhadap semua yang engkau bawa berupa perkara 
yang halal ataupun haram, meskipun hal itu membuat banyak kaum 
menjadi ben Maka Nabi saw. bersabda, "Selamat datang wahai Amr 


bin Murrah.” Aku berkata, “Wahai Rasulullah, —kutebus engkau dengan 
bapak dan ibuku—, utuslah aku kepada kaumku. Barangkali Allah akan 
menganugerahkan nikmat kepada mereka dengan sebabku sebagaimana 
Dia telah menganugerahkan nikmat kepadaku dengan sebab engkau.” 
Maka beliau pun mengutusku kepada mereka dan bersabda: “Hendaklah 
kamu selalu berlemah lembut dan berkata benar. Janganlah kamu 
bersikap kasar, sombong, atau hasad.” Aku pun datang kepada kaumku 
dan berkata, “Wahai Bani Rifa'ah! Wahai orang-orang . uhainah! 
Sesungguhnya aku adalah utusan Rasulullah saw. kepada kalian. Aku 
ajak kalian masuk surga dan aku peringatkan kalian dari neraka. 
Aku perintahkan kalian untuk menghentikan pertumpahan darah, 
menyambung hubungan kekerabatan, beribadah kepada Allah, menolak 
berhala, berhaji ke Baitullah, dan berpuasa pada bulan Ramadhan, salah 
satu di antara 12 bulan yang ada. Barangsiapa mau melakukannya, 
maka surga baginya dan barangsiapa menolak, maka neraka baginya. 
Wahai orang-orang Juhainah! Sesungguhnya Allah 'azza wa jalla telah 
menjadikan kalian sebaik-baik suku di antara orang Arab. Dan Allah 
telah memberi kalian rasa benci pada perbuatan-perbuatan buruk yang 
disukai suku-suku lain di masa jahiliyah. Yaitu: mereka menikahi dua 
perempuan yang bersaudara sekaligus, seorang laki-laki menikahi bekas 
istri ayahnya, dan mereka berperang pada Bulan Haram. Maka terimalah 
ajakan Nabi ini, yang diutus dari Bani Luayy bin Ghalib, niscaya kalian 
akan memperoleh kehormatan di dunia dan kemuliaan di akhirat. Dan 
Segeralah “kalian melakukannya. Niscaya kal 
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1454. Dari Ka'b bin Malik ra., bahwasanya Ra #sulullah saw. biasanya 
kembali dari bepergian hanya pada siang hari di waktu dhuha. Bila sudah 
tiba, beliau pertama kali pergi ke masjid, shalat dua raka'at dan duduk di 
sana.” (H.r. Muslim). 
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1455. Dari Jabir bin Abdillah r.huma., ia berkata k: 
Madinah, Rasulullah saw. bersabda (kepadaku), " "Datanglah ke masjid, 
lalu shalatlah dua raka'at.” (H.r. Bukhari). 
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1456. Dari Syihab bin Abbad rahimahullah, 
sebagian utusan Abdul Qais berkata, “Kami datang kepada Rasulullah 
saw. mereka pun sangat gembira dengan kedatangan kami. Ketika kami 
sampai kepada mereka, mereka melonggarkan tempat kepada kami, lalu 
kami duduk. Nabi saw. mengucapkan selamat datang dan mendoakan 
kami, lalu beliau memandang kami dan bertanya, “Siapakah pemimpin 
dan kepala suku kalian?” Maka dengan serentak kami menunjuk Al- 
Mundzir bin Aidz. Nabi saw. bertanya lagi, "Orang yang terluka (-Asyajj) 
ini? —Dan itulah hari pertama kalinya ia dipanggil dengan nama tersebut 
(Asyajj) karena sepakan seekor keledai pada wajahnya— Kami menjawab, 
“Benar wahai Rasulullah! Maka ia mundur di belakang mereka, mengikat 
hewan tunggangan mereka, dan mengumpulkan barang bawaan mereka. 
Ja keluarkan tempat pakaiannya, melepas pakaian bepergiannya, dan 
mengenakan pakaiannya yang bagus. Lalu ia menghadap Nabi saw.. 
Ketika itu, Nabi saw. menjulurkan kakinya dan duduk bersandar. Ketika 
Asyajj telah dekat pada Nabi saw., orang-orang melonggarkan tempat 
untuknya dan berkata, ‘Di sini! Hai Asyajj! Maka Nabi saw. bersabda 
sambil menegakkan duduknya dan menarik kedua kakinya, ‘Di sini, hai 
Asyajj! Asyajj pun duduk di sebelah kanan Nabi saw. Beliau mengucapkan 
selamat datang dan bersikap halus kepadanya. Beliau bertanya kepadanya 
tentang daerahnya dan menyebutkan beberapa kota seperti Shafa, 
Musyaggar, dan lain-lain yang merupakan kota-kota di daerah Hajar. Maka 
Asyajj berkata, 'Kukorbankan ayah dan ibuku, wahai Rasulullah! Sungguh 
engkau lebih tahu nama-nama kota kami daripada kami sendiri.’ Beliau 
menjawab, Aku telah mengijakkan kakiku di kota-kota kalian dan pernah 
ada di sana." Kemudian beliau menghadap ke arah orang-orang Anshar 
dan bersabda, ‘Wahai orang-orang Anshar! Muliakanlah saudara-saudara 
Kalian, Karena mereka adalah orang-orang yang paling mirip dengan 
kalian di dalam Islam. Rambut dan kulit mereka paling mirip dengan 
kalian, Mereka telah masuk Islam dengan suka rela tanpa paksaan dan 
tanpa dikurangi haknya di saat banyak orang enggan masuk Islan hingga 
diperangi.” Pagi harinya, beliau bertanya kepada mereka, ‘Bagaimana 
pendapat kalian tentang pelayanan saudara kalian dan jamuan saudara 
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“sebaik-baik saudara! Mereka 
smpuk, menghidangkan untuk 
ib Tuhan kami tabaraka wa 
kagum dan gembira 
idap kepada kami satu per 


kalian kepada kalian?” Mereka menjawab, 
menyediakan bagi kami tempat tidur yang 
kami makanan yang enak, mengajari kami Ki! 
ta'ala dan sunnah Nabi kami saw.. Maka Nabi n 
dengan hal tersebut. Kemudian beliau Damat ai 
St a pari tunjuk apa e ari 
dan diajarkan kepada kami. Di antara kami ada yang dia T ahiyyat, 
Al-Fatihah, satu surat, dua surat, dan sunnah-sunnah. —hingga akhir 
hadits— (H.r: Ahmad). 
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1457. Dari Jabir r.a., dari Nabi saw. beliau bersabda, ” Sebaik-baik waktu 
bagi seorang laki-laki untuk masuk menjumpai keluarganya jika baru tiba 
dari bepergian ialah permulaan malam.” ? (H.r: Abu Dawud). 
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1458. Dari Jabir bin ‘Abdillah r.huma., ia berkata, Rasulullah saw. 
melarang seorang laki-laki yang bepergian dalam waktu lama untuk 
kembali kepada keluarganya pada waktu malam.” (H.r. Muslim). 
Keterangan 

Maksud hadits di atas bahwa makruh hukumnya bagi orang yang 
bepergian dalam waktu lama untuk pulang ke rumah dan menjumpai 
istrinya pada waktu malam secara tiba-tiba. Adapun jika bepergiannya 
hanya sebentar, dan istrinya sudah punya perkiraan bahwa ia akan 


pulang di malam hari, tidak masalah pulang malam hari. (Syarah Muslim, 
Nawawi). 


2 Penggabungan antara hadits ini deng; 
hadits pada kitab Sunan Abi Dawu 
pada nomor 1458 dengan riwayat 
menemui keluarganya’ sebagai berdu: 
terhadapnya, bukan kedatangannya, 
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1. “Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku, Hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya syaitan 
itu menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu 
adalah musuh yang nyata bagi manusia.” (O.s. Al-Israa': 53). 
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2. “Dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) 
yang tidak berguna.” (Q.s. Al-Mu'minuun: 3). 
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3. “(Ingatlah) di waktu kalian menerima berita bohong itu dari mulut ke 
mulut dan kalian katakan dengan mulut kalian apa yang tidak kalian 
ketahui sedikit pun, dan kalian menganggapnya sesuatu yang ringan saja. 
Padahal ia di sisi Allah adalah besar. Dan mengapa kalian tidak berkata, di 
waktu mendengar berita bohong itu: “Sekali-kali tidaklah pantas bagi kita 
membicarakan ini. Mahasuci Engkau (Ya Tuhan kami), ini adalah dusta 
yang besar,” Allah memperingatkan kalian agar Gangan) kembali berbuat 
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f ang yang beriman.” (@s. 
seperti itu selama-lamanya, jika kalian orang-orang Yang (Os. 


An Nuur: 15-17). K 

aa ai eni suk 

Merata Bl GARA BI SL 163 gl 

4. “Dan orang-orang yang tidak memberikan ke aksian patin pa 

mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan peralatan, 

perbuatan yang tidak bermanfaat, mereka lalui (saja) dengan menjaga 

kehormatan dirinya." (Q.s. Al-Purgaan: 72). 

(eror aa 

an apabila mereka mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, 
mereka berpaling darinya." (Q.s. Al-Oashash: 55). 


Ss bah A 
GAN Ba DAS 


6. “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepada kalian orang 
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kalian 
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kalian menyesal atas perbuatan kalian 
itu” (Q.s. Al-Hujurat: 6). 


mewek en ain Kit 
7. “Tidak ada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di 
dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir.” (O.s. Gaaf: 18). 


HADITS-HADITS NABI SAW. 


Tera ibis 


esz 


BAN G2 IEEE Ea ala 


(ride, PT Lama Khan a eba) A 


1459. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, “Rasulullah saw, bersabda 
“Diantara tanda bagusnya Islam seseorang adalah meninggalkan LaLhal 
Aa ain neninggalkan hal-hal 


Ka selasa PAN E a aaa 


(awe rê IB NS ab) K Agan et RA 
Ula) yaa | Anang O9 
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1460. Dari Sahl bin Sa'd r.a., dari Rasulullah saw, beliau bersabda, 
"Barangsiapa menjamin untukku apa yang di antara kumis dan 


jenggotnya, dan di antara dua pahanya, a ka Dad A JAT 
yaya Bukhari). ya, aku menjamin surga baginya 


BIL Ge: 


Pali aa) A Ah 


A6 


er. 5D 


1461. Dari Al-Harits bin Hisyam r.a., bahwasanya ia berkata kepada 
Rasulullah saw., “Beritahukanlah kepadaku suatu perkara yang dapat aku 
jadikan pegangan!” Rasulullah saw. bersabda, "Kendalikan ini!” Beliau 
menunjuk pada lidahnya. (H.r. Thabarani). 


E E KAEN Na PE EE h 
Abd NE JUNI GN Jang IE: JG ak 55 
(ren oyei Gde) JII Bia ya IG ASN Kh EN 
1462. Dari Abu Juhaifah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Amal 
apakah yang paling dicintai Allah?” Abu Juhaifah berkata, “Maka para 
sahabat diam, tidak ada seorang pun yang menjawab.” Beliau bersabda, 
"Yaitu menjaga lisan.” (H.r. Baihaqi). 


SI ea IE IE Es 


hunoa tobuti hD) AS iya HS É 


APT 


1463. Dari Anas bin Malik r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
"Seorang hamba tidak akan sampai kepada hakikat iman sebelum ia 
menjaga lidahnya.” (H.r. Thabarani). 


AE a: NG BEDA Jag E 
ente di gain oo) CA E NG 


(ys; 


bhi 


(otr hi. ang i obase 


ioie iyik 


1464, Dari ` Uqbah bin “Amir ra. in berkata, “Aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah! Apakah keselamatan itu?" Beliau bersabda, 'Kendalikanlah 
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isilah kesalahanmu.” (H. 
lisanmu, tetaplah dalam nunahmu, dan tangisilah k (Hr 
Tirmidzi). 
Keterangan WE Š 
2 5 ig an diri dari penyakit- 
Kendalikanlah lisanmu, yaitu menjauhka berbicara dengan aA 


ga a si oi akan 
penyakit lisan seperti ghibah, berdebat, bertengta5 |. baik mel 
fasih, berkata keji, memaki, perkataan cabul, melaknat; baik melaknat 


hewan, benda mati, maupun manusia, menyanyi, Pea ir, berpada 
gurau, mengejek, mengolok-olok, menyebarkan rahasia, aran) usta, 
berdusta; baik dalam perkataan maupun sumpah, mengadu domba, lidah 
yang bercabang, memuji, dan bertanya dengan pertanyaan yang bodoh 


tentang sifat Allah. (Iehafus-Sadatul-Muttagin) 


AT 


anga Lao ea NAD AA 
ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


ari keburukan yang ada di antara kumis 
niscaya ia masuk 


1465. Dari Abu Hurairah r.a., 
“Barangsiapa yang dijaga Allah di 
dan jenggornya, dan yang ada di antara dua kakinya, 
surga.” (H.r. Tirmidzi). 


sah Is 


Pe Bt Pa gi neda A 


(Tar aya 


1466. Dari Abu Sa'id Al-Khudriy r.a., ia berkata, “Seseorang datang 
kepada Nabi saw. lalu berkata, “Wahai Rasulullah! Berikan wasiat 
kepadaku." Beliau bersabda (Di antara isi nasehat beliau): ‘Dan Jagalah 
lisanmu kecuali untuk kebaikan, karena dengan menjaga lisanmu itu 
kamu dapat mengalahkan syaitan." (H.r. Abu Ya'la). 


(reda iir Bat ah gain ab, EA 


1467. Dari Abu Sa'id Al-Khudri ra., ia merafa'k: a 
ca, ia merafa'ka snyandarkan 
kepada Rasulullah saw), beliau bersabda, "Apabila = Tamak Adam 


MENINGGALKAN Haitat YANG sia-sia $ 673 
Pe smua anggota tubuhnya mempu 
: Iwalah kepada Allah mengenai 
ama. Jika kamu lara: 
kami pun menyelewen 


perada pada waktu p: 
engan berkata, Ber 
gantang ke 


nyeleweng 


ngatkan lisan 
na kami 


tet 


(Lir Tirmidzi). 


NG NGA GAS oi e Jan J6- 


TING Je a GEN al 233596 


1468. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, "Rasulullah saw, ditanya tentang 
hal yang paling banyak menyebabkan manusia masuk surga, maka beliau 
bersabda, "Tagwa kepada Allah dan akhlaq yang baik.’ Dan beliau dita 
tentang hal yang paling banyak menyebabkan manusia masuk neraka, 
beliau bersabda, “Mulut dan kemaluan.” 


(Ur Tirmidzi). 


AI: 


a 


ji 


3 


1469. Dari Bara” bin Azib r.a., ia berkata, “Seorang Arab Badui datang 
kepada Rasulullah saw. dan berkata, “Wahai Rasulullah! Ajari aku 
suatu amal yang dapat menyebabkan aku masuk ke surga." Bara" pun 
menyebutkan hadits selengkapnya mengenai perintah beliau kepada 
orang Arab Badui tersebut untuk memerdekakan hamba sahaya, 
berusaha membebaskan hamba sahaya, dan meminjamkan hewan 
untuk diambil susunya. Kemudian beliau bersabda, Jika kamu tidak 
mampu mengerjakan perkara tersebut, tahanlah lisanmu kecuali untuk 


kebaikan." (H. Baihaqi). 


; agi 
PAT apine e TU A JG aa AN a 
IDA LAS NG Aa 


dl 
Cara na tanah 


ao EA LL 
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, “Aku berkata, 'Wahai 
1470. Dari Aswad bin Ashram ra, ia berkata, AK “Kau kendalikan 
Rasulullah, berilah aku wasiat." Beliau bersa des. 


: A lalikan bil 
tanganmu." Aku bertanya, Apakah yang harus aku band aa 
tidak mampu mengendalikan tanganku?” Be aubersal a 
lisanmu.? Aku bertanya, Apakah yang barus aku A ee an a 
mampu mengendalikan lisanku?' Beliau bersab lad ial a aaa 
gunakan tanganmu kecuali untuk kebaikan, dan jangan ah ka ata 


dengan lisanmu kecuali yang baik." (H. Thabarani). 
Pa aa an DUG a E, TA 

La, Jan GEN aa 

E en = 
shasi yia IEA ARE ESL JEC 
E KE aia ngi d JE 


(ras [a Upa i FP) 


AN Jan) 


1471. Dari Aslam rahimahullah, bahwasanya ‘Umar bin Khaththab r.a. 
melihat Abu Bakar ra. sedang menjulurkan lidahnya. “Umar bertanya, 
“Apa yang engkau lakukan wahai Khalifah Rasulullah?” Abu Bakar ra. 
berkata, "Sesungguhnya inilah yang membawaku kepada jalan-jalan 
kehancuran, seungguhnya Rasulullah saw. bersabda, “Setiap bagian dari 
jasad ini pasti mengadukan kejinya lisan karena ketajamannya.” (H.r. 
Baihagi). 


PER 


AA ANGE 3 Mas 


(ravlo Hi AE BANA 5 


1472. Dari Hudzaifah ra., ia berkata, “Aku adalah seorang laki-laki 
yang berlidah tajam terhadap keluargaku, maka aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah! Aku sungguh takut kalau lidahku akan menyebabkanku 
masuk neraka," Beliau bersabda, “Mengapa kamu tidak meri 


(meminta ampun)? Sesungguhnya aku beristioh fas ii 
ee aa eristighfar kepada Allah seratus 


AIIE JE aeng 


Cota De neh ep apa guds 
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1473. Dari Adi bin Hatim r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


"keberkahan seseorang atau kesialannya berada di antara kumis dan 
jenggotnya (lisan)." Gr Thabarani). 


Keke 


AN Pena 


GI Aan A 

(rar otg Bar KA 
1474. Dari Al-Hasan rahimahullah, ia berkata, “Telah sampai kabar 
kepada kami bahwa Rasulullah saw. bersabda, ‘Semoga Allah merahmati 


seorang hamba yang berbicara lalu ia mendapatkan manfaat: atau diam, 
lalu ia selamat.” (H.r Baihaqi). 


AA P Ip JB IE ben pêp 


(rondo. aa nn 


1475. Dari Abdullah bin `Umar r.huma., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda, "Barangsiapa diam, maka ia selamat.” (H.r. Tirmidziy). 
D 


Pali DE SH 


Si JS APAN G SCAG: JGS 1555 Pa. 


HE NENG kd ASA gara SJ D 
BAN Na ké SKAG KEN US saa) 


(Tor | oten AN 


1476. Dari “Imran bin Haththan rahimahullah, ia berkata, “Aku berjumpa 
dengan Abu Dzarr r.a. Aku mendapatinya berada di dalam masjid 
memakai baju hitam seorang diri." Lalu “Imran bin Haththan bertanya, 
"Wahai Abu Dzar mengapa engkau sendirian?” Abu Dzar menjawab, 
“Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, "Menyendiri itu lebih baik 
daripada teman yang buruk, dan teman yang baik lebih baik daripada 
menyendiri, dan bicara yang baik lebih baik daripada diam, dan diam 
lebih baik daripada bicara yang buruk." (Lr Baihaqi). 


MI KAN 3 ulas 
Dea Ida Sio 
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maia, D 
gag Esa Bap AN, 
4 b 4 a ME 
Bor PRA AI 
“Aku masuk menemui Rasulullah 
berilah aku wasiat.” Maka Abu 


Cerje oli 


1477. Dari Abu Dzar ra, ia berkata, 


saw. dan berkata, Wahai Rasulullah, Pan Sa 
Dzar menyebutkan hadits yang panjang sampai sabda beliau: laklah 


i i sir syaitan 
engkau banyak diam, karena diam itu dapat menguak gmr an dan 
membantumu dalam urusan agamamu. Aku berkata, an 


untukku." Beliau bersabda, ‘Hindarilah banyak tertawa, karana - dapat 
mematikan hati dan menghilangkan cahaya wajah. (H.r. Baihaqi). 


ia PE KM E TE e A P 
GEA ABE Jang NS 


HA than GA a 


Pa ada ban d ging E: J6 ai 


(rarja Beton 3) ali GIE 


1478. Dari Anas ra., bahwasanya Rasulullah saw. berjumpa dengan 
Abu Dzarr, maka beliau bersabda, "Wahai Abu Dzarr, maukah aku 
beritahukan kepadamu dua hal yang lebih ringan bebannya dan lebih 
berat timbangannya dibandingkan hal-hal yang lain?” Abu Dzarr berkata, 
“Mau, wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, "Hendaklah kamu berakhlag 
yang baik dan banyak diam. Demi Dzat Yang jiwa Muhammad di tangan- 
Nya, seluruh makhluk tidak bisa beramal dengan amalan lain yang 
sebanding dengan keduanya.” (H.r Baihaqi). 


sujei EECA KENE 


Da pay eiD AA, Ena 


Coraj. 
1479. Dari Mu'adz bin Jabal r.a., ia berkata, 
Rasulullah! Apakah setiap yang kami bicarak: 
amal-amal kami?" Maka beliau bersabda, ”p 


, aku bertanya, "Wahai 
an ditulis dalam catatan 
Payah kamu ini! Adakah 
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sesuatu yang menyebabkan manusia di seret wajah mereka dalam neraka 
selain karena hasil perbuatan lisan mer 
dalam keadaan selamat sel 


a? Sesungguhnya kamu selalu 


LAN Ap bla IG 


La 


EPU apa Da e reh) KAI 


(ora 


“Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, 'Kebanya alahan anak Adam adalah pada lisannya.” 


(Hr. Thabarani. 


aan Ni abar) HE Iya KAN A 
lah ga dani gan 


Corris. 


1481. Dari Amah binti Abil-Hakam Al-Ghifariyyah r.ha., berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, “Sesungguhnya ada seseorang 
sangat dekat dengan surga sehingga jarak antara dia dan surga hanyalah 
satu hasta, kemudian dia berbicara dengan satu kata, maka dia menjauh 
dari surga lebih jauh dari Madinah ke Shan'a (sebuah kota di Yaman)." 
(Hr. Ahmad). 


sz pe ee tang 
Dg Saha 1 Jis 


Hn ah 


, sungguhnya 
Salah seorang di antara kalian berbicara dengan satu kata yang diridhai 
Allah tanpa ia sangka, sejauh mana akibatnya, kemudian karena kalimat 
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itu Allah mencatat keridhaan-Nya bagi orang itu sa T 
dengan-Nya. Dan sesungguhnya salah seorang di D a wa 
dengan satu kata yang menyebabkan kemurkaan Allal h, MB Ma Lapan 
sejauh mana akibatnya, kemudian karena kalimat itu Pa 

kemurkaan-Nya baginya karena sampai hari bertemu dengan-Nya. (Hr 


Timidsi). 


Pa 


BE I 


1483. Dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a., ia memarfu'kannya, ia berkata,. 
“Sesungguhnya ada seseorang yang berbicara dengan satu kata tanpa 
bermaksud apa-apa selain membuat orang-orang tertawa, tetapi karena 
kalimat itu, ia terjatuh (ke dalam neraka) lebih dalam daripada jarak 
antara langit dan bumi.” (H.r Ahmad ). 


NEK SEN NGAKEN a ag 
Na ba aken KG AN GL 

z Cai oiai a AE rr 
ear SL KT EP el G EG 
TAN) 
1484. Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, 
“Sesungguhnya ada seorang hamba yang berbicara dengan satu kata yang 
membuat Allah ridha, tanpa ia sadari, Allah mengangkat kedudukannya 
beberapa derajat. Dan sesungguhnya ada seorang hamba yang berbicara 
dengan satu kata yang membuat Allah murka, tanpa ia sadari, ia 


terjerumus ke dalam neraka jahannam karena kalimat tersebut." (H.r 
Bukhari). 


žu BR, 
Ei aa aa 
| 


(reva des Lian AN ab) ag 


ak. a Ak 


seki ah AL) ANA PA per re ta bu 


KE Dia 


(KT 
1485. Dari Abu Hurairah ra asanya Rasulullah saw, | 
"Sesungguhnya seorang han itu Kata tinpa ia Pi k 
apakah baik atau buruk, lalu ia terjerumus ke dalam neraka lebih da la 
dibandingkan jarak antara timur dan barat.” (Hp Muslim) Me anna 
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(rre i A 
1486. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
"Sesungguhnya seseorang berbicara satu kata yang tidak ia anggap 


atu yang berbahaya, tetapi ia terjerumus ke dalam neraka 
selama tujuh puluh tahun.” (Hr Tirmidzi). 


ai Ih Ia BEN IA SE ye one 


Koh Enam BA bakah ak Sa) RN SB Jii 


1487. Dari `Amr bin `Ash r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, ‘Sungguh aku diperintah untuk berbicara dengan singkat, 


karena sesungguhnya berbicara singkat itu lebih baik.” (H.r. Abu 
Dawud). 


NI 012 Bp EA IS AE JB 
Givo PA Ti ke LAM aba, ed AN EG 


1488. Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
"Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia berkata 
yang baik atau diam.” (H.r Bukhari). 


NE ES HN IE Ki 
MA EET a) A AKA EN gg 
Creyr ifa BEDA a pk en Poti 


1489. Dari Ummu Habibah r.a., istri Nabi saw., dari Nabi saw., 
beliau bersabda, "Ucapan anak Adam akan merugikan dirinya, tidak 
menguntungkannya, kecuali amar ma'ruf atau nahi mungkar, atau 
berdzikir kepada Allah.” (4 Tirmidzi). 


AN WIJE: JG gak 
dgn Oa DE iilis d 3 


Cr Pein GOA ak b Ta BJ 
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ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
karena banyak bicara tanpa 
yang paling 


1490. Dari Ibnu “Umar r.huma., 
"Janganlah banyak bicara tanpa dzikrullah, 
dzikrullah dapat mengeraskan hati. Sesungguhnya manu: 
tauh dari Allah adalah orang yang berhati keras.” (H.r: Tirmid 


Wawi d óv, 


1491. Dari Mughirah bin Syu'bah ra., ia berkata, “Aku mendengar Nabi 
saw. bersabda, ‘Sesungguhnya Allah membenci tiga perkara pada kali 
yakni gila wa gala, membuang-buang harta, dan banyak bertanya.” (H.r 
Bukhari). 
Keterangan 

Qila wa gala ialah Bicara lebih dari batas-b: 
orang-orang yang sedang duduk-duduk dengan mengatakan 
begini, katanya begitu, (Majma'ul-Bihar). 


HASAN Got diya sa 5 JG En Ken 
5 Ceavri cog daa EEG 


1492. Dari `Ammar r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 
”Barangsiapa bermuka dua (sebagaimana orang munafiq) di dunia, 
maka ia akan mempunyai dua lidah dari api neraka pada hari Kiamat. 
(H.r. Abu Dawud). 


n antara 
anya 


is pembica 


VER ge Bj AN IA NA 


Cerah. A 

1493. Dari Mu'adz ra., ia berkata, “Wahai Rasulullah! Perintahlah aku 
dengan suatu amalan yang dapat menyebabkanku mas j 

a uk Es m. 

bersabda, "Berimanlah kepada Allah dan berkatalah yang Ba ana 

akan dicatat sebagai kebaikan bagimu, dan janganlah berkata yang 

buruk, niscaya akan dicatat sebagai kejelekan bagimu.” (Hr ana dan 
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aa 
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(or DU JG ab ah e? 
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1494. Dari Mu'awiyah bin Hidah ra., ia berkata, "Aku mendengar Nabi 
saw. bersabda, Celakalah orang-orang yang meni 
agar orang-orang tertawa, lalu ia berdusta, Ce 
(Hr. Tirmidzi). 


He nii 


ovri da Bell Aa 


ad ge SS 


1495. Dari Ibnu “Umar r-huma., dari Nabi saw., beliau bersabda, "Apabila 
seorang hamba berdusta, malaikat menjauh darinya sejauh satu mil 
karena bau busuk yang ia bawa.” (H.r Tirmidzi). 


Gado a 


1496. Dari Sufyan bin Asid Al-Hadhrami ra., ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda, Amat besar pengkhianatannya apabila kamu 
menceritakan suatu berita kepada saudaramu, dan 1a mempercayai 
ceritamu tadi, padahal kamu berdusta kepadanya.” (H.r Abu Dawud). 


MSI IE EN BA Jang NE 


1497. Dari Abu Umamah r.a 
"Seorang mu'min seluruhnya diciptakan memi 
buruk), kecuali khianat dan dusta." (Hr: Ahmad). 


682 & MUNTAKHAB AHADITS 


(rr sada Sa Y JG Sya AN Si 
1498. Dari Sh: an bin Sulaim rahimahullah, ia berkata, “Ditanyakan 
kepada Rasulullah saw., Apakah seorang mu'min itu bisa menjadi 
penakut?" Beliau menjawab, Ya," Kemudian ditanyakan kepada beliau, 
Apakah seorang mu'min itu bisa menjadi bakhil?" Beliau menjawab, Ya.” 
Kemudian ditanyakan kepada beliau, Apakah seorang mu'min itu bisa 
menjadi pendusta?" Beliau menjawab, "Tidak." (Wr Imam Malik). 


: Ki éo ES Bt 
PEE KA KA EN EA AE 
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BA Ine ia Beh aba, BA BAB LA A 


Mera 


(om NK ENE TAA TA 


1499. Dari Anas bin Malik r.a., dari Nabi sawi, beliau bersabda, “Terimalah 
dariku enam perkara, aku akan menjamin kalian dengan surga.” Mereka 
berkata, "Apakah itu?” Beliau bersabda, "Apabila salah seorang dari kalian 
bercerita, maka janganlah berdusta, apabila berjanji jangan mengingkari, 
apabila dipercaya jangan mengkhianati, tundukkan pandanganmu, dan 
tahanlah tangan-tangan kalian (dari kejahatan), dan jagalah kemaluan 
kalian.” (H.r. Abu Yaa). 


..- 


AA Sa 


SKI Giedi AK ES BAN Ia sa 


KELINGAN Iso Ih 
(marya. ai Bada NA dit Ke 


1500. Dari Abdullah ra., beliau bersabda, "Sesungguhnya kejujuran itu 
mengarahkan kepada kebajikan dan kebajikan itu mengarahkan kepada 
surga, dan sesungguhnya seseorang selalu berkata benar sehingga 
dicatat di sisi Allah sebagai orang yang jujur. Dan sesungguhnya dusta 
itu mengarahkan kepada kedurhakaan, dan kedurhakaan mengarahkan 
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pepida men Da sesungguhnya seseorang selalu berdusta sehingga 
dicatat di sisi Allah sebagai pendusta.” (Lir Muslim). 
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1501. Dari Hafsh bin 'Ashim r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, 


“Cukuplah seseorang disebut sebagai pendusta jika ia menceritakan 
segala sesuatu yang ia dengar." (H.r. Muslim). 
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1502. Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
"Cukuplah seseorang disebut berbuat dosa jika ia menceritakan segala 
sesuatu yang ia dengar." (H.r Abu Dawud). 
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1503. Dari Abdurrahman bin Abi Bakrah ra., ia berkata, “Seorang 
laki-laki memuji orang lain di dekat Nabi saw., maka beliau bersabda 
“Celaka kamu, kamu telah memenggal leher saudaramu,” sebanyak tiga 
kali, “Barangsiapa di antara kalian terpaksa harus memuji, hendaknya 
ia berkata, Aku kira Fulan itu orang yang baik, dan Allah yang 
menentukannya (apakah baik atau buruk). Aku tidak menganggap suci 
seseorang sebelum Allah (memberikan penilaiannya), —jika ia memang 
tahu tentang orang tersebut." (H.r Bukhari). 
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a berkata, “Aku mendengar Rasulullah 


1504. Dari Abu Hurairah ra., i r 
mpuni kecuali orang-orang yang 


saw. bersabda, ‘Setiap ummatku dia 
terang-terangan (berbuat dosa). Dan termasuk orang-orang yang terang- 
terangan (berbuat dosa) adalah seseorang berbuat dosa pada malam 
hari, kemudian pada pagi harinya ia berkata —padahal Allah telah 
menutupinya: Wahai Fulan, aku telah berbuat begini dan begitu." Padahal 
Tuhannya telah menutupi dosanya pada malam harinya. Pagi harinya, ia 
sendiri yang membuka dosa yang ditutupi Allah." (H. Bukhari). 
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1505. Dari Abu Hurairah ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
"Apabila seseorang berkata, ‘Manusia telah rusak, maka dialah manusia 
yang paling rusak.” (H.r. Muslim). 
Keterangan 

Celaan Rasulullah ini berlaku bagi orang yang mengatakannya 
dengan maksud menghina dan meremehkan orang lain, menganggap 
bahwa dirinya lebih baik, serta menganggap jelek yang lain. Karena ia 
tidak tahu rahasia Allah mengenai makhluknya. Adapun orang yang 
mengatakannya karena merasa sedih terhadap apa yang ia lihat pada 
dirinya sendiri dan pada kebanyakan manusia dalam masalah agama, 
maka hal itu tidaklah mengapa. (Syarah Muslim, Nawawi). 
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1506. Dari Anas bin Malik r.a., ia berkata, “Seorang sahabat wafat, 
kemudian seseorang berkata, 'Bergembiralah! ia masuk surga.’ Rasulullah 
bersabda, Apakah kamu tahu, barangkali ia berbicara tentang hal yang 
Sia-sia atau ia bakhil terhadap sesuatu yang tidak merugikannya." (Hr 
Tirmidzi). j 
Keterangan 

Bakhil terhadap sesuatu yang tidak merugikannya, maksudnya adalah 
bakhil dalam menginfakkan harta, masalah-masalah keilmuan, dan 
meminjamkan barang-barang yang berguna (Mirah). a 
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1507. Dari Hassan bin “Athiyyah rahimahullah, ia berkata, “Suatu ketika 
Syaddad bin Aus ra. dalam perjalanan, lalu ia singgah di suatu tempat, 
kemudian berkata kepada pembantunya, “Berikan kami golok, kami akan 
main-main dengannya. Akupun tidak menyutujuinya, lalu ia berkata, 
Jika aku berbicara dengan satu kalimat sejak aku masuk Islam, pasti aku 
berhati-hati sekali, selain kata-kataku tadi ini. Maka janganlah kalian 
mengingatnya, ingatlah apa yang akan aku katakan untuk kalian, Aku 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, 'Kalau orang-orang menyimpan 
emas dan perak, maka simpanlah'oleh kalian kalimat-kalimat ini, 
Allahumma inni as'alukats-tsabata fil- amri, wal-`azimata 'alar-rusydi, wa 
as'aluka syukra ni'matika, wa as'aluka husna “ibadatika, wa as'aluka qalba 
salima, wa as'aluka lisanan shidgan, wa as'aluka min khoiri ma talam, wa 
'audzubika min syarri ma ta'lamu, wa astaghfiruka lima talam, innaka 
anta "allamul ghuyub (Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu 
keteguhan dalam agama, dan keinginan yang kuat menetapi petunjuk, 
dan aku memohon kepada-Mu agar bisa mensyukuri nikmat-Mu, dan aku 
memohon kepada-Mu agar bisa beribadah kepada-Mu dengan baik, dan 
aku memohon kepada-Mu hati yang selamat, dan aku memohon kepada- 
Mu lidah yang berkata benar, dan aku memohon kepada-Mu kebaikan 
yang Engkau ketahui, dan aku berlindung kepada-Mu dari keburukan 
Yang Engkau ketahui, dan aku memohon ampun kepada-Mu terhadap 
sesuatu yang Engkau ketahui, Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui 
hal-hal yang ghaib." (H.r. Ahmad). 
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